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ABSTRAK
[bookmark: _Hlk166868843]Peinyeileinggaraan  peimeri         iintahan  dii            tiingkat  desi           a  tiidak  teirleipas  darii            upaya dalam  meiwujudkan  tata  keilola  peimeri         iintahan  deisa  yang  baiik  (Good  Viillagei Goveirnancei).  Good  Viillagei               Goveri           nancei               meirupakan  peni              eirapan  prini              siip-priinsiip
dasar good goveirnancei         dalam peni              yeilenggi	araan pemeriii	ntahani	deisa. Teirdapat tigai
piilar	eileimein	dasar	yang	saliing	beri         kaiitan	satu	sama	laiinnya	dalam
meingiimplemi                      entasii	kani	Good Vili        lagei       Goveirnancei        yaiti        u, transparansi,i              akuntabilii                tasi
dan partiisiipasii. Keti        eirbukaan (transparansii) dalam peinyeileinggaraan peimeiriintahan
deisa  mutlak  dipi              erlukani	sebagaii	i            bentuki	peirtanggungjawaban  (akuntabilii                tas)i	atas
seimua kepi              utusan dan keibiijakan yang teilah diiambiil dan dili        aksanakan. Keiteri          bukaan juga  diibutuhkan  untuk  meni              iingkatkan  peiran  seirta  partiisipi              asii             masyarakat  dalam peimbangunan  deingan  memi                      beirii             masukan,  dukungan  seikaliigus  kontrol  teirhadap jalannya  peimeri         iintahan  deisa.  Jiika  tiiga  pili        ar  teri         seibut  diilaksanakan  deingan  baiik,
maka akan  teirwujudnya  tata  keli        ola  peimeiriintahan  desi           a  yang  baiki	(Good  Viillagei
Goveirnancei). Permasalahan dalam penelitian ini adalah : 1. Mengapa pembentukan produk hukum desa belum optimal dengan prinsip Good Village Governance? 2. Bagaimana kebijakan pembentukan produk hukum desa yang optimal dengan Good Village Governance? 3. Bagaimanakah pembentukan produk hukum desa dalam upaya mewujudkan Good Village Governance?. Metode pendekatan ini menggunakan yuridis normatif empiris dengan menggunakan Bahan hukum primer yang meliputi peraturan perundang-undang mulai dari Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945, undang-undang yang terkait dengan tema penelitian seperti Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa dan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 Tentang Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan. Bahan hukum sekunder yang terdapat dalam buku, jurnal maupun karya tulis lainnya serat menggunakan bahan hukum tersier dalam bentuk kamus hukum atau yang sejenisnya. Penelitian ini juga menggunakan data wawancara narasumber data yang diperoleh dipilah-pilah sesuai bahan hukum. Hasil  penelitian  menunjukkan  :  1.  tipel             kelpala  delsa  ada  elmpat  yaitul;  Perl           tama, Kepala Desa yang bertipe konselrvatif, Keldula, Kepala Desa yang belrtipel      bandit ataul pelmangsa,  yang  tidak  mellakulkan  relformasi  teltapi  mellakulkan  korulpsi.  Kelitga,
Kepala  Desa  yang  belrtipel                 inovatif-progresl           if,  Keleml                     pat,  Kepala  Desa  bertipell
peltarulng  (kombatan),  Kelpeml                      impinan  inovatif-progresif.l	Kepemimpinan  Kepala
Desa sangatlah penting dalam perkembangan desa. 2. Pelu diformulasikan norma peraturan desa dalam pembentukan peraturan perundang-undangan karena Produk Hukum desa hanya diatur ditingkat Menteri sehingga perlu dikuatkan ke dalam Undang-undang No 12 tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang- Undangan agar kedudukan produk hukum desa jelas dengan menambahakan

“Peraturan Desa” di Pasal 7 ayat 1. 3. Denl

gan adanya pelmbaharulan peml

elrintahan

delsa pasca disahkanya Ulndang-Ulndang Nomor 6 Tahuln 2014 telntang Delsa, maka
selcara normatif, prinsip good villagel        govelrnance,l               akan lebihl	menul	njul	kkanl	bahwa
pelmelrintahan delsa mampul       melmbukl              tikan kapasitas kepemerintahlll	annya.

Kata Kunci : Good Village Governance, Produk Hukum Desa, Peraturan Desa.



[bookmark: _bookmark1]ABSTRACT
The implementation of government at the village level cannot be separated from efforts to realize good village governance (Good Village Governance). Good Village Governance is the application of the basic principles of Good Governance in the administration of village government. There are three basic element pillars that are interconnected with each other in implementing Good Village Governance, namely, transparency, accountability and participation. Openness (transparency) in the administration of village government is absolutely necessary as a form of responsibility (accountability) for all decisions and policies that have been taken and implemented. Openness is also needed to increase community participation in development by providing input, support and control over the delivery of village government. If these three pillars are implemented well, good village governance will be realized. The problems in this research are: 1. Why is the formation of village legal products not in accordance with the principles of Good Village Governance? 2. What is the current policy for the formation of village legal products? 3. How are village legal products formed in an effort to realize Good Village Governance? This research method uses empirical normative juridical with the help of primary legal materials which include statutory regulations starting from the 1945 Constitution of the Republic of Indonesia, laws related to the research theme such as Law Number 6 of 2014 concerning Villages and Laws. Law Number 12 of 2011 concerning the Formation of Legislative Regulations. Secondary legal materials contained in books, journals or other written works also use tertiary legal materials in the form of legal dictionaries or similar. This research also uses interview data from sources. The data obtained is sorted according to legal materials. The research results show: 1. There are four types of delsa heads, namely: l; Firstly, the Village Head who is a conservative type, Keldula, the Village Head who is a bandit or predator type, who does not carry out reform but carries out corruption. Kelitga, Village Head with various types of innovative-progressive, Kelelmpat, Head of Village with various types of combatants (combatant), Innovative-progressive Leadership. The leadership of the Village Head is very important in village development.2. It is necessary to formulate village regulatory norms in the formation of statutory regulations because village legal products are only regulated at the Ministerial level so they need to be strengthened in Law No. 12 of 2011 concerning the Formation of Legislative Regulations so that the position of village legal products is clear by adding "Village Regulations" in Article 7 paragraph 1.3. With the reform of village government after the passing of Law Number 6 of 2014 concerning Villages, normatively, the principles of good village governance will further demonstrate that village government is able to prove its governance capacity.

Keywords: Good Village Governance, Village legal products, Village regulations
.
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Peraturan tentang Desa didasarkan pada amanat Undang–Undang Dasar 1945 Pasal 18 B Ayat (2) yang berbunyi “Negara mengakui dan menghormati kesatuan–kesatuan masyarakat hukum adat beserta hak–hak tradisionalnya sepanjang masih hidup dan sesuai dengan perkembangan masyarakat dan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia, yang diatur dalam undang–undang”.
Pasal 18B ayat (2) maka Rancangan Undang–Undang (RUU) tentang Desa memberikan pengakuan terhadap kesatuan masyarakat hukum adat sebagai Desa atau yang disebut dengan nama lain yang telah ada sebelum Negara Kesatuan Republik Indonesia terbentuk. Sebagai bukti keberadaanya. Negara Republik Indonesia menghormati kedudukan daerah–daerah istimewa tersebut dan segala peraturan negara yang mengenai daerah–daerah itu akan mengingati hak–hak asal usul daerah tersebut”. Oleh sebab itu, keberadaannya wajib tetap diakui dan diberikan jaminan keberlangsungan hidupnya dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia.” Negara Kesatuan Republik Indonesia terbagi atas daerah provinsi, dimana daerah provinsi dibagi atas kabupaten dan kota, sedangkan kabupaten kota terbagi lagi atas desa dan kelurahan.
Pemberian kewenangan (otonomi) pada pemerintah kabupaten dan kota untuk mengatur semua urusan diluar urusan pemerintah memberikan peluang yang sangat baik bagi pengembangan desa/kelurahan. Disamping kewenangan untuk mengembangkan desa/kelurahan, dalam kehidupan masyarakat di desa maupun kelurahan ada kearifan lokal maupun tata nilai yang ada sejak berdirinya desa/kelurahan tersebut, dimana tata nilai atau aturan adat tersebut ada sebelum adanya aturan hukum negara muncul. Keberadaan desa yang menjadi bagian dari wilayah Pemerintahan Daerah kabupaten/kota, maka Desa melaksanakan fungsi pemerintahan dengan mengacu pada ketentuan Pasal 18 ayat (7) bahwa Desa melaksanakan fungsi pemerintahan, baik berdasarkan kewenangan asli yang



dimiliki oleh Desa, maupun kewenangan yang ditugaskan oleh Pemerintah, Pemerintah Provinsi, dan Pemerintah Kabupaten/kota.
Undang–undang ini disusun dengan semangat penerapan amanat konstitusi, yaitu pengaturan masyarakat hukum adat sesuai dengan ketentuan Pasal 18B ayat
(2) dan Pasal 18 ayat (7), dengan konstruksi menggabungkan fungsi self governing community dengan local self government, sedemikian rupa, sehingga landasan konstitusional ini akan menjadi dasar yang kokoh bagi masa depan desa di Indonesia. Membangun Desa Membangun Negara. Peimeiriintahan Daeirah seihiingga

deingan deimiikiian Desi           a memi                      iiliki              ii     keiweinangan seni              diri         ii     untuk meni keipeintiingan masyarakat dalam keri         angka Otonomii       Desa.

gatur dan meingurus


Otonomii      deisa meirupakan hak daeirah untuk meingatur dan meni              gembangki	an
poteinsii      atau sumbeir daya yang ada dii      deisa seindiri         ii. Keibeirhasiilan otonomii      deisa tiidak
teirleipas darii      faktor tata keli        ola yang baiik dan beni              ar. Tata keloli	a yang baiki                    dan benai	r
adalah tata keilola yang mampu meimbuat makmur dan seijahteira masyarakat deisa.
Output darii       pada tata keilola yang baiik dan beni              ar adalah sistei	mi	pemeriii	ntahi	an yang
good  goveri           nance.i                      Kata  Good  Governanci	ei               diji        eilaskan  artii               Good  dalam  Good
Goveirnancei                      meingandung   dua   peingeirtiai            n,   yaitu:i	peirtama,   nilaii	-nii	laii	i                      yang
meinjunjung   tiinggii                     keii        ni              ginan/i	kehendakii	rakyat   dan   nilaii	-i         nilaii	i                     yang   dapat
meni              ingkatkani	kemampi	uan   rakyat   yang   dalam   pencapi	aiani	tujuan   (nasional)i

keimandiiriian, peimbangunan beirkeilanjutan dan keiadiilan sosiai

l; kedi

ua, aspeik-aspeik

fungsiional darii          peimeirini

tah yang eifeki

tiif dan eifiisiieni

dalam peilaksanaan tugasnya

untuk meincapaii       tujuan-tujuan teirseibut.


Goveirnancei          atau keipemi

eiriintahan dalam Bahasa Iinggriis diai

rtiki

an seibagaii

“thei                   art,   fact,   manneir   of   goveri           nini              g”   atau   tindakan,i	fakta,   pola,   cara-cara
peinyeileinggaraan	peimeiriintahan.	Good	Goveirnancei	juga	meirupakan	suatu

peni

yeileinggaraan  manajeimein  peimbangunan  yang  solidi

dan  beirtanggung  jawab

yang  seijalan  deingan  priinsiip  deimokrasii             dan  pasar  yang  eifisi           iiein,  seihiingga  good
goveirnancei                beirfungsii                seibagaii                peinghini              daran  salah  alokasii                dana  investii	asii                dan
peinceigahan   korupsii                   baiki	secari	a   politii                ki	maupun   secai	ra   adminii                      stratii	f.i	Good



goveirnancei          dalam tata keilola Peimeirini              tahan dapat dicapai melalui prinsii	pi              -prinsii	pi
good goveri           nancei       heindaknya diiteigakkan dalam beirbagaii       iinstiti        usii       peintiing yang ada dii       dalam peimeiriintahan.

Prini              sipi              -prinsii	pi	tersebutii	meliputiii	i                       :   Partisi           ipasii	i                       masyarakat,   tegaknyai

supreimasii         hukum (peingadili        an), transparansii, pedi

ulii         dan stakehi

oldeir, beiroriieintasii

pada   konseinsus,   kesi           eitaraan   bagii                        seimua   warga,   eifeiktiifiitas   dan   eifisi           iei            insii, akuntabiiliti        as,   dan   visi           ii                      strategi              isi           .   Studii                      iinii                      memi                      bahas   teintang   tata   keli        ola pemi                      eiriintahan dalam meiwujudkan good goveri           nancei. Untuk meingatur peimeiriintahan deni              gan   kondiisii                        seiperi         tii                        iinii                        meirupakan   tantangan   beisar   bagii                        peimeiriintah.
Pemi                      erii                 ntahani	harus  meimbuat  aturan  kerjai	atau  yang  serii                 ngi	disebuti	tata  keloli	a
peimeiriintahan dalam sisi           teim peimeiriintahanya.


Program keirja harus dibi

uat deingan siistemi

atiis, teri         padu dan teirarah, kareina

program  keirja  dalam  organiisasii                meinjadii                pegi              angan  anggota  atau  uniti        -uniti	dii
dalamnya    untuk    mewi                     ujudkan    tujuan    teirteintu.    Keibeirhasiilan    aturan    keirja peimeiriintahan tiidak teri         leipas darii      faktor tata keli        ola yang baiik dan beinar. Tata Keli        ola yang  baiik  dan  beinar  iitu  adalah  tata  keli        ola  yang  mampu  meimbuat  makmur  dan seijahteira  masyarakat.  Output  darii            pada  tata  keli        ola  yang  baiik  dan  beinar  adalah

siisteim peimeirini

tahan yang good goveirnance.i

Peingeisahan Undang-Undang Nomor

6  Tahun  2014  Teintang  Deisa  pada  15  Januarii               2014  meimbawa  dampak  yang signifikan terhadap pengembangan i       deisa-deisa dii       seiluruh Iindoneisiia.

Peni              yelenggarii	aan  pemeii	rintahani	dii            tingkati	desai	tidaki	terlepasii	darii            upaya
dalam  meiwujudkan  tata  keilola  peimeiriintahan  deisa  yang  baiik  (Good  Viillagei
Goveirnancei).  Good  Viillagei               Goveri           nancei               meri         upakan  peni              eirapan  prinsii	pi              -prinsii	pi
dasar Good Goveri           nancei        dalam peinyeileinggaraan peimeirini              tahan deisa. Teirdapat tigai
pili        ar    eli        eimein    dasar    yang    salini              g    beri         kaiitan    satu    sama    laiinnya    dalam meingiimpleimeintasiikan Good Vili        lagei       Goveri           nancei        yaiitu, transparansii, akuntabiiliitas dan partiisiipasii. Keti        eirbukaan (transparansii) dalam peinyeileinggaraan peimeri         iintahan deisa  mutlak  diipeirlukan  seibagaii            beintuk  peirtanggungjawaban  (akuntabiiliitas)  atas seimua keiputusan dan keibiijakan yang teilah diiambiil dan diilaksanakan. Keiteirbukaan



juga  diibutuhkan  untuk  meiniingkatkan  peiran  seirta  partiisiipasii             masyarakat  dalam
peimbangunan  deingan  meimbeirii             masukan,  dukungan  seikaligi              us  kontrol  teirhadap
jalannya  peimeiriintahan  desi           a.  Jiika  tiiga  pili        ar  teirseibut  dili        aksanakan  deni              gan  baik,i
maka akan  teri         wujudnya  tata  keli        ola  peimeirini              tahan  deisa  yang  baiik  (Good  Viillagei Goveirnancei).


Prini

siip – priinsipi

Good Vili        lagei         Goveri           nancei         meinjadii         sangat peintiing dalam

meiwujudkan pemi maka  peri         lu  peni

eiriintahan yang baiki              . Beirawal darii       artii       Good Vili        lagei       Goveirnancei
yeidiiaan  iinformasii                 yang  reli        eivan  dan  meinggambarkan  kiineirja

(peri           formancei)	seiktor	publiik	yang	sangat	peintiing	dalam	meimbeiriikan
peri         tanggungjawaban  seigala  aktiiviitas  kepi              ada  seimua  pihaki	yang  berki	epentiii	ngan,i
tuntutan  masyarakat  keipada  peimeiriintah  untuk  meilaksanakan  peni              yeleii                     nggaraan

pemi

eiriintahan  yang  baiik  seijalan  deingan  meinini

gkatnya  tini

gkat  peni

geitahuan  dan

peni

diidiikan	masyarakat.	Seli        aiin	adanya	peni

garuh	globaliisasii	pola	lama

peinyeileinggaraan   peimeiriintah,   kiinii                     sudah   tiidak   seisuaii                     lagii                     deingan   tatanan masyarakat yang teilah beirubah. Tuntutan iinii       meirupakan hal yang wajar dan sudah
seiharusnya diireispons oleih peimeirini              tah dengani	meilakukan peirubahan yang terari	ah
pada teirwujudnya peinyeileinggaraan pemi                      eirintahi	yang baik.i


Pasal   1   angka   (1)   UU   Deisa   meindeifini

iisiki

an   deisa   seibagaii                   keisatuan

masyarakat hukum yang memi

iiliikii        batas wiilayah yang beirweni

ang untuk meingatur

dan meni              gurus urusan peimeirintahan,i	kepentiii	ngani	masyarakat setempii	at beri          dasarkan
prakarsa  masyarakat,  hak  asal  usul,  dan/atau  hak  tradiisiional  yang  diiakuii              dan

diihormatii         dalam siisteim peimeiriintahan Negi

ara Keisatuan Reipubliki

Iindoneisiia. Tata

cara peni              yeileinggaraan peimeri         iintahan deisa diiatur Undang-Undang Deisa meinganut asas-asas peimeirini              tahan yang baiik (Good Goveri           nancei) yang teirkrisi           taliisasii          dalam
Pasal 24 Undang-Undang Tentang Deisa. Mewi                     ujudkan praktiki                       Good Goveirnancei
dalam peimeiriintahan deisa diiperi         lukan keirangka hukum yang beirlandaskan peiraturan

peirundang-undangan dalam seitiiap kebi

iijakan peni

yeileinggaraan peimeiriintahan deisa.

Peiraturan  deisa  adalah  salah  satu  beni              tuk  keri          angka  hukum  dii            tingkati	deisa  yang
beirupa  peiraturan  peirundang-undangan  yang  diti        eitapkan  oleih  keipala  deisa  seiteli        ah
diibahas  dan  disi           epi              akatii                 bersami	a  Badan  Permi	usyawaratan  Desai	(BPD).  Desi           a




dipi

andang seibagaii       bagiian yang teireni

dah dan teirkeiciil darii       wiilayah/ neigara. Namun

pada  dasarnya,  deisa  meirupakan  bagiian  viital  yang  tiidak  dapat  diipiisahkan  dalam

hiieirarkii          struktur beirneigara. Meinurut Koeni

tjaranini

grat, seibeilum teirbeintuk neigara

moderi         n, deisa meirupakan eintiitas sosiial yang meimiiliikii          iideni              titasi	dan keleii                     ngkapan
budaya aslii, tradiisii          atau pranata lokal yang beiragam, sebi              uah pemeii	rintahai	n yang
deimokratiis,    dan    peirnah    meimiiliikii	otonomii	khas    (aslii)    dalam    meingatur keihiidupannya seindiirii       (seilf goveri           niing communiity).
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, fokus kajian pada penelitian ini adalah penerapan Good Village Governance yang dirumuskan dalam permasalahan berikut; Mengapa pembentukan produk hukum desa belum optimal dalam mewujudkan prinsip Good Village Governance? Bagaimana kebijakan pembentukan produk hukum desa yang optimal dengan Good Village Governance? Bagaimanakah pembentukan produk hukum desa dalam upaya mewujudkan Good Village Governance?
Menjawab permasalahan tersebut peneliti menggunakan metode pendekatan yuridis normatif empiris dengan bantuan bahan hukum primer yang meliputi peraturan perundang-undangan mulai dari Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, undang-undang yang terkait dengan tema penelitian seperti Undang-undang No.6 Tahun 2014 Tentang Desa dan Undang- undang Nomor 13 Tahun 2022 Tentang perubahan kedua Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan; Undang-Undang No. 15 Tahun 2019 Tentang Perubahan Atas Undang-undang Nomor 12 Tahun 2011 Tentang Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan. Bahan hukum sekunder yang terdapat dalam buku, jurnal maupun karya tulis lainnya serat menggunakan bahan hukum tersier dalam bentuk kamus hukum atau yang sejenisnya.
Teori yang dipergunakan sebagai pisau analisis adalah teori negara hukum sebagai Grand Theory, teori tujuan hukum sebagai Middle Theory, teori politik hukum, teori peraturan perundang-undangan dan teori pengawasan sebagai Applied Theory. Teori-teori tersebut saling terkait antara satu dengan lainnya sehingga



dipergunakan untuk memberikan penjelasan terhadap data yang ditemukan kemudian dianalisa dan dipergunakan untuk menarik simpulan.
Berdasarkan penelitian ditemukan bahwa: Pertama, Berdasarkan hasil temuan Peneliti di lapangan komunikasi yang terjalin antara Badan Permusyawaratan Desa dengan Kepala Desa terkadang tidak sejalan. Tetapi dalam pelilaksanaannya masih ditemukan hubungan kerja yang tidak maksimal antara Badan Permusyawaratan Desa dengan Kepala Desa. Pernyataan tersebut dipertegas dengan hasil temuan yang menunjukan bahwa Badan Permusyawaratan Desa kurang proaktif dalam menjalankan tugas. Hal tersebut terjadi akibat kurangnya pengetahuan atas peran dan fungsi Badan Permusyawaratan Desa di setiap anggota karena rata-rata memiliki latar pendidikan sampai di jenjang SLTA serta memiliki latar belakang tambahan pekerjaan di luar dari struktur keanggotaan Badan Permusyawaratan Desa. Fenomena tersebut mengakibatkan kesalahpahaman atas naskah Rancangan Perdes yang telah disusun oleh Kepala Desa beserta jajarannya. Kemudian RPJM-Des yang telah disusun dan disahkan di awal periode kepemimpinan pernah mengalami sedikit masalah dalam pemahaman di tatanan masyarakat Desa. Jenis kepemimpinan yang digunakan atau diterapkan untuk mempengaruhi suatu masyarakat tidak hanya menggunakan satu jenis saja, tetapi juga  harus  memperhatikan  kematangan  pemikiran  orang  yang  dipengaruhi.  tipel
kelpala delsa ada eml                      pat yaitu;l              Pertamal	, Kepala Desa (KD) yang bertipe konservatil	f,
yakni	tidak	mellakulkan	korupl              si	dan	julga	tidak	mellakulkan	relformasi. Pelnyellelnggaraan delsa belrlangsulng apa adanya, selsulai kelbiasaan. Sang KD tidak

banyak  belrbual

t,  kelculali  hanya  melncari  sellamat.  KD  lelbih  banyak  menl

jalankan

fulngsi  sosial  dan  tulgas  administratif  dari  atas.  Kedl

ual

, Kepala Desa (KD) yang

belrtipel          bandit ataul          peml                      angsa, yang tidak mellakulkan refl         ormasi teltapi mellakulkan korulpsi.  Kelitga,  Kepala  Desa  (KD)  yang  belrtipel           inovatif-progrelsif,  yang  selcara selriuls  mellakulkan  relformasi  delsa  tanpa  mellakulkan  korulpsi.  Merl         elka  mellakulkan

pelrulbahan desl           a yag belrmanfaat ulntukl

rakyat banyak. Keel            ml

pat, Kepala Desa (KD)

belrtipel          peltarulng (kombatan), yang mellakukl

an relformasi teltapi belruljunl

g korulpsi,

dan kandas di pelnjara. Selbagian Kepala Desa yang dullul       serl         ing belrintelraksi delngan



saya, melngalami balada yang sama melmilulkan ini. Kisah ini meml                      berikl	an pellajaran
bahwa relformasi tampil selbagai peldang belrmata dula. Satul        mata peldang relformasi

digunl

akan ulntulk melnelrobos keml

apanan yang melnghasilkan pelrulbahan, satul        mata

yang lain refl         ormasi muldah melmbulat sang Kepala Desa melnjadi pelngulasa tunl              ggal
tiada  lawan  dan  kontrol.  Keltika  kelkulasaan  sangat  kulat  tanpa  kontrol  pasti  akan telrgellincir kel         tindakan korulpsi. Karenl              a itul         parlelmeln desl           a (BPD) dan masyarakat
tidak bolehl                       lengahl	melal                     kukanl	kontrol, dan tidak mudahl	memberikanll	pujil                an yang
melmabulkkan  sang  Kepala  Desa.  Refl         ormasi  dan  pelrulbahan  desl           a  tidak  mulngkin lahir dalam situlasi harmoni, sebl              aliknya kontelstasi dan politik agnostik, yang julstrul
melmbual            t reformasil	bisa hadir dan terjaga.l	Untuk itu, diperlukan Kepemimpinan
Kepala Desa yang inovatif - progresif. Selain itu, menjadi Kepala Desa tidaklah mudah, tidak ada batasan waktu dalam melayani masyarakatnya bahkan mengorbankan kepentingan sendiri demi kepentingan rakyatnya. Harapan menjadi desa mandiri dan partisipatif merupakan cita-cita setiap Kepala Desa yang bertanggung jawab.
Kedua, Maka menurut analisis penulis pelu diformulasikan norma peraturan desa dalam pembentukan peraturan perundang-undangan karena Produk Hukum desa hanya diatur ditingkat Menteri sehingga perlu dikuatkan ke dalam Undang- undang No 12 tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan agar kedudukan produk hukum desa jelas dengan menambahakan “Peraturan Desa” di Pasal 7 ayat 1. Dalam Pasal 8 ayat (2) Undang-undang No.12 tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundangaan: Jenis Peraturan Perundang-undangan selain sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1) mencakup peraturan yang ditetapkan oleh Majelis Permusyawaratan Rakyat, Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah, Mahkamah Agung, Mahkamah Konstitusi, Badan Pemeriksa Keuangan, Komisi Yudisial, Bank Indonesia, Menteri, badan, lembaga, atau komisi yang setingkat yang dibentuk dengan Undang-Undang atau Pemerintah atas perintah Undang-Undang, Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi, Gubernur, Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten/Kota, Bupati/Walikota, Kepala Desa atau yang setingkat. Hanya menyebutkan peraturan kepala desa, bukan peraturan



desa sehingga kedudukannya belum masuk hierarki peraturan perundang- undangan. Hal ini sangat disayangkan karena beberapa undang-undang terdahulu seringkali menyebutkan adanya peraturan desa dan kecenderungannya dimasukkan ke dalam hierarki Perda. Salah satu teori yang mendapatkan perhatian dan berkaitan dengan peraturan perundang-undangan adalah mengenai teori umum tentang piramida perundang-undangan yang dikenal dengan nama Teori Stufenbau (Stufenbau des recht theorie) yang digagas oleh Hans Kelsen. Menurut Hans Kelsen: “setiap tata kaidah hukum merupakan suatu susunan daripada kaidah- kaidah (stufenbau des rechts) di puncak stufenbau terdapat kaidah dasar dari suatu tata hukum nasional yang merupakan kaidah fundamental. Kaidah dasar tersebut disebut grundnorm. Grundnorm merupakan asas-asas hukum yang bersifat abstrak, umum dan hipotesis, kemudian bergerak ke generalle norm (kaidah umum), yang selanjutnya dipositifkan menjadi norma yang nyata”. Pengintegrasian peraturan desa ke dalam hierarki peraturan perundang-undangan juga akan mempertegas kedudukan peraturan desa sebagai objek pengujian di Mahkamah Agung (MA) karena saat ini menurut ketentuan Pasal 8 ayat (2) Undang-undang No.12 tahun 2011 hanya menyebut peraturan kepala desa bukan peraturan desa. Hal ini menjadi wajar karena Mahkamah Agung (MA) memiliki kewenangan yang diatur dalam Pasal 24A ayat (1) UUD NRI 1945 yang salah satunya adalah menguji peraturan perundang-undangan di bawah undang-undang terhadap undang-undang. Hal ini berbanding lurus dengan bentuk peraturan desa yang bersifat regeling atau mengatur dan bukan bersifat beschikking atau keputusan, seperti yang dijelaskan dalam Pasal 1 Angka 7 Undang-undang No.6 tahun 2014 tentang Desa yang menjelaskan bahwa “Peraturan Desa adalah peraturan perundang-undangan yang ditetapkan oleh Kepala Desa setelah dibahas dan disepakati bersama Badan Permusyawaratan Desa.” Selain itu dalam Pasal 1 angka 2 Undang-Undang No.12 tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan yang menjelaskan bahwa “Peraturan Perundang-undangan adalah peraturan tertulis yang memuat norma hukum yang mengikat secara umum dan dibentuk atau ditetapkan oleh lembaga negara atau pejabat yang berwenang melalui prosedur yang ditetapkan dalam Peraturan Perundang-undangan.” Dari uraian norma tersebut,



peraturan desapun dapat diuji secara judicial review di Mahkamah Agung. Hanya saja tidak diakomodasi dalam Pasal 7 ayat (1) maupun Pasal 8 ayat (2) UU No.12 tahun 2011. Adanya pengintegrasian dalam hierarki peraturan perundang- undangan, kedudukan desa sebagai satuan wilayah yang dihormati secara otonomi menjadi lebih kuat dan mandiri dalam mengurus urusan rumah tangganya sendiri. Dengan demikian, pengintergrasian peraturan desa dapat menjadi jalan keluar dalam memperkuat otonomi desa di Indonesia. Kewenangan untuk melakukan pengujian peraturan perundang-undangan bertujuan untuk menjaga dan memastikan pelaksanaan penyelenggaraan pemerintahan yang dilaksanakan berdasar pada peraturan perundang-undangan sebagai dasar untuk melaksanakan aktivitas pemerintahan agar selalu selaras dan sejalan dengan UUD NKRI 1945. Oleh karena itu, proses pengujian peraturan desa menjadi suatu hal yang sangat penting dilakukan, untuk mengharmoniskan dengan ketentuan peraturan perundang- undangan yang lebih tinggi dan kepentingan umum selain itu pengujian terhadap peraturan desa untuk melindungi masyarakat dari kesewenang-wenangan penguasa dan untuk melindungi hak dari masyarakat desa. Guna menjamin dan memastikan pembentukan peraturan desa tidak bertentangan dengan peraturan perundang-undangan dan kepentingan umum maka sangat diperlukan pengujian terhadap peraturan desa.
Ketiga, Dengan adanya pembaharuan pemerintahan desa pasca disahkanya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, maka secara normatif, prinsip good village governance, akan lebih menunjukkan bahwa pemerintahan desa mampu membuktikan kapasitas kepemerintahannya. Anggapan bahwa desa sebagai pemerintahan yang terbelakang, akan terkikis dengan perwujudan prinsip good village governance yang melibatkan peran aktif pendampingan, pengawasan, dan pembinaan pemerintahan desa oleh supra desa dan masyarakat. Prinsip tersebut juga akan menggeser paradigma dengan menginternalisasikan nilai atau substansi pelayanan publik oleh pelaksana pemerintahan dan masyarakat dalam kerangka sistem pemerintahan Republik Indonesia, yakni: Pertama, pelaksanaan otonomi desa sebagai pemerintahan yang mandiri atas dasar prinsip rekognisi dan



subsidiaritas, tidak akan terlepas dari peranan para pemimpinnya, yakni kepala desa. Kepala desa dihadapkan tantangan yang tidak mudah dalam menjalankan pemerintahan di era transisi ini. Selain dituntut untuk mengulasai berbagai sistem administrasi pemerintahan, kepala desa juga dituntut profesional sebagai “manager publik” yang melaksanakan program-program pembangunan. Kepala desa diharapkan mampu menjadi teladan bagi penyelenggara pemerintahan desa, yang menumbuhkan sikap kesadaran, sebagai bentuk saling “mengingatkan” dan “mengevaluasi” setiap kinerja aparatur pemerintahan. Kedua, pengawasan bukan saja dilakukan oleh rakyat kepada aparat negaranya. Kesadaran dan pemahaman akan pentingnya pengawasan ini haruslah dimiliki oleh segenap pemimpin pemerintahan, para aparatur pemerintahan, dan lembaga pengawasan yang terkait, serta oleh segenap rakyat. Semula harus menyadari bahwa keinginan untuk membangun pemerintahan yang baik hanya dapat dicapai delngan bersama-sama melakukan fungsi pengawasan. Masyarakat akan tumbuh apabila pemerintahan dikelola secara partisipatif, transparan, akuntabel dan responsif. Badan Permusyawaratan Desa (BPD) sebagai tumpuan representasi masyarakat politik, dapat menjembatani aspirasi masyarakat melalui forum musyawarah desa. Peranan lembaga-lembaga pengawasan di luar pemerintahan (BPK, Inspektorat Kabupaten/Kota) juga harus sinergis dalam upaya untuk membuka ruang dialog antar lembaga yang terkoordinir dengan baik. Ketiga, prinsip Good Village Governance bukan semata-mata mencakup relasi dalam pemerintahan maupun antar lembaga dalam kepemerintahan, melainkan mencakup relasi sinergis dan sejajar antara pemerintah dan masyarakat. Sinergitas dan kebersamaan dalam bekerjanya semula aktor dalam penyelenggaraan pemerintahan desa akan menciptakan konsep pemerintahan desa yang baik. Pengawasan dibaratkan sebagai prinsip saling memberikan nasehat dan uraian pedoman secara terpadu mengenai tugas-tugas yang dilaksanakan. Pengawasan merupakan instrumen yang penting, yang harus ada dalam membangun pemerintahan yang bersih dan baik.



[bookmark: _bookmark3]SUMMARY


Regulations on Villages are based on the mandate of the 1945 Constitution Article 18 B Paragraph (2) which reads "The State recognizes and respects customary law community units and their traditional rights as long as they are still alive and in accordance with the development of society and the principles of the Unitary State of the Republic of Indonesia, which is regulated in law”.
Article 18B paragraph (2), the Draft Law (RUU) on Villages, provides recognition of customary law community units as Villages or referred to by other names that existed before the Unitary State of the Republic of Indonesia was formed. As proof of its existence. The Republic of Indonesia respects the position of these special regions and all state regulations regarding these regions will remember the rights of origin of these regions." Therefore, its existence must continue to be recognized and guarantee its survival in the Unitary State of the Republic of Indonesia." The Unitary State of the Republic of Indonesia is divided into provincial areas, where provincial areas are divided into districts and cities, while city districts are further divided into villages and sub-districts.
Giving authority (autonomy) to district and city governments to regulate all matters outside government affairs provides excellent opportunities for village/subdistrict development. Apart from the authority to develop villages/sub- districts, in the life of people in villages and sub-districts there is local wisdom and values that have existed since the founding of the village/sub-district, where these values or customary rules existed before state legal regulations emerged. The existence of a village that is part of a district/city Regional Government area, the Village carries out government functions by referring to the provisions of Article 18 paragraph (7) that the Village carries out government functions, both based on the original authority owned by the Village, as well as the authority assigned by the Government, Provincial Government, and Regency/City Government.



This law was drafted in the spirit of implementing the constitutional mandate, namely the regulation of customary law communities in accordance with the provisions of Article 18B paragraph (2) and Article 18 paragraph (7), with the construction of combining the functions of self-governing community with local self-government, in such a way, so that the foundation This constitution will be a solid foundation for the future of villages in Indonesia. Building a Village Building a Country. Regional governance so that Deisa's will has its own authority to regulate and manage the interests of society within the framework of Deisa's autonomy.
Village autonomy is a regional right to regulate and balance the potential or resources that exist in the village itself. The success of deisa autonomy cannot be separated from good and correct governance factors. Good and correct governance is governance that is able to create prosperity and prosperity for rural society. The output of good and fair governance is a good governance system. The word Good Goveirnance is defined as Good in that Good Goveirnance contains two principles, namely: first, the values that uphold the desires/desires of the people and the values that can increase the people's ability to achieve (national) goals of self-reliance, sustainability and balance. social justice; secondly, the functional aspects of effective and efficient leadership in carrying out their duties to achieve these goals. Governance in English is defined as "the art, fact, manner of governing" or actions, facts, patterns, methods of administering government. Good Governance is also the implementation of solid and responsible development management which is in line with the principles of democracy and efficient markets, so that good governance functions to avoid misallocation of investment funds and prevent corruption both politically and administratively. Good governance in government governance can be achieved through the principles of good governance which should be enforced in various important institutions in government.
These principles include: community participation, upholding the supremacy of law (judicial), transparency, care and stakeholders, consensus-oriented, equality for all citizens, effectiveness and efficiency, accountability, and strategic vision. This study discusses government governance in realizing good governance. To



organize government under conditions like these is a big challenge for the government. The government must make work rules or what is often called governance in its government system.
Work programs must be made in a systematic, integrated and directed manner, because work programs in an organization are the guidance of members or units within it to realize certain goals. The success of government work regulations cannot be separated from good and correct governance factors. Good and correct governance is governance that is capable of making society prosperous and prosperous. The output of good and correct governance is a good governance system. The ratification of Law Number 6 of 2014 concerning Villages on January 15 2014 had a significant impact on the development of villages throughout Indonesia.
The implementation of government at the village level cannot be separated from efforts to realize good village governance (Good Viillage Governance). Good Viillage Governance is the application of the basic principles of Good Governance in the administration of village government. There are three basic element pillars that are interconnected with each other in implementing Good Viillage Goveirnance, namely, transparency, accountability and participation. Openness (transparency) in the administration of village government is absolutely necessary as a form of accountability for all decisions and policies that have been taken and implemented. Openness is also needed to increase community participation in development by providing input, support and control over the running of village government. If these three pillars are implemented well, good village governance will be achieved.
The principles of Good Village Governance are very important in realizing good governance. Starting from the meaning of Good Village Governance, it is necessary to provide relevant information and describe the performance of the public sector which is very important in providing accountability for all activities to all interested parties, community demands for the government to implement good governance in line with the increasing level of knowledge and community education. Apart from the influence of globalization, the old pattern of



governmental governance is no longer in keeping with the changed social order. This demand is a normal thing and should be responded to by the government by carrying out changes that are directed towards the realization of good governance.
Article 1 number (1) of the Defense Law defines deisa as a legal community unit that has territorial boundaries that have the authority to organize and administer government affairs, the interests of the community as a whole based on community initiatives, rights of origin, and/or traditional rights that are recognized and respected in the defense system. Indonesian Republic of Indonesia Unitary State. The procedures for administering deisa government are regulated by the Deisa Law and adhere to the principles of good governance which are crystallized in Article 24 of the Law Concerning Deisa. Realizing Good Governance practices in deisa government requires a legal framework that is based on statutory regulations in every policy of deisa government administration. Deisa regulations are a form of legal framework at the deisa level in the form of legislative regulations established by the head of deisa after being discussed and agreed upon together with the Deisa Deisa Consultative Body (BPD). Village is seen as the most beautiful and unique part of the region/country. However, basically, deisa is a vital part that cannot be separated in the hierarchical structure of society. According to Koentjaraningrat, before becoming a modern country, society is a social entity that has original cultural ideas and uniqueness, diverse local traditions or institutions, a democratic government, and has had distinctive (original) autonomy in managing one's own life (seilf go). veirniing community).
Based on the background of the problem above, the focus of this research is the implementation of Good Village Governance which is formulated in the following problem; Why is the formation of village legal products not optimal in realizing the principles of Good Village Governance? What is the policy for forming optimal village legal products with Good Village Governance? How are village legal products formed in an effort to realize Good Village Governance?
To answer this problem, researchers used an approach method empirical normative juridical with the help of primary law which includes regulations legislation starting from the Constitution of the Republic of Indonesia in 1945, laws



related to research themes such as Law Numer 6 of 2014 concerning Villages and Law Number 12 of 2011Concerning the Establishment of Legislative Regulations; Law no. 15 2019 concerning Amendments to Law Number 12 of 2011 Concerning the Formation of Legislative Regulations. Secondary legal materials contained in books, journals or other written works using fiber ertiary legal materials in the form of a legal dictionary or something similar. Beside using secondary data in the form of legal materials, this research also using empirical data as supporting legal material. Data obtained sorted according to relevant legal materials, found patterns and synthesize the legal materials that have been obtained in accordance with designation and analyzed using descriptive analysis.
The analytical knife used in this research uses theory rule of law, theory of legal objectives, theory of legislation and theory supervision These theories are interrelated with each other so that used to provide an explanation of the data found then analyzed and used to draw conclusions.
Based on research found that: First, based on the findings of researchers in Sometimes there is no communication between the BPD and the Village Head in line. However, in its implementation, working relationships are still found not optimal between the BPD and the Village Head. This statement was confirmed with findings showing that BPD is less proactive in carry out tasks. This occurs due to a lack of knowledge of the role and the function of the BPD for each member because on average they have an educational background of up to high school diploma and has additional background in graduate work from the BPD membership structure. This phenomenon results misunderstanding of the Village Regulation Draft text that has been prepared by the Head Village and its staff. Then the RPJM-Des which has been prepared and ratified in The beginning of the leadership period experienced a slight problem in understanding in the village community. The type of leadership used or applied To influence a society we don't just use one type, but you must also pay attention to the maturity of the person being influenced. Village head leadership types are divided into three types of leadership, namely Regressive leadership, conservative-involutionary leadership and leadership innovative-progressive. The leadership of the Village Head is very important in village development. For this



reason, the leadership of a Village Head is needed innovative - progressive. Besides, being a Village Head is not easy, nothing time limits in serving the community and even sacrificing interests for the benefit of its people. Hope to become an independent and participatory village is the dream of every responsible Village Head.
Second, according to In the author's analysis, village regulatory norms need to be formulated in formation statutory regulations because village legal products do not have an umbrella The law is that village regulations need to be accommodated in statutory regulations in Law No. 12 of 2011 concerning the Formation of Regulations Legislation so that the position of village legal products is clear added "Village Regulations" in Article 7 paragraph 1. Although in Article 8 paragraph (2) Law No.12/2011 only mentions village head regulations, not regulations village so that its position is still unclear according to the hierarchy of statutory regulations. Matter This is very unfortunate because of several previous laws often mentions the existence of village regulations and tendencies to include them into the hierarchy of Regional Regulations. One theory that is gaining attention and related to statutory regulations is about general theory about the legal pyramid known as the Stufenbau Theory (Stufenbau des recht theorie) which was initiated by Hans Kelsen. According to Hans Kelsen: "every legal code is a composition of rules (stufenbau dec rechts) in peak stufenbau there is rule base from something system national law which is a fundamental rule. These basic rules called grundnorm or ursprungnorm. Grundnorms are legal principles which are abstract, general and hypothetical, then move to general norms (general rule), which is then positive to become a real norm (concrettenorm)”. Integrating village regulations into the regulatory hierarchy The legislation will also emphasize the position of village regulations as the object of testing at the Supreme Court because currently according to the provisions of Article 8 paragraph (1) of the Law No.12/2011 only mentions village head regulations, not village regulations. This matter becomes natural because the Supreme Court has the authority regulated in Article 24A paragraph (1) The 1945 Constitution of the Republic of Indonesia, one of which is reviewing statutory regulations In lower law against law. This is



comparable straight with the form of village regulations which are regeling or regulating and not beschikking or decision, as explained in Article 1 Figure 7 of Law No.6/2014 which explains that "Village Regulations are regulations legislation stipulated by the Village Head after discussion and agreed with the Village Consultative Body.” Apart from that, in Article 1 numbers 2 Law No.12/2011 which explains that “Legislation are written regulations that contain generally binding legal norms and formed or determined by state institutions or authorized officials through the procedures stipulated in the Legislative Regulations." From description of these norms, even village regulations can be tested by judicial review at the Supreme Court. It's just that it is not accommodated in Article 7 paragraph (1) or Article 8 paragraph (2) of the Law No. 12/2011. There is integration in the hierarchy of statutory regulations, position village as unit region Which Respected in a way autonomy become more strong And Independent in look after affairs House the stairs Alone. With Thus, integrating village regulations could be a solution in strengthening village autonomy in Indonesia. Authority to do testing of statutory regulations aims to maintain and ensure the implementation of government administration based on statutory regulations as the basis for implementation government activities must always be in harmony and in line with the 1945 Constitution of the Republic of Indonesia. Therefore, the process of testing village regulations is a very important matter important to do, to harmonize with regulatory provisions higher legislation and public interests other than testing against village regulations to protect the community from arbitrariness rulers and to protect the rights of village communities. To guarantee and ensure that the formation of village regulations does not conflict with regulations legislation and the public interest, testing is very necessary against village regulations.
Third, with the renewal of village government after the ratification of Law Number 6 of 2014 concerning Villages, then Normative, the principles of good village governance, will further show that Village government is able to prove its governance capacity. Assumption that the village as a backward government will be eroded by embodiment of the principles of good village governance which



involves an active role assistance, supervision and guidance of village government by the supra-village and society. This principle will also shift the paradigm by internalizing the value or substance of public services by implementers government and society within the framework of the Republican government system Indonesia, namely: First, the implementation of village autonomy as a government independent on the basis of the principles of recognition and subsidiarity, will not be separated from the role of the leaders, namely the village head. The village head is faced with a challenge which is not easy to run a government in this transitional era. Besides required to review various government administration systems, village heads Professionals are also required as "public managers" who implement programs development. The village head is expected to be a role model for village government administrators, who foster an attitude of awareness, as a form of mutual "reminding" and "evaluating" each apparatus' performance government. Second, supervision is not only carried out by the people on the authorities his country. There must be awareness and understanding of the importance of this supervision owned by all government leaders, government officials, and relevant supervisory institutions, as well as by all the people. Originally it had to be realizing that the desire to build good government is only can be achieved by jointly carrying out supervisory functions. Public will grow if government is managed in a participatory, transparent, accountable and responsive. Village Consultative Body (BPD) as the foundation political community representation, can bridge community aspirations through village deliberation forum. The role of external supervisory institutions government (BPK, Regency/City Inspectorate) must also be synergistic in their efforts for to open a space for well-coordinated dialogue between institutions. Third, the principles of Good Village Governance do not only include relationships within government and between institutions within government, but includes synergistic and parallel relations between government and society. Synergy and togetherness in the re-work of actors in implementation Village government will create the concept of good village government. Supervision is westernized as the principle of providing mutual advice and explanations



integrated guidelines regarding the tasks carried out. Supervision is an important instrument, which must be present in building clean and good government
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A

	Abuse of power
	Tindakan penyalahgunaan wewenang yang dilakukan seorang pejabat untuk kepentingan tertentu, baik untuk kepentingan diri sendiri,
orang lain atau korporasi.

	Accountability
	Kewi   ajiiban  untuk  meimpeirtanggungjawabkan
kiineirjanya.

	Applied Theory
	Suatu teori yang berada di level mikro dan siap
untuk di aplikasikan dalam konseptualisasi.

	Arbitrary
	Tindakan politik atas kekuasaan sendiri.



B

	Beleidsregel
	Peraturan yang menyelenggarakan kebijakan
pemerintah tapi tidak mengikat.



C

	Civil law system
	Bentuk-bentuk sumber hukum dalam arti formal dalam sistem hukum Civil Law berupa peraturan Perundang-undangan, kebiasaan-
kebiasaan, dan yurisprudensi.

	Common Law
	Sistem hukum yang berlaku di negara-negara
yang dulunya merupakan koloni Inggris.

	Concensus orientation
	Pilihan terhadap kepentingan yang lebih luas
dalam kebijakan dan prosedur.



D

	Democratische Rechtsstaat
	Setiap Negara Hukum, dianut dan dipraktekkan adanya prinsip demokrasi atau kedaulatan rakyat yang menjamin peranserta masyarakat dalam setiap proses pengambilan
keputusan kenegaraan.

	Diskresi
	Keputusan atau tindakan yang ditetapkan atau dilakukan oleh pejabat pemerintahan untuk mengatasi persoalan konkret yang dihadapi
dalam penyelenggaraan pemerintahan dalam hal    peraturan    perundang-undangan    yang






	
	memberikan pilihan, tidak mengatur, tidak
lengkap, atau adanya stagnasi pemerintahan

	Doelmatigheid
	Salah satu syarat sahnya suatu tagihan/- pembayaran yaitu sesuai dengan tujuan dan sasaran yang direncanakan dalam program
yang telah ditetapkan sebelumnya.




E

	Empowering
	Menguatkan kapasitas semua orang untuk memperjuangkan	haknya,	baik	secara
individu,	maupun	sebagai	anggota	dari komunitas/masyarakat.

	Equal Liberty
	Setiap orang memiliki hak atas kebebasan
individual yang sama dengan hak orang lainnya.

	Equity
	Setiap warga negara mempunyai kesempatan yang	sama	dalam	memelihara	dan
meningkatkan kesejahteraan.



F

	Fairness
	Menerapkan prinsip kesetaraan dengan memperhatikan hak setiap Pemangku Kepentingan secara adil sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

	Founding Fathers
	Julukan bagi para tokoh Indonesia yang memperjuangkan kemerdekaan bangsa Indonesia dari penjajahan bangsa asing dan berperan dalam perumusan bentuk atau format
negara yang akan dikelola setelah kemerdekaan



G

	Good Governance
	Tata kelola yang baik pada suatu usaha yang dilandasi	oleh	etika	profesional	dalam
berusaha atau berkarya.

	Good Village Governance
	Penerapan	prinsip-prinsip		dasar	Good Governance		dalam	penyelenggaraan
pemerintahan desa.

	Grand Theory
	Teori-teori ini berada di level makro, tentang
struktur	dan	tidak	berbicara	fenomena- fenomena mikro.








J

	Justice as Fairness
	Konsep ini merupakan upaya Rawls untuk merumuskan dasar keadilan yang adil dalam
sebuah masyarakat yang demokratis.



L

	Legal Drafting
	Proses perancangan naskah hukum. dalam pemahaman penulis, perancangan naskah hukum dimaksud, bisa dalam rangka rangka pembuatan rancangan peraturan atau rancangan keputusan, atau rancangan
perjanjian.

	Lex Juridical
	Keadilan dinyatakan dengan apa yang benar dan apa yang adil, dan lebih luas lagi adalah putusan pengadilan untuk kasus tertentu
berdasarkan hukum yang berlaku.

	Leix Justiicei
	Keadilan yang sesuai dengan hukum terkait dengan tujuan dan keiadiilan adalah meimbeiriikan keipada orang laiin apa yang
meinjadii haknya

	Local Accountability
	Masyarakat daerah dapat secara langsung ikut bertanggung jawab dalam membangun dan mengembangkan segala potensi sumber daya alam (SDA), sumber daya manusia (SDM), dan sumber daya buatan (SDB) yang ada pada daerah bagi kesejahteraan dan kemakmuran
rakyat dan daerahnya.

	Local Self Government
	Pemerintahan daerah otonom sebagai pemerintah daerah yang mempunyai hak dan wewenang untuk mengatur dan mengurus
rumah tangga daerahnya sendiri.



M

	Machtsstaat
	Negara kekuasaan, politik jadi panglima dimana hukum menjadi alat mempertahankan kekuasasaan yang tidak sejalan dengan
pemerintah.





R

	Rechtsstaat
	Negara yang berlandaskan pada peraturan hukum, guna menjamin adanya keadilan bagi
seluruh warga masyarakatnya.

	Rechtmatigheid
	Asas Yuridiksitas artinya masing-masing apa yang dilakukan oleh pejabat administrasi
negara tidak boleh melanggar hukum atau peraturan perundang-undangan yang berlaku

	Redistributive Function
	Fungsi ini mengarah pada penggunaan hukum untuk menjadikan perubahan sosial yang
berencana yang ditentukan oleh pemerintah.

	Regeling
	Tindakan pemerintah dalam hukum publik berupa suatu pengaturan yang bersifat umum,
atau abstrak

	Regerings Reglement
	Peraturan dasar yang dibuat bersama oleh raja dan parleman untuk mengatur Pemerintahan
daerah jajahan di Indonesia.

	Rule of Law
	Prinsip	hukum	yang	menjamin	adanya
supremasi hukum dalam suatu negara.

	Rules of Obligation
	Aturan-aturan hukum yang secara langsung memberikan hak dan kewajiban kepada orang-
orang.

	Rules of Recognition
	Aturan pengakuan



S

	Self Government
	Suatu pelimpahan kekuasaan dari pemerintah pusat terhadap pemerintahan daerah untuk mengatur pemerintah sendiri, kecuali menyangkut tiga kebijakan moneter atau
keuangan, keamanan, serta kebijakan luar negeri.

	Self Governing Community
	Komunitas yang mengurusi urusannya sendiri.

	Strategic Vicion
	Pemimpin	dan	publik	harus	memiliki
perspektif yang luas dan jauh ke depan.

	Substantive
	Keadilan yang terkait dengan isi putusan hakim dalam memeriksa, mengadili, dan memutus suatu perkara yang harus dibuat berdasarkan pertimbangan rasionalitas, kejujuran, objektivitas, tidak memihak (imparsiality), tanpa diskriminasi dan
berdasarkan hati nurani (keyakinan hakim)





U

	Unjust
	Lembaga tersebut tidak adil.

	Untrue
	Tidak benar.



V

	Van Rechtswegenieitig
	Bagi hukum akibat suatu perbuatan dianggap tidak ada tanpa perlu adanya suatu keputusan
yang membatalkan perbuatan itu

	Volksgemeenschappen
	Menyebut dan menjelaskan desa di Jawa dan
Bali, nagari di Minangkabau

	Virtue
	Kebajikan, mengandung nilai berkarakter,
keadilan, keputusan yang baik.



Z

	Zelfbesturende Landschappen
	Kata lain untuk daerah-daerah swapraja atau daerah kerajaan, yaitu daerah yang sejak semula memiliki sistem pemerintahan sendiri
seperti kesultanan Yogyakarta.
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ADD	: Alokasii Dana Deisa

APBD	: Anggaran Peni  dapatan dan Belanjai	Daeri ah

APBN	: Anggaran Peindapatan Beli anja Negi  ara BPD	: Badan Peirmusyawaratan Deisa

BPK	: Badan Pemi

eiriiksa Keui

angan


BUMDeis	: Badan Usaha Mili iki   Desai

DPR	: Deiwan Peri wakiilan Rakyat

DPRD	: Deiwan Peri wakiilan Rakyat Daeri ah HAM	: Hak Asasii Manusiia
INDEF	: Ini  stiitutei for Deiveilopmeint of Eiconomiics and Fiinancei

KD	: Kepala Desa

LMD	: Lembaga Musyawarah Desa Musbangdeis	: Musyawarah Peimbangunan Deisa Musdeis	: Musyawarah Desa
NKRI	: Neigara Keisatuan Reipubliik Ini  doneisiai PAD	: Peindapatan Aslii Desi  a

PBB–P2	: Pajak Bumii dan Bangunan Seki Peirdeis	: Peiraturan Deisa

tor Peirdesi  aan dan Peirkotaan

Peirpu	: Peiraturan Peimeri iintah Peinggantii Undang-undang RAPBD	: Rancangan Anggaran Peindapatan Beli anja Daeirah RJPP	: Reincana Peimbangunan Jangka Panjang
RPJM Desa	: Reincana Peimbangunan Jangka Meineingah Deisa RR	: Reigeiriings Reigleimeint



RUU	: Rancangan Undang-Undang

SK	: Surat Keiputusan (SK)

UUD	: Undang - Undang Dasar
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1.1 [bookmark: _bookmark9]Latar Belakang


Presiden Susilo Bambang Yudhoyono (SBY) menetapkan dan menandatangani Undang-Undang Nomer 6 Tahun 2014 Tentang Desa pada 15 Januari 2014 sehingga memberi mandat dan kewenangan bagi Pemerintahan Desa terutama disektor pembangunan. Undang-undang desa tersebut dalam perubahan dan pengundangan. Pembangunan dapat mengubah cara pandang pembangunan Desa dan memanfaatkan Sumber Daya Desa yang ada dengan kewenangan yang dimiliki Pemerintahan Desa. Kesejahteraan dan kemakmuran ekonomi rakyat tidak selamanya berada di lingkungan perkotaan saja, tetapi dalam membangun Indonesia haruslah dimulai dari Desa. Desa merupakan bagian paling utama dalam sektor pembangunan yang berasal dari prakarsa rakyat Indonesia, guna mencapai kesejahteraan dan kemakmuran sekaligus berkeadilan dan berkesinambungan di daerah. Desa juga diharapkan menjadi daya tarik dalam meningkatkan pembangunan ekonomi rakyat sehingga akan berdampak meningkatnya kesejahteraan rakyat.
Peraturan tentang Desa didasarkan pada amanat Undang–Undang Dasar 1945 Pasal 18 B Ayat (2) yang berbunyi “Negara mengakui dan menghormati kesatuan–kesatuan masyarakat hukum adat beserta hak–hak tradisionalnya
 (
10
0
)



sepanjang masih hidup dan sesuai dengan perkembangan masyarakat dan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia, yang diatur dalam undang–undang”.1
Mengacu kepada rumusan Pasal 18B ayat (2) maka Rancangan Undang– Undang (RUU) tentang Desa memberikan pengakuan terhadap kesatuan masyarakat hukum adat sebagai Desa atau yang disebut dengan nama lain yang telah ada sebelum Negara Kesatuan Republik Indonesia terbentuk.
Negara Kesatuan Republik Indonesia terbagi atas daerah provinsi, dimana daerah provinsi dibagi atas kabupaten dan kota, sedangkan kabupaten kota terbagi lagi atas desa dan kelurahan. Adanya pemberian kewenangan (otonomi) pada pemerintah kabupaten dan kota untuk mengatur semua urusan diluar urusan pemerintah memberikan peluang yang sangat baik bagi pengembangan desa/kelurahan. Disamping kewenangan untuk mengembangkan desa/kelurahan, dalam kehidupan masyarakat di desa maupun kelurahan ada kearifan lokal maupun tata nilai yang ada sejak berdirinya desa/kelurahan tersebut, dimana tata nilai atau aturan adat tersebut ada sebelum adanya aturan hukum negara muncul.2
Keberadaan desa yang menjadi bagian dari wilayah Pemerintahan Daerah kabupaten/kota, maka Desa melaksanakan fungsi pemerintahan dengan mengacu pada ketentuan Pasal 18 ayat (7) bahwa Desa melaksanakan fungsi pemerintahan, baik berdasarkan kewenangan asli yang dimiliki oleh Desa, maupun kewenangan


1 Yan Herizal. Makalah : Seminar Desa. www.forumwacana.lk.ipb.ac.id Mei2014 Diakses pada tanggal 12 November 2022.
2 Widada, Pembatasan Calon Kepala Desa Pada Pemilihan Kepala Desa (Pilkades) Serentak Dalam Konteks Hak Asasi Manusia, Jurnal Pasca Sarjana Hukum UNS Vol IV No. 2 Juli-Desember 2017, hlm. 90



yang ditugaskan oleh Pemerintah, Pemerintah Provinsi, dan Pemerintah Kabupaten/kota.
Undang–undang ini disusun dengan semangat penerapan amanat konstitusi, yaitu pengaturan masyarakat hukum adat sesuai dengan ketentuan Pasal 18B ayat
(2) dan Pasal 18 ayat (7), dengan konstruksi menggabungkan fungsi self governing community dengan local self government, sedemikian rupa, sehingga landasan konstitusional ini akan menjadi dasar yang kokoh bagi masa depan desa di Indonesia. Membangun Desa Membangun Negara.3
Tujuan dari disahkannya Undang–undang Desa ini antara lain:

a. Memberikan pengakuan dan penghormatan atas desa yang sudah ada dengan keberagamannya sebelum dan sesudah terbentuknya Negara Kesatuan Republik Indonesia;
b. Memberikan kejelasan status dan kepastian hukum atas desa dalam sistem ketatanegaraan Republik Indonesia demi mewujudkan keadilan bagi seluruh rakyat Indonesia;
c. Melestarikan dan memajukan adat, tradisi, dan budaya masyarakat desa;
d. Mendorong prakarsa, gerakan, dan partisipasi masyarakat desa untuk pengembangan potensi dan aset desa guna kesejahteraan bersama;
e. Membentuk pemerintahan desa yang profesional, efisien dan efektif, terbuka, serta bertanggung jawab;
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f. Meningkatkan pelayanan publik bagi warga masyarakat desa guna mempercepat perwujudan kesejahteraan umum;
g. Meningkatkan ketahanan sosial budaya masyarakat desa guna mewujudkan masyarakat desa yang mampu memelihara kesatuan sosial sebagai bagian dari ketahanan nasional;
h. Memajukan perekonomian masyarakat desa serta mengatasi kesenjangan pembangunan nasional; dan
i. Memperkuat Masyarakat desa sebagai subjek pembangunan.4 Asas–asas pengaturan Undang–undang Desa ini adalah:
a) Rekognisi, yaitu pengakuan terhadap hak asal usul;

b) Subsidiaritas, yaitu penetapan kewenangan berskala lokal dan pengambilan keputusan secara lokal untuk kepentingan masyarakat desa;
c) Keberagaman, yaitu pengakuan dan penghormatan terhadap sistem nilai yang berlaku di masyarakat desa, tetapi dengan tetap mengindahkan sistem nilai bersama dalam kehidupan berbangsa dan bernegara;
d) Kebersamaan, yaitu semangat untuk berperan aktif dan bekerja sama dengan prinsip saling menghargai antara kelembagaan di tingkat desa dan unsur masyarakat desa dalam membangun desa;



4 Fokusmedia, Himpunan Peraturan Perundang–Undangan “Undang–Undang Desa, Kelurahan, dan Kecamatan”, Bandung, 2014, Hal 5.



e) Kegotongroyongan, yaitu kebiasaan saling tolong–menolong untuk membangun desa;
f) Kekeluargaan, yaitu kebiasaan warga masyarakat desa sebagai bagian dari satu kesatuan keluarga besar masyarakat desa;
g) Musyawarah, yaitu proses pengambilan keputusan yang menyangkut kepentingan masyarakat desa melalui diskusi dengan berbagai pihak yang berkepentingan;
h) Demokrasi, yaitu sistem pengorganisasian masyarakat desa dalam suatu sistem pemerintahan yang dilakukan oleh masyarakat desa atau dengan persetujuan masyarakat desa serta keluhuran harkat dan martabat manusia sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa diakui, ditata, dan dijamin;
i) Kemandirian, yaitu suatu proses yang dilakukan oleh pemerintah desa dan masyarakat desa untuk melakukan suatu kegiatan dalam rangka memenuhi kebutuhannya dengan kemampuan sendiri;
j) Partisipasi, yaitu turut berperan aktif dalam suatu kegiatan;

k) Kesetaraan, yaitu kesamaan dalam kedudukan dan peran;

l) Pemberdayaan yaitu upaya peningkatan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat Desa melalui penetapan kebijakan, program, dan kegiatan yang sesuai dengan esensi masalah dan prioritas kebutuhan masyarakat Desa; dan



m) Berkelanjutan, yaitu suatu proses yang dilakukan secara terkoordinasi, terintegrasi, dan berkesinambungan dalam merencanakan dan melaksanakan program pembangunan Desa.5
Desi           a masa deipan dapat meilakukan peirubahan tata keilola peinyeileinggaraan


pemi

eiriintahan yang efi          eiktifi

meilaluii         wewi

eni

ang Deisa, Kewi

einangan Deisa meingatur


dan   meingurus   kepi              enti                      iingan   masyarakat   Desai	berdasi	arkan   hak   asal   usul,

 (
i
)peli        aksanaan  peimbangunan  yang  beirdaya  guna,  seirta peimbiinaan  masyarakat  dan


pemi                      b

eri         dayaan masyarakat dii       wili        aya

hnya.6 Kew

eni

angan Deisa teirsebi

ut meli        ipi              ut

i:i



a. Keiweni              angan beirdasarkan hak asal usul;

b. Keiweinangan lokal beirskala Deisa;


c. Kewi

einangan   yang   diitugaskan   oleih   Pemi

eiriintah,   Peimeiriintah   Daeirah


Proviinsii, atau Peimeiriintah Daeri          ah Kabupateni              /Kota; dan


d. Keiweni

angan  laiin  yang  diti        ugaskan  olehi

Peimeri         iintah,  Peimeri         iintah  Daeirah


 (
i
i
)Proviinsii, atau Peimeiriintah Daeri          ah Kabupatein/Kota seisuaii      deingan keti        eintuan peraturan perundang–undangan.7
Peimeiriintahan  Deisa  meirupakan  sub  siistemi	darii              sisti                   emi	penyi	eli        enggai	raan


Pemi

eiriintahan  Daeirah  seihiingga  deingan  demi

iikiai

n  Deisa  meimiiliikii                keiweni

angan











5 Ibid, Fokusmedia, Hal 73
6 Lock Cit, Yen Herizal
7 Op. Cit, Fokusmedia, Hal 13.




seni

diri         ii            untuk  meingatur  dan  meingurus  kepi

eintiingan  masyarakat  dalam  keirangka


 (
i
i
)Otonomi Desa.8


Otonomii       deisa meirupakan hak daeirah untuk meni              gatur dan mengi	embangki	an

poteinsii      atau sumbeir daya yang ada dii      deisa seni              dirii                 .i             Kebi              erhi	asilani	otonomii      deisa tidi              ak

teri         leipas darii      faktor tata keilola yang baiik dan beinar. Tata keilola yang baiik dan beinar adalah tata keilola yang mampu meimbuat makmur dan seji        ahteira masyarakat deisa.
Output   darii                     pada   tata   keilola   yang   baiik   dan   beinar   adalah   siisteim
peimeiriintahan yang good goveri           nancei. Peni              geisahan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014  Teni              tang  Desi           a  pada  15  Januarii              2014  meimbawa  dampak  yang  signifikan
terhadap pengembangan i         desi           a-deisa dii         seli        uruh Iindoneisiia. Kata Good Goveirnancei
dalam   buku   Leio   Agustiino   diijeli        askan   artii                    Good   dalam   Good   Goveri           nancei
meni              gandung  dua  pengi	ertii	an,i	yaitu:i	pertamai	,  nilai                    i-ni                        ilaii	i           yang  menjunji	ung  tinggi 	ii
keiiingiinan/ keiheindak rakyat dan niilai-i         niilaii         yang dapat meiniingkatkan keimampuan

rakyat  yang  dalam  peincapaiai

n  tujuan   (nasiional)  keimandiiriai

n,  peimbangunan

beri         keilanjutan dan keiadili        an sosiial; keidua, aspeki              -aspeki                       fungsionali	darii         pemi                      erii                 ntahi

yang eifeki

tifi

dan efi         iisiiein dalam peilaksanaan tugasnya untuk meincapaii      tujuan-tujuan

teri         seibut.	Seidangkan  Goveirnancei               atau  kepi              emi                      eirintahani	dalam  Bahasa  Inggi	risi

diai

rtiikan seibagaii          “thei          art, fact, manneri

of goveri           nini

g” atau tiindakan, fakta, pola,

9
 (
i
i
          
i
i
i
i
)cara-cara  peinyeli        eni              ggaraan  pemerintahan.	Good  Governance  juga  merupakan
suatu  peinyeileinggaraan  manajeimein  peimbangunan  yang  solidi	dan  berti                  anggung
jawab yang seijalan deni              gan priinsiip demi                      okrasii      dan pasar yang eifisi           iei            ni              , sehi              inggai	good

goveirnancei                beirfungsii                seibagaii                peni

ghini

daran  salah  alokasii                dana  iinvesi           tasii                dan

peni              cegi              ahan korupsii       baiki                      secari	a politi        iki                     maupun secarai	admini              isi           tratif.i







8 HAW Wijaya, 2003, Otonomi Desa Merupakan Otonomi Yang Asli, Bulat Dan Utuh, Jakarta: Raja Grafindo Persada, hlm. 1
9 Leo Agustino, 2007, Perihal Politik, Yogyakarta: Graha Ilmu, hlm 182



Good  goveirnancei            dalam  tata  keilola  Pemi                      erii                 ntahai	n  dapat  dicapai  melalui

priinsiip-priinsiip  good  goveirnancei           heindaknya  diiteigakkan  dalam  beirbagaii           iinstiitusii


peni

tiing  yang  ada  dii                dalam  peimeiriintahan.  Priinsiip-priinsiip  teirsebi

ut  meiliiputii                :


Partiisiipasii                masyarakat,  teigaknya  supreimasii                hukum  (peingadiilan),  transparansii,


pedi

ulii      dan stakeiholdeir, beiroriieni

tasii       pada konseinsus, keiseitaraan bagii       seimua warga,


eifeiktiifiitas  dan  eifisi           iieinsii,  akuntabiiliti        as,  dan  viisii               strateigiis.  Studii               iinii               meimbahas

teintang  tata  keilola  peimeirini              tahan  dalam  mewuji	udkan  good  governanceii	.  Untuk


meni

gatur peimeirini

tahan deingan kondiisii       sepi

eirtii       iinii       meri         upakan tantangan beisar bagii


peimeiriintah. Peimeiriintahan harus meimbuat aturan keirja atau yang seiriing diseibut tata

keilola peimeri         iintahan dalam siisteim pemi                      eirintahi	anya.


Aturan-aturan   dan   program   keirja   peimeri         ini              tah   pastii                   beirkaitani	dengi	an

otonomii          deisa. Otonomii          desi           a diiartiikan secara umum seibagaii          hak, weiweinang dan

keiwajiiban   desi           a   otonom   untuk   meni              gatur   dan   mengurusi	dirii                 i                   sendi	irii                 i                   urusan

pemi                      eirintahani	dan  kepi              eintingani	masyarakat  seti        empati	sesuaii	i                 dengani	peraturi	an


peri         undang-undangan. Aturan dan program keirja pemi

eiriintahan ini

ili        ah yang nantiinya


meni              jadii        otonomii        daeirah itu.i	Aturan dapat menjadi	ii        pembatasani	pada sesuati	u, atau


aturan  dapat  beirartii           hal-hal  teirteni

tu  untuk  tidi

ak  meilakukan,  seidangkan  program


keirja adalah suatu keigiiatan organiisasii.



Program keirja harus dibi


uat deni


gan siistemi


atiis, teirpadu dan teirarah, kareina


program  keirja  dalam  organiisasii                meni              jadii                pegai	ngan  anggota  atau  uniti        -uniti	dii

dalamnya	untuk	meiwujudkan	tujuan	teirteintu.	Keibeirhasiilan	aturan	keri         ja


pemi

eiriintahan tidi

ak teirleipas darii      faktor tata keilola yang baiik dan beinar. Tata Keilola



yang  baiik  dan  beinar  iitu  adalah  tata  keilola  yang  mampu  meimbuat  makmur  dan seijahteira masyarakat.

Prini              sipi	otonomii              daeirah  menghi	endaki	ii              kebi              eiradaan  suatu  daeirah  sebagaii 	i

daeirah   otonom   yang   mampu   meimbangun   kesi           eijahteiraan   masyarakat   deni              gan

kemi                      andirii                 an.i	Prakarsa   membanguni	bentuki	kemandii	rii                 ani	masyarakat   tersi                     ebuti

deni              gan   mempi	erkuati	peimberdayai	an   (empowi	eiriing)   rakyat   dalam   memi                      bangun


 (
i
              
i
i
i
)kesejahteraan masyarakat.10 Oleh

kareina   iti        u

daeri         ah   otonom   dibi

eiriikan   hak,



wewi

einang   dan   keiwajibi

an   untuk   meni

gatur   atau   meni

gurus   seindiirii                      urusan



pemi

eiriintahan dan keipeintiingan masyarakat seitemi

pat meni

urut aspiirasii        masyarakat.


Hal iinii        beirtujuan untuk meiniingkatkan daya guna dan hasiil guna peni              yeli        eni              ggaraan

 (
i
i
)peimeiriintahan  dalam  rangka  peilayanan  teri         hadap  masyarakat  dan  peilaksanaan


pemi

bangunan sesi           uaii       deni

gan peraturan perundang-undangan.11



Keri         angka otonomii         daeirah diiiinteirnaliisasii         seigeri          a seicara hiieri          arkiis kei         dalam

struktur keti        ataneigaraan Reipubliki                     Indoni	esi           ia.i	Deni              gan semangati	demokrati	isi           asii       lokal

dan  tuntutan  reiformasii               pemi                      bangunan,  maka  diibentukli	ah  sisi           temi	otonom  yang


 (
e
12
)dini

amakan  wiilayah  peimeirini

tahan  daeirah  atau  diiseibut  wiilayah  proviinsii.  Seti        iiap



daeri         a

h/ wiilayah proviinsii         teri         diri         ii         atas bebi

irapa daeirah kabupatein/kota,	kemi                      ud

iai            n








10 AAGN Ari Dwipayana dan Sutoro Eko, Prakarsa Desentralisasi dan Otonomi Desa, IRE PRESS, Yogyakarta , 2005, hlm 26-27.
11 Riant Nugroho D, Otonomi Daerah: Desentralisasi Tanpa Revolisasi: Kajian dan Kritik atas Kebijakan Desentralisasi di Indonesia, Elex Media Komputindo Kelompok Agraria, Jakarta, 2010, hlm 46.
12 Hanif Nurcholis, Pertumbuhan & Penyelenggaraan Pemerintahan Desa, Penerbit Erlangga, Jakarta, 2011, hlm 1.



seti        iai            p daerahi	kabupaten/i	kota teirdapat satuan pemi                      erii                 ntahani	teirendi	ah yang disi           ebuti

 (
de
13
)isa dan keilurahan.



Peni


gesi           ahan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Teni


tang Deisa pada 15



Januarii              2014  meimbawa  beri         kah  bagii              deisa-deisa  dii              seiluruh  Ini

doneisiia.  Meni

urut



 (
de
14
)undang-undang teirseibut, seitiai

p desi           a meni

dapat alokasii      dana yang jumlahnya cukup



banyak bahkan biisa meni

capaii       satu mili        iiar rupiiah peri

isa.


Undang-undang	yang	berlaku	teirseibut	meiniimbulkan	konseikueinsii

peimeiriintah deisa meimpeiroleih dana yang dapat diki              eloli	a reilatiivei         besai	r. Disi           isi           ii         laini              ,

teni              tunya	dana	yang	relati	iif	besari	teirsebi              ut	harus	bisi           a	diki              eli        ola	dan


dipi

eirtanggungjawabkan	deingan	baiki

.	Sehingga,	pemi

eiriintah	juga	teilah



memi

peirsiiapkan  beibeirapa  peiraturan  teirkaiti

untuk  meindukung  akuntabiiliitas  dana


desi           a  deingan  Peiraturan  Peimeiriintah  Nomor  60  tahun  2014  memi                      bahas  dana  desi           a

 (
e
15
)(sumbeir peindanaan APBN) yang diipeirbaruii        deingan Peiraturan Peimeiriintah Nomor


22 tahun 2015 dan Peiraturan Meni

teri         ii       Dalam Negi

irii       Nomor 113 tahun 2014.



Peni

yeileinggaraan  pemi

eiriintahan  dii            tini

gkat  deisa  tiidak  teirleipas  darii            upaya


dalam  meiwujudkan  tata  keilola  peimeiriintahan  deisa  yang  baiik  (Good  Viillagei

Goveirnancei).  Good  Viillagei               Goveri           nancei               meirupakan  peineirapan  priinsipi              -prinsi	ipi



13 Konsep tersebut masih menjelaskan kedudukan desa dibawah Pemerintahan Kabupaten/Kota. Mengingat kedudukan desa secara tegas tidak tercantum dalam konstitusi, namun diatur dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, sebagai bagian rezim otonomi daerah. Pasca disahkannya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, kedudukan desa “bergeser” menguat, yakni memberikan penegasan terhadap kedudukan desa sebagai pemerintahan yang menjalankan kewenangan atas dasar asas rekognisi dan subsidiaritas, yang berada di wilayah pemerintahan daerah. Ibid
14 Nasional Akuntansi XIX, Lampung, 2016.h.2
15 Inten Meutia Liliana, Pengelolaan Keuangan Dana Desa, Jurnal Akuntansi MultiParadigma Vol 8 No 2 tahun 2017 https://jamal.ub.ac.id/index.php/jamal/article/view/645/pdf diakses pada 1 Maret
2023



dasar Good Goveri           nancei        dalam peinyeileinggaraan peimeiriintahan deisa. Teirdapat tiiga

pili        ar	eileimein	dasar	yang	salini              g	berkaii	tani	satu	sama	lainnyai	dalam


meni

giimplemi

eintasiki

an Good Vili        lagei       Goveri           nancei        yaiitu, transparansii, akuntabiiliitas


dan partisi           iipasii. Keiteirbukaan (transparansii) dalam peni              yeli        enggi	araan pemi                      eiriintahan

desi           a  mutlak  diiperi         lukan  seibagaii            beni              tuk  peirtanggungjawaban  (akuntabili        itas)i	atas

semi                      ua keputusi	an dan kebi              iji        akan yang telahi	diiambili               dan dilaksanaki	an. Keti        eri          bukaan

juga  diibutuhkan  untuk  meiniingkatkan  peiran  seirta  partisi           ipi              asii             masyarakat  dalam

pemi                      bangunan  dengi	an  membeiri	ii             masukan,  dukungan  sekali	igusi	kontrol  teirhadap

jalannya  peimeirini              tahan  desa.i	Jikai	tigai	pilari	tersi                     eibut  diilaksanakan  dengai	n  baik,i

maka akan  teirwujudnya  tata  keli        ola  peimeiriintahan  deisa  yang  baiik  (Good  Viillagei Goveirnancei).

Prini

siip – priinsiip Good Viillagei         Goveirnancei         meni

jadii         sangat peintiing dalam



mewi

ujudkan peimeirini

tahan yang baiik. Beri          awal darii       artii       Good Vili        lagei       Goveirnancei


maka  peri         lu  peinyeidiiaan  iinformasii                 yang  reileivan  dan  meinggambarkan  kiineirja

(peri           formancei)	seki              tor	publiki	yang	sangat	penti                      ingi	dalam	meimbeirikani

peri         tanggungjawaban  seigala  aktiiviitas  keipada  seimua  piihak  yang  beri         kepi              enti                      ingan,i

tuntutan  masyarakat  keipada  peimeiriintah  untuk  meilaksanakan  peinyeileinggaraan


pemi

eiriintahan  yang  baiik  seijalan  deingan  meni

iingkatnya  tini

gkat  peingeti        ahuan  dan



peni

diidiikan	masyarakat.	Seilaini

adanya	peni

garuh	globaliisasii	pola	lama


peinyeileinggaraan   peimeiriintah,   kini              ii                     sudah   tidai	k   seisuaii                     lagii                     dengani	tatanan

masyarakat yang teilah beirubah. Tuntutan iinii       meirupakan hal yang wajar dan sudah

sehi              arusnya diresponsii	oleih pemi                      erii                 ntahi	dengani	meilakukan peirubahan yang terari	ah

pada teirwujudnya peinyeileinggaraan peimeiriintah yang baiik.




Ini

doneisiai

teirdapat 74.754 (tujuh puluh eimpat riibu tujuh ratus liima puluh


eimpat)  desi           a  (riinciian  alokasii                 Dana  Deisa  tahun  anggaran  2016  diiakseis  darii

(www.djpk.keimeinkeiu.go.iid). Keiseiluruhan deisa teirseibut meimiiliki              ii        otonomii        sendi	iriii

untuk meinyeli        einggarakan peimeirini              tahannya sebagi	aimanai	amanat Undang-Undang

Nomor  6  Tahun  2014  teintang  Deisa  (UU  Desi           a).  Pasal  1  angka  (1)  UU  Deisa

meni              defii                 ni              isi           ikani	desai	sebi              agaii             keisatuan  masyarakat  hukum  yang  memi                      ili        iki              ii             batas

wili        ayah  yang  beirweni              ang  untuk  mengaturi	dan  mengurusi	urusan  pemi                      eri          intahan,i


kepi

eni

tiingan masyarakat seitemi

pat beirdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul,



dan/atau  hak  tradiisioi

nal  yang  diiakuii            dan  dihi

ormatii            dalam  siisteim  peimeiriintahan



Neigara  Keisatuan  Repi

ubliik  Iindoneisiia.  Tata  cara  peinyeileni

ggaraan  peimeiriintahan


desi           a  diai            tur  Undang-Undang  Desai	mengi	anut  asas-asas  pemi                      eirintahani	yang  baiki

(Good Goveirnancei) yang teirkriistalisi           asii       dalam Pasal 24 Undang-Undang Deisa.

Praktiik Good Goveirnancei          dalam peimeiriintahan deisa diipeirlukan keri         angka hukum yang beirlandaskan peiraturan peirundang-undangan dalam seitiiap keibiijakan
peni              yeli        enggai	raan  pemi                      erii                 intahan  desa.i	Peri          aturan  deisa  adalah  salah  satu  bentuki

keirangka hukum dii        tini              gkat desai	yang berupai	perai                      turan perundangi	-undangan yang

diti        eitapkan  oleih  keipala   deisa  seiteilah  diibahas   dan  diiseipakatii                  beirsama   Badan Peri         musyawaratan  Desi           a  (BPD).  Keidudukan  peiraturan  deisa  pada  dasarnya  turut

meni

eni

tukan keibeirhasiilan program  dana deisa  yang anggarannya tiiap tahun teirus



meni

iingkat seijak 2015 sebi

eisar Rp. 20,8 trili        iiun, tahun 2016 meincapaii       Rp. 40 triiliiun


 (
16
)dan pada tahun 2017 diireincanakan Rp. 60 trili        iui              n.


16 Ulfia Panujiningsih, Eksistensi Peraturan Desa Sebagai Perwujudan Good Gevornance Dalam Pelaksanaan Pembangunan (Studi Di Desa Putatgede Kecamatan Ngampel Kabupaten Kendal), Faculty of Law, Universitas Negeri Semarang, Vol 1 No 2, 2019: ISLRev volume 1 (2) APRIL 2019
, https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/islrev/article/view/38438




Keti        ua Badan Peimeiriiksa Keiuangan (BPK) Harry Azhar Azisi

memi

beiriikan


contoh   peireincanaan   peimbangunan   jalan,   namun   yang   diri          eialiisasiikan   adalah


pemi

bangunan  iiriigasii                maka  dapat  diki

atakan  meilanggar  aturan.  Hal  iitu  dapat


disi           iiasatii                    deingan   meingubah   peiraturan   desi           a   yang   diiseitujuii                    beirsama   Bupatii.


Peirmasalahan teirseibut dapat diicegi

ah deni

gan adanya keiteirliibatan masyarakat dalam



prosesi

peireincanaan,  peimbahasan  hini

gga  peilaksanaan.  Urgeinsii                 legi

al  draftiing


Peri         aturan  Desi           a  meinjadii              reileivan  teri         hadap  keiseijahteiraan  masyarakat  deisa  yang


beri         or

iei

ni              tas

ii       pada kebi              utu

han dan aspirasi masyarakat.17


 (
i
i
)Dalam  rangka  meingeilola  peimeri         iintahan  daeri          ah  beirdasar  prini              sipi	otonomii

teri         seibut, peimeiriintahan daeirah harus diijalankan deingan tujuan memi                      bangun nilaii	-i


nili        aii             deimokrasi,i

pluralisi           mei,  transparansi,i

akuntabilitas dan partisipasi rakyat.18


 (
i
         
i
i
           
i
i
)Upaya untuk meimbangun tujuan teirseibut yaknii        deni              gan membentukii	pemi                      eri          intahani

teri         eindah yang beirbasisi                   pada rakyat sebi              agaii        kesati	uan masyarakat, dengani	berbagaii 	i

 (
i
19
)keiragaman	eintiitas	sosiial	dan	budaya	untuk	meni              gatur	rumah	tangga


pemi

eri         iintahannya seni              d

irii.	Beni              tuk

peimeirini              taha

n teri          s

eibut meri         upakan suatu bagiian-



 (
bi
20
)bagiian yang viital dalam konteiks bagiian yang teirkeci            ili                      ai            sa disi           eibut deingan desi           a.

dalam wiilayah neigara, yang







17 Ibid, https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/islrev/article/view/38438.

18 Yando Zakaria, Menimbang-nimbang Kemaslahatan Undang-undang Desa 2013, Bahan bacaan yang dipersiapkan untuk kegiatan sosialisasi UU Desa 2013. Untuk pertama kalinya disampaikan pada kegiatan yang diselenggarakan oleh Perkumpulan Qbar (Padang), Perkumpulan HUMA (Jakarta) dan Fakultas Hukum Universitas Andalas, Padang, Di Padang, tanggal 7 Januari 2014
19 Ibid
20 Moh Fadli, Jazim Hamidi dan Mustafa Lutfi, Pembentukan Peraturan Desa Partisipatif (Head To A Good Village Governance), UB Press, Malang, 2011, hlm 2.



Desi           a  diipandang  seibagaii           bagiian  yang  teireindah  dan  teirkeiciil  darii           wiilayah/

negi              ara.  Namun  pada  dasarnya,  desai	merupi	akan  bagiani	viital  yang  tidai	k  dapat


 (
i
21
)dipi

si           ahkan dalam hiei            irarkii      struktur beri         neigara.	Meinurut Koeni

tjaranini              gra

t, seibeilum



teri         beintuk neigara modeirn, deisa meirupakan eni

tiitas sosiial yang memi

iiliikii          iideni

tiitas


dan  keileingkapan  budaya  aslii,  tradisi           ii             atau  pranata  lokal  yang  beiragam,  sebi              uah

pemi                      erii                 ntahani	yang  demi                      okratis,i	dan  pernahi	memi                      ili        iki              ii           otonomii           khas  (asli)i                     dalam

 (
i
i
             
i
i
i
         
 
i
i
i
i
i
)mengatur kehidupannya sendiri (self governing community).22


Kedi              udukan desai	secara yuridis terceiri	mini                      dalam Pasal 18 B Ayat (2) UUD


NKRIi        1945 yang meinjeilaskan bahwa peinyeileni

ggaraan peimeirini

tahan deisa seibagaii


bagiian keisatuan-keisatuan masyarakat hukum adat. Dalam naskah aslii          UUD NRIi Tahun 1945 pasal teirseibut beirbunyi:i


“Negi

ara meni

gakuii      dan meinghormatii      keisatuan-keisatuan masyarakat hukum


adat  beiseirta  hak-hak  tradiisiionalnya  sepi              anjang  masihi	hidupi	dan  seisuaii


deni

gan peirkemi

bangan masyarakat dan prini

siip Neigara Keisatuan Reipubliki


Iindoneisiia, yang diiatur dalam undang-undang.”



Pasal  teri         seibut  tidi


ak  meingatur  seicara  eikspliisiit  kedi


udukan  deisa  dalam


subsisi           teim  admiiniistrasii                peimeiriintahan  dii                Indoneisiia,  meli        aiinkan  sepi              anjang  desai


diai

kuii         sebi

agai kesatuan masyarakat hukum adat.23 Keduduka

n desi           a diidefi         iiniisiikan


 (
i
i
i
)seibagaii                keisatuan  masyarakat  hukum  yang  meimiiliikii                batas-batas  wiilayah  dan


21 Ibid
22 Koentjaraningrat, Masyarakat Desa di Indonesia, (Jakarta: LPFE UI, 1984), hlm 1-18, dalam Prof. Sayogjo, “Pengantar” dalam Duto Sosiolismanto, Hegemoni Negara, Ekonomi Politik Pedesaan di Jawa, LAPERA Pustaka Utama, Yogyakarta, 2001, hlm xiv-xv.
23 Hanif Nurcholish, op.cit. hlm, 225.




beri         weni

ang dalam meingatur, meni

gurus segi

ala keibutuhan, kepi

eintiingan masyarakat


 (
I
24
)seti        eimpat yang diiakuii          seirta diihormatii          keibeiradaannya dalam sisi           temi	pemi                      eri          intahani


Neigara Keisatuan Repi

ubliki

indoneisiia.




Keii        istiimeiwaan dan keiariifan deisa sebi


agaii          pemi


eiriintahan yang otonom dan


demi                      okratis,i	telahi	diaturi	dii                       dalam   peraturai	n   perundangi	-undangan   tentangi


pemi

eirini

tahan  deisa.  Seijak  eira  koloniai

liismei,  eira  kemi

eirdeikaan  hiingga  saat  iinii,



peni

gaturan  meni

geinaii          peimeiriintahan desi           a teilah meingalamii          banyak pemi

baharuan.



Mulai darii        Reigeirini

gs Reiglemi

eint (RR) Pasal 71 Tahun 1854, Osamu Seiiireiii        Nomor


7 Tahun 2604 (1944), Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1945, Undang-Undang

Nomor 22 Tahun 1948, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1957, keimudiian Undang-

Undang No. 19 Tahun 1965 Teintang Deisa Praja yang meineimpatkan deisa sebi              agaii

daeirah otonom tiingkat IiIiIi, Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1974, Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1979, Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999, hiingga eri          a Undang-

 (
i
)Undang Nomor 32 Tahun 2004.25 Dan saat in

i,i

eri         a

baru peimeirini              taha

n deisa teilah


disi           emi                      purnakan  dengi	an  Undang-Undang  Nomor  6  Tahun  2014  Tentani	g  Desa,i


sebi

agaii             beintuk  peni

ghormatan,  peingakuan  dan  peinegi

asan  oleih  neigara  teirhadap



kedi

udukan pemi

eiriintahan deisa seibagaii         eintiitas hukum (leigal eintiity) yang beirbasiis


pada niilaii-niilaii       keiariifan, sosiial dan budaya masyarakat.


Dini              amikai	pembahi	aruan hukum berkaii	tani	dengani	pemi                      eirintahani	desai	dalam

beintuk   peiraturan   peirundang-undangan   teintang   peimeirini              tahan   desai	tersi                     ebuti




24 Moh Fadli, Jazim Hamidi, dan Mustafa Lutfi, op.cit hlm 4.
25 Catatan Keterangan Pemerintah Tentang RUU Desa, Pengurus Pusat Relawan Pemberdayaan Desa Nusantara, Jakarta, 24 Mei 2012.




memi

bawa  iimpliki

asii              pada  hancurnya  keihiidupan  poliitiki

,  hukum,  eikonomi,,,.              dan


sosiai            l  budaya  dii              desa.i	Dapat  dicermati  melalui  peraturi	an  peirundang-undangan


meni

geni

aii             peimeiriintahan  deisa  seilama  iinii,  banyak  peingaturan  yang  tiidak  seisuaii


deni              gan  semangati	yang  tercantumi	dalam  UUD  NRIi            Tahun  1945.  Hal  iinii            dapat

dili        iihat  darii               konfiigurasii               peingaturan  deisa  darii               masa  kei               masa.  Miisalnya  dalam


peni

gaturan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 teni

tang Peimeiriintahan Daeirah,



seci

ara  fiilosofii             meni

geideipankan  seimangat  peingaturan  desi           a  darii            tiingkat  nasiional


meni              uju  tingkati	daeri          ah  dan  darii                biri         okrasii               menjadii	i               insti	itusi	ii               masyarakat  lokal.


Semi

angat dasar Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 teri         seibut yaiitu memi

beri         iikan



peni

gakuan   teirhadap   keiragaman   dan   keikhasan   deisa   sebi

agaii                    seilf   goveirniing


communiity, yaknii        seibagaii        maniifeistasii        teri         hadap makna “iistiimewi                     a” dalam Pasal 18


UUD NRIi       Tahun 1945 yang teli        ah peni              ul

iis uraiikan diai

tas.26 Namun menurut

Yando


 (
i
)Zakariyi              a, dalam Undang-Undang No. 22 Tahun 1999 tentangi	Pemi                      eirintahani	Daeri          ah

iinii, masiih meineimpatkan deisa seibagaii        keipanjangan biirokrasii        pemi                      eri         intahi	an. Seilaini

iitu tiidak ada keijeilasan teintang apa yang diimaksud deingan konsepi              , isi           ii         dan bentuki


 (
i
i
          
i
i
)urusan rumah tangga sendiri.27 Seh

iingga  teirceirmini

dalam  kaiti        annya

deni              gan


peri         iimbangan  keiuangan  pusat  dan  daeri          ah,  beilum  meinunjukkan  niilaii           dan  kriiteiriai

yang	beiroriieintasii	pada	peimeirataan,	keai            dilan,i	kepasti	ian,i	kemi                      udahan,

kesi           eideirhanaan dan akuntabili        iitas lokal (local accountabiiliity).









26 Ibid,. hlm 178.
27 Yando Zakaria, Ibid.




Beri         bedi

a  deni

gan  peingaturan  seibeilumnya,  Undang-Undang  No.  32  tahun


2004  Teintang  Peimeri         iintahan  Daeirah  khususnya  Bab  XIi            yang  meingatur  teintang Deisa,   teilah   beirhasiil   meinyeimpurnakan   beirbagaii                     aturan   teintang   Deisa   yang seibeilumnya   diiatur   dalam   Undang-Undang   Nomor   22   Tahun   1999   teintang
Pemi                      erii                 ntahani	Daeirah. Seicara filosofi	is,i	Undang-Undang No. 32 tahun 2004 tentangi


Pemi

eiriintahan  Daeirah  meilokaliisiri

deisa  seibagaii             subyeik  hukum  yang  meingeilola


kepi              enti                      ingani	masyarakat seti        empat,i	bukan urusan atau kewenii	angan pemi                       erii                 intahan,

seipeirtii              halnya  daeirah.  Namun  faktanya  dalam  undang-undang  teirseibut  seicara

eikspliisiit meinyatakan bahwa Neigara hanya meingakuii       keibeiradaan deisa, teitapii       tidi              ak

meimbagii       keikuasaan pemi                       eirintahani	kepi              ada desa.i


Desi           a hanya diiakuii         seibagaii         kesi           atuan masyarakat hukum beri         dasarkan asal-

usul dan adat iistiiadat (seli        f goveirnini              g communiity), bukan disi           iapkani	sebagaii	i        enti                      iti        as

otonom yang mampu meingatur peimeiriintahan seni              diri         ii       (local selfi                       governmi	eint). Olehi

kareina iitu tuntutan peimbaharuan hukum peimeiriintahan deisa meilahiirkan Undang-

Undang  No.  6  tahun  2014  teni              tang  Desai	sebagi	aii              jawaban  atas  tata  hubungan


kewi

einangan  antara peimeiriintah  pusat  dan  pemi

eirini

tah  daeirah  deingan  peimeirini

tah


desi           a,  meirupakan  beintuk  keiteigasan  teirhadap   proseis  keimandiri         iai            n,  partisi           ipasi	i,i

demi                      okratisasi	ii        dan pengi	eimbangan otonomii        desa.i	Selaii	ni                       itu,i	peni              egasani	keidudukan

desi           a juga meni              jawab atas persoalani	hak asal usul dan hak tradisi           ionali	masyarakat


beri         upa peingakuan dan peinghormatan atas deisa sebi

agaii         legi

al eintiity yang beirbasisi


adat, tradiisii, budaya dan keiariifan lokal.




Yando zakariia meni

jeilaskan keibiijakan peni

tiing dalam Undang-Undang No.



6 tahun 2014 teintang Desi           a teri         s

eibut diai

ntaranya.28



(1) peingakuan atas hak asal-usul;


(2) beirsiifat iistiimewi                     a dii      hadapan (hak-hak) negi dan

ara dalam siituasii      sosiial dan budaya:



(3) kebi

eiragaman dii       nusantara.

Beirkaiti        an   deingan   upaya   meinyusun   keibiijakan   yang   meingatur   urusan


pemi                      erii                 ntahani	dan  pembangunani	yang  mampu  mengakomodasi	ii           kebi              eradi	aan  desai

yang   beiragam   teirseibut,   Undang-Undang   No.   6   Tahun   2014   teintang   Desi           a


meni

gakomodiir  beni

tuk  keimandiiriian  deisa  dalam  meilaksanakan  amanat  konstiitusii



dan   ciita   para   foundini

g   fatheri           s   dalam   meni

dudukkan   deisa   seibagaii                     subyeik


peimbangunan.

Desi           a mandiirii         meirupakan konseip yang diianut oleih Undang-Undang No. 6


tahun  2014  teni

tang  Deisa.  Meinurut  Sutoro  Eki

o,  konseip  desi           a  mandiirii                dalam


Undang-Undang   No.   6   Tahun   2014   teni              tang   Desai	merupaki	an   konseip   yang


meni

ggantiki

an otonomi desa.29	Sutoro juga berpendapat, sebab otonomi desa



 (
i
i
i
i
i
) (
i
)iideni

tiik deingan daeirah tiingkat IiIiIi       yang harus dihi

iindarii, seki

aliigus juga meinghiindarii



semi

angat  “kedi

iri         iai

n”  yang  meli        eikat  pada  desi           a
.30 
Dalam hal in

ii,  keimandiiriian








28 Yando Zakaria, Ibid
29 Sutoro Eko (Eds). Desa Membangun Indonesia, Australian Community Development and Civil Society Strengthening Scheme (ACCESS) Tahap II, Forum Pengembangan Pembaharuan Desa (FPPD), Yogyakarta, 2014 hlm 81-83.
30 Ibid




bukanlah keiseni

dirian31 dan bukan ked

i         iian (autarchy).	Kemi                      andiiriian adalah reli        a

sii


 (
i
          
i
i
) (
ir
32
)33
 (
i
i
)yang   baiik   antara   negi              ara   dan   desa,	dalam   menumbuhkan   prakarsa   lokal.


Keimandiiriian  ini

ili        ah  yang  memi

antiki

eimansiipasii             lokal  dalam  peimbangunan  dan



peni

capaiian keiseijahteri         aan. Seihiingga kemi

andiiriian iinii        meingedi

eipankan pada priinsiip



 (
i
i
           
i
i
) (
i
35
)atau asas rekognisi34 dan subsid

iai            r

ti        as	keitiimbang desi           eintraliisasii       seui              tuhnya.




Pemi


baharuan  hukum  peimeirini


tahan  desi           a  meli        aluii            Undang-Undang  No.  6


tahun 2014 teintang Deisa iinii, meimbeirii          peiluang  seikaliigus tantangan bagii           seijarah


peri         keimbangan  keitatanegi

araan  Reipubliik  Iindoneisiia.  Peiluang  untuk  mewi

ujudkan


desi           a yang seji        ahteri          a seimakiin teirbuka, kareni              a Undang-Undang Desai	memberiii	kani

 (
i
             
i
i
)peingakuan  dan  peinghormatan  keipada  deisa  seibagaii           keisatuan  masyarakat  hukum yang  meimpunyaii             keiweinangan  untuk  meingambiil  keiputusan  yang  beirsiifat  lokal

sebi              a

gaii       repi

resi           eintasii       kepi

eintini              ga

n masyarakat deisa seti        emi                      pat

(subsidiaritas).36





31 Kesendirian diartikan desa mengurus maupun membangun dirinya sendiri dengan sumberdaya yang dimilikinya tanpa dukungan Negara. Dalam hal ini Negara tidak hadir mendukung desa, atau Negara melakukan isolasi terhadap desa. Banyak desa yang selama ini tertinggal atau tidak maju antara lain karena Negara membiarkan (isolasi) desa dalam kesenderian.
32 Kedirian berarti ego yang kuat. Desa akan mengklaim bahwa apa yang ada dalam wilayahnya merupakan miliknya secara penuh, desa tidak mau diatur oleh Negara atau tidak mau berhubungan dengan pihak lain, serta menganggap warga pendatang disebut dengan “orang lain” yang berbeda dengan “orang asli”.
33 Relasi tersebut didasarkan atas kehadiran Negara sebagai pendorong, bukan intervensi yang
imposition (memaksa).
34 Asas Rekognisi adalah pengakuan dan penghormatan supra desa kepada pemerintahan desa sebagai legal entity dalam menjalankan fungsi kepemerintahan yang bersendikan kepada rakyat
35 Asas subsidiaritas adalah kewenangan desa untuk mengambil keputusan yang bersifat lokal sebagai representasi kepentingan masyarakat desa setempat
36 Perlu digarisbawahi bahwa yang dimaksud prinsip Subsidaritas, yakni Negara bukan menyerahkan kewenangan seperti asas desentralisasi , melainkan menetapkan kewenangan lokal yang berskala desa menjadi kewenangan desa melalui undang-undang. Dalam penjelasan UU No. 6 Tahun 2014 tentang Desa, subsidiaritas mengandung makna penetapan kewenangan lokal berskala desa menjadi kewenangan desa. Penetapan itu berbeda dengan penyerahan, pelimpahan atau pembagian yang lazim dikenal dalam asas desentralisasi maupun dekonsentrasi. Sepadan dengan




 (
e
37
)Kewi

eni

angan deisa adalah hak untuk meingatur, meingurus dan beirtanggung



jawab   atas   urusan   peimeri         ini              taha

n   dan   kepi

ni              tiingan   masyarakat   seti        eimpat.



Kewi

einangan   peimeirini

tahan   deisa   teri         seibut   bukan   keiweni

angan   reisidi

u   yang


dili        iimpahkan peimeiriintah daeirah keipada deisa, namun seisuaii        deingan asas reikogniisii dan   subsiidiiariitas,   keiweinangan   deisa   diiakuii                   dan   diiteitapkan   dalam   peiraturan

 (
i
i
)peri         unda

ng-undangan.38 Kewen

angan teirseibut meirupakan urusan pemi

eirini              tah

yang



meni

jadii       keiweinangan peimeiriintah kabupatein/kota. Deisa juga memi

ili        iikii       keiweinangan


untuk meingambiil keiputusan alokatiif keipada masyarakat, seiperi         tii        alokasii        anggaran

dalam Anggaran Peindapatan Beilanja Deisa, alokasii      airi                kepadi	a masyarakat, dan laini


sebi

againi

ya. Keputusan di desa dilakukan dua macam proses. Peirtama, keiputusan-


kepi  utusan beraspi	eki   sosial,i	yang mengi	ikati	masyarakat secai	ra sukareila tanpa sanksii

yang jeilas. Keidua, keiputusan-keiputusan diibuat oleih leimbaga-leimbaga formal deisa

yang diibeintuk untuk meilakukan fungsii       peni              gambilani	keputusi	an. Bentuki	keputusi	an

peirtama   banyak   diijumpaii                   dalam   keihiidupan   sosiial   masyarakat   desi           a,   proseis

peni              gambili        an  keputusi	an  dilakukani	meilaluii           proseis  persi                     etuji	uan  bersami	a,  dii           mana

alasan-alasan untuk peimiiliihan alteri         natiif diiuraiikan teri         leibihi                      dahulu olehi                      para hakimi

desi           a ataupun orang yang diianggap meimili        iikii       keiwiibawaan teirteintu.









asas rekognisi yang menghormati dan mengakui kewenangan asal-usul desa, penetapan ala subsidiaritas berarti Undang-undang secara langsung menetapkan sekaligus memberi batas-batas yang jelas tentang kewenangan desa tanpa melalui mekanisme penyerahan dari kabupaten/kota
37 Lihat secara tersurat dalam kewenangan desa yang tercantum dalam Undang-undang No 6 Tahun 2104 tentang Desa.
38 Sutoro Eko, op.cit, hlm 96-97.




Kedi

ua,	keiputusan-keiputusan	didi

asarkan	pada	prosedi

ur	yang	teli        ah


disi           eipakatii       beri         sama, seipeirtii       proseis musyawarah peimbangunan Desi           a (Musbangdeis)

yang  diilakukan  seitiiap  tahun  seikalii            dii            Balaii            Deisa.  Proseis  peingambiilan  teirsebi              ut

dili        akukan oleih piihak-piihak seicara hukum dibi              erii                 i         fungsii         untuk itu,i	yang kemudi	iani


disi           eibut deni

gan Peri         aturan Deisa. Musyawarah Deisa dapat diiartiki

an seibagaii          suatu


forum   peirmusyawaratan   yang   diiiikutii                      oleih   Badan   Peri         musyawaratan   Deisa,


 (
i
)Peimeirini

tah Desi           a, dan unsur masyarakat Deisa untuk memi

usyawarahkan hal yang



beri         sifi         at strateigiis dalam peinyeli        eni

ggaraan Pemi

eirini              t

ahan Desa.39



Poiin  yang  meinjadii                peirhatiian  iialah  deisa  diibeiriikan  keiweinangan  untuk


meni

geli        ola 10% (sepi

uluh  peri         sein) darii          jumlah Anggaran Peni

dapatan dan  Beilanja



 (
i
i
i
          
i
i
i
)Negi              a

ra (APBN)40 Desa diberi kewena

ngan untuk meni              gguna

kan anggaran yang ada



demi

ii           mewi

ujudkan desa yang makmur.41 Ketentua

n  teirsebi              ut

meirupakan  peiluang


 (
i
i
i
)bagii          daeirah untuk meinjadiki              an deisa sebagaii	i          pusat  pertumbuhani	kreati                     ifi         itasi	sosiali

eikonomii       masyarakat deisa dalam memi                      bangun kesi           eijahterai                      an masyarakat.


Undang-Undang  No.  6  Tahun  2014  teintang  Deisa  iinii             juga  memi                      beirikani

tantangan  bagii              teirseli        einggaranya  peimeiriintahan  deisa  dii             masa  deipan.  Tantangan teri         seibut meingujii         kapasiitas eifeiktiiviitas dan eifisi           iieinsii         meingeli        ola peimeiriintahan deisa



39 Pasal 54 ayat 1 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa
40 Alokasi Dana Desa (ADD) tersebut tercantum dalam Pasal 72 Ayat (4) Undang-Undang No 6 Tahun 2014 Tentang Desa, yang bunyinya sebagai berikut, “Alokasi dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d paling sedikit 10% (sepuluh perseratus) dari dana perimbangan yang diterima Kabupaten/Kota dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah setelah dikurangi Dana Alokasi Khusus”
41 Dodi Faedlullah, Tidak Sekedar Otonomi : Pengantar Tantangan dan Peluang Undang-Undang Desa, http://www.dodifaedlulloh.com/2014/01/tidak-sekedar-otonomi-pengantar.html, (diakses tanggal 20 Agustus 2022).




dalam keirangka peli        ayanan publiik, Seilaini

iitu Deisa juga dihi

adapkan pada tantangan


diai            ntaranya potensi	ii          persi                     oalan politi        iki	yang semakii	ni	luas, salah satunya berkaii	tani


deni

gan proseis politi        iki

peireibutan jabatan kepi

ala deisa. Deingan Alokasii         Dana Deisa



(ADD)   yang   beirupa   dana   peiriimbangan   sebi

eisar   10%   (sepi

uluh   peirsein)   darii


 (
i
i
i
i
           
i
i
i
)Anggaran Peindapatan dan Beilanja Neigara (APBN) yaiitu seibesi           ar Rp. 59,2 triiliiun untuk 72.000 (tujuh puluh dua ribu) desa di Indonesia.42 Belum lagi adanya aturan
43
 (
i
i
)10% (seipuluh peri         sein) darii          Anggaran Peni              dapatan dan Belanja Daerah (APBD),


meni

urut Dodii      Faeidlullah, memperkirakan akan meimici

u piihak-piihak yang meimiiliki 	ii

poteni              sii      untuk memperebiii	utkan jabatan kepali	a deisa teirmasuk jabatan perangi	kat deisa

seci

ara tiidak sehi

at.44 Di sini akan muncul berbagai persoalan sep

eri         tii       peirsoalan yang

 (
i
i
             
i
i
i
i
i
)ada pada peimiiliihan keipala daeirah yaiitu masalah moneiy poliitiic yang muncul dalam
 (
be
45
)ni              tuk transaksii          suara.	Salah satu dampak negi              atiif adalah masuknya korupsii          kei

deisa-deisa.  Hal  ini
 (
be
46
)iriikut.

ii                meingiingat  peri         nyataan  Transpareincy  Ini

teirnatioi

nal  seibagaii

Tahun 2013 deni

gan 250 juta jiiwa peinduduk, angka kemi

iiskiinan dii      Iindonesi           iai

meni              capaii          96 juta jiwa,i	sebagi	iani	besi           ar ada dii          desi           a. Sejati	inyai	para kepi              ala
desi           a beilum teri         ujii          seibagaii          kuasa peingguna  anggaran dalam jumlah beisar.



42 Penjelasan rinciannya tercantum dalam pasal 81 Ayat (2) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang No 6 Tahun 2014 Tentang Desa.
43 Tercantum dalam Pasal 72 Ayat (3) Undang-Undang No 6 Tahun 2014 Tentang Desa, “Bagian hasil pajak daerah dan retribusi daerah Kabupaten/Kota sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c paling sedikit 10% (sepuluh perseratus) dari pajak dan retribusi daerah”.
44 Dodi Faedlullah, Ibid.
45 Op.Cit
46     http://www.ti.or.id/index.php/news/2014/01/03/embrio-korupsi-masuk-desa,     (Diakses     1
Agustus 2022).



Reli        evi              an  bilai	ada  kekhi	awatirani	renti                      an  teirjerati	korupsii                 sepi              eirtii                 halnya

guberi         nur,  bupatii/  walii             kota.  Biila  iinii             teri         jadii             beirartii             korupsii             beinar-beinar masuk deisa.
Peri         nyataan  Transpareincy  Iinteri           natiional  (TIi)  teirseibut  dii               atas,  diimaknaii


sebi

agaii          prosesi

keiwaspadaan dan antisi           ipi

atif.47 Korupsi di desa

meirupakan akibi              at


 (
i
i
i
i
)darii        meinurunya kualiitas keihiidupan sosiial, dan poliitiik peimeri         iintahan deisa. Korupsii iiniilah  yang  meinyeibabkan  peimeiriintahan  desi           a  dii              daeirah  teirteintu  saat  iinii              tiidak beri         jalan  deingan  baiik.  Salah  satu  yang  teirjadii               iialah  probleim  maladmiiniistrasii,
peni              yalahgunaan weiwenai	ng (abusei      of poweir) yang dilakukani	baiki                     olehi                     kepi              ala desai

maupun peirangkat deisa. Meinurut Fathur Rahman, modus opeirandii      yang meindasarii

 (
di
48
)keipala deisa meli        akukan korupsi,i	antaranyai	:


a) Peirtama, keipala deisa harus siiap meilayanii        masyarakatnya seilama 24 jam


peinuh. Mulaii       bayii       lahiri

sampaii       warganya yang meni

ini

ggal, makam keipala



desi           a   harus   datang.   Gajii                     kepi

ala   deisa   yang   reni

dah   dimi

ana hanya



meni

gandalkan  sumbangan  beirupa  hasili

bumii            (padi,i

keilapa,  atau  tanah



beingkok geirsang) dan beintuk peingabdiai

n yang tini

ggii          meinjadii          motiivasii









47 Bagir Manan mendefinisikan kewaspadaan adalah bagian dari kontrol. Fungsi kontol mengandung dimensi pengawasan dan pengendalian. Pengendalian bertalian dengan arahan (directive).
48 Fathur Rahman, Korupsi di Tingkat Desa, Staf Pengajar Program Studi Ilmu Pemerintahan Universitas Brawijaya Malang, dalam Jurnal Good Governance, Volume 2, No 1, Novermber, 2011, hlm 16. https://jurnal.unismabekasi.ac.id/index.php/governance/article/view/715 diakses pada Januari 2024




teri         teni

tu  bagii              oknum  keipala  deisa  yang  meinyalahgunakan  keiweni

angan


teirseibut.

b) Keidua, keipala deisa teirpili        iih beirdasarkan siisii        eileiktabiiliti        as bagus namun dii sisi           ii           eikonomii           sangat  leimah  seihiingga  teirdorong  untuk  meilakukan  tiindak
pidi              ana	korupsi.i	Dengani	demi                      iki              ian,i	ada	kecendii	erungani	untuk


meni

geimbaliikan fini

ansiial poliitiiknya.



c) Keitiiga,  posiisii              kepi

ala  deisa  meni

jadii              pundii-pundii              partaii              poliitiik  dii              akar


rumput.  Meirupakan  rahasiia  umum  apabiila  eira  seikarang  sampaii           tiingkat

deisa pun partaii      poliitiik meni              ancapkan akar politi        iknyai	dengani	meni              empatkani

kadeirnya seibagaii       keipala desi           a.

d) Keieimpat,	kurangnya	peingawasan	dan	keiteri         bukaan	dalam


peni

yeileni

ggaraan  peimeiriintahan  deisa.  Hal  iinii               kareina  masyarakat  deisa



biiasanya  leibiih  fokus  pada  aktiiviitas  keisehi

ariai

n  meireki

a  seipeirtii             beri         tanii,


beri         dagang, dan meilaut. Seidangkan hal-hal yang beirkaiitan deni              gan sisti                   emi


pemi

eiriintahan diai

nggap meri         upakan peikeirjaan orang-orang piintar seipeirtii


tokoh-tokoh atau peijabat-peijabat desi           a saja. Badan Peri         musyawaratan Deisa

(BPD),  orgiinasiisaii            keipeimudaan  tidi              ak  berfungsi	ii            karenai	mayoritasi	lebi              ihi

banyak miigrasii       kei       kota beisar. Beli        um lagii       peirsoalan sumberi                daya manusiai


pemi

eiriintahan deisa dalam meni

geilola pemi

eiriintahan.


Modus   korupsii                    juga   teirungkap   darii                    struktur   biri         okrasii                    peimeiriintahan


patriimoniial dii      tini

gkat deisa. Deni

gan meli        eikatnya budaya biri         okrasii      patriimoniial maka



tidi

ak biisa diibeidakan ruang publiik dan priivat dalam keidiinasan. Meni

urut Weirtheiiim,


beirbagaii              beintuk  teirjadii              dalam  kaiti        an  seijarah,  siikap  hiidup,  dan  struktur  sosiial




masyarakat  seitemi

pat.49 Denga

n  demi

iki

iai

n  tiidak  teirjadii              cheicks  and  balanceir  dii



 (
i
)tini

gkat deisa antara peimeirini

tah desi           a deingan Badan Peri         musyawaratan Deisa (BPD).



Fakta  dan  feinomeni              a  dii                lapangan  masihi	mengi	indi	ikasi	ikani	bahwa  good

viillagei                      goveri           nancei                      masiih   beilum   teirlaksana   seci            ara   optimal.i	Akuntabili        itas,i

transparansii        dan partiisiipasii        masyarakat yang meindukung good goveirnancei        dalam


pemi

eiriintahan biiasanya hanya seikedi

ar formaliitas saja. Peimeri         ini

tah deisa diiwajiibkan


untuk dapat meingeilola dan meingatur urusannya seindiirii.

Beri         bagaii          kasus yang teirjadii          saat iinii          dii          antara deisa-deisa yang teirdampak korupsii            adalah  Deisa  Treinyang  Sumbeir  Pucung,  Deisa  jeinggolo  Keipanjein,  Deisa
Seni              ggreng,i	Deisa Klampok (Kabupateni                      Malang). Desai	Pusaka Rakyat Tarumajaya

 (
i
i
i
i
i
)(Kabupatein  Beikasii),  Deisa  Kujang  (Kabupatein  Ciiamiis),  Deisa  Sumbeir  Gondong (Kabupaten Jombang),50 Kasus yang sama terjadi di Kabupaten Garut tahun 2014,

yang  meli        iibatkan  Kadeis  Ciibiiuk  Kidi

ul,  Agus  Suganda  (46),  Kadesi

Ciibiiuk  Keilar,



Aseip  Gojalii           (44),  Kadeis  Majasari,i

Tatang  Koswara (58),  Kadeis  Cipi

areiuan,  Ata


Sutiisna (57), Kasus teirseibut beirmula saat peimeiriintah meimberi         iki              an program berasi

bagii                   rakyat   miiskiin   kurun   Januari-i         Feibruarii                   2012.   Dalam   program   teirseibut,

masyarakat  cukup  memi                      beli        ii            berasi	sehargi	a  Rp.  1.600/kg  Harga  tersi                     ebuti	jauh  dii

bawah harga pasaran kareni              a pemi                      eirintahi	telahi	meirogoh APBN sehargai	Rp 5.900/kg

guna  meimbeli        ii             beri         as  darii             Bulog.  Dalam  peinyalurannya  teirnyata  beiras  teirseibut


meni

galamii           kebi

ocoran,  yaknii           para  kadeis  meinjual  keimbalii           beiras  teirseibut  keipada




49 Willem F. Wertheim, 1956, Indonesian Society in Transition, A Study of Social Change, 2nd edition, The Hague, Den Haag, Belanda, dalam Fathur Rahman, Lock Cit, hlm 18.
50 Muhtar Haboddin & Fathurrahman. (2014), Gurita Korupsi Pemerintah Daerah, Yogyakarta: Kaukaba, hlm 113-114.



warga yang tiidak miiskiin deingan harga pasar. Dasar hasiil peinjual iti        u, para kadeis pun meiraup untung. Seiperi         tii         Keipala Deisa Agus yang meingantongii         seibeisar Rp 49
juta, Kepi              ala Desai	Asepi                     sebi              esari	Rp 30 juta, Kepali	a Desai	Tatang sebi               esari	Rp 50 juta

dan Keipala Desi           a Ata seibanyak Rp 42 juta. Atas perbuatannya tersebut, Polres Garut pun menyidik mereka dan melimpahkannya ke pengadilan. Pada 6 Januari 2014, Pengadilan Tipikor Bandung memutuskan hukuman kepada keempatnya yaitu: Kades Agus dihukum selama 1 tahun dengan denda Rp 50 juta. Subsidair 1 bulan; Kades Asep dihukum selama 1 tahun dengan denda Rp 50 juta. Subsidair 1 bulan; Kades Tatang dihukum selama 1 tahun dengan denda Rp 50 juta. Subsidair 1 bulan; Kades Ata dihukum selama 1 tahun dengan denda Rp 50 juta. Subsidair 1 bulan.51

Korupsii      yang reintan teirjadii      dii      desi           a, meni              imbuli	kan keirugiani	bagii      masyarakat

desi           a.   Keirugiian   teirseibut   diiantaranya   teri         diirii                      atas   4   (eimpat)   hal.   Peirtama,


meli        anggeingkan  keimiiskiinan  dii           deisa.  Seipeirtii           yang  diui

raiikan  sebi

eilumnya,  bahwa



kemi

isi           kiinan  dii           deisa  sampaii           saat  ini

ii           masiih  tiinggii,  yaknii           12,81%  atau  15,26  juta


peni              duduk desai	masihi                     dalam kondisi           ii      miski	ini                     (Badan Pusat Statisti                   ik,i	2020). Teirlebi              ihi

apabiila dana deisa yang diialokasiikan untuk peiniingkatan keiseijahteiraan masyarakat

justru diikorupsi,i                maka kemi                      iskii	nani	dii         desai	akan semakii	ni                       meni              ingkat,i	kareina tidaki


memi

bantu  peireikonomiai

n  masyarakat  deisa.   Seilaiin  iti        u,  meni

urut  Iinstiitutei                  for



Deiveilopmeni

t  of  Eiconomiics  and  Fini

ancei              (IiNDEiF)  tidi

ak  adanya  surveiy  dalam


peni              galokasiani	anggaran dana desai	sesuaii	i      kebutuhi	an, menyi	ebabkani	dana deisa tidaki


memi

beiriki

an  kontribi

usii                posiitiif  bagii                peingeintasan  keimisi           kini

an  dii                deisa.  Kedi

ua,




51 Andi Saputra,“Kasus Korupsi Beras Miskin Kepala Desa Di Garut Ramai-Ramai Huni Bui”,www.news.detik.com, diakses pada tanggal 4 Agustus 2022




hili        angnya poteinsii         eki

onomii         dii         deisa. Dana deisa yang seyi

ogyanya dapat diigunakan


untuk   meimbiiayaii                    Badan   Usaha   Mili        iik   Deisa   (BUMDesi           )   dan   peimbangunan iinfrastruktur  desi           a,  yang  meinyeirap  teinaga  keirja  dalam  jumlah  banyak  teirancam
tidi              ak terlaksanai	akibati	korupsi.i                Hal lainnyai	adalah kualitasi	proyeki                       tidaki	beirtahan

lama, kareina dana yang seiharusnya diireialisi           asiki              an, dalam pengadai	an barang/jasa,

justru  dii            markdown  darii             harga  yang  seibeinarnya.  Seihiingga  niilaii             eikonomii            hasili

peingadaan  tiidak  beri         tahan  lama  dan  tiidak  eifiisiiein,  kareni              a  kualitasi	yang  rendah.i

Keti        iiga,   hancurnya   modal   swadaya   masyarakat.   Masyarakat   deisa   tiidak   biisa

dili        eipaskan  deni              gan  karakterii                 sti                   iki	masyarakatnya  yang  gotong-royong  dan  salingi

memi                      bantu,  hal  itui	meri          upakan  modal  swadaya  masyarakat  desa.i	Akan  tetapii	,i

karakteirisi           tiik teirseibut teirancam hiilang deingan adanya korupsi.i             Penyi	ebi              abnya karenai

adanya  korupsii              beirdampak  pada  keipeircayaan  masyarakat  teri         hadap  eli        iit  poliitiik

Pemi                      eirintahani	Deisa,  bahkan  antar  masyarakat  desai	sendi	irii                 .i                      Sehi              inggai	karakteir

masyarakat yang gotong  royong teirancam hiilang  dii          deisa  akibi              at adanya korupsi.i

Keei            mpat,i	teirhambatnya  demokrati	isasi	ii             partisi           ipasi	ii             desa.i	Roberti	Klitgaardi	dalam

teoi              rinyai	menyi	atakan bahwa penyebabii	teirjadinyi	a korupsii        karenai	beisarnya diskresii 	ii

(kewi

einangan)  dan  keimampuan  memi

onopolii,  namun  kurang  akuntabiiliitas.  Hal

seri         upa  juga  dalam  korupsii                dana  deisa,  Keipala  Deisa  deingan  keiweinangannya
(disi           kreisii)   akan   meimonopolii                  prosesi	pengi	eloli	aan   keuangani	dana   desa,i	tanpa
meli        akukan	akuntabiiliti        as	untuk	peiliibatan	partiisipi              asii	masyarakat.	Padahal
akuntabiiliitas	meirupakan	ciirii	kultur	deimokrasii,	supaya	masyarakat	dapat beri         partiisiipasii                  aktiif  dalam  meingawasii                  peingeilolaan  keiuangan  deisa.  Beirkaiitan
deni              gan itu,i	maka korupsii        berdi	ampak pada teirhambatnya demoki	ratisasi	ii        partisi           ipasi 	ii

desi           a.  Keei            mi                      pat  hal  tersi                     eibut  meirupakan  dampak  adanya  korupsii            dana  deisa  bagii
 (
i
)masyarakat desa.52

Partiisiipasii	darii	seitiai

p	warga	deisa	dipi

eirlukan	untuk	meiwujudkan

pemi

bangunan deisa yang seisuaii        deingan kebi

utuhan desi           a iitu seindiirii        dan meirupakan

salah  satu  faktor  yang  meimpeingaruhii            keiberi         hasiilan  darii            program  pemi                      bangunan
maupun peingeimbangan masyarakat peideisaan. Peineri         apan Good Goveri           nancei         pada

tini

gkat deisa masiih rumiti

untuk dili        aksanakan kareina pandangan bahwa sumbeir daya

manusiai

yang ada dii        seibagiai

n beisar Desi           a dii         Ini

doneisiia masiih sangat teirbatas. Hal

teri         sebi

ut meinyeibabkan peiraturan seirini

g beirubah seihini

gga peirangkat Deisa diituntut

harus aktiif meni              gikuti	ii       peri          aturan yang teirbaru.
Adanya  tuntutan  keipala  deisa  untuk  meimpeirpanjang  masa  jabatannya meinjadii                 9  tahun  untuk  tiga  peiriiodei                 teirseibut  telah  diiamiinkan  oleih  peimbuat
kebi              iji        akan menjadi 8 tahun untuk dua periode,  maka hal ini              ii     akan beirdampak negati	ifi         .
Jiki              a  dikaii	tkani	dengani	pernyatai	an  Lord  Acton,  bahwasannya  kekuasai	an  yang
absolut ceindeirung korup seicara absolut maka korupsii      dii      tiingkat desi           a akan seimakiin tumbuh  subur.  Saat  iinii              saja,  kasus  korupsii              dii              tiingkat  desi           a  sudah  meingalamii

peni

iingkatan seti        iiap tahunnya. Ada beibeirapa sebi

ab hal teirseibut teirjadii      meinurut hasili

peni

eiliitiian darii      Diian Heirdiai

na yang dipi

ubliikasiikan pada Jurnal Matra Peimbaharuan

52 Rizki Zakariya, Partisipasi Masyarakat dalam Pencegahan Korupsi Dana Desa: Mengenali Modus Operandi, Sekolah Tinggi Hukum Indonesia Jentera, INTEGRITAS: Jurnal Anti Korupsi, 6(2)263- 282e-ISSN/p-ISSN:2615-7977/2477-118XDOI:10.32697/integritas.v6i2.670.@Komisi Pemberantasan	Korupsi.
https://jurnal.kpk.go.id/index.php/integritas/article/download/670/115/2239. Diakses pada tanggal 11 November 2022.




deni

gan judul “Keci

eindrungan Priilaku Koruptiif Keipala Deisa dalam Peimbangunan


Desi           a”,   yaknii:   Peirtama;   faktor   regi              ulasi.i	Undang-undang   desi           a   memberiii	kani


kewi

einangan  yang  beisar  kepi

ada  peimeirini

tah  deisa,  seihiingga  posiisii              keipala  deisa



meni

jadii               pemi

iimpiin  seintral  tiingkat  deisa  yang  meimonopolii               peimbangunan  deisa



diti        ambah  deingan  tidi

ak  adanya  leimbaga  tini

gkat  deisa  yang  facei           to  facei            meinjadii


peinyeiiimbang dan kontrol teirhadap keipala desi           a. Keidua, faktor pribi              adii       kepai	la desa.i


Sepi

eirtii        adanya deisakan keibutuhan eikonomi,i

siifat tamak, reindahnya iinteigriitas dan


moraliti        as  seirta  adanya  tuntutan  janjii              poliitiik.  Keitiiga,  faktor  masyarakat.  Tiidak


adanya   regi

ulasii/   meikaniismei                     yang   jeilas   bagaimi

ana   masyarakat   meilakukan


pemi                      antauan, seirta indi	ikai	tor apa yang bisai	dijadii	ki              an acuan olehi                      masyarakat untuk

meni              ili        aii                   kini              erjai	kepi              ala   desa,i	sehi              inggai	berii                 mpli	ikasi	ii                   pada   rendahnyai	kontrol


masyarakat teirhadap keipala desi           a. Peingambili

kebi

iijakan seibeilum meireiviisii       Undang-


undang Nomor 6 Tahun 2014 Teintang Deisa harus beri         dasarkan hasiil kajiai            n yang


matang. Beigiitu banyak hasili

peineiliitiian yang teilah dili        akukan olehi

para akadeimisi           ii


(mahasiiswa  dan  dosein)  teirkaiit  deingan  desi           a  yang  keimudiian  dapat  diijadiki              an

peri         tiimbangan dalam meingambiil keiputusan. Seli        aiin iitu, reifleiksii          teirhadap  9 tahun


imi

plemi

eintasii                     Undang-undang   desi           a   peirlu   diilakukan   agar   dapat   meingambiil


 (
ke
53
)iputusan yang teipat.









53 Zamhasari dkk, SOSIALIASI PENGATURAN JABATAN KEPALA DESA DAN DAMPAKNYA BAGI MASYARAKAT DESA, Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Vol.2, No.8 Januari 2023 https://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI/article/view/4992/3713 diakses Tanggal 11 Februari 2023




Beri         dasarkan  uraiian  diai

tas,  peni

eiliitii              teirtariik  untuk  meilakukan  peineiliitiian


deingan   judul   :   Penguatan   Pembentukan   Produk   Hukum   Desa   Dalam Mewujudkan Good Village Governance.


1.2 [bookmark: _bookmark10]Fokus Studi dan Permasalahan



Hukum  tata  peimeirini

tahan  desi           a  yang  diei

ikspreisiikan  meilaluii                undang  –


undang dan peiraturan peimeri         ini              tah seijak zaman koloniali                     ismi	ei          Belandai	hinggai	saat


iinii	masiih	meni

yiisakan	peirmasalahan	fundameni

tal	bagii	peingaturan	dan


peni              yejahti	eri          aan  deisa.  Maka,  dalam  rangka  optiimalisasi	ii            perani	desai	dii            Indoni	esi           iai

maka tahun 2014 peimeiriintah meingundangkan Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 teintang Deisa (Seilanjutnya diiseibut Undang-Undang Deisa). Keti        eintuan pasal 1 angka
7 Undang-Undang  Deisa  meinyatakan  bahwa  Peiraturan  Desi           a  adalah  peiraturan peri         undang-undangan  yang  diiteitapkan  oleih  Keipala  Deisa  seiteilah  diibahas  dan
disi           epi              akatii      beirsama Badan Permusyawari	atan Desi           a. Peraturani	desi           a merupaki	an salah

satu darii      beibeirapa produk hukum dii      deisa. Produk hukum deisa seilaiin peri          aturan deisa adalah peiraturan beirsama keipala desi           a dan peiraturan keipala deisa. Peiraturan Deisa

diti        eitapkan  oleih  Kepi

ala  Deisa  seti        eli        ah  diibahas  dan  disi           epi

akatii                beirsama  Badan



Peri         musyawaratan   Deisa.   Peiraturan   Deisa   yang   meni

gatur   kewi

einangan   Deisa


beirdasarkan  hak  asal  usul  dan  keiweinangan  beirskala  lokal  Deisa  peilaksanaannya

diai            wasii                   olehi	masyarakat   Desi           a   dan   Badan   Permusyawai	ratan   Desi           a.   Hal   itui

dimi                      aksudkan  agar  pelaki	sanaan  Peraturi	an  Deisa  senanti	iasai	dapat  diiawasii            seci             ara

beri         keilanjutan  oleih  warga  masyarakat  Deisa  seiteimpat  meingiingat  Peiraturan  Deisa

diti        eitapkan untuk keipeni              tiingan masyarakat Desi           a.



Rumusan masalah meirupakan hal yang sangat peintiing dan meirupakan kuncii logiis dan iilmiiah. Beirawal darii      latar beilakang masalah diiatas dan untuk meinghiindarii

munculnya  salah  peni

geirtiai

n  teirhadap  masalah  yang  diibiicarakan  maka  peinuliis


meirumuskan masalah yaiti        u:

1. Meingapa pemi                      bentuki	an produk hukum deisa belumi	optimali      dengani	prinsi	ipi

Good Viillagei       Goveri           nancei?

2. Bagaiimana  keibiji        akan  pemi                      bentukani	produk  hukum  desai	yang  optimal

dengan i       Good Viillagei       Goveirnancei?

3. Bagaiimanakah	peimbeintukan	produk	hukum	deisa	dalam	upaya

mewi                     ujudkan Good Vili        lagei       Goveirnance?i


1.3 [bookmark: _bookmark11]Tujuan dan Kontribusi Penelitian


Peineiliitiian iinii          meinguraiki

an yang meinjadii          penyebab suliitnya mewi

ujudkan



usaha untuk meincipi

takan hukum yang meinjamiin keai

diilan, keipastiian, kemi

anfaatan,


sesi           uaii        keibutuhan masyarakat dalam isi           tili        ah Satjipi              to Rahardjo seibagaii        hukum yang

 (
me
54
)imbahagiiakan rakyatnya.


Tujuan peineiliitiian iinii       adalah untuk memi                      ahamii       :

1. Meingkajii, meinganalisi           isi,           , dan menemukan peimbeintukan produk hukum deisa beilum optimali       deingan priinsiip Good Viillagei       Goveirnancei.




54 Satjipto Rahardjo, Negara Hukum Yang Membahagiakan Rakyatnya, Yogyakarta: Lengge Printika, 2008,..(Dalam Bambang Sadono, Disertasi: Politisasi Hukum Media Dalam Rangka Praktek Negara Kekuasaan (Studi Kasus Penyusunan Undang–Undang Penyiaran), Fakultas Hukum, Program Doktor Ilmu Hukum, Universitas Diponegoro, Semarang, 2009, Hlm 18.)




2. Meni

gkaji,i

meinganaliisisi           , dan menemukan keibiji        akan peimbeintukan produk


hukum deisa yang optimal dengan i       Good Vili        lagei       Goveri           nancei.


3. Meingkaji,i

meni

ganaliisiis, dan menemukan pemi

beintukan produk hukum deisa


dalam upaya meiwujudkan Good Vili        lagei       Goveirnance.i


1.4 [bookmark: _bookmark12]Kegunaan Penelitian



Kegi

unaan peineiliitiian dapat diibagii      dua, yaknii      keigunaan akademi

iik atau keigunaan


teoi              riti        is,i	kegunaan akademik yaknii         kegunaani	peni              eli        iti        iani	yang sifatnyai	sumbangsihi

bagii      peingayaan peingeitahuan atau liiteri         eri                bagii      kepi              eintingani	akademi                      iki                    dan peinguatan

teoi              rii          terti                 entu.i	Adapun kegunaani	peni              eiliti        iani	yang keduai	adalah kegunaani	praktisi           ,

yaknii       keigunaan yang siifatnya sumbangsiih bagii       keipeintiingan dii       luar akadeimiik atau

 (
te
55
)ioreti        iis.


1. Manfaat Seicara Teoi              riti        isi                  :


Hasili

peni

eiliti        iai

n   diiharapkan   dapat   meimbeirii	sumbangan   bagii                        iilmu


peingeitahuan dalam biidang Iilmu Hukum Tata Neigara khususnya meingeinaii

Peinguatan Pemi                      bentukani	Produk Hukum Desai	Dalam Mewujudkani	Good

Viillagei       Goveirnancei.


2. Manfaat Seicara Praktisi                  :


Hasiil  peineiliitiai

n  diiharapkan  dapat  diigunakan  olehi

praktiisii–praktisi           ii              dan


iilmuan–iilmuan  hukum  dalam  Peni              guatan  Pembi	entukani	Produk  Hukum






55 Beni Ahmad Saebani, 2008, Metode Penelitian Hukum, Bandung: Pustaka Setia, hlm. 156
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kebijakan
 
pembentukan
 
produk
 
hukum
 
desa
 
yang
 
optimal
 
dengan
 
Good
 
Village
 
Gove
i
rnance
?
Bagaimanakah
 
peimbentukan
 
produk
 
hukum desa dalam upaya mewujudkan 
Good
 
Village
 
Gove
i
rnance
?
Filosofis
Pasal
 
18
 
B
 
Ayat
 
2:
 
“Negara
 
mengakui
 
dan
 
menghormati
 
kesatuan-kesatuan
 
masyarakat
hukum
adat
 
serta
 
hak-hak
 
tradisionalnya
 
sepanjang
 
masih
 
hidup
 
dan
 
sesuai
dengan
perkembangan  
 
masyarakat
)

Desi           a Dalam Meiwujudkan Good Vili        lagei      Goveri           nancei      agar keideipannya leibiih baiik lagii.

[bookmark: _bookmark13]1.4 Kerangka Pemikiran
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1.6 [bookmark: _bookmark15]Kerangka Teori


Teoi

rii                    adalah   suatu   butiri         -butiir   peni

dapat   meingeni

aii                    suatu   kasus   atau


peri         masalahan   yang   diji        adiikan   bahan   peirbandiingan,   pegi              angan   teorii	ti        is,i	yang

mungkini                     disi           etuji	uii      ataupun tidaki	disi           eitujuii      yang dijadii	kani	masukan dalam membuati


keri         angka  beirpiikiri

dalam  penulisan.56  Sacipto  Raharjo  men

jeli        aska

n  bahwa  Teiorii


 (
i
i
i
i
)meri         upakan peimiikiri         an atau butiir peni              dapat mengi	enai	ii      suatu peirmasalahan yang dapat


meni

jadii       bahan peirbandiingan dan peigangan teioriti        iis, hal ini

ii       dapat meinjadii       masukan


 (
e
57
)ki              steri         nal bagii       peinuliis.



Teoi


rii                yang  diigunakan  dalam  peineiliti        iai


n  iinii                beirfungsii                agar  peineimuan-



peni

eimuan peni

eiliitiai

n dapat meimbeni

tuk suatu sisi           temi

yang runut, meimbuat ramalan


atau preidiiksii         atas dasar peineimuan dan meinyajiikan peni              jelasi	an yang dalam hal iniii

untuk   meinjawab   peri         tanyaan.   Hal   iinii                  beri          artii                  bahwa,   teoi              rii                  merupi	akan   suatu


peni

jeli        asan  rasiional  yang  beirkeiseisuaiai

n  deni

gan  objeki

yang  diijeli        askan  dan  harus



diidukung  oleih  fakta  eimpiiriis  untuk  dapat  dini

yatakan  beinar.  Peri         kemi

bangan  ili        mu



hukum seilaiin beirgantung pada meitodologii, aktivi

iti        as peni

eiliitiai

n, dan iimajiinasii      sosiial



sangat diiteni

tukan oleh teori.58 Pen

eli        iitiai

n disi           eri         ta

sii      iinii      dapat diiuraiki              a

n bebi

eirapa teoi              rii


 (
i
i
i
i
)pokok  untuk  meinganaliisiis  peri         masalahan  yang  diiajukan  pada  proposal  diiseirtasii.


Peni

gurutan teiorii        yang akan diigunakan seicara siisteimatiis mulaii        darii        Grand Theoi

ry,


Miiddlei          Theoi              ry, dan Appliiedi	Theory.i	Grand Theoi              ry pada umumnya adalah teori-ii


teiorii      makro yang meindasarii      beri         bagaii      teoi

rii      dii      bawah. Diiseibut Grand Theoi

ry kareina



teiorii         teirseibut meni

jadii         dasar lahiirnya teoi

ri-i         teiorii         laiin dalam beirbagaii         leiveli        . Grand




56 M.Solly Lubis, 2014, Filsafat Ilmu dan Penelitian. Bandung: Mandar Madju, hlm. 80
57 Satjipto Rahardjo, 2004, Ilmu Hukum, Ctk Kedelapan, Citra Aditya Bakti, Bandung, hlm 180
58 Soerjono Soekanto, 1986, Pengantar Penelitian Hukum, UI Press, Jakarta: UI Press, hlm. 6




Theiory  diisebi

ut  juga  makro  kareina  teiorii-teoi

rii            iinii            beirada  dii            leiveil  makro,  biicara



teni

tang  struktur  dan  tidi

ak  beirbiicara  feinomeni

a-feinomeina  miikro.  Midi

dlei            Theiory



adalah diimana teiorii          teirseibut beirada pada leiveil mezi

zo atau levi

eil meni

eingah yang


fokus kajiiannya makro dan juga miikro. Sedi              angkan Appliiedi	Theoryi	adalah suatu


teoi

rii	yang	beirada	dii	leiveil	miikro	dan	siiap	untuk	diai

pliikasiikan	dalam


konsepi              tualisasi	i.i


1.6.1 Grand Theory, Teori Negara Hukum


Isi           tiilah negi              a

ra hukum meri          upakan teirjemi                      aha

n dari istilah “rechtsstaat”.59


 (
i
        
i
i
i
)Iistiilah laiin yang diigunakan dalam alam hukum Iindoneisiia adalah thei      rulei      of law, yang   juga   diigunakan   untuk   maksud   “neigara   hukum”.   Notohamiidjojo
meni              ggunakan   kata-kata   “...maka  timbuli	juga   isti                   ilahi	negai	ra  hukum   atau


reci

htsstaat.”60   Djokosoetono   menga

takan   bahwa   “negi              a

ra   hukum   yang


 (
i
i
)demi                      okratisi                     seisungguhnya isti                   ilahi	ini              ii          adalah salah, sebabi	kalau kiti        a hili        angkan


deimocratisi           chei              reichtsstaat,  yang  peintini

g  dan  priimairi

adalah rechtsstaat”.61


 (
i
)Muhammad Yamiin meni              ggunakan kata negai	ra hukum sama dengani	rechtssi	taat


atau goveirnmeint of law, seibagaiimana kutiipan peindapat beiriki

ut ini

ii:




“poliisii      atau negi


ara miiliiteir, teimpat polisi           ii      dan prajuriit memi


eigang peimeiriintah


dan  keiadiilan,  bukanlah  pula  neigara  Repi              ubliki	Indoni	eisiai	adalah  negai	ra

hukum  (reichtsstaat,  goveri           nmeint  of  law)  teimpat  keiadili        an  yang  teirtuliis



59 Philipus M.Hadjon, Perlindungan Hukum Bagi Rakyat Sebuah Studi Tentang Prinsip-prinsipnya, Penanganannya Oleh Pengadilan Dalam Lingkungan Peradilan Umum Dan Pembentukan Peradilan Administrasi Negara, Surabaya: Bina Ilmu, 1987, hlm.30
60 O. Notohamidjojo, Makna Negara Hukum, Jakarta: Badan Penerbit Kristen, 1970, hlm.27
61 Padmo Wahyono, Guru Pinandita, Jakarta: Badan Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 1984, hlm. 67



beri         laku,  bukanlah  neigara  keki              uasaan  (machtsstaat)  tempati	tenagai	senjati	a


dan keikuatan badan meli        akukan seiweni

ang-weni              a

ng”.62



Beri         dasarkan   uraiai            n   peinjelasani	dii                       atas,   dalam   liti        eraturi	hukum

Ini              donesi           ia,i	seilaini                    isti                   ilahi	rechtssi	taat untuk menunjukkani	makna Negai	ra hukum,

juga diikeinal isi           tiilah thei        rulei        of law. Namun iistiilah thei        rulei        of law yang paliing


banyak digi

unakan hiingga saat iini.i

Gagasan negara hukum para pemikir dari


negara-negara Anglo Saxon (The Rule of Law), lebih dikarenakan adanya reaksi dari keberadaan negara polis (polizei staat), yang menitikberatkan dan bertumpu sepenuhnya pada faktor keamanan semata (Sallus Publica Suprema lex dan Principe legibus solutus est). Adapun unsur-unsur the rule of law yang sebagai berikut:63
a. Supremasi aturan-aturan hukum (supremacy of the law); tidak adanya kekuasaan sewenang-wenang (absence of arbitrary power), dalam arti bahwa seseorang hanya boleh dihukum kalau melanggar hukum.
b. Kedudukan yang sama dihadapan hukum (equality before the law).

Dalil ini berlaku baik untuk orang biasa maupun untuk pejabat.

c. Terjaminnya hak-hak manusia oleh undang-undang (di negara lain oleh undang-undang dasar) serta keputusan-keputusan pengadilan.






62 Muhammad Yamin, 1982, Proklamasi dan Konstitusi Republik Indonseia, Jakarta: Ghalia Indonesia, hlm. 72
63	Putera	Astomo	file:///C:/Users/HP/Downloads/47-Article%20Text-165-1-10-20180426.pdf diakses pada tanggal 2 April 2024




Meni              urut

peni

dapat Hadjon,64 kedua

teri         m

ini              olog

ii         yaknii         reichtsstaat dan


 (
i
)thei             rulei             of  law  teirseibut  diitopang  oleih  latar  beilakang  siisteim  hukum  yang


beri         beida.	Iistiilah	Reci

htsstaat	meirupakan	peimiikiiran	untuk	meineni

tang



absolutiismei              yang  bersifat  reivolusiioneri

dan  beirtumpu  pada  siistemi

hukum



kontini

eintal  yang  disi           ebi

ut  ciivili

law.  Sebi

aliiknya,  thei           rulei           of  law  beirkeimbang



seci

ara eivolusiioneir yang beri         tumpu atas siistemi

hukum common law. Walaupun



demi

iikiian  peri         beidaan  keiduanya  seki

arang  tiidak  diiperi         masalahkan  lagii             kareina


meni              garah pada sasaran yang sama, yaitui	peirlindungani	terhadapi	hak-hak asasii

manusiia.



Meni


urut  Utreicht  meimbeidakan  antara  Negi


ara  hukum  formiil  atau



Negi

ara   hukum   klasiik,   dan   neigara   hukum   mateiriiili

atau   Negi

ara hukum



 (
i
)moderi         n.

65 Neg

ara hukum formili

meinyangkut peni              g

eirtiai

n hukum yang beri         s

ifi         at


formiil  dan  seimpiti        ,  yaiitu  peiraturan  peirundang-undangan  teirtuliis.  Seidangkan

yang keidua, yaiti        u Negi              ara Hukum Materii                 ii        li              yang leibihi                     mutakhiri                mencakupi	pula


peni

geirtiian keai

dili        an dii      dalamnya. Peimbeidaan diimaksudkan untuk meineigaskan


bahwa dalam konseipsii     neigara hukum, keiadiilan tiidak seirta-meirta akan teirwujud


seci

ara substantiif kareina peingeirtiai

n orang meni

geni

aii        hukum dapat diipeingaruhii



olehi

aliiran  hukum  formili

dan  dapat  pula  diipeingaruhii           oleih  aliiran  peimiikiiran



hukum  mateiriiiil.  Jiki

a  hukum  dipi

ahamii             seicara  kaku  dan  seimpiit  dalam  artii


peri         aturan peirundang-undangan seimata, maka peingeirtiian neigara hukum yang





64 Philipus M.Hadjon, Perlindungan Hukum …Ibid., hlm. 72
65 Utrecht, Pengantar Hukum Administrasi Negara Indonesia, Jakarta: Ichtiar, 1962, hlm. 9




diki

emi

bangkan juga beirsiifat seimpiit dan teirbatas seri         ta beli        um teintu meinjamiin


keiadiilan substantiivei.

Negara hukum berarkar dari paham teori kedaulatan hukum yang berpandangan bahwa, hukum merupakan kedaulatan tertinggi di suatu negara, jadi segala tindakan atau segalah sesuatu yang dilakukann haruslah didasarkan pada hukum itu sendiri, hal itu senada denga pendapat H.W.R Wade66 yang menulis mengenai negara hukum, menurutnya dalam negara hukum segala sesuatu harus dapat dilakukan menurut hukum. Negara hukum menentukan bahwa pemerintah harus tunduk pada hukum, bukannya hukum yang harus tnduk pada pemerintah.
Menurut Aristoteles memberikan pemahaman bahwa negara harus berdiri di atas hukum yang akan dapat menjamin keadilan bagi warga negara. Dengan menempatkan hukum sebagi hal yang tertinggi (supreme) dalam negara berarti, bahwa penyelenggaraan kekuasaan pemerinta haruslah di dasarkan atas hukum. ialah mewujudkan adanya ketertiban hukum dalam penyelengaraan pemerintahan Dalam konsep hukum negara hukum, kekuasaan menjalankan atau menyelenggarakan pemerintah haruslah berdasarkan pada kedaulatan hukum atau supremasi hukum dengan tujuan utamnya. Pemerintah yang berdasarkan atas hukum akan melahirkan adanya jaminan perlindungan terhadap hak-hak dasar masyarakat sehingga sisi kepentingan antara pemerintah yang menjalankan kekuasaan negara dan rakyat sebagai subjek

66 H.W.R. dalam Green Mind Community, Teori dan Politik Hukum Tata Negara, Yogyakarta:Total Media, 2009. hlm. 43



pemilihan negara dapat selalu berkesesuaian atau sejalan. oleh karena itu, pengajuan konsep negara hukun sebagai salah satu landasan hukum tata pemerintahan memegang peran yang sangat penting koridor (batasan) tindakan atau perbuatan pemerintahan, akan tetapi juga berfungsi sebagai acuan dasar dan patokan penilaian dalam penyelenggaraan pemerintahan.67
Dalam kepustakaan hukum tata negara disebutkan, bahwa ada dua konsep negara hukum yang selalu menjadi rujukan, yakni konsep negara hukum dalam artian “rechtsstaat” dan konsep negara hukum dalam artian “rule if law” di samping terdapat konsep negar hukum lainnya seperti: “socialist legality”, nomokrasi islam”, dan “negara hukum Pancasila”.68
Sejalan dengan konteks tersebut Brian Z Tamanaha berpendapat bahwa hakim dalam memutus perkara haruslah berdasarkan hukum:69
“Those Who sit in judgment judge of thing present, towards which they are affected by love, harted, or, some Kind of cupidity; wherefore their judgment is perverted”.

Melihat pendapat di atas dapat penulis berpendapat bahwa pemikiran tentang negara hukum telah ada jauh sebelum masehi atau pada masa yunani kuno.




67 Aminuddin, Hukum Tata Pemerintahan, Jakarta, Kencana, 2014, hlm. 48
68 Muhammad Tahir azhary, Negara Hukum: Suatu Studi Tentang Prinsip-prinsipnya Dilihat Dari Segi Hukum Islam, Implementasi Pada Periode Negara Madina Dan Masa Kini, Jakarta, Kencana, 2007, hlm. 17
69 Rudy, Konstitusionalisme Indonesia, Buku I Dasar Dan Teori, Bandar Lampung: PKPPU FH UNILA, 2013, hlm. 8.



Nelgi              ara  hukl              uml	adalah  negarail	yang  dalam  segil              ala  aspekli	kehil              idi              upanl

berli         masyarakat,  belirbangsa,  dan  belirneligara  teirl         masulk  dalam  penil              yelilenggaril	aan


pemli

eril         iintahan  harusl

belirdasarkan  hulkuml

dan  asas-asas  ulmulm  pelimeril         iintahan


yang baiik yang beril         tuljulan meliniingkatkan keilhiidulpan deiml                      okratisi                  yang sejahtil	elira,


berli         keliadiilan,  dan  belirtanggulng  jawab.  Iindoneilsiai

adalah  neigl

ara  hukl

ulm  yang



langsulng diiaturl

dalam Konstiitulsii          Ini

doneilsiia yaknii          Pasal 1 ayat (3) belrbulnyi



bahwa  Nelgi

ara  Iindonelisiia  adalah  neligara  hukl

ulm.  Neligara  hulkulm  Ini

doneilsiia


disi           elibult julga delingan isi           tiilah Neigl              ara Hukl              uml	Pancasilai	yang meilmili        iki              ii         cirii                 -ci                      irii                 ,i

selibagaii       beliriki              ut:l

a) Melinjulnjunl              g tinggi	ii      nilaii	-ni                        ili        aii      moral, etli        ika,i	akhlak mull        ia,i	kepriil	badi	iai            n


luhl

ulr bangsa, beliriiman, dan berli         takwa kepil

ada tulhan yang maha elisa,


b) Melinghormatii	kelibhiinekil              aan	dalam	kelihiidupl              an	bermasyail	rakat,

berli         bangsa, dan belirneligara,

c) Meliliindunl              gii       harkat dan martabat selti        iapi	warga neilgara,


d) Menli

dulkulng dan melni

jamiin kelipastiian, ketli        eilrtiiban, dan pelirlini

dulngan



hulkulm yang beliriintiki

an keliadiilan dan kelbi

elinaran.



Konstiitusl           ii       iindonelisiia diti        eligaskan bahwa neligara iindonesil           iai

adalah nelgi

ara



 (
70
)hukl

ulm  (reilchstaat)  bulkan  neligara  kekil

ulasaan  (machtsstaat).  Melinulrult  Jiimly



Ashiiddiqi

iei

,il

nelgi              a

ra hulkulm ini              don

eilsiai

telirdapat dii       dalamnya teril         k

andunl              g:











70 Jimly Asshiddiqie, Konstitusi dan Konstitusionalisme Indonesia, Jakarta; Konstitusi Pers, 2006, hlm. 69.




a) adanya pelni

gakulan telirhadap priinsipi

sulpremil

asii      hulkulm dan konstiitulsii;



b) diianutl        nya  priinsiip  pelimiisahan  dan  pemli

batasan  kekli

ulasaan  melinulrult


sisi           telim konstiti        usl           iional yang diiatulr dalam ulndang-ulndang dasar;

c) adanya jamiinan hak asasii       manulsiia;


d) adanya  prini

sipi

peliradiilan  yang  belbi

as  dan  tiidak  memil

iihak  yang



meinl

jamiin pelirsamaan tiiap-tiai

p warga neligara dalam hulkuml                      ;


el)i	seilrta   jaminani	keiladiilan   bagii                    selti        iapi	orang   teril         masukl	terhadil	ap


peilnyalahgulnaan weliwenil

ang olelih piihak peinl

gulasa.


Dalam sulatul        neilgara hulkulm, sulpremil                      asii        hukl              uml	dan pemil                      eriil                 ntahani	yang


beirl         siih  melirupl

akan  salah  satul             kulncii             berli         hasiil  tiidaknya  nelgi

ara  melilaksanakan



tugl

as pelimeirl         iintahan uml

ulm dan pelimbangulnan dii          belirbagaii          biidang. Supl

relimasii



hulkuml

yang dimaksuld bahwa hulkuml

diibenli

tulk melil        alulii      proselis yang delimokratiis



melirupl

akan   landasan   belri         piijak   bagii                      seill        ulrulh   peinl

yelli        elinggara   negli

ara   dan


masyarakat   dalam   artii                   lulas,   selihiingga   peillaksanaan   pelimbangulnan   selicara


kesli           elli        ulrulhan  dapat  beril         jalan  selisual

ii                  denli

gan  atulran  yang  telilah  diitelitapkan.



Supl

relimasii            hulkulm  dan  pelimeliriintahan  yang  belirsiih  diidulkunl

g  olehil

partiisiipasii


masyarakat dan ataul      kelli        eilmbagaan masyarakat ulntulk meillakukl              an fungsl	ii      kontrol


teirl         hadap pelilaksanaan tulgas peiml                      eilrini

tahan ulmulm, dan pelimbangunl

an salah satul


ulpaya ulntulk meliwuljuldkan pelimerli         iintahan yang baiik (good goverli           nanceli).




Prini              s

ipi

-prini              s

ipi

pemil

elirini              ta

han yang baiik melilipi

ut 71:


a)  (
l
       
 
i
i
)partiisiipasii      dalam belirbagaii      keigl              iatani	pemil                      elirintahi	an dan pembanguil	nl              an;


b) rulleli       of law dalam artii       pelilaksanaan hulkuml

selci

ara adiil;


c) transparansii,  dalam  artii           masyarakat  tiidak  hanya  dapat  melingakselis


sual

tul	keibl

iijakan	telitapii	iia	julga	belirpeliran	aktiif	dalam	proselis


peirl         ulmulsannya;

d) relisponsiiveil,  artini              ya  membil	eriil                 kani	pelayil	anan  teirl         baiki	kepadil	a  seiltiapi

stakehli              oldeilrs;


ei)l

concenli

suls  oriei

lintatioi

n,  artiinya  pili        iihan  telirhadap  kepil

elintiingan  yang



lebil

ihi

lulas dalam kelbi

iijakan dan proselidulr;


f) eliquliity dalam artii      bahwa selitiiap warga negil              ara meilmpunyail	i      keilsempatanil


yang sama dalam memil

elli        iihara dan melni

iingkatkan keliselijahteril          aan;



g) eilfeliktivi

iitas  dan  eilfiisiielinsii,  yaiti        ul              pelinggulnaan  sulmbelir-sulmberli

yang



telirseidl

iia selbi

aiik mulngkiin;



h) akunl

tabili        iity	artiinya	seilbagaii	keliwajiiban	unl

tulk


melimpelirtanggulngjawabkan kiinelirjanya;


i) i

strategli

iic  vici

ioi

n,  dalam  artii            pelimimi

pini

dan  pulbliik  harusl

melimiiliikii


peilrspeliktiif yang lulas dan jaulh kelidepil              an.


Iimpleiml

elintasii            darii            ciita-ciita  siisteiml

pelimeliriintahan  neligara  belirdasarkan



hukl

ulm iinii       melirulpakan pelirwuljuldan atas niilaii      kelitaatan/kelpi

atulhan selbi

agaii      warga


neigl              ara dan warga masyarakat dulniia, sehli              iingga hulkulm haruls diitelimpatkan pada




71 http://repository.uma.ac.id/bitstream/123456789/1598/5/118400208_file5.pdf diakses tanggal 01
Agustus 2022




tini

gkat palini

g tiinggii, yang pada akhiirnya tiidak bolelih melinjadii       subl

ordini

asii       darii



bidi

ang-bidi

ang  peiml

bangulnan  khulsulsnya  elki

onomii           dan  publ

liik.  Pelimbangulnan



hukl

ulm harusl

diitujl        ulkan ulntulk melni

capaii       tegil

aknya supl

reiml

asii       hulkuml                      .




Pelmi


bangulnan hulkuml


selibagaii          sarana meliwuljuldkan sulprelimasii          hukl


ulm,



haruls  diiartiikan  bahwa  hukl

ulm  teilrmasulk  pelni

elgi

akan  hulkulm  haruls  diibeliriikan



telimpat yang strateligisi           , seibl

agaii          iinstruml

elin ultama akan meilngarahkan, melinjaga



dan melingawasii          jalannya pelimeliriintahan. Pemil

baharulan hukl

ulm teril         kotak-kotak



(fragmelintarisi           ) dan tambal sullam diiantara ini

stansi/i        lelimbaga peiml

eirl         ini

tahan haruls



dihi

iindarii.  Pelineigl

akan  hulkulm  haruls  dili        akulkan  selicara  sisi           telmi

atiis,  teril          arah  dan



diilandasii          olelih konselpi

yang jelilas. Selilaiin iitul, penil

eligakan hukl

uml

harusl

belni

ar-



belinar  diituljulkan  ulntulk  melni

iingkatkan  jamiinan  dan  keipl              astiian  hulkuml

dalam



masyarakat  baiik  diitini

gkat  pulsat  maulpuln  diidaelirah  selhi

iingga  keali

diilan  dan


peilrliindulngan  Hak  Asasii               Manulsiia  (HAM)  dapat  teilrwuljuld.  Dalam  selbi              ulah


nelgi

ara  hulkulm,  hukl

ulm  yang  baiki

adalah  hulkulm  yang  diiteilriima  olehil

rakyat,



karelni

a melni

ceilrmiinkan kelisadaran hulkulm darii       rakyat.




Meinl


url         ult  Lord  Acton,  Lord  Acton  yang  sudl


ah  popullelir  melingelinaii



kelki

ulasaan. “Poweilrs Tenli

ds to Corrupl

t and absolulteli     powerli

corrupl

ts absolultelli        y”



Kekli

ual

saan celindeilrulng korupl

dan kelki

ual

saan absolult celindelirulng korulp selicara



absolutl        . Karelina kelki

ulasaan absolult iitul         celindelirunl

g korupl

selicara absolult, maka



Unl

dang-Ulndang Dasar 1945 melimbatasii       kelikual

saan pelingulasa agar hal telirselibult



tiidak teilrjadii. UlUDl

1945 pada pasal 7 meilmbatasii          jabatan prelisidi

enil

dan wakiil



preilsiidenli

, yaknii       seill        ama 5 tahuln dan dapat diipiiliih kelimbalii       ulntukl

satul       kalii       masa


jabatan yang sama (10 tahuln). Melri         uljulk kelpi              ada UUDll	1945, Undangl	-undl	ang




peilmili        iihan  kelipala  daelirah  kelmi

uldiai

n  melimbatasii             jabatan  gubl

elirnulr  dan  wakiil


gubl              ernil                        url         ,  bupatl	ii           dan  wakili                   bupatl	i,i                  sertail	walikotai	dan  wakili                   walikotai	yaknii

selilama 5 tahuln dan dapat diipili        iih kelimbalii          ulntulk satul          kalii          masa jabatan yang


sama (10 tahunl

).72




Konseipl


iinii          melri         ulpakan antiitelisisi


darii          konselip neligara “pelinjaga malam”


yang tulmbulh dan beirl         kelimbang pada abad keli         18 hiingga pelri         tenil              gahan abad 19.


Tujl        ulan  yang  iingiin  diicapaii                 setil        iai

p  nelgi

ara  melimberil         iikan  keliselijahteliraan  dan



kelmi                      akmulran bagii      rakyat. Agar tuljulan teilrsebil              ult dapat dici

apaii, peinl

yelilelni

ggaraan



peiml

eliriintahan dipi

elirlukl

an organ ataul        pelirangkat yang selisulaii        delingan fulngsii        dan



weilwenil

ang  masini

g-masing.73  Pem

berli         iai

n  keliwelinangan  keipl

ada  organ  neligara



 (
i
li
)telirsebli

ult diibeldi

akan kelipada masiing-masiing lelimbaga nelgi

ara ulntulk melinjalankan



funl

gsiinya.	Melinulrutl

Teliorii	Pelimisi           ahan	Kelikulasaan	yang	dipi

elirkelinalkan



 (
me
74
)peirl         tamakalii                    olelih   John   Lockeli                    dan   kelmi

uldiian   diiiikultii                    olehil

Montelisquil        ieliul



meiml

isi           ahkan organ organ dalam neligara unl

tukl

lli        aksanakan fulngsiinya.




Meinl

 (
bi
75
)idang:


ulrult John Lockeli, pelimiisahan kelki


ulasaan neilgara diilaksanakan dalam



a) biidang leligiislatiif yang beilrfulngsii       ulntulk memli

belintulk sebil

ulah peilratulran


pelirulndang-ulndangan;




72 Ibid, Zamhasari dkk, SOSIALIASI PENGATURAN JABATAN KEPALA DESA DAN DAMPAKNYA BAGI MASYARAKAT DESA, Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Vol.2, No.8 Januari 2023 https://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI/article/view/4992/3713 diakses Tanggal 11 Februari 2023
73 Helmi, Hukum Perizinan Lingkungan, Jakarta; Sinar Grafika, 2012, hlm. 36-37
74 Ibid
75 Op Cit




b) bidi

ang  eikl

seilkutl        iif  yang  belri         funl

gsii                 ulntulk  meill        aksanakan  peliriintah


ulndang-ulndang ataul       melli        akulkan fulngsii       pelimelirini              tahan kepadil	a rakyat;

c) biidang felideliratiif yang beilrfulngsii        ulntulk melli        akukl              an hubl              unganl	dengil	an


lual

r negil

elirii       ataul       delingan pelimerli         ini

tah negil

ara laiin.



Baron   Deil

Montelisquliei

liul,   seliorang   fili        sulf   darii                     Pelri         anciis   kelimuldiian



menli

gelli        ularkan teilorii          pelimiisahan kekil

ulasaan yang beril         beldi

a delni

gan Jhon Lockeli.



Teoli

rii             iinii             kelimudl

iian  diikelni

al  delni

gan  iistiilah  Triias  Poliitiica  (teoli

rii             pelimiisahan



kelki

ulasaan). Melinulrutl

Monteisl           quliieiul

l       keilkual

saan sebli

ulah negil

ara diibeidl

akan dalam


 (
u
76
)tiiga biidang kekil	al            saan yakni;i



a) kelikulasaan	legli

iislatiif	belri         fulngsii	ulntulk	melmi

belni

tulk	ulndang-


ulndang/peril         atulran pelirulndang-ulndangan dalam selibulah neligara;


b) kelikulasaan  elikselki

ultiif  belirfunl

gsii            unl

tulk  melilaksanakan  pelimeilriintahan



ataul            melilaksanakan  ulndang-unl

dang  yang  suldah  diibual

t  olelih  lelmi

baga


lelgi              islati	if;i


c) kelikual

saan   yudl

iikatiif   belri         fulngsii                     ulntulk   melilakulkan   pelingawasan


teril         hadap pelilaksanaan ulndang-ulndang olehil                     lembil	aga eksli	ekil              utl        if.i


Melni

ulrult triai

s politi        iica darii         Montelisquil        ei

iul              l         teril         selibult, selitiiap organ/biidang



kelki

ulasaan yang teilrdapat dalam sebil

ulah nelgi

ara tiidak melimili        iikii         hubl

ulngan satul



denli

gan  yang  laiin,  masiing-masiing  belirdiirii             selni

diirii             tanpa  ada  ini

telirvelinsii             darii



leiml

baga manapuln. Seihl

iingga dalam melilakukl

an tulgas dan fulngsiinya diilakulkan



selicara  mandiirii            dan  otonom.  Ulntukl

meinl              yelli        elisaiikan  pelri         masalahan  Pelingual

tan






76 Look Cit




Pelmi

beilntukl

an   Produlk   Hulkulm   Deisl           a   Dalam   Meliwuljudl

kan   Good   Viillageli



Goveilrnanceli            maka  Teliorii            Negil

ara  Hulkulm  diiperli         lulkan  ulntulk  menli

gulraii            selicara



konstrulktiif  peirl         masalahan  dalam  upl

aya  memli

banguln  konstrukl

sii                Pelingulatan



Pelimbelni

tulkan   Produlk   Hulkulm   Delisa   Dalam   Meliwuljudl

kan   Good   Viillageli


Goveilrnanceli.

1.6.2 Middle Theory, Teori Tujuan Hukum


Dalam meliwuljuldkan tuljulan hulkuml

Gulstav Radbrulch menli

yatakan pelirlul


digi              unakanl	asas priorii	tasi	darii        tigai	nilaii	i        dasar yang menjadiil	i        tujl        uanl	hukl              um.l	Hal

iinii         diiselibabkan dalam relialiti        asnya, keliadiilan hulkuml	seirl         ingi	berli         bentil                      url         an dengil	an


keiml

anfaatan  dan  kelipastiian  hukl

ulm  dan  begil

iitulpuln  selibaliiknya.  Diiantara  tiiga


nili        aii        dasar tuljulan hulkulm telirsebli              utl        , pada saat terjali	dii        bentil                      uran,l	maka harusl                    ada


yang  diikorbankan.  Ulntulk  iitul,  asas  priioriitas  yang  diigunl

akan  olehli

Gulstav


Radbrulch harusl                  dilaksani	akan delni              gan urul                        tanl	sebil              agaii       beriil                 ki              ut:l

1. Keliadili        an Hukl              um;l

2.  (
77
)Kelimanfaatan Hulkulm;


3. Kepil

astiian Hukl

uml                      .



Deinl

gan ulrultan prioi

riitas sebil

agaiimana diikelimulkakan diiatas, maka siistelim



hukl

ulm  dapat  telirhini

dar  darii            konfliik  ini

teril         nal.  Seilcara  hiistoriis,  pada  awalnya


melni              ulrult Gusl           tav Radbrulch tuljulan kepil              astiani	menil              eilmpatii        periil                 ngkati	yang palingi

atas  dii             antara  tuljual            n  yang  lain.i	Namun,l	setli        elli        ah  melil        ihati	kenyataanli	bahwa

deilngan teliorii        telirsebil              utl        , Jeilrman dii        bawah kekil              uasal	an Nazii        melilegil              alisasi	ii        prakteilk-




77 Muhammad Erwin, Filsafat Hukum, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2012, hlm.123



prakteikl                       yang tidaki	berpil                        eilriki              emanuil	sl           iaani	selli        ama masa Peirl         ang Dunl              iai                     IIii                  denil              gan


jalan melimbulat hulkuml

yang melni

geisl           ahkan praktelik-praktekli

kelki

elijaman pelirang



 (
u
78
)pada   masa   iti        ul.   Radbrulch   pada   akhiirnya   merli          alat   teiol

rii                   dii                   atas   delni

gan



meinl

eiml

patkan tuljulan keliadili        an

dii       atas tuljulan hukl

lm yang laiin.



Keali

diilan bisi           a lelibihi

diiutl        amakan dan melni

gorbankan kelimanfaatan bagii


masyarakat lulas. Gulstav Radbrulch menil              ultulrkan bahwa ada skala prioi              ritasi	yang


haruls   diijalankan,   diimana   prioi

riitas   peirl         tama   selli        alul                      keail

diilan,   kelimuldiian



kemli

anfaatan, dan telirakhiir kelipastiian hukl

uml

. Keliadiilan belirasal darii          kata adiil,



menil

ulrult Kamusl

Bahasa Iindonelsi           iai

adiil adalah tiidak sewil

enil

ang-weinl

ang, tiidak


meilmihi              ak,  tidaki	belri         at  seilbeill        ah.  Adili                   telirutamal	meilngandungl	artii           bahwa  sulatul

kepli              utl        usanl	dan tindaki	an didasarkani	atas norma-norma objektil                      if.i	Keiladilani	pada


dasarnya  adalah  sulatul           konsepil

relilatiif,  seiltiiap  orang  tiidak  sama,  adili

melinulrult



yang satul         beill        ulm tenli

tul         adiil bagii         yang laini

nya. Kelitiika selsi           eloi

rang meilneligaskan



bahwa  iia  melilakukl

an  sual

tul                keiladili        an,  hal  iti        ul                telintul                haruls  relilelivan  delingan


kelti        elirtiiban ulmuml	di mi                      ana suatl                     ul         skala keiladilani	diiakuil        .i                Skala keadil	ilani	sangat


beilrvariiasii              darii              satul              telmi

pat  keli              telmi

pat  laini

.  Selitiiap  skala  diidelifini

iisiikan  dan



selpi

elinuhl

nya diitelni

tulkan oleihl

masyarakat seisl           ulaii         delingan keilteilrtiiban ulmulm darii


 (
79
)masyarakat terli         sebli              utl        .


Keail

diilan   adalah   kondiisii                  keibl

elinaran  idi

eial

l  secil

ara  moral  menli

gelinaii



sesil           ulatul       hal, baiki

menil

yangkult belni

da ataul       orang. Melinulrult selibagiai

n belisar teoil

rii,



keali

dili        an melimiiliki

ii         tiingkat keilpelni

tiingan yang belisar. John Rawls, fiilsulf poliitiik




78 Ahmad Zaenal Fanani, Berpikir Falsafati Dalam Putusan Hakim, Pasal ini pernah dimuat di Varia Peradilan No. 304 Maret 2011, hlm 3.
79 M. Agus Santoso, Hukum, Moral & Keadilan Sebuah Kajian Filsafat Hukum, Ctk. Kedua, Kencana, Jakarta, 2014, hlm. 85.



teril         keilmukl              a  abad  ke-20il	di  Amelrika  Serikl	at,  meilnyatakan  bahwa  "Keadil	iilan

 (
i
80
)adalah  kelilelibihi              an  (viri           tuleli)  pelri         tama  darii            insti	iti        ulsii            sosial,i	sebagaiil	manai	halnya


 (
i
81
)keibl

eilnaran  pada  siistelmi

pelmi

ikiiran".	Tapi,i

meilnurl          ult  kebli

anyakan  teliorii            jugl              a,



keliadili        an beliluml

lagii       telri          capaii: "Kiita tidi              a

k hiidulp dii       dunl

ia yang adiil".



Kebli

anyakan  orang  pelri         caya  bahwa  ketli        idi

akadiilan  haruls  diilawan  dan


dihi              ukl              uml                      . Banyak geril         akan sosiali	dan poliitisi                      dii          selilurul                        hl	dunl              iai                       yang berjil                 ulang

meinl              egakkanil	keiladilan,i	tapii                banyaknya  jumll	ah  dan  variiasii                 teoli              rii                keadil	ili        an


melmi

beliriki

an pemli

iki

iiran bahwa tiidak jelil        as apa yang diitulntult darii        keliadiilan dan


relai            liita  kelti        iidakadiilan  karelina  defli         iiniisii              kelai            dilani	tidaki	jeill        as.  Keadil	ilani	inti                      inyai


adalah melileiltakkan seligala sesil           ual            t

ulnya pada temli                      pat

nya.82



Keali

diilan  diiulraiikan  selci

ara  menli

dasar  oleihl

Ariistoteillelis  dalam  Bulkul



keilliima yaiitul         bukl

ul         Niicomachelian Eilthici

s.83 Bagi Aristoteles, yang utama yaitu



 (
i
i
li
                    
il
l
i
            
l
)kelti        aatan  telirhadap  hulkulm  (hukl

ulm  polisi

pada  waktul              iitul,  teirl         tull        iis  dan  tiidak



teril         tull        iis) adalah keliadiilan. Delingan kata laini

keliadiilan adalah kelui

ltamaan dan iinii



belirsiifat   ulmulm.   Thelio   Huliijberil         s   menli

jelli        askan   meilngelinaii                  keali

dili        an   melinulrutl



Arisi           totelilelsi

dii         sampiing keliultamaan ulmulm, keliadiilan seibl

agaii         keliultamaan moral


khusl           uls  yang  beilrkaiti        an  delingan  siikap  manulsiai	dalam  bidangi	telirtentil                      u,l                    yaiti        ul


menli

elni

tulkan hubl

ulngan baiik antara orang-orang dan kesli           elii        imbangan antara dula


piihak. Ulkulran keisl           eliiimbangan iinii        adalah keilsamaan nulmeliriik dan proporsiional.

Hal  iinii           karenli              a  Aristoti	elli        esil                      memahamil	ii           keadil	ili        an  dalam  pengil	eilrtiani	kesamil	aan.


80 John Rawls, A Theory of Justice, Revised Edition, OUP, Oxford, 1999, hlm 3.
81 Thomas Nagel, Journal The Problem of Global Justice, Philosophy and Public Affairs, Vol 33 No 2, 2005, hlm 113.
82 Wikipedia Indonesia, Keadilan, http://id.wikipedia.org, Diakses pada Tanggal 6 April 2022.
83 Aristoteles, Nicomachean Ethics, Translated by W.D. Ross, http://bocc.ubi.pt. Diakses pada Tanggal 20 Oktober 2021.




Dalam   kelsi           amaan   nulmeliriik,   selitiai

p   manulsiai

diisamakan   dalam   satul                   ulniti        .


Misi           alnya   selmi                      ual	orang   sama   dii                   hadapan   hulkum.l	Kemil                      udl              iani	kesamil	aan

proporsiional  adalah  meilmbeirl         iikan  kepil              ada  setil        iapi	orang  apa  yang  menjil                      adii


haknya, selisulaii       keiml

ampulan dan presli           t

asini              ya

.84



Arisi           totelilelsi

julga   melimbelidakan   antara   keliadiilan   diistriibultiif   denil

gan



keial

diilan  koreliktiif.  Keliadiilan  disi           tribi

ultiif  adalah  keiladiilan  yang  belirlakul             dalam



hukl

uml

pulbliik,  yaiitul           berli          fokuls  pada  disi           triibulsii,  honor  kelikayaan,  dan  barang-


barang  laiin  yang  diipeilrolelih  olelih  anggota  masyarakat.  Kelimuldiian  keliadiilan


korekli

tiif  belirhulbulngan  deilngan  peiml

belti        ullan  selisulatul             yang  salah,  melimbeliriikan



kompelinsasii             kelipada  pihi

ak  yang  diirugl

iikan  ataul             hukl

ulman  yang  pantas  bagii



pelilakul             kelji        ahatan.  Sehli

ini

gga  dapat  diiselibultkan  bahwa  gantii             rulgii             dan  sanksii



melirulpakan   kelai

diilan   koreikl

tiif.   Teliorii                    keiladiilan   melinulrult   Arisi           totelilelis   yang



diki

emil

ulkakan olelhi

Theoil

Huliijberli         s

adalah sebagai berikut:85


1.  (
li
i
il
                 
i
l
)Keliadili        an dalam peilmbagiian jabatan dan harta belinda publ              lik.i	Disi           ini 	ii
beirl         lakul          kelisamaan geliometil        riis. Miisalnya seloi              rang  Bulpatii          jabatannya

dula  kalii           lelibiih  penil

tiing  dibi

andiingkan  deilngan  Camat,  maka  Bulpatii

haruls  meilndapatkan  keihl

ormatan  dual

kalii               lelbi

iih  banyak  dariipada

Camat. Kelipada yang sama pelintiing diibeliriikan yang sama, dan yang
tiidak sama pelintiing dibi              elri         iikan yang tidaki	sama.
2. Keliadiilan  dalam  julal-belilii.  Meinl              urul                        tl        nya  harga  barang  teilrgantungl

keildudl

ulkan darii       para piihak. Iinii       selikarang tiidak munl

gkiin diiteliriima.

84 Hyronimus Rhiti, Filsafat Hukum Edisi Lengkap (Dari Klasik ke Postmodernisme), Ctk. Kelima, Universitas Atma Jaya, Yogyakarta, 2015, hlm. 241
85 Ibid, hlm. 242.




3. Keiladili        an selibagaii       kelisamaan ariitmatiika dalam bidi

ang privi

at dan julga



publ

liik.  Kalaul               seloi

rang  melincurl         i,i

maka  iia  haruls  diihulkuml

, tanpa



memli

pelidulliki

an  keliduldulkan  orang  yang  belirsangkultan.  Selikarang,


kalaul         pelijabat telirbulktii         selicara sah melilakukl              an korulpsi,i                maka pejabatil


iitul       haruls dihi

ulkuml

tiidak pelidullii       bahwa iai

adalah pelijabat.


4. Keliadiilan dalam biidang pelinafsiri         an hulkulm. Kareilna Ulndang-unl              dang


iitul           beilrsiifat  uml

uml

,  tiidak  melilipi

ultii           selimula  pelirsoalan  konkrelit,  maka



hakiim  harusl

meinl

afsiirkannya  seliolah-olah  iai

selindiirii           telirliibat  dalam



perli         iistiiwa  konkretil

telri         seibl

ult.  Menil

url         ult  Ariistotelilelis,  hakimi

telirselbi

ult



harusl

melimiiliikii       epli

iikeliiia, yaiitul       “sulatul       rasa telintang apa yang pantas”.


Menli              ulrult  John  Rawls,  keiladiilan  adalah  faiirnesli           s  (jusl           tiiceil            as  faiirneliss).

Keail            diilan adalah kelibiijakan yang pelirtama darii       lemli                      baga-lembagil	a sosiali	sebil              agaii


kelbi

einl

aran darii         sisi           telmi

-sisi           temil

pemil

iikiri         an. Karelina iitu,l

sulatul         teliorii         yang elileligan,



haruls diti        olak ataul        diirevli

iisi,i

jiika  teliorii               teilrselbi

ult  tiidak  belinar (unl

truleli).  Atulran-



atulran hulkulm dan lelimbaga-lelimbaga harusl

diibaharulii        dan dihi

apuls, jiika atulran


dan lelimbaga teilrseilbutl                tidi              ak adili                (ulnjulst). Konsepil	telirsebil              utl	melimuatl	prinsi	ipi                       -


prini

siip  dalam  selibulah  keliadiilan  yaiitul                 (i)i

priinsiip	keilbelibasan	yang	sama



(eqli

ual

l liibelirty), yaknii        selitiai

p orang melimiiliikii        hak atas	kelibelibasan	iindivi

idi

ulal


yang   sama delingan  hak  orang  laiinnya;  (iiii)  priinsipi                    kelisempatanil	yang   sama,

yaiti        ul	bahwa  kelitidi              akadilani	ekonomil	ii           dalam  masyarakat  harusl                      diiaturl                     untul	kl





melli        ini


dulngii      piihak yang tiidak beril         ulntunl


g, denil


gan jalan melimberil         iikan keliselimpatan


 (
86
)yang sama bagii       seilmula orang delingan peril         syaratan yang adili        .

Penli              dapat  John  Rawls  belirakar  pada  teliorii             kontrak  sosiial  Lockeli             dan


Rousl           seali

ul             selirta  ajaran  deliontologii             darii              Imi

manulelil  Kant.  Kant  melimbeidl

akan


kelai            dilani	publl                      iki	hak-hak  asasii           yang  belirasal  darii           hakekatil	manusl           iai                        ataul           yang


dibi

elri         iikan  olehil

negil

ara  (pulbliic  jusl           tici

eil           as  relilateild  to  theli           natulral  and  theli           ciivili



state)li         , melnjadi diiantaranya: protecli

tivi

eil       jusl           tici

eil       (julstiti        iai

tesil           tatrixi

) yaiitul       keliadiilan


adalah  hak-hak  dasar  manulsiia  (hak  yang  belirasal  darii                hakekil              at  manulsiia)


diicantulmkan  dalam  beinl

tulk  peliratulran  pelirulndang-unl

dang  (lelix  jusl           tici

el)i         ;  (2)


keiladili        an yang selisual            ii       denil              gan hukl              uml	terkaiil	ti               deilngan tujl        uanl	dan keadil	ilani	adalah


meiml

berli         iikan keipl

ada orang laiin apa yang melinjadii         haknya (lexil

jurl           iidici

al); dan



(3) keail

diilan diinyatakan delingan apa yang beinl              ar dan apa yang adiil, dan lebil

iih



 (
88
)lual

s lagii         adalah pultusl           an pelingadiilan unl

tulk kasusl

telirtelintul         belirdasarkan hulkulm



 (
li
l
il
il
)yang berlaku87. Bebera

pa pelindapatnya meinl              g

enli              a

ii       keliadiilan selbi              a

gaii       beril         iki

utl        :



1. Keliadiilan  iinii           jugl

a  melri         upl

akan  sual

tul           hasiil  darii           piiliihan  yang  adiil.  Iinii


beril         asal  darii                 anggapan  Rawls  bahwa  sebil              enarnil	ya  manusl           iai	dalam

masyarakat iitul          tiidak tahul          posiisiinya yang aslii, tiidak tahul          tuljual            n dan


reinl

cana hiidulp meril         elika, dan melirekil

a julga tiidak tahul        meril         elika miiliki

darii



masyarakat apa dan darii          gelni

elirasii          mana (veili        il of iignorance)li         . Denil

gan






86 Johan Erwin Isharyanto, Eksistensi Dan Pengaturan Kesatuan Masyarakat Hukum Adat Sebagai Subyek Hukum Tatanegara, Hukum Dan Dinamika Masyarakat Vol. 16 No 1. Oktober 2018 http://jurnal.untagsmg.ac.id/index.php/hdm/article/download/846/748
87 Retno Mawarini Sukmariningsih, Penataan Lembaga Negara Mandiri Dalam Struktur Ketatanegaraan Indonesia, Mimbar Hukum, Fakultas Hukum Universitas Gadjah Mada, Vol 26, No 2 (2014) https://journal.ugm.ac.id/jmh/article/view/16039/10585
88 Ibid, hlm. 246-247.



kata  laiin,  ini              divi              idi              ul            dalam  masyarakat  iti        ul            adalah  entil                      itasi	yang  tidi              ak


jeill        as. Karelina iitul       orang lalul       meiml

iiliih prini

siip keail

diilan.



2. Keail

diilan sebil

agaii          fairi           neilss melinghasiilkan keial

diilan proselidurl          al mulrni.i



Dalam kelai

diilan proselidulral murl         nii      tidi

ak ada standar ulntukl

melinenil

tulkan


apa yang diiselibult “adiil” telri         piisah darii          proselidulr iti        ul          seilndiirii. Kelai            dili        an

tidi              ak dili        ihati	darii      hasilnyai	, melaiil	nkani	darii      sisi           temil	(ataul      jugal	proseils) iti        ul

selni              dirii                 .i

 (
i
89
)Dual                       prinsi	ipi	keliadilan.i	Pertamail	, adalah  prinsi	ipi	kebil              ebasanil	yang sama


selbi              elsi           ar-belsi           arnya (priinciipleil       of greliateilst eqli

ual

l liibelirty). Prini

sipi

ini

i       melincakulp:



a. Kelibelbi

asan   ulntulk   belirpeilran   selirta   dalam   kelihidi

ulpan   poliitiik   (hak



belri         sual

ra, hak melincalonkan diirii       dalam pelimiilihi

an);



b. Kelibelbi

asan belri         biicara (telirmasulk kelbi

eilbasan pelirs);



c. Kelibelbi

asan belri         keliyakini

an (teirl         masulk keyli              akiinan beliragama);


d. Kelibelibasan melinjadii       diri         ii       seinl              dirii                 i       (peilrson)


e. Hak unl

tulk meilmpelirtahankan miiliki

priibadii.



Kedli

ual

,  priinsiip  keldi

ulanya  iinii               telirdiirii               darii               dula  bagiian,  yaiitul               priinsiip



peilrbelidaan  (theli             diiffelirenli

ceil

prini

ciiple)li

dan  priinsiip  peilrsamaan  yang  adiil  atas



keilselimpatan (theli       prini

cipi

leli       of fairi

eliqual

liti        y of opportulniti        y). Ini

tii       priinsipi

pelirtama



adalah bahwa pelirbeidl

aan sosiial dan elikonomiis haruls diiatulr agar memli

beliriikan


manfaat   yang   paliing   belsi           ar   bagii                  yang   paliing   kulrang   beril         ulntunl              g.   Isti                   ilahi


peirl         belidaan	sosioi

-elikonomisi

dalam	priinsiip	pelirbelidaan	melinuljul	pada





89 Damanhuri Fattah, “Teori Keadilan Menurut John Rawls”, terdapat dalam http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/TAPIs/article/view/1589, Diakses terakhir tanggal 12 September 2021




keiltidi

aksamaan  dalam  prospelik  seilorang  ulntukl

menli

dapatkan  ulnsulr  pokok



keilselijahteliraan, penli

dapatan, dan otoriti        as. Seidl              angkan iistiilah yang palini

g kulrang


belri         ulntulng  (paliing  kulrang  diiulntulngkan)  melinunl              julk  pada  mereiklli	a  yang  palini              g

kulrang	melimpulnyaii	pelil        ulang	ulntulk	melincapaii	prospelik	kelsi           elijahtelri          aan,

penil              dapatan dan otoriti        as.


Prini

siip peirl         belidaan melinulrutl

diiaturl         nya strulktulr dasar masyarakat adalah



selidelimiikiian  rupl

a  selhi

ini

gga  kelsi           elinjangan  prospelik  meilndapat  hal-hal  utl        ama



keliselijahteliraan, pelni

dapatan, dan otoriitas dipi

elri         unl

tulkkan bagii      keliulntunl

gan orang-


orang  yang  paliing  kulrang  diiulntulngkan.  Hulkulm  sangat  eilrat  hulbulngannya


delni

gan  keliadiilan,  bahkan  ada  pelni

dapat  bahwa  hulkulm  harusl

diigabulngkan



deilngan  keiladiilan,  supl

aya  belinar-beilnar  beril         artii             selibagaii             hulkuml

karelina  tujl        ulan


hukl              uml	yaitul      teril         capainyai	rasa keiladilani	pada masyarakat. Suatl                     ul       tata hukl              uml	dan


peirl         adiilan tidi

ak biisa dibi

einl

tulk beligiitul      saja tanpa melimperil         hatiikan keiladiilan karelina



adili

telirmasukl

pelingeirl         tiian hakiki

ii         sual

tul         tata hulkulm dan peilradiilan, olelih karelina



itul              haruls  belirpelidoman  pada  priinsiip-priinsipi

uml

uml

telirteinl

tul.  Prini

sipi

–priinsiip



teilrselbi

ult melinyangkult kelipeinl

tiingan sulatul          bangsa  dan nelgi

ara, yaiitul          keliyakiinan


yang hiidulp dalam masyarakat teilntang sulatul      keilhiidulpan yang adili        , kareinl              a tujl        ulan

nelgi              ara dan hulkulm adalah melincapaii       kelibahagiiaan yang palini              g beisl           ar bagii       setil        iai            p

orang.90

Kelai            dili        an  di  Indonesial	digambarkani	dalam  Pancasilai	sebagaiil	i              dasar

neigl              ara, yaiitul       keliadili        an sosiial bagii       selli        url         uhl                     rakyat Indoni	esil           ia.i	Dalam silai	kel       limai


telirkandunl

g nili        aii-nili        aii         yang meril         ulpakan tujl        ulan dalam hidi

ulp belirsama. Adapuln





90 M. Agus Santoso,Op.Cit, hlm. 91




keali

dili        an teril         selibult didi

asarii      dan diijiiwaii      oleilh hakiikat keali            dili        an keilmanulsiiaan yaiitul


keali            diilan dalam hulbulngannya manulsiia delingan diiriinya senli              dirii                 ,i              manusl           iai                   denli              gan

manusl           iia  laiinnya,  manulsiia  delingan  masyarakat,  bangsa,  dan  negil              ara,  serli         ta

91
 (
l
)hulbulngan manulsiia delni              gan Tuhannya.

Kata  adiil  dalam  Pancasiila  telri         dapat  pada  siila  kelidula  dan  siila  keliliima.


Nili        aii           kelimanulsiiaan  yang  adiil  dan  keial

diilan  sosiial  menil

gandulng  sual

tul           makna



bahwa hakiikat manulsiai

selibagaii       makhlukl

yang belirbuldaya dan berli         kodrat haruls



berli         kodrat adiil, yaiitul      adiil dalam hulbulngannya delni

gan diirii      seilndiri         ii, adili

telirhadap


manusl           iia  laiin,  adiil  telirhadap  masyarakat  bangsa  dan  neligara,  adiil  telirhadap

 (
u  
 
92
)lini              gkungannya,l	sertail	adili               telirhadap Tuhanl	Yang Maha Elisa. Konsekli              uensill	ii       nilaii	-i


nili        aii       keail

diilan yang harusl

diwi

ujl        uldkan melli        ipi

ltii:


a. Keiladiilan  diistriibultifi         ,  yaiitul                sual            tul                hubl              unganl	keliadilani	antara  negail	ra

teirl         hadap warganya, dalam artii         piihak neligaralah yang wajiib memli                      enil              uhl 	ii

keali

diilan dalam belintulk keliadiilan meilmbagii, dalam belni

tulk kelisejli        ahtelri          aan,

bantulan,   sulbsidi

ii                       selirta   keilsemil

patan   dalam   hiidulp   belirsama   yang

didi              asarkan atas hak dan kewajil	iban;i

b. Keliadiilan  legil

al,  yaiitul            sulatul            hubl

ulngan  keliadiilan  antara  warga  neligara

teirl         hadap  neligara  dan  dalam  masalah  iinii            piihak  wargalah  yang  wajibi
memli                      enil              uhl              ii                   keali            dilani	dalam   bentil                      ukl	menaatil	ii                   peilraturanl	peruil                        ndangl	-
unl              dangan yang berlakil	ul       dalam negaril	a; dan






91 M. Agus Santoso,Op.Cit, hlm. 86
92 M. Agus Santoso,Op.Cit, hlm. 92.



c. Keiladili        an komultatifi         , yaiitul         sual            tul         hubl              unganl	kelai            dili        an antara warga satul

denil              gan yang lainnyi	a selci             ara timbali	balik.i


Keali

diilan  sosiai

l  adalah  bagiian  darii              ruml

ulsan  siila  keillimi

a  Pancasiila.



Keliadili        an sosiial meinl

gandalikan adanya keliadiilan iindiiviidual

l yang belrarti siikap



ataul           peliriilakul           iindivi

idi

ul           Pancasiilaiis  adalah  siikap  dan  pelirili        akul           yang  memil

iiliikii



kelui

ltamaan  ataul                keilbaiki

an  beilrulpa  keliadiilan.  Dii      sampiing  iitul                 iindiividi

ul                julga



meinl

jadii              tuljulan  darii              keliadili        an  yang  belrarti  keliadiilan  tidi

ak  hanya  diituljulkan



kepil

ada masyarakat uml

ulm, melil        aiinkan jugl

a kelpi

ada iindivi

iidul. Namuln iindivi

iidul



bulkan  selikeldi

ar  einl

tiitas  atomiistiic  yang  telirlelipas  darii              kontelki

s  sosiial  buldaya,



melli        aiinkan iindiiviidul       dalam kelitelirhulbunl

gannya deinl

gan iindiiviidul       laiin dan delni

gan



 (
i
93
)masyarakat. Di isiinii         keliadili        an sosiial tidi

ak sama delingan sosiai

liismeli         yang tiidak



terli         lalul       pelidull        ii       delingan keilpeinl

tiingan iindivi

idul.


Perli         hatiian  teril         hadap  iindiividi              ul             teitl        ap  ada  dalam  keal             dilan  sosial  namunl


tidi

ak  telri         gantulng  darii              kelihelindak  iindivi

idi

ul,  melilaiinkan  darii              strulktulr-strulktulr,



sehl

ingga  keliadiilan  sosiial  adalah  keliadiilan  strukl

tulral.  Keliadiilan  iinii               teril         capaii



apabiila  strulktulr  seipl

elirtii             proselis-prosesli

elikonomii,  poliitiik,  sosiial,  buldaya  dan



iideliologiis  dalam  masyarakat  melinghasiilkan  pelmi

bagiian  kelki

ayaan masyarakat


yang  adiil  dan  meilnjamiin  bahwa  selti        iai            p  warga  memperilli	olehil	yang  menjadiiil


 (
94
)haknya. Keliadiilan sosiial lelibiih muldah dipi

eirl         olelih delingan memil

bongkar strulktulr-



strukl

turl

yang tidi              a

k adili        .








93 Hyronimus Rhiti, Op.Cit, hlm. 251
94 Hyronimus Rhiti, Ibid, hlm. 252




Keail

dili        an seliriing diai

rtiikan selbi

agaii         sulatul         siikap dan karaktelir. Siikap dan



karakteilr yang meiml

bual

t orang melli        akulkan pelirbulatan dan berli         harap atas keliadili        an



adalah keliadiilan, selidangkan siikap dan karaktelir yang melmi

bual

t orang belirtiindak



dan  belirharap  kelitiidakadiilan  adalah  keitl        iidakadiilan.  Pelmi

belintulkan  siki

ap dan



karaktelir belirasal darii         pelni

gamatan telri         hadap objelik telirtenli

tul         yang beirl         siisii         ganda.



Hal ini

ii       biisa beirl         lakul       dual

daliil, yaiitul.





1) Jiki

a kondiisii       “baiik” diiketil        ahulii, maka kondiisii       bulrukl

julga diikelitahulii;


2) Kondiisii             “baiik”  diikeitl        ahulii             darii             selisual            tul             yang  belri          ada  dalam  kondisi           ii

“baiik”.

Ulntulk  melingelti        ahuil        i           apa  iitul           keliadili        an  dan  kelitiidakadili        an  delingan  jelri         niih,


diipeilrlulkan peinl

getil        ahulan yang jelirniih telni

tang salah satul        siisii        ulntulk meinl

elintulkan



seilcara jeilrnihi

pulla siisii      yang laiin. Jiki

a satul      siisii      ambigi

ul, maka siisii      yang laiin jugl              a



ambiigu.l

Selicara ulmuml

diikatakan bahwa orang yang tiidak adiil  adalah orang



yang tiidak patulh terli         hadap hulkulm (unl

lawfull

and lawlesli           s) dan orang yang tiidak


faiir (unl              fairi           ), maka orang yang adili                 adalah orang yang patuhl                       terhadli	ap hukl              uml


(law-abidi

ini

g) dan fairi           . Karelina tini

dakan melimelinulhi/i        meiml

atulhii          hulkulm adalah



adili        ,  maka  seiml                      ula  tini

dakan  peiml

bulatan  hulkulm  olelhi

leligiislatifi

sesli           ual

ii            deinl

gan



aturl         an yang ada adalah adili        . Tuljual

n pelimbual

tan hulkulm adalah ulntulk melincapaii



kemli

ajulan  kelibahagiiaan  masyarakat.  Deilngan  delimiikiai

n  selimual

tiindakan  yang



cenli

deril         ulng ulntulk melimprodulksii       dan memli

peril         tahankan kelbi

ahagiiaan masyarakat



adalah adiil. Denli

gan deiml

iikiian keail

dili        an biisa diisamakan deinl

gan niilaii-niilaii      dasar




sosiai

l. Keiladili        an yang lenil

gkap bulkan hanya meilncapaii        kelibahagiai

an ulntukl

diirii



senli

diirii, telitapii       jugl

a kelbi

ahagiian orang laiin.



Kelai

diilan  diimaknaii                 selbi

agaii                 tini

dakan  peiml

elinulhan  keibl

ahagiiaan  diirii



senil

diri         ii      dan orang laini

, adalah keliadiilan selibagaii      selibual

h niilai-i         niilaii. Kelai

diilan dan



tata  niilaii            dalam  hal  ini

ii            sama  tetli        apii            memli

iiliki

ii            elisenli

sii            yang  berli         beidl

a.  Sebil

agaii



hubl

unl

gan seliseilorang delingan orang laini

adalah keliadiilan, namuln selbi

agaii        sulatul



siki

ap  khulsusl

tanpa  kual

lifi         iikasii            adalah  nili        aii.  Keitl        iidakadili        an  dalam  hulbunl

gan



sosiai

l telri         kaiit elirat delingan keilseirl         akahan selbi

agaii        ciri         ii         ultama tiindakan yang tidi              ak


fairi           .


Keial

diilan selibagaii          bagiian darii          niilaii          sosiai

l memil

iiliikii          makna yang amat



lual

s, bahkan pada sulatul          titi        iik biisa berli         telintangan delni

gan hulkulm selibagaii          salah


satul        tata niilaii        sosiial. Sulatul        kelijahatan yang diilakulkan adalah sulatul        kelisalahan.


Namuln apabili        a hal telirselibult bulkan melirupl

akan keliseilrakahan tidi

ak biisa disi           eilbult



meinl

iimbullkan ketil        iidakadiilan. Selibaliki

nya sulatul     tiindakan yang bulkan melirulpakan



keijl        ahatan dapat melni

imi

bullkan keitl        idi

akadili        an. Selibagaii        contoh, seliorang Kelipala


Desli           a yang melimbanguln sarana dan prasarana delisa yang tiidak melirata adalah

sulatul            peill        anggaran  hukl              uml	dan  kelsi           alahan.  Namunl	tindakani	ini              ii            belli        uml	teilntul


melwi

ujl        uldkan ketil        idi

akadiilan. Apabili        a kelimampulan dana memil

bangunl

sarana dan


prasarana teril         selibutl                melmi                      ang teril         batas, maka pembail	ngunanl	iti        ul        adalah keiladilan.i


Hal telirsebil

utl

dii       atas adalah keliadiilan dalam artii       uml

ulm.



Keail

dili        an  dalam  artii            iinii             telirdiirii            darii            dula  ulnsulr  yaiti        ul            fairi

dan  selsi           ulaii


delingan  hulkuml                      ,  yang  masingi	-masingi	bukanlahl	hal  yang  sama.  Tidi              ak  faiir


adalah  meill        anggar  hulkulm,  telitapii               tidi

ak  selimual

tiindakan  meill        anggar  hulkulm




adalah  tidi

ak  fairi           .  Keliadiilan  dalam  artii           ulmuml

telirkaiti

elirat  delni

gan  kepli

atulhan



terli         hadap   hukl

uml

.   Kelai

diilan   dalam   artii                    khulsuls   terli         kaiit   delingan   belibelirapa


peilngelirtiian beliriikutl               ini              i,i              yaiti        u;l


1) Selsi           ual

tul         yang telri         wujl        uld dalam pemil

bagiian pelni

ghargaan ataul         ulang ataul


hal laiinnya kelipada melirelika yang melimiiliki              ii       bagiani	haknya;

Keali            diilan iinii      melrulpakan peilrsamaan diiantara anggota masyarakat dalam


sual

tul                 tiindakan  beilrsama-sama.  Peilrsamaan  adalah  sual

tul                 tiitiik  yang


teilrlelitak diiantara “yang lelibiih” dan “yang kurl         ang” (iinteril           melidiai              te).il	Jadii

keial            dili        an adalah titi        iki                       tenil              gah ataul        sulatul        persil                     amaan relatli	ifi                  (ariithmeiltici            al

julstiiceli). Dasar peilrsamaan antara anggota masyarakat sangat telirgantulng

pada  sisi           telim  yang  hiidulp  dalam  masyarakat  telirselbi              ut.l	Dalam  sisti                   elmi


demli

okrasii, landasan peirl         samaan ulntukl

meiml

pelri         olelih tiitiik tenli

gah adalah


keibl              ebasanil	manusl           iai                       yang  sedil              erajil	at  sejakil	kelil        ahirai                      nnya.  Dalam  sisti                   emil

oligi              arkii                       dasar   pelirsamaannya   adalah   tingkati	kesil           ejahtil	eril          aan   ataul


kehli

ormatan saat kelli        ahiiran. Sedli

angkan dalam sisi           teiml

ariistokrasii          dasar



pelri         samaannya  adalah  keliiistimi

eliwaan  (exli

celilleilnt).  Dasar  yang  belirbedli              a



terli         seibl

ult  menli

jadiki

an  keliadiilan  lelibiih  pada  makna  peilrsamaan  selbi

agaii



proporsii. Iinii       adalah satul       spelisiieisl

khulsusl

darii       keliadiilan, yaiitul       tiitiik telni

gah


(ini              teilrmedil              iiate)il                 dan proporsi.i



2) Pelri         baiki              an suatl                     ul       bagiian dalam transaksii


Artii        khulsuls laiin darii        keliadiilan adalah seilbagaii        pelirbaiki

an (relictifi        ici

atioi

n).


Perli         baiikan mulncull karelina adanya hulbunl              gan antara orang dengil	an orang




yang  diilakukl

an  selicara  sulkarelli        a.  Hubl

unl

gan  telirsebli

ult  adalah  selbi

ulah



keial

diilan   apabiila   masiing-masini

g   memil

peirl         olelih   bagiian   sampaii                  tiitiik



teilngah (ini

terli           medil

iai

teli), ataul      sulatul      peilrsamaan belirdasarkan priinsiip tiimbal


baliik (reliciiprociti        y). Jadii         keial            dili        an adalah pelirsamaan, duls ketil        idi              akadilani

adalah	kelitidi              aksamaan.	Kelti        idakadi	ili        an	terjil                  adii	jikai	satul	orang


melimperil         olelih  lebil

ihi

darii              yang  laiinnya  dalam  hulbulngan  yang  diibulat


selicara selidelirajat.


Ulntukl

melinyamakan hal telirsebli

ult hakiim ataul      melidiiator melilakulkan tulgas



menli

yamakan  deinl

gan  melingambiil  seilbagiian  darii           yang  lelibiih  dan  melimberil         iikan


kepil              ada  yang  kurl         ang  selihiingga  melincapaii              tiitiik  telingah.  Tiindakan  hakiim  iinii


diilakulkan selbi

agaii       seilbulah hukl

ulman. Hal ini

ii       belirbedil

a apabili        a hulbunl

gan telirjaliin



bukl

an atas dasar keilsulkarelil        aan masiing-masini

g piihak. Dalam hulbulngan yang



tidi

ak didi

asarii      kelitiidak sulkareillawan beilrlakul      keial

diilan koreikl

tiif yang meiml                      ultulskan



titi        iki

tenil              gah selibagaii          sebli              ulah proporsii          darii          yang melmi

pelirolelhi

keliulntunl

gan dan


yang kelhi              ilangan.i

Tiindakan  koreliksii               tiidak  dili        akulkan  denil              gan  semil                      ata-mata  mengambil	ili


keuli              nl

tulngan yang diipelri         olelhi

satul        piihak diibeliriikan keipl

ada piihak laiin dalam artii



peilmbalasan. Seliseoli

rang yang meill        ulkaii         tiidak diiseill        elisaiikan delingan melni

giijiinkan



orang  yang  diilulkaii               unl

tukl

melilulkaii               baliik  Timi

bal  baliik  dalam  konteliks  iinii



dili        akulkan  delingan  pelirtulkaran  atas  niilaii                terli         telintul                selhi

iingga  menli

capaii                taraf



proporsii.  Ulntukl

kelipelni

tiingan  peilrtulkaran  iiniilah  digi

unl

akan  ulang.  Keliadiilan




 (
ti
95
)dalam hal ini idak adiil.

ii         adalah tiitiik telingah antara tini

dakan tiidak adiil dan dipi

elirlakulkan

Keali            diilan   dan   ketil        iidakadili        an   selli        alul                      diilakulkan   atas   kelisulkarelilaan. Keisl           ulkarelilaan   teilrselibult   meliliipultii                     siikap   dan   pelirbulatan.   Pada   saat   orang

meill        akukl

an tiindakan selci

ara tiidak sulkarelila, maka tiindakan telirselibult tiidak dapat



diikateigl

oriikan  selbi

agaii            tiidak  adiil  ataulpuln  adiil,  keliculalii            dalam  beliberil          apa  cara


khulsuls.


Melli        akukl

an  tini

dakan  yang  dapat  diikateigl

oriki

an  adiil  haruls  ada  rulang



ulntukl

meiml                      iiliih selibagaii      telimpat peilrtiimbangan, selhi

iingga dalam hulbulngan antara



manusl           iai

ada  bebil

elirapa  aspeilk  ulntulk  menil

iilaii               tiindakan  telirselbi

ult  yaiitul,  niiat,



tini

dakan, alat, dan hasili

akhiirnya. Kelti        iika (1) kelci

eidl

eliraan belirlawanan delingan


harapan rasiional, adalah seilbulah kelsi           alahan sasaran (miisadvenli              tulreil); (2) keitl        ikai


hal iitul        tiidak beilrtelintangan delni

gan harapan rasiional, telti        apii        tiidak meinl

yelibabkan



tini

dak  kejil        ahatan,  iitul            adalah  selibulah  kelisalahan;  (3)  Keitl        iika  tini

dakan  delingan


peilngelitahulan telti        apii      tanpa peirl         timi                      bangan, adalah tini              dakan ketli        idakadi	ilan,i	dan (4)


seliseloi

rang yang berli         tiindak atas dasar piiliihan, diia adalah orang yang tidi

ak adiil


dan orang yang jahat. Meillakulkan tiindakan yang tiidak adiil adalah tiidak sama


denli

gan  meillakukl

an  sesil           ulatul                delingan  cara  yang  tiidak  adiil.  Tidi

ak  mulngkiin


dipi              erlakil	ukanl	secil             ara  tidai	k  adili                     apabilai	orang  laiin  tidaki	meill        akukl              an  sesil           ulatul


seilcara  tidi

ak  adiil.  Munl

gkiin  sesil           eiol              rang  relil        a  melinderil         iti        a  karenli

a  ketil        iidakadiilan,



teiltapii             tiidak  ada  seiol

rangpuln  yang  belirharap  dipi

elirlakulkan  selci

ara  tidi

ak  adiil.




95 Kedua macam keadilan dalam arti khusus ini kemudian banyak disebut sebagai keadilan distribute dan keadilan konstitutif. Lihat Darji Darmodiharjo dan Shidarta, Pokok-Pokok Filsafat Hukum ; Apa dan Bagaimana Filsafat Hukum Indonesia, PT. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 1995. hlm. 137- 149.




Denli

gan  deilmiikiian  melimiiliki

ii              makna  yang  culkulp  lulas,  sebli              agiian  meilrulpakan



keali

diilan yang teill        ah diitelni

tukl

an olelih alam, selbi

agiai

n melirulpakan hasiil keilteitl        apan



manusl           iia  (keliadili        an  hulkulm).  Keali            diilan  alam  belirlakul                 ulnivi

elirsal,  seidl

angkan



kelai

diilan yang diti        etli        apkan manusl           iia tidi

ak sama diisetil        iiap telimpat. Kelai

diilan yang



diti        elitapkan olehli

manulsiia iinili        ah yang diiseibl

utl

deinl

gan niilaii.


Akibi              at   adanya   kelti        idaksamaani	maka   ada   perbil	edaanil	kelasil	antara


keali

dili        an  ulniiverli         sal  dan  keliadili        an  hukl

ulm  yang  melimulngkiinkan  peiml

benli

aran


keliadiilan hulkulm. Biisa jadii       selimula hulkulm adalah ulniiveirl         sal, teiltapii        dalam waktul


teilrtelintul        tidi

ak munl

gkiin ulntulk melimbual

t sulatul        peirl         nyataan ulnivi

elirsal yang haruls



benli

ar. Sangat peinl

tiing unl

tulk belirbiicara seicl

ara ulniivelirsal, tetil        apii         tidi

ak mulngkiin



melli        akulkan selsi           ulatul     seill        alul      benil

ar kareilna hulkulm dalam kasuls-kasusl

telirtenli

tul     tidi              ak



teilrhiindarkan darii          kekil

eill        iirual

n. Saat sual

tul          hulkulm meiml

ulat hal yang ulniiveril          sal,



namuln  kelmi

uldiian  sulatul               kasuls  mulncull  dan  tiidak  telircantuml

dalam  hulkulm



teilrsebli

ult. Kareinl

a iitullah peilrsamaan dan keliadiilan dalam melimperil         baiikii       kesli           alahan



 (
u
 
96
)teril         seibl

tl        .	Deilmiikiian  pulla  peril         a

turl         an  delisa  yang  seilbenil              a

rnya  hanya  ada  jiika



pelri         atulran   delsi           a   iti        ul                   melincelirmiinkan   keliadiilan   bagii                   pelri         gaullan   hidi

upl

antar



masyarakat   delisa.   Olehil

karelinanya   landasan   beirl         fiki

iir   selipelirtii                   iini,i

melilalulii


pelni              eliliti        iian   disi           elri         tasii                     diigulnakan   unl              tukl	menganail	lisi           isi	persoalanil	Pengli	uatl                     an


Peiml

belintulkan   Produlk   Hukl

ulm   Deisl           a   Dalam   Meliwuljudl

kan   Good   Viillageli


Govelirnanceli.






96 Sakuntalla, Pemikiran Keadilan (Plato, Aristoteles dan John Rawls), http://alisafaat.wordpress.com, Diakses pada Tanggal 10 April 2022.
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Bili        a diitelilusl           ulrii          lelibihi

jaulh, iistiilah politi        iki

hulkulm (recil

htspoliti        iei

kli

) dapat



digi

ulnakan  dalam  dula  artii            yang  berli         belida,  yaknii            dalam  artii            lual

s  dan  teloi

riitiis.



Dalam  arti  lular  selibagaii            ili        mul           poliitiik  (tenil

tang)  hulkulm  (politi        ici

s of law), dan


dalam artii       yang lelibiih seilmpiit dan praktiis, yaiti        ul      selibagaii      keibl              ijakani	hukl              uml	(leilgal


poliicy). Selbi

agaiimana dalam skelima:

[bookmark: _bookmark16]Gambar 2 Skelma Telori Politik Hulkulm
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Beirl         dasarkan skelma di atas, maka poliitiki                     hukl              uml	dalam artii       ilmi	ul       politi        iki


hukl

ulm melirulpakan bagiian darii     iilmul     poliitiki

yang melinelli        iti        ii     pelri         ulbahan-pelirulbahan



yang  dipi

elirlulkan  terli         hadap  hulkulm  agar  selsi           ulaii            delingan  pelirkemil

bangan  politi        iik


Negli              ara.  Semil                      entarail	politi        iki	hukl              uml	dalam  artii             kebil              iji        aksanaan  hukl              uml	belirartii


meiml

iiliih  ciita-ciita  telni

tang  hulkulm  teril         telni

tul           dan  belirupl

aya  delingan  seligala  daya



yang ada ulntulk melincapaii          ciita-ciita telni

tang hulkulm telirteinl

tu.l

Dapat diikatakan


bahwa  poliitiik  hulkulm  adalah  kelibiijakan  telintang  arah  pelirkeiml                      bangan  hukl              ulm.

Jadii, poliitiik hukl              uml	berkil                        eilnaan denganil	hukl              uml	yang dicii                     ta-cii	taki	an, hukl              uml	yang




akan dibi

eilntulk ataul        iui              sl

constituendum.97 Dalam perspektif

laiin, poliitiik hukl

uml



 (
i
             
l
      
 
il
l
li
li
i
)adalah diisiiplini

hulkulm yang melingkhulsulskan diiriinya pada usl           aha memil

eirl          ankan



hukl

ulm dalam meinl

capaii          tuljulan yang dici

iti        a-ciitakan olelih masyarakat telirtelintul.



politi        iik hulkulm meirl         ulpakan diisipi

liin yang melmi

anfaatkan mateilrii         fiilsafat hukl

ulm



(yang   melni

yangkult   tujl        ulan   yang   diiiingini

kan),   selri         ta   matelirii                    iilmul                    telintang



kelni

yataan  hulkuml

dan  dogmatiik  hulkulm  (beirl         kaiitan  delni

gan  cara  meilncapaii



tuljulan). Hal iinii        telirutl        ama selikalii        reillelvi

an delni

gan keligiiatan peiml

belintukl

an hulkulm



maulpunl

penemuan hukum.98 Berda

sarkan hal teril         s

elibult, ada dula relli        elvi              a

nsii      dalam



 (
li
il
l
l
l
il
)politi        iik  hulkulm  yaknii             keilgiiatan  pelmi

belintukl

an  hukl

ulm  dan  pelni

elimual

n  hulkulm.



Pelirtama,  poliitiik  pelmi

belintulkan  hukl

ulm  yang  diimaksuld  adalah  keilbiji        aksanaan



(kebli

iijakan)	yang	belrkaitan	denil

gan	pelinciiptaan,	peiml                      eliliiharaan	dan



penli              gelimbangan hulkulm. Politi        iik pelimbelintulkan hulkulm meinl

cakulp keibl

iijaksanaan



(pemli

belintukl

an)  peilrulndang-ulndangan,  kebli              iijaksanaan  (pelimbeinl

tukl

an)  hulkuml



yurl         iispruldeinl

sii       ataul       pultulsan hakiim, dan keibl

iijaksanaan telri         hadap peliratulran tidi              ak



teirl         t

ull        iis   laini              nya

.99  Dalam   proses   memb

enli              t

ukl

kelibiijakan   (pemli                      b

enli              t

ulkan)



 (
il
li
)pelirulndang-ulndangan, ada belibelirapa hal yang melni

jadii         bagiai

n kelibiijakan yaknii



lini

gkulngan kelibiji        akan, pelimbulat dan pelilaksana kelibiijakan, keibl

iijakan iitul       selindiirii



dan kelli        ompok sasaran kelibiijakan. Bili        a diiruml

ulskan selbi

agaii       beilriikult:











97 Donald Albert Rumokoy dan Frans Maramis, Pengantar Ilmu Hukum, Jakarta: Rajawali Press, 2014, hlm. 200-201.
98 Ishaq, Dasar-dasar Ilmu Hukum, Jakarta: Sinar Grafika, 2012, hlm. 238.
99 Ibid, …. Dasar-dasar Ilmu Hukum, hlm. 239.






[bookmark: _bookmark17]Gambar 3 Kebl              ijakkan Hukl              uml
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Beilrdasarkan   gambar   dii                   atas,   keibl              ijakani	hukl              ulm   dipi              enli              garuhl              ii                   olehli


lini

gkulngan,  pelimbulat  dan  pelilaksana  hulkuml

,  dan  kelibiijakan  iitul           selindiirii.  Darii


keibl              iijakan	hulkulm	iinii,	akan	beril         oriielintasii	keipl              ada	pelinciiptaan	hukl              uml                      ,


peiml

baharulan hulkuml

, dan pelingemli

bangan hulkulm. Liingkulngan kelibiijakan yang


diimaksuld   adalah   keliadaan   yang   melilatarbeill        akangii                      ataul                      pelirisi           tiiwa   yang


melinyelbi

abkan  tiimbullnya  iisul             (masalah)  keibl

iijakan  yang  melmi

pelingarulhii              dan



dipi

elingarulhii      olelih para pelli        akul      kelibiijakan dan olelhi

sulatul      kelbi

iji        akan. Pelimbulat dan


pelli        aksana  kelibiijakan,  adalah  orang  ataul             selikelil        ompok  orang,  ataul             organiisasii


yang  memli

punl              ya

ii                peirl         a

nan  teilrteilntul                dalam  siistelim  dan  prosesli

kebli

iji        aka

n.100



Keilbiijakan yaiitul       keipl

utl        usl           an atas selirangkaiian piiliihan kulrang lelbi

iih belirhubl

ulngan






100 Dalam konteks ke-Indonesia-an, ada tiga lembaga yang berperan dalam proses kebijakan yakni eksekutif, legislatif, dan yudikatif. Dari ketiga lembaga tersebut, lembaga eksekutif atau yang dikenal dengan istilah pemerintah adalah lembaga yang paling berperan dalam melaksanakan kebijakan Negara. Hanya saja cara yang digunakan bisa dengan cara langsung atau tidak langsung, melakukan sendiri atau menyerahkan pada pihak lain, melakukannya bersama-sama dengan pihak lain atau hanya menyerahkan pada bagian-bagian tertentu kepada pihak lain itu, di mana pemerintah hanya melaksanakan fungsi pengawasan saja. Lihat selengkapnya Zaidan Nawawi, Manajemen Pemerintahan, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013, hlm. 69.




satul            sama  laiin  yang  dimi

aksudl

kan  ulntulk  meilncapaii            tuljulan  telirtenli

tul.  Sasaran


kelibiijakan,   yaiitul                     orang   ataul                     selki              elomil	pok   orang   ataul                     organisasi	ii                     dalam

masyarakat   yang   peril         iilakul                    dan/ataul                    keliadaannya   ini              gini	dipi              enli              garuhl              ii                    olehil


kebil

iji        aka

n belirsangkutl        an.

101 Ked

ual

, relli        eivl              a

nsii          poliitiki

hulkulm adalah pelineiml

ulan



 (
li
)hukl

ulm.	Pelinelmi

ulan	hukl

ulm	yang	diimaksuld	adalah	seliorang	hakimi


(jurl           iispruldelinceli)  haruls  mampul                menil              angkap  apa  yang  teirl         siri         at  dibali	iki	teks.il


Meinl

angkap  apa  yang  telirsiirat  dibi

aliki

telki

s  telintul            tiidak  dapat  diilelipaskan  darii



bantulan nalar logiika seiol

rang pelinafsiir tekli

s, yaknii        delingan bantulan dedil

ukl

sii        dan



logiki

a  akal  dalam  ulpaya  melinelimukl

an  jawaban  darii               selbi

ulah  peilrmasalahan



hukl

uml

.102 Politik hukum

diiartiikan sebli

agaii      ulsaha ulntulk meilwujl        udl              ka

n peliratulran-



 (
i
         
i
l
l
)perli         atulran  yang  baiik  selisual

ii                delingan  keliadaan  dan  siitual

sii                pada  sulatul                saat



 (
te
103
)rli         teilntul.	Politi        iik hulkuml

adalah keilbiji        ak

an darii         Neligara meillalulii         badan-badan



yang  belirwelni

ang  unl

tulk  menil

eitl        apkan  perli          atulran-pelri         atulran  yang  diikelihelindakii



 (
i
104
)yang	diipelri         kiirakan	bisi           a	diigulnakan	unl

tulk	melingeikl

sprelisiikan	apa	yang



telri         kandulng  dalam  masyarakat  ulntukl

meilncapaii               apa  yang  dici

ita-ciitakan.



Dalam  konteliks  ini

i,i

peinl

elintulan  poliitiik  hulkulm  mesil           tii              memil

pelirhatiikan  fulngsii



hukl

ulm  yang  sangat  beirl          kaiitan  delni

gan  strulktulr  masyarakat.  Jiika  masyarakat



seiml

akiin komplekil

s maka diibultuhl

kan tatanan hulkulm yang memli                      iiliikii       keliwajiiban



seilkulndelir  (secli

ondary  rullesli

of  obligi

atioi

n)  yang  meliliiputl        ii            peirl         atulran-peliratulran


yang belirisi           ii       pelingakulan norma-norma teilrtelintul       (rull        elis of recli            ogniitiion), perli         aturl          an-


101 Mustopadidjaja AR, Manajemen Proses Kebijakan Publik, LAN 2001. Lihat  pula Zaidan Nawawi, Manajemen Pemerintahan, hlm. 91.
102 Murtadha Mutthahhari dan M. Baqir al-Shadr, Pengantar Ushul Fiqh dan Ushul Fiqh Perbandingan, peng. Satria Efendi, Jakarta: Pustaka Hidayah, 1993, hlm. 164
103 Sudarto, Hukum dan Hukum Pidana, Bandung: Alumni, 1981, hlm. 159.
104 Sudarto, Hukum Pidana dan Perkembangan Masyarakat, Bandung: Sinar Baru, 1982, hlm. 20.




peirl         atulran  yang  melinggarap  pelirulbahan,  karelni

a  secil

ara  ulmulm  funl

gsii             hulkulm



adalah  selibagaii              sisi           telim  kontrol,  peinl

yelilelisaiian  seinl

gkeilta  (diisputl        eli              seilttlemli

elint),



reildiistriibulsii                    (relidiistribi

utl        ivi

eli                    fulnctiion)   ataul                    fulngsii                    relikayasa   sosiial   (sociai              l



elingiinelielirini

g),   pelimeliliihara   sosiai

l   (sociai

l   maiintenli

ance)il         ,   dan   melingawasii



pelni

gual

sa iitul       senil              d

iri.105 Kebijakan publik yang dilakukan oleh

pelni              g

ulasa dalam


 (
i
          
i
il
                      
i
l
i
i
l
il
)peril         soalan   leligiislasii                      merli          ulpakan   bagiian   darii                      peiml                      ahaman   bahwa   politi        iki


meilmpeilngarulhii        hukl

ulm delingan cara melil        iihat konfiigulrasii        keikl

ulatan yang ada dii



belli        aka

ng  pemil

bulatan  dan  penil

eligakan  hulkuml                      .

106   Di sisi lain,

politi        iki

hulkuml


 (
i
i
           
i
i
)belirusl           aha melimbulat kaiidah-kaiidah yang akan melni              entil                      ukanl	bagaimanai	manusl           iai


beilrtiindak.   Poliitiki

hulkulm   melni

eliliitii                  peirl         ulbahan-peril         ulbahan   apa   yang   haruls



dili        akulkan dalam hulkuml

yang belirlakul, sulpaya selisulaii        deinl

gan kelinyataan sosiial



(sociialeli	werli           keliliijkheili        id).	Seidl

eril         hananya,	poliitiik	hulkuml

melinelirulskan



peirl         kelmi

bangan   hulkuml

delingan   belirusl           aha   melilelni

yapkan   keliteigl

angan antara



positi        iiviiteiliit  dan  sociai

leli                 weilrkeliliijkheilidi

.  Poliitiki

hukl

ulm  melimbulat  sulatul                 iiuls



constiti        utl        ulm  dan  beilrusl           aha  agar  iui              sl

constiituel

nli

duml

biisa  berli         lakul             selbi

agaii             iiuls



 (
i
             
l
            
 
l
l
i
li
i
i
)constitutum baru.107 Pada hakikatnya yang dapat menjalankan politik

hukl

uml


hanya  rulliing  class  dalam  masyarakat,  seipl              elri         tii              halnya  denil              gan  Negil              ara-  bili        a


diti        iinjaul       darii       seligii       politi        iik-maka hulkuml

posiitiif teril         tulliis dan seibl

agiian darii       hukl

ulm


positi        iif yang telirdapat dalam yulrisi           pruldelinsii        dan dalam pelindapat para ahlii, pada


105 Lawrence Friedmean, American Law an Introduction, Second Edition, Wishnu Basuki (pen.), Jakarta: Tana Nusa, 2001, hlm. 11-18. Lihat juga Maroni, “Problema Penggantian Hukum-hukum Kolonial Dengan Hukum-hukum Nasional Sebagai Politik Hukum”, Dinamika Hukum, Vol. 12 No. 1 Tahun 2012, hlm. 94 http://repository.lppm.unila.ac.id/8728/2/Problema-Penggantian-Hukum- Kolonial_jurnal_maroni.pdf diakses pada tanggal 2 September 2022
106 Moh. Mahfud MD., Politik Hukum di Indonesia, Jakarta : LP3ES, 1998. hlm. 1-2.
107 C.S.T. Kansil dan Chistine S.T. Kansil, Pengantar Ilmu Hukum Indonesia, Jakarta: Rineka Cipta, 2011, hlm. 350.




hakiki

atnya   melirulpakan   sulatul                   alat   pemli

eliriintah   yang   diikual

saii                   olelih   sulatul



golongan telirtelni

tul     dalam masyarakat, yaiti        ul     golongan yang meinl

jadii     rulliing class.



Hukl

ulm  keliagamaan  puln  (telri         ultama  tafsiiran)  bolelih  diiliihat  selbi

agaii            sulatul            alat



memil

elirini

tah darii       sulatul       rull        ini

g class, yaiitul       melirelika yang melimimi

piin belinar-belinar



sual

tul                kaulm  agama,  selihiingga  politi        iki

hulkulm  melimbayangkan  kelipada  kiti        a



tini

dakan   manusl           iia   yang   selhi

arulsnya   (dunl

iai

yang   diiciita-ciitakan,   helitgeiel

lin



weinl

selijk is).108   Terminologi politik

hulkulm  yang  lelibihi

operli         a

sioi              n

al, adalah



 (
il
                
i
i
il
i
i
i
i
)perli         nyataan  Teliulkul           M.  Radhiieil           melni

gulngkapkan  bahwa  poliitiki

hulkulm  adalah



pelri         nyataan  keilheinl

dak  pelni

gulasa  negli              ara  menil

gelinaii               hukl

ulm  yang  belirlakul                dii



wili        aya

hnya dan melingenli

aii      arah keli      mana hukl

um dikembangkan.109 Sejala

n jugl              a



 (
l
i
il
li
)deinl

gan peilrnyataan Baqiir Manan bahwa poliitiik hulkuml

meilncakulp eilmpat hal


yaknii               poliitiki	pemil                      bentil                      ulkan  hukl              um,l	politi        iki	peilnentil                      uanl	hukl              um,l	dan  politi        iik


peilneilrapan selirta pelinegil

akan hukl

uml                      .

110



Darii	belirbagaii	defil         ini

iisii	hukl

uml

yang	diti        ulliis,	peilnullisi

lelibiih


meliniti        iikbeilratkan pada delifini              isi           ii          politi        iki	hukl              uml	yang disampaii	kani	Hikmahai	nto


Juwl

ono, yang melincakulp dula diimeinl

sii, yaknii      basici

polici

y dan eilnactmenli

t poliigy.



Basiic polici

y ataul          kebil

iijakan dasar  adalah politi        iik hulkulm yang melinjadii          dasar



diai

dakan  peliraturl          an  pelirulndang-ulndangan.  Elinactmelint  polici

y  ataul              kelbi

iijakan



pemli

belirlakual

n adalah tujl        ulan dan alasan yang mulncull dii          baliki

pelmi

belirlakulan







108 Ibid
109 Teuku M. Radhie, “Pembaruan dan Politik Hukum dalam Rangka Pembagunan Nasional”, dalam Majalah Prisma, No. 5, Th. II, Desember 1973, hlm. 42.
110 Baqir Manan, “Mengkaji Ulang Syariah dan Hukum Menuju Pembangunan Hukum Nasional”, makalah diskusi panel FH Unibra Malang tanggal 4 Juli 1994, hlm. 17-18.




peirl         a

turl          an peilrulndang-unl              d

angan.111 Berdasarkan definisi yang dijelaskan maka



 (
li
li
                 
i
              
i
          
 
i
i
           
il
)seicl

ara  riingkas  politi        iki

hulkulm  yaknii               proselis  penli              elitapan  hulkulm  yang  haruls



diitelitapkan, dan dapat diji        adiki

an seibl

agaii      kelibiijakan pulbliik ataul      kelibiijakan sosiial.



Imi

am Syaulkanii     dan A. Ahasini

Thoharii     dalam bulkul     yang belrjuldull “Dasar-dasar



Poliitiik  Hukl

ulm”  melni

jelilaskan  bahwa  ulntulk  menil

carii             akar  selijarah  kapan,  dii



mana,  dan  siiapa  yang  melni

ggagas  poliitiki

hulkulm  tiidaklah  muldah.  Hal  iinii


diikarelinakan   liiteliratulr   yang   meilndulkulng   pelimbahasan   iinii                     sangat   mini              imi                      .

Berli         dasarkan pelinull        iisannya, bahwa latar belil        akang iilmiiah yang melinjadii         raisi           on


d’etli        reli      kelhi              adiiran disi           iipliin poliitiik hulkuml

adalah rasa kelti        iidakpual

san para teloi

riitiisii



hukl

uml

telirhadap  modeill

pelindeikl

atan  hukl

ulm  selilama  iinii.  Dalam  tullisi           annya


diikatakan:


“Selipelirtii          diki

etil        ahuil        ,i

darii         aspekli

keilsejil        arahannya, studl

ii          hukl

uml

telilah belirulsiia



sangat lama selijak elira Yunl

anii          kulno hini

gga elira  Postmoderil           nisi           meli. Selilama



kulrunl

waktul          sangat lama telirsebli

ult studl

ii          hulkulm meilngalamii          pasang surl           utl        ,



peilrkemli

bangan,   dan   peilrgesli           erli           an   telirutl        ama   berli           kaiti        an   denli

gan   metli        odeli


peilndelikatannya. Adanya pasang surl           utl        , perli           kemil                     bangan, dan peilrgesil           eranil	studl 	ii

hulkulm iti        ul         disi           elibabkan karenli

a teril           jadiinya pelirubl

ahan strukl

tulr sosiai

l akibi              at

modelirnisi           asii       dan iindusl           triialiisasii, poliitiik, elikonomii, dan pelirtulmbuhl              an piri           antii
 (
l
i
l
il
il
l
)lunak ilmu pengetahuan”.112






111 Hikmahanto Juwono, “Politik Hukum UU Bidang Ekonomi di Indonesia”, Hand Out Kuliah Kebijakan Pembangunan Hukum Program Doktor (S3) UII, hlm. 89.
112 Imam Syaukani dan A. AhsinThihari, Dasar-dasar Politik Hukum, Depok: Rajawali Press, 2012, hlm. 11-12.




A. Ahasin Thohari berl         pelndapat bahwa poliitiki

hulkuml

munl

cull selibagaii



salah satul          diisiiplini

hulkulm altelirnatifi

dii          telingah kelibulntulan meiltodologiis dalam



meiml                      aha

mii       kompleilksiti        as

hubl

unl              ga

n antara hulkulm dan elintiitas bukl              a

n hukl

uml                       .

113



Seiml

elintara  A.S.S.  Tambunl

an  dalam  bulkul                yang  belrjuldull

“Poliitiik  Hulkulm


Belri         dasarkan  UlUlD  1945”  melinyatakan  bahwa  poliitiik  hukl              uml	berkaiil	ti        an  eirl         at


antara  Negil

ara  dan  rakyat.  Bulkul             telirsebil

ult  melnjellaskan  bahwa  teoil

rii             telintang



hubl

ulngan  Nelgi

ara  delingan  warganya  beril         mulla  pada  zaman  Yulnanii            Selbi

elilulm



Maselihii          (SM). Peilmiikiir-pelmi

iki

iir yang melinonjol pada zaman iitul          adalah Plato,



Arisi           totelileisl           , Epli              iicurl         uls dan Zeinl

o. Pada masa Yunl

anii         klasiik (Selibelilulm Maselihii)



teirl         dapat  hulbulngan  elpi

isi           telimologii              hulkulm  denil

gan  peirl         soalan  poliitiik.  Kaliimat



yang telirkenil

al darii         Plato pada belirkata kelpi

ada pelingulasa Yulnanii, “Anda tiidak



layak melimeilrini

tah kareilna Anda bukl              a

n seorang hakim (filsuf)”.114 Pernyataan



 (
li
i
i
l
il
)Plato iinii      selbi

agaii      eilkspreisl           ii      kelipriihatiinan yang relifelirelinsiial atas kelai

daan negil

aranya



yang diipiimpiin oleihl

orang yang hausl

akan harta, kekil

ulasaan dan gili        a hormat.



Pelimeril         ini              tah

seliweilnang-weilnang  dii              atas  penil              d

eritaan rakyatnya.115   Karen

a  iti        ul



 (
il
                 
i
il
)dalam  pelimiki

iiran  Plato  deinl

gan  teligas  iai

melinyatakan  siki

ap  keliharulsan  dan



penli

tiingnya hulkulm ulntulk masyarakat. Penli

gelilolaan Neligara yang diigambarkan



dalam  “Relipulbliki

”,  tiidak  ada  telmi

pat  ulntulk  hulkulm  sebil

agaii                sulatul                siisteilm



peilratulran yang diisusl           unl

dan diirulmulskan ulntukl

melingiikutl        ii      masyarakat. Meilnulrult





113 Ibid
114 Juhaya S Praja, Teori Hukum dan Aplikasinya, Bandung: CV Pustaka Setia, 2011, hlm. 30 115 Mardenis, “Kontemplasi dan Analisis Terhadap Klasifikasi dan Politik Hukum Penegakan HAM di Indonesia (Contemplation and Analysis of Classification and Political Law of Human
Rights Enforcement in Indonesia)”, Jurnal Rechtsvinding, Vol. 2 No. 3, Desember 2015, hlm. 441-
442. Azhary, Negara Hukum Indonesia: Analisis Yuridis Normatif Tentang Hukum-hukumnya, Jakarta: UI Press, 1995, hlm. 19.



Plato, pelli        aksanaan keiladiilan diiselirahkan seill        ulrulhnya kelipada para pelingulasa yang


berli         pelindiidiikan dan diiili        hamii       kebli

iijaksanaan yang menli

jamiin pelimeliriintahan yang


adiil.   Pelingual            sa   beilrtugal	s   untl                      ukl	menil              gawasii                       agar   “manusl           iai	melli        akukl              an

pelikelirjaannya   pada   sulatul                   telmi                      pat   dalam   kehli              idi              upanl	yang   sesil           ulaii                   denil              gan

kecli            akapannya”.
116


Poliitiik Hukl

uml

penil

gatulran tenli

tang Delisa belirdasarkan Unl

dang-Ulndang


Nomor 6 Tahuln 2014 teilntang Delsi           a. Kebli              iijakan hulkulm dalam Ulndang- Ulndang


Nomor 6 Tahunl

2014 adalah sual

tul      belintukl

penil

yemil

pulrnaan darii      unl

dang-ulndang



yang  pelirnah  belri         lakul                selibelilulmnya  menli

gatulr  teinl

tang  delisa.  Dalam  hal  iinii



Ulndang-  Unl

dang  Deisl           a  Nomor  6  Tahunl

2014  lelibiih  banyak  melinampakkan


bahwa Delisa ataul      delisa adat dapat melil        akulkan peinl              yelil        enggaril	aan Desail	selicara luasl


seilsulaii      delingan keial

sliiannya beril         dasarkan asal-ulsull, adat-iistiai

dat yang diai

kulii      dan



dihi

ormatii             olehil

NKRIi.  Pelni

yelilenli

ggaraan  pelimelri         iintahan  deilsa  diilakukl

an  olelih



Kelpi

ala  delsi           a  belirsama  BPD.  Ulndang-unl

dang  ini

ii            selisulaii            deinl

gan  amanat  darii



UlUlD Pasal 18B bahwa Negli

ara menli

gakulii      dan menil

ghormatii      satual

n pelimeril         iintah


yang  belri         sifi          at  khulsuls  ataul                yang  teliriistiimeliwa.  Keildudl              ukanl	Deisl           a  dii                dalam


Unl

dang-Ulndang Nomor 6 Tahuln 2014, Delsi           a beril         keidl

uldulkan dii      kabulpatelin/ kota



seibl

agaii          bagiian darii          pelimeilriintah daeril         ah. pelinyelli        elni

ggaraan pelimeilrini

tahan skala


Delsi           a, diimana pemli                       elri         intahi	annya desail	diji        alankan olehil                     kepil              ala delsi           a dan BPD dan

pelirangkat   delsi           a.   Deisl           a   dapat   meilngelli        ual            rkan   peilraturanl	desil           a   selamail	tidaki


belirtenil

tangan delingan unl

dang-ulndang yang ada dii       atasnya.






116 Teguh Prasetyo dan Abdul Halim Barkatullah, Ilmu Hukum dan Filsafat Hukum: Studi Pemikiran Ahli Hukum Sepanjang Zaman, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011, hlm. 59.



1.6.3.b [bookmark: _TOC_250010]Teori Pembentukan Perundang-undangan


Seibl

ulah peilratulran pada hakekil

atnya adalah akulmullasii      selri         ta pelirpadulan



darii      kelihelindak kehil

elni

dak pelimeril         iintah dan kelihelindak rakyat. Kehil

eilndak rakyat


adalah  sulatul           hal  yang  haruls  diipelirhatiikan  olelih  Pelimelirini              tah  karenil              a  fungsl 	ii

peinl

gatulran  diipeirl         ulntukl

kan  bagii           rakyat.  Olelhi

karelina  iitul,  peliratulran  daelirah

haruls  memil

pelri         hatiki

an  selirta  melingakomodasiki

an   fakta-fakta  baiik  fakta

hulkulm  maulpuln  non  hulkuml	yang  ada  dii                 dalam  masyarakat.  Dengail	n

diiakomodasiikannya   kelhi

elindak   rakyat   teilrselbi

ult   diiharapkan   masyarakat

nantiinya   akan   melimatulhii                      seilgala   selisual            tul                      yang   telahil	seisl           uail                     i                      denganli

kehli

elindaknya.  Menil

ulrult  Jerli         elimy  Beinl

tham,  …….  theli                 happiineliss  of  theli

iindiiviidulals, of whom Commulniti        y isi

composedil

, that iis therli           eli         pleali

surl           elis and

 (
i
117
)theiliir selicurl           iity, iis theli       eilnd and theli      soleil       enli in viieliw.

d whici

h theli      leligisi           lator ougl

ht to haveli

Tiidak ada sulatul     siistemil

hulkulm posiitiif dii     dulniia ini

ii     yang secli

ara khulsuls

menli              gatulr   tata   url         utl        an   peirl         atulran   peilrulndang-ulndangan,   kalaulpuln   ada
penli              gaturl         an  hanya  teirl         batas  pada  asas  yang  melinyebil              utkanl	misi           alnya  pada
Pasal 70 Undang-Undang No. 22 Tahun 1999 Tentang Pemerintahan

Daerah:  “Pelri         atulran  daelirah  tiidak  bolelhi

belirtenli

tangan  delingan  peliratulran

peirl         ulndang-ulndangan yang lelibihi

tiinggii     tini

gkatannya.” Ataul     dalam UlUlD ada

ulngkapan “theli      supl

remli

eli      law of theli      land.” Alasan tidi

ak diiatulr dalam hiielirarkii

perli         aturl          an	peilrunl

dang-ulndangan	karelina	tata	ulrultan	iti        ul	melimpunl

yaii







117 https://repository.unair.ac.id/98231/1/29%20Model%20pembentukan_governance.pdf diakses 1 Maret 2023.




konsekil

uel

ilnsii          bahwa selti        iiap peliratulran pelirulndang-ulndangan haruls melimiiliikii



dasar   hulkulm   pada   peliraturl         an   pelirulndang-ulndangan   yang   leibl

iih   tini

ggii



tini

gkatannya.  Peliratulran pelirulndang-ulndangan tiingkatan lelibiih relni

dah tiidak


bolelih  belirtenli              tangan  denil              gan  peril          aturl         an  peruil                        ndl	ang-undanganl	yang  lebil              ihi


tini

ggii       peilraturl         an pelirulndang-ulndangan tini

gkatan lelibiih renli

dah dapat diitulntult



ulntulk  dibi

atalkan  bahkan  batal  delimii                 hulkulm  (van  reilchtswegli

eli                 niielitiig).



 (
ali
118
)Konseilkulelinsii              iinii              telilah  diai

nggap  ada  walaupl

uln  tiidak  diiatulr  keilcual

lii              ada



kelti        elintual

n yang seibl

iknya.



Faktor laiin yang meilnyebli              abkan keiltiidaklazimi

an melingaturl

tata ulrultan



peirl         atulran  pelirulndang-ulndangan  karenli

a  siistelim  hulkuml

posiitiif  tiidak  hanya


beirl         ulpa  pelri          aturl         an  pelirulndang-ulndangan  melilaiinkan  julga  meill        ipi              utl        ii             hukl              uml                      -


hukl

ulm tiidak teirl         tulliis (yulriisprudl

enil

sii, hulkulm adat, ataul          hulkulm kelibiiasaan).



Kaidi

ah-kaiidah  hulkuml

tiidak  telirtull        iis  iinii              dapat  jugl

a  dipi

elri         gulnakan  unl

tulk



meinl

guljii            peliratulran  pelirulndang-unl

dangan  ataul            selibaliiknya,  walaulpunl

tiidak


119
 (
l
              
l
il
l
il
l
l
)beril         taliian denil              gan tata urutan peraturan perundang-undangan.

Selci            ara  teoriil	ti        ik,i	tata  urul                        ltan  peirl         aturl          an  peruil                        ndl	ang-undanganl	dapat


diki

aiitkan deinl

gan ajaran Hans Kelilselni

meinl

gelni

aii      “Stulfenli

baul      delis Recli

ht” ataul


“Theil         hiei            ril           archy of law” yang belirinti                      ikani	bahwa kaidahi	hukl              uml	meilrupakl	an

 (
i
i
li
                      
i
i
i
l
l
)sulatul              sulsulnan  belirjelinjang  dan  selitiiap  kaiidah  hulkuml	yang  lebil              ihi	rendahil


berli         suml

berli

dari kaidah yang lebih tinggi.120 Untuk

lebli

iih melmi                      aha

mii          teliorii






118 Bagir Manan, Teori dan Politik Konstitusi, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional, 2001, hlm. 130.
119 Ibid, hal. 130.
120 Hans Kelsen, General Theory of Law and State, Rusel & Rusel, New York, 1973, hlm. 123.




“Stufl        enli

baul      desli

Recli

ht”, Harusl

diihulbulngkan delingan ajaran Kelilseinl                    yang laiin



yaiti        ul            “Reili        ineil            Relichtslehli

re”li

ataul            “Theli            Purl           eli            theliory  of  law”  (Teliorii            mulrnii



telni

tang hukum)121 dan bahwa huk

uml

iti        ul         tiidak laini

darii         “command of theil



 (
l
l
l
) (
u
122
)soverli           eiliign” ataul       heilndak darii       yang berli         k

lasa.	Menli

ulrult teoil              r

ii       murl         n

ii       teilntang



hulkulm,  hulkuml

tidi

ak laiin darii       sisi           teiml

hulkulm posiitifi

yang diibulat pelingulasa.



Hukl

ulm posiitiif dapat belri          ulpa peliratulran pelirulndang-ulndangan sebil

agaii       kaiidah



 (
i
123
)hukl

ulm  (gelineliral  norm)  dan  kaiidah-kaidi

ah  yang  telirjadii           karenil

a  kepil

ultulsan



hakiim  seilbagaii            kaiidah  khusl           usl

(ini              d

iviidulal  norm).	Putl        ulsan  hakiim  tidak


mulngkin ditelmpatkan dalam tata ulrultan, sehl              ingga penli              geilrtiani	“Stufl        enbail	ul

deils  Recli            ht”  adalah  tata  urul                        tanl	peril          aturanl	peruil                        lndang-undangl	an  (kaidi              ah


uml

ulm). Pelimahaman iinii      dipi

elirkulat deinl

gan ajaran Keillsenil

telintang teiol

rii      mulrnii



tenli

tang hukl

ulm yaiitul          bahwa objelik kajiian hulkulm (legli

al sciienli

ce)li

hanyalah



melni

gelinaii            iisii            hukl

ulm  posiitiif,  seildangkan  melingelinaii            baiki

ataul            burl         ukl

sulatul



kaidi

ah yang meinl

celirmini

kan satul        nili        aii        teirl         tenil

tul, masalah tuljulan hulkulm, dan



hal-hal  laiinnya  belri         sifi         at  fili        osofiis  bukl

an  teliorii                hukl

ulm,  melilaiinkan  objelik



fili        safat. fiilsafat hulkuml

bulkan bagiian darii      teliorii      kajiian hukl

ulm. pandangan iinii



 (
i
         
i
i
)beilrkaiitan delingan paham “legil positivist.124

al posiitivi

iism”. Teril         golong keli      dalam kelilompok









121 Austin M. Chinhengo, Essensial Jurisprudence, Cavendish Publishing Limited, London, 1995, hlm.43.
122 Hans Kelsen, Ibid, hlm. 30.
123 Austin M. Chinhengo, Ibid, hal. 134
124 Edgar Bodenheimer, Jurisprudence, Harvard University Press, 1970, hal.98




Melni

url         ult   Bagiir   Manan   ajaran   telni

tang   tata   ulrutl        an   peliratulran


perli         ulndang-ulndangan delimiikiian menli              gandungl	bebil              erapail	prinsi	ip,i	yaiti        u:l

1) Peliratulran  pelirulndang-ulndangan  yang  lebli              ihi	tingi	gii               kedil              udl              ukannyal

dapat   diijadiikan   landasan   ataul                       dasar   hulkulm   bagii                       peliratulran

pelri         ulndang-ulndangan yang lelibihi                     rendahil	ataul       beirl          ada dii       bawahnya.


2) Peliratulran pelirunl

dang-unl

dangan tini

gkat lelibiih relindah haruls belri         sulmbelir



ataul         memli

iiliikii         dasar hulkuml

darii         sulatul         peliratulran pelirulndang-unl

dangan


tiingkat lelibiih tiinggii.

3) Iisii           ataul          mulatan peliratulran perli         ulndang-ulndangan yang lebli              ihi	rendahil

tiidak   bolelih   meinl              yimpai	ng   ataul                    belri         tentangil	an   denganil	peratil	url          an

perli         ulndang-ulndangan yang lebli              ihi                     tinggi	ii       tingkatannya.i


4) Sual

tul                peirl         atulran  pelirulndang-ulndangan  hanya  dapat  dici

abult  ataul


diigantii              ataul              diui              bahl	denil              gan  peril          aturanl	peruil                        ndanl	g-undanganl	yang


leilbiih tiinggii       ataul       paliing tidi

ak delingan yang seldi

eilrajat.


5) Peliratulran-peril          atulran   peril          ulndang-ulndangan   yang   selji        eliniis   apabiila melni              gatulr  matelirii              yang  sama  maka  pelri         atulran  yang  telirbarul              haruls
dibi              eilrlakukan,l	walaupl              unl	tidaki	deinl              gan   secil             ara   tegasil	dinyatakai	n

bahwa peliraturl         an yang lama iitul          diicabutl        . Selilaiin iitul          peril         atulran yang


 (
i
125
)menli

gatulr matelirii       yang lelibiih khulsusl

haruls diiultamakan darii       peliratulran



perli         unl

dang-ulndangan yang leibl

ih ulmulm.



Sisi           telim  hulkulm  nasioi

nal  Iindonesil           iai

tiidak  meilngatulr  selicara  “positi        ifi




125 Bagir Manan, Teori dan Politik Konstitusi, cetakan kedua, Op. cit, hlm. 19.



recli            hteilliji        k”   peliraturl          an   deisl           a   dalam   tata   urul                        tanl	peilraturl          an   peruil                        ndl	ang-

unl              dangan.  TAP  MPR  Nomor  XX/MPRS/1996  seilcara  hukl              uml	tidaki	ada

larangan   melingatulr   tata   ulrutl        an   peliratulran   pelirulndang-ulndangan,   siistelim


hulkuml

iitul       tiidak hanya teirl          batas pada sisi           teiml

peliraturl          an pelirunl

dang-ulndangan.


Selilaiin  iitul,  penil              gaturanl	ini              ii                 harusl	memil	liki  tujl        uanl	yang  helni              dak  diraii	hi


(doelil        matigi              h

eili        di              ).

126	Pendoro

ng	kual

t	pelimbulatan	TAP	MPR	Nomor



 (
li
)XX/MPRS/1966  belirasal  darii                 memil

orandum DPR GR127 adalah unt

ukl



 (
l
l
)melinelirtibi

kan kelikacaulan siistelmi

pelri         atulran peirl         ulndang-unl

dangan yang teril         jadii



dii          masa ordeli          lama baiik  yang belirkaiitan delni

gan kewli

elni

angan, macam, isi           ii,



maupl

unl

tata  cara  pelmi

bulatannya.  Pada  saat  iinii,  tuljulan  teirl         seibl              ult  telitap



dipi

eirl         lulkan. Belirbagaii      keikl              acaulan siistemli

pelirulndang-unl

dangan teril         jadii      selil        ama


ordeil              barul               teruli                        tl        ama  yang  berkaiil	ti        an  denil              gan  telirtibi	peirl         aturl          an  pelri         undl	ang-


ulndangan.   Banyak   peliratulran   kelibiji        akan   (polici

y   rullesli           ,   beilleili        idsregil

elils)



berli         sulmbeirl                      pada  asas  kelibelibasan  belirtini

dak  (freili        ielis  erli           melissenli

,  beoil

ordeliliing



vriji        heili        di

)   sangat   memli

pelingarulhii                    teril         tiib   perli         atulran   pelirulndang-ulndangan.



Aturl         an-atulran   kelibiijakan   (Kual

sii                  leligisi           lasii)   selilaiin   menil

gacaulkan   siistelim



peliratulran  pelirulndang-ulndangan  jugl

a  melni

jadii            iinstrulmelin  peinl

yelileilnggaraan



kekil

ual

saan  yang  seliwelinang-weinl

ang  (arbiitrary)  karenil

a  sama  sekil

alii             tiidak



melni

giindahkan asas ulmulm pelni

yeillenil

ggaraan admiinisi           trasii        neligara yang baiik



dan wajar (algemli

elineli          beilgini

selilenli

van behil

oorliijk  besli           tululr ataul           theli          genli

eril           al








126 Edgar Bodenheimer, Ibid, hlm. 131.
127 DPRGR tanggal 9 Juni 1966




prini

cipi              l

esli

of   good   admiinisi           tr

atioi              n)

.128 Pembentukan Peraturan daerah



 (
li
li
l
li
l
li
)tenli

tang	deisl           a	telirsebil

ult	suldah	sepil

atultnya	melmi

peilrhatiikan	asas-asas



peiml

beinl

tulkan  perli         atulran  perli         unl

dang-ulndangan.  Selilanjultnya  meinl

ulrult  Van



 (
i
129
)Deilr vliei

sil

asas-asas pelimbelni

tulkan peril         atulran peril         ulndang-ulndangan yang baiik



belirasal darii        algemil

eilneil        beligiinselilenli

belihoorliji        keil        regli

eillgevli

ing.	Kemil                      uldiian A.



Hamiid  S.  Attamiimii                 memli

aknaii                 algelimenli

eli                 Beilgini

selilenli

Van  beilhoorliji        keli



wetli        gevli

ini

g   delingan   asas-asas   bagii                   pelimbenil

tukl

an   peirl         atulran   pelirunl

dang-



 (
u
130
)nl              dangan  yang  patult.	Asas-asas  pemil

benli

tulkan  peliraturl          an  pelirulndang-



ulndangan  yang  baiki

adalah  asas  hulkuml

yang  melimbeirl         iikan  pelidoman  dan



bimi

biingan bagii      pelni

ulangan isi           ii      peliratulran, keli      dalam belni

tulk dan sulsulnan yang



selisulai,i

telipat   dalam   pelni

ggulnaan   metil        odel,i

selirta   melni

giikultii                  proselis   dan



prosedli

ulr pelimbenil

tukl

an yang telil        ah diitelintukl

an.



Benli

tulk produlk hukl

ulm beilrupl

a peliratulran desli           a apabiila diikajii         dalam



tata url         ultan peliratulran pelirulndang-ulndangan dii        Ini

donelisiai

tahuln 1966 sampaii



denil

gan saat iinii       melni

iimbull        kan diilemli

a dan problelimatiika. Hal iitul       diiselbi

abkan



karenil

a keliwelinangan pelimeliriintahan deilsa dalam meiml

bulat peril         atulran deisl           a yang



diai

kulii       kelibeliradaannya selicara leigl

aliitas formal oleihl

konstiti        ulsii, namunl

dalam



peilrjalanan waktul     denil

gan diui

lndangkannya ulndang-ulndang Nomor 12 Tahuln



2011 tenil

tang pelimbelintukl

an peliratulran perli         ulndang-ulndangan (UlUl          12/2011)




128 Kasus-kasus seperti BLBI bersumber dari Aturan Kebijakan yang dikeluarkan dalam bentuk Keputusan Presiden. Begitu pula kasus mobil nasional dan lain-lain. (Bagir Manan, Teori dan Politik Konstitusi, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional, 2001, hal. 132)
129 Van der Vlies, LC, Het Wetbegripnan Beginselen van Behoorlijke Regelgeving, VUGA Uitgeverij B. V,’s, 1984. Lihat juga Van der Vlies I.C., Handboek Wetgeving, W.E.J Tjeenk Willing Zwolle, 1991, hal. 150-179.
130 A. Hamid Attamimi, Peranan Keputusan Presiden Indonesia dalam Penyelenggaraan Pemerintah Negara, Disertasi, Universitas Indonesia, Jakarta, 1990, hlm. 331.




eikl

sisi           telni

sii      peliraturl          an deisl           a telirselbi

utl

tiidak teril          cantulm dalam hiielirarkii      tata ulrultan



peirl         atulran  pelri         unl

dang-unl

dangan  dii              Iindonesli           iia.  Hal  terli         selibult  meliniimbullkan


banyak konfliik hulkulm apabiila tidi              ak ada solusl           ii        karenail	seilcara perlahil	an tapii


pastii       keilberli         adaan Ulndang-ulndang No 12 Tahuln 2011 teinl

tang pelimbelni

tukl              an



perli         aturl          an  pelirunl

dang-ulndangan  seliakan  melni

iai

dakan  otonomii                 aslii                 yang


diimiiliikii       pelimeril         ini              tahan deilsa.


Perli         atulran deisl           a adalah peliratulran pelri         unl

dang-ulndangan yang diibeinl

tulk



oleihl

Badan Pelirwakiilan Delisa (BPD) beril         sama-sama delingan pemil

eliriintah delisa


ataul            yang  diisamakan  deilngan  delisa  dan  disi           ahkan  oleilh  Kelpi              ala  Desil           a  ataul


pimi

pini

an  pelimeliriintahan  yang  diisamakan  denil

gan  delisa  meinl

gelinaii              selgi

ala


ulrusl           an rulmah tangga deisl           a dii       bidi              ang ekonomil	ii       ataul       tugasl	pembantli	uan.l

Keibl              eril          adaan peilraturl          an deilsa mulail	i       diki              enli              al sebil              agaii        salah satul        bentil                      ukl

perli         atulran   pelirulndang-ulndangan   selji        ak   diiulndangkannya   Ulndang-Unl              dang


nomor 22 Tahuln 1999 telintang Pemil

eliriintah Daeirl          ah sebli

agaii        salah satul        tulgas


darii              Badan  Pelirmusl           yawaratan  Desil           a,  yaiitul              selibulah  badan  yang  diibelintukl


seibl

agaii          peilrwuljudl

an delimokrasii          diitiingkat delisa. Peilraturl         an delisa melrulpakan



perl         atulran lokal yang diibelni

tukl

beilrdasarkan asas-asas peilratulran pelirulndang-


ulndangan.  Pelri         atulran  Pelirulndang-Ulndangan,  peilratulran  Delisa  melirulpakan

salah   satul                  kateligorii                  Peliratulran   Daeirl          ah   yang   telirmasulk   jenil              isi	peril         aturl          an


peril         ulndang-unl

dangan  yang  diai

turl

dalam  Pasal  7  ayat  2  hurl         ufl

c  Ulndang-



Ulndang Nomor 10 Tahuln 2004 teinl

tang Pelimbenli

tulkan Pelri         atulran Pelirulndang-



Ulndangan.  Seliteill        ah  belirlakunl

ya  Unl

dang-Ulndang  Nomor  12  Tahuln  2011



tenil

tang  Pelimbenil

tukl

an  Peril         atulran  Peirl         ulndang-Unl

dangan,  Peliratulran  Delisa




tidi

ak disi           eibl

ultkan selci

ara elki

spliisiit seilbagaii          salah satul          peril         atulran pelirulndang-


unl              dangan. Diaki	uil        nyai	keliberadail	an peril          aturanl	desil           a dan melmi                      punyail	i        kekil              uatal	n


hulkulm yang melingiki

at seipl

anjang diiperli         iintahkan olelih peirl          atulran yang lelibiih



tini

ggii          ataul          diibeilntulk belirdasarkan keliwenli

angan (formal), diiperli         teligas dalam


pasal 8 ayat (2) Unl              dang-undangl	No. 12 Tahunl 	2011.


Peril         da   dan   Pelirdesil

meilrulpakan   subl

siistelim   peliratulran   peilrulndang-


ulndangan  karelni              a  iti        ul                 menjadiil	i                 bagiani	dalam  susl           unanl	dan  tata  urul                        tanl


peliratulran   peril         ulndang-ulndangan   Peirl         da   dan   Pelirdelsi

dibi

ulat   olelih   satulan



pelimelirini

tahan yang mandiirii         (otonom) denil

gan liingkulngan welwi

einl

ang yang



mandiri         ii       pulla. Olelh karenil

a iitu,l

pelni              gujl        iiannya telirhadap peirl         atulran peril         ulndang-



ulndangan   tiingkat   lebil

iih   tiinggii                    tidi

ak   bolelih   selimata-mata   belirdasarkan


perli         tiingkatan, melilaiinkan pada liingkulngan weliwelinangnya. Sulatul       Pelirda yang berli         telintangan  delingan  sulatul              peliratulran  pelri         ulndang-ulndangan  tiingkat  lelibiih

tini

ggii        (keicl

ulalii        UlUlD) belilulm telintul        salah jika telirnyata peliraturl          an pelirulndang-



ulndangan tiingkat lebil

iih tini

ggii          yang melilanggar hak dan weiwl

elinang daelirah



yang diijamini

UlUDl

ataul       unl              da

ng-unl              da

ng pelimelirini              t

ahan daerli         a

h.131


Tata ulrultan peliraturl         an pelirunl              dang-undangl	an dalam Undangl	-Undl	ang


No  12  Tahuln  2011  selbi

agaiimana  diai

tulr  dalam  pasal  7  dan  8  dini

yatakan


selibagaii       beilriikult.









131 Lock Cit Bagir Manan, Teori dan Politik Konstitusi,	hlm. 130.



Pasal 7

(1) Jeliniis dan hiielirarkii       pelri         atulran pelri         ulndang-ulndangan telirdiirii       atas:


a. Ulndang-ulndang   Dasar   Neigl

ara   Relpi

ubl

liki

Iindonelisiai

tahuln


1945;

b. Kelti        elitapan Majelli        iis Peilrmulsyawaratan Rakyat;


c. Unl

dang-ulndang/peirl         atulran	pelimeliriintah	peinl

ggantii	ulndang-


ulndang;

d. Peliratulran pelimeliriintah;

e. Peliratulran prelisiideinl              ;

f. Peliratulran daelirah propinsi;dan

g. Peliraturl         an daelirah kabupl              aten/il	kota kota.

(2) Kelikulatan   hulkuml	pelri          aturanl	peilrundangl	-undl	angan   sesil           uail                     i                  denganil


hiierli         arkii       selbi

agaimi

ana diimaksudl

pada ayat (1).


Pasal 8


(1) jeliniis	peilratulran	pelirunl

dang-ulndangan	selli        aiin	sebil

agaiimana



dimi

aksudl

dalam  pasal  7  ayat  (1)	menil

cakulp  pelri         atulran  yang


diti        elitapkan   oleihl	Majelil        isi	Peirl         musyawarl	atan   Rakyat,   Dewil                     an

Perli         wakiilan  Rakyat,  Deilwan  Pelirwakiilan  Daelirah,	Mahkamah


Agunl

g,	Mahkamah  Konstiitulsi,i

Badan  Pelimeilriiksa  Keuil

langan,


Komisi           ii      Yuldiisiial, Bank Iindonesli           iia, Melintelirii, Badan,  leiml                      baga, ataul


komisi           ii      yang selitiingkat yang diibeilntukl

delingan unl

dang-ulndang ataul





peilmeilrini


tah atas pelimeliriintah unl


dang-ulndang,  delwi


an pelri         wakiilan


rakyat  daelirah  provini              si,i	Gubl              eril         nurl         ,  deilwan  peilrwakilani	rakyat


daeirl         ah kabulpatelni

/ kota, Bulpatii/ waliki

ota, kelipala delisa ataul        yang


seitl        iingkat.


(2) peliraturl          an  pelirulndang-ulndangan  selibagaimi

ana  diimaksudl

pada



ayat (1) diiakulii        keibl

eliradaannya dan meiml                      pulnyaii        keikl

ulatan hukl

ulm



meinl

giikat  seilpanjang  diipeirl         iintahkan  olehil

pelri         aturl          an  pelirulndang-


ulndangan	yang	lelibiih	tiinggii	ataul	diibelintulk	belirdasarkan keliweilnangan.
Atas  hal  telirselibult  jelilas  bahwa  peliraturl          an  Delisa  tiidak  diiatulr  selci             ara


eliksplisi           iit dalam Unl

dang-Ulndang No 12 Tahunl

2011, keliculalii          delingan cara


melimahamii                   seicl            ara   siistemli                      atis,i	impli	isi           iti	belirdasarkan   keitl        enli              tuanl	pasal   8


Ulndang-Ulndang  No  12  Tahuln  2011  yang  menil

yatakan:  “jeilnisi

peliratulran



pelirulndang-ulndangan selilaini

selbi

agaiimana diimaksudl

dalam pasal 7 ayat (1)


menil              cakulp   peliratulran   yang   diiteitl        apkan   olelih….   keipl              ala   desail	ataul                  yang


Selitiingkat”, denil

gan syarat seibl

agaiimana diimaksuld dalam pasal 8 (2) yaknii:



“diai

kulii                       kebli

eilradaannya   dan   meilmpunl

yaii                       kelki

ulatan   hukl

uml

melingiikat



seipl

anjang  diipelirini

tahkan  olehli

peliratulran  pelirulndang-ulndangan  yang  lelibiih



tini

ggii       ataul       diibelintukl

beilrdasarkan keliwelni

angan”.



Otonomii               aslii               yang  diimiiliikii               pelimelirini

tahan  delisa  selai

kan  selimakiin



kabulr, padahal konstiitulsii      telilah menil

gakuil

selicara lelgi

aliti        as formal kebil

eliradaan



pemli

eril         iintahan   delsi           a.   selilanjutl        nya   yang   melni

jadii                       pelirmasalahan   adalah


kelikual            tan  mengil	ikati	peril          aturanl	deisl           a  yang  diti        erbili	tkani	setli        elahil	kelil        uarnyl	a



Unl              dang-undangl	Nomor 12 Tahunl                    2011.  Karenail	peliraturanl	desli           a tidaki	masukl

dalam hiielirarkii       peliratulran peril         ulndang-ulndangan, maka kelibeirl         adaan peliratulran


desil           a   seliriing   hanya   diianggap   seibl

agaii                        belil        eliidi

sreligelil   (perli         aturl          an   yang


melinyelilelinggarakan kelibiijakan pelmi                      eilrintahi	tapii       tidai	k mengil	ikat).i


Peliratulran kebli              iijakan (belil        eliidi

sregli

elli        s, poliicy rull        eils), adalah perli          atulran



yang	diibulat	admiiniistrasii	nelgi

ara	yang	didi

asarkan	kelipada	aspelki



“doelilmatigi

heliiid”  dalam  kelirangka  freiliei

sil

Elirmelisselin.  Pelri         atulran  daelirah  dan



pelri         atulran delsi           a dalam hal ini sebl

agai peril         atulran admini

isi           trasii         neligara karelina



menli

gatulr   pelni

yelilelni

ggaraan   admini

iistrasii                      neligara   namuln   pemil

belintulkan



dili        akulkan olehil

badan admini

iistrasii        nelgi

ara belirsama badan leligiislatiif daelirah.


 (
i
n
y
a
.
)hal iitul       selri         ulpa delingan ulndang-ulndang dii       biidang admiiniistrasii       neligara sepli              eirl         tii


ulndang-ulndang pajak, unl

dang-ulndang lini

gkulngan dan selbi              a

gai	132



Peliraturl         an   kelbi

iijakan   dalam   bahasa   Beillanda   seill        aini

dini

amakan



beilleliiidsreilgelil  jugl

a  diiberil         ii              nama  “pseuil              dl

owelitgevil

iing”  ataul              “spiei

gli

elli        reilcht”.



Atulran iinii       hanya melingatulr keigl              iiatan admiiniistrasii       nelgi

ara, telitapii       karenil

a siifat



tugl

as  admiiniistrasii            neligara  melinyangkutl

pihi

ak  lular  selci

ara  tiidak  langsulng



akan  melni

gelinaii                julga  masyarakat  uml

ulm.  Atulran  keilbiji        akan  tiimbull  darii



prini

siip  kelibebil

asan  beilrtiindak  (freliiei

sil

erli           mesli           seiln  dan  belioordelli        ini

g  vriijheiil        id)



yang  diibulat  unl

tulk  melincapaii           sulatul           tujl        ulan  pemil

eliriintahan  yang  diibelinarkan



selicara hulkuml

. Atulran kelibiijakan diibulat karelni

a tiidak dapat diiatulr delni

gan


peirl         atulran  biiasa,  baiik  karelni              a  pelijabat  tidaki	beilrwenang,li	maupl              unl	tidaki




132 Lock Cit Bagir Manan, Teori dan Politik Konstitusi,	, hlm. 145




menil              jadii            matelirii            mulatan  sulatul            peril         atulran.  Atulran  kelibiji        akan  lebli

ihi

belirtolak



pada aspelik pelincapaiai

n tuljual

n (doelli        matiigheliidi

) dariipada dasar pelimbelinaran



seilcara hulkulm (relichtmatiigheliidi

). Belintulk-belintulk atulran kebil

iijakan beirl          anelki              a


ragam  selipelirtii            sulrat  elidaran,  jukl              lak,  juknl	is,i	pedoil	man,  kepil              utl        usan,l	bahkan

 (
u
133
)diiseibl	tl               peliraturan.l

Peirl         atulran   peirl         ulndang-unl              dangan   yang   baiki	melirupakanl	pondasii


Neigl

ara  Hulkulm  yang  akan  meinl

jamiin  hak-hak  warga  neilgara,  melimbatasii



kelikulasaan  pelni

gual

sa,  meinl

jamiin  kelpi

astiian  dan  keail

diilan  hulkulm  ulntulk



mewli

ujl        uldkan  keliselji        ahteliraan  sosiai

l  bagii            selil        ulrulh  rakyat.  Seldi

angkan  ulntulk



memli

belintulk  kelpi

ultulsan  yang  baiik,  melinurl         ult  keliteilntulan  Pasal  97  Ulndang-



Ulndang  Nomor  12  Tahuln  2011  melinenil

tukl

an  bahwa:  Telikniki

pelinyulsunl              an



dan/ataul              belintulk  yang  diiatulr  dalam  Unl

dang-Ulndang  ini

ii              belri         lakul              selicara



 (
mut
134
)l        atiis  multandisi           .	Bagii           tekli

niik  pelni

yulsunl              a

n  dan/ataul           beilntukl

Kelipultulsan


Preisl           iidelin,	Kepil              utl        usanl	Pimpii	nani	Majelli        isi	Peril          musyawaratl	an	Rakyat,


133 Bagir Manan, et. Al., Beberapa Masalah Hukum Tata Negara Indonesia, Alumni, Jakarta, 1997, hlm. 169.
134 Mutatis Mutandis adalah asas yang menyatakan bahwa pada dasarnya sesuai dengan prosedur yang terdapat dalam ketentuan Peraturan Kepala   ini   tetapi   memiliki   kewenangan melakukan perubahan prosedur pada hal-hal yang diperlukan atau penting sesuai dengan kondisi yang mendesak. Sehingga maka mutatis mutandis dapat diartikan dengan perubahan-perubahan yang diperlukan atau penting.
Tidak hanya itu, Peneliti juga mencontohkan penggunaan mutatis mutandis dalam Pasal 63 Undang- Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Undang- Undang Nomor 12 Tahun 2011 Tentang Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan yang berbunyi:
Ketentuan mengenai penyusunan Peraturan Daerah Provinsi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 56 sampai dengan Pasal 62 berlaku secara mutatis mutandis terhadap penyusunan Peraturan Daerah Kabupaten/Kota.
Artinya, terhadap pasal-pasal tentang penyusunan Peraturan Daerah Provinsi, dengan perubahan- perubahan yang diperlukan, berlaku juga bagi penyusunan Peraturan Daerah Kabupaten/Kota. https://www.hukumonline.com/klinik/a/arti-mutatis-mutandis-dan-contohnya-lt4bdfcd4e7c122 diakses tanggal 10 November 2022




Kelpi

utl        ulsan Piimpiinan DPR, Kepli

ultusl           an Piimpiinan Deliwan Pelirwakiilan Daelirah


(DPD), Kelipultusl           an Kelitula Mahkamah Agulng, Kelipultusl           an Keitl        ula Mahkamah


Konstiti        usl           ii,  Kepil

ultulsan  Kelti        ual

Komiisii           Yuldiisiial,  Kelipultulsan  Kelipala  Badan



Peilmelri         iiksa  Keliulangan,  Kelpi

ultulsan  Gulbelirnulr  Bank  Iindonesil           iai

,  Kelipultulsan



Melintelirii,  Keipl

utl        ulsan  Kelipala  Badan,  Kelipultulsan  Kelipala  Lemil

baga,  ataul



Kepli

ultulsan  Kelitula  Komiisii               yang  seiltiingkat,  Keliputl        usl           an  Pimi

piinan  Dewil                     an


Peirl         wakiilan   Rakyat   Daelirah   (DPRD)   Proviinsii,   Kelpi              utl        usanl	Gubl              eilrnur,l


Keipl

ultulsan Pimi

piinan DPRD Kabulpateinl

/Kota, Kelipultulsan Bulpatii/Waliikota,


Kepli              utl        usanl	Kepil              ala Deisl           a ataul       yang setil        ingkat.i


Kepli

ultulsan   yang   baiki

pada   dasarnya   dibelntulk   sama   delingan



memil

beinl              tulk   peril          atulran   pelirulndang-ulndangan   selibagaiimana   diiaturl

dalam


Ulndang-Ulndang Nomor 12 Tahuln 2011 dan khulsuls unl              tukl                       produkl                       hukl              uml


daelirah julga beirl         dasarkan Peilrmelni

dagrii      Nomor 1 Tahunl

2014 telintang Produlk


Hukl              uml	Daeril          ah.


Perli         atulran peilrulndang-unl

dangan yang baiik dirancang melni

ggulnakan



metli        odeli        ROCCIiPIi        (Rull        e,li

Opportunl

iity, Capaciity, Commulnici

atioi

n, Ini

teliresli           t,


Proceilss, Idi               eologil	ii) yang merli         upakanl	pemil                      eilcahan masalah dalam meranil	cang

perli         atulran   pelirulndang-ulndangan   yang   baiki              .   Maka   dalam   pembentilil	ukanl


Peirl         atulran  Delisa  tiidak  bolelih  beirl         teinl

tangan  delingan  kepil

enli

tiingan  ulmulm,



peirl         atulran peirl         ulndang-unl

dangan yang lebli

iih tini

ggii      maulpunl

delingan Peliratulran


Delisa laiin yang selijeliniis.




Hal ini

ii          belrtuljulan ulntukl

harmonisi           asii          dan  siinkroniisasii           darii          norma-


norma  telirselibult.  Harmonisi           asii           dan  siinkronisi           asii           Peliratulran  Delisa  diipelirlulkan


agar   pelirdesli

diti        aatii                     olelih   masyarakat   yang   belirsangkutl        an   kareinl

a   iitul



pemil

belni

tulkan Peirl         atulran Delisa julga harusl

melimpelirhatiki

an asas-asas/priinsiip-



prini

siip   peliratulran   peirl         ulndang-ulndangan   yang   baiik   selibagaimi

ana   telilah


diijelil        askan diimulka.

1.6.3.c [bookmark: _TOC_250009]Teori Pengawasan

Istilah  pelngawasan  dalam  banyak  hal  diartikan  selbagai  kontrol  ataul

pelmelriksaan.   Istilah   telrsebl              utl	jugal	diturul                        nkanl	dari   kata   asing   toezicht,l


 (
er
135
)supl

l           vision,	ataul        controlling yang belrarti jugl

a pelngelndalian. Namuln dalam


Kamuls  Belsar  Bahasa  Indonelsia,  arti  kata  pelngawasan  dan  pelngelndalian

melmiliki   makna   yang   belrbelda.   Penl              gawasan   merul                        pakanl	penill	ikan   dan


penl

jagaan   ataul                      penl

garahan   kebl

ijakan   jalannya   pelrulsahaan.   Seldangkan


pelngelndalian	belrmakna	prosels,	cara,	pelrbulatan	menl              gendalil	kan,	dan


 (
e
136
)penl

gl              akan.	Istilah  pelngawasan  maupl

unl

pelngenl              da

lian  telrselbutl

dalam


penl              elil                tian  ini  tidak  dimaksudkanl	untl                      ukl	dikotonomikan,  karenl              a  masih  ada


padanan kata lain yang julga bakul       yaitul       penl

gontrolan.137 Penuli

s melngarahkan


 (
l
l
)pada paradigma yang dikonstulksikan olehl                       Jazim Hamidi dan Mustafal	Luthfi,l









135 Bagir Manan, op.cit hlm 153.
136 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia diolah Kembali oleh Pusat Pembinaan Bahasa, Depdikbud, PN Balai Pustaka Jakarta, 1984, hlm, 521
137 Josef Riwu Kalio, Mekanisme Pengontrolan dalam Hubungan Pemerintah Pusat dan Daerah, Jakarta, 1982, dalam Jazim Hamidi dan Mustafa Lutfi, op.cit hlm 42.



bahwa istilah pelngawasan dapat melmberl         ikan makna delfinitif telrhadap batasan


ataul       tolak ukl

url

yang dipelrgulnakan dalam prosels penl              ga

wasan.138



Bagir Manan melmbelrikan pelnjellasan lebl

ih lanjult menl

gelnai batasan dan



tolak ulkurl

dari penl              g

awasan dalam url         a

ian berl         ik

utl        :

139



Penl

gawasan  (toetl        zicht,   sulperl           vision)  adalah  sulatul                  belntukl

hulbulngan



denl

gan selbulah lelgal elntity yang mandiri, bulkan hulbunl

gan intelrnal dari


elntitas yang sama. Benl              tukl	dan isi pengawasanl	dilakukanl	semata-matl	a


menl

ulrult	ataul	belrdasarkan	keltenl

tulan	ulndang-ulndang.	Hulbulngan


penl              gawasan hanya dilakukanl	terhadapl	hal yang secarl	a tegasl	ditentl                      ukanl

dalam ulndang-ulndang. Pelngawasan tidak belrlakul         ataul         tidak diterl         apkan terl         hadap hal yang tidak ditelntulkan ataul       belrdasarkan ulndang-ulndang.

Penl

jellasan  telrsebl

utl

menl

elgaskan  bahwa  leltak  pelngelrtian  pelngawasan


adalah telrdapat pada pelngawasan elksterl         nal, yakni lelmbaga pelngawas (sebl              agai


legl

al enl

tity yang mandiri) yang sulbstansinya belrdasarkan dan ditelntulkan olelh



unl

dang-ulndang.  Selhingga  funl

gsi  penl

gawas  elkstelrnal  (Lelmbaga  pelngawas)


terl         selbult, belrfunl              gsi sebl              agai kontrol. Bagir Manan memandangl	kontrol sebl              agai

selbulah fulngsi selkaliguls hak, selhingga lazim diselbutl               denganl	fungsil	kontrol ataul


hak  kontrol.  Melnulrutl

Bagir  Manan,  kontrol  terl         selbutl

melngandulng  dimelnsi


penl              gawasan  dan  pengl	enl              dalian.  Olehl	karenal	itul           bentl                      ukl	pengawl	asan  bertl                  alian

 (
d
e
n
 
140
)l              gan arahan (direlctive)l          .


138 Jazim Hamidi dan Mustafa Lutfi, op.cit hlm 42
139 Ibid
140 Sirajudin, Zulkarnain, Sugianto, Komisi Pengawas Penegak Hukum (Mampukah Membawa perubahan). MCW dan YAPPIKA, Jakarta, 2007, hlm 39.




Adapunl

ditinjaul                  dari   hulbulngan   Pelmelrintah   Pulsat   dan   Peml

elrintah


Daerl          ah,  Bagir  Manan  melndelfiniskan  penl              gawasan  sebagail	pengikatl	kesl           atuan,l

agar bandull kelbelbasan belrotonomi tidak berl         gelrak belgitul      jaulh, selrta melngulrangi


bahkan	melngancam	kesl           atual

n.141	Penga

wasan	(toetl        zi

cht,	supl

erl           v

ision)


 (
l
)merl         ulpakan  ulnsulr  yang  tidak  dapat  dipisahkan  dari  kelbelbasan  belrotonomi.


Menl

ulrutl

Bagir	Manan,	kelbelbasan	dan	kelmandirian	dalam	otonomi


(desl           enl              tralisasi)  dapat  dipandang  sebl              agai  pengal	wasan  ataul              kendalil	terhl	adap

kecl            endl	erul                        nganl	sentralil	sasi	yang	berll                  ebihan.l	Begitl	ul	pulal	sebalil	knya,

pelngawasan (toetl        zicht, supl              ervisil	on) melrupl              akan kendalil	terhadl	ap desl           entrall	isasi

berl         lelbihan.  Lelbih  lanjult  Bagir  Manan  melnelgaskan  bahwa  tidak  ada  otonomi


tanpa sisteml

penl              ga

wasan.142



Penl

gawasan selbagai pranata yang mell        elkat pada desl           elntralisasi bukl

anlah



sual

tul           yang  haruls  dihindari.  Elra  kelmandirian  delsa  tellah  meml

bawa pelrulbahan


yang pelnting telrhadap arah kelbijakan dan pelngelmbangan pelmerl         intahan  delsa.


Sebl

ab itul          pelrlul          dipahami bahwa, sistelm pelngawasan peml

erl         intahan delsa tidak



bolehl

menl

gakibatkan penl

ggelrogotan terl         hadap nilai-nilai yang terl         kandulng dalam


dasar-dasar  delselntralisasi  serl         ta  sistelm  rulmah  tangga  di  desl           a  (selpelrti  dasar

 (
ker
143
)l         akyatan  dan  kebl              elbasan  desl           a  ulntulk  berl         prakarsa).	Newl                     man  berpl                        endl	apat

bahwa “Contol is Assulrancel      that thel      Perl           formancel      Conforn to Plan”, artinya titik





141 Jazim Hamidi, Optik Hukum Peraturan Daerah Bermasalah, Prestasi Pustaka, Jakarta, 2019, hlm 219
142 Bagir Manan, op.cit. hlm 153.
143 Bagir Manan, Hubungan Antara Pusat dan Daerah Menurut UUD 1945, Pustaka Sinar Harapan, Jakarta, 1994, hlm 181.




berl         at  penl

gawasan  adalah  salah  satul           ulsaha  ulntulk  menl

jamin  agar  pellaksanaan



sual

tul       tulgas peml

elrintahan dapat selsual
i 
denl

gan renl

cana.144



Pada	hakelkatnya,	pelngawasan	didalam	sebl

ulah	penl

yellelnggaraan



peml

elrintahan difulngsikan selbagai penl

jaga, pelngontrol, dan peml

bina telrhadap


peml                      erintahanl	dibawahnya	dalam	menjalanl	kan	fungsil	,	perenll	canaan,


penl

yellelnggaraan,  selrta  pellayanan  agar  peml

elrintahan  telrsebl

ult  belrjalan  secl

ara


elfelktif dan  elfisieln.  Selcara ulmuml	dapat dikatakan, bahwa sisteml	pengawl	asan

haruls	mampul	melmbelrikan	kelselimbangan	delngan	diserl         tai	pelmbatasan.


Peml

batasan-pelmbatasan	telrselbult	menl

cakulp	macam,	jelnis	ataul	belntulk


pelngawasan,	yang	selkaligusl	mengandl	ungl	pembatasanl	tata	cara


menl

yellenl

ggarakan  pelngawasan,  rual

ng  lingkulp  penl

gawasan,  dan  peljabat  ataul



badan  yang  belrwenl

ang  mell        ak

ukl              a

n  penl              ga

wasan.145 Sehingga tujuan daripada


 (
l
l
          
 
l
)sistelm pelngawasan telrselbult adalah menl              jaga kewil	bawaan peml                      erintahl	desa,l	dan


kepl

elntingan  peml

elrintah   delsa,   selrta   unl

tulk  melnghindari  ataul                  melmpelrkecl            il



keml

ulngkinan-keml

ulngkinan	telrjadinya	pelnyalahgulnaan	kelkulasaan


(detl        oulrnelmelnt   del                     poulvoir)   ataul                     kellalaian   dala   administrasi   yang   dapat melrulgikan delsa.












144 Ridwan, Hukum Administrasi Daerah, FH UII Press, Yogyakarta, 2009, hlm 38.
145 Bagir Manan, op.cit hlm 181



1.7 [bookmark: _TOC_250008]Metode Penelitian


Melitodeil

pelni

elil        iitiian  adalah  cara  melilakulkan  selisulatul               deilngan  melli        akulkan



piikiiran  secil

ara   seliksama   ulntukl

melincapaii                  sulatul                  tuljulan  denil

gan  cara   menil

carii,



melni              c

atat,   dan   meilrulmusl           kan   dan   melni              ga

nalisis sampai menyusun laporan.146



 (
i
           
i
i
il
l
l
)Penli

eliliitiai

n iinii          jugl

a melinggulnakan bebli

elirapa cara pelineilliitiian selsi           ulaii          denli              gan meitl        odeli



peilneilliti        iian ini
ii 
yang diigunl

akan unl

tukl

melimpelri         olelih hasiil yang maksiimal, antara laiin


selibagaii       beliriikult:

1.7.1 [bookmark: _bookmark18]Titik Pandang

Penli

eliliitiian iinii      melinggulnakan kulaliitatifi         . Pada pelni

eliliitiian iinii      tidi

ak telirdapat



popull        asii            kareinl              a  sifi         at  peilnelil        iitiian  ini

ii            adalah  Stuldii            Kasusl           .  Objekil

yang  diiteliliitii



berli         ulpa  domaiin  –  domaiin  ataul            siti        ulasii            sosiai

l  telirtelni

tul            yang  meillipi

ultii            telimpat,



pelli        akul       dan keligiiatan pelimbeilntulkan hulkuml

. Posiisii       relilatiiveli       (Standpoini

t) pelni

ulliis


teirl         hadap  masalah  dalam  pelni              elil        iti        iani	ini              ii             bukanl	seilbagaii             partisi           ipani	meillainki	an


obseilrvelir.   Sebli

agaii                    Obseirl         velir   penli

ulliis   akan   melincarii                    jawaban   atas   selti        iiap


peilrulmulsan  masalah  yang  diiajulkan  denli              gan  mempeillil	ajarii            hal  yang  beilrkaiitan


pada Pelingulatan Pelimbeilntukl

an Produlk Hulkulm Desli           a Dalam Mewil

uljuldkan Good


Vili        lageli        Govelirnanceli. Dimana hasil analisis penulis bahwa peraturan desa juga berfungsi dalam rangka untuk melaksanakan kewenangan pemerintahan yang berasal dari peraturan perundang-undangan, wewenang yang berasal dari kabupaten/kota yang diserahkan kepada desa, wewenang dalam rangka tugas pembantuan yang berasal dari pemerintah pusat, pemerintah provinsi, atau pemerintah kabupaten/kota, atau wewenang yang berasal dari hak asal-usul

146 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi. Metodologi Penelitian. Jakarta: PT Bumi Aksara. 2003. hlm 1.



desa. Namun, peraturan desa bukanlah peraturan perundang-undangan seperti yang dimaksud Pasal 1 angka 2 UU 12/2011, peraturan desa hanya sebagai instrumen penyelenggaraan pemerintahan di desa. Jadi Peraturan Desa berdasarkan Undang-Undang No. 12 Tahun 2011 dipisahkan eksistensinya sebagai Peraturan Daerah sebagaimana diatur oleh Undang-Undang No. 10 Tahun 2004. Dengan kata lain posisi peraturan desa sekarang ini menunjukkan bukan merupakan peraturan daerah lagi sehingga perlu dimasukan didalam hirarki peraturan perundang-undangan.
1.7.2 [bookmark: _bookmark19]Paradigma Penelitian
Paradiigma dapat lahiir beilrsama (selijuml                      lah) teliorii        dan teirl         siirat darii, seirl         ta


dimi

elingelirtii                    melilalulii                    pelimahaman   atas   teloi

rii                    iitul                    teitl        apii                    belirada   pada   aras


metli        atelioriitisi           , dan pada dasarnya tak artiikull        asiikan. Paradiigma diiteliriima olelhi                    para


iilmulwan dan diji        adiikan peligangan dii      dalam melirelika belirkipi

rah dii      bidi

ang iilmulnya


karelina  mampul             meilnghadiirkan  kelitelirtiiban  keli             dalam  dulniia  iilmul             yang  kacaul dili        anda  kriisiis  beilsar.  Kriisiis  iinii            mulncull  darii            akulmullasii            anomalii,  darii            selkian
banyak  gelijala  ataul             perli         iistiiwa  yang  tak  dapat  diijelilaskan  seicl             ara  memil                      uaskl	an


dalam telirang paradigi

ma lama yang masiih belirlaku.l

Iinii          telirjadii          dii          pelinghuljulng


perli         iiodeli                  iilmul                  normal,   kelitiika  suldah  telirlalul                  banyak  “telika-telikii”  yang   tak telirpelicahkan deilngan ancangan (approach), meitl        odeli, telikniik dan proselidulr yang
 (
be
147
)belri         tulmpul       pada paradiigma yang masihi	rtil                  ahan.






147 Liek Wilardjo. 1998. “Peran Paradigma dalam Perkembangan Ilmu”. Makalah disajikan dalam Simposium Nasional tentang “Paradigma dalam Ilmu Hukum Indonesia”. Semarang: Universitas Diponegoro, Hlm. 1.



Kata   Paradigi              ma   diti        urul                        nkanl	darii                   kata   campurl          an,   gabungan,l	ataul

amalgamasii                  darii                  bahasa  Yulnanii                  paradigi              ma.   Dalam  hal  ini              ii                  para  beilrartii

‘diiselibeill        ah',’diisampini              g’,  ’dii            sisi           i’,i	‘beirl         dampingan'i	,  ataul            ‘dii            tepil              i’,i	sedangkil	an

deliiiknulnaii       ataul       siigma beilrmakna ‘meliliihat’ ataul       ‘melni              unjl                      ukan’.l


Dii      dalam bahasa iinggriis selci

ara semli

antisi

dan sedil

elirhana, paradiigma ataul



‘paradiigma'   kelmi

udl

iian   diimaknakan   sebli

agaii                       ’contoh’   (exli

ampleli),   ’pola’



(patterli           n),  ataul                ‘modelli        '.  Dii                dalam  komunl

iitas  iilmiai

h,  pelimahaman  telintang



paradiigma melirupl

akan masalah yang jaulh lelbi

ihi

kompleliks. Paradiigma antara



Iiaini

diipandang sebli

agaii       keliselilulrulhan konselip yang diitelri         imi

a oleihl

selibagiian belisar



anggota   sulatul                       komulniitas   ini

teill        eliktulal   sebli

agaii                        selibual

h   ’saiin’   (sciienil

celi),



diki

arelinakan  keli-elifeliktiif-annya  dii            dalam  melinjelilaskan  sulatul            proselsi           ,  idi

e,il

ataul



selki

ulmpull        an data yang kompleliks’.


Dii         dalam diisiipliin teilrtelintul, seirl         iingkalii        paradiigma diibelirii         makna khulsuls.


Dii        biidang antropologi,i               paradigmai	diai             rtikani	sebagli	aii        suatl                     ul        modelli                teoriil	ti        isi                   yang


melni

jeillaskan selibulah tiipeil       pelri         iilakul       sosiial. Seillaiin iitu,l

paradiigma dapat diipahamii



selbi              agaii         sulatul         kelirangka pelimiikiri         an yang meill        iipultii         beliragam belli        iei

fli

dan standar;



kelirangka mana lalul        menli

elti        apkan rulang lini

gkulp darii        seigl

ala hal yang diianggap


‘sah’  dalam  sulatul            biidang,  diisiipliin  ataul            cabang  iilmul            pelingelitahulan  dii            dalam mana  paradiigma  diimaksuld  diiapliikasiikan.  Selicara  keisl           elli        url         ulhan,   apa  yang
teilrkandulng  dii             dalam  paradiigma  melni              deilfini              isi           ikani	pola  aktivi              itasi	iilmiahi	yang

mapan dan mantap bagii     komulniitas iilmuwl                     an yang bersangkil	utan.l	Pada saat yang

berli         samaan   telirjadii                  pulla   prosesil	yang   sebalil	iknya;i	dii                  mana  pola   ini              ii                  jugal





menil


deilfini


iisiikan  bagaiimana  iisii                dan  belintulk  darii                komulniitas  ili        mulwan  yang


belirbagii       paradiigma yang sama telirselibult.


Pada belibelirapa kasuls, paradiigma diai

nggap selirupl

a denil

gan ‘penil

delikatan’



(approach) maulpuln tradiisii. Paradiigma diiartiikan seibl

agaii        sual

tul        oriielintasii        dasar



teilrhadap teliorii       dan reliseali

rch. Dii       siinii       paradigi

ma meilrupl

akan keisl           elli        ulrulhan siistelim



belri         piikiir  ataul              systelim  of  thiinkini

g  yang  antara  laiin  meill        iipulti:i

asuml

sii              dasar,



resli           eliarch  quleilstioi

n  yang  haruls  diijawab  ataul            seiml                      acam  telika-tekil

ii            iilmiiah  yang



heinl

dak   dipi

elicahkan,   beilrbagaii                   teikl              niik   ataul                   meitl        oda   penli

elli        iti        iian   yang   akan



diti        erli         apkan,  selirta  beril          anelika  contoh  telni

tang  bagaiimana  sebil

elinarnya  peinl

eliliti        iian



iilmiai

h yang baiik dan belinar iitu.l       ’ Darii       suldult pandang yang beirl         beidl

a, paradigi              ma



dapat  diimeinl

gelirtii                  seilbagaii                  sekil

ulmpullan  'proposiisii'  yang  meinl

gulraiikan   dan



melinggarisi           kan bagaimi

ana 'dunl

iia’ iinii        dili        iihat, diipahami,i

dan akhiirnya diti        eliriima.



Paradiigma menli

gandulng satul      selit worldviei

wil

ataul      siisteiml	belli        iei

fil        , yaknii      sulatul      cara



melli        aluil        i        mana kompleliksiti        as dulniia iinii        diipeicl

ah/diipiilah agar mudl

ah diimelni

gelirtii.



Selicara ulmuml

paradiigma melni

ggariiskan bagii          pelni

ganultnya apa yang pelintiing,


148
apa yang sah, dan apa yang masukl                     akal.

Dalam  konteliks  url         aiai             n  dii                 atas,  paradigmai	adalah  suatl                     ul                 kelirangka


peilmiikiiran yang meill        ipi

ultii      beilragam beliliei

fil

dan standar. Keril          angka iinii      melni

elitapkan



rulang liingkulp darii          segli

ala hal yang diai

nggap ‘sah’ dalam sual

tul          biidang iilmu,l


disi           iipliin,   ataul                       cabang   iilmul                       penil              geitl        ahuanl	dii                       mana   paradigmai	teilrseilbutl


diai

pliki

asiikan.  Makna  yang  teril         kandulng  dii            dalam  paradiigma  melni

delifiiniisiki              an





148 Erlyn Indarti, Diskresi dan Paradigma Sebuah Telaah Filsafat Hukum, Pidato Pengukuhan, Upacara Penerimaan Jabatan Guru Besar dalam Filsafat Hukum pada Fakultas Hukum Universitas Diponegoro, Semarang 04 November 2010. Hlm 13-16



sual            tul         pola aktivi              iti        as ilmi	iai             h yang mapan dan mantap bagii         komunl              itasi	ilmi	ulwan

 (
il
l
)yang bersangkutan.149


Dalam  peinl

eliliitiai

n  terli         dapat  iistili        ah  paradiigma  peilnelil        iti        iian.  Paradiigma



meilmiiliikii          peliranan pelintini

g dalam seibl

ulah penil

eliliitiai

n. Konseipl

paradiigma yang



 (
e
150
)dipi

elirkelinalkan  oleilh  Thomas  S.  Kulhn  kemli

uldiian  diipopulleilrkan  olelih  Robelirt



Friei

dli

riichs  dalam  sosiiologi.i

Anton  Tabah  melni              j

lli        askan	bahwa  delifini

iisii


(teirl         miinologii)  paradiigma  darii            konsepil	Thomas  S.  Kulhn  melingandulng  makna antara laiin:

a. Konstalasii              komiitmenil	dalam  komunl              itasi	ili        muwal	n  berkaiil	tani	dengil	an

asulmsii	dasar,	oriielintasii	dasar	dan	modelil	dasar	yang	pelirlul

diiopelri         asiionalkan;


b. Selli        url         ulh  konstelilasii                tenli

tang  kelipelircayaan,  niilaii-niilaii                telki

niik  selibagaii



modelil iintelirpreiltatiif, modelil penil

jelli        asan dan modelil

pemli

ahaman konselip-


konselip;

c. Paradiigma  meilmbelri         ii            aculan,  kiiblat  pelidoman  dalam  menil              entil                      ukanl	cara

meliliihat pelri         soalan dan cara menli              yelilesaiil	kannya;i

d. Paradiigma julga biisa belirartii       konstalasii       komiitmelin iintelileliktual            l dijadii	kani


e. kelirangka keyil

akiinan beilrsama yang diianutl

olelhi

masyarakat;



f. Paradigi

ma  julga  meinl

yelidiiakan  kerli          angka  relfi         elireinl

sii             ulntulk  melimbanguln



sual

tul                modelil  masyarakat  ulntukl

melimpelirbaharuil        i                tatanan  lama  yang


diipandang kulrang relli        evli              an lagi;i



149 Ibid
150 Anton Tabah, Polri Dalam Transisi Demokrasi, Jakarta: Mitra Hardhasuma, 2002, hlm. 38-39




g. Paradiigma  julga  seilbulah  modelli

idi

elial  yang  meilmbelirii             cara  bagaiimana


feinl              omelina  diijelil        askan  dii           laiin  piihak  menli              jadii           dasar  ulntulk  pelinyeillelisaiian


peirl         masalahan-pelirmasalahan	sekli

aliigusl

modelil	teliorii	iidelial	ulntulk



melinjelilaskan   fenil

omenli

a-felinomenli

a   julga   seilbulah   framewli

ork   ulntukl


konsepli              -konselip  dan  proseildulr-proseldi              ulr  sulatul               kerli          ja  dan  aktiiviti        asnya disi           trulktulriisasiikan; selidangkan;

h. Melinulrult Julrgelin Miittelilstroonei,l

diiartiki

an Paradiigma adalah selibulah cara



meliliihat seilsual

tul         asulmsii         yang disi           elipakatii         dan melni

jadii         wawasan selibulah


elira (jaman);

i. Paradiigma julga wacana melimbanguln selbi              uahl	visi           ii      tentangil	masyarakat keil

delipan selisulaii     delni              gan nilaii	i-nilaii	i     barul     yang disi           epakatil	ii     darii     pelirkembanganli


iidelialnya.  Miisal:  viisii               Ciivili

Sociei

tli        y  delingan  wacana  barul               yaiti        ul:  (a)



meillawan  absolultisi           meli               negil

ara;  (b)  konselpi

keliselijahteril         aan  rakyat;  (c)



konselip  hulkuml

pangliima;  (d)  pemil

beilrdayaan   masyarakat;  dan  (eli)



meiml

belidakan antara kehil

iidulpan sosiial denil

gan kelihiidulpan neilgara;



j. Paradiigma julga melirulpakan konselpi

dasar yang diianult olehli

masyarakat


telri         telintul.


Selsi           unl

ggulhnya konselpi

paradigi

ma darii       Thomas S. Kulhn, mulncull kelitiika



menli

elimulkan  belsi           arnya  tiingkat  pelirbedil

aan  penil

dapat  telintang  melitodeil

iilmiiah


diki              alangan   ilmi	uwanl	-ili        muwanl	sosiali	yang   beilluml	pernahil	diti        emil                      uil        nyai	dii

kalangan   ili        mulwan   alamiiah.   Ulpaya   ulntulk   menil              dapatkan   jawaban   atas


perli         beidl

aan-peril         beidl              aan  iitullah  melindorong  Thomas  S.  Kulhn  ulntukl

melineliliitii





teilntang   pelri          an   riiseitl	iilmiiah,   yang   kemli


uldiian   diisebli


utl        nya   delingan   nama



“paradigi

ma”.

Melli        alulii          proselis iti        ull        ah Thomas S. Kulhn melinelintukl



an rangkaiian proselis



peilrtuml

bulhan  saini

s  yang  sangat  komplekil

s.  Belirmulla  darii              adanya  anomali,i



keril         agulan telirhadap kelibelni

aran sual

tul      paradiigma yang kelimuldiian dili        anjultkan olelih



proselis beirl         iikultnya yaiitul         krisi           iis selbi

agaii         akiibat darii         menli

ini

gkatnya peirl         tenli

tangan


antara  melirelika  yang  beilrpelgi              ang  pada  paradiigma  lama  denli              gan  meril          ekail	yang

meinl              ghelni              dakii             peruil                        bahl	an.  Paradigmai	lama  tidaki	lagii             dapat  beirl         tahan  dalam


prosesli

peirl         telintangan. Sulatul       paradiigma barul       dapat lahiir darii       kelimeinl

angan pihi              ak


yang  melingheilndakii              pelirulbahan.  Keillahiri         an  paradiigma  barul              olehli	Thomas  S.


Kuhl

n diipandang sebli

agaii          prosesil

relivolulsioi

neilr, yaiitul          lahiirnya paradigi

ma barul



yang  melni

ggantiikan  paradigi

ma  lama.  Pada  gili        iirannya  prosesil

iinii           dapat  teliruls


beirl         langsulng  selipeirl         tii            halnya  awal  proselis  reilvolulsii            saiins  diimullaii.  Konselpi	ini 	ii
 (
olu
151
)keiml                      udl              iani	diki              enalil	dengali	n  nama  Teilorii           Revolil	usl           ii           Sainsi	yang  olehil	Thomas  S.

Kulhn dini

amakan denli

gan Theil       Strucl

turl           eil       of Sciei

lintifi        ici

Revli

ltiion.

Pelinelli        iitiian  iinii              melnggunl

akan  paradiigma  konstrulktivi

iismeli.  Paradiigma

konstrukl

tivi

iismeli      iialah paradiigma diimana kelibelni

aran sual

tul      relialiitas sosiial diilihi              at

selibagaii            hasiil  konstrukl

sii            sosiial,  dan  keibl              eilnaran  sual

tul            reial

liitas  sosiial  belri         siifat

relli        atiif.  Paradiigma  konstrulktiiviismeli             belri         ada  dalam  pelirspeliktifi

ini

telirprelti        iiviismeil

(peinl

afsiri          an)  yang  telirbagii                 dalam  3  (tiiga)  jelinisi           ,  yaiti        ul                 ini

teliraksii                 siimboliik,

feilnomenil

ologiis dan heirl         menil

eliultiki

.152






151 Lili Rasjidi. 1993. Hukum Sebagai Suatu Sistem. Bandung: PT Remadja Rosdakarya, Hlm. 67.
152 Eryanto, 2004, Analisis Wacana, Pengantar Analisis Isi Media, LKIS, Yogyakarta, Hlm. 13.




Paradigi

ma  konstrulktiiviismeil

dalam  pelineilliitiian  iinii                digi

unl

akan  ulntulk


menli              eillaah realil                     iti        as sosiali	yang teilrjadii         dii         dalam keilbijakani	tata kelli        ola otonomii


dan pemli

belirdayaan delisa. Paradigi

ma julga keiml

uldiian menil              ariik ini

telirpretli        ivi

iismeli



(peinl

afsiiran)  atas  kelbi

iijakan  tata  keill        ola  otonomii                dan  pelmi

belirdayaan  delisa



meillalulii	pelirspeilktifi

niilaii-niilaii	keali

diilan	melilalulii	iinteril         aksii	siimboliik,



fenli

omelinologisi

dan  helri          melni

eliultiika  yang  konseilp  paradigi

manya  diitelilaah  darii



pelindekil

atan fiilosofiis, sosioi

logiis dan yurl         iidiis.


Paradiigma   konstrulktiiviismeli                    dalam   iilmul                    sosiial   melri         ulpakan   kriitiik

telri         hadap  paradigi              ma  positi        ivi              is.i	Melni              urul                        tl                    paradigmi	a  konstruktl                      ivi              ismi	e,l       i            realli                     iti        as

sosiial yang diiamatii        olelih sesli           eliorang tiidak dapat diigelni              eralil	isi           asikani	pada seilmual


orang,  selpi

eirl         tii           yang  biiasa  diilakukl

an  olehil

kaulm  posiitivi

isi           .  Konselip  meinl

gelinaii



konstrulksiioniis  diipelirkenil

alkan  oleilh  sosiiolog  ini

telirpretli        atiiveil,  Peilteril

L.  Belirgeril



 (
i
153
)belirsama Thomas Lulckman. Dalam konselpi

kajiai

n komulniikasi,i

teliorii      konstrulksii



sosiai

l bisi           a diisebli

utl

beril         a

da dii       antara teoli              r

ii       fakta sosiial dan defil         ini

isii      sosiial.



Paradigi

ma  konstrulktiivisi           meli	diitelil        ulsurl         ii                darii                pelimiikiiran  Max Weibl

elir



meinl

iilaii        peirl         iilakul        manusl           iai

selicara fulndamelintal beirl         belida delingan peliriilakul        alam,



kareinl

a manulsiia beilrtiindak selbi

agaii          agenil

yang melingkonstrulksii          dalam relialiitas



sosiial melireikl

a, baiik melli        alulii        pelimbeliriian makna maulpunl

peiml

ahaman peliriilaku.l



Melinulrult Webli              elir, sulbstansii      belni

tulk kehli

idi

ulpan dii      masyarakat tiidak hanya diiliihat



darii          peliniilaiai

n objeliktiif saja, melilaini

kan diiliihat darii          tiindakan orang peirl

orang


yang  tiimbull  darii            alasan-  alasan  subl              jelki              tifi         .  Webli              eilr  jugal	melil        ihati	bahwa  tiapi


iindiiviidul       akan meilmbeliriikan peinl

garuhl

dalam masyarakatnya.154







153 Ibid
154 Op.Cit.




Teiol

rii        yang diipakaii        sebil

elilulmnya memil

ili        iikii        kelimulngkiinan ulntulk diigantii



deinl

gan  teliorii           yang  lelbi

iih  relil        eilvan  delingan  telmi

ulan  dii           lapangan.  Artiinya  teliorii



dalam  peilneill        iitiian  kulaliitatifi

lelibiih  berli         siifat  pasifi

dan  tiidak  melingiintelirvelinsii



kenil

yataan alamiiah darii      felinomenil              a

sosiial yang helni

dak diteliti.155 Melalui upaya



 (
i
            
li
               
 
i
         
i
il
l
   
 
i
           
l
)konstrulktivi

iismeil

yang  diilakulkan  atas  kebli              iijakan  tata  keillola  otonomii                dan



pelimbelirdayaan  delisa  melincoba  meiml

iki

iri         kan  gagasan  barul              dalam  pelirspeliktiif



peinl

ggulnaan   teoil

rii                      delingan   beirl         basiis   nili        aii-niilaii                      keali

diilan.   Diimelinsii                      yang



diikelmi

bangkan olelih paradiigma konstrulktivi

iismeil          melli        alulii          penil

elli        iitiian nii          bulkan



hanya melingelimbangkan sual

tul         teliorii         barul         akan telitapii         melni

gelimbangkan modelil



yang tepil

at melilalulii         peilrwuljuldan unl

dang-ulndang yang belrbasis niilaii         keliadili        an.


Paradiigma konstrulktiivisi           meli       teirl         ciipta atas dasar relilatiiviti        as ontologiismeli       diimana

diipaparkan  bahwa  telri         belintulknya  reali            liti        a  adalah  tergantli	ungl	darii              bagaimai	na


orang memli
 (
e
156
)limpiiriis.

andang, dan tiidak ada pandangan orang yang diai

tulr olelih data-data



Paradigi

ma konstrulktiivisi           meli      menli              jadii      bagiian ulntukl

melmi

beliriikan kondiisii


dan  siti        ulasii                agar  masyarakat  biisa  telri         liibat.  Melimahamii                dan  melli        aksanakan

deinl              gan  tanpa  paksaan  karenail	peilraturl          an  sangat  aspirati	if,i	maka  pelri         lul               ada


perli         ulbahan ataul          pelilaksanaan agar Produkl

Hukl

uml

Delisa dapat telri         capaii          ulntukl



melindapat  kelpi

astiian  hulkuml

seirl         ta  meilnjamiin  keliseiljahteirl         aan  masyarakat  delisa.


Peilrubl              ahan  konsepil	hukl              ulm  yang  sesil           uail                     i               deilngan  tuntl                      utl        an-tuntl                      utl        an  terhadapil


kebli

ultulhan  sosiial  selsi           ulaii            siitulasii            dan  waktulnya  melni

ulrult  Phili        iippeil            Noneitl

dan


 (
Phi
157
)iliip Seill        zniick.



155 Burhan Bungis, Analisis Data Penelitian Kualitatif: Pemahaman Filosofis dan Metodologis ke Arah Penguasaan Model Aplikasi, Jakarta Raja Grafindo Persada, 2003 hlm, 45.
156 Michael Quin Patton, Qualitative Research dan Evaluation Methods, 3rd Edition, California, Sage, 2001, hlm, 92.
157 Nonet, Philip & Selznick, Philip, Law and Society Transitition; Toward Responsive Law, New York and Row, New York, 1978, hlm. 259-260.




Keail

rifi          an lokal melri         upl

akan warisi           an nelni

elik moyang kiita dalam tata niilaii



kelhi

iidulpan yang meinl

yatul      dalam beinl

tulk reliliigii, buldaya dan adat iistiiadat. Dalam



pelirkelimbangannya   masyarakat   melilakukl

an   adaptasii                    teilrhadap   liingkunl

gan



deilngan melni

geiml                      bangkan sulatul       keliariifan yang beilrwuljuld pelni

getil        ahulan ataul       iideli,


perli         alatan, diipadul          delingan norma adat, niilaii          buldaya, tata kelilola otonomii          dan

 (
be
158
)peiml	rli         dayaan desil           a.


Reial

liitas yang diiamatii         dalam stuldii         iinii         melilipi

utl        ii         iideli         ataul         gagasan yang


telirbatas rulang dan waktul. Cara meinl              dapatkan kebil              eilnaran (aspekil                      epil              isi           temolil	ogi)i

darii          iideli          ataul          gagasan telirselbi              utl                  adalah denganil	meilmpelajariil	i          ‘prosesil                     inti                      erakli	si’i

pelli        elimbagaan keilbiijakan hulkulm daelirah dalam keilbiijakan tata kelilola otonomii


dan pemil
 (
i
159
)nili        aii       keali            r

beilrdayaan delsi           a delingan belri         bagaii       variiabeill                sosiai ifan lokal.

l yang ada, khusl           ulsnya

Studl

ii      iinii      pada arah meltodologis beirl         pihi

ak pada pelni

delki

atan ataul      meiltodeli

heilrmenil

euli

tl        ici

s   dan   diialelictici

s.160    Metode

heril           menli

eilultiics   digi

ulnakan   ulntukl


 (
il
il
)meilngiidelni              tifi         ikasi	ii      kebil              enaril	an ataul      konstruksl	ii      pendapatil	darii      orang peroril	ang ataul


kasuls	peril         -kasuls,	sedil

angkan	melitodeil

diai

lelictiics	leilbiih	kelipada	cara



memli

bandiingkan pelindapat darii      orang-orang ataul      kasuls pelir kasuls yang didi

apat



melli        alulii             melitodeli             helirmelineilultiics.  Hal  ini

ii             multlak,  karelina  menil

ulrult  paradiigma



konstrulktiivisi           , relialiti        as (tak teilrkelicual

lii, relialiitas hulkulm) meirl         upl

akan konstrulksii



sosiai

l   yang   diiciiptakan   olelih   iindivi

idi

ul                    ataupl

uln   kelilompok   sosiial   selicara


 (
di
161
)ialeliktisi           .


158 L. Tanya, Bernard, Beban Budaya Masyarakat Lokal Menghadapi Hukum Negara; Analisis Budaya dan Kesulitan Sosio Kultural Masyarakat Sabu Menghadapi Regulasi Negara, Disertasi Program Doktor Ilmu Hukum Undip, Semarang, 2000, hlm. 77.
159 Agus Salim, 2001, Teori dan Paradigma Penelitian Sosial (dari Denzin Guba dan Penerapannya), Yogyakarta: Tiara Wacana, hlm. 33
160 Soetandyo Wignyosoebroto, Perubahan Paradigma dalam Ilmu Hukum Pada Masa Peralihan Milenium: dari abad 20 ke abad 21, Bahan Kuliah Program Doktor Ilmu Hukum UI, Jakarta, 2003, hlm.13.
161 Menurut Berger, momen dialektis bergerak dalam 3 (tiga) momentum, yakni momen internalisasi, momen eksternalisasi, dan momen objektivasi. Peter L. Berger, Pyramids of




Beril         anjak darii        pelimahaman bahwa Paradiigma konstrulktivi

isi           meli        seibl

agaii



seilpeilrangkat keliyakiinan atas selibulah reilaliitas hulkulm (kebil

iji        akan hukl

ulm daelirah


dalam kebli              ijakani	pengil	uatl                     an pembentliil	ukanl	produkl	hukl              uml	desa)li	sebagaiil	i         hasili

konstrulksii           yang belri         sifi         at  relilatifi         /niisbii, spesli           iifiik dan kontelikstual            l, posisi           ii          relatil	ifi

(standpoiint) penli              elil        iti        ii       terhil	adap masalah penli              elli        iti        iani	pada aras epil              isti                   imi                      eil       bukanl	lah

partiisiipan teitl        apii       sebil              alikni	ya observeliril	.

Pelineill        iitii              akan  melni              carii              jawaban  darii              selti        iapi	masalah  yang  diaji                     ukl              an


delingan  memli

pelilajarii            reial

liitas  hulkuml

(hasiil  konstrulksii)  yang  telirsebil

ar dalam


perli         aturl          an  pelirulndangan  ataul            keilbiji        akan  teilrkaiit.  Pelmi                      ahaman  paripi              urnal	yang


dipi

elirolelih  melirulpakan  produkl

iinteirl         aksii              antara  pelinelil        iti        ii              delingan  objelik  yang



diiteill        iitii.  Ada  hulbunl

gan  transaksiional  yang  relli        atiif  sulbjelki

tifi

antara  pelineill        iitii



deinl

gan sulbjeilk pelinelil        iti        iai

n. Pelinelil        iti        ii       adalah iinstrulmelin peinl

elli        iitiai

n, seilhini

gga pada


tataran	aksiiologii	keliduldulkan	pelineliliitii	adalah	sebil              agaii	fasili        itatori	yang

meilnjelimbatanii       kerli          agaman data dan sulbjeikl                     yang ada.


Sesil           ulaii                 catatan  selijarah  peiml

iikiiran,  paradigi

ma  konstrulktiiviis  antara



laini

nya melirulpakan rulmpuln cara belirpiikiir sosiiologii      iinterli           prelitatifi

yaknii      iintelri         aksii



simi

boliki

,	felinomeilnologisi

dan	helirmelni

eliultiik.	Secil

ara	ulmulm,	sosiiologii



iintelirprelitatifi

menli

ggambarkan	manusl           iia   selibagaii                        iideilntiitas	otonom   yang


meill        akulkan pelimaknaan dan melimbelintulk relialiti        as, meilnyulsuln iinstiitulsii     dan norma


yang ada. Manulsiia menil

ulrult sosiiologii      ini

telirprelitatifi

melirulpakan aktor yang aktiif


dan  krelai            tifi                      mengil	embanil	gkan  reilspons  teirl         hadap  dunl              iai	kogniti        ifi         nya.  Manusil                   ai

dalam  proselis  sosiial  diipandang  selibagaii            pelni              ciptai	relialiti        as  sosiali	yang  relli        atifi

bebil              as.   Sosiiolog   iinterli         prelitatiif   selipeilrtii                   Pelti        elir   L.   Belirgelir   belirsama   Thomas

Lucl            kman mengajali	rkan bahwa manusl           iai                      dan masyarakat adalah produkl	yang





Sacrifice: Political Ethic and Social Change. Terjemahan A. Rahman Tolleng, 2004, LP3ES, Jakarta, hlm. 91.




diai

leikl

tiis,   diinamiis   dan   plulral   teril         uls-melni

eliruls.   Masyarakat   adalah   produlk

manusl           iai

. Sebil              a

liki              nya

manusia adalah hasil atau produk dari masyarakat.162


1.7.3 [bookmark: _bookmark20] (
l
           
i
i
l
l
i
)Pendekatan Penelitian

Penelitian memiliki istilah lain atau dikenal dengan riset. Riset berasal dari Bahasa Inggris yaitu research yang berasal dari kata re (kembali) search (mencari) dengan demikian penelitian yang memiliki istilah riset dapat diartikan sebagai mencari kembali. Adapun kegiatan penelitian ini didasari rasa keingintahuan seseorang yang kemudian disebut sebagai peneliti dalam menjalankan kegiatan penelitiannya. Penelitian merupakan bentuk ungkapan dari rasa ingin tahu yang dilakukan dalam bentuk atau kegiatan penelitian secara ilmiah. Penelitian ini dilakukan dengan sebuah rasa percaya akan objek yang menjadi penelitian akan diteliti dengan mencari tahu sebab akibat yang timbul atau terjadi pada objek penelitian.163 Menurut Soerjono Soekanto, “penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang didasarkan pada analisis dan konstruksi yang dilakukan secara sistematis, metodologis dan konsisten dan bertujuan untuk mengungkapkan kebenaran sebagai salah satu manifestasi keinginan manusia untuk mengetahui apa yang sedang dihadapinya”.164



162 Bagi Berger, realitas itu tidak dibentuk secara alamiah, tidak juga sesuatu yang diturunkan oleh Tuhan, tapi sebaliknya dibentuk dan dikonstruksikan. Setiap orang bisa mempunyai konstruksi yang berbeda-beda atas dasar suatu realitas. Konstruktivisme merupakan ajaran tentang sebuah kerja kognitif individu untuk menafsirkan dunia relitas. Karena itu landasan berpikir seorang peneliti yang beranjak dari ajaran konstruktivisme hendaklah memperlakukan pelaku sosial sebagai interpreter-interpreter yang dapat menginterpretasikan segala aktivitasnya melalui simbol-simbol. Aktivitas-aktivitas simbolik yang dimaksud dapat berupa makna konsensual atau persepakatan kolektif, seperti aturan main Bersama berwujud hukum. Baca Poloma, Margaret M. Sosiologi….Op.Cit., hlm.117.
163 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, Jakarta:PT.RajaGrafindo Persada, 2007, hlm.27.
164 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Jakarta: UI Press, 1986, hlm. 3.




Penli

eilliitiian iinii adalah telri masulk jenli

iis penli

elli iitiian yulriidisi

normatiif empiris



yang diidulkulng delni

gan pelinelli iitiian lapangan yaiitul melni

gkajii kelti elintulan hulkulm


yang beril lakul selirta apa yang telirjadii dalam keinl  yataannya dalam masyarakat.165

Yuridis Normatif Empris merupakan suatu metode penelitian yang dalam hal ini menggabungkan unsur hukum normatif yang kemudian didukung dengan penambahan data atau unsur empiris. “Dalam metode penelitian normatif-empiris ini juga mengenai implementasi ketentuan hukum normatif (undang-undang) dalam aksinya disetiap peristiwa hukum tertentu yang terjadi dalam suatu masyarakat”. Dalam penelitian hukum normatif-empiris terdapat tiga kategori, yaitu:

a. Non Judi Case Study “ialah pendekatan studi kasus hukum yang tanpa ada konflik sehingga tidak ada akan campur tangan dengan pengadilan”.
b. Judical Case Study “Pendekatan judicial case study ini ialah pendekatan studi kasus hukum dikarenakan adanya konflik sehingga akan melibatkan campur tangan pengadilan untuk dapat memberikan keputusan penyelesaian”.
c. Live Case Study “Pendekatan live case study ini ialah pendekatan pada suatu peristiwa hukum yang pada prosesnya masih berlangsung ataupun belum berakhir”.166





165 Ibid, Suharsimi Arikunto, 2012,	Hlm 126
166 http://irwaaan.blogspot.co.id/2013/11/metodologi-penelitian-hukum.html, dikases pada tanggal 1 April 2024.




Denil

gan  deiml

iikiian  melti        odeli              pelineliliitiian  yulridi

iis  normatiif  empris  dapat



meilmbeirl         iikan gambaran bagaiimana peliran Peiml

eliriintah Delsi           a dalam pelimbenil

tulkan



Produlk	Deisl           a,	seril         ta	peill        aksanaan	pemil

benli

tulkan	Produkl

Hukl

ulm	Delisa.



Spelsi           iifiikasii                     dalam   penil

eliliitiian   iinii                     menli              ggulnakan   analiisisi

deliskriiptiif   yaiitul


menli              ggambarkan peliratulran pelirulndangan yang belirlakul         seirl         ta diikaiitkan delingan


teliorii–teloi

rii                       dan   praktelik   peill        aksanaan   hukl

ulm   posiitiif   yang   melinyangkult


perli         masalahan peinl              eliliitiian.

1.7.4 [bookmark: _bookmark21]Sumber Data


Dalam  pelineill        iitiian  iinii            peilnull        iis  melinggunl

akan  dula  sulmberil

data  yaiitul



Suml

belir Data Priimerli

dan Suml

belir Data Selikulndelir.



1. Sulmbelir Data Priimelir

“data yang diperoleh langsung dari masyarakat. Data ini didapat dari sumber pertama baik melalui individu atau perseorangan , seperti hasil kuesioner dan wawancara dari narasumber yang berhubungan dengan objek permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini”. Data Primer “dalam suatu penelitian dapat diperoleh melalui wawancara dan pengamatan”. Pengamatanadalah “melakukan, memperhatikan dengan seksama akan suatu obyek yang diteliti secara komprehensif”.167
2. Sulmbelir Data Selikulndelir

“Data yang diperoleh dari kepustakaan. Data sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak


167 Johnny Ibrahim, Teori dan Metodologi Penelitian Hukum Normatif, Malang: Bayumedia Publishing, 2006. hlm.49.



pengumpul data primer atau pihak lain”. Kegunaan data sekunder adalah “untuk mencari data awal atau informasi, mendapatkan landasan teori atau landasan hukum, mendapatkan batasan, defenisi, arti suatu istilah”.168 Data sekunder dapat dikategorikan menjadi 2 (dua) kelompok:169
a. Data sekunder yang bersifat pribadi, contohnya adalah “dokumen pribadi atau data pribadi yang disimpan dilembaga dimana seseorang bekerja atau pernah bekerja”.
b. Data sekunder yang bersifat publik, contohnya adalah “data arsip, data resmi instansi pemerintah, atau data lain yang dipublikasikan”.
Data sekunder terdiri dari bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier yaitu:
a. Bahan Hukum Primer, yaitu bahan-bahan hukum yang mengikat berupa undang-undang, yakni:

1. Unl

dang-ulndang Dasar Negl

ara Relpulblik Indonesl  ia 1945;


2. Ulndang–unl  dang Nomor 6 Tahunl   2014 Tentangil	Deisl  a.

3. Undang-undang Nomor 13 Tahun 2022 Tentang perubahan kedua Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan; Undang-Undang No. 15 Tahun 2019 Tentang Perubahan Atas Undang-undang Nomor 12 Tahun 2011 Tentang Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan.

4. Perli atulran Pemil

eliriintah Relipubl

liik Ini

donelisiai

Nomor 8 Tahuln 2016 Telintang


Peirl ulbahan  Keidl  ual	Atas  Pelri aturanl	Pemli   elirintahi	Nomor  60  Tahunl	2014




168 Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum, Jakarta: PT.Rineka Cipta, 1996, hlm.20.
169 https://repository.uib.ac.id/1151/6/S_1451007_chapter3.pdf diakses pada 1 April 2024




Teilntang  Dana  Desil  a  Yang  Belirsuml

beirl

Darii  Anggaran  Peinl

dapatan Dan


Belilanja Neligara.

5. Peliratulran	Melintelirii	Keliulangan	Nomor	222/PMK/.07/2020	Telintang Pelingelilolaan Dana Delisa.

6. Pelri atulran  Meinl

teril ii  Dalam  Nelgi

eril ii  Relipubl

liik  Ini

donelisiai

Nomor  73  Tahuln


2020 Pelingawasan Peilngelil olaan Keiul  langan Desa.il


7. Pelri atulran	Melni

teril ii	Delisa,	Pelimbangunl

an	Daeilrah	Telirtiinggal,	Dan



Transmiigrasii Repil

ulbliik Iindonelisiia Nomor 11 Tahuln 2019 Tenli

tang Priioriitas


Pelinggunl  aan Dana Delsi  a Tahunl   2020.


8. Peliratulran	Meinl

telirii	Delisa,	Pelmi

bangunl

an	Daelirah	Telirtiinggal,	Dan



Transmiigrasii Relipulbliik Ini

donesil  iia Nomor 13 Tahunl

2020 Telintang Priioriitas


Pelinggulnaan Dana Desli  a Tahuln 2021.

9. Peliratulran	Melintelirii	Deilsa,	Peiml   bangunanl	Daeril ah	Tertil  inggal,i	Dan


Transmigi

rasii        Relipulbliki

Iindonesil           iia Nomor 7 Tahuln 2021 Telintang Priioriitas


Pelinggulnaan Dana Desil           a Tahuln 2022.

a. Bahan Hulkulm Selikulndelri

Bahan–bahan hulkulm melinjelilaskan melingenil              aii       bahan hukl              uml	primi                      er.il                       Bukl              u–l


bukl

ul         bacaan yang belri         kaiitan dan diijadiikan aculan, julrnal, dan artiki

elil darii



meidl

iai

elli        eikl

troniik	(welibsiti        eli)	yang	melinyangkutl

telintang	pelineill        iitiian


Pelimbeilntulkan Peliratulran Delsi           a yang belirbasiis belirkeliadiilan.

b. Bahan Hulkuml	Teilrsieili             r

Bahan hulkulm telirsiielir adalah bahan hulkulm yang meilndulkulng bahan hulkuml


primi

elir dan bahan hukl

ulm selikulndeirl

delingan melimbeliriikan pelimahaman dan




penil

geilrtiian atas bahan hulkuml

laini

nya. Bahan hulkulm yang diipelirgulnakan



olelih pelinullisi

adalah Kamuls Belisar Bahasa Iindonelisiai

dan Kamuls Hulkulm.


1.7.5 [bookmark: _bookmark22]Teknik Pengumpulan Data

Peinl              delki              atan  kasusl                      dilakui	lkan  denli              gan  cara  melakuil	lkan  telail                     ah  terhil	adap


kasuls–kasuls   yang   belirkaiitan   denli

gan   iisul                   yang   diihadapii                   peinl

elil        iitii.   Tekil

niki



penli

gulmpullan data yang diigulnakan dalam penli

elli        iti        iian seibl              agaii       belri         iikult :




1. Stuldii       Kepli

ulstakaan (Libi

rary Resli           eliarch)



Peinl

gulmpullan	data	dalam	peinl              eliliitiian	ini

ii	melinggulnakan	stuldii	liiteliratulr



(kepli

ulstakaan)  yang  diidulkunl

g  olelih  data–data  selikulndeirl                      dan  beilrbagaii            bahan


bacaan,  baiik  dalam  beilntulk  bulkul,  julrnal,  pelinelirbiitan  khulsuls  sulrat  kabar,


majalah, maupl

unl

dokulmeinl

laiin yang relilelvi

an delni

gan mateilrii        pelni

elil        iitiian. Selilaiin


iitul                     pelnell        iti   mellakulkan   pelincariian   data   delingan   meildiia   iintelri         nelit   melil        alulii

penli              elil        usl           uranl	siti        usl	websil	iti        e.il                     Seillanjutnyal	bahan–bahan  yang  teilrkumpul	ll                      akan


diki

lasiifiikasiikan  unl

tukl

menli

ulnjang  kelibultulhan  bahan–bahan  pelri

bab  diiselirtasii


iinii.


2. Stuldii       Lapangan (Fiei

lli        d Reilseali

rch) Dan Wawancara



Peinl

gulmpull        an  data  dalam  pelinelil        iitiian  ini

ii             menil

ggunl

akan  stuldii             lapangan  yang



didi

ulkulng   olelih   data–data   priimelir.   Dalam   hal   iinii                  data   dipelrolehl

delingan



menli

gadakan   wawancara  langsulng  delingan  pihi

ak  yang  telirkaiti

Penil

gual

tan


Peiml                      belintulkan   Produlk   Hulkulm   Deisl           a   Dalam   Meliwuljuldkan   Good   Viillageli Govelirnanceli. Dalam Wawancara disini penulis mewawancari Dr. Sutoro Eko Yunanto, M.Si selaku Ketua STPMD APMD Yogyakarta dan Drs. Suharto, M.Si selaku Dosen FISIP Universitas Wahid Hasyim Semarang.



1.7.6 [bookmark: _bookmark23]Teknik Analisis Data


Analiisiis  data  melri ulpakan  sual

tul  meikl

anisi  meli  melingorganiisasiikan  data



melingulrutl kan data keli dalam pola, kateigl

ori,i

dan ulraiian dasar selihiingga dapat



diti elmi

ukl

an temli

a dan hipi

otelisisi

kelirja yang diiterli angkan olelhi

data.170


 (
i
 
171
)Metode analisis data terbagi dua yaitu analisis kualitatif dan kuantitatif. Data penelitian kualitatif bersifat deskriptif, yakni data berupa kata- kata dan gambar yang diperoleh dari transkripsi wawancara, catatan lapangan, foto, videotape, dokumen pribadi, dokumen resmi, memo, dan dokumen- dokumen lainnya. Sedangakan Data penelitian kuantitatif berupa kode, bilangan, ukuran, dan variabel operasional. Berdasarkan perbandingan ini, maka penelitian yang umumnya digunakan oleh mahasiswa ilmu hukum ialah

analisis  kualitatif.  Peilnelli        iitii           juga  melinggunl

akan  analiisiis  kulaliti        at

if.	Meilnulrutl



Casselli

dan Siimon, analiisisi

kual

liti        atiif adalah selbi

ulah melitodeli          dalam pelineill        iitiian



ili        mul         sosiai

l yang beirl         ulsaha meill        akulkan desli           kriipsii         dan iinteilrprelti        asii         selci

ara akurl         at



makna  dan  gelijala  yang  telri         jadii                 dalam  kontekil

s  sosiial.  Analiisiis  kual

liitatiif



menil

iitiikbeilratkan  pada  prosesil

pelinggaliai

n  data–data  yang  dili        akulkan  melil        aluil        i


sulmbeirl         –sulmbelri                 teilrtull        isi                  dan teirl         ucl             apkan.


170 Bambang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek, Jakarta: Sinar Grafika, 1996. Hlm.50
171 Analisis kualitatif artinya menguraikan data secara bermutu dalam bentuk kalimat yang teratur, runtun, logis, tidak tumpang tindih, dan selektif, sehingga memudahkan interpretasi data dan pemahaman hasil analisis. Namun Bambang Waluyo menyatakan bahwa terhadap data yang sudah terkumpul dapat dilakukan analisis kualitatif apabila: 1) Data yang terkumpul tidak berupa angka- angka yang dapat dilakukan pengukurannya, 2) Data tersebut sukar diukur dengan angka, 3) Hubungan antara variabel tidak jelas, 4) Sample lebih bersifat non probabilitas, 5) Pengumpulan data menggunakan pedoman wawancara dan pengamatan, 6) Penggunaan teori kurang diperlukan. Bandingkan dengan pendapat Maria, S. W. Sumardjono, yang menyatakan bahwa analisis kualitatif dan analisis kuantitatif tidak harus dipisahkan sama sekali apabila digunakan dengan tepat sepanjang hal itu mungkin keduanya saling menunjang. Lihat Bambang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek, Jakarta: Sinar Gafika, 1996, hlm. 76-77 dan Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002, hlm. 103




Tujl        ual

n   yang   iingini

diicapaii                      dalam   penli

elli        iitiian   kulaliti        atiif   adalah



meinl

dapatkan data-data melinyelilulrulh tenli              tang siitulasii      yang selidang dipi

elilajarii      olelih


penil              elli        iti        i.i                 Data yang teilrkumpul	ll                  dan teirl         susl           unl	akan dilakui	kanl	analisai	kuall                     itati	ifi


selisulaii        delni

gan kerli          angka piikiir darii        pelinelli        iti        ii. Analiisisi

diai

walii        delingan melimbaca



dan melli        akukl

an pelinelli        aahan teirl         hadap belri         bagaii      sulmbeirl

data yang telirkaiit delingan



kelibiijakan	melikanisi           meil

peiml

bulatan	pelri         aturl          an	delisa	seibl

agaii	iinstrulmelin


pelmi                      bangunanl	desil           a.


Perl         masalahan	pelimbual

tan	peliratulran	delsi           a	selibagaii	iinstruml

elin


pemli                      bangulnan  deilsa  yang  belirbasiis  keliadiilan,  dan  solulsii           pemli                      buatanl	peilratulran


desil           a sebil

agaii     Iinstrulmeinl                    pelimbangulnan desil           a yang beilrbasiis keali

diilan. Selilanjultnya



melni

gadakan  relidulksii            data  ulntulk  menil

giidelni

tifi         iikasii            aspelik–aspekil

pelintiing  darii


isi           ul–iisul        yang telirjadii. Tahap beril         iikultnya adalah melinyulsunl                       dalam satuanl	-satuanl

yang kelimuldiian diikateligoriisasiikan dalam teilma–teilma yang lelibiih speisl           iifiik. Tahap


akhiir adalah melilakulkan iintelirprelitasii         teril         hadap teliks yang telilah diisulsunl

sebil

agaii


beilntulk analiisa sampaii      kelipada peinl              arikani	kesli           impui	lanl	seilsuail                     i      denganil	pertanyil	aan

pada rulmulsan masalah.





[bookmark: _bookmark24]1.8 Orisinalitas Penelitian
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[bookmark: _bookmark25]Tabelli

1 Oriisini

aliitas Penil

eliliitiian


	No
	Nama Penil              ullisi
	Juldull
	Fokuls Stuldii
	Kelibarulan Stuldii

	1
	Yaqulb		Ciki              ulsiin, 2006,	Disi           elirtasii Program Pascasarjana  Ulniiveril         siitas Aiirlangga Sulrabaya
	Relilasii	BPD-Kepil              ala Delisa
	Menli              gkajii									dan meilnganaliisisi		feilnomelina relil        asii                kekli              ual            saan  BPD- Kepli              ala			Delisa		dalam konteliks				 transformasii sosiai            l   dii                      deilsa   telirkaiit melingidi              elintiifiikasii			latar beill        akang				liingkunl              gan delisa  yang  belirpelingaruhl telirhadap			pola			 relilasii kelikulasaan  BPD-Kelipala Delisa.  Menil              deliskriipsiikan profili	iinstiti        ulsii			BPD- Kelipala		Delisa		selibagaii pelimeligang		 kelikual            saan, melingiidelintiifiikasii
bebil              elri         apa   suml                      berli			dan basiis   kekli              ual            saan   BPD dan    melni              yajiikan    pola relilasii	BOD-Kelpi              ala Delisa     melil        aluil        i		kasuls nyata   dii                   deisl           a   mulncull dalam		prosesil
transformasii       dii       deilsa dan melindiiskulsiikan    konselip kelikual            saan  BPD-Kepil              ala Desli           a   atas   dasar   data ataul                      temli                      ulan   lapangan dan     melinyusl           uln     teliorii relilasii	kelikulasaan    darii
data.
	Konteliks		sosiial budl              aya masyarakat yang diigunl              akan selibagaii	pemli                      ici            ul seilmangat			kelirja peilngulrusl			  BPD dalam  melilakulkan
peirl         ubl              ahan.  Pola relilasii	BPD-
Kelpi              ala        Desil           a dalam pelinelirapan transformasii
sosiai            l	teilrdapat hubl              ulngan	yang belirsiifat kelirjasama,
salini              g	tukl              ar
iinformasii	dan klariifiikasii.
Ketil        idi              akharmonii san telirjadii      ketil        iki              a pelirselpi              sii	dan pelmi                      aknaan yang belirbelida.






	2
	Erli         wiin	Fahmii,
2002.	Program
Studl              ii	 Ili        mul Admiiniistrasi,i Fakulltas	Iilmul Sosiial   dan   Iilmul Poliitiki
Unl              ivi              eril         siitas Iindonelisiia
	Penli              gaturl         an		Dan Penli              gulrusl           an  Selni              diirii                 Dii Delsi           a    Pull        aul	Telingah, Jambii		 Dan
Kontriibusl           iinya        Bagii Admiinisi           trasii       Pulbliik
	Menil              gkajii          pelri         atulran dan pelingurl         ulsan   selni              diirii                       dii desli           a pull        aul       telni              gah jambii dan  kontriibulsiinya  bagii admiinisi           trasii        pelinyeildiiaan barang/jasa  pulbliki	dan CPR.
	Pelingaturl         an dan pelingulrulsan
senil              diri         ii       yang
belirjalan dii       delisa teril         seilbult meilnyelidiiakan barang/jasa pulbliik dan CPR selli        aiin sampaii tiingkat terli         telintul barang/jasa dan toll goods.

	3
	Yok	Sulnaryo,
2016,	Disi           elirtasii Program Pascasarjana
Unl              ivi              eirl         siitas Airi         langga Surl         abaya.
	Priinsiip      Pelimeril         ini              tahan Delisa     dalam     Sisi           telim Pelmi                      eirl         iintahan     Negli              ara Pasca	Beril         lakulnya Ulndang-Ulndang Nomor 6  Tahuln  2014  Telni              tang Delisa
	Meilngkajii	Priinsiip
Pelimeliriintahan         Delisa
dalam		Sisi           telim Peilmeril         ini              tahan     Neilgara Pasca	Belirlakulnya Unl              dang-Unl              dang Nomor 6  Tahuln  2014  Teinl              tang Desil           a
	Melni              yiiapkan Pelirangkat   Delisa Pasca
Belirlakunl              ya
Unl              dang-Unl              dang Nomor  6  Tahuln
2014	Telintang Delisa

	4
	Diidiik	Sulkriino,
2009,	Diiseril         tasii Program Pascasarjana Ulniivelirsiitas Aiirlangga
	Poliitiki	Hulkulm Pemli                      eliriintahan         Delisa Iindonesil           iia
	Melni              gunl              gkapkan     latar belli        akang politi        iki	hukl              ulm dalam	penli              gaturl         an pemli                      erli         iintahan desil           a
	Hubl              unl              gan   latar beill        akang  poliitiik hukl              uml	denli              gan peinl              gaturl         an
kelli        elimbagaan pemil                      eliriintahan
delisa	(Pra Ulndang-unl              dang Delisa   Nomor   6
Tahuln 	2014
Telintang Delisa

	5
	Zenil	Zaniibar M.Z, 2003,     Diiselri         tasii, Program Doktor Iilmul		Hulkulm Unl              ivi              eril         siti        as
Ini              donelisiai
	Otonomii                   Delisa   denli              gan aculan khusl           uls pada Deisl           a dii	Provini              sii	Suml                      ateril         a Seill        atan
	Melingulngkapkan
peirl         belidaan	pelingaturl         an meinl              genli              aii          desil           a selibelli        uml dan	seiljak		belirdiiriinya neigl              ara   RIi                       dalam   hal kelwi                     eilnangan			yang diiberil         iki              an olehil                     negil              ara
	Fokusl	pada peinl              gatulran
kelil        emil                      bagaan Pemil                      eril         ini              tahan
Deilsa	sejil        ak zaman    koloniial Belilanda   hiingga zaman
kelmi                      elirdelikaan pasca	Ulndang- ulndang		Desli           a Nomor  6  tahuln
2014	Telni              tang
Delisa	dalam






	
	
	
	
	pelirspeliktiif  statuls kelilemli                      bagaan pelimeril         iintahan Delisa	dalam siistelim
admiinisi           trasii neligara.

	6
	Martinus	Aditya Pardiyanto,
Disi           eril         tasii, Program		Studi Hukum	Program Doktor
Ulnivi              eilrsiitas	17
Agustus	1945
Semarang
	Penguatan Pembentukan	Produk Hukum	Desa		Dalam Mewujudkan			Good Village Governance
	Menguatkan Produk Hukum Desa dalam mewujudkan Good Village Governance
	Fokuls penguatan Good	Village Governance dengan penambahan Pasal 7 ayat 1
UU	12/	2011,
dan Penambahan Supremasi Hukum	dalam sistem		Good Village Governance.





[bookmark: _bookmark26]BAB II

[bookmark: _bookmark27]Tinjauan Pustaka




2.1 [bookmark: _bookmark28]Pengertian Desa

Iistiilah “Desil           a” seilcara elitiimologisi                    berasil	al darii         kata “Swadelisii” bahasa


Sansekli

elirta  yang  belri          artii              wiilayah,  telimpat  ataul              bagiai

n  yang  mandiirii              dan


otonom. Diiiintrodulsiir olelih Sultardjo Kartohadiikoelisoelimo bahwa: Pelirkataan, “delisa”,   “dulsuln”,   “desil           ii”   (pelirkataan   swadelisii),   seliperli         tii                     halnya   delingan

pelri         kataan “neligara”, “neligelirii”, “negil

arii”, “nagari”i

, “neligory” (darii          pelirkataan


“negli              arom”), asalnya darii        bahasa Sanskriti                (sansekil              eilrta), yang artinyai	tanah–

airi         ,   tanah–asal,   tanah   keill        ahiiran”.   Atenli              g   Syafrudl              ini	jugal	membli	eriil                 kai	n

iinformasii            iistiilah  yang  diigulnakan  selibagaii            keisl           amaan  iistiilah  “deilsa”,  yaknii

“swagarma (gramanii), dhisi           a, marga, nagarii, mukl              im,i	kuril                 a,i	tuml                      enggil	unganl	,


neigl              or

eliy, wanual

ataul       neligoriiy, manoa, banjar, dan penli              a

ntiai            n

.172


Penli              gelri         tiani	Deisl           a  menil              url          utl                      Kamusl	Besaril	Bahasa  Indoni	esil           iai	adalah

kesli           atulan  wiilayah  yang  diihulnii             olehli	selijulmlah  kelli        ularga  yang  meiml                      punyail 	i


sisi           temil

pelmi

eirl         ini

tahan selindiri         ii       (diikelipalaii       olelih seliorang Keipl

ala Delisa) ataul       delisa



meirl         ulpakan kelil        om

pok rulmah dii       lular kota yang melirupl              a

kan kesli           atual            n

.173










172 Sirajuddin dan Winardi, Dasar–Dasar Hukum Tata Negara Indonesia,  Malang: Setara Perss (Kelompok Intrans Publishing), 2015, hlm 354.
173 https://jagokata.com/arti-kata/desa.html diakses pada tanggal 7 Agustus 2023.



Penil              gelirtiani	deilsa  darii             sudl              utl                     pandang  sosiali	budl              aya  dapat  diarti	iki              an


seilbagaii     komulniitas dalam kelisatual

n geiol

grafisi

telri         telintul     dan antar meilrelika salini              g



meinl

gelinal delingan baiki

deinl              gan corak kelihiidulpan yang relilatiif homogelni

dan



banyak belirgantunl

g secli

ara langsulng denli              ga

n alam.174 Tata kelol

a desil           a dalam


 (
il
)Ulndang-Ulndang  No.6  Tahunl	2014  tentangil	Desil           a  bahwa pengil	elil        olaan  delsi           a


dalam pelimbangunl

an dapat diilakulkan denil

gan melimaksimi

alkan potelinsii        deilsa


ulntulk	keliselijahteliraan	masyarakat.	Penli              gelolil	aan	desali	dilakui	kl              an	oleilh

 (
alu
175
)Pemil                      eriil                 ntahi	Deisl           a,  Badan  Peirl         musyawal	ratan  Delisa  (BPD)  dan  masyarakat


selci

ara partiisiipatifi

mullaii       tahap pelirelincanaan, pelilaksanaan dan eivl

lasii.


Deisl           a adalah sulatul        wiilayah yang diitini              ggalii        olehil                      selji        umll	ah orang yang


saliing  menil

gelinal,  kelhi

idi

ulpan  gotong  royong,  melimiiliki

ii             adat  iistiiadat  yang



reillatifi

sama  dan  melmi

pulnyaii           tata  cara  senil

diri         ii           dalam  melni

gatulr  keihl              iidulpan



masyarakatnya selirta selibagiai

n beilsar mata pelincahariiannya adalah berli         ta

ni.176



 (
i
)Meinl

ulrult  R  Bini

taro  yang  diimaksudl

delisa  adalah  sulatul            pelri         wuljuldan



geoli

grafiis yang tiimbull oleihl

ulnsulr-unl

sulr sosiial elki

onomii, poliitiki

, dan kulltulral



yang  telirdapat  dii           siitul           dalam  hulbunl

gan  dan  penli

garulh  tiimbal  baliik  delingan



daeril         ah laini              .

177






174 Amtai Alaslan, “Gaya Kepemimpinan dan Pembangunan Desa” (Jurnal AdBisPower–STIA Saumlaki)	Vol.	1	No	1.	Maret	2020.	Hlm	102.
https://scholar.google.co.id/scholar?start=10&q=pengertian+desa+secara+umum&hl=id&as_sdt=0,5 #d=gs_qabs&t=1650560203920&u=%23p%3DQ0EvO6JCMwQJ. Diakses pada 12 Juni 2023
175 Eka Setyowati, “Tata Kelola Pemerintahan Desa Pada Perbedaan Indeks Desa Membngun (IDM): Studi Tiga Desa di Kabupaten Malang”, (Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Polit ik) Vol. 9 No. 2 Edisi: Juli- Desember Tahun 2019. hlm 175. https://journal.uinsgd.ac.id/index.php/jispo/article/view/5324.
Diakses Pada Tanggal 12 Juni 2023
176 Nurholis Hanif, Pertumbuhan & Penyelenggaraan Pemerintah Desa, Erlangga, Jakarta, 2011, Hlm 2
177 Ibid, hlm 4.




Melni

url         ult Sultoro Eikl              o, delisa pada ulmulmnya melimpulnyaii        pemil

eirl         iintahan



senil

diirii        yang diki

elilola seicl             ara otonom tanpa iki

atan hiirarkiis strulktulral delingan



strulkturl         al yang lelibihi

tini              gg

i.178



 (
i
)Menli

url         ult   Mashulrii                     Maschab,   Apabili        a   melmi

bici

arakan   “Delisa”   dii



Iindonelisiai

,  maka  menil

imi

bullkan  tiiga  macam  pelinafsiri         an  ataul                pelni

gelirtiai            n.



Pelirtama, pelingelirtiian selicara sosioi

logiis, yang menil

ggambarkan sulatul         belintulk


kelisatulan  masyarakat  ataul           komunl              itasi	pendli	udl              ukl	yang  tinggali	dan  menil              etapil


dalam sulatul          liingkulngan, diimana diiantara melirelika saliing menil

genli

al delingan



baiik dan corak kelhi

idi

ulpan melirelika reillatiif homogelin, seirl         ta banyak belirgantulng



kepli

ada kelbi

aiki

an–kelbi

aiikan alam. Dalam peinl

gelirtiian sosiiologiis teril         selibult, Delisa


diai            sosiasi                        ikani	denil              gan sulatul         masyarakat yang hidi              ulp secail	ra sedil              elirhana, pada


ulmuml

nya  hiidulp  dii           seliktor  pelirtaniian,  melimiiliki

ii           iki

atan  sosiial  dan  adat  ataul



tradisi           ii         yang masiih kual

t, siifatnya juljulr dan belirsahaja, penli

diidiikannya relilatiif



relni

dah dan laini

sebil

agaiinya.



Kelidula,  pelni

gelirtiian  selci

ara  eilkonomii,  delsi           a  selibagaii            sulatul            liingkunl

gan



masyarakat yang belirulsaha melimelinulhii        kebli

ultulhan hiidulp sehil

arii–harii        darii        apa


yang diiseildiiakan alam dii       selikiitarnya. Dalam penli              geilrtiani	yang keidl              ual                    ini              i,i              Delisa


meirl         ulpakan  satul              lini

gkunl

gan  eilkonomii,  diimana  pelinduldulk  belirulsaha  ulntulk


memli                      enil              uhl              ii       kebil              utl        uhanl	hidi              up.l	Aktivi              itas–i	aktivi              itasi	seilpertil                 ii       beilrtani,i              beilrburul                        l       dan


melirambah   hutl        an,   meinl

angkap   iikan,   belti        elirnak,   menli

elni

unl

pakaiian   dan


anyaman–anyaman	laiinnya	meirl         ulpakan	bagiai             n	darii	usl           aha	merelkiil	a


melimbanguln kelihidi

upl

an. Hulbulngan ekil

onomii      ataul      pelirdagangan delingan pihi              ak





178 Ni’matul Huda, 2015, Hukum Pemerintah Desa, Setara Press, Malang, hlm 34




laini

dalam siistelim pelirelikonomiai

n sulbsiistelincelii        diilakulkan secil

ara bartelir (tulkar



melinulkar barang) yang salini

g diibultuhl

kan.


Keiltiiga,  pelingelri         tiian  selicara  politi        iik,  deisl           a  selibagaii                 sulatul                 organiisasii


pemli

eilriintahan  ataul              organiisasii              kelki

ulasaan  yang  selicara  poliitiis  memil

pulnyaii



welwi

elinang  teirl         telintul             karelina  meirl         ulpakan  bagiian  darii             peiml

eirl         iintahan  Nelgi

ara.


Dalam penil              geilrtiani	yang ketil        igai	ini              i,i               desli           a diti        ull        isi                   denil              gan hurul                        fl                  awal “d” besaril


“Desli           a”. Deilsa seliriing diri         ulmusl           kan selbi

agaii      “sual

tul      kelisatulan masyarakat hulkulm



yang  belirkual

sa  menli

yelilelinggarakan  pelimerli           iintahan  senli              diirii”.  Selibagaii              sulatul


kesil           atulan  masyarakat  hulkulm,  maka  Delsi           a  melimpulnyaii            keliwelinangan  dalam


lini

gkunl

gan  wiilayahnya  unl

tulk  melingatulr  dan  meilmultulskan  selsi           ulatul             sesli           ulaii



kepli

enli              t

iingan masyarakat hukl

uml

yang bersangkutan.179


 (
li
l
)Dalam selijarah tulmbulh dan beilrkemli                      bangnya peirl         adaban manusl           ia,i	Deilsa


dipi

andang selbi

agaii       sual

tul       belintulk organiisasii       kekil

ulasaan yang pelirtama kalii       ada



seilbelilulm  lahiirnya  organiisasii           kekli

ulasaan  yang  leibl

iih  beisl           ar  selpi

elri         tii           kelirajaan,



keikl

aiisaran, dan Negli

ara–neligara modelri         n selibagaiimana yang diikelni

al deliwasa


iinii. Manulsiia selbagai makhlulk sosial selilalul        hiidulp seicl            ara berkil                        elli        ompok yang

berli         mulla  darii           unl              iti                   yang  keciil                     li                   yaiti        ul           kelil        uargl	a  (sulami,i                  isi           trii           dan  anak–anak).


Ketli        iki

a  kelilual

rga  telirselibult  belirtambah  banyak,  maka  selbi

agiai

n ada yang



memli

iisahkan diirii         dan melimbulat telimpat tini

ggal selindiirii. Telimpat peiml

ulkiiman



melri         elika selmi

akiin lama selimakiin besil           ar dan pelinghulniinya puln semli

akiin banyak,



baiki

darii            anak–anak  kelti        ulrulnan  melirekli

a  selindiri         ii            ataul            darii            orang  laiin  yang





179 Mashuri Maschab, Politik Pemerintahan Desa, PolGov (Research Centre For Politics And Government), Yogyakarta, 2013, hlm 1–2.




belri         mukl

iim diisiitul. Di isana kelimuldiai

n lahiir kesil           atulan masyarakat hulkulm yang


mandiirii,  dan  peiml                      impinii	merekailli	biasanyi	a  adalah  yang  teirl         tual	ataul               yang


memli

punl

yaii       kelimampulan tiinggii       diai

ntara melireikl

a (mulngkiin yang palini

g kulat,



palini

g celirdiik, palini

g belisar tulbulhnya dan laini

–laiin). Iti        ul          seibl              abnya dii          delisa–



deisl           a lama yang masihi

aslii       selilalul       telirdapat dual

ulnsulr delsi           a yang penil

tini

g yaiitul


iikatan gelinelialogiis dan kelisatulan wili        ayah.


Selci

ara gelineiol

logiis, penil

duldukl

sual

tul        delisa pada ulmulmnya memil

pulnyaii



perli         taliian darah yang eilrat, karenli

a melirelki

a belirasal darii        kelti        ulrulnan yang sama


ataul          jiika ada yang belirasal darii          kelitulrulnan sama ataul          jiika ada yang beilrasal


darii         lular, meirl          ekil

a suldah teril         iki

at dalam iki

atan peilrkawini

an delingan pelinduldulk


aslii         delisa iitul. Maka tiidak helran apabili        a diti        eill        usl           url         ii         telirnyata belirasal darii         satul

ataul        belibelri         apa kelli        ual             rga saja. Dalam delsi           a–deilsa lama, warga delsi           a pendil	atang


belilulm  teliriikat  denil

gan  pelirtaliai

n  darah  denil

gan  penli

duldulk  aslii,  miisalnya


melilalulii       pelirkawiinan.


Unl

sulr  yang  kedil

ula  adalah  keisl           atulan  wiilayah.  Wiilayah  deilsa  selli        alul



melirulpakan satul       kelisatual

n yang tiidak telirpiisah–pisi           ah, sehil

iingga tiidak ada satul



enil

claveil

dalam  sulatul             delisa  yang  melinjadii             bagiian  deisl           a  laiin  yang  beilrbelida.



Dalam konteliks poliitiki

selibagaii       kelisatual

n masyarakat hukl

ulm, Deisl           a melingurl         uls



keihl

iidulpan merli         elika selicara mandiri         ii      (otonom), dan weliwenil

ang ulntulk menil

gulrusl



diri         iinya seilndiirii        iitul        suldah diimiiliki

ii        selimelinjak kelisatulan masyarakat hukl

ulm iitul


terli         beilntukl	tanpa  dibi              elri         ikai	n  olehil	orang  ataul           pihaki	lain.i	Desal	dalam  hal  ini

diiselibult otonomii        aslii        yang beirl         belida delni              gan “daeril          ah otonom” lainnyai	sepil              elri         tii

Kabulpatelin,  Kareilsiidelinan  dan  Proviinsii                 yang  melimpelirolelih  otonomi  darii





Pelmi


eilrini


 (
l
l
li
il
                 
i
i
li
)tah  Pusat  atau  Pemerintah  Nasional.180  En


titi        as


dalam  peirl         sp


eikl


tiif



sosiiologii                    peiml

eliriintahan,   pelimelri         ini

tahan   teirl         einl              dah   selmi

acam   desil           a   diiakulii


melirulpakan  basiis  tulmbuhl              nya  pemil                      eriil                 ntahi	an  yang  lebli              ihi	luasl	dan  komplekil              s


seibl              a

gaiimana pemil

eirl         iintahan moderli         n deliwasa ini

i 181


 (
i
.
)Deisl           a–delisa  yang  telli        ah  ada  jaulh  sebli              eillulm  iitul               melimiiliikii               konstrukl              sii

organiisasii          paliing miinimi                      alisi                     dimanai	kepil              ala desil           a meirl         upakanl	simboli	dalam


selmi

ula elintiitas pemil

erli         iintahan, elikonomi,i

sosiial buldaya dan poliitiik. Iinteligrasii



selimula fulngsii        dalam peril         soniifiikasii        kelpi

ala delsi           a melirupl

akan konstrulksii        siistelim


politi        iik  totaliiteilr  klasiik  yang  celni              delri         ungl	membeilli	rii           diskrelisi	ii           bagii           kepalali	desil           a


dalam melimaiinkan peliran domiinan bagii          kehli

idi

ulpan kelil        ompok. Kelipala delisa



selcara  kell        elmbagaan  melinjadii            reilpresil           elni

tasii            poliitiki

seibl

ab  selicara  tradiisioi

nal



 (
ter
182
)diilahiirkan  unl              tulk  meiml                        li         tula (terli           tula).

iimpiin  kelil        ompok  masyarakat  dalam  selibultan  yang

Wewli

elinang  pelimeirl         iintah  deilsa  dalam  pelimbangulnan  mulncull  kelmi

balii



selisulaii                   delni

gan   Unl

dang-Ulndang   Nomor   6   Tahuln   2014   teinl

tang   Delisa.



Pemli

eril         ini

tah	deisl           a	melni

jadii	penil

gelilola	keliulangan	delsi           a	dan	program



pelmi

bangulnan. Dii       sampiing iitu,l

pelimeilriintah deisl           a julga melli        akukl

an pelimbiinaan


dan  pemil                      berdayli	aan  masyarakat.  Undl	ang-Undl	ang  Nomor  6  Tahunl 	2014
teinl              tang   Deilsa   jugal	menil              ingkatkani	kapasitasi	pemil                      elirintahi	desil           a   dalam

kelipelimimi

piinan dan pelilayanan kelpi

ada masyarakat. Dipi

ahamii       selibagaii       bagiian





180 Mashuri Maschab, Ibid, hlm 4.
181 Mac Iver, Jaring–Jaring Pemerintahan (The Web of Goverment), diterjemahkan oleh Laila Hasyim, Aksara Baru, Jakarta, 1999, Jilid 1, hlm 33–35.
182 Hanif Nurcholis, Dua Ratus Tahun Praktek Demokrasi Desa, Potret Kegagalan Adopsi Demokrasi Barat, Jurnal Ilmu Pemerintahan, MIPI, Edisi 38, Jakarta, 2013, hlm. 69.



darii              Gelirakan  reliformasii,  belirbagaii              kelibiji        akan  telintang  desil           a  melinulmbulhkan


harapan telintang kelibelbi otonom.183

asan komulniti        as lokal unl

tulk melingeilmbangkan diirii      ataul

Isi           tili        ah  delisa  dii               Iindonelsi           iia,  menil              url         ult  konselip  lama  diitandaii               selibagaii

beliriki              ut:l


a. Delisa   dan   masyarakat   delisa   sangat   elirat   hubl

ulngannya   deinl

gan


liingkulngan alam.


b. Iki

liim   dan   culaca   melimpunl

yaii                   peilngarulh   beisl           ar   telri         hadap   peitl        anii,


sehli              inggai	warga desil           a banyak teril         gantungl	pada irami	a musl           im.i

c. Kelilularga delisa melirulpakan sulatul       ulniit sociial dan ulniit kelirja.


d. Julmlah pelinduldulk delisa dan lual

s delisa tiidak begli

iitul       belisar.


e. Strulktulr elki              onominyai	domiineerilil                        edil                     agrariis.

f. Masyarakat delisa meilrulpakan sulatul       pagulyulban ataul       gelimeili        inschaft.


g. Prosesil

sosiai

lnya belirjalan lambat.



h. Warga delisa beirl         pelindiidiki

an renil

dah delni

gan kelihidi

upl

an yang teirl         pelinciil


dan selidelirhana.


Seidl

angkan delisa menil

ulrult konsepil

barul, suldah laiin karelina telirbulkanya


hulbulngan  langsulng  delni              gan  kota  dan  deisl           a  terdli	ekat,li	dan  tidaki	langsungl


seilbagaii                  akiibat   telirbelintulknya   hubl

ulngan   Ini

donelisiai

delingan   lular   negil

elirii.



Keali

daan  yang  barul              iinii              melni

gakiibatkan  telirbukl

anya  piki

iiran  warga  desil           a,



seihl

iingga  masalah  Penli

diidiikan,  masalah  eikl

onomii             pelideisl           aan,  dan  masalah
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penil

geiml

bangan   deisl           a   meilndapat   tanggapan   selrta   keilnyataan   yang   baiik.


Perli         ulbahan	iinii	meiml                      bawa	pandangan-pandangan	barul	mengil	enaiiil


pelni              gelirtiian/delifiinisi           ii              deilsa  yang  belrbelda  delingan  pelni

gelirtiian  delsi           a  melni

ulrult



konselpi

lama.  Telrlelibihi

apabiila  diibandini

gkan  delingan  keliadaan  delisa-deisl           a


184
pada zaman penli              jajahan.

Belbelrapa fulngsii       delisa darii       belri         bagaii       seligii       selbagai belrikult:

a. Dalam   hulbulngan   denil              gan   kota   fungsl	ii                   desail	meruil                        pakanl	daeilrah

beillakang (hiintelirland) yaiitul        belirfunl              gsii        sebagil	aii        suatl                     ul        daeirl          ah pembeilil	rii

bahan makanan pokok, pelri         dagangan dan telinaga manulsiia.


b. Diitiinjaul                    darii                    suldult   potelni

sii                    elki

onomii,   desil           a   belirfulngsii                    selbi

agaii



lulmbulng-lulmbunl

g “bahan meinl

tah” dan luml

bulng “telni

aga manusl           iia


yang tiidak kelicili               artinyai	”.

c. Darii               seligii               mata  pelni              cahariani	warga  desa,il	dapat  meirl         upakanl	deisl           a


agrariis, delisa manufl         aktulr delisa ini

dulstrii, delisa nelli        ayan dan selbi

againi

ya.


d. Darii       seligii       tahap-tahap Relipeliliita deisl           a belirfunl              gsii       sebil              agai:i

· Poteilnsii       pelimbangulnan dan


· Pamelir pelimbangunl

an darii       pelimelri         iintah Relipulbliik Ini

donelisiia.



Funl

gsii          delisa sebli

agaii          poteinl

sii          dan partnelir peiml                      bangulnan, jelilas bahwa


warga  deisl           a  pada  waktul              iinii              dan  yang  akan  datang  meril         upl              akan  eksponil	eiln

pelimbangulnan yang penil              tini              g.
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Tujl        ual

n   ultama   darii                        pelimbangunl

an   Delisa   adalah   melinini

gkatkan


kesli           elijahteliraan  hiidulp  manulsiia  dan  meilnanggullangii            kelimiiskiinan  denil              gan  cara

pemil                      bangulnan  sarana  dan  prasarana  deilsa,  pelingelimbangan  poteinl              sii                lokal,


penli

yedli

iiaan pemil

elinuhl

an kelibutl        ulhan dasar, dan pelimanfaatan suml

beirl

daya alam



dan liingkunl

gan secil

ara belirkeill        anjutl        an. Pemli                      bangulnan desli           a yang diilaksanakan



haruls  menli

gultamakan  selimangat  kekli              eill        ulargaan,  kebil

elirsamaan  dan  gotong


royong  dalam  rangka  meliwuljuldkan  pelirdamaiai            n  selri         ta  keail            dilani	sosiali	bagii


 (
i
.
)selil        url         ulh masyarakat desli           a tanpa terli         kelicual            l

i 185



2.2 [bookmark: _bookmark29]Dasar Hukum Berdirinya Desa


Deilsa melinurl         ult Unl

dang-Unl

dang Nomor 6 Tahuln 2014 teinl

tang Delisa



(“UUl

l                Desli           a”)  adalah  kelsi           atulan  masyarakat  hulkulm  yang  melmi

ili        iikii                batas



wili        ayah	yang	beirl          wenil

ang	ulntulk	meinl

gatulr	dan	melingulrusl

ulrusl           an



peiml

eliriintahan,   keipl

elintiingan   masyarakat   selitelimpat   berli         dasarkan   prakarsa


masyarakat, hak asal ulsull, dan/ataul      hak tradiisiional yang diiakulii      dan diihormatii


dalam sisi           teilm pemil

elri         ini              tah

an Negil              a

ra Kesil           a

tual

n Relipulbliik Ini              don

esli           iai            .

186 Adapun


 (
l
)dalam  peliratulran  peilrulndang-ulndangan  organiik,  delisa  diai            turl                    dalam  beirl         bagaii

macam atulran yang diiselsi           ulaiikan delingan selitiiap masa peilmeirl         iintahan. Pada awal

kelmi                      erdil                        ekil              aan   hinggai	ordeil                       lama   peilraturanl	peruil                        ndangl	-undl	angan   yang


menli

gaturl

teilntang deilsa diimual

t dalam ulndang-ulndang nomor 22 tahuln 1948


teilntang  pelimeliriintahan  daelri         ah.  Meinl              ulrutl                    Undangl	-Undangl	Nomor  22  Tahunl


1948   pasal   1   ayat   (1),   meinl

jelilaskan   bahwa,   Daelirah   Neligara   Repil

ubl

liik
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Ini

donelsi           iai

telirsulsuln  dalam  tigi

a  tini

gkatan,  yaknii,  Provini

sii,  Kabulpatelin,  dan



Delsi           a,  yang  beirl         hak  melingaturl

dan  melingulrusl

rulmah  tangganya  seinl

diirii.



Kemli

uldiian   dalam   ayat   (2)   meinl

yatakan   bahwa,   “Daelirah-daelirah   yang



melimpunl

yaii            hak-hak  asal-ulsull

dan  dii            zaman  selbi

elil        ulm  Relipulbliik  Iindonelsi           iia



memil

pulnyaii            pemli

elri         iintahan  senli

diirii            yang  belirsiifat  iistiimeliwa  delni

gan  ulndang-



ulndang  pelimbeinl

tulkan  telirmasulk  dalam  ayat  (3)  dapat  diti        etil        apkan  selbi

agaii



daerli         ah iistimi

eliwa yang seiltiingkat Provini

sii, Kabupl

atelin, ataul       Delisa, yang beilrhak



menli

gatulr   dan   meilngulruls   rulmah   tangganya   selindiiri.i       ”   Delni

gan   melli        iihat



kelitelintual

n  iini,i

maka  daelirah  Neligara  Relpi

ulbliik  Iindonelisiia  hanya  melmi

pulnyaii


daelirah-daelirah   otonom   yang   belirhak   meilngatulr   dan   meilngurl         uls   rulmah


tangganya senli

diirii, dii      lual

r iitul      tidi

ak ada lagii      daelirah Nelgi

ara Repil

ulbliik Iindonesli           iia



yang memli

pulnyaii       daeilrah keidl

udl

ukl              a

n (statusl           )

laini              .

187


Selli        anjultnya  dalam  Ulndang-Ulndang  Nomor  1  Tahuln  1957  tenil              tang


Pokok-Pokok Pelmi

eilriintahan Daelri          ah melni

jelilaskan bahwa, wiilayah Repli

ulbliik


Iindonelisiia diibagii       dalam daelri         ah belisar dan keilciil yang beirl         hak melingurl         uls rulmah


tangganya  selindiiri,i

dan  yang  meirl         ulpakan  selibanyak-banyaknya  tiiga  tini

gkat



yang delirajatnya darii       atas keibl

awah adalah sebli

agaii       beilriikutl        : a. Daelirah Tini

gkat


keil           Ii,  telirmasukl	kotapraja  Jakarta  Raya,  b.  Daeilrah  Tingkati	keil           IIi          ,i                  telri         masulk


Kotapraja,  dan  c.  Daelirah  Tiingkat  keil

IiIiIi.  Meilngelinaii            pelmi

beinl

tukl

an  Daelirah



Tiingkat IiIiIi, menli

ulrult Unl

dang-Ulndang Nomor 1 Tahuln 1957, haruls diilakulkan


seilcara hati-i         hatii, karelina daelirah iitul     melirulpakan batul      dasar peilrtama darii     sulsulnan


negil

ara, sehil

ini

gga harusl

diiselli        elinggarakan selicara teilpat pulla karelina daelirah iitul
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beril         taliian delingan masyarakat hulkulm Iindonelisiia yang coraknya beliragam, yang


 (
me
188
)sull        iit  selimbarangan  ulntulk  diibiikini

lni              url         ult  satul             modeill        .	Unl

dang-Ulndang


Nomor 19 Tahuln 1965 julga melni              jeillaskan telintang Delsi           paraja Sebli              agaii        Bentli                       ukl


Perli         aliihan Ulntukl

Melimpelircelipat Telri         beinl

tulknya Daeilrah Tini

gkat IiIiIi         diitelitapkan



pada   awal   Selpi

telimberil

1965,   Partaii                     Komulniis   Iindonelsi           iia   (PKI)i

suldah



melli        akulkan   sosiialiisasii                  dan   konsolidi

asii                  keipl

ada   para   elli        iti

delisa   telirultama



peirl         angkat  pelmi

eliriintah  delisa.  Sepil

eilrtii           diki

eiltahulii           bahwa  peilmbenil

tulkan  Daelirah


Tiingkat IiIiIi        seibl              agaiimana diitenli              tulkan Ulndang-Ulndang Nomor 18 Tahuln 1965


dili        akulkan  diiantaranya  denli

gan  cara  pelinggabunl

gan  belibelri          apa  delisa  melinjadii


sebli              ulah  Delsi           apraja,  dan  Delisapraja  iiniilah  yang  nantii            akan  melinjadii            Daelirah


Tini

gkat  IiIiIi. Sosiialisi           asii          dan konsoliidasii          telirselbi

ult  diilakulkan delingan  maksuld



agar pada saat keliteinl

tulan ulndang-ulndang iitul      diilaksanakan, meilrekil

a suldah siai             p


ulntulk  melingiisii           jabatan-jabatan  dalam  strukl              tulr  peilmelirintahani	Delisapraja  dan

badan  Mulsyawarah  Deisl           apraja  yang  diiangkat  meill        alulii                proselsi	pemli                      ili        ihai	n.


Akibi

atnya, sebli

agiian beilsar pelingurl         usl

Pelirsatulan Pamong Deilsa Iindonelisiia baiik



dii                tiingkat  pulsat  maupl

uln  daelirah  pada  waktul                teirl         jadiinya  pelmi

beilrontakan


Geilstapul/PKIi        pada tahuln 1965 adalah orang-orang PKIi        ataul        belri         ada diibawah


 (
pe
189
)lingarulh PKI.i	Seldi

angkan dii        eril          a Ulndang-Unl

dang Nomor 19 Tahunl

1965



telintang	Deisl           apraja,	diimaksudl

ulntulk	melinggantiikan	semil

ula	peliratulran



peilrunl

dang-ulndangan melingenil

aii       tata pedil

elisaan yang masihi

meinl

gandulng siifat-
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sifi         at koloniial feliodal yang masihi

belirlaku.l

Maka selmi

ula peliratulran melingelinaii


Peiml                      eilriintahan Delisa yang ada sebli              elilulm iitul       diicabult, yaiitul:


1. Iinlandscheli        Geilmeeli

nil

teli        Ordonnantiei

li        Jawa enli

Madurl           a (S 1906 No.83)



beliriikutl

selimual

pelirulbahan dan tambahannya.



2. Iinlandscheil        Gelimelienli

teli         Ordonnantiieli        Buil        itenli

gewli

esli           telin (S 1983 No. 490


beril         hulbulngan delingan S 1938 No. 681)


3. Religlelimenli

t  op  deli              verli           kiieliziing,  deli              schorsini

g  enli

hetli

ontslag  van  deil



hoofdenli

derli

Ini

landscheli        Gelimelieilnteli        Ordonnantiieli        op Java enil

Madoerli           a


190
 (
il
l
)(S 1970 No. 212) beliriikult segil              ala perubahan dan tambahan.



Leibl


iih lanjult peinl


jelilasan Uml


ulm melingelinaii       Ulndang-Ulndang Nomor 19


Tahuln 1965 melineligaskan bahwa kelisatulan-kelisatulan masyarakat hulkulm yang


telli        ah  melimpulnyaii               sejli        arah  ribi

ulan  tahuln  iini,i

dii               masa  pelni

deliriitaan  jajahan



teirl         nyata melimpulnyaii         daya tahan yang kual

t dan selilama pepil

elirangan koloniial


telilah  melimpulnyaii            jasa-jasa  yang  berli         niilaii            tiinggii.  Ulntulk  masa  depil              an  dapat

dihi              arapkan   bahwa  kesail	tuanl	-kesatil	uanl	masyarakat   hukl              uml	adat   iitul                  akan


memil

pulnyaii       peilranan pelintiing pulla dalam melni

yelilelisaiki

an dan melincapaii       tujl        ulan



revli

olulsii,  melni

gini

gat  bahwa  bagiian  teilrbesil           ar  darii           pada  telinaga-telinaga  pokok


 (
l
t
.
)revli              olulsii       selibagaiimana diinyatakan dalam Maniifelisto Poliitiik, telirdapat dii       dalam


keisl           a

tulan-keisl           atual

n masyarakat hukl

uml

teril         sebli

u 191
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2.3 Pembentukan Desa


Pelimbelintulkan delisa melirupl

akan salah satul      beinl              tulk keligiai

tan pelinataan



delisa yang diilakulkan olelih Pelimelirini

tah, Pelmi

eliriintah Daeril          ah Proviinsii, dan


 (
Pem
192
)il                      erli         iintah Daelirah Kabulpatelin/Kota.	Pelinataan desli           a teirl         seilbutl              terdil                        irii                 i      dari:i


a) pemli

belintulkan, b) peinl

ghapulsan, c) pelinggabulngan, d) pelirulbahan statuls,


 (
e
193
)l)i	pelineiltapan	Deisl           a.	Peilmbeinl              tukanl	Deilsa	melri         upakanl	tindaki	an


meinl              ga

dakan Deisl           a

barul       dii       lual

r Deisl           a

yang ada.194



Pelimbeilntulkan Delisa dapat berli         upl              a

:195



a. Peiml

elikaran darii       1 (satul) Delisa melni

jadii       2 (dula) Desil           a ataul       lelibiih;


b. Pelinggabulngan bagiian Delisa darii        Desli           a yang belirsandiing melinjadii         1 (satul) Delisa; ataul
c. Pelinggabulngan beilbelirapa Deisl           a melni              jadii       1 (satu)l                 Deisl           a baru.l


Pemli

eirl         iintah  dapat  memil

prakarsaii            pelimbenil

tukl

an  Delisa  dii            kawasan



yang belirsifi         at khusl           usl

dan strateigl

isi

bagii       kelipenil              t

ini              ga

n nasioi              na

l.196



2.4 [bookmark: _bookmark31]Kewenangan Desa


Salah	satul	bagiian	strateligisi

yang	haruls	diki

awal	sebil

agaii


iimplelimelintasii              Unl              dang-Ulndang  Desail	adalah  terkil	aiti                      kewenangilil	an  Deilsa.


Selibab	iimplemil

einl

tasii	keliwelinangan	Delisa	melirupl

akan	kulncii	bagii



penil

geiml

bangan  prakarsa  Desil           a  (Pelimeirl         iintah  Delisa  dan  masyarakat  Deisl           a)
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dalam   melni

yelilelinggarakan   Pelimbangunl

an   Delisa.   Melilalulii                    keliwenli

angan


telri         selibult, Delsi           a melingatulr dan menli              gurul                        sl                   dalam meilngelilola potensil	ii        dan asetil

Delisa, melni              geilmbangkan iinisi           iati                     ifi                   warga ataul         masyarakat Deilsa, mengil	elolil	a

keuli              langan  Delisa,  dan  setli        eirl         usl           nya.  Dalam  konteliks  telrselbult  pelindampiingan


sepli

elirtii              diai

manatkan  Ulndang-Ulndang  Deilsa  diibultulhkan.  Pelindampiingan



diti        uljulkan ulntukl

meinl              gelimbangkan Delisa dalam melingelli        ola kewil

elinangannya.



Iimplelimeinl              tasii                    Unl

dang-Ulndang   Delsi           a   delni

gan   seligelni

ap   peilngatulrannya


dili        akulkan  seitl        ahap  delimii             selitahap.  Pelindampiingan  diilakulkan  agar  dalam prosesli	awal	iimplelimelintasii	Ulndang-Ulndang	Delisa,	seilmangat

pelimbelirdayaan, pelmi

belilajaran, dan pelmi

bangunl

an Delisa dapat belirlangsulng



deinl

gan  baiik.  Desil           a  melimiiliikii               kewli

elinangan  dii                bidi

ang  pelinyeill        elinggaraan


Peiml                      eriil                 ntahani	Deisl           a,	pelaksanail	an	Pembanguil	nl              an	Delsi           a,	pembili	nai	an

keiml                      asyarakatan Desil           a, dan pembeliil	rdayaan masyarakat Desli           a berdil	asarkan

prakarsa  masyarakat,  hak  asal  ulsull,  dan  adat  iistiiadat  Deilsa.  Hal  iinii


diipelri         jelilas  dalam  Pasal  33  Peilratulran  Melni

telirii              Dalam  Neigl              elri         ii              Relpi

ulbliik


Iindonelisiia Nomor 43 Tahuln 2014, bahwa keilwenli              angan desail	meill        ipi              utl        i:i

a) Kelwi                     enil              angan belirdasarkan hak asal-usl           ull


b) Kelwi

einl

angan lokal belirskala Delisa



c) Keliwelinangan  yang  diitulgaskan  olelhi

peiml

eliriintah,  pemil

eliriintah  daelirah


provini              si,i              ataul       pemil                      eriil                 ntahi	daeilrah kabupatl	en/il                      ataul       kota




d) Keilweinl              angan laini

yang diti        ulgaskan olelih pelimeliriintah, pelmi

eliriintah daeirl          ah



provini

sii,  ataul            pemil

eliriintah  daeril          ah  kabulpatelni

/ataul            kota  selisulaii            delingan


keiltelintulan perli          atulran pelirulndang-unl              dangan.
197


Kewli

elinangan Desil           a meliliipultii      bidi

ang pelinyelli        elinggaraan Pelimeirl         iintahan



Deisl           a, peill        aksanaan Pelmi

bangulnan Delsi           a, peiml

biinaan keiml

asyarakatan Desil           a,


dan pemil                      belri         dayaan masyarakat Desail	belirdasarkan prakarsa masyarakat, hak


asal-ulsull,   dan   adat   isi           tiai

dat   Delisa.   Penil

yelileinl

ggaraan   keilwelinangan   deilsa


beirl         dasarkan hak asal-ulsull dan keliwenil              angan lokal berskalail	desali	didani	aii      olehil


APBDelisa. Penil

yeilleinl

ggaraan keliwelinangan lokal belirskala deisl           a selil        aiin diidanaii



olehli

APBDeisl           a, julga dapat diidanaii      olelhi

APBN dan APBD. Peinl

yelileinl

ggaraan



keiwl

elinangan  delsi           a  yang  diitulgaskan  olelhi

pelimeirl         iintah  diidanaii            oleilh  APBN



yang   diialokasiikan   pada   bagiian   anggaran   kelimenli

teril         iian/lelmi

baga   dan


disi           alulrkan	meill        alulii	satulan	keril         ja	pelirangkat	daelirah	kabulpatenil              /kota.


Peinl

yeilleinl

ggaraan kelwi

enli

angan delisa yang diitulgaskan olelhi

pemil

eliriintah daerli          ah



didi

anaii                       olelih   APBD.   Kelwi

elinangan   Desli           a   melli        iipultii:   a)   Kewil

eilnangan



belirdasarkan   hak   asal   ulsull        ,   b)   Kewil

enli

angan   lokal   belirskala   Delisa,   c)


Keliwelinangan   yang   diitugl              askan   olehli	Pemil                      elri         intah,i	Pemil                      eriil                 ntahi	Daeril          ah


Provini

sii,  ataul            Pemil

elirini

tah  Daerli          ah  Kabulpateiln/Kota,  d)  Keliwelni

angan  laiin



yang   diitulgaskan   olelih   Pelmi

eirl         iintah,   Pelmi

eliriintah   Daeril          ah   Proviinsii,   ataul



Pelimeliriintah  Daelirah  Kabupl

atelin/Kota  selsi           ulaii               delni

gan  kelitenil

tulan  peliratulran


198
 (
l
)peirl         unl              dang-undangan.
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[bookmark: _bookmark32]2.5 Klasifikasi Status Desa

Peirl         atulran  Melintelirii              Delisa  Peilmbangulnan  Daelirah  Teril         tiinggal  dan Transmiigrasii             (PEliRMEliNDESli	PDTTTrans)  Nomor  2  Tahuln  2016  dalam

Iindelki

s  Melimbanguln  Klasiifiikasii               statusl

kelimajulan  dan  kemil

andiiriian  desli           a


telirbagii       selibagaii       beliriki              ut:l

1. Delsi           a Mandiirii       (Delisa Seiml                      bada) meilrupakanl	Deisl           a Majul       yang memil                      ili        iki 	ii

kelimampulan ulntukl

melilaksanakan pemil

bangunl

an Delisa delni

gan melni

iingkatkan

kual            litasi	hidi              upl                     dan kelsi           eiljahteraanil	masyarakat Desali	denganli	ketahil	anan sosial,i
elikonomii, dan ekil              ologii       secli             ara beilrkeill        anjutan.l

2. Delisa Majul, (Delsi           a Pra Selimbada) melirupl

akan Delisa delni

gan memil

iiliikii

potenil

sii                   sulmbeirl

daya   sosiial,   elki

onomii                   dan   elikologii,   dan   kelimampulan

pelni

gelilolaan ulntukl

melni

iingkatkan kesil           ejil        ahteilraan masyarakat, kulaliitas hiidulp,

selirta melinanggullangii       kelimiiskiinan.
3. Delisa Belirkelmi                      bang, (Desil           a Madya) melirupakl	an Desil           a yang beril         potensil	iali

menil

jadii      Desil           a Majul, denli

gan melimiiliikii      potelni

sii      sulmbelri

daya sosiial, elikonomii,

serli         ta	elikologii	namuln	dalam	penli

gelli        olaannya	beliluml

optiimal	ulntulk

menli

ini

gkatkan   keliselijahteliraan   masyarakat   Delisa,   kual

liti        as   hidi

ulp,   selirta

melinanggullangii       kelimiiskini              an.

4. Delisa Teilrtiinggal, (Delisa Pra-Madya) merli         upl

akan Delisa yang memli

iiliikii

poteinl

sii	sulmbeirl

daya	sosiial,	eikl

onomii,	dan	elikologii	teiltapii	kulrang

penli              gelli        olaannya   dalam   upayal	menil              ingkatkani	kesil           ejahtil	erli          aan   masyarakat

Desli           a,  kual

liitas  hiidulp  manulsiai

reilndah  dan  melingalamii            kelimiiskiinan  dalam

belirbagaii       belintulknya.

5. Deilsa  Sangat  Teril         tiinggal,  (Deilsa  Pratama)  melirulpakan  Delisa  yang

menli

galamii       keril         elni

tanan karenil

a masalah belincana alam, goncangan elikonomii,

selirta   konfliik   sosiial   selihiingga   meinl

gakiibatkan   kelitidi

akmampual

n dalam

menli              gelilola   potelinsii                   sulmbelir   daya   sosiial,   elikonomii,   dan   elikologii,   selirta

meinl              ga

lamii       keilmiiskini              a

n dalam beril         ba

gaii       benli              t

ukl              nya

.199

2.6 [bookmark: _bookmark33]Sejarah Perkembangan Pemerintahan Desa Di Indonesia
2.6.1 [bookmark: _bookmark34]Masa Pelni                jajahan Koloniali	Belanil	da
Bangsa Iindonelisiia telil        ah melingalamii        pasang surl         utl                dalam perjalil	anan

sejli        arah politi        iik dan kelhi

iidulpan sosiai

l elki

onomiinya, selijak Keirl          ajaan–Kelirajaan

Mataram,  Banteiln,  Ciirelibon,  Acelih,  Delil        ii,  Kultaii,  Pontiianak,  Goa,  Boneli,

Telri         nateli, Klulngkulng, Karangaselim, Badulng, Bimi

a dan laiin-laiin kehil

iilangan

kedli              aulatanl	dan kemil                      eirl         deilkaan. Keilrajaan-keilrajaan satul       persatil	ul       menyil	eilrahkan

keldi

aullatan  poliitiik  kelipada  Velireeli

nli

iigdeli             Oostiindisi           cheil

Compagniieli             (V.O.C)

mull        aii            tahuln  1602  sampaii            telirbenil

tulknya  Pelimeliriintah  Hini

diia  Belilanda,  dan

masihi	berlangsil	ungl	teilruls  menil              eriil                 mai	penyil	erahil	an–penyli	erahli	an  kedauil	latanl
kelirajaan–kelirajaan telirselibult.

Pemli

elirini

tah  Koloniial  Hini

diai

Belilanda  yang  belirkulasa  darii             tahuln

1798 sampaii         Mareilt 1942, telli        ah melingatulr seibl              agiian belsi           ar aspelik kelihiidulpan politi        iik, elikonomii       dan sosiial bangsa Iindonelisiia, melilalulii       belirbagaii       cara delingan gaya  dan  nafas  khas  koloniialiis.  Beilrbagaii           peirl          atulran  peirl         ulndang–ulndangan
199 PERMENDES PDTTTrans Nomor 2 Tahun 2016 Tentang Indeks Membangun Klasifikasi status kemajuan dan kemandirian desa

yang belri         sifi         at ulntulk selimelni

tara waktu,l

maulpunl

diipelirsiiapkan ulntulk jangka

waktul         yang culkulp lama yang telilah dapat diipastiikan akan melingulntunl              gkan

Peilmeliriintah Hini

diia Belil        anda, telilah diikeill        ularkan dan haruls diti        aatii      selipelinuhl

nya

olehli

bangsa Iindonelisiia yang saat iitul        sebil

agaii        hamba–hamba Raja ataul        Ratul

Belilanda.   Tiidak   selidiikiit   peliraturl         an   pelirulndang–ulndangan   yang   khulsuls

meinl              gatulr  Desil           a–delsi           a  ataul            yang  selmi                      acam  delingan  Deisl           a;  selikaliipunl

secil

ara

formal dan poliitiis peilmeliriintah koloniial Hini              diai                       Belil        anda menghormatil	ii          dan

meinl

gakulii      seilrta “melmi

peirl          sili        ahkan” Adat dan Hulkulm Adat beilrlakul      dan dapat

digi

ulnakan   selbi

agaii                     landasan   hulkulm   bagii                     belirbagaii                     keligiiatan   Hulkulm

“Golongan Priibulmii” dan selibagaii          hulkulm dasar bagii          deisl           a–deisl           a, selipanjang

tidi

ak  beirl         telintangan  delingan  kelpi

eilntini

gan  poliitiik  dan  sisi           telim  koloniialiismeil.

Peirl         atulran peril         ulndang–ulndangan yang pelintiing dan selibagaii        pelidoman pokok bagii       desil           a–delsi           a antara laiin adalah :
· Iindiischeli         Staatsreligeilliing pasal 128 ayat 1 sampaii         6. (mullaii         belirlakul         2
selpi              tembil	eril                 1854, Stb 1854.2)

· Iinlandscheli                  Gemli

elielinteli                   Ordonanntiieli                  Java   einl	Modoerli           a,   diisini

gkat

delni

gan nama I.i       G.O (Stb.1906-83) deinl

gan seligala pelirulbahannya.

· Iinlandscheli       Gemli

elielinteli       Ordonanntiieil       Buil        itenli

gewli

esli           teiln, diisiingkat denil

gan

nama Ii.G.O.B (Stb. 1938-490 yo.681) denil              gan segil              ala peruil                        bl              ahannya.

· Religlelimenli

t  op  deli               velirkiei

lizini

g,  deli               schorsini

g  eiln  hetil

onslag  van  deli

hoofdenli

deilr Ini

landscheli        Gemli

elienli

telin op Java elin Madoelira (Stb. 1907-

212) delingan seligala pelirulbahannya.

· Niei

uil              wl

eli          religelilelin  omtrenli

t  deil          spliti        sini

g enil

samenil

voegli

iing van  delisa op

Java  elin  Madoerli           a  melit  uil        itzondeilrini

g  van  deli            Vorstelinlandenli

(Biji        blad

9308).
· Heril           ziei

nli

eli              Ini

donesil           iischeil

Reilglemli

enli

t,  diisiingkat  H.I.i       R  ataul              Regli

lelimenli

Iindonelisisi           cheli       Buliti        elingewil

elisteiln yang diipelirbaharuil        i, disi           ini

gkat R.I.i       B (Stb

1848-16 yo Stb.1941-44).
Belirdasarkan kelipada keitl        ataneligaraan Hiindiai                    Belli        anda, sebagaiil	mani	a

terli         surl         at dalam Iindiischeli         Staatsrwgwliing, maka pelimelirini

tah koloniai

l Hiindiia

Belli        anda  meilmbeirl         iikan  hak  ulntulk  melinyelil        elinggarakan  pelmi                      elirintahi	an  sendil	iri         ii

keipl

ada Kelisatual

n–Keisl           atulan Masyarakat Hukl

uml

“Priibulmi”i

denil

gan selibultan

Ini

landscheil      Gemli

elielinteli      yang telri         diirii      darii      dula benli

tulk, yaiti        ul      Swapraja dan Delisa

ataul        yang seltara delni

gan Delisa. Bagii        Swapraja–Swapraja yaiti        ul        bekil

as–belikas

keirl         ajaan–kelirajaan yang diitaklukl              kan telitapii         masihi                        dibi              erli         ii         kelilonggaran yaiti        ul

beirl         ulpa	hak	meinl

yelilelni

ggarakan	peilmeliriintahan	selindiri         ii	(selli        f	besli           tululr)

belri         dasarkan Hulkulm Adat denli

gan peinl

gawasan pelingulasa–pelingual

sa Belilanda

dan  pelimbatasan–pelimbatasan  atas  hal–hal  telri         telni

tul,  diiselbi

ult  delingan  nama

Landschap.
Seill        anjultnya   bagii                     Desli           a–deisl           a   ataul                     yang   seltara   delni              gan   Delsi           a
(Keisl           atulan–Keilsatulan  Masyarakat  Hulkuml	dii           luarl	Jawa,  Madulra dan  Bali)i

menli

dapat   sebli

ultan   Iinlandscheli                     Gelimelielinteli                     dan   Dorp   dalam   Herli           ziei

nil

eli

Ini

donesli           iischeil

Religlemil

elint	(H.I.i       R)	ulntulk	kelipeinl

tini

gan	pelilaksanaan

pemli

eril         iintahan  dan  kemil

antapan  siistelmi

koloniialiismeli                maka  para  pejli        abat

pemil                      eliriintah Belilanda telli        ah melimbeliriki

an selikelidar peliruml

usl           an telintang selibultan

Ini

ladscheli                Gelimeeli

nli

teli                selibagaii                beilriikutl        :  Sulatul                keilsatulan  masyarakat  yang

berli         telimpat   tiinggal   dalam   sulatul                   wiilayah   telirtelintul,   yang   melimili        iikii                   hak

menil

yelilelni

ggarakan  ulrulsan  ruml

ah  tangganya  selni

diirii              beirl         dasarkan  kelpi

ada

Hukl              uml	Adat  dan  peilraturanl	peruil                        ndl	ang–undangl	an  Hindi	iai	Belandali	untl                      ukl
hal–hal  terli         telintul,  dan  pelimerli         iintahannya  melirulpakan  bagiian  telirbawah  darii
sulsulnan	pelimeirl         iintah	Kabulpatenil	dan	Swapraja.	Pengil	ertli                 iani	tentanil	g

Ini

landscheli         Gemli

elielinteli         dii         atas tidi

ak lagii         wuljuldnya adalah Desil           a–delisa, tiidak

selci            ara  teligas  dan  telirpeliriincii                 dici

antulmkan  dalam  Iinlandscheli                  Gemli

elieilnteli

Ordonantiei

il       (Ii.G.O) dan Iinlandscheli      Gelimelienli

teli      Ordonanntiei

il      Buliti        elingeliwelistenli

(Ii.G.O.B)   url         aiian   pelni              geilrtiani	tersil                     ebil              utl	disampaii	kani	antara   laini	dalam

rangkaiian   pelinyulsunl

an   Ini

landscheli                      Gemli

eilenil

teli                       Ordonantiieli                      (Ii.G.O)   dii

200
Volksraad tahunl 	1906.
2.6.2 [bookmark: _bookmark35]Masa Penjajahan Jepang

Pada  bullan  Maretli

1942  selilulrulh  wiilayah  jajahan  Hiindiai

Belilanda

jatuhl

keli           dalam  kelikulasaan  miiliitelir  Jeilpang  dii           mana  peilnyelri          ahan  kekil

ulasaan

diti        andatanganii     dii     Lemli

bang, Jawa Barat. Jeilpang belirkulasa atas seigl

ala selisulatul

dii          wili        ayah belikas jajahan  Belilanda iitul          yaiitul          Ini              donesil           ia.i	Pemli                      eirl         intahi	mili        iti        elir
Jepli              ang tidaki	banyak melri          ubahl	peilraturanl	peilrundanl	g–undanganl	yang dibi              uatl
Belilanda  selipanjang  tiidak  meirl         ulgiikan  strateligii             “Pelirang  Asiai	Timi                      url                      Raya”
yang harusl                      dimi                      enangkanil	olehil	Jepang.il	Demil                      iki              iani	pulal	Hukl              uml	Adat tidaki
200	Sejarah	Perkembangan	Pemerintahan	Desa	Di	Indonesia http://christdhawie.blogspot.com/2010/03/sejarah-perkembangan-pemerintahan-desa.html Di akses pada tanggal 11 Desember 2022.

digi

anggul            apalagii            diihapulskan.  Masihi

telitap  dapat  diigulnakan  oleihl

bangsa

Iindonelsi           iia, seipl              anjang tiidak meilrugl              ikani	Jepang.il	Selli        ama Jepangil	menjajahil	3,5

tahunl

Iinlandscheli         Gelimeeli

linteli        Ordonantiei

il        (Ii.G.O) dan Iinlandscheil        Gemli

elielinteli

Ordonanntiei

li        Buil        ti        enli

geliwelistenli

(I.i       G.O.B) selicara formal teirl         uls belirlakul, hanya

seibl              ultan–selibutl        an  kelipala  Deisl           a  diiseliragamkan  yaiitul            denli

gan  selbi

ultan  Kulco,

deilmiki

iian  jugl

a  cara  pelmi

iiliihan  dan  pelimbelirhelintiiannya  diai

turl

olelih  osamul

Seliiireliii           No.  7  Tahuln  2604  (1944).  Delingan  delimiki              iani	sekli              aligi              usl                      pulal	nama

Desli           a  belirgantii/  beirl         ulbah  menil

jadii                 “Ku”l

.  Pelirulbahan  ini

ii                 selilaras  denli

gan

pelirulbahan  selibutl        an  bagii            satulan  peiml                      eriil                 ntahi	an  lebil              ihi	atasnya.  Berdasil	arkan

Osamul        Seiil        ri         eilii        No. 27 Tahunl

1942,201 maka susunan pemerintaha

n unl              t

ukl

dii

 (
l
l
li
il
i
)Iindonesil           iia adalah sebil              agaii       beriil                 ki              ut:l
a. Pulculk piimpiinan pelimeliriintahan miiliitelir Jeipl              ang ada dii       tangan Panglimai

Teinl

tara  Keirl          ajaan  Jelpi

ang  keli                16  khulsuls  ulntulk  pullaul                jawa  yaiitul

Gunl

syiireili        ki

an ataul      Pangliima Telni

tara, keiml

udl

iian diiseibl

utl

Saiki

o Siikiki

an.

b. Dii                 bawah  Pangliima  Terli         tini

ggii                 Tenli

tara  Jelipang  terli         seilbult,  telirdapat

Keipl

ala Pelimeliriintahan miiliiteirl

diiselibult Gulnseili        ikan.

c. Dii                  bawah   Gulnseili        ki

an   ada   koordiinator–koordiinator   pelmi

eliriintahan

mili        iitelir  ulntulk  Jawa  Barat,  Jawa  Teilngah  dan  Jawa  Tiimulr,  denli              gan
selibultan Gulnseiil        bi              u.l

d. Gunl

seliiibul–gulnseili        bi

ul       ini

ii       diji        abat oleihl                      orang–orang Jelpi

ang, telitapii       wakili

Gunl              seiil        ibul       adalah orang–orang Indoni	eisl           iia.




201 Ibid.




e. Gunl

seliiibul              meiml

bawahii              Kareisl           iidenli

an–karelsi           iideinl

an  yang  diiseilbult  Syul


dan   piimpini              annya   disi           ebil              utl	Syutyokanl	(Syulcokan).   Pada   zaman


pelinduldukl

an  Jelipang,  Karelisiidenli

an  (Syu)l

melirulpakan  Pelimeliriintahan



Daerli          ah yang Telirtini

ggii, dan semil

ula  Syulcokan selmi

ual

nya adalah orang


Jelipang.

f. Daeilrah Syul          telirbagii          atas Kotamadya yang diiseibl              utl                  Sii          dan Kabupl              atelni


yang diiseibl

ult Kenil

selihini

gga bupl

atiinya diiselibutl

Kenli

tyo (Kelinco).



g. Kelin ataul        Kabulpateinl

diibagii        dalam belbi

eirl         apa kaweildanan yang diiselibult



Gunl

, dan wedil

ananya diiselbi

utl

Gulntyo (Gulnco).



h. Keicl

amatan yang merli         ulpakan bagiai

n darii       kaweldi

anan disi           elibult Son, dan


camatnya disi           eibl              ult Santyo (Sanco).


i. Desil           a diiselibutl

Kul       dan Kelpi

ala Delisanya diisebil

ult Kultyo (Kucl

o).



j. Delisa bisi           a dibi              a

gii       dalam beliberli         a

pa kampulng yang diisebil

ult Usl           a

.202



Susl           ulnan  pelmi

eril         iintahan  Kelireilsiideilnan  meinl

ulrult  Pelmi

eliriintah  Daelirah


yang telirtiinggii, belirartii        julga telri         masulk kateigl              orii        penil              tingi	bagii        strategil              ii        mili        iti        elir,


namuln  telirnyata  Jelipang  melmi

pulnyaii           peirl         hatiian  yang  culkupl

beisl           ar  telirhadap



deilsa–delisa. Deilsa–deisl           a olelhi

Jelipang dini

iilaii        selibagaii        bagiian yang culkulp viital



bagii            strateigl              ii            memil

enli

angkan  “Pelirang  Asiia  Tiimulr  Raya”.  Olehil

karelina  itul


Delisa–delisa diijadiki              an basisi                    logisti                   iki                       pelirang. Keilwajibani	Delsi           a–desli           a semil                      akini


belirtambah banyak dan belbi

an selimakini

belri         tambah  belirat. Delsi           a–deilsa haruls



meilnyelidiiakan  pangan  dan  telinaga  manusl           iai

yang  disi           ebil

ult  Romulsha  ulntulk



kepli

erli         lulan  pelri         tahanan  miiliiteril

Jelipang.  “Kul”  (Deilsa)  dalam  Bahasa  Jelpang





202 Op.Cit, Mashuri Maschab. hlm. 70.



adalah   Sual            tul                    Kesatil	ulan   Masyarakat   berdasil	arkan   Adat   dan   peilraturl          an


peril         ulndang–ulndangan pelimeliriintah Hini

diai

Belilanda seril         ta pelimeirl         iintah Miiliitelir



Jelpi

ang, yang belirteiml

pat tiinggal dalam sulatul       wiilayah telirtenli

tul, melimiiliki

ii       hak



menil

yelilelinggarakan  ulrusl           an  rulmah  tangganya  selni

diirii,  melirulpakan  kelisatulan


keiltatanegli              araan  teirl         keilciil  dalam  daelri          ah  Syul,  yang  kelipalanya  diipiiliih  olelih


rakyat  dan  diiselibult  Kucl

o,  dan  melirupl

akan  bagiian  darii            siistemil

pelirtahanan



mili        iiteril         . Pelingelirtiian yang teilrulraii        dii        atas iitul        tidi

ak dapat diai

nggap sesil           ual

ii        lagii



keiltiki

a  Telintara  Jeipl

ang  beril         telikulk  lultult  kelipada  Selki

ultul                pada  tanggal  14


 (
Agu
203
)lstuls 1945.


2.6.3 [bookmark: _bookmark36]Sejak Proklamasi Kemerdekaan Hingga Orde Baru


Pada   tanggal   17   Agulstusl

1945   belirsamaan	waktul                        denil

gan



dipi

roklamasiikannya kelimelirdelki

aan, kelihidi

ulpan bangsa Iindonesli           iai

yang pelinuhl



deinl

gan pelindeliriitaan dan keilniistaan seijl        ak awal penil

jajahan olelih Belilanda dan



belirakhiir  oleihl	mili        iitelri

Jelipang  sudl

ah  belrakhir.  Kelimeril         delikaan  meiml

bawa



peilrubl

ahan dii       selgi

ala biidang kehil

iidupl

an melinuljul       keli      arah keilmajulan yang telilah


seikl              iani	lama  didambaki	an.  Beirl         bagaii            peliraturanl	pelri         undangl	–undl	angan  yang


menli

gandulng prini

siip kelijiwi

aan belirtelni

tangan delni

gan martabat bangsa yang


meirl         delika, selicara belirtahap diihapulskan, dan diigantii        deinl              gan yang selli        aras dan

seirl         asii            delngan  situlasi  kelimelirdelikaan,  walaulpunl	denganil	beirl         bagaii            kesli           ull        itai                     n


karelni

a siitual

sii          poliitiik dan keial            manan pada awal  Iindonelsi           iia merli         delika belil        ulm



stabili        .  Pada  tahunl

–tahuln  selitelli        ah  pemil

ull        iihan  keildaullatan,  mullaii                banyak



teilrliihat   beril         bagaii                        keligiiatan   unl

tukl

melni

yiiapkan	unl

dang–ulndang   yang




203Op.Cit, http://christdhawie.blogspot.com/2010/03/sejarah-perkembangan-pemerintahan-desa.html




menli              gatulr  Pelimerli         iintahan  Deisl           a  selibagaii                 pelni

ggantii                 Ini

landscheli                 Gemil

elielinteil



Ordonantiei

li       (Ii.G.O) dan Iinlandscheli      Gelimelienli

teli      Ordonnantiei

li      Buliti        elingeliwelistenli


(Ii.G.O.B)  puln  menli              galamii           hambatan  yang  tiidak  keilcili        .  Akiibatnya  hal–hal


yang suldah tiidak sesli           ulaii        delni

gan pelirkemil

bangan zaman yang telri         dapat dalam



Ini

landscheli                  Gelimelienli

teli                   Ordonnantiieli                  (Ii.G.O)   dan   Ini

landscheli                   Gemli

elieilnteli



Ordonnantiei

li      Buil        ti        enli

gewli

elistenli

(I.i       G.O.B) diai

tasii      olelih belirbagaii      peirl          atulran yang


delirajatnya dii       bawah Ulndang–ulndang.



Penil


gelirtiian telni


tang Desil           a ataul          yang seiml


acam denil


gan Delisa masihi



telitap  selpi

eirl         tii             pada  masa  dahullul,  denli

gan  selidiikiit  penli

ambahan.  Kelimuldiian


selitelli        ah  kelilular  Ulndang–Ulndang  Desil           apraja  (selibagaii           pelinggantii           Iinlandscheli


Gelimelienli

teli               Ordonnantiieli               (Ii.G.O)  dan  Iinlandscheil

Gelimeilelinteli               Ordonnantiei            il



Buil        ti        enil

gewli

elistenli

(Ii.G.O.B))  pada  tahuln  1965,  telrbelntulk  pelingelirtiai

n  relismii



teinl

tang deilsa belirdasarkan ulndang–ulndang Relipubl

liik Iindonesil           iia. Pada Pasal 1


Ulndang–ulndang Deisl           apraja (No. 19 Tahuln 1965) diijelilaskan yang diimaksuld

denil              gan  Delisapraja  yaiitul:  Delsi           apraja  adalah  Kelisatual            n  Masyarakat  Hukl              uml

yang  telirtenil              tul            batas–batas  daeril          ahnya,  beilrhak  meilngurul                        sl                      rumahl	tangganya


seinl

diirii,  melimiiliih  penil

gulasanya  dan  meilmpulnyaii             harta  beinl

da  senil

diirii.  Jadii



Desli           apraja  pada  ulndang–unl

dang  telirsebli

ult  iti        ul           hanya  nama  barul           bagii           Desil           a


yang   suldah   ada   selijak   beril         abad–abad   yang   lampaul,   namuln   melimiiliikii

pelingeirl         tiian sama selpi              ertil                 ii        dii        atas. Undangl	–Undangl	Deilsapraja tidaki	beruil                        ml                      ulr

lama, karelna kelitiika Ordeli       Barul       lahiri         , Ulndang–ulndang yang jiwi                     a dan sisti                   eiml

penli              gatulran akan dapat melimbawa keil         arah kelitiidakstabiilan poliitiik dii         Delisa–

desli           a, diinyatakan tiidak belirlakul      olehil                     Undangl	–undal	ng  Nomor 6 Tahunl 	1969.



2.6.4 [bookmark: _bookmark37]Sejak Orde Baru Hingga Sekarang

Sejli        ak  Ulndang–Ulndang  Delisapraja  diinyatakan  tiidak  belirlakul            lagii olelih   Ulndang–ulndang   Nomor   6   Tahuln   1969,   sampaii                   saat   lahiir   dan

beirl         lakunl

ya Ulndang–unl

dang telintang Pelimeliriintahan Delisa (Ulndang–ulndang


Nomor  5  Tahuln  1979),  maka  selli        ama  10  tahuln  Delsi           a–desil           a  dii                selil        url         ulh


Iindonelisiia tidi

ak melimiiliikii       landasan hukl

ulm beirl         ulpa Ulndang–ulndang. Seill        ama



10 tahuln peinl

geirl         tiian telintang Delsi           a diiambiil darii          berli         bagaii          sulmbelir baiki

darii


peril         atulran–peliratulran maulpuln darii       penli              dapat para ahli.i



Peinl

geril         tiai

n  Delisa  yang  diidasarkan  kelipada  Ulndang–ulndang  yang


dapat   diiperil         gulnakan   seilbagaii                       pegli              angan   ataul                       patokan   bagii                       berbagil	aii


kelipenil

tiingan  baiki

bagii           kalangan  masyarakat  maulpunl

aparatulr  pelimeliriintah


teirl         dapat pada Pasal 1 hulrulf a darii          Unl              dang–undl	ang tenil              tang Pemli                      eilrintahani

Desli           a  (Ulndang–ulndang  No  5  Tahunl	1979)  yaiitu:l                       Suatl                     ul               wilayahi	yang


diti        eiml

patii        oleihl

sejil        ulmlah peinl              duldulk sebli

agaii        keisl           atulan masyarakat, telirmasulk



didi

alamnya  kesil           atual

n  Masyarakat  Hulkuml

,  yang  meiml

pulnyaii                organiisasii



pemil

elirini

tahan	teilrelindah	langsulng	diibawah	Camat	dan	belri         hak


meilnyelilelinggarakan  ulrusl           an  ruml                      ah  tangganya  sendil	irii                 i           dalam  ikatani	Negaril	a


Keilsatulan Repil

ulbliik Ini

doneisl           iia. Penli

gelirtiian telintang Desli           a selibagaiimana dii      atas,


maka  pelingelirtiian   ataul                   batasan–batasan   telintang   Delisa   tiidak   pelirlul                  lagii


diri         uml

ulskan  olehil

beilrbagaii           piihak  maulpuln  dalam  belirbagaii           peliratulran  yang



deirl         ajatnya diibawah unl

dang–ulndang. Seibl

agaii     akibi

at logiis adanya pelingelirtiian


ataul            batasan  Desli           a  selicara  relismii,  maka  teirl         jadii            kelsi           eirl         agaman  seilbultan  ataul


nama  yaiitul             Delisa  bagii              belirmacam  beinl

tukl

ataul              corak  Kesil           atulan–kelsi           atulan



Masyarakat  Hulkulm  yang  melimiiliikii           hak  melinyelli        elinggarakan  ulrulsan  rulmah tangga selindiri         ii         delingan seilbultan ataul         nama setli        elimpat selipelirtii         Marga, Nagarii, Kurl         iia,  Nagareliy  dan  laiin–laiinnya,  yang  teril         selibar  dii                selli        ulrulh  Iindonelisiia. Walaulpuln  suldah  belrulbah,  masyarakat  awam  yang  beilrada  dii             lular  Jawa,

Madurl         a dan Balii       masiih menil

yelibult Deisl           anya delni

gan nama ataul       selibultan yang



dahullul,   karelina   selitiiap   perli         ulbahan   seikl

aliipuln   hanya   peril         ubl

ahan   sebil

ultan



memil

eilrlulkan waktul       ulntulk biisa diti        eliriima sehli

iingga melimbuldaya.



Delisa  dalam  peirl         jalanan  sejil        arah  telli        ah  melingalamii            peirl         ulbahan  baiik


yang melni

yangkult aspeikl

yulriidisi

formal maulpuln yang belri         kaiti        an delingan lulas


wili        ayah,  siistemil	dan  pola  keitl        ahanan  masyarakat,  prasarana  dan  sarana,


suml

belir–sulmbeilr pelni

ghasiilan, siistemil

admiiniistrasii         peiml                      eliriintahan, lelimbaga–



lemli

baga kemli

asyarakatan, sulsulnan organiisasii          dan tata kelirja Pelimeliriintahan



Delsi           a, dan laini

–laiinnya, namuln pada hakiki

atnya ada analiisiis peilntini

g yang



meillelikat pada seitl        iiap Delisa tidi

ak munl

gkiin muldah beirl         ulbah karelni

a pelri         ulbahan


zaman yaiitul       :

a. Pada zaman ataul      masa manapuln Deilsa melirulpakan satual            n organisasi 	ii

ketli        ataneilgaraan  (selki

aliipuln  teirl         keliciil  dan  palini

g  selidelirhana)  dalam

sual

tul       neligara (Kelirajaan ataul       Relpi

ulbliik).

b. Pemil

eliriintah	Delsi           a	meilrulpakan	pelimelirini

tahan	telireinl

dah	dalam

sulsunl              an pemil                      eirl         intahani	neligara (Keril          ajaan ataul       Repli              ulblik).i

c. Adanya hak ulntukl

melni

gulruls url         usl           an rulmah tangganya selindiri         ii.

d. Beril         ada   dalam   sulatul                   wiilayah   yang   batas–batasnya   jeill        as   dan teirl         telintul.

e. Ada pelni

dudl

ukl

nya ataul      masyarakat dalam julmlah yang cukl

ulp belisar

selsi           ulaii        pelirsyaratan, yang hiidulp selci

ara telirtiib dan belirtelmi

pat tiinggal

pada lokasii–lokasii       yang suldah telitap.
f. Keilpalanya   diipiiliih   selicara   langsulng,   bebil              as   dan   rahasiai	olelhi
pelinduldulk Deisl           a yang belirhak.

g. Melmi

iiliikii                       kekil

ayaan   selindiirii                       (fiisiik   elikonomiis   dan   non   fisi           iik

elikonomiis).
h. Ada Landasan Hulkulm (teril         tulliis dan tidi              ak tertil                 ull        is)i	yang diti        aatii       olehil
masyarakatnya belirsama aparatulr Peiml                      eriil                 ntahi	Delisa.

i.  (
te
204
)Melimpulnyaii      nama, yang telti        ap dan leisl           tarii      seilrta melingandunl ilrteinl              tul       bagii       masyarakatnya.

g makna

Iikliim  reliformasii              melilahiirkan  Ulndang–unl              dang  Nomor  22  Tahunl

1999 yang meinl

gultamakan pelingalihi

an peilngatulran delisa darii      tiingkat nasiional

menil              ujl        ul      tingkati	daelirah, darii      birokrasi	ii      keil      insti	iti        usl           ii      masyarakat lokal, membeirlil 	ii
pelingakulan  keliulniikan  dan  keilaneilkaragaman  delisa  ataul              delingan  nama  laini

sebli

agaii	masyarakat	berli         pelimelirini

tahan	seinl

diirii	dan	mandiri         ii	selibagaii

pelingelijawantahan isi           tiilah “iistiimeiwl                     a” pada Pasal 18 Undangl	–Undangl	Dasar
1945.

Delisa adalah sulbsiistemil

dan selibual

h pelmi

eliriintahan yang diai

tulr olelih

kabulpatelin  melilalulii            Peirl         da.  Sebli              agaii            sulbsiistelim  kabulpatelni              ,  tidak  jelasil	desail
beilrada  dii                dalam  rulmah  tangga  kabulpatelin  ataul                dii                lular  rulmah  tangga
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kabupl

ateinl

. Ulntukl

melimbanguln kelipelmi

eliriintahan mandiirii     beilrbasiis demil

okrasii,


Ulndang–Ulndang  meinl              ampili        kan  Badan  Peirl         wakilai                     n  Desail	(BPD).  Undangl	–

Ulndang  Nomor  32  Tahuln  2004  melinyatakan  bahwa  delisa  adalah  sulbyekli


hulkulm,   negil

ara   menli

gakulii                    delisa   seilbagaii                    kelsi           atual

n   masyarakat   hulkulm


belirdasar  seijl        arah  asal–usl           ull  dan  adat  iistiiadat.  Delisa  adalah  seillf  govelirnini              g

commulniity belirdaullat dan belirbasiis mulsyawarah, bulkan eilntiitas otonom yang


diiselibutl

local  selilf  goveilrnmelint  selpi

eilrtii                 kabulpatelin.  Pada  siisii                 laiin,  delisa



diti        eiml

patkan dii       dalam pelimeril         iintahan kabupl

atelin/kota.



Unl

dang–ulndang  belirulpaya  memli

pelirtelgi

as  otonomii                 deilsa  delngan


menli              gulbah	iistili        ah	Badan	Pelri         wakiilan	Desil           a	(BPD)	melinjadii	Badan

Pelirmulsyawaratan Delisa (BPD). Seiljak beliberil          apa tahuln telirakhiri                sebil              elil        uml	awal


tahunl

2014,  ulpaya  peiml

elri         ini

tah  melinini

gkatkan  Peilratulran  Pelimeirl         iintah  RIi


Nomor  72  Tahuln  2005  Telintang  Desil           a,  Perli         aturl          an  Melinteirl         ii            Dalam  Nelgi              eriil 	i


Nomor 28 Tahuln 2006 Telintang Pelimbenil

tukl

an, Penil

ghapulsan, Peilnggabulngan


Delisa  dan  Peirl         ulbahan  Statuls  Desil           a  menil              jadii                Keillurahan,l	seilrta  Peril          aturanl


Meinl

telirii                       Dalam   Neligelirii                       Nomor   29   Tahuln   2006   telintang   Peldi

oman



Pemil

belintulkan dan Mekli

aniismeli       Pelinyulsulnan Peliraturl          an Desli           a, melinjadii       selbi

ulah



Ulndang–unl

dang  Nomor  6  Tahuln  2014  Tenli

tang  Delsi           a  delingan  belirbagaii


peril         ulbahan melindasar, diisahkan Deliwan Pelirwakili        an Rakyat (DPR) Relipulbliik

Iindonelisiia (RIi) pada harii       Rabul       tanggal 18 Deliselmi                      berli                2013 dan diui              ndl	angkan


pada  15  Janularii            2014.  Bahwa  falsafah  “Bhiineikl

a  Tulnggal  Iika”  melni

gulat



dimana Ulndang–unl

dang Nomor 6 Tahuln 2014 Teilntang Deilsa melni

gakulii      dan



melli        iindulngii             keial

nekli

aragaman  adat  isi           tiiadat.  Unl

dang–Unl

dang  Deisl           a  selicara




eikl

splisi           iit  belirmaksuld  melil        elistariikan  adat  buldaya  aslii             selibagaii             keibl

hiineikl

aan


yang meilnyatul          dii          bawah peliratulran peril         ulndang–ulndangan Negil              ara Kesil           atual            n


Repli

ubl

liik Iindonesil           iia. Ulndang–ulndang Nomor 6 Tahunl

2014 Telintang Deisl           a



menil

gaturl

deisl           a ataul          selibultan laiin, delsi           a adat ataul          seibl

ultan laini

, selirta selci

ara



rini

gan  melingaturl

dulsuln.  Ulndang–ulndang  Nomor  6  Tahuln  2014  Telintang



Desli           a melni

gatulr matelirii         melingelni

aii         Asas Penil

gatulran Delisa, Keidl

uldukl

an Delisa



dan  Jelinisi

Delsi           a,  Pelinataan  Desil           a,  Keilwelni

angan  Desil           a,  Peilnyelilelinggaraan


Pemli                      eirl         iintahan  Desli           a,  Hak  dan  Keliwajiiban  Desil           a  dan  Masyarakat  Delisa,


Pelri         atulran  Delisa,  Keuli

langan Desil           a dan  Asetil

Delsi           a,  Pelmi

bangulnan Desil           a dan


Peilmbangulnan  Kawasan  Pelirdelisaan,  Badan  Usl           aha  Miiliki	Desa,il	Kerjasli	ama

Delsi           a,  Lelimbaga  Kelimasyarakatan  Deisl           a  dan  Leilmbaga  Adat  Delisa,  selirta

Pemil                      binaani	dan Pengawil	asan.



Seillaiin  iitul,  Unl


dang–ulndang  iinii            julga  menli


gatulr  delingan  kelitelni


tulan


khulsuls   yang   hanya   beilrlakul                      ulntulk   Delisa   Adat.   Denil              gan   konstrulksii


menil

ggabulngkan   funl

gsii                     seillf–goveilrniing   commulniti        y   delni

gan   local   selli        f


goveilrnmenli              t, diharapki	an keilsatuanl	masyarakat hukl              uml	adat yang seill        ama ini 	ii
merli         ulpakan bagiian darii       wiilayah Desil           a, diitata seildelimiikiian rulpa melinjadii       Delsi           a dan Delsi           a Adat.
Deisl           a dan Delisa Adat pada dasarnya melli        akulkan tulgas yang hampiir
sama. Selidangkan pelirbeidl              aannya dalam pelli        aksanaan hak asal–usl           ul,l                      teirl         utamal
menli              yangkutl                        pelli        esli           tariani	sosiali	Delisa  Adat,  penil              gaturl         an  dan  pengil	urul                        sanl
wili        ayah  adat,  siidang  pelirdamaiian  adat,  pemli                      elil        iiharaan  ketil        entril	aman  dan

kelti        eilrtiiban  bagii                masyarakat  hukl

uml

adat,  seirl         ta  pelingatulran  pelilaksanaan

pemli                      erli         iintahan belri         dasarkan sulsulnan aslii.

Desli           a   Adat   melimiiliikii                       fulngsii                       pelimeril         ini

tahan,   keliual

ngan   Delisa,

pelimbangulnan   Delisa,   selri         ta   melni

dapat   fasiiliitasii                       dan   peiml

biinaan   darii

peiml

elri         ini

tah Kabupl

atelin/Kota. Dalam posiisii        sepil

elirtii        ini

ii, Delisa dan Delisa Adat

meilndapat  pelirlakulan  yang  sama  darii           Pemil

elri         iintah  dan  Peiml

elirini

tah  Daelirah.

Oleilh  selbi              ab  iti        u,l                     dii              masa  depil              an  Deilsa  dan  Desil           a  Adat  dapat  melakuil	kal	n
peirl         ulbahan wajah Deisl           a dan tata kelilola penil              yelil        enggil	araan pemil                      eirl         intahi	an yang

elfi         eliktifi         ,  peill        aksanaan  pelimbangulnan  yang  belirdaya  gulna,  selirta  pelmi

bini

aan

masyarakat dan pelimbeilrdayaan masyarakat dii         wili        ayahnya. Delisa dan Delisa
Adat pada statuls yang sama diiatulr seilcara telirselni              diirii       dalam Undangl	–undl	ang
iinii. Delsi           a Adat pada priinsiipnya melirulpakan warisi           an organiisasii      peilmeilrini              tahan

masyarakat lokal yang diipeill        iihara selicara tulrunl

–telimulrunl

yang teitl        ap diiakuil        i

dan diiperli         julangkan olelih  pelimimi                      pini	dan masyarakat Desail	Adat  agar  dapat
berli         fulngsii       melingemli                      bangkan kesil           ejahtil	eliraan dan idi              elintitasi	sosiali	budayal	lokal.
Deisl           a Adat meiml                      ili        iki              ii      hak asal usl           ull              yang lelbi              ihi                    dominani	daripi              ada hak
asal ulsull Delisa, selji        ak Desli           a Adat iitul       lahiir selibagaii       komulniitas aslii       yang ada dii

tenli

gah masyarakat. Delsi           a Adat adalah seilbulah kelisatual

n masyarakat hukl

ulm

adat  yang  selicara hiistoriis  melimpunl

yaii           batas  wili        ayah  dan  iidelni

tiitas  budl

aya

yang telirbelintulk atas dasar teliriitoriial yang berli          welinang melingatulr dan menil              gulrusl
kepli              elintiingan   masyarakat   Delisa   beilrdasarkan   hak   asal   ulsull.   Keisl           atulan

masyarakat hulkulm adat yang masihi

hiidulp dan selisulaii      delingan pelirkelmi

bangan

masyarakat  dan  priinsiip  Neligara  Kelsi           atulan  Repil              ublil	ki	Indoni	elsi           iia  meruil                        pl              akan

pusl           at   keihl

iidulpan   masyarakat   yang   beirl         siifat   mandiiri.i

Dalam   keilsatulan

masyarakat hulkuml

adat diikelni

al adanya leilmbaga adat yang telil        ah tulmbulh dan

belirkemil                      bang dii       dalam keilhidi              upanl	masyarakat.

Dalam  elki

siistelinsiinya,  masyarakat  hulkulm  adat  memil

iiliikii            wiilayah

hukl              uml	adat  dan  hak  atas  harta  kekil              ayaan  dii            dalam  wili        ayah  hukl              uml	adat

telirselibult  seirl         ta  beilrhak  dan  berli         weilnang  ulntukl

menli

gatulr,  melingulruls,  dan

meinl

yelilesil           aiki

an	belirbagaii	pelri         masalahan	kelihiidupl

an	masyarakat	Delsi           a

belirkaiitan delingan adat iistiiadat dan hukl

uml

adat yang belirlaku.l

Lelimbaga adat

Desli           a melirulpakan miitra Pelimerli         ini              tah Deilsa dan lemil                      baga Desil           a lainnyai	dalam

memli

belirdayakan masyarakat Deisl           a. Ulndang–unl

dang Nomor 6 Tahuln 2014

Telintang   Desil           a   meinl

onjolkan   aspeikl

keilariifan   lokal   sebil

agaii                   asas   yang

menli

eligaskan  bahwa  dii            dalam  pelinetli        apan  kelibiji        akan  harusl

meiml

pelirhatiikan

kelibutl        uhl

an dan kelipelintiingan masyarakat Deilsa, kareinl

a iitul          Ulndang–ulndang

amat  melimelintini

gkan  delisa  adat  sebil

agaii             ullayat  ataul             wiilayah  adat  adalah

wili        ayah kelihiidupl

an sulatul          keisl           atulan masyarakat hulkuml

adat, denil

gan syarat

bahwa  delisa  adat  selli        aras  delingan  pelirunl              dang–undl	angan  Negli              ara  Kesatil	uanl

Repli

ubl

liik Iindoneilsiai

, delisa adat wajiib meinl

gakomodasii         kelibeliragaman dalam

peinl

yeillelinggaraan	Pelimeilriintahan	Desil           a	Adat	yang	tidi

ak	bolelih

menli              diiskriimiinasii                      kelli        ompok   masyarakat   teirl         telintul.   Melinulrutl	Penjil                      elli        asan

Ulndang–unl

dang  Nomor  6  Tahuln  2014  Telni

tang  Delisa,  Neligara  Kelsi           atulan

Repli

ulbliik Iindonelisiai

(NKRIi) telri         diirii          atas hampiir 73 riibul          delisa ataul          selibultan

laini

selti        ara  delisa,  selimelintara  wiikipi

eldi

iia  menli

catat  bahwa  julmlah  delisa  telli        ah

menli              capaii        79.075 desa.il	Apabili        a sebagianl	banyak dari 73 ribi              ul        desli           a teirl         sebil              utl

dalam  kondiisii              produlktiif,  selihat  dan  belri         tulmbulh,  maka  Neligara  Kelsi           atulan

Repli

ulbliki

Iindoneisl           iai

(NKRIi) selhi

at dan belirkemil

bang. Apabiila produkl

tiiviitas

deisl           a  modeilrn  melinini

gkat  maka  Pelni

dapatan  Domelistiik  Brulto  (PDB)  dan

pelindapatan perli         kapiti        a religioi

nal akan beirl         kelmi

bang, diiramalkan deliviisa elki

spor

hasiil   peril         taniian   dan   keill        aultan   menil              iingkat   dahsyat   akan   melimpelirkulat

keitl        ahanan   elikonomii                   dan   fiiskal   Negli              ara   Keilsatulan   Relipubl

liki

Iindonelisiia

(NKRIi). Karelni

a Unl

dang–unl

dang Delisa, melnyelbabkan Delisa telirangkat darii

seikl

adar  obyelki

pemli                      bangulnan  selikarang  melinjadii                 sulbyelik  pemil

bangulnan.

Diri         amalkan Anggaran Penil              dapatan Belil        anja Nelgi              ara (APBN) dan Anggaran

Pelindapatan  Belilanja  Daerli         ah   (APBD)  unl

tukl

peilmbangulnan  sarana  dan

prasarana  delisa  seirl         ta  dulsunl

pada  tahuln–tahunl

yang akan datang akan

menli

iingkat	selci

ara	siignifi         iikan,	berli         konseikl

ulelinsii	pelirtanggunl

gjawaban

keuli

al            ngan delisa pelirlul        diitini

gkatkan. Kepil

ala Delisa melindapat gajii        darii        neligara.

Pemli

elirini

tahan Neligara Kelisatulan Relpi

ubl

liik Ini

donelisiia (NKRIi) telirbagii     melinjadii

peiml                      eliriintah pulsat dan pelimeliriintah daeilrah. Pada tataran pelimeirl         ini              tah daelirah,

selli        aini

kabulpatenil

/kota	mandiri         ii	seilbagaii	pelimeilriintah	daelirah	otonom,

peilmelri         ini

tah delisa julga melimpunl

yaii        ciri         ii         otonomii        telirteilntul        dalam pelingelli        olaan

dan peinl

gatulran delisa masiing–masini

g. Prelisiidelin Neilgara Kelisatulan Relipulbliki

Iindoneisl           iia (NKRIi) melmi

imi

piin pelimeril         iintahan Pulsat diibantul         Wakiil Presli           iidelin

Negil

ara  Kelisatual

n  Relipulbliki

Iindonelisiia  (NKRIi)  dan  para  Melintelirii,  delingan

catatan Menli

telirii       Dalam Neligelirii       dibi

antul       Gulbelirnulr Proviinsii       selibagaii       iinterli           faceli

pemil                      eriil                 ntahi	pusatl	dengil	an   pemil                      elirintahi	daeilrah   otonom.   Mentil                      eriil                 i                     yang

meinl

anganii            Delisa  saat  iinii            adalah  Meinl

terli         ii            Dalam  Neigl              eirl         ii.  Menil

telirii            Dalam

Negli              eilrii                  melinelitapkan   pelingatulran  ulmulm,  pelitunl

jukl

telki

niis,  dan  fasiiliitasii

melingelinaii       peinl              yelileilnggaraan pemli                      elirintahani	Desa,il	pelilaksanaan Pembangil	unl              an
Deisl           a,  pelimbiinaan  kelimasyarakatan  Delisa,  dan  peilmbeirl         dayaan  masyarakat
Delisa.   Bulpatii/waliikota   melimiimpini	pemil                      eirl         intahi	daeilrah   otonom   dibanti	ul
pelirangkat  organiisasii             kabulpatelin/kota  mandiri         ii             selipelirtii             Selikrelti        ariiat,  Camat,

Lurl         ah dan Kepli

ala Desli           a.  Selibulah delisa munl

gkiin teirl         bagii          menil

jadii          belbi

elirapa

dusl           uln. Tahap seillanjultnya otonomii      daeirl          ah beilrlangsulng sejil        ak 1 Janularii      2014
selli        ulrulh kabulpatelin/kota belirtanggulng jawab akan penli              gelolil	aan Pajak Buml 	ii
dan   Bangulnan   Sekil              tor   Perdil                        elsi           aan   dan   Peirl         kotaan   (PBB–P2),   berhail	k

meilnelintulkan tarifi

PBB–P2 selindiirii      sampaii      batas maksimi

ulm nasioi

nal selibesil           ar

0,3%  telirselisulaii            kondiisii            pelirelikonomiai

n  dan  tini

gkat  hiidulp  daeirl          ah  masiing–

masini

g, melinini

gkatkan Pelindapatan Aslii      Desli           a (PAD) dan selibagiian diialiirkan

kemli

balii                dalam  beinl

tulk  belli        anja  kabulpatenil

dalam Rancangan Anggaran

Penli

dapatan  Belilanja  Daelirah  (RAPBD)  ulntukl

maslahat  selbi

eilsar–belisarnya

delsi           a dan dulsuln diibawah kabupl

atelin telirseilbult. Deilsa adalah sebil

ulah yulriisdiiksii

hukl

ulm  belirkeligiiatan  ultama  pelirtaniai

n,  elikstraktiif  dan  pelni

gelilolaan  suml

belri

daya   alam   laini

,   sebil

ulah   kawasan   yang   diigulnakan   selibagaii                       temil

pat

perli         mulkiiman pelirdesli           aan, pelilayanan jasa pemil                      eilriintahan delisa, pelilayanan sosiial

dan keligiiatan elki

onomii. Renil

cana Unl

dang–Ulndang tenil

tang Delisa menli

jelli        askan

bahwa  Delisa ataul       yang diiselibult delingan nama laini

, selilanjultnya diiselibutl

Delisa

adalah  selibulah  kesli           atual

n  masyarakat  hukl

ulm  yang  melimili        iki

ii           batas  wiilayah

Deisl           a.   Dalam   batas   wiilayah   hulkulm   deilsa   telirsebli              utl        ,   masyarakat   Deisl           a

beilrwelni

ang ulntulk melingatulr dan melingulrusl

selindiirii         kelpi

elintiingan masyarakat

selti        eilmpat   sambiil   telitap   meril         ujl        ulk   pada   hulkulm   nasiional   dan   program
peiml                      bangunanl	nasional.i	Pengatil	uranl	dan pengil	urul                        lsan sendil	irii                 i         tersil                     ebil              utl                 haruls
 (
be
205
)lirdasar.
a. Hak asal–usl           ull yang masiih hiidupl                     dan berlakil	u,l
b. Adat iistiiadat yang masiih hiidulp dan belirlaku,l

c. Kondiisii       ulniik sosiai

l dan buldaya selitemil

pat yang hiidulp dan masiih

belirlakul,
d. Telirseilsual            ii       perkil                        emli                      bangan masyarakat, dan

e. Priinsiip  Negil

ara  Kelisatulan  Relipulbliik  Iindonesli           iai

(NKRIi)  yang

diri         amul               seicl            ara  ulniki	menjadil	ii               peratil	url         an  peilrundal	ng–undanganl
deisl           a  iitul               selindiirii               diiulmulmkan  sebli              agaii               Beril         iti        a  Daeirl         ah  (selijalan

deinl              ga

n beilriti        a negil

ara, lelimbaran neigl

ara NKRI).206

 (
i
)Sebli

agaii            selibulah  yulriisdiiksii            hulkuml

seliolah–olah  miiniiatulr  mandiirii

pelmi                      eril         iintahan  Neligara Kesli           atulan Relipubl              liki	Indoni	eilsiai                       (NKRI),i	sebil              uahl	desail
melmi                      belni              tukl	Badan  Peril          musyawaratl	an  Delsi           a,  melimbangunl	Peliraturl          an  Desil           a
selbi              agaii        peliratulran pelirulndang–ulndangan delisa telirselibutl                yang diti        etli        apkan olehil
Kepli              ala  Delisa  seiltelilah diimusl           yawarahkan belri         sama  Badan Pelirmulsyawaratan
Deilsa (BPD), diidalam peilratulran desil           a tenil              tang Renil              cana Pembanguil	nanl	Jangka
Menli              elingah	Deisl           a	(RPJM	Delisa)	dan	diti        ulrulnkan	menil              jadii	relincana

pemli

bangunl

an tahulnan desli           a yang diiselbi

ult Relincana Kelri         ja Pelmi

eirl         iintah Delsi           a

205 Dr. Jan Hoesada, CPA, Desa, http://www.ksap.org/sap/desa/ Jakarta 1 April 2014, Diakses pada tanggal 28 Desember 2022.
206 Loc.Cit, Fokusmedia, Hal. 13.




(RKP Deisl           a) teliriintelgi

rasii       keliatas denli

gan program–program pelmi

eliriintah pulsat



dan pelimeliriintah daeilrah yang masukl

keli       desil           a teirl         seibl

utl

(Pasal 66), telri         ini

teligrasii



keil         bawah delingan dulsuln–dusl           uln (Pasal 67). Delisa telirbelni

tulk melilalulii         sebli

ulah



ketli        elitapan hulkuml

peilmbeinl

tulkan desil           a deinl

gan statuls desil           a. Seilbulah deisl           a telirdiri         ii


atas belibelirapa dusl           uln. Pelimelri         iintah delisa ataul        yang diiselibult delingan nama laiin adalah  kelipala  delisa  dan  pelri         angkat  deilsa.  Pelirangkat  delisa  adalah  Badan

Peirl         mulsyawaratan Delisa ataul         selibutl        an laini

, Lelimbaga Kelmi

asyarakatan Delisa



ataul      selibultan laini

, dan Lelimbaga Adat Deisl           a diilelingkapii      deilngan sebli

ulah Badan


Ulsaha  Miiliik  Delisa  (BUlM  Delisa).  Juml                      lah  selil        urul                        lh  kelil        url         ahan  sekil              itari 	8.000

kelli        url         ahan, selidang julmlah desil           a dii        selikiitar 73.000 delisa sampaii        79.075 deisl           a.


Keillulrahan dan delisa memil

pulnyaii       pelri         samaan dan pelirbelidaan selbi

agaii       beliriikult.




a. Pelirtama,  pada  ulmuml


nya,  sebil


ulah  kota  teilrbagii           menli


jadii           belibelirapa



Kecli

amatan  dan  Keill        ulrahan,  seilbual

h  Kabulpatelin  terli         bagii               melinjadii


bebli              eril         apa  Kelicamatan  dan  desli           a.  Selibual            h  Keilcamatan  dapat  teilrdirii 	i

atas belibeilrapa Kelli        ulrahan dan delsi           a.

b. Kelidula,  Delisa  dan  kelilulrahan  beril         ada  dii              bawah  pelingawasan  dan


peilmbiinaan pelmi

elirini

tah Kabulpatelin/Kota, yang dapat diiliimpahkan


kelpi              ada   Camat   (Pasal   84(2),   kedil              ulanya   desail	dan   keill        urahl	an


menli

dapat   alokasii                   ataul                   bagiian   Anggaran   Penil

dapatan   Belilanja



Negli

ara   (APBN)   dan   Anggaran   Pelni

dapatan   Beillanja   Daelirah


(APBD).


c. Kelitigi

a,   selibulah   Delisa   leibl

iih   meiml

pulnyaii                  karakteilriistiik   keligiiatan


perli         taniian	dan	eilkstraktifi         ,	sedli              ang	sebil              ulah	keill        urahanl	lebil              ihi




meilmpulnyaii                karakteliriistiik  ini              dustrl	ii                yaiti        ul                bahwa  70%  pendil	udl              ukl

memil                      pulnyaii               mata  pelincahariian  nonpelirtaniian.  Selibual            h  desail	barul

layak diibeilntulk apabiila telilah belirulsiia liima tahunl                      ataul        lebil              ih,i	apabilai

Delsi           a   telirselibult   belirpelindudl              ukl	dan   beilrkelli        uargl	a   dalam   jumll	ah


miiniimulm telirtelintul          selisulaii          nama pull        au.l

Delisa dapat belirubl

ah statuls



menil              jadii         keillurl         ahan apabiila telri         jadii         kelni

aiikan julmlah penil

duldulk dan



kelilual

rga  dan/ataul                 peilrulbahan  meinl

dasar  strulktulr  pelirelki

onomiian


beirl         basiis pelri         taniian dan elikstraktifi                    menjadiil	i          perekoilil	nomiani	berbasil	isi

iindulstrii.

d. Kelielimpat,   selilaiin   Kabulpatenil              /Kota   mandirii                 i                   sebail	gaii                   pemil                      erili                 ntahi


daelirah  otonom,  pemil

eirl         iintah  desli           a  julga  melmi

punl

yaii             ciirii             otonomii



telirteinl

tul.	Desil           a	melmi

pulnyaii	statuls	lelibiih	mandiirii	diibandiing


keill        ulrahan, peinl              gelil        olaan desil           a berbasil	isi                    masyarakat, karenail	iti        ul         desail


beirl         weinl              ang melni

gatulr dan melingulruls kelpi

elintiingan masyarakat deilsa



(Paragraf 15) diitambah weliwelni

ang liimpahan Kabulpatelni

/Kota dan


Ulndang–ulndang  (Pasal  16),  Delisa  beirl         hak  menli              elintukanl	struktl                      url

organisi           asii	dan	tata	kelirja,	melmi                      ili        ihi	Kepalail	Deilsa,	Badan

Peril         mulsyawaratan Desli           a (BPD), Pelirangkat Delisa selipelirtii         Selikreiltariis


Deisl           a,  pelilaksana  teliknisi

dan  pelirangkat  keiwl

iilayahan  (Pasal  23),



melmi

iiliikii      Relincana Pemil

bangulnan Jangka Panjang (RPJP), Relincana


Pemli                      bangulnan   Jangka   Melinelingah   (RPJM),   melimiiliikii                  selimacam

Dewil                     an  Pelirwakiilan  Rakyat  Daelirah  (DPRD)  Kabulpatelni              ,  kepalil	a

desli           a beril          welinang selibagaii         hakiim–peril         damaiian delni              gan putl        usanl	finali





dan melni


giikat (Paragraf 24(6), desil           a memli


iiliikii       asetli


delisa dan sulmbelir



penli

dapatan dan belirweilnang menli              elintulkan belilanja pemli

elirini

tahan delisa



seinl

diiri.i

Karelni

a  mandiirii,  Deilsa  belirsama  Badan  Pelirmulsyawaratan


Delisa  (BPD) dapat  beirl         prakarsa  melilebli              url                    delsi           a  meilnjadii           kelil        urahanl	,

beirl         artii                       selicara   sulkarelila   melilepil              as   statusl	desail	mandirii                 i                       demil 	ii

keipl

elintini

gan  masyarakat  ulmuml

nya,  delimii                peliniingkatan  kulaliitas

hidi

ulp,   pelil        ayanan   dan   pelmi

belirdayaan   masyarakat   khulsulsnya,

menli

jaga   kelisatulan   dan   pelirsatulan   Neligara   Kelisatulan   Relpi

ulbliik

Iindonelisiai

(NKRIi) (Pasal 21) ulmulmnya, menil

iingkatkan pelilayanan

dasar dan kelihiidulpan demil                      okrasii       khusl           usnya.l
e. Keilliima,   Kelipala   Delisa   diipiiliih   warga   delisa,   diitelitapkan   olelih

Bupl

atii/Waliki

ota   dan   diisulmpah   (Pasal   25   dan   45(3)).   Para

Elki              selki              utl        ifi                     Deisl           a  diti        etil        apkan  ataul           diangki	at  dan  diibelirhentil                      ikani	olehli

Bupl

atii/Waliikota,  Sekli

relitariis  Daelirah  dan  Camat.  Ciirii               pelimbatas

otonomii        Delisa dalam tataran Nelgi              ara Keilsatuanl	Reilpubll                      iki                      Indoni	eisl           iai

(NKRI)i

yang  laiin  adalah  bahwa  Bupl

atii/Waliikota  melimbeilntulk

paniitiia   pemli                      ili        ihani	kepalil	a   desali	deilngan   pemli                      biai             yaan   Anggaran
Penli              dapatan   Belanjali	(APB)   Delsi           a   beilrsumbelil	r   darii                      Anggaran

Peinl

dapatan  Beillanja  Daelirah  (APBD)  Kabulpatelin/Kota,  Kelpi

ala

Delsi           a dapat diiberli         helintiikan selimelintara olehli

Bupl

atii/Waliikota apabili        a

menli

jadii                 telirdakwa  piidana  dan  digi

antii                 selimeilntara  olelih  pelijabat

Kelpi              ala   Delisa   yang   diipiiliih   darii                  Peligawaii                   Neilgelirii                  Siipiil   (PNS)
Kabulpatelin/Kota (Pasal 32), disi           idi              iki                    (Pasal 33) berdil	asar peril         selti        ujl        uanl

teilrtull        iis   Bulpatii/Waliikota,   diibelirhelintiikan   olehil	Bupatl	i/Wali	ikotai
apabiila telirdakwa telri         bulktii         belirsalah dan melindapat keipl              utl        usanl	telitap

darii                 pelingadiilan  sebil

agaii                  telirpiidana,  dipi

ulliihkan  keipl

ada jabatan

seiml

ulla yang belilulm habisi

diijalanii, apabiila tiidak teilrbulktii         belri         salah

dan diinyatakan belibas oleilh pelingadiilan (Pasal 29). Seilkrelitariis Delisa

diai

ngkat/diibelri         helintiikan   selikrelitariis   Kabupl

atenil

/Kota   atas   nama

Bulpatii/Waliikota   (Pasal   35),   sedli

ang   Sulmbeirl

Daya   Manulsiia

Peilrangkat Delisa selilelibihi              nya diangkati	dan dibi              elri         hentili	kani	olehil                     Camat
(Pasal 36) mulngkiin belirdasar usl           ullan Kelipala Delisa (Pasal 24(3)a).
Pakaiian diinas seilrta peinl              ghasiilan telitap Keipl              ala Desli           a dan pelirangkat
delisa   diitelti        apkan   dalam   Anggaran   Peinl              dapatan   Belilanja   (APB)

belirsulmberil

darii              Anggaran  Penli

dapatan  Belilanja  Daelri          ah  (APBD)

Kabulpatelin/Kota. Tata Cara pelimili        iihan dan peilmbelirheilntiian Kepil              ala

Delisa akan diiaturl

dalam selibual

h perli          atulran pelimeliriintah.

f. Kelieilnam,  Kelipala  Delisa  adalah  pelimegil              ang  kekil              uasl	aan  pengil	eill        olaan
kelui              anganl	delsi           a  (Pasal  61)  secaril	a  impli	isi           iti                   bertanggil	ungjawabl	atas
reali            lisasi	ii                 anggaran  Deisl           a,  perbil                        endahil	araan  Desli           a,  akuntansl	ii                 dan
pelilaporan (Laporan Kelui              langan) ((LK)) Desa.il	Deisl           a dapat belri         ubahl
menil              jadii      kelli        ulrahan ataul      selibaliiknya, kelilulrahan dapat belirulbah statuls melinjadii            delisa  ataul            deilsa  dan  kelli        ulrahan  (Pasal  13).  Apabiila  delisa
beirl         ulbah statuls melinjadii      Kelli        ulrahan, maka selilulruhl                     barang mili        iki                     desail

dan  sulmbelir  pelindapatan  pelmi                      eilriintahan  delisa  diai

liihkan  menil

jadii

keikl

ayaan	pemil

eliriintah	Kabupl

atelin/Kota	(Pasal	11(1))	ulntulk

keilpeilntiingan masyarakat dan pelindanaan melinjadii         bagiai            n anggaran

pelindapatan  dan  beill        anja  daelirah  Kabupl 11(3)).207

atelni

/Kota  mandiirii              (Pasal

Sebli

ulah	Kabulpatelni

/Kota	mandiirii	telirbagii	melinjadii	belibelirapa

Kecil            amatan,   terbil	agii                   lagii                   menjadiil	i                   bebil              elirapa   Kelilurahan.l	Camat   adalah
perli         angkat	daelirah	Kabulpatenil              /Kota,	Lurl          ah	adalah	peril          angkat	kerjail

kelci

amatan. Diisampini

g kelicamatan dan kelilurl         ahan, selibulah Kabulpateinl

/Kota

dibi

agi–i

bagii	melni

jadii	belibelirapa	delsi           a	deinl              gan	pelingelli        olaan	belirbasiis

masyarakat   (Pasal   2).   Pelirelincanaan   stratelgi

isi

Kabulpateiln/Kota   diisulsuln

beilrdasar   pelirelincanaan   pelimbangulnan   deisl           a,   selidang   pelirelincanaan   Desli           a
belirbasiis   peril         eilncanaan   dulsuln   (Pasal   67)   adalah   hampiiran   bottom–upl              –
planniing.   Diitambah   peill        bagaii                    program   pemil                       eriil                 intah   pusatl	dii                    pelbagaiili
keiml                      entil                      eliriani	yang  diangi	garkan  khusl           usl	untl                      ukl	deilsa,  program  pemil                       eriil                 ntahi

provini

sii           ulntulk  peiml

bangulnan  kawasan  peirl         deisl           aan  liintas  kabulpatelin  (Pasal

71)  belirciirii             top–down–planniing.  Program  Pelmi                      eriil                 intah  Daeilrah  Kabupatl	eiln

ulntulk pelmi

bangulnan kawasan pelirdelisaan dalam seilbulah kabulpatenli

telirselbi

ult

seinl              dirii                 i               (Pasal  70)  melil        aluil        i               peratil	uranl	Bupatl	i/Wali	ikotai	yang  teilrinti                      egrasil 	ii
denli              gan  program  pelimbangulnan  kawasan  pelirdelisaan  liintas  kabulpatelin  pada

tini

gkat   proviinsii                  belri         ciri         ii                   top–down   dan   bottom–upl

plannini
g. 
Iinteligrasii

pelmi                      bangulnan  liintas  kabulpateiln  dan  kawasan  pelirdelisaan  liintas  kabulpatelin

olelhi

pelimeril         iintah  proviinsii                 adalah  top–down–planniing,  dimi

aksuld  ulntulk

meinl

gelmi

bangkan siinelri         gii        antar deilsa pada ulmulmnya, pada khulsulsnya ulntulk

207 Ibid.

meilmbangunl

daya saiing Nelgi

ara Kesil           atulan Relipulbliki

Iindonelisiia (NKRIi) dan

skala  elikonomii             iindusl           trii–iindulstrii             secil            ara  nasional.i	Desail	diui              payakanl	tidaki
melinjadii                    ajang   peirl         elibultan   keilkulasaan   partaii                    poliitiik,   Nelgi              ara   Kesatil	ual             n
Reilpulbliik Iindonelisiia (NKRIi) melmi                      butl        uhkanl	kepalil	a delisa bukanl	politi        isi           ii      (Pasal
25 d dan h), belirviisii       moderil         n dan beliranii       yang diipiiliih pelinduldulk delisa melilalulii
pemli                      ungl	utanl	suaral	(Pasal 43). Inti                      egil              rasii      dan keirl         jasama prakarsa sendil	irii                 i      dapat
dili        akulkan   antar   delsi           a   tanpa   program   provini              sii                    dan   kabupatl	enil	adalah

hampiiran  lateliral–plannini

g.  Prakarsa  desil           a  melimbual

t  kelri         jasama  delingan

pihi

ak  bulkan  pelmi

elri         ini

tahan,  program  melimiikat  iinvelistor  dan  selimacamnya

dalam ulpaya melinini              gkatkan pendapatil	an aslii        delsi           a (Pasal 24(4)) dan produkl
domelistiik brulto delsi           a (GDP deisl           a) adalah hampiri          an bulsini              eilss–planniing dan

iintelirnatiional  plannini

g  (Pasal  75).  Ulndang–unl

dang  Nomor  6  tahuln  2014

telni              tang	Delisa	teilrsebli              ult	melinyatakan	bahwa	melni

giingat	kelidudl

ulkan,

kelwi

elinangan,  dan  Keuil

langan  Delisa  yang  semil

akiin  kulat,  peilnyelil        eilnggaraan

Pemli

eliriintahan  Deilsa  diiharapkan  leibl

iih  akulntabelli

yang  diidulkulng  denil

gan

siistelmi	pelni              gawasan  dan  kesil           eiil        mbangani	antara  Pemil                      elri         intahani	Deilsa  dan

lemil

baga Delisa.  Lemil

baga  Delisa,  khusl           ulsnya  Badan  Peirl         mulsyawaratan  Deilsa

(BPD)	melimpulnyaii	fulngsii	pelintiing	dalam	meilnyiai            pkan	kebil              ijaki	an
Peiml                      eliriintahan Deilsa belirsama Keipl              ala Deilsa, haruls melimpunl              yaii        visi           ii        dan misi           ii

yang  sama  delingan  Kepil              ala  Deilsa  sehli

ini

gga  Badan  Pelirmulsyawaratan  Delisa

tidi

ak dapat melinjatulhkan Keipl

ala Delisa yang dipi

iiliih selicara delimokratiis oleilh


 (
li
)masyarakat Desa.208

2.7 [bookmark: _bookmark38]Otonomi Desa

Iistiilah otonomii        selicara elitiimologii        beirl         asal darii        bahasa Yulnanii        yaiti        ul

aultos yang artini              ya senil              diri          i,i               dan nomos yang berail                      rtii        peratli	url          an ataul        undangl	-


ulndang,  selihini

gga  secil

ara  harfiai

h  otonomii              berli         artii              pelri         atulran  selindiirii              ataul


ulndang-ulndang selindiri         ii, yang selilanjultnya belirkelimbang melinjadii        pelimeliriintah


 (
i
          
i
il
)selni              d

iri.209	Seda

ngkan	melinulrutl

Ateling	Syafrudl              d

ini              ,

otonomii	adalah



keilbebil

asan  dan  keiml

andiiriian,  telitapii           bukl

an  kelimelirdeilkaan.  Kebil

elibasan  yang


terli         batas  ataul            kelimandiiriian  iti        ul            adalah  wuljuld  pelimbeirl         iian  keliseiml                      patan  yang


harusl

dipi

erli         ta

nggunl              gja

wabkan.210




Denli


gan  diibelri         lakulkannya  Ulndang-Unl


dang  Nomor  6  Tahuln  2014



telni

tang Delisa,  maka  kedil

uldulkan  dan  keliwelinangan  deilsa  didi

asarkan atas



prini

siip  otonomii           yang  meilngarahkan  pada  beinl

tulk  kelmi

andiiriai

n  desil           a.  Delisa



menli

dapatkan  pelinghormatan  secil

ara  utl        ulh  olelih  sulpra  delisa  selbi

agaii            elintiitas



hukl

uml

yang  diibeliriki

an  keliwelinangan  ulntulk  meinl              gambiil  kelibiijakan  dalam


skala lokaliitas.









208 Op.Cit.
209 Dharma Setyawan Salam, 2003, Otonomi Daerah Dalam Perspektif Lingkungan, Nilai dan Sumber Daya, Jakarta : Djambatan, hlm. 81.
210 Ateng Syafrudin, 1985, Pasang Surut Otonomi Daerah, Bandung : Binacipta, hlm. 23



Tulntutl        an  ulntulk  melingelimbangkan  deilsa  selimakiin  selijahtelira  delingan


diibeliriikan   kewil

elinangan   melingelli        ola   10%   (sepli

ullulh   peirl         selin)   darii                   julmlah


Anggaran Pelindapatan dan Belilanja Negil              ara (APBN). Pelli        uangl	dan tantangan

teirl         selbi              utl                   harusl                      dimakni	aii           positi        if.i	Selaiil	ni	tantangan  Undangl	-Undangl	No.  6


Tahunl

2014 telintang Delsi           a yang cukl

ulp belisar, yaknii      dihi

adapkan pada bayang-



bayang korupl

sii,  delsi           a  julga  dihi

arapkan  mampul               melingelilola  pelimeliriintahan



yang efli         elki

tiif dalam rangka pelilayanan pulbliik. Olelhi

karenli

a iti        ul, pelintiing sisi           telim



peinl

gawasan  pemli

eilriintahan  deisl           a  melirulpakan  salah  satul           ulpaya  melmi

belintulk


tata   kelilola   pelmi                      elirintahai	n   desail	yang   baiki	(good   vili        lageil                  governancil	eil).


Sehil

iingga pelri         lul          ulntulk melimpelirkulat sisi           teiml

pelingawasan pemil

eril         iintahan delsi           a



delingan  melirelki

onstrulksii             siistemil

pelingawasannya  yang  suldah  ada  saat  iinii,



unl

tukl

kemil

uldiai

n diigagas strateligii       ataul       konseipl

pelingawalannya keli       delpi

an.211




Keiml


uldiai


n selibagaimi


ana diiamanatkan dalam Ulndang-Ulndang Nomor



23 Tahunl

2014 Teilntang Peiml                      eliriintahan Daelirah,  salah satul        tugl

as dan fulngsii



Iinspekil

torat	Kabupl

atelin/Kota	adalah	meillaksanakan	pelimbiinaan	dan



penli

gawasan  sebil

agaimi

ana  diiseibl

ultkan  dalam  Pasal  380  yang  meinl

yatakan



bahwa Bulpatii/waliikota seilbagaii        kelpi

ala daelri          ah kabupl

ateinl

/kota beirl         keliwajiiban


 (
te
212
)melli        aksanakan  pelimbiinaan  dan  pelingawasan  telirhadap  Pelirangkat  Daelirah kabulpatelin/kota   dan   dalam   melli        aksanakan   pelimbiinaan   dan   pelingawasan

teirl         s

eibl

ult, bupl

ati/i        wa

lii       kota diibantul       oleihl

iinspeliktorat kabupl              a

lin/kota.






211 http://repository.unpas.ac.id/31664/1/Bab%202%20Erwin%20reff.pdf Diakses Pada tanggal 19 Agustus 2023 Jam 00.00 WIB
212 Ibid.




Dalam Unl

dang-ulndang telirselbi

utl

melimiiliki

ii       belibelirapa keliiistiimeliwaan



bebil

eirl         apa diiantaranya yaiitul       :

1. Dana yang besli           ar akan masulk keli       Delisa

2. Aparatulr delsi           a melindapatkan pelinghasiilan telitap



3. Adanya pelil        ulang deisl           a ulntulk melingaturl

pelinerli         imi

aan yang melirupl

akan


pelindapatan desli           a

4. Masa jabatan kelipala desil           a belirtambah,

5. Belirtambahnya keiwl                     enli              angan BPD.

Iinii           melirulpakan  babak  barul           bagii           deisl           a  agar  lelibiih  majul           dan  mandiri         ii.


Kunl

cii         yang telirkandulng Ulndang-Unl

dang Delisa adalah peiml

belirdayaan. Delisa



menil

yulsuln  peirl         einl

canaan,  melingawasii               dalam  peillaksanaan  dan  meinl

gontrol


dalam elivalulasi.i


Pelirelincanaan haruls selisulaii       relai

liitas bulkan selikeidl

ar angan-angan belil        aka.



Maka  Ulndang-Ulndang  Delisa  melmi

beliriikan  penil

gulatan  bagii               deilsa,  melirelika


mandiri         ii            dalam  melinelintulkan  rulmah  tangganya  selindiirii.  Pelingulatan  telirselibult


bukl

an hanya diilakukl

an bagii       delisa dan aktor-aktornya tetli        apii       julga pelimeliriintah


daelirah, agar tiidak selti        elingah hatii.


Unl

dang-Ulndang  Deisl           a  lahiir  darii               pelirjual

ngan  dan  pelirjalanan  yang



panjang dimi

ana selibelilulmnya pelni

gaturl          an telintang delisa diiatulr dalam Unl

dang-


ulndang   32   tahuln   2004   telni              tang   Pemil                      eriil                 ntahai	n   Daeril          ah   dii                      dalamnya


pelinyelilelinggaraan   delisa   diiaturl

dalam   belbi

eirl          apa   pasal,   namunl

karelina



peirl         kemli

bangan  masyarakat  peliratulran  delisa  dalam  ulndang-unl

dang  iitul             puln



tidi

ak	relilevil

an	lagii	dan	suldah	kelitini

ggalan	zaman	dii	bandiingkan



peril         keilmbangan masyarakat yang terli         uls majul, maka lahiir Ulndang-ulndang No


6  Tahuln  2014  Tenli

tang  Delsi           a  delni

gan  harapan  pelni

gatulran  telintang  desil           a



nantiinya akan lelibihi

jelilas dan dapat leilbiih memil

beliriki

an Otonomii         yang lelibiih



lual

s teril         kaiti

pelinyelilenil

ggaraan delisa yang mandiirii.


Denli              gan   mulncull        nya   pelri          aturl         an   yang   melimbahas   lelibiih   dalam

meinl              genaili	i           pelri          aturanl	teilntang	desa,il	diharapki	an	akan	telri         ciptanyi	a

kelsi           elijahtelri          aan	masyarakat	delisa	dan	kulaliitas	hiidupl	manusl           iai	sertil                  a

peinl              anggulanganl	kemil                      iskii	nani	melilaluil        i	pemil                      enil              uhanl	kebil              utl        uhanl	dasar,

pemli                      bangunanl	sarana dan prasarana delisa, pengil	eilmbangan potensil	ii          ekonomil 	ii
lokal,   serli         ta   pelimanfaatan   sulmbelri	daya   alam   dan   lingki	unganl	secli             ara
belirkelilanjultan.

Delisa adalah kelisatulan masyarakat hukl

ulm yang melmi

ili        iikii         batas-batas

wili        ayah   yang   belirweinl              ang   ulntulk   melingaturl	dan   mengil	url         usl	kepil              entil                      ingai	n
masyarakat selitelimpat, beirl          dasarkan asal-ulsull                dan adat isti                   iadati	setil        empli	at yang
diiakulii          dan diihormatii          dalam siistelim pelmi                      eirl         intahi	Negarail	Kelisatuanl	Repil              ubll                      iik

Iindonelisiai

.213

Dalam pelni              gelri         tiani	desail	menli              urul                        tl                   Undangl	-Undanl	g Nomor 32  Tahunl
2004 dii      atas sangat jelilas sekli              alii      bahwa deisl           a meruil                        pal	kan Selfil                      Commulniti        y yaiti        ul

komulniitas yang meilngatulr diirini

ya selni

diirii. Delingan pelimahaman bahwa delisa

melmi

ili        iikii	kewil

elinangan	ulntulk	menli

gurl         uls	dan	meinl

gatulr	kelpi

elintiingan

masyarakatnya  selsi           ulaii            delingan  kondiisii            dan  sosiial  buldaya  setli        elimpat,  maka
posisi           ii                       desli           a   yang   melimiiliikii                       otonomii                       aslii                       sangat   strateigl              isi	sehil              ingi	ga
213 Undang-Undang Nomor. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah pasal 1 ayat 12

meilmeirl         lulkan  pelirhatiai            n  yang  seilimbangi	telirhadap  penyil	elil        enggail	raan  otonomii

daelirah. Karenli

a delni

gan otonomii        delisa yang kulat akan memli                      peilngarulhii        selicara

siigniifiikan peilrwuljuldan otonomii       daelirah.
Delisa  melimiiliikii                weliwenli              ang  sesil           ulaii                yang  telirtual            ng  dalam  Peratil	ural                      n
Pemli                      eliriintah Nomor 72 Tahuln 2005 telintang delisa yaknii:
1. Melinyelilelinggarakan	ulrulsan	pelimeliriintahan	yang	suldah	ada belirdasarkan hak asal-ulsull delsi           a
2. Melinyelilelinggarakan	ulrulsan	peiml                      elri         ini              tahan	yang	menjadiil 	i

keiwl

elinangan   kabupl

atelin/kota   yang   diiselri         ahkan   pelingatulrannya

kepli              ada  delisa,  yaknii           ulrusl           an  pemli                      elirini              tahan  yang  seicl            ara  langsunl              g
dapat meliniingkatkan pelil        ayanan masyarakat

3. Tulgas  pemli

bantulan  darii             pelimerli         iintah,  Pelimelirini

tah  Provini

sii,  dan

Pelimeliriintah Kabulpatelin/Kota
4. Ulrulsan  pelimelirini              tahan  lainnyai	yang  olehil	perli          aturl          an  peruil                        ndl	ang
 (
u
214
)nl              dangan disi           erli          ahkan kelipada delisa.

Tujl        ulan pelimbelintukl

an delisa adalah  ulntulk melni

iingkatkan kelimampulan

peinl

yelilelinggaraan peiml                       eliriintahan secli

ara belirdaya gulna dan belirhasiil gulna dan

penil

iingkatan	pelilayanan	terli         hadap	masyarakat	sesil           ual

ii	delingan	tiingkat

peirl         kelimbangan	dan	kelimajulan	pelimbangulnan.	Dalam	melinciiptakan

pemli

bangulnan hiingga dii        tiingkat akar ruml

pult, maka telirdapat belibelirapa syarat

yang   haruls   diipelinuhl

ii                   ulntulk   peiml

belintulkan   delisa   yaknii:   Pelri         tama,   faktor

pelinduldulk, miiniimal 2500 jiiwa ataul         500 kelpi

ala kelilularga. Keldi

ula, faktor lual             s

214 Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 Tentang Desa.



yang telri         jangkaul       dalam pelilayanan dan pemil                      binaani	masyarakat. Ketil        iga,i	faktor


lelitak  yang  melimili        iki

ii             jariingan  pelirhulbunl

gan  ataul             komulniikasii             antar  dulsuln.



Kelei

iml                      pat,	faktor	sarana	prasarana,	telirseidl

iai

nya	sarana	pelirhulbulngan,



pemil

asaran,  sosiial,  produlksii,  dan  sarana  pemil

eliriintahan  deilsa,  keliliima,  faktor



sosiai

l	budl

aya,	adanya	kelri         ulkulnan	hiidulp	beliragama	dan	kelihidi

ulpan



beirl         masyarakat  dalam  hubl

ulngan  adat  iistiai

dat,  kelielinam,  faktor  kelihiidupl              an



masyarakat, yaiitul       telimpat unl              t

ulk keipl

eril         l

ual

n mata pencaharian masyarakat.215


 (
il
i
)Penli              gakulan   telri         hadap   adanya   otonomii                   deilsa,   jiika   diiliihat   melli        alulii konstiitulsii,  teirl         dapat  dalam  Pasal  18  ayat  (1)  UlUlD  NRIi            Tahuln  1945  yang

beirl         bunl

yi,i

“Neligara  menil

gakulii              dan  melinghormatii              satulan-satual

n  pelimeliriintah



daeirl         ah  yang  belirsiifat  khulsuls  ataul               belri         siifat  iistiimeiwl

a  yang  diiaturl

delingan



Ulndang-unl

dang”.  Seillanjultnya  denli              gan  ayat  (2)  yang  beirl         bunl

yii,  “Nelgi

ara



melingakulii       dan meinl

ghormatii       kelisatual

n-kelisatual

n masyarakat hukl

ulm adat seril         ta



hak-hak	tradiisiionalnya	selpi

anjang	masihi

hiidupl

dan	sesil           ual

ii	denil

gan



pelirkemli

bangan masyarakat dan priinsiip Neigl

ara Kelisatulan Relipubl

liik Ini

donelisiia,


yang  diiatulr  dalam  Ulndang-ulndang.”  Dari  elsi           eilnsii            dula  pasal  dii            atas,  maka


pelni              gakulan adanya otonomii         deilsa tiidak culkulp hanya seikl

elidar diibeliriki

an olelih


neigl              ara, tetapiil	i      lebil              ihi                     darii      iti        u,l              pengakli	uanl	adanya susl           unanl	aslii      dan hak asal usl           ull


dalam masyarakat delisa. Deinl

gan delimiki

iai

n otonomii       delisa meril         upl

akan otonomii


aslii,  bullat,  dan  ultulh  seirl          ta  bulkan  meilrulpakan  pelimbeirl         iian  darii             peiml                      eilrintai	h.


Selbi

aliiknya   pemil

eliriintah   beirl         keilwajiiban   melinghormatii                     otonomii                     aslii                     yang



dimi

iiliki

ii                olelih  delsi           a  telirselbi

ult.  Selibagaii                 kelisatual

n  masyarakat  hukl

ulm  yang





215 Ibid, https://repository.uin-suska.ac.id/4081/3/BAB%20II.pdf.




melmi

punl

yaii          sulsulnan aslii          beril         dasarkan hak isi           tiimeliwa, deilsa dapat melilakukl              an



peilrbulatan  hulkuml

baiki

hulkuml

pulbliki

maulpuln  hulkulm  perli         data,  melimiiliikii



keilkayaan, harta belni

da selirta dapat diitulntutl

dan melinulntult dii      mulka penli

gadiilan.


Otonomii                delisa  merli         ulpakan  hak,  weliwelinang,  dan  keliwajiiban  ulntulk


menil

gatulr  dan  melingulruls  selindiirii                  ulrusl           an  pelimeilrini

tahan  dan  keipl

eilntiingan


masyarakat belirdasarkan hak asal-ulsull dan nili        aii-niilaii        sosiial buldaya yang ada


pada masyarakat  ulntulk tulmbulh dan beirl         keiml

bang  meinl

giikutl        ii          peirl         kelimbangan



delsi           a teril         selibult. Ulrulsan peilmeilrini

tahan belirdasarkan asal-ulsull

delisa, url         ulsan yang



melinjadii	wewli

enil

ang	pelimeliriintahan	Kabulpatelin	ataul	Kota	disi           elirahkan


pelingaturl         annya kelipada delisa.


Otonomii                delisa  haruls  melinjadii                 ini

tii                darii                konselpi

Neilgara  Kelisatulan



Reipl

ulbliik Iindoneisl           iia (NKRIi). Deinl

gan catatan bahwa “otonomii         delisa” bukl              an



meirl         ulpakan  cabang  darii              otonomii              daelri         ah  karelni

a  yang  melimbeilrii              ini

spiirasii



adanya otonomii      daeril         ah yang khas bagii      Neligara Kelisatulan Reipl

ubl

liik Ini

donelisiia


(NKRIi) adalah otonomii       delisa.

Otonomii                delisa  haruls  melinjadii                 piji        akan  dalam  pelmi                      bagiani	struktl                      url

kelti        ataneligaraan Iindonelsi           iia mullaii       darii       pulsat sampaii       keil       daeirl          ah yang kemli                      udl              iai             n

belirmulara pada reilgullasii        otonomii        deilsa yang telitap belri         peldi              oman pada keaslli	iani


“desli           a”   sebli

agaii                     kesil           atulan   masyarakat   hulkulm.   Pelirlini

dunl

gan   konstiitulsii



terli         hadap  otonomii            delsi           a  selicara  iimplisi           iti

julga  diiaturl

dalam  Pasal  28Ii            UlUlD



1945,  yang  melinelgi

askan  bahwa  “Iidelni

tiitas  buldaya  dan  hak  masyarakat


tradiisiional diihormatii       selli        aras delingan pelirkelimbangan zaman dan pelri         adaban”.




Peilngelirtiian tenli

tang kelwi

elinangan sual

tul       daeilrah hulkulm yang diilukl

iiskan



delni

gan iistiilah asini

g “otonomii” dalam bahasa Ini

donelisiai

, hak ulntulk melingatulr



dan	menli

gulrusl

“rulmah	tangga”	senil

diirii	melinurl         ult	Soelti        ardjo



Kartohadiikoelisoelmi

o dalam hulkulm adat seibl

elinarnya tiidak diki

eilnal olelih bangsa


Iindonesil           iia.  Pelingelirtiian  otonomii              delisa  iitul              adalah  ciiptaan  bangsa  Belilanda,


waktul       meril         elika masiih melimegil              a

ng keilkulasaan dii       Ini              d

onesli           iai            .

216



Peiml

aknaan otonomii      desil           a darii      pelri         spekli

tiif sosiiologiis akan belirbelida darii


peirl         speliktiif	hulkulm.	Iistiilah	otonomii	desli           a	telirasa	kulat	pelimaknaan


normologisi           nya darii        suldult pandang hulkulm, yang lelibiih melineikl

ankan kelpi

ada


aturl         an normatiif, diimana deilsa lelibiih diipahamii        selibagaii        sulatul        daelri         ah kelisatulan


hukl

uml

diimana   belri         telimpat   tini

ggal   sulatul                       masyarakat   yang   belri         kulasa



menli

gadakan	pemil

erli         iintahan	selindiri         i.i

Jiika	pelirspeliktiif	sosiiologiis	lelibiih



menli

elikankan   pada   “kulltulr”   komunl

iitas   ataul                       masyarakat   delisa,   maka



selibaliiknya	pelirspelki

tiif	hukl

ulm	lelibiih	melinelikankan	pada	“strulktulr”



pelmi

eliriintahan deilsa. Melni

ulrult Pratiikno, otonomii          delisa yang pelinulh dan lulas



lelbi

iih  melirupl

akan  ini

telirvelinsii           Pelmi

eril         ini

tah  Hiindiai

Belilanda pasca  Verli           eilelinigi

deli


Oostiindisi           cheli           Compagniei            il           (VOC).  Darii           kesil           eill        urul                        lhan  peilraturanl	peilrundanl	g–


ulndangan  yang  diitelirtiibkan  Pelimelirini

tah  Hini

diia  Belilanda  teilrcerli         miin  tiiga


karaktelir peinl              gaturl          an desil           a.









216 Ni’matul Huda, Hukum Pemerintahan Desa “Dalam Konstitusi Indonesia Sejak Kemerdekaan Hingga Era Reformasi”, Setara Perss, Malang 2015. hlm. 51




Peilrtama, belirsiifat legli

aliistici

dan selikeldi

ar melmi

beliriikan leligiitiimasii         ataul


pelni              gesil           ahan	telirhadap	pelinyelli        elinggara–pelimelirini              tahan	desa.il	Peilraturl         an–

peril         atulran  mana  hampiir–hampiir  tidi              ak  membeirlil	ikai	n  sesil           uatl                     ul           yang  barul           dan

belirmanfaat bagii       masyarakat delsi           a.


Keildula,  belirsifi         at  statiis  delni

gan  memil

eliliihara  statuls  qulo.  Peliraturl         an–


perli         atulran   yang   dici            iptakani	Pemil                      elirintahi	Hindi	iai	Belli        anda   relli        atifi	tidi              ak


memli

beliriikan seinl

tulhan keilmajulan bagii       masyarakat delisa.


Keiltiiga,  lokuls  opelirasiional  peliraturl         an  telirseibl              utl                     beilrsifati	lokal.  Modeill


peirl         atulran iinii, satul          siisii          melimbelri

kelwi

einl

angan tiidak teirl         batas pada eliliiteil          delisa


ulntulk memil                      obili        isasi	ii       sumberill	daya pendil	udl              ukl                     deilsa.


Pada sisi           ii          laiin, tiidak meilrulbah oriielintasii          elil        iit delisa ulntulk lebil

ihi

tulndukl


pada Pelimeirl         iintah Hiindiia Beillanda. Akiibat lelibiih lanjutl               eill        iti               deisl           a teilrlalul       kuatl	dii


hadapan warganya selindiirii. Selibaliiknya selmi

akiin lelibih teril         hadap pemil

eliriintah


yang lelibiih tiinggii. Kajiian hulkulm telri         hadap otonomii        deisl           a biiasanya beirl         kaiitan


deinl

gan   bagaiimana   nelgi

ara   “melimpelirlakulkan“   deilsa.   Makna   peilngatulran


sebli              agaiimana telircantulm dalam Pasal 18 Ulndang–Ulndang Dasar 1945 beliriikult


pelinjeill        asannya,  maka  dapat  diki

atakan  eliselni

sii            darii            pasal  teirl         selibult  “otonomii



deilsa” deliwasa ini
ii. 
Lelibiih darii        iitu,l

deinl

gan melinyeibl

ult deilsa “sulsunl

an aslii        yang


melimiiliikii       hak asal usl           ull”, maka menil              url         utl                Undangl	–Undangl	Dasar 1945 hanya

 (
de
217
)sli           a yang dipi              astiki              an melimiiliikii       otonomii.







217 Ni’matul Huda Ibid.




Menil              url         ult   Kulshandajanii,   telirdapat   keliceinl

delirunl

gan   kulat   melimaknaii


otonomii              deisl           a  selibagaii              bagiian  darii              otonomii              daelirah.  Pelimaknaan  telirselibult


melni

ciiptakan  cara  pandang  yang  meinl

yamakan  delisa  seilbagaiimana  pulsat



memil

andang daelirah, yaiitul          hanya “bagiai

n darii          wiilayah nelgi

ara” yang haruls


taat   pada   atasnya.   Pelimahaman   iinii                  telri         uls   belirjalan   dan   beirl         akiibat   pada

peirl         lakulan  pelimeril         iintah  daelirah  pada  delisa.  Pelimeliriintah  daelri          ah  (kabupl              atenil              )


memli

andang  delisa  hanya  melirupl

akan  bagiian  darii                Pelmi

elri         iintahan  Daelri          ah,



dimi

ana kelikulasaan memil

bulat keibl

iijakan maulpuln iimplelimenil

tasii      yang belirkaiitan


delni              gan  desil           a  ada  pada  Bupatl	i,i                      sehil              inggai	makna  otonomii               desail	semakiil	ni


 (
l
l
)kabur.218 Un

surl         –ulnsulr otonomii       desil           a

yang pelintini              g

antara laini

adalah:


1) Adat terli         telintul      yang melingiikat dan diitaatii      oleilh masyarakat (dii) delisa yang belirsangkultan.
2) Tanah, pulsaka, dan kelki              ayaan desa.il


3) Suml

belir–sulmbelri

pelindapatan desil           a.


4) Ulrulsan ruml                      ah tangga desil           a.


5) Pemli

elri         ini

tah delisa yang diipiiliih oleihl                      dan darii        kalangan masyarakat


deisl           a yang belirsangkutl        an, yang selibagaii      alat delisa meilmegli              ang fungsl 	ii
“melingulruls”.
6) Lelimbaga   ataul                   badan   “pelirwakiilan”   ataul                   mulsyawarah,   yang

 (
gsi
219
)sepli funl

anjang pelinyelli        elinggaraan ulrulsan rulmah tangga desli           a meiml                         i       “meilngatulr”.

eligang

218 Ni’matul Huda. Ibid.
219 Ibid






Sutl        oro Eilko meilnyatakan  bahwa pelirwuljuldan otonomii          delisa maupl              unl

keliduldulkan	dan	keliwelinangan	delisa	teilntul	melimbutl        ulhkan	kebil              ijakai	n


desil           elintralisi           asii             dan  sulbsidi

iai

riity.  Priinsiip  dasar  perli         tama  deilselni

tralisi           asii             delisa



adalah pelingakual

n deilsa yang beliragam, meliskii        solulsii        tenil

tang keliduldulkan dan


keliwelinangan   desli           a   biisa   beirl          agam   julga.   Pelingakulan   iinii                   seilcara   miiniimal


berli         makna   melni

gukl

uhl

kan   delisa   seibl

agaii                    selli        f-govelirnini

g   commulniti        y   ataul



keilsatulan masyarakat hulkuml

. Pada leilvelil yang lebli

iih tini

ggii, delsi           elintraliisasii     delisa



memli

benli

tulk  local-seillf  goverli           nmenil

t  ataul                 “otonomii                 delisa”  selipeilrtii                 halnya



“otonomii       daelirah” yang diimiiliikii       provini

sii       dan kabulpatelni

/kota. Otonomii       deilsa



yang  diikulkulhkan  ataul              delisa  seibl

agaii             local-selilf  govelirnmenil

t  iitul             leibl

iih  darii



selikeldi

ar  “otonomii               asli”i

yang  suldah  diimiiliki

ii               deisl           a  selibagaii               selli        f-govelirnini              g


communl              iti        y.


Deilsa  melimpunl

yaii               keliduldukl

an  dan  kelwi

enil

angan  yang  jelilas  dalam



strukl

tulr   keitl        ataneigl

araan   yang   diiteligaskan   dalam   pelri         atulran   pelirulndang-


 (
di
220
)ulndangan,  selikaliiguls  melimiiliikii                kelil        eill        ulasaan,  kelki              ebalan,il	dan  kemampil	ulan


unl

tulk melingelil        ol

a rulmah tangganya senli

irii       selicara otonom.	Dalam kontelki              s



kelli        elmi

bagaan   delsi           a,   ageilnda   delimokratiisasii,   otonomi,i

dan   desli           eilntraliisasii



meirl         ulpakan faktor kulncii        yang peinl

tiing agar dapat meinl

gelifeilktiifkan peliran dan



funl

gsiinya.  Deilselintraliisasii                 dipi

elirlukl

an  selibagaii                 beilntulk  pelingakulan  neligara


teirl         hadap  selilf-govelirnini              g  commulniti        y.  Dii                 dalam  deilsentralil	isasi	ii                 desali	ataul


gampong,  diimulngkiinkan  adanya  pelimbagiian  keilwenil

angan  serli         ta  kelui

langan





220 Ni’matul Huda, Op.Cit. Hlm.56.




kelpi

ada deisl           a/gampong ulntulk meiml

bulat delisa/gampong belirmakna local selli        f-


goverli           nmelint.


Jiki

a  delsi           elintraliisasii              diituljulkan  unl

tulk  pelinataan  kelilelimbagaan  modelil



barul             yang  meinl

ggabulngkan  antara  desil           a  (local  selli        f-goveril           nmenli
t) 
dan adat


(selil        f-govelirnini              g commulniity) maka hasilnyai	adalah:

a. Pelinataan kelileiml                      bagaan delisa yang sesli           ulaii      deinl              gan adat dan kelbi              ijakani

neligara;

b. Modelil local selli        f-goverli           nmenli              t deisl           a yang tetapil	melindasarkan diirinyai

pada priinsiip selilf-goverli           niing communl              iity;

c. Telirdapatnya batas-batas wiilayah dan hak ullayat delisa selicara jelilas;

d. Pelimulliihan iidelni              titasi	lokal dan modal sosial;i	dan


e. Pelingalihi

an kelwi

eilnangan dan keilual

ngan kepada desa baru.221


 (
il
li
l
)Dalam pelirjalanan selijarah biisa telirjadii         dan memil                      ang ada yang teilrjadi,i


peirl         ulbahan–pelirulbahan bobot otonomii         deisl           a seidl              elimiikiai

n rulpa, sehli

iingga pada



sual

tul                waktul                biisa  diitelimukl

an  satulan–satulan  masyarakat  yang  tiidak  lagii



memil

elinulhii         seill        ulrulh ataul          denli

gan peilrkataan laiin, selli        ulruhl

ataul         selbi

agiian hak–


hak dan keliwelinangan seilbagaii          masyarakat hulkulm adat tiidak belirfulngsii          lagii


memli

elinuhl

ii               seill        ulrulh  ataul                selibagiian  hak–hak  dan  keiwl

enli

angannya  selibagaii


masyarakat hulkulm adat tidi              ak belri         fungsl	ii         lagi.i                Pada uml                      umnyal	hal iti        ul         telri         jadii

antara laiin apabiila:






221 Sutoro Eko dan Abdur Rozaki (eds), Prakarsa Desentralisasi dan Otonomi Desa, Yogyakarta: IRE Press. 2005. hlm.45.




1. Peilndudl

ulk	sual

tul	deisl           a	seiml

akini

helti        elirogelni

selihiingga	sulkar



diti        enil

tukl

an,   hulkulm   adat   mana   yang   dapat   berli          lakul                   dii                   dalam


masyarakat yang belirsangkultan.

2. Aspelik–aspeikl	kelhi              idi              upl              an  masyarakat  yang  selail                     ma  ini              ii                 (cukl              up)l


disi           elli        eilnggarakan olelhi

delisa, olehli

satul          dan laiin alasan beril         dasarkan



kelitenil

tual

n yang lebli

ihi

tiinggii, diiselileinl

ggarakan olehil

pemil

eliriintah yang


leibl              ihi                     atas.


3. Keligiai

tan  elikonomii           selikulndelir  dan  telri         siieirl

selimakiin  beilsar,  selihiingga



dipi

elri         lukl

an  pelni

ataan  kelimbalii             telirhadap  tata  rulang  fiisiik  dan  tata


masyarakat delisa yang belirsangkultan melinulrult norma–norma yang lelibiih tiinggii.

4. Sulmbelir-sulmbeilr pelindapatan delsi           a “diiambiil aliih” olelhi

pelimelirini

tah



yang lebli

ihi

atas.222



2.8 [bookmark: _bookmark39]Mereplikasi Negara Di Desa


Sisi           telim  biirokrasii              delisa  belirbeldi

a  delingan  siistelmi

biirokrasii              neligara,



sepli

elirtii          diitelgi

askan dii          dalam Naskah Akadelimiki

Ulndang–ulndang Nomor 6


Tahuln   2014   Tenli              tang   Deisl           a. Birokrasi	ii                      negil              ara   didi              eisl           aini	dan   diki              elolil	a

tekli              nokratiis   dan   modelirn   darii                    siisii                    reikl              rultmelin,   pelimbiinaan,   pelinggajiian

(remil                      unl              eril          asi),i	organisasi	i,i                 tata kerjil                  a, tupoksl	i,i                dan laini              –lain.i	Birokrasi	ii         Deisl           a


diidelisaini

dan diikelli        ola delingan siisteilm campurl         an antara peinl

delikatan tradiisiional



delingan  pelindeikl

atan  modelri         n  (teliknokratisi           ),  teitl        apii              peinl

delikatan  teliknokratiis






222 Op.Cit



tidi              ak   bisai	berjalanil	seilcara   maksimali	karenail	gangguanl	pendil	ekil              atan

tradiisiional.  Peilnjelli        asan–peinl              jeillasan  dii            Naskah  Akadelimiik  Unl              dang–undangl

Nomor 6 Tahuln 2014 Telintang Delsi           a telirsebli              utl                 meilmbuktl                      ikani	ada perbil	edail	an


yang  belirmulla  darii            “selji        arah”,  bahwa  desli           a  melimang  beilrbeidl

a  darii            negli

ara.


Siistelim tekil              nokrasii          pengil	eillolaan negli              ara tidaki	bisai	diti        eril         apkan dalam sisti                   emil

sosiai            l birokrasi	ii         deisl           a. Jikai	diti        elaahil	Undangl	–undal	ng Nomor 6 Tahunl 	2014

Teinl

tang Delisa dalam sisi           telim tata Pelimeliriintahan Delisa teirl         liihat delni

gan  jelilas

bahwa  delisa  diibelintulk  menil              yeril         upail	i              sisti                   emli	teknokil	rasii              negaril	a.  Beril         iki              utl                      ini 	ii
 (
i
li
il
li
l
)pelri         nyataan–pelri         nyataan  dii             dalam  Ulndang–unl              dang  Nomor  6  Tahunl 	2014

Teinl

tang Deisl           a yang melni

garah keli       tekil

nokrasi tata negara tersebut:223

1: Perangkat Desa Digaji Oleh Negara
a) Pasal  34  ayat  (1):  Selki              retariil	si	Deilsa  sebil              agaimani	a  dimaksui	dl

dalam Pasal 23 ayat (2) diii        isii          darii          pelgi

awaii          neligelirii           sipi

iil yang

melimelinuhl              ii       persyaril	atan…

b) Pasal 37 ayat (1): Kelpi

ala Deisl           a dan pelirangkat delisa dibi

eliriikan

peinl

ghasiilan telti        ap selitiiap bullannya dan ataul       tunl

jangan.

Pelinggajiian   teilrhadap   Kelpi              ala   Deisl           a,   Sekretilil	arisi	Desa,il	dan

Pelirangkat Delisa  (yang  dahullul          diiselbi

utl

pamong delisa)  adalah  selisulatul

yang baiik ulntulk meiml                      beril         iikan kelpi              astiani	penghil	asili        an atas kerjail	meilrekil              a.




223 Desa, UU Desa 2014, dan Perubahan Sosial Oleh: Emil E. Elip, http://sosbud.kompasiana.com/2014/03/12/desa-uu-desa-2014-dan-perubahan-sosial-641031.html diakses pada 09 Agustus 2023.



Tetil        apii            haruls  diisadarii            bahwa  “penli              ggajiani	”  iti        ul            meruil                        pakanl	tindakani

yang kontra–produlktifi                   denganil	prinsi	ipi	otonomii          deisl           a masa lalul          yang


tidi

ak	melingelinal	pelinggajiian	karelina	kelirja	meirl         eikl

a	diianggap


“penli              gabdiian”.  Peilnggajiian  telirhadap  pelirangkat  delisa  teril         sebli              utl                       tidaki


meiml

iiliikii               alasan  fiilosofiis–sosioi

logiis  delisa  seilbagaii               einl

tiitas  otonom.



Penil

ggajiian  hanya  diidasarkan  pada  alasan  hak  selbi

agaii            orang  yang



sudl

ah belikelirja, orang yang suldah melni

dapatkan Sulrat Kelipultulsan (SK)



penli

gangkatan selibagaii      kelipala delisa, selki

relitariis delsi           a, dan ataul      pelirangkat


deisl           a.  Tiidak  berl         belda  delngan  “pegli              awai–i              pegil              awai”i	laini	dii                 sebil              uahl

iinstansii              peiml                      elri         ini              tah  dan  swasta.  Undangl	–undanl	g  Nomor  6  Tahunl

2014  Telintang  Delsi           a  yang  barul              telilah,  menli              gizii                     nki	an  bahwa  meril          eilka


dibi

elirii       iimbalan olelih neligara. Iimpliki

asii      sosiiologiis–strulktulralnya adalah


sangat   munl              gkini	para   perangkatil	deisl           a   iti        ul                      tetapil	dan   memli                      ili        iki 	ii

keicl

enil

delirulngan belisar melingabdii         kelipada neligara, bulkan kelpi

ada rakyat


meliskii              dii              pasal–pasal  laiin  diiatulr  pelri          an  dan  tulgas  meril         elika  seilbagaii

pamong rakyat.


2: Atribut Dan Rekrutment Perangkat Seperti Negara


a) Paragraf  8,  Pasal  38:  Kelipala  Delsi           a  dan  Peilrangkat  Delisa  dalam

melilaksanakan tulgasnya menil              ggunakanl	atribi              utl               dan pakaiani	dinas.i


b) BAB   VIi                    Pelmi

iiliihan   Kelpi

ala   Delisa,   Pasal   41   sampaii                    Pasal


47…melinjelilaskan bahwa proselidulr reikl              rutml	enil	kepil              ala deilsa mirii                 pi


deinl

gan peiml

iiliihan Gubl

elirnulr dan Bulpatii.



Unl              dang–undangl	Nomor	6	Tahunl	2014	Tentangil	Deisl           a


meinl

ganjulrkan, ataul     mulngkiin setil        enil

gah melwi

ajiibkan yang akan diiaturl

olelhi


reigl              ull        asii          daeril         ah masingi	–masing,i	bahwa pelri         angkat desail	harusl                     memakil	aii

atriibult dan pakaiian dini              as sebagaili	i     peilrangkat desa.il	Maka sudahl	relli        atifi               50%


bahwa jiwi

a melirelki

a tiidak telirpiisahkan darii      negil

ara: diigajii      olelhi

neligara, dan



memli

akaii         atriibult dan pakaiian diinas. Denli

gan delimiikiian diikatakan bahwa



dalam hal atriibult iinii     Unl

dang–unl

dang Nomor 6 Tahuln 2014 Tenli

tang Delisa


yang  barul             sama  saja  deilngan  Ulndang–unl              dang  Nomor  6  Tahunl 	2014

Tenli

tang Delisa selibelli        ulmnya. Arelina pemil

iiliihan Kelipala Desli           a biisa diipastiikan

akan miri         ipi

–miiripi

saja delingan pemil

iiliihan Kelipala Desil           a selibelilulmnya yang

diiatulr  dalam  peirl         ulndangan  deilsa  yang  lama,  yang  telilah  melimbukl              tikai	n

selbi

agaii           “arenli

a  teiml

pulr”  partaii–partaii           poliitiik,  arelina  telimpulr  kelli        ompok–

kelli        ompok  telirtelintu,l

yang  uljulng–ujl        ulngnya  rakyat  sesil           ulngguhl

nya  sulliit

melimaknaii       apa artii       leail

deilrshiip dii       desil           a. Modelil lama yang dibi

elri         ii       bajul       barul

dalam   relikrultmelin   keipl              ala   dan   peirl         angkat   deisl           a,i	memil                      bukal	pelli        uangl

pelmi

borosan atas nama pelindiidiki

an poliitiki

–delimokratiisasii       dii       desil           a. Faksii–

faksii      dan kelilompok yang telirpecli

ah belil        ah masiih akan telri         jadii. Delmi

o–delimo

kontra  produlktiif  atas  nama  pelmi

iilihi

an  yang  delimokratiis  telintul            diyi

akiinii

tetli        ap belirlangsunl

g. Kelipala delsi           a tulmbuhl

delingan modal awal “melni

gutl        ang”

yang sangat belisar, yang haruls diibayar sepli

anjang diai

meilnjadii         pelni

gulasa

delsi           a meliskii      haruls diikeilmas dalam modelil kelki              ulasaan telirbagii      (Triias Politi        iki              a
Delisa–Pelimeilrini              tahan   Desil           a,   BPD,   Masyarakat).   Denli              gan   kasusl           –kasusl

emil

piiriis selmi

acam iini,i

selisunl

gguhl

nya tiidak ada hal barul       melil        alulii       Ulndang–

unl

dang  Nomor  6  Tahuln  2014  Telintang  Delisa  barul               iinii,  karenil

a akan

telirullang  kemil

bali.i

Artiinya  Negli

ara  seldi

ang  “melimperil         ulmiit  diirii”  denli

gan

formulla–velirbal  perli         atulran/pelirulndangan,  yang  diisiisii              laiin  Nelgi              ara  tidaki
sadar   bahwa   peilrmasalahan   ultama   adalah   “lelimahnya   penli              diidiikan” demil                      okratiisasii       dan tata kelilola pelimeliriintahan deilsa.
2.9 [bookmark: _bookmark40]Pengertian Pemerintahan Desa

Peiml

eliriintahan diiartiikan selibagaii      selikuml

pullan orang yang melingelli        ola

kewli

elni

angan,  meill        aksanakan  kelipeiml

iimpiinan,  dan  koordiinasii           pemil

eliriintahan

selirta   pemli

bangulnan   masyarakat   darii                  leilmbaga-lelimbaga  telmi

pat   meril         eilka

beilkelirja. Melinulrutl

Syafii’iei

il          selicara elti        iimologii, pelimelri         iintahan dapat diiartiikan

selibagaii       beliriikult:

1. Pelirini

tah   belirartii                      melilakukl

an   pekil

elri         jaan   menil

yulrulh,   yang   belirartii

diidalamnya   telirdapat   dula   pihi

ak,   yaiitul                    yang   melimerli         ini

tah   memil

iiliikii

weilwelinang dan yang diipeliriintah melimili        iki

ii       kelipatuhl

an akan kelhi

arulsan.

2. Seliteill        ah  diitambah  awalan  “peli”  meilnjadii                pelimeliriintah,  yang  belri         artii
badan yang melilakulkan keilkulasaan meilmelirini              tah.
3. Selitelli        ah  diitambah  lagii             akhiiran  “an”  melinjadii             pelimeril         iintahan,  belirartii

pelri         b

ual

tan, cara, hal ataul       ulrusl           a

n dari badan yang memerintah tersebut.224

 (
i
il
li
                 
i
il
li
l
)Pemli

eliriintahan dalam artii       lulas adalah segil

ala ulrulsan yang diilakulkan

oleihl

Neligara   dalam   melinyelileinl

ggarakan   keilselijahteliraan   rakyatnya   dan

kelpi              elintiingan Neligara selindiirii, jadii          tidi

ak diiartiikan seibl

agaii          Pemil

eliriintah yang

224 Adon Nasrullah Jamaludin, 2015, Sosiologi Perdesaan, Pustaka setia, Surakarta. hlm. 109




hanya  melni

jalankan  tulgas  eikl

seikl              ultiif  saja,  meill        aiinkan  julga  meill        iipultii            tulgas-



tugl

as laiinnya teilrmasukl

leligiislatiif dan yuldiikatiif.  Pemli

eliriintahan Delisa adalah



sual

tul            proseisl

pemli                      adulan  ulsaha-ulsaha  masyarakat  delsi           a  yang  belirsangkultan



denil

gan	ulsaha-ulsaha	pemli

eliriintah	ulntulk	melni

ini

gkatkan	taraf	hidi

ulp


masyarakat.225


Delisa  adalah  kesil           atulan  masyarakat  hulkuml

yang  melmi

iiliikii             batas-



batas  wiilayah	yang	beirl         welinang	ulntulk	melni

gatulr	dan	meinl

gulrusl



keipl

enil

tiingan masyarakat selitelmi

pat, beril         dasarkan asal-ulsull

dan adat iistiiadat



seiltelimpat  yang  diiakulii            dan  diihormatii            dalam  siistelmi

pelmi

elri         iintahan  Neligara


Kesli           atulan	Relipubl              liki	Ini              donelisia.i	Desail	adalah	suatl                     ul	wiilayah	yang


pelinduldulknya salini

g melingelinal, hidi

upl

belirgotong-royong, adat iistiiadat yang



sama,   dan   melimpulnyaii                    tata   cara   selindiri         ii                   dalam   menli

gatulr   keihl

iidulpan


kelimasyarakatannya. Delisa selibagaii      daelri          ah otonomii      yang bullat dan ultulh serli         ta


bukl

an  pelmi

beliriian  darii              pelimeliriintah,  selbi

aliiknya  pelimeril         iintah  belirkeliwajiiban



menli

ghormatii      otonomii      aslii      yang dimi

iiliikii      delsi           a teirl         selibult. Otonomii      deilsa diiakulii



secli

ara nyata selihini

gga melinjadii        daeilrah yang belirsiifat iistiimeiwl                     a dan mandiirii,



memil

iiliki

ii	iidelintiitas	senli

diiri.i

Desil           a	bulkan melirulpakan unl

sulr pelilaksana



admiinisi           tratifi

kabupl              a

teiln ataul       kecli

amatan.226


Delisa	seilcara	admiiniistratiif	belirada	dii	bawah	Pelimeilrini              tahan


Kabulpatelin.  Denli

gan  delimiikiian  dalam  siistelim  peiml                      elirini

tahan  daelirah,  delisa






225 Ibid.
226 HAW. Widjaya, 2003, Otonomi Desa Merupakan Otonomi yang Asli, Bulat dan Utuh, Raja Grafindo Persada, Jakarta, hlm. 164.




melri         upl

akan deliselintraliisasii       darii       siistemil

peilmeril         iintahan. Pelmi

eliriintah delisa dalam


melni              jalankan   pelimeirl         iintahannya   melirulpakan   sulbsisi           telim   peilnyelilenil              ggaraan


pemli

elirini

tah   daeril          ah,   yang   melimiiliki

ii                   keliwelinangan   unl

tulk   melingatulr   dan



melni

gulruls rulmah tangganya selni

diirii        seilcara belirdaya gulna dan belirhasiil gulna


seisl           ulaii       delingan pelri         kelimbangan peilmeilriintahan.

Ulpaya   ulntukl	memil                      peirl         baiki              ii                      sisti                   emli	pemil                      eriil                 ntahi	an   desail	teruil                        sl

diui              payakanl	dengil	an  pelni              etapanil	beilrbagaii              peilraturl          an  peruil                        ndangl	undl	angan,

sepli              erli         tii         Ulndang-Ulndang, Peliratulran Pelmi                      eriil                 ntahi	dan Peirl         aturanl	Daeilrah. Hal

iinii        dapat diiketil        ahulii        dalam Unl              dang- Undangl	Nomor 23 Tahunl                      2014 tentangil

Pemil                      eirl         iintahan  Daelirah  dan  Ulndang-ulndang  Nomor  6  Tahuln  2014  telni              tang

Delsi           a.

Desli           a adalah desli           a dan delisa Adat ataul          yang disi           ebil              ult delingan nama


laini

selilanjultnya  diisebil              ult  delisa  adalah  kesil           atulan  masyarakat  hulkuml

yang



memli

iiliikii            batas  wiilayah  yang  belirweinl

ang  unl

tulk  meinl

gatulr  dan  melingulruls



ulrulsan   pelimeril         iintahan,   kepli

enil

tiingan   masyarakat   seilteilmpat   belirdasarkan


prakarsa masyarakat, hak asal ulsull dan/ataul      hak tradiisiional yang diiakulii      dan


dihi

ormatii	dalam	siistemil

pelimelirini

tahan	Neligara	Kelisatual

n	Relipubl

liik


 (
I
227
)indonelsi           iia.


Kebli

eliradaan   Delisa   telilah   diikenil

al   lama   dalam   sulatul                       tatanan


peiml                      eliriintahan dii       Iindonelisiia jaulh selibeliluml	Indoni	esil           iai                    merdil                        eka.il	Masyarakat dii

Iindoneilsiia selicara tulruln telimurl         uln hiidupl	dalam suatul	l          kelomil	pok masyarakat



227 Pasal 1 Angka 1 Ketentuan Umum Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa.



yang  diiseibl              utl                      denil              gan  Desli           a.  Desail	secil             ara  eiltimoli	ogii              beirl         asal  darii              Bahasa


sansekil

elirta, decil

a yang belirartii      tanah aiir, tanah asal ataul      tanah keillahiiran. Darii


peilrspeliktiif geiol              grafis,i	deisl           a ataul          vili        lageli          diai             rtikani	sebil              agaii          a groulp of housl           eil


and  shops  iin  a  counl

try  areali

,  smallerli

than  a  town.  Delifiinisi  Desl           a\selicara



ulniiveirl         sa adalah seilbulah aglomeilrasii       pelimulkiiman dii       arelai

peidl

elisaan.


Dii         Iindonelisiia iistiilah deisl           a adalah pelmi                      bagiian wili        ayah admini              isi           tratifi


dii         Ini

donelisiia dii         bawah disi           triki

yang dipi

iimpiin olehli

kepli

ala Delsi           a, selidangkan



dii                   jawa   teinl

gah,   sulkul                   jawa   diiseibl

utl

delni

gan   lurl         ah   ataul                   kelipala   delsi           a.


Pemli                      eliriintahan  delsi           a  melirulpakan  bagiian  darii              pelimeilrini              tahan  nasionali	yang

peilnyelilelni              ggaraanya  diti        ujl        ukanl	pada  pedil              elsi           aan.  Seilbelil        uml	lahirnyai	Undangl	-


Unl

dang  Nomor  22  Tahunl

2009  Telintang  Peiml

elirini

tahan  Daelirah  belirlakul



keibl

iijakan  pelimeril         ini

tah  delisa  deinl

gan  Ulndang-Unl

dang  Peiml

elri         iintahan  Delisa


Nomor 5 Tahuln 1979 yang meilnyatakan bahwa delsi           a adalah sulatul         wili        ayah

yang diiteilmpatii      olehli                    seijl        ulmlah peinl              dudl              ukl                    olelhi                    keisl           atuanl	masyarakat termasil	ulk


didi

alamnya   kelisatulan   masyarakat   hulkuml

yang   memli

pulnyaii                   organiisasii


peiml                      eliriintahan	telirelindah	langsulng	diibawah	camat	dan	beilrhak


meinl

yelilelinggarakan rulmah tangganya senli

diirii       dalam iki

atan Neligara Kelisatulan



Reipl

ulbliik Ini

donesia.228



 (
li
i
)Ruml

ulsan  telirseibl

ult  memil

ulat  konseilp  hak  ulntulk  melinyelil        elinggarakan


ruml                      ah tangganya sendli	iri         ii, namunl	jugal	disi           ebil              utkanl	bahwa deilsa melri         upl              akan

organiisasii         pelmi                       eirl         intahani	terendahilil	dii         bawah camat. Dalam undl	ang-undl	ang




228 Pasal 1 huruf a Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1979 Tentang pemerintahan Desa.



Nomor   6   Tahunl	2014   Tenli              tang   Delsi           a   Pasal   23,   diti        egaskanil	bahwa


Peilmeirl         iintahan Delisa diiselilelni

ggarakan olehli

Pelimelri         ini

tahan Delisa. Pada Pasal 1



ayat  3  diirulmulskan  bahwa:  Peiml

eliriintahan  Delisa  adalah  Kelpi

ala  Delisa  ataul


yang  diiseibl              utl                      denli              gan  nama  laini	dibanti	ul              perangil	kat  Desali	selbi              agaii              unsl	url


pelinyelileinl

ggara   Pelimeilrini

tahan   Desil           a.   Deinl              gan   adanya   Ulndang-Unl

dang


Nomor 6 tahuln 2014 Telintang Deisl           a melimbelirii      makna bahwa pemli                      eliriintah telli        ah


meinl

gakulii     desli           a darii     aspelki

kelidudl

ukl

an, kelilelmi

bagaan, dan Prakarsa delisa. Darii



aspekli

keldi

uldulkan deisl           a bukl

an lagii      sulb pelmi

erli         iintah kabulpateinl

, namuln selibagaii


organiisasii              campulran  yang  telirdiirii              darii              masyarakat  belirpelmi                      eriil                 ntahi	an  dan


pelimeril         ini

tah lokal. Hal ihna;

ii        belirartii        relipreisl           enli

tasii        delsi           a bukl

an lagii        hanya telirdiirii


darii              keipl              ala  desli           a  dan  perangkatil	deilsa,  tapii              jugal	masyarakat  yang  hidi              upl

 (
l
m
.
)beirl         dampiingan  dii                dalamnya,  baiik  seicl             ara  kewiil	li        ayahan  maupl              unl	sebagil	aii


keisl           atual

n hukl

u	229



Tugl

as  diibidi

ang  peiml

elri         iintahan  menil

cakupl

pelincatatan  reigl              iisteilr  dan



tugl

as-tulgas laiinnya. Peinl

catatan religiistelri                    diilakulkan olehil

pelirangkat deisl           a dii


dalam  bulkul               khusl           uls  yang  disi           elibult  deilngan  bukl              ul               regil              isti                   eilr.  Bukl              ul               regli              isti                   eilr

telri         selibult belirisi           ii      telintang hal-hal yang menil              yangkutl              beilrbagaii      peliristi                   iwai	dii      dalam


masyarakat.  Contoh  peril         iistiwi

a  yang  telirjadii                didi

alam masyarakat adalah



kelli        ahiiran,   keilmatiian,   kelidatangan   pelni

duldulk,   dan   kepli

erli         giian   (miigrasii)



peilnduldulk. Adanya bukl

ul          religisi           teilr ini

ii          melimuldahkan dalam penli

eill        iti        iai            n ullunl              g



seilrta meinl

jaga keliteirl         tiiban dalam pelinyulsunl

an peinl

catatan. Peilncatatan reigl

iisteril






229 Kiana Putri, Buku Pintar Kewenangan Desa dan Regulasi Desa, Krajan: Desa Pustaka Indonesia, 2019. hlm.5.



terli         seibl              utl                  menjadil	ii          tugasl	rutl        ini	bagii          perangkil	at desail	. Untl                      ukl	menyil	eragamkanil


pelli        aksanaan  pelincatatan  diidalam  bulkul               regli

iistelri         ,  maka  pemli

eliriintah  pulsat



meill        aluil        i        Depli

arteiml

eiln Dalam Neigl

eirl         ii        melinetil        apkan bulkul        religiistelir seibl

anyak 16


jeliniis.


Adapunl

bukl

ul       religisi           t

elir teril          s

elbi

utl

adalah selibagaii       beliriki

utl        .

230



1. Religiistelir pelni

dudl

ulk delisa.



2. Religiisterli

peirl         ulbahan jiwi

a orang karelina matii       ataul       piindah.



3. Religiisterli

pelirulbahan jiiwa orang karenil

a datang ataul       lahiir.


4. Relgi              isti                   eril                 tanah.


5. Relgi

isi           teirl

bulkul       tamul.


6. Religisi           telir yang menli              gusl           ahakan tanah kas delsi           a.


7. Regil

iistelir perli         ulbahan tambah ataul       kulrangnya jiiwa helwi

an.


8. Religiistelir potong heliwan.

9. Religiistelri                bukl              ul       kas.


10. Relgi

isi           telri

alat-alat dan iinvelintariis delisa.



11. Regil

iistelir bangunl

an-bangulnan delisa.


12. Religiisteril                 daftar mili        iki                      desa.il

13. Religisi           telir kelpi              utl        usanl	desa.il

14. Relgi              isti                   eril                 anggaran belil        anja deisl           a.

15. Religiistelir tanaman dan pelinelni              an.

16. Religiisterli                 jiiwa hewil                     an.




230 Indriana.F, “Sistem Pemerintahan Desa dan Kecamatan”, Tangerang: Loka Aksara, 2019, hlm 22




Seldi

angkan tulgas-tugl

as ulmulm darii       pelri          angkat delsi           a meliliipultii       hal-hal



yang melinyangkult biidang peilmeliriintahan. Tugl

as-tulgas ulmulm telirselibutl

antara



laini

melni

eliriima  dan  melilaksanakan  peirl         ini

tah  dan  pelitulnjukl

pemli

eliriintah  dii


atasnya, melil        aksanakan hal-hal yang menli              jadii         kepil              utl        usanl	deilsa, mengadil	akan


Kelirjasama   deinl

gan   iinstansii                       laiin,   menli

yeill        elisaiki

an   pelirmasalahan   yang



beirl         h

ulbunl

gan deilngan tanah delisa, dan sebil              a

gaini              ya

.231


Seijl        ak  elira  otonomii             daeilrah,  pelimeilriintah  deisl           a  melimpulnyaii             hak  otonom

dalam  pelinyelilelinggaraan  url         ulsan  pemil                      elirintahi	an.  Olehil	karenil              a  iti        u,l                  program  kerjail

dan strulktulr organisi           asii      pelimeirl         ini              tahan deisl           a antara yang satul      denganil	yang lainnyai


tidi

ak  sama.  Selimual

sesil           ual

ii               delingan  kebli

ultulhan  dan  kelimampual

n  selitiiap  delisa.



Namuln delimiikiian, seitl        iiap delsi           a meilmpunl

yaii      keilweinl

angan yang sama dalam url          ulsan


pemil                      eriil                 ntahan.i


Keilwelinangan telri         s

eilbutl

meilncakupl

hal-hal beril         iki

utl        .

232


1. Url         ulsan pelimeliriintahan yang suldah ada belirdasarkan hak asal ulsull delisa.


2. Url         usl           an  pelimelri         iintahan  yang  menli

jadii              keiwl

elinangan  kabulpatelin/kota  yang



disi           eirl         ahkan   pelni

gatulrannya   kelpi

ada   delisa.   Ulrulsan   pelimeliriintahan   yang



diimaksudl

adalah   ulrulsan   pelimelri         iintahan   yang   secil

ara   langsulng   dapat


melinini              gkatkan peill        ayanan dan peilmbeirl         dayaan masyarakat.

3. Tulgas pelimbantulan darii        pelimerli         iintah, peiml                      elirintai	h provinsi	i,i               dan pemil                      eriil                 nti                      ah


kabupl

atelin/kota, yang diiselirtaii          deinl

gan dukl

ulngan pelmi

biai

yaan, sarana dan



prasarana, seilrta suml

beril

daya manulsiai            .





231 Ibid, Indriana.F, “Sistem Pemerintahan Desa dan Kecamatan”, ...............................
232 Amin Suprihartini, “Pemerintahan Desa dan Kelurahan”, Klaten: Penerbit Cempaka Putih, 2018, hlm 19.



4. Ulrusl           an  pelimeilriintahan  laiinnya  yang  olelih  peliratulran  peirl         ulndang-ulndangan diiseril         ahkan kelipada delsi           a.

Adapuln menil

url         ult Ulndang-Unl

dang Nomor 6 Tahuln 2014 telintang Delisa



Pasal 24, pelinyelil        enil

ggaraan Pemli

eril         iintahan Deisl           a haruls berli         dasarkan asas:


a. Kelpi              astiani	hukl              uml                      ;

b. Teilrtiib pelinyeill        enli              ggara pelimeliriintahan;

c. Telirtiib kelipeinl              tingani	uml                      um;l

d. Keliterli         bulkaan

eli. Proporsiionaliitas;

f. Profesil           ioi              nalitas;i

g. Akulntabili        iitas;

h. Elifekil              tivi              itasi	dan elifisi           iensiili	;i

i.i              Kearil                      ifi          an lokal;

j. Keliberli         agaman dan


k. Partisi           ipi              a

tifi         .

233




Pelmi

eilrini

tah  delisa  diipiimpiin  olelih  keilpala  delisa  kelipala  delisa  dibi

antul            olelih



sekli

relitarisi

deisl           a dan peril          angkat delisa. Pelirangkat delisa teril         diirii          atas kepli

ala ulrulsan,



peill        aksana ulrulsan, dan keilpala dulsunl

. Kelipala-kelpi

ala dulsuln memli

bantul        seilkreiltariis



dan melinyelidiiakan data dan ini

formasii         yang dan memil

belirii         peillayanan. Pelilaksana


ulrusl           an   adalah   pelji        abat   yang   meill        aksanakan   ulrulsan   rulmah   tangga   delsi           a   dii


lapangan.  Kepil

ala  dulsuln  adalah  wakiil  kelpi

ala  daelirah  dii             wiilayahnya.  Ulrulsan






233 Pasal 24, Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa.



ruml                      ah  tangga  desail	adalah  adalah  url         usanl	yang  beril         hak  diati                     url                     dan  diui              rul                        sl                      olehil


pemli

eliriintah delsi           a selni

diirii. Ulntulk melingatulr dan melingulruls url         usl           annya, pelmi

eliriintah


delsi           a melimbulat Peliratulran Desli           a, Pelri          atulran Desil           a diilaksanakan olelih kepil              ala deilsa

 (
li
)dan  diipelirtanggulngjawabkan  kelipada  rakyat  meill        alulii             Badan  Peirl         mulsyawaratan Desa (BPD).234
Kelipala delisa, sekli              reiltarisi                    delsi           a dan peirl          angkat desil           a mempuil	nyail	i         tugasl	dan


funl

gsiinya  masiing-masiing  sehil

iingga  selimulanya  berli         peliiran  dalam  meliwuljuldkan


kelimajulan deisl           a.

[bookmark: _TOC_250007]2.9.1. Kepala Desa


Kelipala  delisa  belirkelidudl

ulkan  selbi

agaii              kelipala  pelimeliriintah  delisa  yang


meilmiimpiin   pelinyelil        elinggaraan   pelimeliriintahan   delisa.   Kelipala   deilsa   beilrtulgas


menli

yeill        elinggarakan	pelimeirl         ini

tahan	delisa,	melilaksanakan	pelimbangunl

an,



pemli

biinaan  keiml

asyarakatan,  dan  pelimbelirdayaan  masyarakat.  Dii               sampiing



melli        aksanakan  tulgas  telirseibl

ult,  Keilpala  Delsi           a  melilaksanakan  wewli

elinang,  hak,



dan keliwajibi

an sesil           ulaii       peliraturl         a

n pelirunl              da

ng-unl              d

angan.235





seibl

Ulntulk  melilaksanakan  tulgas,  Kepli agai berikut:236

ala  Desil           a  melimiiliki

ii                fulngsii-fulngsii

1.  (
i
li
                  
i
l
)Melinyelilenli              ggarakan peilmelirintahani	deisl           a sepil              ertil                 ii      tata praja pemil                      eilrintahan,i

penli              etapanil	peirl          aturanl	dii      deisl           a, pemil                      binai	an masalah pelirtanahan, pembiil	nai	an






234 Hanif Nurcholis, Teori dan Praktik Pemerintahan Dan Otonomi Daerah, Jakarta: PT Grasindo. hlm 238.
235 Muhamad Mu’iz Raharjo, Tata Kelola Pemerintahan Desa, Jakarta: PT Bumi Aksara 2021 hlm 8.
236 Ibid



keilteilntraman dan kelti        elri         tiiban, melilakukl              an upayal	perliil	ndi	unganl	masyarakat,

admiinisi           trasii       kelipelinduldulkan, dan penli              ataan dan penil              gelli        olaan wilayah.i


2. Melil        aksanakan pemli                      bangulnan, sepil

eril         tii         pelimbangunl

an sarana prasarana



pedli

elisaan, dan peiml

bangulnan biidang pelni

diidiki

an, kesil           elihatan.


3. Pelimbini              aan kemli                      asyarakatan, sepli               eilrtii          pelaksil	anaan hak dan kewil                     ajibai	n

masyarakat,	partiisiipasii	masyarakat,	sosiial	budl              aya	masyarakat,

keliagamaan, dan ketli        elinagakelirjaan.

4. Pelimbelirdayaan  masyarakat,  seilpeilrtii               tulgas  sosiialisi           asii               dan  motivi              asii


masyarakat  dii                 biidang  buldaya,  elikonomi,i

poliitiik,  lini

gkulngan  hiidulp,


pemli                      belirdayaan kelli        ularga, pemil                      uda,l	olahraga, dan karang taruna.l

5. Melinjaga hulbulngan kelimiti        raan delingan lelimbaga masyarakat dan lelimbaga laiinnya.

Seill        aiin iitu,l

belirdasarkan Pasal 26 Ulndang-Unl

dang Nomor 6 Tahuln


2014 telintang Desil           a diiselibultkan bahwa dalam melilaksanakan tulgas, kelipala delisa


belirwenil

ang unl

tukl              :



1. melimiimpiin pelinyelilenli

ggaraan Peiml                       erli         ini

tahan Delisa.



2. melingangkat dan meiml

belirhenil

tiikan Peril          angkat Desli           a.



3. melimeligang kelikulasaan penli

gelil        olaan Keliual

ngan dan Aseitl               Delsi           a.


4. melinelitapkan Peirl          atulran Desli           a.

5. melinelitapkan Anggaran Pelni              dapatan dan Belil        anja Desa.il


6. memli

biina keihl

iidulpan masyarakat Delisa.



7. melmi

biina kelitenil

traman dan keiltelirtiiban masyarakat Delisa.



8. meilmbiina	dan	meliniingkatkan	pelri          elikonomiian	Delsi           a	selirta


menil

giintelgi

rasiikannya agar melni

capaii        pelirelikonomiian skala produlktiif ulntulk



seibl

elisar-belisarnya kemil

akmulran masyarakat delisa.



9. melingelimbangkan sulmbelri

peinl

dapatan Delsi           a.



10. melni

gulsullkan  dan  menil

eliriima  pelilimi

pahan  selibagiian  kekil

ayaan  neligara


gulna melinini              gkatkan kesil           eiljahterali                      an masyarakat Desil           a.

11. melingelimbangkan kehil              idi              upanl	sosiali	budayal	masyarakat Desa.il


12. meiml

anfaatkan tekil

nologii       telipat gulna.



13. meinl

gkoordiinasiki

an peiml

bangulnan delisa secli

ara partiisiipatiif.



14. melwi

akiilii           delisa  diidalam  dan  diilual

r  pelingadiilan  ataul           meinl

ulnjulk  kulasa



hukl

ulm ulntulk mewil

akili        iinya selsi           ulaii       delni

gan kelitenli

tulan peirl          atulran pelirunl

dang-


ulndangan.


15. melilaksanakan weliwenli

ang laiin yang selisual

ii       deilngan kelitenil

tulan pelri          atulran


237
pelri         ulndang-unl              dangan.

Dalam melilaksanakan tulgasnya telri         selbi              ut,l                      kepalail	delisa berhak:il

a) Melingusl           ullkan strukl              turl                 organisasi	ii       dan tata keilrja peilmeriil                 ntahi	desa.il

b) Melingajulkan rancangan dan melni              elitapkan peliratulran desil           a.


c) Melni

erli         iima pelni

ghasiilan telitap setil        iai

p bullan, tulnjangan, dan pelineliriimaan



laini

nya yang sah, seilrta melindapat jamiinan keilsehil

atan.


d) Melindapatkan peirl         liindulngan hulkulm atas kelibiijakan yang diilaksanakan.


e) Melimbeliriki

an mandat pelilaksanaan tugl

as dan keliwajibi

an laiinya kelipada


perli         angkat desil           a.



237 Ibid, Muhamad Mu’iz Raharjo, Tata Kelola Pemerintahan Desa, .....................................................




f) Keilwelinangan,  hak,  kelwi

ajiiban  kelipala  deisl           a  masiih  diibelbi

anii              selibulah



keliwajiiban	kelpi

ada	pelimerli         ini

tahan	kabulpateiln/kota,	selibagaiimana


diti        egli              askan pada Pasal 27. Dalam melli        aksanakan tugas,l	kewenangilil	an,

hak, dan keliwajibi              an sebail	gaimanai	dimaksui	dl	dalam Pasal 26, Kepil              ala

Delisa wajiib:


1) Menil

yampaiikan   laporan   pelinyelli        elni

ggaraan   pelimelri         iintahan   delisa


seitl        iiap akhiir tahuln anggaran kelipada bulpatii/waliikota;

2) Melinyampaiikan   laporan   pelinyelilelni              ggaraan   pemil                      eirl         intahani	deisl           a

pada akhiir masa jabatan kelpi              ada bupl              ati/i        walikota;i


3) Melimbeliriikan laporan kelitelri         angan penli

yelilenil

ggaraan pelmi

eliriintahan


selicara telirtulliis kepil              ada Badan Pelri         musyawl	aratan Delisa setil        iapi	akhiri

tahuln anggaran; dan

4) Melimbeliriikan dan/ataul           meilnyelbi              arkan infoi	rmasii          pelinyelil        enggaril	aan


pelmi

eliriintahan seicl

ara telirtullisi

kepli

ada masyarakat Deilsa selitiiap akhiir


tahuln anggaran.


Adapuln peirl          an kepil

ala delisa yang belirkaiitan deinl

gan APBDelisa antara


laiin melimbahas dan melinyeitl        uljulii          Rapeirl         delis APBDelisa, memli                      bahas peruil                        bl              ahan


APBDesil           a dan pelirtanggulng jawaban belirsama BPD. Selilaini

iti        ul          Kelpi

ala Delisa


julga	melimpulnyaii	peliran	ulntulk	meinl              etapkil	an	Pelri         desil	APBDesail	,


menli

sosiialiisasiki

an	pelri          desli

APBDelisa,	perli         ulbahan	APBDelisa	dan


perli         tanggulngjawaban APBDelisa, melineitl        apkan kelbi              iijakan tentangil	pelaksil	anaan

APBDelisa dan kelibiji        akan telintang pelingelil        olaan barang delisa. Kelpi              ala desail	jugl              a

yang  belirhak  melineiltapkan  belni              dahara  desail	dan  menil              etapkanil	petil        ugasl	yang




meillakukl

an   pelimunl

gultan	pelni

elirimi

aan   seilrta   melinetil        apkan   petli        ulgas   yang


 (
ge
238
)melilakulkan peinl	lli        olaan barang mili        iki                     delsi           a.

Selidangkan selikrelitariis delisa belirpeilran melinyulsuln RKA, melinyulsuln draf Pelirdelis	APBDeilsa,	pelirulbahan	APBDesli           a	dan	pelirtanggulngjawaban

peill        aksanaan  APBDelisa.   Seilkrelitariis  delisa  julga   belirtulgas  menli

yulsunl

DPA,


menli              yusl           unl	Rancangan	Kepil              utl        usl           an	Kelpi              ala	Desail	telni              tang	Pelaksanil	aan

Peirl         atulran	Deisl           a	telni              tang	APBDesil           a	dan	Pelirubahanl	APBDesail	selirta


meinl

dokulmelintasiikan proseisl

peinl              yulsulnan APBDelisa, Pelirulbahan APBDelisa dan


Pelirtanggulngjawaban APBDelisa.

[bookmark: _TOC_250006]2.9.2 Sekretaris Desa


Sekli

relti        arisi

delisa berli         keidl              uldulkan selbi

agaii         ulnsulr piimpiinan seilkreitl        ariiat delisa.



seikl

relitariiat  deisl           a  belirtulgas  meiml

bantul                kelipala  delisa  dalam  bidi

ang  admiiniistrasii



pemli

eliriintahan. Ulntukl

melilaksanakan tugl

as selibagaii      tulgas yang dimi

aksuld pada ayat


(2) Pelirmelindagrii       No. 84 Tahuln 2015, sekli              relti        ariis desli           a memil                      punyail	i       fungsl 	i:i

1. melilaksanakan ulrulsan kelitataulsahaan sepil

elirtii       tata naskah, admini

iistrasii       sulrat

menil              yurl         at, arsip,i	dan eksil	pedil              isi           i.i

2. melilaksanakan ulrulsan ulmulm selpi

elirtii       penli

ataan admiiniistrasii       pelirangkat delisa,

pelinyeldi

iiaan	prasarana	peirl         angkat	delisa	dan	kantor,	pelni

yiai

pan	rapat,

peinl

gadmiiniistrasiian   aseilt,   iinvelintariisasi,i

pelirjalanan   diinas,   dan   pelilayanan

ulmulm.





238 Peran Kepala Desa dalam Penyusunan APBDesa-Kompasiana.com, diakses pada tanggal 25 Juli 2023.




3. meill        aksanakan ulrulsan kelui

langan selipelirtii      pelingulrulsan admini

iistrasii      keuil

langan,


admiiniistrasii	sulmbelir-sulmbeilr	pelindapatan	dan	pelingelilularan,	velri         ifi         iikasii

admiiniistrasii        keiul              langan, dan admiiniistrasii        peilnghasiilan kepli              ala desil           a, peilrangkat


deisl           a, BPD, dan leiml

baga pemli

eliriintahan delisa laiinnya.



4. melli        aksanakan  url         ulsan  peirl         enil

canaan,  seilpelirtii            melinyulsuln  relni

cana anggaran



penil

dapatan  dan  beill        anja  delisa,  menli

giinvelintarisi           iir  data-data  dalam  rangka



pelimbangulnan,	meillakulkan	moniitorini

g	dan	elivalual

sii	program,	selirta


 (
yu
239
)penli	sl           unanl	laporan.

2.9.3. [bookmark: _TOC_250005]Kepala Urusan


Kelipala ulrulsan belirkeldi

uldulkan selibagaii      unl

sulr staf selikrelitariiat. Kelipala ulrusl           an



beilrtugl

as   melimbantul                     sekil

reitl        ariis   desil           a   dalam   ulrulsan   peillayanan   admiiniistrasii



penli

dukl

ulng peill        aksanaan tugl

as-tugas pemerintahan.240


 (
l
il
il
i
)Kelipala ulrulsan telirdiri         ii       atas:

1. Kelipala Ulrulsan Tata Ulsaha dan Uml                      um;l

2. Kelipala Ulrusl           an Keliulangan;

3. Keilpala Ulrulsan Pelirelni              canaan;

2.9.4. [bookmark: _TOC_250004]Kepala Dusun

Keilpala dulsuln beilrkeliduldulkan seilbagaii      ulnsulr satulan tulgas keliwiilayahan yang

belirtulgas  melmi                      bantul            Kepil              ala  Deilsa  dalam  pelil        aksanaan  tugasnyal	dii            wilayi	ahnya.


Kepli

ala Dulsuln memil

pulnyaii       tulgas sebil

agaii       beliriikult:








239 Ani Sri Rahayu, Pengantar Pemerintahan Daerah, Jakarta: Sinar Grafika. 2018. hlm 185.
240 Op. Cit, Muhamad Mu’iz Raharjo, Tata Kelola Pemerintahan Desa, ................................



1. Meilnyulsuln   relincana   keligiiatan   dii                   biidang   pelimelri         iintahan,   pelimbangulnan,


pemli

biinaan keiml

asyarakatan, dan peiml

beilrdayaan masyarakat dii       wiilayah dulsunl              ;


2. melni              egakkanil	Peratil	url          an Desa,il	Peril          aturanl	Kepil              ala Delisa, dan Kepil              utl        usanl	Keilpala

Desli           a;

3. melimbiina kelai            manan, ketil        ertil                 iban,i	dan ketil        entramail	n wilayahi	dusl           un;l

4. melmi                      binai	keril         ukl              unanl	warga masyarakat dusl           un;l

5. melimeill        iihara  peirl         damaiian,  menli              anganii              konfliik  dan  melilakulkan  meidl              iasi                        ii              dii

wiilayah dulsuln;

6. meinl              yampaikani	infori	masii            program  dan  kegil              iatani	pemil                      eriil                 ntahi	desail	kepil              ada

masyarakat dulsuln;


7. menil

gkoordiinasiikan kelgi

iai

tan dii          wili        ayah dulsuln delni

gan Rulkuln Warga dan


Rulkuln Telti        angga dan lemli                      baga kemasyil	arakatan laiinnya;

8. melimbiina  dan  melni              ingkatkani	swadaya  dan  gotong  royong  masyarakat  dii

wili        ayah dulsuln;

9. melil        aporkan siitulasii       dan kondiisii       wiilayah dusl           uln kelipada Kelpi              ala Desa;il


10. melilaksanakan tulgas laini

yang diibeilriikan olehli

atasan.241


2.9.5. BPD (Badan Permusyawaratan Desa)

Badan  Pelrmulsyawaratan  Delsa  (BPD)  melrulpakan  wadah  delmokrasi


desl           a  yang  dibenl

tulk  dalam  rangka  meml

uljuldian  delmokratisasi.  Belrawal  dari


Ulndang-ulndang   No   5   Tahuln   1979   yang	mull        ai   menl              genalkanl	Lembagal

Musl           yawarah  Delsa,  selbagai  belntukl	pembagianl	kekl              uasl	aan  di  desa.l	Lelmbaga

Musl           yawarah	Delsa	(LMD)	ini	adalah	lelmbaga	pelrmulsyawaratan	ataul



241 Ibid.



perl         mufl         akatan  yang  kelanggotaanya  telrdiri  atas  kelpala-kepl              ala  dusl           un,l	pimpinan


leml

baga-lelmbaga keml

asyarakatan, dan pelmukl

a-pelmulka masyarakat di delsa yang



 (
ber
242
)l         sangkultan.	Namunl

mesl           ki

ada  peml

bagian  kekl

ulasaan,  teltapi  LMD  tidak



meml

punl

yai kekl

ulasaan lelgislatif yang belrarti. LMD bulkanlah wadah relprelselntasi



dan arelna checl

k and balancel      telrhadap kelpala delsa. Bahkan jugl

a ditelgaskan bahwa



kepl

ala desl           a karenl

a jabatannya (exl

officio) menl

jadi keltual

LMD. Seliring delngan



pelrkelmbangan  peml

elrintahan  desl           a,  lahirya  Ulndang-Unl

dang  No  22 Tahuln  1999



meml

bual

t lompatan paradigma delngan meml

belntulk pellelmbagaan deml

okrasi delsa,


yakni  lahirnya  Badan  Perl         wakilan  Delsa  (BPD)  selbagai  pelngganti  Lelmbaga


Musl           yararah  Delsa  (LMD).  BPD  belrsama  pelmerl         intah  delsa  telrsebl

utl

melrulpakan


bagian dari pelmerl         intahan delsa.

BPD adalah badan pelimbulat kelibiijakan dan pelinyalulr aspiri         asii         masyarakat


delisa. Anggota BPD adalah wakiil darii        peilndudl

ulk delisa yang belirsangkultan selpi

elirtii


ketil        ula RT/RW, pemil                      angkul       adat, dan tokoh masyarakat. BPD meril         upakl	an semil                      acam


DPRD  keicl

iil  yang  melwi

akiilii             masyarakat  delisa.  BPD  (Badan  Pelirmusl           yawaratan



Delsi           a)   miti        ra   keipl

ala   delisa   dalam   melinjalankan   tulgas   dan   welwi

elinangnya.


Kelianggotaan	BPD	meril         ulpakan	wakili	darii	pendil	udl              ukl	deisl           a	berdil	asarkan

ketil        elirwakiilan  wiilayah  yang  pelingiisiiannya  diilakukl              an  secarli	a  demokratil	is.i	Jumll	ah


anggota BPD diitetil        apkan delingan julmlah palini

g selidiikiit 5 (limi
a) 
orang dan paliing



banyak   9   (semil

biilan)   orang   deinl              gan   memli

pelri          hatiki

an   wiilayah,   perli         elimpual            n,



peinl

dudl

ukl

,   dan   keiml

ampulan   keuli

langan   deisl           a.   Selidangkan   pelirelismiian   BPD



diti        elitapkan delingan kepil

ultulsan Bulpati/i        Waliki

ota. BPD belirsama deilngan keilpala delisa




242 Pasal 17 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1979




melmi

iki

iirkan  deilsanya  agar  majul            dan  sejli        ahtelira.  Masa  keirl         ja  BPD  sama  denli

gan


keilpala delisa, yaiitul        6 tahuln dan selisuldahnya dapat diipili        iih kelimbalii        selilama 3 (tiiga)


kalii      selicara beilrtulrult-tulrult ataul      tiidak beilrtulrult-turl         ult. sehli

ini

gga BPD tiidak diibeilnarkan



melinjadii          lawan  kepil

ala delisa. Jiika BPD melni

jadii          lawan kepli

ala  delsi           a kelitenil

traman


rakyat telirganggul, jalannya pelimeliriintahan menli              jadii      tiidak stabili        . Pelimbangulnan tiidak

biisa belri         jalan. Akhiirnya rakyat akan melni              deriil                 ta.i

Tulgas BPD adalah:

1) Melimbulat peliraturl          an delisa beilrsama Kelpi              ala Desil           a. Peratil	uranl	desail	kalaul          dii

peilmeliriintah daelirah diiseilbutl               Pelri         aturanl	Daerli         ah, kalaul       dii       tingkati	Negil              ara disi           ebil              utl


Ulndang-Ulndang.  Jadi,i

Peilratulran  Desli           a  adalah  peliratulran  pelirunl

dangan  dii



tini

gkat  desil           a  yang  iisiinya  melingaturl

keihl

iidulpan  publ

liik/masyarakat.  Miisal



Pelri         atulran Delisa teinl

tang pelingaturl         an tanah beinl

gkok;


2) Melinampulng dan melinyalulrkan aspiirasii       masyarakat;


3) Melli        akukl              a

n peilngawasan telirhadap penil              y

eillenil              gga

ran pelimelirini              taha

n desa.243



 (
li
)Menil

ulrult Unl

dang-Ulndang Nomor 6 Tahuln 2014 telni

tang Delisa Pasal 55 BPD


melimpulnyaii       fulngsii:

a. Memli                      bahas dan menyil	eilpakatii         Rancangan Peratil	ulran Desali	Bersamil	a Kepalil	a

Delisa;

b.  (
i
li
il
li
)Melinampulng dan melinyalulrkan aspiirasii       masyarakat Desil           a; dan


c. Meillakukl

an penil              g

awasan kinerja Kepala Desa.244







243 Hanif Nurkholis, Teori dan Praktik Pemerintahan Dan Otonomi Daerah, Jakarta: PT Grasindo. hlm 238.
244 Pasal 55, Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa.




Melni

url         ult  Pelri         bulp  Nomor  8  Tahunl

2020  Pasal  9  Ayat  1  yang  belirbulnyii



“ADD  diigulnakan  ulntukl

melimbiiayaii             peinl

yelileinl

ggaraan  Pemil

eliriintahan  Delisa  dan



pemli

biinaan  kemil

asyarakatan”  dan  Pasal  9  ayat  (3)  poiint  A  No  5  dan  6  yang



belirbulnyii             “pelni

yelidiiaan  tulnjangan  BPD”,  selirta  “peinl

yelidiai

an  opelirasiional  BPD”,


antara laiin melli        iipultii:

a) rapat-rapat (ATK, makan-mini              um);l

b) pelirlenil              gkapan peilrkantoran;

c) pakaiian seliragam;

d) pelirjalanan diinas; dan


e) li

liistriik/telil        epli

on.245


Adapuln  meinl              ulrutl                       Peilrmelindagrii               Nomor  110  Tahunl	2016  Bab  IIii	yang

menil              jelilaskan  telintang  Maksuld,  Tuljulan  dan  Rulang  Lini              gkupl	BPD.  Pasal  2  yang


belri         bunl

yii:   “Maksuld   Peilngatulran   BPD   dalam   Peliratulran   Meinl

telri         ii                     iinii                     ulntulk



meiml

beril         iikan  keipl

astiian  hulkulm  teirl         hadap  BPD  selibagaii              lelmi

baga  dii              Delisa  yang


 (
er
246
)meill        aksanakan fulngsii       Pemli	il         intahani	Desil           a”.

Pasal 3 belirbulnyii:


Tujl        ulan Pelni

gatulran BPD dalam Peliratulran Menli

teirl         ii       ini              ii       ulntukl              :



a. melimpelirtelgi

as pelri         an BPD dalam penli

yeill        enli

ggaraan Peiml

eliriintahan Delisa;



b. melni

dorong  BPD  agar  mampul                melni

ampunl

g  dan  menil

yalulrkan  aspiirasii


masyarakat Delisa; dan






245 Pasal 9, PERBUP Nomor 8 Tahun 2020 Tentang Tata Cara Pemberian Alokasi Dana Desa.
246 Pasal 2, PERMENDAGRI Nomor 110 Tahun 2016 Tentang Badan Permusyawaratan Desa




c. meilndorong BPD dalam melwi

 (
De
247
)lisa.

uljuldkan tata kelli        ola pemli                      eirl         iintahan yang baiik dii


Pasal 4 beilrbulnyii:


Rual

ng Lini

gkulp Peliratulran Menli

telirii       iinii       meliliipultii:


a. keilanggotaan dan kelilelimbagaan BPD;

b. fulngsii, tulgas, hak, keliwajibi              an dan keilwenangil	an BPD;

c. pelri         atulran tata telirtibi                     BPD;

d. pelimbiinaan dan pelingawasan; dan

 (
e
248
)li. pelindanaan.



Badan  perli         mulsyawaratan  Delisa  meirl         upl              akan  badan  peirl         musyawarl	atan  dii


tini

gkat  delisa  yang  tulrult  melimbahas  dan  meinl

yelipakatii                seigl

ala  keliteilntulan  ataul



keibl

iijakan yang diiselli        elinggarakan Pelmi

elri         iintah Delisa. Upl

aya meliniingkatkan kini

elirja



kelli        elimbagaan  dii              tini

gkat  Delisa,  meilmperil         kulat  keibl

eril         samaan,  selirta  melinini

gkatkan


partiisiipasii                       dan   pelmi                      beril          dayaan   masyarakat,   Pelimeriil                 ntahi	Desail	dan   Badan


Peril         mulsyawaratan Delisa meiml

fasiiliti        asii       peilnyelil        einl

ggaraan musyawarah Desa.249


 (
l
il
)Mulsyawarah  Desil           a  ataul               yang  diisebil              utl                      foruml	musl           yawarah  ataul               Badan


Peril         musl           yawaratan Deisl           a

,  Peiml

eliriintah Delisa, dan ulnsulr-unl

surl

masyarakat250 yang


diiselileilnggarakan  olelhi	Badan  Permil	usyawl	aratan  Desail	untl                      ukl	memil                      usyawal	rahkan



247 Pasal 3, PERMENDAGRI Nomor 110 Tahun 2016 Tentang Badan Permusyawaratan Desa
248 Pasal 4, PERMENDAGRI Nomor 110 Tahun 2016 Tentang Badan Permusyawaratan Desa
249 Nimatul Huda, Op.Cit, hlm.216.
250 Yang dimaksud dengan „unsur masyarakat" antara lain tokoh adat, tokoh agama, tokoh masayarakat, tokoh pendidikan, perwakilan kelompok tani, kelompok nelayan, kelompok pengrajin, kelompok perempuan dan kelompok masyarakat miskin. Lihat Penjelasan Pasal 54 ayat (1) UU no.6 Tahun 2014.




dan   melni

yelipakatii                       hal-hal   yang   belirsifi         at   strateigl

iis   dalam   pelinyelli        elinggaraan



Peilmelri         ini

tahan Delisa. Musl           yawarah Delsi           a melirulpakan forulm pelirtemli

ual

n darii       selli        url         uhl



tokoh   ataul                   eill        emli

elni

-eillelimelin   yang   beilrkelipelintiingan   dii                   dalam   delisa,   telri         masulk



masyarakat, dalam hal  melmbahas hal pelintiing yang diilakulkan olehil

Pemil

eliriintah



Delisa  dan  jugl

a  melni

yangkult  kelibultulhan  masyarakat  Delisa.  Hasiil  dari  forulm


pelrtelmulan melinjadii         peilgangan bagii         perli         angkat pelimeliriintah delisa dan lelimbaga laiin dalam pelil        aksanaan tulgasnya.

Hasili

musl           yawarah  Deilsa  dalam  belni

tukl

kelisepil

akatan  yang  diitual

ngkan


dalam	kelpi              utl        usanl	hasili	musyawarl	ah	akan	dijadii	kani	dasar	olehil	Badan


 (
di
251
)Peril         mulsyawaratan  Delsi           a.  Karelin mi                      aksudl              kan melli        iipultii:

a  dalam  hal  iinii                haruls  berli         sifi          at  strateligisi

yang

a. Pelinataan Delisa;

b. Pelirelni              canaan Desa,il

c. Keirl         ja sama Delisa,

d. Renli              cana invi	estil                   asii       yang masukl                     keil       Desa,il

e. peilmbeilntulkan Badan Usl           aha Miiliik Delisa,


f. peinl

ambahan dan pelileipl

asan aseitl

Delisa, dan


g. kelijadiian lular biiasa. Mulsyawarah Desil           a diilaksanakan paliing kulrang selikalii


satul       (1) tahunl

dan musl           ya

warah Delisa diibiai

yaii       olehil

APBDesli           a

.252


BPD	(Badan	Pelirmulsyawaratan	Delisa)	melri         ulpakan	lelimbaga	yang

melil        aksanakan  fulngsii             pelirwakiilan  Pemli                      elirini              tahan  Desail	beilrdasarkan  repril	esil           entasil 	ii
251 Dalam hal penataan Desa, Musayawarah Desa hanya memberikan pertimbangan dan masukan kepada Pemerintah daerah Kabupaten/Kota. Lihat penjelasan Pasal 54 ayat (2) UU No. 6 tahun 2014. 252 Lihat Pasal 54 UU No.6 Tahun 2014.



wiilayah   dan   diitelitapkan   selicara   delimokratiis,   selikaliiguls   lelimbaga   pelirwuljuldan


demil

okrasii	dalam	penli              yelilenil

ggaraan	Peilmeliriintahan	Delisa	seilbagaii	unl

sulr



pelinyeilleilnggara.   BPD   meiml

iiliikii                     peirl          an   telirselindiri         ii                     dalam   proselis   pelni

yulsulnan



APBDelisa,  yaiitul                memil

bahas  berli         sama  dalam  rangka  meiml

pelirolelih  pelirselituljulan


beril         sama (Pelmi                      bahasan menli              iti        ikbi	eratkanil	pada keisl           esil           uail                     ani	denil              gan RKP Desail	). BPD

julga  beril         peliran  ulntulk  melinyelti        ujl        ulii               dan  melinetli        apkan  anggaran  seirl         ta  melilakulkan


Pelingawasan Proseisl

Pelinyulsunl

an dan Imi

plelimelintasii       APBDelisa.


Peilran masyarakat antara laiin melilakulkan konsoliidasii         partiisiipan, agrelgi              asii


kepil

elintiingan	(melni

gulmpullkan	keipl              eilntini

gan	yang	belirbelida	belida),	memli

iiliih


preifl         elirelinsii        (priioriitas) dan meillakulkan moniitoriing dan elivalulasii. Selii        iriing delni              gan iti        ul


pelri         an Bupl

atii     jugl

a melil        akulkan evli

alual

sii, pelmi

bini

aan dan melil        akulkan Peinl

gawasan.253



Pasal 55 Unl

dang-ulndang No. 6 Tahuln 2014 Teilntang Delisa melni

jelilaskan


meinl              gelni              aii         fungsl	ii        BPD adalah membahil	as dan menyepakatilil	ii        Rancangan Pelri          aturanl


Delsi           a beirl         sama Kepli

ala Desil           a, menli

ampulng dan melinyalurl         kan aspiirasii          masyarakat


 (
des
254
)il           a dan melilakulkan peilngawasan kini              elri         ja keilpala delisa.	Jiika dili        ihi              at darii      tigai	tulgas

iinii               suldah  jeill        as  BPD  adalah  leiml                      baga  yang  meilmili        iki              ii               kekil              uatanl	dalam  dalam


meinl

yepil              akatii           peilratulran  delisa  yang  akan  menil

jadii           peildoman  ulntukl

melli        aksanakan



pemli                      bangulnan delisa. BPD julga melimili        iikii         kekli

ulatan ulntulk meinl

yampaiikan aspiirasii


warga,  melilalulii            belbi              elirapa  tahap  kelirja  yaknii            BPD  haruls  melli        akulkan  penli              ggaliani

aspiri         asii        masyarakat, melni              ampungl	aspiri         asii        masyarakat yang disi           ampaikani	keli        BPD


dan   menil

gelilola   aspiri          asii                     masyarakat   selbi

agaii                     selibulah   enli              elirgii                     posiitifi

dalam






253 Ibid, Peran Kepala Desa dalam Penyusunan APBDesa-Kompasiana.com ......................................
254 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014




melri         uml

ulskan langkah keilbiijakan delisa. BPD julga dapat melni

yalurl         kan aspiirasii        darii



warga  delsi           a  pada  Kelpi

ala  delisa  kelimuldiai

n  diijadiikan  pelidoman  olelih  kelipala  delisa


beisl           elirta  jajaran  dalam  melli        aksanakan  program  pelimbangulnan  delisa.  BPD  julga

melmi                      ili        iki              ii           kekil              uatl                     an  untl                      ulk  mengawil	asii           prosesil                      pelimbangunanl	desil           a  dalam  selil        urul                        hl


aspelik.  Iinii             menli

 (
de
255
)lisa.

ulnjulkkan  belti        apa  kulatnya  BDP  dalam  ranah  poliitiik  dan  sosiai            l



Pasal   61   hurl         ufl

a   melimbeliriki

an   hak   pada   BPD   unl

tulk   melni

gawasii


 (
yel
256
)penli	li        einl              ggaraan pelmi                      eliriintahan deisl           a, yaiti        u:l


a. Melingawasii       dan melimini

ta keiltelirangan teilntang pelinyelilelinggaraan Pelmi

eliriintahan



Delisa keipl              ada Pemli

elirini

tah Delisa;



b. Melni

yatakan pelni

dapat atas peinl              yelil        enli

ggaraan Pelimelirini

tahan Delisa, pelilaksanaan



Peilmbangunl

an  Delisa,  pelimbiinaan  kemil

asyarakatan  Delsi           a,  dan  pelimbelirdayaan


masyarakat Delisa; selirta

c. Melindapatkan   biiaya   operil         asiional   pelli        aksanaan   tulgas   dan   fulngsiinya   darii Anggaran Pelindapatan dan Beillanja Delsi           a.
Seill        aiin iitul           BPD julga belirhak melil        aksanakan Mulsyawarah Delisa (Mulsdelis)

pada ageilnda-agelinda telirtenli              tul         yang menil              gharuskanl	adanya Musl           des,il	salah satunyl	a

Musl           delis melimbahas reilncana lahiirnya Badan Ulsaha Miiliik Delsi           a (BUlMDelis). Tanpa


peilrselituljual

n BPD, BUMl

Delis tidak biisa telrbelntulk selikaligi

uls BPD adalah salah satul


lemli                      baga yang  bakal  melingawasii           jalannya  prosesil                      yang  beirl         jalan  pada  BUlMDes.il


Deinl

gan   adanya   Ulndang-unl

dang   No.   6   Tahuln   2014   Telintang   Delisa   yang






255 http://www.berdesa.com/apa-tugas-utama-bpd-ini-jawabannya/ diakses pada tanggal 27 Juli 2023
256 Lihat Pasal 61 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014




melni

eilmpatkan  delisa  sebli

agaii              sulbyelki

bagii              pemil

bangulnan  dii              wili        ayahnya  selindiirii



melimbual

t  peliran  BPD  multlak  dan  peilntini

g.  Desil           a  yang  selli        ama  ini

ii              diiposiisiikan



selbi

agaii            obyelik,  kiinii            telilah  menli              jadii            sulbyelik  bagii            peilngeiml

bangan  potelinsii            diiriinya



seinl

diirii. Olelih karenil

a iitul      BPD melni

jadii      sangat pelintiing ulntulk melingawasii      bagaiimana


dana  yang  ada  diimanfaatkan  ulntulk  program-program  yang  sesli           ual            ii            dengil	an  apa


yang   telil        ah   diisulsunl

delisa   sekil

aliigusl

melingawasii                  belirjalannya   proselsi

relialiisasii



program.   BPD   pull        a   yang   diiharapkan   mampul                  meinl

ciiptakan   kelpi

atulhan   darii



peilrangkat telikniis delisa agar tiidak teril         jadii       pelinyimi

pangan-pelinyimi

pangan.



2.10 [bookmark: _TOC_250003]Peraturan Desa

Peliratulran  delisa  adalah  pelri         atulran  pelirulndang-ulndangan  yang  diiteitl        apkan

olelih	Kelpi              ala	Deisl           a	seitl        elahil	dibahasi	dan	disi           epakatil	ii	bersamli	a	Badan


Peirl         mulsyawaratan Delisa. Pelri         atulran deilsa teril         seibl

ult diibelni

tulk telintul       saja dalam rangka



unl

tukl

pelinyelli        elni

ggaraan peiml

elirini

tahan delisa. Karenli

a iitu,l

kebil

eirl         adaan peliratulran iinii



menli

jadii      sangat pelintini

g selibagaii      checli

k balanceli      bagii      pemli

erli         iintahan Desil           a dan Badan


Pelirmulsyawaratan Delisa (BPD).


Kedli              uldulkan pelnting peril          atulran deilsa dalam pelinyeill        eilnggaraan pelmi

elirini

tahan



deilsa, maka dalam pelinyusl           ulnan peliraturl         an desil           a haruls diidasarkan keipl

ada kebil

ultulhan



dan kondiisii          delisa seitl        eiml

pat, selrta menil

gacul          pada peliraturl          an pelirunl

dang-ulndangan



delisa,  dan  tidi

ak  bolelih  belirteinl              tangan  delingan  peilratulran  perli         ulndangan  yang  lelbi

iih



tini

ggi,i

serli         ta tidi

ak boleilh melri         ugl

iikan kepli

enli

tiingan ulmulm. Peilratulran desli           a seilbagaii



produkl

poliitiik haruls diisulsunl

seilcara delmi

okratiis dan partiisiipatifi         .


Selitelil        ah   peliratulran   delisa   diitelti        apkan   olelih   Keipl              ala   Desail	dan   Badan

Pelri         mulsyawaratan  Deisl           a  (BPD),  maka  tahap  selli        anjultnya  adalah  pelilaksanaan



peilratulran	delsi           a	yang	akan	dili        aksanakan	olelih	Keipl              ala	Delisa.	Badan Peril         mulsyawaratan Delisa (BPD) selli        akul          miitra pemli                      eilriintahan desli           a melimpulnyaii          hak

ulntulk melilakulkan pelni

gawasan dan eivl

alual

sii        telirhadap hasiil pelilaksanaan peliratulran



deisl           a telirselibult. Sedil

angkan masyarakat seillakul        pelni

eliriima manfaat, jugl

a melimpulnyaii



hak  ulntulk  melil        akulkan  moniti        oriing  dan  elivalual

 (
de
257
)lisa.

sii           teirl         hadap  pelli        aksanaan  pelri          atulran


Peilratulran delisa haruls belinar-belinar melincelirmiinkan hasiil pelirmulsyawaratan dan  pelirmulfakatan  antara  pelimeliriintahan  desli           a  delingan  Badan  Pelirwakiilan  Delisa,

sehl

ingga   diipelirlukl

an   pelingatulran   yang   meill        iipultii                   syarat-syarat   dan   tata   cara



peilngambili        an kelipultusl           an benli

tulk pelri         aturl          an delisa, tata cara penil

gelisahan, pelilaksanaan



dan penli

gawasan seirl         ta hal-hal laiin yang dapat melinjamiin telirwuljuldnya demil

okrasii


dii       delisa.

Tata ulrultan peliraturl         an peilrunl              dang-undangl	an merli         ulpakan pedomanil	dalam

pemli                      buatanl	aturanl	hukl              uml	dibawahnyi	a.	Berli         dasarkan  ketil        etapanil	Majelil        isi


Perli         musl           yawaratan  Rakyat  Repli

ulbliik  Iindonelisiai

Nomor  IiIiIi/MPR/2000  teinl

tang



suml

belri

hulkulm   dan   tata   ulrultan   peliratulran   pelirulndang-   ulndangan   Relpi

ulbliik


Iindonelisiia adalah:

a. Ulndang-unl              dang Dasar Negaril	a Reilpubll                      iki                      Indoni	eilsiai                    1945;

b. Kelitelitapan Majeill        iis Pelirmusl           yawaratan Rakyat Relipulbliik Iindonelisiia;

c. Ulndang-ulndang;




257 Moch Solekhan, 2012, Penyelenggaraan Pemerintahan Desa Berbasis Partisipasi Mayarakat, Setara, Malang. hlm. 56.




d. Peilratulran Pemil

elirini

tah Peinl

ggantii       Ulndang-ulndang (Pelirpul);


eli. Peliratulran Pelimeilriintah;

f. Kelipultusl           an Prelisiidelin;

g. Peliraturl         an Daelirah.


Pada kelitelintual

n Pasal 7 Ayat (7) disi           eibl

ultkan bahwa peliratulran daeilrah yang


melirulpakan  produlk  hulkulm/peliratulran  yang  paliing  bawah,  dapat  didi              efiil                 inisi           iikan

sebli              agaii       peril          aturl         an untl                      ukl                      melaksanakanil	aturanl	hukl              uml	dii       atasnya dan menil              ampungl

kondisi           ii        khulsuls darii        daerli          ah yang belri         sangkultan. Peilratulran daeirl          ah dapat diiulraiikan


sebli

agaii       beliriikult:

a. Peliratulran daelirah Proviinsii, melrulpakan pelri          atulran daelirah yang diisulsuln olehli



Deliwan Pelirwakiilan Rakyat Daelirah Provini

sii       belirsama delingan Gubl

elirnulr.



b. Pelri         aturl         an daelirah Kabulpatenli

, melrupl

akan peliraturl          an daerli          ah yang diisulsuln olelih


Dewli                     an	Perwil	akilani	Rakyat	Daeirl          ah	Kabupal	ten/Kotail	bersil                     ama	denil              gan

bulpatii/waliikota.

c. Perli         atulran Delisa melrulpakan peliraturl         an yang diibulat pelimeril         iintah delisa belirsama

Badan Pelirwakiilan Desli           a yang tata cara pelimbual            tan peratil	url          an desail	ataul      seitl        ingkati


diai

turl

olelih Peilratulran Daeirl         ah Kabulpateinl

/Kota yang bersangkutan.258



 (
li
l
)Perli         atulran	pemli

elirini

tah	delisa	disi           ulsuln	dalam	rangka	meiwl                     uljuldkan



penli

yelilenli

ggaraan delsi           a diidasarkan pada asas pelinyelilelni

ggaraan pelimeliriintahan yang



baiki

,	selirta	selijalan	delingan	asas	pelingatulran	delisa,	melni

ulrutl

Pasal	24,





258 Ibid. HAW. Widjaja, 2008, Otonomi Desa Merupakan Otonomi yang Asli, Bulat dan Utuh, .........




penil

yelli        elinggaraan  pelimeliriintahan  delisa  Ulndang-unl

dang  Nomor  6  Tahunl

2014


Telintang Delsi           a belirdasarkan asas:

a. Kelpi              astiani	hukl              um;l


b. Terli         tiib pelinyelilelni

ggaraan pemil

eril         iintahan;



c. Telri         tiib kepil

elintiingan uml

ulm;


d. Kelitelirbulkaan;

e. li              Proporsionali	itas;i

f. Profelisiionaliitas;

g. Akulntabiiliitas;

h. Efil         eliktiiviitas dan elifiisiei            n;il

ii. Keliariifan lokal;

j. Kelibeliragaman; dan


k. Partisi           ipi              a

tifi         .

259


[bookmark: _TOC_250002]2.10.1. Kedudukan Peraturan Desa


Sebli

elli        ulm  berli         lakunl

ya  Unl

dang-Ulndang  Nomor  12  Tahuln  2011  Telintang


Pemil                      beilntukanl	Peirl          aturanl	Pelri         undangl	-Undl	angan, peirl         aturl          an desli           a meilrupakl	an salah


satul                 kateligorii                 pelri         aturl          an  daeirl          ah  yang  telri         masulk  jeinl

iis  dan  hiei

ilrarkii                 peilratulran



peirl         ulndang-unl

dangan selibagaimi

ana diiaturl

dalam Pasal 8 Ulndang-Ulndang Nomor



12 Tahuln 2011 telni

tang Pelimbenil

tulkan Peliraturl         an Pelirunl

dang-Unl

dangan. Peliratulran
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desli           a tiidak lagii        diiselibult seicl

ara eikl

spliisiit selbi

agaii        salah satul        jeliniis hiielirarkii        peirl          atulran



pelirunl

dang-ulndangan, akan tetil        apii          keliduldukl

an Peril          atulran Delisa selibenli

arnya masiih



teril         masulk pelri         atulran Pelirunl

dang-ulndangan. Hal iinii      diidasarkan pada kelti        einl

tulan Pasal


8 Ulndang-Unl              dang Nomor 12 Tahunl 	2011:


1. Jenil

isi

peliraturl         an   pelirunl

dang-ulndangan   selilaiin   seilbagaiimana   diimaksuld


dalam Pasal 7 ayat (1), yang melni              cakupl                       peliraturl          an yang diti        etli        apkan oleilh

Majelilisi                       Peilrmusyawaratl	an  Rakyat,  Deiwl                     an  Perwil	akili        an  Rakyat,  Delwi                     an

Perli         wakiilan  Daelirah,  Mahkamah  Agulng,  Mahkamah  Konstiitulsii,  Badan


Peilmelri         iki

sa keliulangan, Komiisii      Yuldiisiial, Bank Iindoneilsiai

, Melintelirii, Badan,



Lemli                      baga, ataul       Komiisii       yang seitl        iingkat diibelintulk delni

gan Ulndang-Unl

dang


ataul                 Peilrini              tah  atas  Pemil                       eriil                 ntahi	Undangl	-Undangl	,  Dewil                     an  Perwil	akili        an


Rakyat Daeirl          ah Provini

si,i

Gulberil         nulr, Deliwan Peril         wakili        an Rakyat Daelirah



kabulpatelni

/kota, bulpatii/waliikota, Kelpi

ala Delisa ataul       yang setil        iingkatnya.


2. Peirl         atulran  pelirulndang-ulndangan  selibagaimi                      ana  diimaksudl	dalam  ayat  (1)


diai

kulii                    kelibeilradaannya   dan   memli

pulnyaii                    kekil

ulatan   hulkulm   melni

giki              at



sepli

anjang diipeliriintahkan olelih Peliratulran Pelirulndang-Ulndangan yang leibl

iih



tiinggii       ataul       dibi

eilntulk belirdasarkan kelwi

einl

angan.



Denil

gan delimiikiai

n, peliratulran deilsa seilbagaii        peril          atulran yang diitelitapkan olelih



keipl

ala   delsi           a   melirupl

akan   jeinl

iis   pelri         atulran   pelirulndang-ulndangan   yang   diiakulii



kelbi              eirl         adaannya dan melimpulnyaii       keikl              ulatan hukl

ulm melni

giki

at.



Belirdasarkan  priinsipi

delisenil

traliisasii            dan  otonomii            daeirl         ah,  delisa  ataul            yang



seltara delngan desl           a diibelirii      keliwelni

angan ulntukl

meinl

gaturl

dan meinl

gurl         usl

keilpelintini

gan


masyarakat selti        elimpat belri          dasarkan asal usl           ull dan adat iistiiadat selitelimpat yang diiakulii





dan diihormatii        dalam siistemil


Pemli


eril         iintahan Negil


ara Kelisatual


n Relipubl


liik Ini


donelsi           iia.


Peilngatulran  kepli              entil                      ingani	masyarakat,  bergl                        unal	ulntukl	menli              ingkatkani	kelail                     ncaran

dalam pelinyeill        elinggaraan,  pelilaksanaan, pelmi                      bangunl              an dan pelayli	anan masyarakat

selisulaii       delingan pelirkelimbangannya.


Peril         atulran  delisa  diibelintukl

dalam  rangka  peinl

yelilelinggaraan  Pelimeliriintahan



Deilsa,  delingan  demil

iikiian  Pelri         atulran  Delsi           a  haruls  menl

jabarkan  lelibiih  lanjult  darii



pelri         atulran peilrulndang-unl

dangan yang lebli

iih tiinggi,i

dan tiidak bolelhi

beilrteinl

tangan



delni

gan kelipenli

tiingan ulmulm dan/ataul          peliraturl          an peirl         ulndang-ulndangan yang lelibihi



tini

ggii,  seirl         ta  harusl

melmi

pelirhatiki

an  kondisi           ii            sosiial  budl

aya  masyarakat  selti        elimpat



dalam  upl

aya  melincapaii                 tuljual

n  pelimerli         iintahan,  pelimbangulnan,  dan  pelil        ayanan


masyarakat jangka panjang, melinelingah, dan jangka pelindelik.


Keilwelinangan   pelimbelintukl

an   produlk   hukl

ulm   dalam   pelinyeilleilnggaraan


pelmi                      eliriintah delsi           a, maka perli         atulran desli           a selijalan delni              gan otonomii         deisl           a mempuil	nyail 	i

mateilrii           mulatan  selilurl         ulh  materil         ii           dalam  rangka  pelinyelilelinggaraan  peiml                      eilrintai	h  desa,il

pemli                      bangunanl	desail	dan  peiml                      belri         dayaan  masyarakat  desail	seirl         ta  penjabail	ran  lebil              ihi


lanjult darii        kelti        elintulan peilratulran pelirunl

dang-ulndangan yang lebil

iih tiinggii. Peliratulran


kepli              ala   delsi           a   adalah   pelinjabaran   pelilaksanaan   peliraturl          an   delisa   yang   beilrsifi         at


pelni              gaturl         an selidangkan matelirii         mulatan kelpi

utl        ulsan keipl

ala desil           a seibl

agaii         pelni

jabaran


peill        aksanaan peliraturl         an delisa dan kelipala desli           a yang beril         sifi         at pelinelti        apan. Peril          atulran


desil           a  akan  lebli

iih  opelirasiional  jiika  peilmbeinl

tulkan  tiidak  hanya  telirkaiit  pada  asas



legil

aliitas seibl

agaiimana diimaksudl

dalam Ulndang-ulndang Nomor 23 Tahuln 2014,



akan  telitapii            pelirlul            diilelingkapii            delni

gan  hasiil  pelni

eliliitiai

n  yang  melni

dalam  telirhadap




subl

jelik dan objelki

hukl

uml

yang henil

dak diiaturl

selri         ta diiawalii         delni

gan pelimbelintulkan



naskah akadeiml

iki

teilrlelibihi

dahull        ul.



Ulrgeinl

sii        darii        naskah akademil

iik dalam proselis pelimbelintulkan peilraturl         an delisa



melirulpakan melidiai

nyata bagii         partiisipi

asii         masyarakat dalam proselsi

pelimbelintulkan


pelri         atulran deisl           a. Naskah akadelimiki                    memaparkil	an alasan-alasan, fakta-fakta dan latar


beill        akang   telintang   hal-hal   yang   melni

dorong   disi           ulsunl

nya   sulatul                  masalah   ataul


peril         soalan selihiingga sangat pelintini              g diati                     url                dalam peilraturanl	desil           a. Naskah akademil                      iki


melni

jelilaskan aspelik fili        osofisi           , aspekil

sosioi

logiis, aspekil

yulriidiis, aspeikl

poliitiki

, aspelik



elki

ologii, aspelik eikl              onomii        dan aspekli

– aspeikl

yang belirkaiitan delingan peirl          atulran deilsa



yang akan dibi

ual

t.260


Peirl         atulran  delisa  adalah  peliratulran  pelirunl              dang-undl	angan  yang  diti        eitl        apkan


olelhi

Kelpi

ala	Delsi           a	seitl        elil        ah	dibi

ahas	dan	diiselpi

akatii	beilrsama	Badan


Pelri         mulsyawaratan Delisa (UlUl      RIi      No. 6 tahunl                     2014 Bab I,i             Pasal 1 ayat 7). Peirl         atural                      n


desli           a diibenil

tulk dalam rangka pelinyelil        elinggaraan pemli

elirini

tah delisa. Delni

gan deilmiki

iian



pemli

eliriintah   delisa   harusl

melnjabarkan   lelbi

ihi

lanjutl

darii                     peliratulran-peril          atulran



peirl         ulndang-ulndangan  yang  lelbi

iih  tiinggii              dan  tidi

ak  bolelih  beilrteilntangan  delingan



keilpelintini

gan  ulmuml

dan/ataul             peilratulran  pelirulndang-ulndangan  yang  lelibiih  tiinggii


seirl         ta haruls memil                      peril         hatikai	n kondisi           ii      sosiali	budayal	masyarakat delsi           a setil        empatil	dalam


upl

aya  meilncapaii            tuljulan  peiml

eliriintah,  pelimbangulnan,  dan  pelil        ayanan  masyarakat


jangka panjang, melineilngah dan jangka pelni              dek.il
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Peril         atulran   delisa   melirulpakan   peinl

jabaran   lebli

iih   lanjutl

darii                      perli         atulran


peilrulndang-unl              dangan  yang  lebil              ihi	tinggi	ii              denganil	memperhatilil	ikani	kondisi           ii              sosiali

budl              aya  masyarakat  setil        eilmpat.  Peratli	url          an  delsi           a  dili        arang  belirtentangil	an  delingan


kelipelintiingan uml

uml

dan/ataul       peliratulran pelirulndang-ulndangan yang lelibiih tiinggii.



Selbi

agaiimana dalam UUl

l         No. 6 tahunl

2016 Telintang Delisa Pelri         atulran Delisa



adalah peliratulran perli         ulndang-unl

dangan yang diti        elitapkan olelhi

Kelpi

ala Delisa berli         sama


Badan  Pelirmulsyawaratan  Desil           a.  Pelri         atulran  ini              ii            beril          lakul            dii            wilayahi	desail	terli          tentil                      u.l

Masyarakat  belirhak  melimberil         ii             masulkan  seicl            ara  liisan  ataul             tulliisan  dalam  rangka penli              yiiapan ataul       pelimbahasan Rancangan Peliratulran Delisa.
Unl              dang-Undl	ang  Nomor  6  Tahunl	2014  Teilntang  Desail	dalam  BAB  VIIii

melni              geilnaii       peliratulran delisa, diijeill        askan pada Pasal 69:

1. Jelni              isi                      peliraturl          an  dii           desail	teirl         dirii                 i           atas  Peilraturl         an  Deilsa,  peratil	ulran  beilrsama

keipl              ala delisa, dan peilraturl          an kepil              ala desil           a;

2. Peliratulran  selibagaiimana  dimi                      aksudl	pada  ayat  (1)  dilarangi	belri         tentil                      angan

delingan  kelpi              entil                      ingani	uml                       uml	dan/ataul              keitl        eilntulan  peratli	url          an  peruil                        ndl	ang-

ulndangan yang lebil              ihi                     tingi	gi;i

3. Peliratulran   desil           a   diitelitapkan   olelih   Kelipala   Delisa   selti        elilah   diibahas   dan disi           eilpakatii       belirsama Badan Pelirmulsyawaratan Delisa;
4. Rancangan  Peliratulran  Delisa  telintang  Anggaran  Pelindapatan  dan  Belilanja Deisl           a,  pulngultan,  tata  rulang,  dan  organisi           asii                Pelimeliriintah  Delisa  haruls

meinl

dapatkan eilvalulasii       darii       Bulpatii/Waliki

ota selibeliluml

diitelitapkan melinjadii


Peliratulran Delisa;



5. Hasiil  eivl              aluasl                        ii             sebagaiil	mi                      ana  dimaksi	udl	pada  ayat  (4)  disi           erahkanil	olelhi


Bupl

atii/Waliikota palini

g lama 20 (dula pulluhl

) harii          kelirja telri         hiitulng selijak


diti        eliriimanya rancangan peril         atulran telirselibult oleihl                     Bulpati/Wali	ikota;i


6. Dalam	hal	Bulpatii/Waliikota	telilah	melmi

beril         iki

an	hasiil	elivalual

sii



sebli

agaiimana	dimi

aksuld	pada	ayat	(5),	Kelipala	Delisa	wajiib


melimpeilrbaiki              inya;i

7. Kelipala  Desli           a  dibi              elri         ii                 waktul                 palingi	lama  20  (dual	pull        uh)l	harii                 sejail                     k

diti        eirl         iimanya hasiil elivalulasii       ulntulk melil        akulkan koreliksii;

8. Dalam hal Bulpatii/Waliikota tiidak melimbelri         iikan hasiil elivalulasii      dalam batas waktul            selibagaiimana  diimaksuld  pada  ayat  (5),  Peliratulran  Deilsa  telirselibult
beilrlakul       delingan senil              dirii                 nyi	a;

9. Rancangan  Pelri         aturl          an  Delisa  wajiib  diikonsulltasiikan  kepil              ada  masyarakat

Delisa;

10. Masyarakat  Delisa  belirhak  melimberil         iikan  masulkan  teril         hadap  Rancangan Peliratulran Delsi           a;
11. Peliratulran   Delsi           a   dan   peliraturl          an   Keipl              ala   Delsi           a   diui              ndangkanl	dalam

Leiml                      baran Deilsa dan Beliriita Desail	olehil                     sekretliil	arisi                  Desa;il

12. Dalam pelli        aksanaan Peliratulran Desli           a selibagaiimana dimi                      aksudl                    pada ayat (1),

Kepli              ala   Delsi           a   menil              elti        apkan   Peirl         aturl          an   Kepalail	Deisl           a   sebil              agaii                     atural                      n

pelilaksanaannya.

Sesli           ulaii                delingan  UlUl                No.  23  tahuln  2014  deilsa  melimpunl              yaii                wewil                     enangil


melingatulr dan melingulrusl

ulrulsan masyarakat setli        elimpat seisl           ulaii       delingan asal ulsull

dan


adat  iistiiadatnya.  Dalam  rangka  melingatulr  ulrulsan  masyarakat  selitelmi                      pat  telirselibult



desli           a dapat memil                      bulat peilratulran delsi           a. Peirl          atulran deisl           a adalah pelri         atulran peirl         ulndang-

ulndangan  yang  diiteiltapkan  olelih  Keipl              ala  Desail	selti        eill        ah  dibahasi	dan  disi           elipakatii

belirsama  Badan  Pelirmusl           yawaratan  Desil           a.  Peril          atulran  delsi           a  meirl         ulpakan  peilnjabaran


lebli              iih   lanjult   darii                   peliratulran   pelirulndang-ulndangan   yang   lebli

iih   tini

ggii                   delni

gan


memli                      pelri         hatikani	kondisi           ii       sosiali	budayal	masyarakat desli           a setil        empat.il


Iisii           peliraturl          an  delsi           a  tiidak  bolelhi

belri         telintangan  deilngan  kelpi

elintini

gan  ulmulm


dan/ataul      peril          atulran peilrulndang-ulndangan yang lelibiih tiinggii, selri         ta norma kesli           ulsiilaan


masyarakat.  Peirl         atulran  delsi           a  diibeinl

tulk  belri         dasarkan  asas  pelimbelni

tulkan  peliratulran



pelirunl

dang-unl

dangan.	Peliratulran	desli           a	haruls	diibelintulk	belirdasarkan	asas



pemli

belintulkan peril          atulran pelirunl

dang-ulndangan yang baiik yang meliliiputl        ii:


a. Kelji        elilasan tuljulan;


b. Kelli        elimbagaan ataul       organ pemli

belintulkan yang telpi

at;



c. Keliselisual

iian antara jeinl

isi

dan matelirii       mulatan;


d. Dapat diilaksanakan;


e. Keldi

ayagulnaan dan keihl

asiilgulnaan;


f. Kejil        eillasan rulmulsan; dan

g. Kelitelirbulkaan.


Jiki

a melni

elilulsulrii          selji        arah pelingatulran delisa bisi           a dii          mullaii          pada tahuln 1854,



Pemli

elri         iintah	koloniial	Belilanda	melingelilularkan	reilgelielirini

gsreliglemli

enli

t	yang


melirulpakan ciikal-bakal pelingatulran teinl              tang daelirah dan desil           a. Pasal 71 ataul          pasal

128.I.i S. melinelgi              askan tentil                      ang kedil              udl              ukanl	desa,il	yaknii




a. Peril           tama,   bahwa  delisa   yang   dalam   peliraturl          an   iitul                  diisebli              utl	inlandsi	cheil


geilmelielintenli

atas pelni

geisl           ahan kelpi

ala daelri          ah (reisl           iidelin), berli         hak ulntulk melimiiliih



kepli

alanya dan pemil

eliriintah delisanya selindiirii.



b. Kedli

ual

,  bahwa  kelipala  delisa  iitul                 disi           elirahkan  hak  ulntulk  melni

gatulr  dan



melingurl         uls  rulmah  tangganya  selindiri         ii              delni

gan  melimpelirhatiki

an  peril          atulran-


peirl         atulran yang diikelil        ularkan olelih gulbeilrnurl                jenil              deilral ataul      darii      kepalail	daerahil

(reisl           iidelin).   Gulberil         nulr   Jelindeliral   meinl              jaga   hak   teilrsebil              utl	terhadil	ap   segil              ala

pelli        anggarannya.

2.10.2Asas dan Tujuan Pembentukan Peraturan Desa

Asas  adalah  dasar  ataul              selisulatul              yang  diijadiikan  tulmpulan  beril         piki              iri                       dan

belirpelindapat   dan   beilrtiindak.   Asas-asas   pelmi                      beilntukanl	pelri          aturanl	peruil                        lndang-

ulndangan belirartii         dasar ataul         selisulatul         yang diijadiki              an tumpul	anl	dalam penyil	usl           unanl

pelri         atulran peilrulndang-ulndangan. Pandangan kata asas adalah priinsipi                      yang belri         artii

kelbi              elinaran   yang   melinjadii                       pokok   dasar   dalam   belirpiikiir,   belirpelindapat   dan


beirl         tini

dak.261

Pelimahaman  telirhadap  asas  dalam  pelindekli



atan  iilmul              hulkulm  merli         ulpakan


landasan ultama yang meilnjadii      dasar ataul      aculan lahiirnya sulatul      atulran. Asas hukl              uml

meinl              gandungl	tuntl                      utl        an etniil	s,i	dan dapat dikatakani	melalil	uil        i         asas hukl              um,l	peliraturanl

hulkuml	beril         ubahl	sifi          atnya  menjadiil	i           bagiani	darii           sulatul           tatanan  etil        nis.i	Asas  hukl              uml

merli         ulpakan  seilbulah  atulran  dasar  ataul               melirulpakan  priinsiip  hulkulm  yang  masiih
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belri         siifat abstrak. Asas dalam hukl

ulm meril         upl

akan dasar yang melilatarbelilakangii     sulatul


262
 (
l
l
i
)peril         aturl          an yang belirsifi         at konkriit dan bagaimi                      ana hukum dapat dilaksanakan.

Amanat   Ulndang-ulndang   Nomor   12   tahuln   2011,   bahwa   tata   cara


pemil

belintulkan peliratulran delisa/peirl          aturl         an seitl        iingkat diiatulr delni

gan peril          atulran daerli         ah



kabulpatenil

/kota yang  berli          sangkultan. Peliratulran delisa diti        elitapkan olehil

kelipala  delsi           a


selitelil        ah  melni              dapat  peirl         setil        ujl        uanl	bersamli	a  Badan  Peril         wakilani	Desa,li	yang  diibentil                      ukl

dalam rangka pelinyelil        einl              ggaraan otonomii        delisa, Peril          delis meril         ulpakan penil              jabaran darii


peilratulran pelirulndang-ulndangan yang lelbi

iih tiinggii      denli

gan memil

pelirhatiki

an ciirii      khas



masini

g-masiing  deisl           a.  Selihubl

unl

gan  delingan  hal  teilrsebli

ult,  selibulah  Pelirdesil

diilarang



belri         telintangan  denli              gan  kelipeinl

tiingan  ulmuml

dan/ataul               peilrulndang-ulndangan  yang



leilbiih tini

ggii. Pada konseilp neligara hukl

ulm yang deilmokratiis kebil

elri         adaan pelri          aturl         an



peirl         ulndang-ulndangan  teril          masulk  peliratulran  desil           a  dalam  pemil

benil

tulkannya  haruls



didi

asarkan belbi

elirapa asas. Meinl

url         ult Van deilr Vliei

lis selibagaimi

ana diikutl        iip olelih A.



Hamiid  S.  Attamimi

ii                 meiml

beidl

akan  2  (dula)  kateilgorii                 asas-asas  peilmbelintukl              an



peilratulran  pelirunl

dang-ulndangan  (beilgini

seillenil

van  behil

oorliji        k  religeillgevli

iing),  yaiitul



asas formal dan asas mateilriai

l.263 Asas-asas formal melip

ultii:



1.  (
il
i
)Asas tuljulan jelilas (Helit beilgini

seill van duil        idelli        iijkeli       doelilsteilllini

g);



2. Asas lelmi

baga yang telipat (Hetli

beilgini

selil van heilt julisi           teli       orgaan);



3. Asas pelirlulnya peinl

gaturl          an (Helit noodzakelli        iji        kheilidi

sbeligini

selli        );


4. Asas dapat diilaksanakan (Helit beligiinselil van uil        itvoeril           baarheili        id);


5. Asas konselinsuls (Helit begil

iinselli

van deil       consenli

suls).
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Asas-asas mateliriiiil meill        iipultii:


1. Asas   kelijelilasan   teirl         miinologiieli                    dan   sisi           temli

atiica   (helit   begli

iinselli

van   deli



duliideliliijkeli       telirmini

ologiei

li       eiln dulidi

elli        iji        keli       systemli

atiei

lik);



2. Asas bahwa peril         atulran pelirulndang-ulndangan muldah diikeinl

alii       (Helit begil

iinselil


van delin kenli              baarheiil        id);


3. Asas pelirsamaan (Hetli

relichtsgeliliijkheili        idsbegil

iinselli        );



4. Asas kepil

astiian hukl

ulm (Hetli

recli

htszekli

elirheili        idsbeligiinseill);



5. Asas pelilaksanaan hulkulm selisulaii        delingan keliadaan iindivi

iidulal (Hetli

begli

iinselil



van deli       iindiiviidulelileil       relichtsbedli

elil        ini

g).


Pasal  5  Ulndang-Ulndang  Nomor  12  Tahuln  2011  Jo  Pasal  137  Undang-

nlUndang Nomor 23 Tahuln 2014 Perli         atulran Daelirah telri         masulk Peilratulran Delsi           a yang

dibi              entil                      ukl	berdasail	rkan  pada  asas  pembentilil	ukanl	peratli	url          an  peruil                        ndl	ang-unl              dangan

yang siifatnya menil              gatur,l	teirl         masukl	peratil	ulran daeilrah, jugal	harusl                     melmi                      enil              uhl              ii          asas

mateirl         ii            mulatan  selibagaiimana  diai            turl                      dalam  Pasal  6  Undang-Undangl             Nomor  23

Tahuln 2014 Joulncto Pasal 137 Undang-Ul                     ndangl       Nomor 23 Tahunl 	2014.

Berli         kaiitan delingan asas-asas matelirii        mulatan, siisii        laiin yang harusl                    dipahami 	ii

oleihl

pelingelimbangan keilwenli

angan dalam meiml

beilntulk Peliratulran Delisa yaitul        seligala

macam selil        ulk belilulk dan latar belli        akang pelirmasalahan dan mulatan yang akan diai            turl

oleilh Peliratulran Desli           a telirseibl

ult. Hal ini

ii          belirkaiitan eilrat delni

gan imi

plemil

elni

tasii          asas-

asas telirselibult.

Pelri         atulran	Deilsa	dalam	pelmbenl

tulkannya	melimbultuhl

kan	partiisiipasii

masyarakat   agar   hasiil   akhiir   darii                    Peliraturl         an   Delisa   dapat   meiml

elinuhl

ii                    aspelik

keilbelirlakulan	hulkuml

dan	dapat	diilaksanakan	selsi           ual

ii	delingan	tuljulan

pemli

beinl              tulkannya. Partisi           iipasii      masyarakat dalam hal iinii      dapat belri         ulpa masukl

an dan

suml                      bangan piki              iri         an dalam peliruml                      usanl	substansl	ii       pengatil	uranl	Peilraturanl	Desil           a.

Hukl

uml

ataul             pelirulndang-ulndangan  dapat  belri         lakul              selicara  eilfeliktiif  apabili        a

meilmenil

ulhii                 tiiga  daya  lakul                 selikaliigusl

yaiitul                 fiilosofiis,  yulridi

iis  dan  sosiiologiis.

Diisampiing   iitul                    julga   harusl

melmi                      pelirhatiikan   elifeliktiiviitas/daya   lakulnya   secil

ara

elikonomisi                  dan politi        is,i	yaiitu:l

1. Masiing-masini

g ulnsulr ataul          landasan daya lakul          telirsebil

utl

dapat diji        elilaskan

seibl

agaii           beril         iki

ult  landasan  fiilosofisi           ,  agar  produkl

hulkuml

yang  diiterli         biitkan

oleihl

Pelimerli         ini

tah  Daelirah  jangan  sampaii            beirl         telintangan  delni

gan  nili        ai-i         niilaii

hakiikii       diitelingah-telingah masyarakat, miisalnya agama dan adat isi           tiiadat;

2. Daya lakul         yulridi

isi

beirl         artii         pelirulndang-ulndangan haruls selisual

ii        delingan asas-

asas hukl

ulm yang belri         lakul       dan proseisl

pelinyusl           ulnannya sesil           ulaii      delingan atulran

yang ada. Asas-asas hulkulm uml                      uml	yang dimaksui	ld contohnya adalah asas

“reiltroaktiif”, “lexli

speilciai

lisi

deril           ogateli       leilx genli

eril           alisi           ”; “lexil

sulpelirioi

r deilrogat

leilx iinfelirioi

r”; dan “lexli

postelirioi

rii       deril           ogat lelix prioi

ri”i            ;

3. Produlk-produlk hulkuml

yang diibulat harusl

memli

pelirhatiki

an ulnsulr sosiiologiis,

seihl

iingga  setli        iiap  produkl

hulkulm  yang  meilmpulnyaii              akiibat  ataul               dampak

keipl

ada masyarakat dapat diti        eliriima olelih masyarakat selci

ara wajar bahkan

spontan;

4. Landasan elki

onomiis, agar produlk hulkuml

yang diiteirl          biitkan oleilh Pelimeliriintah

daelirah  dapat  belirlakul           selisulaii           delingan  tunl

tultan  elki

onomiis  masyarakat  dan

menli

cakupl

berli         bagaii                       hal   yang   menil

yangkult   kehil

iidulpan   masyarakat,

misi           alkan kelihultanan dan pelilelistariian sulmbeilrdaya alam;
5. Landasan  poliitiis,  agar  produlk  hukl              uml	yang  diti        elri          bitkani	olehil	pemil                      eirl         intahi
daelirah dapat berli         jalan selsi           ulaii       delingan tujl        ulan tanpa meliniimbull        kan gelji        olak dii

tenil

gah-telni              ga

h masyarakat.264

Jika keliliima unl

sulr daya lakul          diiatas tidak telrpelnulhi akan belri          akibi

at tiidak

dapat  belirlakulnya  hulkulm  dan  peril         unl              dang-undl	angan  secaril	a  eilfektil                      if.i	Kebanyil	akan
produkl                     hukl              uml	yang ada saat ini              ii       hanya beilrlakul       seilcara yuril                 di              isi                  telitapii       tidaki	belri         lakul
seilcara  fiilosofiis  dan  sosiiologiis.  Kelitidi              aktaatan  asas  dan  kelti        elirbatasan  kapasitasi

daeril         ah dalam penil

yulsulnan produlk hulkuml

dapat melinghambat penli

capaiian tuljulan

otonomii       daelirah.

Kelitelirlibi

atan  masyarakat  akan  sangat  menil

eilntulkan  aspelik  kebli

elirlakulan

hukl

ulm  seilcara  elifeliktiif.  Roscoeli           Poulnd  meinl              yatakan  bahwa  hukl

ulm  selibagaii           sulatul

ulnsulr  yang  hiidulp  dalam  masyarakat  haruls  selni

antiiasa  melimajulkan  kelipelni

tini

gan

ulmulm.  Kaliimat  “hulkulm  selibagaii             sual

tul             unl

sulr  yang  hidi

ulp  dalam  masyarakat”

menli

andakan konsiistelni

sii         Poulnd delingan pandangan ahli-i         ahlii         seilbelilulmnya artini              ya

hukl

ulm haruls diilahiirkan darii       konstrulksii       hukl

uml

masyarakat yang diileigl              aliisasii       olelhi

peilngual

sa.  Hulkuml

haruls  belri         asal  darii           konkreiltiisasii           niilaii-niilaii           yang  hiidupl

dalam

masyarakat.  Kelimajulan  pandangan  Poulnd  adalah  pada  penli              egli              akan  artii               dalam
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funl

gsii        pelmi

beinl              tulkan hulkulm. Diisiinili        ah awal mulla darii        fulngsii        hulkulm seilbagaii        alat


peilrulbahan sosiial yang telirkaiit. Pandangan Pounl              d dapat disi           impui	lkanl	bahwa unsl	url

normatiif dan elimpiri         iis dalam sulatul        peliratulran hulkulm harusl                    ada. Kedil              ulanya adalah

sama-sama  pelirlul,  artiinya  hulkulm  yang  pada  dasarnya  adalah  gelji        ala-gejli        ala  dan nili        aii-niilaii              yang  dalam  masyarakat  selibagaii              sulatul              pelingalaman  dii              konkrelitiisasii

dalam sulatul          norma-norma hukl

ulm melilaluil        i          tangan para ahlii-ahlii          hukl

ulm selibagaii


hasiil  relisiiko  yang  kelimuldiian  diileligalisi           asii           ataul           diiberli         lakulkan  seibl              agaii           hukl              uml	olehil

negli              ara.  Bagian  ultama  adalah  niilaii-niilaii             keliadiilan  masyarakat  haruls  selinantiiasa


selli        aras  delingan  ciita-ciita  keali

diilan  neligara  yang  diimaniifesil           tasiki

an  dalam  sual

tul



produkl

hukl

uml                      .

265


2.11. [bookmark: _TOC_250001]Perencanaan Pembangunan Desa

Pelirelincanaan  secl             ara  etil                mologis  berli         asal  darii           kata  “renli              cana”  yang  beilrartii

rancangan ataul          rangka seisl           ulatul          yang akan diikeilrjakan. Jadii          peilrelni              canaan seilbagaii

sual            tul      cara untl                      ukl                    mencapail	ii      tujl        uanl	delni              gan memanfail	atkan selgi              ala sumberill	daya yang


telri         selidiai

selci

ara  eilfisi           iielin  dan  eilfeliktifi         .  Delingan  deiml

iikiian,  sulatul             peril         eilncanaan  biisa


diipahamii       selibagaii       resil           pon ataul       reilaksii       teirl         hadap masa delipan.

Melinulrult   Conyeril	pelri         enli              canaan   adalah   usahl	a   secaril	a   sadar,   dan   teirl         usl

 (
l
)melni              eliruls  yang  diilakulkan  gulna  melimili        ihi	alteril         natifi                       yang  telri         baiki	darii              selijumll	ah


alteril         natiif unl              t

ukl

menil              c

apaii       tujl        ual

n terli         t

enli              t

u.266










265 Ibid
266 Ibid. hlm. 57



Meilnurl         ult Riiyadii        pemli                      bangunanl	adalah suatl                     ul        usahl	a ataul        prosesil                   peruil                        bahl	an,


demli

ii           teilrcapaiinya  tiingkat  kesil           elijahteirl         aan  ataul           multul           hidi

ulp  sulatul           masyarakat  dan


iindiividi              u-il                 ndi	ivi              idi              ul	dii	dalamnya	yang	beilrkehil              enil              dak	dan	melaksil	anakan


pemil

bangunl

an itu.267



 (
i
            
l
)Melinurl         ult Mardiikanto pelimbangunl

an adalah ulpaya yang diilakukl

an selicara


sadar dan telirelincana, diilaksanakan teilruls meilneliruls olelih pemil                      eilrintahi	beilrsama-sama


segli

enil

ap warga masyarakat ataul       diilaksanakan olehli                      masyarakat delingan diifasiiliitasii



olehil

pelimelri         iintah, deinl

gan melinggulnakan tekli

nologii        yang telirpiiliih, ulntulk memil

elinulhii



seigl

ala  kelibultuhl

an  ataul                 peilmelicahan  masalah-masalah  yang  selidang  dan  akan



dihi

adapii,   demli

ii                   terli         capaiinya   mutl        ul                   hiidulp   ataul                   keilseiljahterli          aan   selil        ulrulh   warga


masyarakat	darii	sulatul	bangsa	yang	melri          elincanakan	dan	melil        aksanakan


pemli

bangunl              a

n  teilrselibutl        .

268



Aparat   pelimelirini

tah/peilngulasa   dalam   peinl

gambili        an   keliputl        ulsan   telni

tang



 (
i
i
)keilbiijakan dan pelirenli

canaan pelimbangulnan haruls melindeinl

garkan, memli

ahamii, dan



melni seidl

ghayatii         aspiri         asii         masyarakat, memil                      ahamii         kondiisii         dan masalah-masalah yang ang dan akan dihadapi masyarakat.269












267 Aprillia Theresia, dkk, 2015, Pembangunan Berbasis Masyarakat: Acuan Bagi Praktisi, Akademis, dan Pemerhati Pengembangan Masyarakat, Alfabeta, Bandung. hlm. 2.
268 Aprillia Theresia, dkk, 2015, Pembangunan Berbasis Masyarakat: Acuan Bagi Praktisi, Akademis, dan Pemerhati Pengembangan Masyarakat,	bid, hlm 6.
269 Aprillia Theresia, dkk, 2015, Pembangunan Berbasis Masyarakat: Acuan Bagi Praktisi, Akademis, dan Pemerhati Pengembangan Masyarakat, ……………Lock.Cit, hlm. 10.




Pelmi

bangunl

an  delisa  belirtuljulan  meinl

iingkatkan  kelisejil        ahteliraan  masyarakat



desli           a  dan  kulaliitas  hidi

ulp  manulsiia  seril         ta  pelinanggullangan  kemli

iiskiinan  melilalulii



pelni

yelidiiaan  pelimeinl

uhl

an  kelibutl        uhl

an  dasar,  pelimbangunl

an sarana dan prasarana,



pelni

gelimbangan potelni

sii      elikonomii      lokal, seicl

ara pelimanfaatan sulmberli

daya alam dan



liingkulngan secil

ara belirkeillanjultan. Unl

dang-ulndang dalam hal ini melinggulnakan 2


(dual            )  pendil	ekil              atan,  yaiti        ul                “Desail	meiml                      bangun”l	dan  “memli                      bangunl	Deisl           a”  yang

diii        inteligrasiki              an dalam peilrencanil	aan pembil	angunan.l


Delngan  delmikian  Delisa  menil

yulsuln  peirl         elincanaan  pelmi

bangulnan  selisulaii



denli

gan   keliwelinangannya   deilngan   meinl

gacul                    pada   peril          einl

canaan   pelimbangunl              an


Kabulpatelin/Kota. Dokulmeiln relincana pelimbangulnan deilsa melirulpakan satul-satulnya


dokuml

elin   perli          elni

canaan   dii                     deisl           a   dan   selibagaii                     dasar   pelinyulsunl

an Anggaran


Pelindapatan dan Belli        anja Deisl           a.


Pelri         elincanaan	pelimbangunl

an	deisl           a	disi           eill        eilnggarakan	denli

gan


menli              giki              utl        sertakanil	masyarakat	desail	melalil	uil        i	musyawarahl	perenilil	canaan


pemil

bangulnan  delisa.  Mulsyawarah  peirl          enil

canaan  pelimbangunl

an  delisa  melinelitapkan



priioriitas, program, keligiiatan, dan kelibutl        uhl

an pemil

bangulnan desli           a yang didi

anaii      olelih


Anggaran  Pelindapatan  dan  Beill        anja  Desli           a,  swadaya  masyarakat  delisa,  dan/ataul


Anggaran Penil

dapatan dan Belli        anja Daelirah Kabulpatelin/Kota beril         dasarkan penli

iilaiian


telri         hadap kebil              utl        uhanl	masyarakat desa.il


Pemil

bangulnan  deisl           a  diilaksanakan  olehli

pelmi

elirini

tah  delisa  dan  masyarakat



deilsa  delingan  selimangat  gotong  royong  serli         ta  melmi

anfaatkan  kelai

riifan  lokal  dan



suml

beril

daya alam delisa. Pelilaksanaan sekil

tor yang masukl

keli        deisl           a diiiinformasiki              an



keilpada peiml                      elirini

tah delisa dan diiiinteilgrasiikan denil

gan relincana pelimbangulnan delisa.




Masyarakat  delisa  belirhak  menli

dapatkan  iinformasii              dan  melil        akukl

an  pelimantaulan



menli

geinl              aii       relincana dan pelilaksanaan pelimbangulnan delisa.

Dii             dalam  Pasal  79  Ulndang-ulndang  Nomor  6  Tahuln  2014  diiteligaskan,



Peiml

eilriintah  Delisa  menil

yulsuln  pelireinl

canaan  pelimbangulnan  delisa  selisual

ii                 denli

gan



keliwelni

angannya	deinl

gan	melingacul	pada	pelri         einl              canaan	pelimbangulnan



Kabulpatelin/Kota.  (2) Pelri          einl

canaan pelimbangunl

an  delisa diisulsuln selci

ara belirjangka


melil        iipultii:


a. Relni

cana pelmi

bangulnan jangka menli

enil

gah delisa ulntukl

jangka waktul      6 (elinam)


tahunl              , dan


b. Renil

cana  pelimbangunl

an  tahulnan  delisa  ataul                yang  diiselibult  renli

cana  kelirja



peiml

eril         iintah  delisa,  melirupl

akan  pelinjabaran  darii            reilncana  pelimbangulnan  jangka


waktul       1 (satu)l                 tahun.l


Renil

cana   pelimbangulnan   jangka   meilnenli              gah   delisa   dan   relni

cana   kelirja



peilmelirini

tahan  delisa  melirulpakan  satul-satulnya  dokuml

eiln  pelirelincanaan  dii                  delisa.



Relincana  pelimbangulnan  jangka  melinenli

gah  dan  reinl

cana  keril         ja  peiml                      eliriintah  delisa


meilrulpakan pelidoman dalam pelinyulsulnan anggaran pelindapatan dan belilanja delsi           a

yang  diiatulr  dalam  peliratulran  pelimeilriintah.  Program  pelimelri         iintah  ataul           pelimeilrini              tah


daelirah  yang  belirskala  lokal  delisa  diikoordiinasiki

an  pelilaksanaanya  kepli

ada  desil           a.



Perli         enli

canaan  pemil

bangulnan delsi           a merli         ulpakan  salah satul          sulmbelir  masulkan  dalam


pelirelincanaan pelimbangunl              an Kabupatl	en/Kota.il


Peril         elincanaan pemil

bangulnan deisl           a sebil

agaiimana diimaksuld dalam Pasal 79


diiselilenil              ggarakan  delni              gan  melingiikultseilrtakan  masyarakat  desli           a.  Dalam  melinyulsuln




peirl         elincanaan   peiml                      bangulnan   delisa,   pelmi

eilriintah   delisa   wajiib   melinyelil        einl

ggarakan



musl           yawarah	pelirenil

canaan	pelimbangunl

an	delisa.	Mulsyawarah	pelireilncanaan



pemli

bangulnan  delsi           a  melni

elitapkan  priioriti        as,  program,  kegil

iiatan,  dan  kelibultuhl              an



pemli

bangulnan  delsi           a  yang  diidanaii            olelhi

anggaran  pelindapatan  dan  belilanja  delisa,


swadaya   masyarakat,   dan/ataul                       anggaran   penli              dapatan   dan   belilanja   daeirl         ah

Kabulpatelin/Kota.  Priioriitas, program, kegli              iatan,i	dan kebil              utl        uhanl	pembangil	unl              an desail

diri         ulmusl           kan belirdasarkan	penli              ilaii	ani	teilrhadap	kebil              utl        uhanl	masyarakat	desil           a

yang melli        iipultii:


a. Pelni

ini

gkatan kulaliitas dan akselis terli         hadap pelli        ayanan dasar,



b. Pemil

bangulnan dan peiml

elli        ihi

araan ini

frastrulktulr dan lini

gkulngan belirdasarkan



kemli

ampulan telki

niis dan suml

berli

daya lokal yang telirseidl

iia,


c. Pelingemli                      bangan ekonoil	mii       perli         taniani	berskil	ala produktl                      ifi         ,

d. Pelingelimbangan  dan  pelimanfaatan  teliknologii              teilpat  gulna  unl              tukl	kemajil	uanl


ekil

onomi,i

dan



el.i

Peliniingkatan   kual

liitas   keitl        eril         tiiban   dan   kelitelintraman   masyarakat   deilsa


 (
ber
270
)li         dasarkan keibl              ultuhl              an masyarakat desli           a.

2.12. [bookmark: _TOC_250000]Badan Usaha Milik Desa (BUMDES)


Suml

belir pelni

dapatan delisa seill        aiin yang belirasal darii       bantual

n peiml

eliriintah dan



peiml

elri         iintah  kabulpatenil

/kota,  adanya  atulran  Unl

dang-Ulndang  No.  6  Tahunl

2014


jugl              a membuil	kal	kelsi           emli                      patan bagii          beril         kemil                      bangnya Badan Usahal	Mili        iki	Desil           a ataul




270 Ibid, hlm 10.




yang  biiasa  diiseibl              ult  (BUlMDEiSl

).  Lemli

baga  BUlMDelis  meril         upl

akan  langkah  barul


dalam   rangka   pelingulatan   dan   pelimbeilrdayaan   delisa.   Pelimbeilntulkan   BUlMDelis


meilnjadii      idi

eli      bagii      kelipemil

iiliikan biisniis masyarakat yang menil

dorong teril         hadap prosesil



pelimeril         ataan  ekil

onomii              masyarakat  desli           a.  BUlMDeils  dibi

eril         dayakan  dalam  rangka



pemli

belirdayaan	sosiial	eikl

onomii	masyarakat	yang	lelibihi

baiik	denil

gan



meinl

geldi

elipankan partiisiipasii          masyarakat. Masyarakat tiidak hanya menli

jadii           objelik


selibagaii              program,  telitapii              haruls  diipelri         kulat  kapasiitasnya  ulntulk  tulrult  melingawasii

 (
te
271
)belirjalannya ulsaha darii       BUM Deisl	rsil                     ebil              ut.l


Penli

gelilolaan BUM Delisa harusl

diilaksanakan delingan melinggulnakan priinsipi


koopeirl         atiif, partiisiipatiif, elimansiipatiif, transparansii, akulntabili        iti        as, dan belirkelilanjultan


terli         hadap   meikl

anisi           meli                    melimbelir   baseil

dan   selli        f   helilp   yang   diijalankan   secli

ara



profelsi           ioi

nal  selirta  mandiirii.  BUMl

Deisl           a  selbi

agaii           badan  usl           aha  yang  dibi

anguln  atas



dasar	iiniisiai

tifi

masyarakat	yang	menil

ganult	asas	mandiiri,i

seliharusl           nya



menli

gultamakan  pelirolelihan  modal  yang  berli         asal  darii           masyarakat  dan  pemil

eilrini

tah


 (
De
272
)lisa.


BUM Delisa belirtuljulan ulntulk melmi

beril         iikan pelilayanan kebil

ultulhan ulsaha yang


produlktiif,  teirl         ultama  kelli        ompok  miiskiin  dii               peidl              esli           aan,  mengil	ulrangii               prakteilk  ijoni


(renli

teli) dan pelli        elpi              asan ulang, melincipi

takan peiml

elri          ataan kesli           elimpatan beirl         usl           aha, selirta


meinl              ingkatkani	penil              dapatan  masyarakat  deilsa.  BUMl	Desali	diharapki	an  mampul


melindorong   pelimbangunl

an   elikonomii                      masyarakat   delisa   seicl

ara   mandiirii                      dan


belirkelilanjultan.


271 Ibid, Huda Ni’matul. Hukum Pemerintahan Desa. Dalam Konstitusi Indonesia Sejak Kemerdekaan Hingga Era reformasi. ..........................
272 Wijaya David. 2018. BUM DESA Badan Usaha Milik Desa. Jakarta. Penerbit Gava Media. Hal 135



Karakteliriistiik  masyarakat  deisl           a  yang  perli         lul              menli              dapat  pelayanil	an  utaml	a


BUMl

Delisa, antara laini

seibl

agaii       beliriikult:



1. Masyarakat delisa dalam melinculkulpii         kebli

ultulhan hiidupl

nya belirulpa sandang,


pangan,  dan  papan,  selibagiian  belisar  melimili        iikii              mata  pelincahariian  dii              seliktor peirl         taniian.

2. Masyarakat deisl           a delni

gan pelinghasiilan yang telirgolong renli

dah selki

alii          selirta



sulliit  melinyisi           ihi

kan  selibagiai

n  hasili        nya  ulntulk  modal  pelingemil

bangan modal


selilanjultnya.


3. Masyarakat deisl           a yang tidi

ak biisa melinculkulpii         kelibultulhan hiidupl

nya selindiirii



sehil

iingga banyak jatuhl

keil       tangan pelingusl           aha yang meiml                      iiliikii       modal yang lelbi

iih


kulat.


4. Masyarakat delisa yang dalam kegli

iiatan ulsahanya cenli

delirulng diipelirbulrulk olelih



siistelim peiml

asaran yang melimbeilriikan keilselimpatan pelimiiliki

modal menli

elintulkan



harga, seihl

iingga melirelika melimelri         as seirl         ta meinl              iikmatii        selibagiian beisl           ar hasili

kelirja


 (
li
)masyarakat desa.273


Penil              ulliis melinyiimpullkan bahwa diibeirl         diri         iki

annya BUMl

Delisa diimaksuldkan



ulntulk menil

iingkatkan pelilayanan kepil

ada masyarakat delisa delni

gan melimbelirdayakan


desil           a selibagaii      wili        ayah yang otonom beirl         kaiti        an delingan ulsaha-ulsaha produkl              tifi                dalam


ulpaya peinl

gelintasan maraknya kasusl

pelinganggurl         an dan kemil

iiskiinan dii        desil           a, seirl         ta


dalam rangka meliniingkatkan hasiil Penli              dapatan Aslii        Desa.il	Sehli              inggai	menciil	ptakani

kemil                      andirii                 ani	dan kapasitai                     s dalam menil              ingkatkani	pelirekonomil	iani	masyarakat desa.il






273 Ibid. Hal 136



Beilrkaiti        an delingan iimpleilmenli              tasii        Alokasii        Dana Desli           a (ADD), maka proseisl


pelingulatan  ekli

onomii              delsi           a  melilaluil        i              BUlM  Delisa  dihi

arapkan  agar  melinjadii              lelibiih


beirl         daya.  Hal  iinii           diiselibabkan  olehil	adanya  penopail	ng,  yaknii           dana  anggaran  desil           a

yang selimakiin besil           ar julmlahnya.

2.13. Pemberdayaan Masyarakat Desa


Pelimbeirl         dayaan  selci             ara  elti        imoli	ogisi	berasalil	darii              kata  dasar  “daya”  yang


beirl         artii         kelikulatan ataul         kelimampulan. Pemli

belirdayaan dapat diimaknaii         selibagaii         sual

tul



prosesli

meinl              uljul	belirdaya,	ataul	proselis	ulntulk	melmi

peilrolelih



daya/kelikual

tan/kelimampulan,	dan	ataul	proselis	pemil

belri         iian


daya/kelikual            tan/kemil                      ampulan  darii            pihaki	yang  memil                      ili        iki              ii            daya  kepadail	pihai	k  yang

 (
kur
274
)l         ang ataul       belil        ulm belirdaya.


Menli

ulrult Wahjudl

iin Sulmpelino, yang diikultiip olelih Nulman, meilnyampaiikan



pemli

beirl         dayaan  adalah  ulpaya  yang  diilakulkan  olehil

ulnsulr  yang  belirasal  darii           lular


tatanan teril         hadap sulatul        tatanan, agar tatanan teilrselibult mampul        beril         kelimbang selci            ara


mandiri         ii.  Pelmi

belirdayaan  sebli

agaii              ulpaya  pelirbaiikan  wuljuld  iinteril         koneilksiti        as  yang



teirl         dapat didi

alam sulatul        tatanan ataul        ulpaya penli

yelimpulrnaan teirl         hadap eillemil

elin ataul



 (
i
i
)komponelin  tatanan  yang  diti        unl mandiri.275

julkkan  agar  tatanan  dapat  belirkelimbang  secli

ara









274 O.S. Prijono, Pranarka, A.M.W, 1966, Pemberdayaan: Konsep, Kebijakan Dan Implementasi, Jakarta: CSIS, Hlm. 77
275 Numan, 2015, Strategi Pembangunan Daerah, Jakarta: Raja Grafindo Persada, Hlm. 246




Makna peilmbelirdayaan dapat disimpullkan selbagai peinl

cipi

taan sulasana ataul



iikliim yang memil

unl

gkiinkan potelinsii          masyarakat berli         kelimbang (elinabliing). Logiika


iinii         diidasarkan pada asulmsii         bahwa tidi              ak ada masyarakat yang sama sekail	lii         tanpa


memli

iiliikii         daya. Setil        iai

p masyarakat melimiiliki

ii         daya, akan telitapii         terl         kadang meirl         elika



tidi

ak  melinyadari,i

ataul           daya  telirsebil

ult  masiih  belilulm  dapat  diki

elitahulii           secil

ara  jelilas.



Kelipeilmiiliikan daya haruls digi

alii         dan diki

elimbangkan. Jiki

a asulmsii         iinii         berli         kelimbang,


maka   pelimbelirdayaan   adalah   ulpaya   ulntulk   melimbanguln   daya,   deinl              gan   cara


melni

dorong,   melimotiivasii                  dan   melmi

bangkiti        kan   kelisadaran   akan   potelni

sii                  yang



dimi

iiliikii                  selirta   ulpaya   ulntulk   menil

gelimbangkannya.   Pelmi

berli         dayaan   masyarakat


jangan   melinjeilbak   masyarakat   dalam   pelirangkap   keliteril         gantulngan   (chariti        y),


pemli

beirl         dayaan haruls melingantarkan pada proseils kelimandiiriian.

Pemli                      belirdayaan	masyarakat	delsi           a	adalah	ulpaya	melingelimbangkan



kemli

andiiriian dan keisl           elijahtelri         aan masyarakat delingan menli

iingkatkan peinl

gelitahulan,



siki

ap,   keitl        elirampili        an,   peliriilakul,   kemil

ampual

n,   kelisadaran,   selirta   memli

anfaatkan



sulmbelir daya melil        aluil        i      pelinelitapan kebli

iijakan, program, keligiai

tan, dan pelindampiingan



yang sesli           ulaii       denli              g

an eliseilnsii       masalah dan priioriitas kebil

ultuhl              a

n masyarakat desa.276


 (
il
)Tujl        ulan   darii                    pelimberli         dayaan   adalah   ulntulk   meilmbelintulk   iindiiviidul                    dan


masyarakat   melinjadii                     mandiri         i.i

Keiml                      andiri         iian   melil        iipultii                     kelimandiri         iai

n   belirpiikiir,


belirtiindak  dan  melni              genil              dalikani	apa  yang  meirl         ekil              a  lakukanl	teirl         selbi              ut.l	Selanjl	utl        nya

pelirlul       diitelilusl           ulrii       makna selisunl              gguhnyal	dari suatl                     ul       masyarakat yang mandirii                 .i








276 Wahyudi Kessa, 2015, Buku 6, Perencanaan Pembangunan Desa, Jakarta: Kemendes, Hlm. 18




Kemil

andiiriian	masyarakat	melirupl

akan	sulatul	kondisi           ii	yang	diialamii



masyarakat  diitandaii              olehil	kelimampulan  ulntukl

melimiki

iirkan,  melmi

ultulskan,  seril         ta



meillakulkan  selsi           ual

tul           yang  diipandang  teipl

at  delmi

ii           menli

capaii           pelimelicahan  masalah-


masalah yang dihi              adapii         denganil	melmi                      pergil                        unl              akan daya dan kemil                      ampuanl	kogniti        if,i

konatiif,  psiikomotoriik,  denil              gan  pelingelirahan  sulmbelir  daya  yang  diimiiliikii	oleihl


lini

gkulngan	iinteilrnal	masyarakat. Delingan deilmiikiian langkah melni

uljul          mandiirii



perli         lul             dulkunl

gan  keiml

ampulan  belirulpa  sulmbelir  daya  manusl           iia  yang  ultulh  deinl

gan


kondisi           i, kogniitiif, konatiif, psiikomotoriik, afeliktiif, dan sulmbeirl                    daya lainnyi	a yang

277
 (
il
i
)beirl         siifat fiisiki              /material.


Pemli

belirdayaan selinantiiasa melinyangkutl

dula kelilompok yang saliing telirkaiti        ,


yaiti        ul:	masyarakat	yang	belilulm	belri         kelimbang	selibagaii	piihak	yang	pelirlul


diibelirdayakan   dan   piihak   yang   melinaruhl

keipl

elidulliian   selibagaii                       pihi

ak   yang



meiml

belirdayakan.  Upl

aya  pelimbelri         dayaan  masyarakat  pada  dasarnya  melimpulnyaii


arah yang sama satul         delngan yang laiin. Langkah iitul         pada iintini              ya bermil	ual             ra pada

pelirulbahan yang diilakulkan selicara berli         tahap (gradulal), konsiistelni                      (consiistentli                       ), dan

278
 (
l
i
li
)teril         uls meilnelri         usl                  (sustainable).















277 Ibid, Strategi Pembangunan Daerah,…Hlm. 246
278 Gunawan Sumodinigrat, 1996, Pembangunan Daerah dan Pemberdayaan masyarakat, Jakarta: PT. Bina Rena Pariwara, Hlm. 5



[bookmark: _bookmark41]2.14 Good Village Governance


Peilmeliriintah delisa yang teillah mewli

ujl        uldkan Good Viillageli      Goveril           nance,li

Good


Vili        lageli        Goverli           nanceil, melirulpakan konsepil                      yang diaji                     ukanl	demil                      ii        penil              ingkatani	kini              erjail


peiml

eliriintahan  deisl           a  delni

gan  moniitoriing  dan  melinjamiin  akulntabiiliitas  telirhadap


masyarakat delisa delingan melni              dasarkan pada keirl         angka atulran.

Konseipl	Good  Viillageli           Govelirnanceli           diiteirl          apkan  darii           tahapan  pelinyulsulnan perli         elincanaan   anggaran   desli           a   yang   meilliibatkan   masyarakat   selicara   langsulng,

sehl

ingga kelitelirbukl

aan pada iinformasii         keuli

langan bagii         masyarakat yang meilmiiliikii



hak ulntulk melli        iihat dan melni

gawasii        Peilmelri         iintah Delisa, penil

gelli        olaan keliulangan yang


beril         dasarkan   pada   kelbi              utl        uhanl	masyarakat   delsi           a   diti        uangl	melalil	uil        i                       APBDes,il


perli         tanggulngjawaban yang diibeilriki

an olelih Pelmi

eliriintah Delisa teilrhadap tata kelilola



keuli              langan	desil           a,	dan	julga	adanya	iinteligrasii	darii	peiml

elirini

tah



pusl           at/provini

sii/kabupl

atelin/kota melri         ulpakan jawaban atas pelingawasan pelingelilolaan



keliulangan   delisa   yang   tiidak   selidiikiti

dan   telirusl

melni

galamii                     keilnaiikan   selitiiap



tahunl

nya.279

Good  Viillageli           Govelirnanceli           melimiiliikii           iindiikator  antara  laiin:  pelirtama,  tata



kelilola  keiul

langan  deilsa  yang  baiik.  Keldi

ula,  pelireinl              canaan  deilsa  yang  partiisiipatiif,



teliriinteilgrasii                   dan   selilaras   delingan   perli         elni

canaan   daelirah   dan   nasioi

nal.   Kelitiiga,


beirl         kurl         angnya pelinyalahgulnaan kelikulasaan ataul        keilwelinangan yang melingakiibatkan peirl         masalahan	hulkulm.	Kelielimpat,	mutl        ul	peillayanan	kelipada	masyarakat

melni

ini

gkat.280





279 https://eprints.umm.ac.id/62546/3/BAB%20II.pdf diakses pada 1 Maret 2023.
280 Temenggung, Yuswandi A. (2016). Rural Financial Managements Perspective Law No. 6 of 2014 Concerning the Village. International Journal of Social Sciences Vol.43. No.1 ISSN 2305-4557




Asas hulkuml

adalah priinsipi

yang diianggap dasar ataul         fulndamelin hukl

uml                      .


Asas-asas  iinii                dapat  disi           elbi              utl	jugal	pengil	elirtiani	-peilngerli         tiani	dan  nili        ai-i         nilaii	i                yang


meinl              jad

ii       titi        iki

tolak berli         piki

iir teinl

tang hukl

u	281



 (
l
m
.
)Prini

siip  Good  Vili        lageil

Goverli           nanceil

adalah  partiisipi

asii,  transparansii              dan



perli         tanggunl

gjawaban  dalam  peillaksanaan  peiml

eliriintahan  maulpuln  pemli

bangunl

an.



Tini

gkat akulntabiiliitas dalam iimplelimeinl

tasii       penil

geill        olaan Alokasii        Dana Delisa mullaii


darii     tahap pelirelincanaan, pelli        aksanaan dan pelirtanggulngjawaban selibagaiimana diai            turl

dalam pedli              oman pelaksanil	aan Alokasii        Dana Delsi           a. Penatauil	sl           ahaan kelui              angl	an Delsi           a


sebli

agaii           ulpaya  unl

tulk  meliwuljuldkan  tata  kelil        ola  pelimeliriintahan  yang  baiik,  delingan


adanya  partiisiipasii,  transparansii                dan  pelirtanggulngjawaban  dalam  pelilaksanaan


peilmeliriintahan maulpunl

pelni

geill        olaan dana Deilsa, diimullaii          darii          tahap pelirelincanaan,


282
peillaksanaan dan peilrtanggunl              gjawaban.

Praktelik Good Goverli           nanceli         dii         tiingkat deilsa masihi                       sull        iti                 dili        akukan.l	Hal ini 	ii
karelina anggapan bahwa sulmbelir daya (khulsulsnya manusl           iia dan organisi           asii) yang

ada dii       sebil

agiai

n beisl           a

r Deilsa dii       Ini              don

elsi           iia masiih melingalamii       ketli        eril         ba

tasan.283

Peirl         atulran selri         iing belirulbah-ulbah selhi

iingga melni

unl

tult pelirangkat Delsi           a haruls

aktiif melni

giki

ultii       peilratulran yang telirbarul. Aspelik laiin pelirangkat Delsi           a haruls mampul

melinyulsuln  laporan  keuli

langan  ulntukl

diipelirtanggulngjawabkan  kelipada  pelimbeirl         ii

suml

belri

dana  delsi           a  yaiitul               Pemil

eliriintah  Pusl           at,  Pelimelri         iintah  Proviinsi,i

Pelimeirl         iintah




281 Hans Kelsen, Teori Umum Tentang Hukum dan Negara, diterjemahkan oleh Raisul Multtagen dari buku Hans Kelsen General Theory of Law and State, (Bandung: Penerbit Nusa Media dan Penerbit Nuansa, 2006), hlm.179.
282 Sri Mulyani, Harry Suharman, Srihadi Winarningsih, dan Citra Sukmadilaga. (2018). peran anggaran partisipatif, GOOD VILLAGE GOVERNANCE dalam meningkatkan pembangunan desa. Dharmakarya: Jurnal Aplikasi Ipteks untuk Masyarakat. Vol. 7, No. 3, September 2018: 203 – 208. ISSN 1410 - 5675
283 Ibid



Kabupl              aten.li	Tata   kelilola   admini              isi           trasii                      delisa   diiharapkan   mampul                      memil                      bawa


peirl         ulbahan yang funl

damelintal telirhadap pelmi

bangulnan bangsa beirl         basiis masyarakat


peldi              esaan.il


Pemli

eliriintah Kabulpatenli                        dan Kelicamatan harusl

beilrpeliran ulntulk melli        akulkan


fulngsii         pelimbiinaan dan fulngsii         pelingawasan telirhadap pelinyeilleilnggaraan tata kelilola


pemli

eliriintahan   Delsi           a,   peliran   iinii                  haruls   nyata   dan   beirl         kelil        anjutl        an   agar   supl

aya



penli

yelilelinggaraan  pelimeirl         iintahan  delisa  seibl

agaii           salah  satul           ulnsurl

telirpelintiing  dalam



meilreail

lisi           asii     keilbiijakan Deilsa yang beirl         o

riei

lintasii     keipl

ada kesejahteraan masyarakat.284


 (
il
il
li
)Good Vili        lageli        Govelirnanceli        melinjadii        salah satul        ulnsulr yang belirpelri          an dalam

meliniingkatkan	pemli                      bangunanl	Delsi           a.	Penatail	usl           ahaan	keuil              angl	an	Desail	harusl


diti        elki

ankan	darii	siisii	pelilaksanaan,	penli

ataulsahaan,	aspeikl	peril         pajakan	dan



peilngelilolaan alokasii          dana deisl           a, penli

gelli        olaan bantulan keuil

langan dan pelingelilolaan


dana	laiin.	Pelni              yelli        enggil	araan	manajemli                      enil	pelimbangunanl	yang	solidi	dan


beril         tanggulng  jawab  sejli        alan  delingan  priinsipi

delmi

okrasii              dan  pasar  ulang  efli         iisiieinl



sehil

ini

gga good goverli           nanceli         belirfulngsii         sebli

agaii         pelinghiindaran penil

celigahan korulpsii



baiki

secil

ara poliitiki

maulpuln selci

ara admiiniistrasii. Good Viillageli       Goverli           nanceli        dalam


tata  kelilola  Pelimeilriintahan  Deisl           a  dapat  di  capai  mellaluli  priinsiip-priinsiip  good govelirnanceli               yang  diti        eligakkan.  Priinsiip  good  goverli           nanceli               dalam  pelimerli         iintahan,

meill        iipultii       partiisiipasii       masyarakat, tegli

aknya supl

relimasii       hulkulm, transparansii, peildullii,



stakehli

oldelir beliroriieinl

tasii      pada konsenil

suls, kesli           elitaraan bagii      selimula warga, elifeliktiifiitas



dan efli         isi           iieilnsi,i

akunl              tab

ili        iti        as.

285






284 Op.Cit
285 Lock. Cit



Peilratulran  hulkuml	yang  mengatil	url                       tata  kelolil	a  peilmerili                 ntahani	desa,il	yaiti        ul


seibl

agaii          beliriki

utl        :   Ulndang-ulndang Dasar Nelgi

ara Relipulbliki

Iindonelisiia 1945 Pasal


18B Ayat 2 yang belirbulnyii:


Neligara melni

gakuil        i      dan melinghormatii      keisl           atulan-kelisatual

n masyarakat hulkulm



adat  beliselirta  hak-hak  tradiisiionalnya  sepli

anjang  masiih  hidi

ulp  dan  selisulaii



denli

gan pelirkelimbangan masyarakat dan priinsipi

Neilgara Keilsatulan Relipulbliik


Iindonelisiia yang diiatulr dalam Unl              dang-undang;l	Unl              dang-undangl	Nomor 6


Tahuln 2014 Teilntang Desli           a; Peliraturl         an Pelimelirini

tah Nomor 43 Tahunl

telintang



Deisl           a; Perli          aturl         an Pelimelirini

tah Nomor 60 Tahuln 2014 telni

tang dana desil           a yang



beirl         sulmberli

darii       anggaran peinl

dapatan dan beillanja neligara.



Pelmi

elri         iintahan delsi           a melimiiliikii         perli         anan yang sigi

niifiki

an dalam peilngeill        olaan


proselis	sosiial	didi              alam	masyarakat.	Tugasl	utamal	yang	harusl	dilakui	kanl


pelimelirini

tahan delisa adalah melni

ciiptakan kehil

iidulpan deilmokrasii, dan melimbeliriikan


pelli        ayanan sosiial yang baiik, selihiingga dapat memil                      bawa warga pada kelhi              idi              upal	n yang


selijahtelira, telni              tram, aman, dan belirkeail

diilan. Dalam konteikl

s nasiional, baiik dalam



hal	pelimbangulnan	maulpuln	pelni

yelileilnggaraan	negli

ara	selicara	ulmulm	tata



pemli

eliriintahan   yang   baiki

meliliibatkan   tigi

a   pili        ar   yaiti        ul                  pelinyelilelinggara   neligara


teilrmasulk   pelmi                      eirl         iintah,   dunl              iai	usl           aha,   dan   masyarakat.   Ketil        igai	unsl	url	tersebilil	utl

 (
li
i
il
i
)disi           yaratkan belirsiinelirgii        dalam rangka melmi                      bangunl                      tata pemil                      eilrintahi	an yang baiki                      dii


leiml                      baga

pelni

yelilelni

ggara neilgara, dulniia usl           a

ha, dan berbagai kegiatan masyarakat.286








286 Herman Abdullah, 2009, Geliat Pembangunan Kota Pekanbaru Menuju Kota Terkemuka di Indonesia, Rmbooks, Jakarta. hlm. 131.




Konselpi

Good   Govelirnanceli                    melinjadii                    sangat   popull        elir   seiil        irini

g   delingan



meilngual

tnya  niilaii-nili        aii            poliitiki

dan  delimokratiisasii            dii            Iindoneisl           iai

.  Seliiirini

g  deinl

gan



penli

elirapannya, Good Govelirnanceli         secl

ara telrminologi diialiih bahasakan keil         dalam



bahasa  Iindonelisiia selibagaii          “tata peiml                      elirini

tahan yang baiik” ataul          “kelpi

eilmeirl         iintahan



yang baiki

”.287


Adapuln melngelnai konselp Good Goverl           nancel        selndiri belrawal dari adanya


kepl

elntingan  lelmbaga-lelmbaga  donor  sepl

erl         ti  PBB,  Bank  Dulnia, ADB  maulpuln



IMF   dalam   meml

belrikan   bantulan   pinjaman   modal   kelpada   negl

ara-nelgara


berl         keml                      bang.  Dalam  perkembanganll	selanjl	utnyal	Good  Govelrnancel              ditetl        apkan

sebl              agai syarat bagi negl              ara yang membul	tl        uhkanl	pinjamam dana. Namunl                    pengertianll

Govelrnancel        tidak telrbatas pada pelngelrtian pelmelrintahan ataul        negl              ara, tetapl	i jugl              a


unl

sulr non peml

erl         inta

h dan masyarakat. 288



Berl         kaitan	denl

gan	good	goverl           nance,l

melnurl         ult   Anggito   Abimanyul


melnyatakan   bahwa   "good   goverl           nancel                       is   participarory,   transparenl              t   and

accoulntablel          elffelctivel          and eql              uil        table.l                 And if promostesthl	el          rullel          of law and good

govelrnancel         will nelverl                    credibll	el         as long as govelrnancel         conditionality is imposeld

on a counl              try withoult consullting civil society".l	Denganl	kata lain, pada dasarnya

good govelrnancel         melrulpakan pelnyellanggraan pelmelrintahan yang belrsih, telratulr,








287 Asep Muslim, 2007, Reformasi Birokrasi Tinjauan Pelaksanaan Otonomi Daerah, Perca, Jakarta. hlm. 99.
288 Sadjijono, Seri Hukum Kepolisian Polri dan Good Governance, Laksbang Mediatama, Surabaya, 2008, hlm 231-233.




 (
Pe
289
)telrtib	dan	belrwibawa	delngan	menl lmelrintahan yang Baik.

gaktulalisasikan	Asas-Asas	Ulmulm

Adapuln Ellahi melngelmulkakan menl

genl

ai 7 syarat good govelrnancel         yang



keml

udl

ian bisa diinterl         na

lisasi ke dalam Good Village Governance antara lain:290


(a)  (
l
l
l
l
)ada  partisipasi  baik  langsulng  maulpuln  mellaluli  lelmbaga-lelmbaga  pelrantara yang sah; (b) belrlakulnya atulran adil dan tidak melmihak yang dijamin olelh hulkulm positif; (c) transparansi; (d) resl           ponsif; (el) kelseltaraan; (f) Efl          elktif dan elfisieln; (g)

akunl

tabilitas. Fokuls govelrnacel      delngan deml

ikian lelbih pada tata cara, melkanismel



ataul       prosesl

pelnyellenl              gga

raan kekuasaan pemerintahan (styles of governing).291


 (
l
l
l
l
l
l
)Namuln,  melngingat  delmikian  lulasnya  cakulpan  sulbstansi  pelrmasalahan


tenl

tang  penl

yellelnggaraan  peml

elrintahan,  maka  pelnelrapan  prinsip  ataul                syarat


terl         selbult   dalam   pelnyellelnggaraan   pelmelrintahan   selkarang   ini   dapat   diambil

intisarinya pada tiga ulnsurl                utama,l	yaiti        ul       akuntabil	li        itas,i	partisipasi masyarakat, dan

transparansii.


1. Transparansi  (Openl

nesl

and  Transparenl

cy).  Transparansi  melruljulk  pada



ketl        elrseldiaan infomasi dan keljellasan bagi masyarakat ulmuml

. Seml

a ulrulsan



tata kepl

elmelrintaham berl          upl

a kelbijakan publ

lik, baik yang belrkenl

aan delngan


pell        ayanan pulblik maulpuln pelmbangulnan di daelrah haruls diketl        ahuli pulblik.








289 Ibid, hlm 237-241
290 Haryatmoko, Etika Publik, Gramedia, Jakarta , 2011, hlm. I31.
291 Moch. Solekhan, op.cit, hlm l6



2. Partisipasi  Masyarakat  (Participation).  Partisipasi  masyarakat  melruljulk

pada  keltelrlibatan  aktif  masyarakat  dalam  penl              gambilan  kepl              utl        usl           an  dalam

pelnyellelnggaran pelmelrintahan.

3. Akulntabilitas/   Tanggulng   Gulgat   (Accoulntability).  Akulntabilitas   pulblik

adalah sulatul       ukl              url         an ataul       standar yang menl              unjl                      ukkanl	sebl              erapl	a besarl	tingkat

kesl           elsulaian pelnyellelnggaraan penl              yusl           unanl	kebijl	akan publil	k denganl	peratl	url          an


hukl

ulm dan pelrulndang-ulndangan yang belrlakul      unl

tulk organisasi pulblik yang


berl         sangkultan.

Keltiga  prinsip  telrselbult  di  ataslah  yang  olelh  Tim  Pelngelmbangan

Kebl              ijakan Nasional Tata  Kepl              eml                      elrintahan yang  Baik olehl	BAPPENASl	disebl              utl


denl

gan More Administrative Good Govanance.292 Sed

angkan Asas-Asas Ulmulm


 (
l
l
l
l
)Peml                      erintahanl	yang Baik (AAUPl                B) merul                        pakanl	prinsip yang digunakanl	sebagail


pedl

oman ulntulk melwujl        uldkan sistelm pelnyellelnggaran peml

elrintahan yang belrsih.


Disebl              utkanl	pulal	bahwa AAUPl                B merul                        pakanl	sarana pelrlindunganl	dari segil	hukl              uml


yang tidak telrtull        is (genl

elral principlesl

of good goverment).293 Pada tahun 1950,



 (
l
l
l
)komisi  del                Monchy  di  Bell        anda  meml

pelrkenl

alkan  AAUlPB  sebl

agai  Algelmenl              el



Begl

insellenl

van Belhorlijk Besl           tululr. Di Indonesl           ia, hal itul      diperl         kelnalkan olelh Crincel



lel       Roy dan Prof. Kunl

tjoro Purbopranoto294, dimana AAUPB terseb

utl

mellipulti 13



 (
l
l
l
l
) (
l
           
 
l
)asas.295 Asas-asas ini akan terus

berl         k

eml                      bang

selsulai delngan perl         k

elmbangan dan





292 Ibid, Hermini Susiatiningsih, hlm 7
293 Diana Halim Koentjoro, op. cit, hlm 49
294 Disajikan dalam buku Prof. Koentjoro Purbopranoto berjudul "Beberapa Catatan Hukum Tata Pemerintahan dan Peradilan Administrasi Negara, dikutip dari Lutfi Effendi, Pokok-Pokok Hukum Administrasi, Bayumedia Publishing, Malang, hlm. 84
295 13 Asas tersebut meliputi : Asas kepastian, asas keseimbangan, asas keamanan, asas bertindak cermat, asas motivasi, asas jangan mencampuradukkan kewenangan, asas "Fair Play", asas keadilan atau kewajaran, asas menanggapi pengharapan yang wajar, asas meniadakan akibat-akibat suatu



perl         ubl              ahan   zaman,   sesl           ulai   denganl	tata   nilai   yang   berll                  akul                   di   dalam   suatl                     ul

masyarakat.296

Pelinyelilelni              ggaraan  pemli                      eilriintahan  yang  melni              garah  pada  tata  pelmi                      eriil                 ntahai	n


yang baiik good govelirnanceli      sangat pelnting selbagai ulpaya ulntukl

melmi

pelirbaiikii      dan



melinini

gkatkan  proselis  manajelmi

elin  pelimeliriintahan  sehli              iingga  kiineril         janya  melinjadii


lelibiih baiik.


Denli

gan delimiikiai

n, ulntulk melindorong teril         wuljuldnya tata peilmerli         iintahan delisa


yang baiik diileitl        akkan pada lelivelil delisa yang dapat melmbanguln good govelirnanceli


yang  melmi

unl

gkiinkan  kelitelirlibi

atan  selilurl         ulh  elileilmelin  desli           a  dalam  ulrusl           an  pulbliik,



pelinyeillelni

ggaraan   peilmeirl         iintahan,   dan   meilrulmulskan   keilpeinl

tiingan   delisa.   Selibab



demil

okratiisasii        proseils penli

yelileilnggaraan pemli

erli         iintahan desil           a biisa teirl         belintulk melilalulii



perli         lual

san rual

ng pulbliik, pelingaktifi         an kelilompok-kelilompok sosiai

l dan forulm-forulm


warga selri         ta jarini              gan antar kelomil	pok.

Proselis  peilnyelilelni              ggaraan  pemil                      erli         intahani	delisa  pada  prinsi	ipi              -prinsi	ipi	good


goveilrnanceil       telrdapat 9 prini

sipi

ataul       karakteliriistiik good govelirnance,li

yaitu:297


a)  (
i
          
 
l
)Partiisiipasii       (Partiiciipatiion)


Selitiiap warga nelgi

ara memil

pulnyaii      sulara dalam pelimbulatan kelipultulsan, baiik



secil

ara   langsulng   maulpuln   melli        aluil        i                  iinteirl         meildiiasii                  iinstiitulsii                  legil

iitiimasii                  yang



mewil

akili        ii                     kepil

eilntiingannya.   Partiisipi

asii                     selipeirl         tii                     ini

ii                     diibanguln   atas   dasar






keputusan yang batal, asas perlindungan atas perlindungan hidup, asas kebijaksanaan, asas penyelenggaraan kepentingan hukum, dalam Lutfi Effendi, Ibid, hlm 85
296 Diana Halim Koentjoro, op.cit, hlm 50
297 Ibid, Moch, Solekhan,	hlm. 29.



keilbeilbasan belirkulmpull dan menil              yatakan pelni              dapat  sertail	berpail	rtisi           ipasi	ii          secaril	a

konstrulktiif.

b) Pelinelri         apan hukl              uml	(Rulleil       of Law)

Kelri         angka  hulkulm  haruls  adiil  dan  diilaksanakan  tanpa  bukl              u,l                     teruil                        taml	a


hukl

ulm ulntulk hak asasii       manulsiia.

c) Transparansii       (Transparelincy)


Transparansii              dibi              angunl	atas  dasar  kebil              ebil              asan  arusl	informasi	i.i                     Prosesil           -

proseisl           , lelimbaga-lemli                      baga, dan informasi	ii	secli             ara	langsungl	dapat diti        eriil                 mi                      a


olehil

melirelika yang melimbultulhkan ini

formasii         haruls dapat diipahamii         dan dapat


diimoniitor.


d) Tanggulng jawab (Resli           ponsivi

enli

esil           s)



Leiml

baga-lelimbaga  dan  proseils-proseisl	haruls  melincoba  unl

tulk  meill        ayanii


selitiiap pelimangkul       kelpi              entil                      ingan.i

eil) Oriielintasii       (Conselinsusl                  Oriientatil	ioi              n)

Good  govelirnanceli            melinjadii            pelirantara  keilpelintiingan  yang  belri         belida  ulntukl


meilmpelirolehil

piiliihan-pili        iihan telirbaiki

bagii          kelipenil

tiingan yang lelibiih lulas, baiik



dalam hal kelibiijakan-keibl

iijakan maupl

unl

proselidulr-proseldi

ulr.


f) Keliadili        an (Eliquliity)


Semli

ula   warga   neilgara   (lakii-lakii                       maulpuln   pelireilmpulan)   melimpunl

yaii



keliselimpatan ulntulk melirini

gankan ataul       menli

jaga keliselijahteilraan melirelika.




g) Eilfeikl

tiiviitas (Efli        fecil

tivi

elineliss and Efli        fiiciei

inl

cy)



Proselsi           -proselis   dan   lemil

baga-leiml

baga   selibaiik   mulngkiin   melinghasili        kan


seisl           ulaii           delingan  apa  yang  diigariiskan  deinl              gan  menggil	unakanl	sumber-ill	sumbel	ril

yang telirselidiia.

h) Akulntabiiliitas (Accounl              tabiiliity)

Para   pelimbulat   kelipultulsan   dalam   pelimeliriintahan,   seliktor   swasta,   dan


masyarakat  sipi

ili

beril         tanggulng  jawab  kelpi

ada  pulbliik  dan  lemil

baga-  lelimbaga



peiml

angkul      kelipeinl              tiingan. Akunl

tabili        iitas iinii      telirgantulng pada organiisasii      dan siifat


kelpi              ultusl           an yang diibulat, apakah keilpultulsan teilrselbi              utl              untl                      ukl                    kepli              entil                      ingani	inti                      eilrnal

ataul       elki              steril         nal organisasi	i.i


i) Strateigl

ii       Viisii       (Strateligici

Visi           ioi              n)



Para pelmi

iimpiin dan pulbliik haruls melmi

pulnyaii     pelirspeliktiif good govelirnanceil


dan melingelimbangan manulsiia yang lulas dan jaulh delipan selijalan delingan apa


yang diipeirl         lukl

an ulntulk peilmbangulnan semli

acam iini.i



Jiki

a priinsiip-priinsiip telirselibult dibi

elirlakulkan dan bisi           a diilaksanakan delni

gan



sunl

ggulh-sulngguhl

,  maka  proselis  pelinyelli        elinggaraan  pelimeirl         iintahan  delisa  biisa



belirjalan  selisulaii                 denil

gan  priinsiip-priinsipi

telirseibl

ult.  Keldi

ual

,  pada  leliveill

tata



hulbulngan  deisl           a  delni

gan  sulpra  delsi           a  (Kabulpatelin/Proviinsi)i         ,  pelirlul              dibi

anguln



selibulah   proselis   delli        ivi

eliry   iinteril           melidiai

ry   yang   bisi           a   melingantarkan   selimeilsta


[bookmark: _bookmark42]kepli              elintiingan delisa pada domaiin politi        iik sulpra delisa secil            ara partisi           ipati	if.i




BAB III

[bookmark: _bookmark43][bookmark: _bookmark44]PEMBENTUKAN PRODUK HUKUM DESA BELUM OPTIMAL DENGAN PRINSIP GOOD VILLAGE GOVERNANCE


3.1 [bookmark: _bookmark45]Dinamika Pembentukan  Produk Hukum Desa Belum Optimal Dengan Prinsip Good Village Governance


Selbi              ulah yurl         isi           diiksii      hulkulm seliolah–olah mini

iiaturl

mandiirii      pelmi

eril         iintahan Neligara


Kesli           atulaan	Relipubl              liki	Indoni	eisl           iai	(NKRI).i	Seilbuahl	delsi           a	membenilil	tulk	Badan

Perli         mulsyawaratan Delisa, melimbanguln Peliratulran Delisa selibagaii        peliratulran pelri          ulndang–

ulndangan deisl           a yang diitetil        apkan olelih Kelpi              ala Deisl           a setil        elahil	dimi                      usl           yawarahkan bersamail

Badan  Pelirmulsyawaratan  Delisa  (BPD).  Di  idalamnya  belrisi  peliratulran  deilsa  telintang


Reinl

cana  Pelimbangulnan  Jangka  Menil

einl

gah  Delisa  (RPJM  Delsi           a)  dan  diitulrulnkan



melni

jadii     reilncana pemil

bangulnan tahulnan delisa yang diiselibult Renli

cana Kelirja Pelimeliriintah



Deilsa (RKP Delisa) teliriintelgi

rasii      keliatas denil

gan program-program pemil

eliriintah pulsat dan



pemli

elirini

tah daelirah yang masulk keli          desil           a telri         selibult (Pasal 66), telirini

teligrasii          keli          bawah



delni              gan dulsuln–dulsuln (Pasal 67). Deisl           a telirbenil

tukl

meill        alulii          selibulah keliteitl        apan hulkulm



pemli

belintulkan  delisa  delni

gan  statuls  delisa.  Seilbulah  delisa  telirdiirii            atas  beibl              elri         apa  dulsuln.


Peiml                      erili                 ntahi	desail	ataul        setl        ara dengl	an delsa dipimpin kepalail	delisa dan peril          angkat deilsa.

Perli         angkat  delisa  adalah  Badan  Pelirmusl           yawaratan  Deisl           a  ataul           selbi              utanl	lain,i	Lembagail





Kemli


 (
l
i
          
i
il
l
il
)asyarakatan Delisa ataul      sebli


ultan laiin, dan Lelimbaga Adat Deisl           a diileilngkapii      delingan



seibl

ual

h Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa).298



Juml                      lah  selil        urul                        hl	keillurahal	n  sekil              itari	8.000  keillurl         ahan,  sedil              ang  jumll	ah  deisl           a  dii


selki

iitar 73.000 delsi           a sampaii       79.075 delisa. Kelli        url         ahan dan delisa meilmpunl

yaii       pelirsamaan



dan peril         beidl

aan selbi

agaii       belri         iikult.



a) Pelirtama,  kota  pada  ulmulmnya  telirbagii               meinl              jadii               bebil              erapail	keilcamatan  dan


keillulrahan,  sedl

angkan  kabulpatelni

terli         bagii           melinjadii            belibelirapa  kelicamatan  dan


deisl           a. Kelicamatan dapat teilrdiirii       atas belibelirapa kelli        url         ahan dan desil           a.

b) Keldi              ua,l	desil           a  dan  kelli        ural                      han  belirada  dii            bawah  peilngawasan  dan  pembiil	nai	an


peiml

erli         iintah  kabulpatelni

/kota  yang  dapat  diiliimpahkan  kelipada  Camat  (Pasal


84(2).   Delisa   dan   kelilulrahan   menil              dapat   alokasii                     ataul                     bagiani	Anggaran


Peinl

dapatan  Beill        anja  Neilgara  (APBN)  dan  Anggaran  Peinl

dapatan  Belilanja


Daelirah (APBD).


c) Kelitigi

a,   Delisa   lebil

iih   melimpulnyaii                      karakterli         iistiik   kelgi

iiatan   peirl         taniian   dan



elki

straktifi         , seldi

angkan kelil        ulrahan lelibiih meilmpulnyaii       karaktelirisi           tiik iindusl           trii       yaiitul



bahwa  70%  penli

duldulk  memil

pulnyaii            mata  pelincahariai

n  non  pelri         taniai

n.  Delisa


barul        layak diibelintulk apabiila telil        ah beilrusl           iia liima tahuln ataul        lelibihi              , apabilai	desali


teilrseibl

ult beril         peinl

duldulk dan belri         keillularga dalam julmlah miiniimulm telirtenil

tul     selisulaii


nama  pullaul.  Delisa  dapat  berli         ulbah  statuls  menli              jadii            keillurahanl	apabilai	telirjadii

kenli              aiikan  julmlah  pelinduldulk  dan  keill        ularga  dan/ataul                peilrubl              ahan  mendil	asar





298 Jan Hoesada, www.ksap.org.sapdesa. Diakses pada tanggal 15 Agustus 2023.




strukl

tulr	pelirelki

onomiian	belri         basisi

pelirtaniian	dan	eikl              straktiif	melinjadii


pelirekil              onomiani	beilrbasisi                  iindustrl	i.i


d) Kelielimpat,   selilaini

Kabulpatenil

/Kota   mandiirii                     seilbagaii                     Pemil

elri         iintah   Daerli          ah


Otonom,  Pelimelri         iintahan  Delisa  julga  melimpulnyaii            ciirii           otonomii           teril         telintul.  Delisa


melmi

pulnyaii              statusl

leibl

iih  mandiirii              diibandiing  Kelilurl         ahan.  Pelni

gelli        olaan  desil           a



beirl         basisi

masyarakat,  karenil

a  iitul            delisa  belirwenli

ang  melingatulr  dan  melni

gurl          uls



kepli

elintiingan  masyarakat  delisa  (Paragraf  15)  diitambah  welwi                     elinang  limi

pahan



kabulpatelin/kota  dan  Unl

dang–ulndang  (Pasal  16).  Delisa  beilrhak  melinelni

tulkan



strukl

tulr	organiisasii	dan	tata–kelirja,	melimiilihi

kelipala	delisa,	Badan


Peril         mulsyawaratan   Deilsa   (BPD),   pelirangkat   deilsa   seipl              eirl         tii                  selki              retail                     risi	desa,il


peill        aksana  teikl

niis  dan  peirl         angkat  kewli

iilayahan  (Pasal  23).  Desl           a  melimili        iikii


Relni              cana  Pembil	angunanl	Jangka  Panjang  (RPJP),  Rencanail	Pembangil	unanl

Jangka	Meilneilngah	(RPJM).	Delsa	memil                      ili        iki              ii	seiml                      acam	Deilwan


Pelirmulsyawaratan	Rakyat	Daelirah	(DPRD)	Kabulpatenil

.	Keipl

ala	Desil           a


beilrwenil              ang sebil              agaii          hakiim–pelri         damaiani	delni              gan  putl        usanl	fini              al dan mengil	iki              at


(Paragraf  24(6)).  Deisl           a  melmi

ili        iikii              aseilt  delisa  selrta  sulmbelir  pelni

dapatan dan



belirwelinang  melineinl

tukl

an  belilanja  Pemil

elirini

tahan  Delisa  senli

diirii.  Delsi           a  mandiri


belirsama  Badan  Peilrmulsyawaratan  Delisa  (BPD)  dapat  beilrprakarsa  melilebil              ulr

delsi           a melinjadii        kelilulrahan, beirl         artii        selicara sulkarelli        a melilepil              as statusl                   desil           a mandiirii


demil

ii          kelipelni

tiingan masyarakat, delimii          pelni

iingkatan kulaliti        as hiidulp, pelilayanan


dan pelimbelri         dayaan masyarakat khulsulsnya, melinjaga kelisatual            n dan persatil	ual             n


Neigl

ara  Kelisatual

n  Relipulbliik  Iindonesli           iia  (NKRIi)  (Pasal  21),  selcara  ulmulm



menli

iingkatkan pelilayanan dasar dan selcara khulsuls kelihidi

ulpan delimokrasii.




e) Keillimi

a,  Kelpi

ala  Delisa  diipiiliih  warga desil           a,  diiteitl        apkan  oleihl

Bupl

atii/Waliikota


dan  diisulmpah  (Pasal  25  dan  45(3)).  Para  eilkselki              utl        ifi                      desail	diti        etapkanil	ataul


diai

ngkat  dan  diibelirhelni

tiikan  olelih  Bupl

atii/Waliikota,  Selikretil        arisi

Daelirah  dan



Camat. Ciirii      pelimbatas otonomii      delsi           a dalam tataran Neigl

ara Kesil           atulan Repil

ulbliik


Iindonelisiia   (NKRI)i	adalah   bahwa   Bupatl	i/Wali	iikota   membenliil	tukl	paniti        iia


pemli                      iiliihan Kelipala Desil           a delingan pelmi

biiayaan Anggaran Pelni

dapatan Belilanja


(APB) Delisa belirsulmbeilr darii         Anggaran Pelni              dapatan Beill        anja Negaril	a (APBD)


Kabulpatelni

/Kota.	Kelipala	delsi           a	dapat	diibelirhelintiki

an	selimelni

tara	olelih



Bupl

atii/waliikota apabiila menil

jadii      teirl         dakwa piidana dan diigantii      seiml

elintara olelih



pejil        abat   kelipala   deisl           a   yang   dipi

ili        iih   darii                     Pelgi

awaii                     Nelgi

elirii                     Siipiil   (PNS)


kabulpatelin/kota  (Pasal  32),  diisiidiik  (Pasal  33)  belirdasar  pelirsetil        uljulan  teirl         tulliis


Bulpatii/Waliikota,   diibelirhenli

tiikan   oleilh   Bulpatii/Waliki

ota   apabiila   telirdakwa



teilrbulktii              belri         salah  dan  melindapat  kepli

ultulsan  tetil        ap  darii              penil

gadili        an  selibagaii



terli         pidi

ana. Kelpala Delsa diipullihi

kan kelipada jabatan selimull        a yang belilulm habiis



diji        alani,i

apabiila tidi

ak teirl          bulktii      beilrsalah dan diinyatakan belibas oleihl                    pelingadiilan



(Pasal 29). Selki

relti        arisi

delisa diiangkat/diibelri         heinl

tiikan sekil

retil        ariis Kabulpatelin/Kota



atas  nama  Bulpatii/Waliikota  (Pasal  35),  sedil

angkan  Suml

beirl

Daya  Manusl           iia



(SDM)  pelirangkat  deilsa  selli        elbi

iihnya  diiangkat  dan  diiberil         henil

tiikan  olelhi

camat



(Pasal 36) belirdasar ulsullan Kelipala Delisa (Pasal 24(3)a). Pakaiai

n dini

as selirta


peilnghasiilan   telti        ap   Kelipala   Desli           a   dan   pelirangkat   delisa   diitelitapkan   dalam


Anggaran Pelni

dapatan Belilanja (APB) berli         suml

belir darii        Anggaran Pelindapatan



Beill        anja   Daelirah   (APBD)   Kabupl

atenil

/Kota.   Tata   Cara   pemli

iilihi

an   dan



peilmbelirhenli              tiian Kelpi

ala Deilsa akan diai

tulr dalam seilbulah pelri          atulran pelmi

eliriintah.



f) Kelielinam,  Kelipala  Delisa  adalah  pelimeligang  kelki              ulasaan  pengil	eill        olaan  keuil              angl	an

desli           a  (Pasal  61)  selicara  iimpliisiit  beril         tanggulngjawab  atas  relialiisasii             anggaran


 (
il
           
a.
)deisl           a, pelirbelindaharaan delsi           a, akunl              tansii      dan pelilaporan LK (Laporan Keuil des 299

langan)

Deisl           a  dapat  belirulbah  melinjadii              kelilulrahan  ataul              selibaliki              nya,  kelil        urahanl	dapat

belirulbah  statuls  melinjadii            Desli           a  ataul            Delsi           a  dan  Kelli        url         ahan  (Pasal  13).  Apabili        a  Delisa

beirl         ulbah  statuls  melinjadii             kelilulrahan,  maka  selil        url         ulh  barang  miiliki	Desali	dan  sumberill


penli

dapatan	Pelimeliriintahan	Delsi           a	diialihi

kan	melinjadii	keikl

ayaan	Peilmeril         ini

tah



Kabulpatelin/Kota (Pasal 11(1)) ulntulk kelipelni

tini

gan masyarakat dan pelni

danaan melinjadii


bagiian  anggaran  pelni              dapatan  dan  beill        anja  daeirl         ah  Kabupatl	enli              /Kota  mandirii                 i             (Pasal


 (
l
l
)11(3)).300 Undang–un

dang 6 Tahunl

2014 Tenli              tang

Delsi           a

telirsebil

utl

menli              y

atakan bahwa



meilngiingat  keliduldukl

an,  keliwelinangan,  dan  Keliulangan  Delisa  yang  selmi

akiin  kulat,



peilnyelli        elinggaraan  Pemil

eilriintahan  Desil           a  dihi

arapkan  lelibiih  akunl

tabelil  yang  diidulkulng



denil

gan  sisi           teiml

pelni

gawasan  dan  keilseiliimbangan  antara  Pemli

elri         iintahan  Delisa  dan



lelmi

baga delisa. Leiml

baga desli           a, khulsusl           nya Badan Peirl         musl           yawaratan Delsi           a yang dalam



keidl

uldulkannya	meilmpulnyaii	funl

gsii	pelintiing	dalam	melni

yiiapkan	keibl

iijakan



Pemil

eliriintahan Deisl           a beilrsama Kepli

ala Delisa, haruls melmi

pulnyaii      viisii      dan miisii      yang sama


 (
li
)delingan   Kelipala   Delsi           a   selihini              gga   Badan   Peirl         musyawarl	atan   Desil           a   tidai	k   dapat


menil

jatulhkan Kelipala Delisa yang dipi

ili        iih secil            ara deiml

okratiis oleihl

masyarakat Desa.301









299 Ibid, www.ksap.org.sapdesa.
300 Op. Cit, www.ksap.org.sapdesa.
301 Lock. Cit, www.ksap.org.sapdesa.




Pemli

eilriintahan delisa melirulpakan salah satul     pelinyelilelinggara ulrulsan pemil

elri         iintahan


seirl         ta kelipelintiingan masyarakat yang ada dii       desli           a selibagaii       salah satul        modelil darii       siistelim


peilmelri         ini

tahan yang ada dii         Neligara Kesli           atulan Repli

ulbliik Iindonelsi           iai

. Melinurl         ult Ulndang-


Ulndang  No.  6  Tahuln  2016  telintang  Delisa  meinl              yebli              utkanl	bahwa  Pemil                      eilrintahi	Delisa


menli

yelilenli

ggarakan ulrusl           an pelimerli         iintah-nya olelhi

Peilmeliriintah Delsi           a iitul      selni

diri         ii. Artiinya



Pemli

elirini

tahan  Delisa  diiharapkan  dapat  menil

jalankan  proseils  pelmi

bangulnan  delimii



pelni

iingkatan karakteril

kelimandiiriian seilrta ulpaya dalam pelinini

gkatan peill        ayanan pulbliik


deiml                      ii                       tercili	ptanyai	masyarakat   delsi           a   yang   seiljahtelri         a.   Desil           a   dalam   hakikatnyai

melinjalankan  dula  fulngsi,i                   yaknii            sebil              agaii            local  selil        f  governmli	entil	dan  selfil	governiil	ni              g


communl

iti        y.	Selihiingga	delisa	melindapat	pelimbeliriian	dan	keliwelni

angan	dalam


melirulmulskan  selri         ta  memli                       ultusl           kan  masa  delipan  yang  kemil                      udl              iani	diti        uangkal	n  dalam


kebil

iijakan  selibagaii            produlk  hulkuml

(Peliraturl          an  Delisa)  belirdasar  pada  kelibultuhl

an dan


keilpelintiingan bagii          seill        ulrulh masyarakat deisl           a. Pelri         atulran Delsi           a (Pelirdeils) melinjadii          sulatul


produkl

hulkulm  dalam  pelni

yelli        elinggaraan  peilmeliriintahan  dii                  desli           a  yang  keilmuldiian


diti        elitapkan olelih Kelipala Delisa dan BPD. Kelipala Delisa sebil              agaimani	a dalam Peratil	url          an


Menil

telri         ii       Dalam Neligeril         ii       No. 84 Tahunl

2015 beirl         keldi

uldukl

an selibagaii       pelimimi

piin delingan



memli

ili        iikii       kelikual

saan selicara tulnggal yang kelmi

uldiian diibantul       olelih pelirangkat delisa dan


belri         tulgas  dalam  melinyeilleilnggarakan  belirbagaii            ulrulsan  pemil                      eril         intahani	selji        alan  denganil


peilratulran peilrulndang ulndangan yang belirlakul. BPD selibagaii       ulnsurl

leligisi           latifi

melmi

iiliki 	ii

kedli

uldulkan   yang   seijl        ajar   delni

gan   Pelimelri         iintahan   Delisa   dan   didi

iiriikan   selibagaii

peilrwujl        uldan  demli

okrasii           masyarakat  dii           tiingkat  delisa.  Unl

dang-Ulndang  No.  6  Tahunl

2014 melinjelilaskan bahwa BPD sangat beirl         hak ulntukl

melimbulat Perli         delsi

yang belikelri         ja

sama denli

gan Keipl

ala Delisa selibagaii      unl

surl

elikselki

utl        iif dalam Pemil

eliriintahan Deisl           a. Pelirdelis

akan  meilnjadii                belintulk  atas  tiindak  lanjult  darii                 pelinjabaran  peliratulran  peilrulndang-
ulndangan yang melinyelisulaiikan delingan kondiisii          sosiial dan budl              aya masyarakat delsi           a
seiltelimpat.  Pelimbelintulkan  Pelirdelis  diti        unl              tutl                        menjail	dii                suatl                     ul                produkl	olahan  berdasil	ar

aspiirasii           selli        url         uhl

masyarakat  delimii           teril          ciiptanya  sual

tul           kebli

iji        akan  yang  belirdasar  pada

proseils pelinyelilelisaiai

n masalah selicara elimpiri         iis. Hal teilrselibutl

dapat di capai jika sulatul

kondisi           ii            yang  melinunl

jukl

an  adanya  sulatul            koordiinasii            yang  baiik  antara  BPD  selilakul

pemli

eligang  leilgiti        iimasii              masyarakat  deinl

gan  Kelipala  Delisa  belsi           elirta  jajarannya  ulntukl

menli

ghasiilkan  oultcomeils  kelibiji        akan  yang  baiki

bagii             masyarakat  selirta  meinl

ulnjulkan

bahwa iinteligriitas diiantara kelidulanya telilah beilrjalan deinl              gan selimelistini              ya dalam prosesil
peilrulmulsan Peilrdeisl           . Pelinelli        iitiian iinii        dipahami lebli              iih dalam atas konselip darii         koordiinasii

iitul     selindiirii. Koordiinasii     menil

jadii     salah satul     bagiai

n darii     fulngsii     manajemli

elin. Hal telirselibult

menli              gulpayakan  adanya jaliinan komulniikasii          seilrta siinkroniisasii          dalam melilaksanakan

sual

tul       pelki

elri         jaan, sehli

iingga koordiinasii       dapat diimaknaii       seilbagaii       peinl

yatulan tuljulan selirta

kegil

iiatan pelirulsahaan ataul      leiml

baga pada satulan yang melimiiliki

ii      karakterli         iistiik heiltelri         ogelin

namuln   diiiiriingii                   delni

gan   plulraliitas   buldaya   yang   majeilmukl

.   Melinulrult   Handoko

koordini

asii              dapat  diimaknaii              seibl

agaii              proselis  penil

giinteligrasiai

n  beilrbagaii              tujl        ulan  selirta

keigl

iiatan-kelgi

iiatan pada delipartemil

elin-deilpartelimelni

ataul      bidi

ang-biidang fulngsiional yang

beilrbedil

a pada sulatul        organisi           asii        ulntulk melni

capaii        hasili

tuljulan yang efli         isi           iielin dan eilfeliktiif.

Salah  satul              belintulk  koordiinasii              yang  dapat  diilakulkan  adalah  delingan  melingadakan
 (
l
i
li
il
l
              
l
i
)pelirtelimulan  resli           mii               antara  beirl         bagaii               ulnsurl         /ulniit  yang  harusl	dikoordii	nasi	ikani	dalam

rangka peilnyampaiian biimbini

gan, konsultasi, dan pengarahan.302 Menurut Hasib

ual            n

302 Diana Mahmuda dan Wawan Budi Darmawan, Jurnal Pemerintahan dan Kebijakan (JPK), Koordinasi BPD dengan Kepala Desa dalam Pembentukan Perdes di Desa Cileles Kecamatan Jatinangor Kabupaten Sumedang, Vol 3, No 3 (2022): Agustus Hal. 164-172 DOI: https://doi.org/10.18196/jpk.v3i3.15054 diakses pada 19 Agustus 2023



teril         dapat 3 iindiikator darii          koordiinasii, antara laiin kelirjasama, kelisatulan tini              dakan, dan


komunl

iki

asi.303 Perumusa

n keilbiji        aka

n diai

nggap seilbagaii          salah satul          fulngsii          melindasar



 (
i
li
                        
l
l
)yang dimi

iiliikii        olelih pelmi

eliriintah deinl

gan melli        etil        akan masyarakat selicara ulmulm selbi

agaii



klaimi

kelibelni

aran teirl         hadap apa yang telilah diiseilpakatii        olelhi

pelimeilriintah. Maka darii        iitul



proselsi

belirpartiisipi

asii       tiidak datang delni

gan selni

diri         iinya, tetil        apii       hadiri

melli        aluil        i       kelilompok-



kelli        ompok yang diai

nggap selbi

agaii      wakiil stakehil

oldelirs darii      ulnsurl

masyarakat yang iikult



selirta  dalam  proselis  partiisiipasii              pada  pelri         uml

ulsan  keibl

iijakan.  Hal  iinii              diigambarkan



deinl

gan  lemil

baga  BPD  selbi

agaii            badan  legli

isi           latifi

dii            tiingkat  desli           a.  Teitl        apii            pada  fakta



seirl         iing  diitelimukl

an  dalam  proseisl

peril         uml

ulsan  keilbiijakan,  kelhi

adiiran  BPD  diianggap



melimiiliikii        kelidudl

ulkan tidi

ak selijajar delingan Kelipala Delisa beliseilrta jajarannya, sehil

ini

gga



seigl

ala  hal  dili        ular  darii            tupl

oksii            pelincatultan  nama  lelimbaga  BPD  diiselirahkan  kelipada



Peilmeliriintah Deisl           a. Delni

gan hal telirselbi

utl

siinelirgiti        as antara BPD dan Pelimelirini

tah Delisa



tiidak belirjalan selirta melmi

iicul      adanya pelingalihi

an tulpoksii      kerli         ja darii      BPD keli      Pelmi

eliriintah



Deilsa. Otoriitas kelki

ulasaan maul     tiidak maul     akan diipegli

ang pelni

ulh olelih Pelmi

eliriintah Deilsa,



sehli

iingga pelmi

bulatan Pelri         deisl

tiidak dapat diihasiilkan selci

ara elifeliktiif dan eilfiisiielin. Pra-riisetil



yang diti        elimulkan olelih pelni

ull        iis yaitul      peillaksanaan pelinyulsulnan Pelirdelis seijl        auhl

iinii      dii      Deisl           a



masihi

beliluml

meilncapaii                 sulbstansii                pelni

yusl           ulnan  yang  baiik.  Hal  teilrselibult  diidugl              a


disi           elibabkan  olelih  kondiisii            koordiinasii            yang  diirasa  kulrang  baiki	antara  BPD  denganil


Kelpi

ala Desli           a beliseril         ta jajarannya. Sehil

ini

gga peinl

ull        iis rasa dii        Delisa dipi

elirlukl

an tulntultan



ulntulk melmi

peilrbaiikii          koordini

asii          antara BPD dan  Kelipala  Desil           a. Peril         nyataan telirselibult



dipi

elirkulat  delni

gan  teilmulan  bahwa  dalam  peilmbahasan  Rancangan  Pelirdelis  masihi



diti        elimukl

an BPD dii        Delsi           a belilulm menil

jalankan tulgas dan fulngsiinya selicara maksiimal.
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Selihini

gga hampiir selilulrulh tanggunl

g jawab disi           elirahkan kelpi

ada Pelmi

eril         iintah Delisa dalam



proseisl

rapat  Mulsreiml

bang-Delis  dalam  pelimbahasan  Rancangan  Pelirdelis  khulsusl           nya


berli         kaiitan  delingan  pelmi                      ahaman  BPD  atas  Undangl	-Undangl	dan  Peril          aturanl	terbaruil	.l


Penl

ullis  julga  melnelmulkan  kelitiimpangan  peinl

gelitahulan  dalam  iintelirnal  BPD  kelitiki              a



meinl

jalankan tulpoksii-nya. Deinl              gan masalah telri         seibl

ult melimbeilrii          dampak yang culkulp



seirl         iui

sl           ,	yaknii	adanya	konfliik	antara	pelri         angkat	delisa	dan	BPD	melingenil

aii



keiltiidakseliiimbangan kelirja dalam proseisl

peliruml

usl           an kelibiijakan antara Pemli

eliriintah Delisa


dan  BPD  selilakul                pelinggantii                legli              iti        imasii	i                masyarakat  Desail	setil        empat.li	Pelaksanaail	n

koordini              asii                     BPD   dengail	n   Kelpi              ala   Delisa   dalam   pelmi                      bentil                      ukanl	Peilrdesil	dii                     Desil           a


meilnggunl

akan  tiiga  ini

diikator  koordini

asii                 melni

ulrult  Hasiibulan  antara  laiin  selibagaii


 (
be
304
)liriikult:

1. Keilrja Sama


Keril         ja sama dapat diimaknaii         sebil

agaii         sulatul         belintukl

ini

teliraksii         antara dula pihi              ak


ataul      lelibiih yang beilrsiifat diinamiis dalam menil              capaii      satul      tujl        uanl	yang sama. Darii

pelirnyataan telri         seibl              ult dapat diitariik ulnsulr ulntulk melimahamii          sulatul          objelik yang


seidl              ang diikajii         suldah ataul         beillulm melni

capaii         tiitiki

kelirja sama yang baiik, yaknii


(1) telirdapat dula piihak ataul     lelibiih, (2) adanya iinteliraksii, dan (3) memil                      ili        iki              ii     tujl        uanl


beilrsama. Selli        aiin iitu,l

konselip keril         ja sama meinl

ulrult Hasiibulan melinelki

ankan pada



penil

eiml

patan seiil        mi

bang, selirasii, dan selilaras antara pihi

ak-piihak yang telirliibat.


Keirl         ja  sama  hadiir  diiantara  dula  piihak  yang  beirl         miitra,  dalam  hal  iinii


telni

tulnya  terli         gambar  antara  posisi           ii            BPD  denil

gan  Kelipala  Desil           a  dalam  siisteiml



pemli

elri         iintahan  dii             tiingkat  deisl           a.  Belirdasar  pada  peliratulran  yang  diki

elilularkan
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pemil

eilrini

tah  bahwa  BPD  dan  Kelipala  Deisl           a  melimiiliikii            tugl

as  unl

tukl

belirmiti        ra



delingan baiik dalam proseils pelimbelintulkan Peirl         delis. Hasiil telmi

ual

n yang dipelrolelh



dari  delingan  meiltodeli              wawancara  seibl

agaii              proseisl

melni

ghimi

puln  data  dalam



pelni

eilliitiian iinii          telilah diti        elimukl

an bahwasannya Pelirdelis barul          yang diulsullkan dii


Desil           a  diitelintukl              an  berdasil	ar  pada  kondisi           ii            menil              unjl                      ulkan  bahwa  suatl                     ul            masalah


yang mulncull memli

ang melmi

iiliikii         tiingkat priioriitas yang tiinggii         ataul          memli

iiliki 	ii

peilngaruhl

culkulp kulat yang belirasal darii          pemil

eirl         iintah yang lelbi

iih tiinggii          ulntulk

selgi

elira diibeilntukl

nya sulatul      Rancangan Pelirdelis yang keiml

uldiai

n akan diri         elismiikan

seilbagaii       Peilrdesli                  dan diisahkan ulntukl

diitaatii       belirsama. Agelinda peinl

gulsullan biisa

dili        aksanakan   olelih   Peiml

eliriintah   Deilsa   ataul                     BPD   yang   keiml

uldiian   akan

diti        iindaklanjultii                   sampaii                   telri         belintulknya   Pelirdelis.   Proseils   pelimbelintulkan   akan berli         jalan  delingan  sangat  baiik  apabili        a  BPD  dan  Pelimeliriintah  Delisa  dapat

melinjaliin  hulbulngan  keril         ja  sama  yang  baiki

.  Kelmi

ampulan  atas  sulatul           potelinsii

seilrta kekli

ual

tan dalam diirii      seliseilorang akan diti        ulnjulkan, selihiingga setli        iiap iindiiviidul

dalam  melinjalankan  prosesil

pelirulmusl           an  keibl

iijakan  harusl

meiml

iiliki

ii            wawasan

ili        mul             pelingetli        ahulan  yang  lulas  darii             seligii             pelingalaman  dan  pelingelitahulan.  Hal

teilrselibutl

melimili        iikii         pelni

garulh cukl

ulp peilntiing dalam menli

ciiptakan sulatul         proselis

peirl         ulmulsan keibl

iji        akan yang baiik. Kelhi

adiiran BPD dalam sual

tul        pelimelri         iintahan

dii               tiingkat  delisa  melmi

iiliikii               fulngsii               sebil

agaii               piihak  yang  haruls  melinciiptakan

mekli

anisi           meli               chelick  and  balancesli

selibagaii               pelirwuljudl

an  pelimelri         iintahan  yang

belri         delimokrasii.   Selhi

ini

gga   BPD   dan   Kelipala   Delisa   berli         keliwajiiban   ulntulk

melni

gulruls  selri         ta  melingatulr  beirl         bagaii            kelipenli

tiingan  masyarakat  beilrdasar  pada

asal-ulsull adat iistiai            dat yang ada dii        daerahil	setil        empil	at sebagil	aimanai	diaki	uil        i        olehil

Nelgi

ara Keisl           atulan Reilpulbliik Iindoneisl           iia delmi

ii        teril         cipi

tanya sulatul        kelbi

iijakan yang

belri         dasar pada proselis peilnyeilleisl           aiian masalah seicl

ara emil

piiriis. Hasiil diitelimukl              an

oleihl

penil

ulliis yaitul       iinteliraksii       yang telri         jadii       antara BPD dan Kepli

ala Delisa beliseirl          ta

jajarannya memil

ang belirjalan delni

gan baiik delingan diibulktiki

an diilaksanakannya

peirl         telimual

n   dalam   waktul                  seibl              ullan  selikalii                  selirta  diilual

r  waktul                  yang   teill        ah

diti        elni

tulkan  ulntukl

diilakulkan  shariing  diisculssiion  seilbagaii                masulkan  dalam

meiml

peril         baiki

ii        kiineril         ja melinujl        ul        arah yang lelbi

iih baiki

, teitl        apii        apabiila diifokulskan

terli         hadap proselis peliruml

usl           an kelbi

iijakan pelinulliis rasa bahwa hal telri         selibult belil        ulm

belirjalan delingan baiik. Pelirnyataan telirsebil

ult diibulktiki

an delingan kondiisii          yang

meinl

unl

julkan pada prosesil

peirl         ulmulsan kelibiijakan teilrdapat miinimi

iiniisiiatiif darii

BPD ulntulk melilakulkan ataul        meinl              gulsullkan diibeilntulknya sulatul        produkl                       hukl              ulm

(Pelirdelsi           ) yang barul. Hal teirl         sebli

utl

meinl

jadii         janggal lantaran seliharulsnya BPD

sebli

agaii         pelimegli

ang leligiitiimasii         masyarakat dan belri          tugl

as melinampulng aspiirasii

nyatanya tiidak iinisi           iiatifi

ulntukl

belirtiindak lelbi

iih aktifi

diibandiingkan Pelimelirini

tah

Delsi           a  dalam  menil

gulsullkan  sual

tul            produlk  hukl

ulm  (Pelirdeils)  yang  barul/relvi

iisii.

Darii       liima produlk hulkuml	(Peirl         des)li	yang telilah dibi              ual             t dii       Desail	yang terdil                        irii                 i       darii
Peril         atulran Desil           a Pelmi                      akaman, Peliraturanl	Delisa Keilwilayahan,i	Perli          aturl         an Deilsa
Strulktulr  Organisi           asii               Pelimeliriintahan  Deilsa,  Peliraturl         an  Delisa  BUlMDEliS,  dan
Pelri         atulran  Deisl           a Pelimbatasan Wiilayah hanya satul           yang diiajulkan  oleihl	BPD,
yaknii	relvi              isi           ii	Peliraturanl	Desail	Pemakamanil	yang	dipi              erli         kirakani	akan

diilaksanakan  pada  bull        an  Oktobelir  sebil

eliluml

Rancangan  APBD-Delsi

2023

belilulm diitemli

ulkan adanya Pelri         delis yang diui

sl           ull        kan olelih BPD. Selihiingga situal            si

terli         seibl

ult menli

unl

julkan Kelirjasama yang diilakulkan antara BPD dan Pelmi

eliriintah

Deilsa melimiiliki

ii          pelineiml

patan yang tidi

ak seliiimbang, selri         asii, dan selil        aras antara

pihi

ak-piihak  yang  teirl         liibat  karelni

a  secli

ara  tiidak  langsunl

g  pelri         an  Peiml

eliriintah

Desil           a dalam proselsi

pelirulmulsan Pelirdelis melmi

ili        iikii       sulmbangsiih yang lelibihi

belisar

dibi

andiingkan  deilngan  BPD.	Belirdasarkan  hasiil  telmi

ual

n  dii            lapangan  dapat

disi           ampaiikan bahwa hubl              unganl	koordinasi	ii        yang belri         bentil                      ukl                       keilrja sama antara

BPD  dan  Keipl

ala  Delsi           a  dii                 Delisa  belirsifi          at  horizi           ontal  ini

telirrelli        atedli

,  yaknii

koordini

asii           yang  telirjaliin  antar  iinstansii           yang  melimiiliikii           funl

gsii           yang  belirbeldi              a

telitapii       melmi                      ili        iki              ii       kaitani	seilcara iintelri           n ekstil	eilrn.
a. Kelisatulan Tiindakan
Kelsatulan tindakan digi              ambarkan pada kondisi           ii     adanya keisl           adaran yang dimi                      ili        iki 	ii

olehli

anggota ataul        satulan organiisasii        delingan menil

yelisulaiki

an diri         ii        atas tugl

asnya

delingan anggota ataul         satual

n organiisasii         laini

nya delimii         telirciiptanya meikl

aniismeli

kerli         ja yang tidi              ak belirjalan sendil	irii                 i        dalam prosesil                   peril          uml                      usl           an kebil              iji        akan. Dalam

menli

jalankan kelisatulan tiindakan yang baiki

diipeilrlulkan posiisii         piimpiinan yang

mampul        melingatulr anggota unl

tukl

melincapaii        belni

tulk kelsi           eirl         asiian satul        sama laiin

agar meinl

capaii          sulatul          hasiil yang maksiimal. BPD selibagaii          unl

surl

leligiislatiif dii

tiingkat delisa selci

ara nyata melmi

iiliikii          keldi

uldukl

an yang sejil        ajar delingan Kelpi

ala

Desli           a beisl           elirta jajarannya. Hal telirsebil

ult kelimudl

iian diipelirtelgi

as deilngan Ulndang-

Ulndang  No.  6  Tahunl	2014  tentangil	Desali	yang  menjil                      elaskanli	bahwa  BPD

sangat  belirhak  unl

tulk  melimbual

t  Pelirdeils  yang  kelimuldiian  akan  belki

elirja  sama

deilngan Kepil

ala Delisa selibagaii      unl

surl

ekil

seikl

ultiif dalam Pelimeliriintahan Delisa. BPD

deinl

gan  Kepli

ala  Delisa  memil

iiliikii              keldi

uldukl

an  selijajar  deinl

gan  maksuld  ulntulk

melinciiptakan  proselis  peilnyeliiimbangan  kelki

ulasaan  dalam  proseisl

pelri         ulmulsan

kelibiji        akan. Pelineill        iitii       melirasa bahwa dipi

elri         lulkan kelmi

ampual

n baiik yang dimi

iiliki 	ii

oleihl

BPD dalam meilnjalankan salah satul         fulngsii         ultamanya yaknii         melmi

bahas

seirl         ta	melinyelipakatii	Rancangan	Pelri          aturl         an	Delisa.	Pelimbelni              tukanl	Perdli                        esli

koordini

asii         antara BPD denil

gan Kelipala Deisl           a dalam beilntulk satulan tiindakan,

yaknii                   seligala   produlk   hulkulm   dici

ipi

takan   belirdasar   pada   kelibutl        ulhan   dan

kepil              elintiingan  bagii           seill        ulrulh  masyarakat  desil           a  yang  diiteinl

tukl

an  melil        aluil        i           usl           ullan

yang masulk darii       seitl        iiap elilelmi

elni

masyarakat, selipeilrtii       tokoh adat, tokoh agama,

tokoh masyarakat, tokoh pelindidi

iikan, pelri         wakili        an kelilompok tani,i

pelirwakiilan

kelil        ompok  pelirajini              ,  dan  perwakil	ilani	kelomil	pok  peirl         emli                      puanl	dii            seitl        iapi	ageinl              da

Musl           yawarah  Dulsunl

yang  diilakulkan.  Di  si           ampiing  agenli

da  relismii           yang  telilah

diti        elti        apkan  Pelimerli         iintah  Delisa  melnerl         ima  masulkan  ataul           pelindapat  yang  iingiin

diisampaiikan  olehil

BPD  ataul            punl

masyarakat  selti        elimpat.  Keilsatulan  tini

dakan

yang  diiteiml

ulkan  dalam  pelimbenli

tulkan  Pelirdelis  dii             Desil           a  antara  BPD  denil

gan

Kepli

ala  Desil           a  diianggap  fleliksiibeill

dan  telli        ah  beilrjalan  denli

gan  baiik  melingiikultii

selisulaii               deinl

gan  kebil

ultulhan  dan  atulran  yang  beril         laku.l

Hal  teilrselbi

ult  teril         bagii

meinl

jadii         dula, yaknii         diilakulkan selci

ara resil           mii         deinl              gan diilaksanakannya agelinda

Musl           yawarah Dulsuln, Mulsreiml

bang-Desil

dan Mulsyawarah Deilsa dan non-relismii

yang  diilaksanakan  diilual             r  darii               pelaksil	anaan  agelinda  resmil	i.i                      Penil              ilaii	ani	atas

keisl           atulan  tini

dakan  yang  diiteiml

ulkan  beril         dasar  pada  asulmsii            koordiinasii            yang

teirl         jalini

dalam selitiiap tiindakan yang diilakulkan antara BPD dan Keipl

ala Delisa

dalam proselis pemil

belintukl

an Peilrdeisl

dii      Desil           a masiih meiml

iiliikii      kontrol kelikual

saan

satul      sama laiin selibagaii      lelimbaga desil           a yang meiml

ili        iki

ii      otoriitas peinl

ulh atas proseisl

pemli

belni

tulkan  Pelirda  dan  kelidual

nya  sama-sama  melni

elikankan  outl        pult  ulntulk

kepil              eilntiingan  masyarakat  seitl        elimpat.  Kelisatual

n  tiindakan  dalam  pelmi

belintulkan

Pelri         delis diimullaii      darii      keligiiatan mulsyawarah dulsuln yang teilrdiirii      darii      RW/RT dan
Lelmi                      baga masyarakat yang ada dii         Desail	dipi              eril         sili        ahkan untl                      ukl                       menyampail	iki              an

beirl         bagaii            tunl

tutl        an  yang  haruls  diitini

daklanjutl        ii            olelih  Pelmi                      eliriintah  Delisa  dalam

menli              anganii               sulatul               masalah  yang  telirjadii.  Ulsullan  darii               selitiiap  RW/RT  dan

lemli

baga   masyarakat   yang   ada   dii                      Delisa   akan   diinaiikan   keli                      kelgi

iiatan

Musl           remil

bang-Deisl           .	Rangkulman	masalah	yang	url           genli

t	kelimudl

iian

diti        iindaklanjultii                   delni

gan   diibeinl

tulknya   Rancangan   Peilrdeisl

dan   diilanjultkan

denil

gan  diilaksanakannya  sosiialisi           asii             keigl

iai

tan  meilngelinaii             Rancangan  Pelirdelis

kepli              ada masyarakat yang ada dii      Delisa olelih BPD dii      selitiiap delisanya. Rancangan

Peirl         delis   kelimuldiai

n   akan   diitelti        apkan   delingan   diibeilntukl

nya   program   ataul

peliratulran yang akan diilaksanakan. Keigl

iai

tan iinii       diilaksanakan dalam kegli

iiatan

Mulsyawarah Delisa.
b. Komulniikasii

Komunl

iikasii           melrupl

akani            sulatul           kondisi           ii           yang  telirjaliin  dii           antara  komulniikator

(pelni

giiriim  pelisan)  deinl

gan  komulniikan  (auldiei

nil
s). 
Dula  hal  terli         selibult  melinjadii

perli         an ultama dalam meinl              ciiptakan hubl              unganl	komunl              ikasi	ii      antara satul      sama lain.i

Komunl

iikasii      kelri         ja dalam hal iinii      diigambarkan delingan belintukl

koordiinasii      yang

diji        alankan  olelih  BPD  deilngan  Kelipala  Delisa  selilama  keligiai

tan  peiml

belintulkan

Peirl         delis belirlangsulng.

Beril         dasar hasiil teiml                      ulan Peneliti dii      lapangan komulniikasii      yang telirjaliin antara
BPD delingan Kelpi              ala Delisa terkadang tidak sejalan. Teiltapii        dalam pelli        aksanaannya

masiih diiteiml                      ulkan hubl

ulngan keril         ja yang tiidak maksimi

al antara BPD deinl              gan Kelipala

Deilsa.  Pelirnyataan  telri         seibl

ult  diiperil         teligas  delingan  hasili

telmi

ulan  yang  melni

ulnjulkan

bahwa BPD kulrang proaktifi

dalam melinjalankan tugl

as. Hal telirselbi

ult terli         jadii       akiibat

kurl         angnya pelingetli        ahulan atas peliran dan fulngsii       BPD dii       selitiiap anggota karelna rata-

rata memil

ili        iikii        latar pelindiidiki

an sampaii        denli

gan jelni

jang SLTA seril         ta melimiiliki

ii        latar

belil        akang tambahan pelki

eilrjaan dii        lular darii        strulktulr kelai

nggotaan BPD. Felinomelina

terli         sebli

ult  menli

gakiibatkan  kelsi           alahpahaman  atas  naskah  Rancangan  Peirl         delis  yang

telilah diisusl           uln olehli

Keipl              ala Delisa beliselirta jajarannya. Keilmuldiian RPJM-Desli

yang

teillah  diisulsunl

dan  diisahkan  dii            awal  peilrioi

deil            kelipemil

imi

piinan  pelirnah  melingalamii

sedli              iikiit masalah dalam peilmahaman dii       tataran masyarakat Delisa.
Berikut Penulis menyimpulkan ada beberapa Faktor-Faktor yang Melmi                      penil              garuhl 	ii
Peillaksanaan Koordiinasii       antara Kepala Desa dan Jajarannya;
a. Faktor Peilndulkulng

Faktor  pelndulkulng  yang  diitelimukl

an  yaitul                 hulbulngan  salini

g  melinghormati,i

menli

ghargai,i

melmi

bantu,l

dan  melingini

gatkan  antara  satul             sama  laiinnya  delimii

menil

capaii          tuljulan selirta kelipenli

tini

gan belirsama agar telircipi

tanya sulatul          kelibiijakan

yang belirdasar pada proselis penil              yelilelsi           aiian masalah seicl            ara empiil	rii                 s.i

b. Faktor Pelinghambat

1. Faktor Keril         ja Sama

Kondiisii           yang  melinulnjulkan  kelri         jasama  yang  dili        akulkan  antara  BPD  dan


Kepil

ala   Delisa   beisl           erli         ta   jajarannya   memli

iiliikii                   peinl

emil

patan   yang   tiidak



seiil        imbang,  selirasi,i                    dan  seillaras  antara  pihaki	-pihaki	yang  terli         libati	karenil               a

selicara tidi              ak langsungl	peril          an Kepli              ala Desail	besil           elirta jajarannya dalam prosesil

peirl         ulmulsan Perli         delis memli                      iiliikii        sulmbangsiih yang lelibihi                      besaril	dibandi	ingkani


denli

gan  BPD.  Hal  terli         seibl

ult  telri         jadii             akiibat  kurl         angnya  pelimahaman  atas



keidl

uldulkan  BPD  yang  seliharulsnya  meiml

ili        iikii               keliduldulkan  yang  selijajar


denli              gan  Kelipala  Delisa  beliseril         ta  jajarannya  dalam  proselsi	pembil	entil                      ukanl

Pelirdelis.

2. Faktor Suml                      beril                 Daya Manusl           iai

Latar bellakang penl              didikan menl              entl                      ukanl	kompetl        elnsi yang dimiliki olehl

aparat  namuln  kenl              yataannya  bell        uml	seml                      ual	aparat  desal	mengl	enyl	am


penl

didikan   strata   satul.   Penl

eml

patan   aparat   belluml

didasarkan pada


kompetl        elnsi kelahlian yang dimiliki olehl                     aparart delsa. Sehingganyal	untl                      ukl


melmaksimalkan   pellaksanaan   tugl

as   peml

elrintahan   delsa,   kompeltelnsi


aparat pelrlul         ditingkatkan. Telrultama sulmbelir daya manusl           iia yang relndah


dii                  biidang   hukl

uml

darii                  anggota   BPD   belli        ulm   ada   pemil

elicahan   yang



meiml

adaii.   Namunl

delimiikiai

n   langkah-langkah   ulntulk   meliniingkatkan



peinl

geitl        ahulan   telilah   diilakulkan   meill        aluil        i                      pelirteilmual

n-pelirtemli

ulan   antara


pelirangkat delisa, anggota BPD dan Masyarakat.

3. Faktor Komulniikasii

Kondiisii	yang	melinulnjulkan	bahwa	BPD	kulrang	proaktifi	dalam


menli

jalankan	tugl

asnya.	Hal	telirsebli

utl

teirl         jadii	akiibat	kulrangnya



pelingelitahual

n atas peliran dan funl

gsii          BPD dii          selitiai

p anggota karelna rata-



rata  meiml

iiliikii                latar  penil

diidiikan  sampaii                deinl

gan  jelinjang  SLTA  selirta




melmi

ili        iikii                   latar   belilakang   tambahan   pelki

elirjaan   dii                   lual

r   darii                   strulkturl


kelianggotaan BPD.

4. Faktor Teilkniis

Anggota  BPD  dan  Kelipala  Delisa  selirta  perli          angkatnya  diibeliriikan  dasar


penli

gelitahulan   tenli

tang   leilgal   draftiing   melilalulii                      tultor   ataulpuln   pelijabat


kecli            amatan yang diui              ndangl	langsungl	olehil                     Kepalail	Deisl           a. Dalam penyil	usl           unl              an


produlk hulkulm, Peril         atulran Desli           a telri         dapat norma-norma ataul      kelti        enli

tual

n yang



haruls  diijadiikan  selbi

agaii           pelidoman,  namunl

ulntulk dapat  melimahamii           sulatul



kelitelintual

n Peliratulran Perli          ulndang-ulndangan denli

gan baiki

, teipl

at dan benil

ar,



BPD selring meinl

galamii       kelisulliitan-kesli           ull        iitan pelimahaman, ulntukl

iitul       melirelika



peilrlul       menil

dapatkan dasar peilngetli        ahulan teinl

tang legil

al draftini

g.305


5. Faktor Fasiiliti        as Kulrang Memli                      adaii

Sarana  dan  prasarana  BPD  Desli           a  Banguln  yang  belil        ulm  teril         pelinulhii           selipeilrtii


fasiiliitas  rual

ng  kelirja  teilrsenli              diri         ii            ulntulk  BPD  belilulm  telirseidl

iia.  Rulang  kelirja


BPD   seliharulsnya   disi           elidiiakan   olehli	pemil                      eilrintahi	delisa   agar   BPD   dapat


menli

yelli        elisaiikan  tulgas  delingan  baiik.  Pelimbini

aan  yang  bellulm  elfelktif  dan



intenl

sif,  pelindiidiki

an  dan  peill        atihi

an  para  anggota  BPD  dalam  melinyulsunl



Pelri         atulran  Delisa  yang  sehil

arulsnya  diilakulkan  oleihl

peiljabat  Pelimeliriintah


Daeirl          ah, BPD meinl              empuli	hl                      langkah selli        alul        melni              gadakan musyawarl	ah dalam


meiml

elicahkan beilrbagaii       pelirmasalahan dalam pelmi

beilntulkan Pelri         atulran Delisa.


Peirl         masalahan dapat teril         selilelisaiikan mellaluli mulsyawarah dan dapat diiteliriima
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oleilh  selmi

ula  pihi

ak  seihl

iingga  meinl

jadii              belirelis.  Hal  iinii              julga  menil

gandulng



makna selipeirl         tii       hasili

pemli

biinaan, karelina dalam penli

yulsulnan Peirl         atulran Desil           a


tujl        ulan akhiri         nya adalah ulntulk meliwuljuldkan kondiisii        kehil              idi              upanl	warga desail

yang lebil              ihi                     teratil	url         , tertil                 ibi                     aman dan damai.i

6. Partisipasi Masyarakat

Mesl           ki  pelmelrintah  delsa  meml                      bukal	ruanl	g  bagi  ketl        erll                 ibatan  masyarakat

dalam  prosesl                       penl              yell        enl              ggaraan  peml                      eril                  ntahan  delsa,  tetl        api  bell        uml	seml                      ual

masyarakat	ikult	belrpartisipasi	dalam	prosels	pelnyellenl              ggaraan

peml                       erintl	ahan desl           a. Hal ini dikarenl              akan aktivitas masyarakat di desal	yang

jugl              a  sibukl	mell        aksanakan  tugasl	merekall	masing-masing,  baik  sebl              agai

petl        ani,  tulkang,  dan  pelgawai  (baik  pelgawai  swasta  maupl              unl	pegawl	ai

nelgelri)

7. Keldisiplinan


Kedl

isiplinan aparat delsa  dalam melmberl         ikan pellayanan kelpada penl

elrapan


prinsip  good  goverl           nancel.  Keldisiplinan  aparat  delsa  dalam  melmbelrikan

pellayanan   kelpada   masyarakat   bell        uml	maksimal.   Masih	terdapatl

masyarakat  bell        ulm  maksimal.  Masih  terl         dapat  aparat  desl           a  yang  masulk

kantor  tidak  selsulai  denl              gan  jam  yang  tell        ah  ditentl                       ukan,l	hal  ini  tentl                      unl              ya


menl

ganggul       prosels pelmbelrian layanan kepl

ada masyarakat.



3.2 [bookmark: _bookmark46]Tipe Kepemimpinan Kepala Desa Dalam Membentuk Good Village Governance

Pelran	kelpelmimpinan	kepl              ala	desal	dalam	meningkatkanl	partisipasi

masyarakat menl              jadi prioritas utamal	dalam pelaksl	anaan pembangul	nanl	delsa. Kepall	a

desl           a adalah orang yang dipelrcaya olelh masyarakat  ulntulk meml                      impin perell                      ncanaan

peml                      bangunanl	desa.l	Mellihat kondisi dan keladaan saat ini, kepl              ala desl           a harusl                  bersikapl

kritis dan relsponsif. Telrdapat belrbagai jelnis masyarakat di sulatul      desl           a, selhingga perl         lul

adanya pelmimpin yang dapat melmpelrsatukl              an dan menjagal	agar masyarakat tetapl

terl         libat  dalam  prosels  pelmbangulnan  delsa.  Ada  banyak  jelnis  kelpeml                      impinan  yang


dapat dilakulkan olehl

para pelmimpin. Penl

ggulnaan gaya kelpelmimpinan ini biasanya


dapat dilakulkan selsulai delngan situlasi dan kondisi daerl         ah dan masyarakat saat ini.

Ketl        ika   selorang   peml                      impin   belrtindak   hanya   secarl	a   pribadi   ataul                   hanya   untl                      ukl

kelpelntingannya selndiri, itul       melnciptakan konflik antara pelmimpin dan bawahan ataul

masyarakat.



Jenl


is kepl


elmimpinan yang digulnakan ataul          ditelrapkan unl


tulk melmpelngarulhi



sual

tul                masyarakat  tidak  hanya  melnggulnakan  satul                jelnis  saja,  teltapi  jugl

a  haruls


meml                      perhatil	kan keml                      atangan pemil	kiran orang yang dipengarul	hi.l	Tipel      kepl              elmimpinan


kepl

ala Desl           a dibagi menl

jadi tiga tipel       Kelpeml

impinan, yakni Kelpelmimpinan relgresl           if,



Kepl

elmimpinan	konserl          vatif-involultif	dan	Kelpeml

impinan	inovatif-progrelsif.


Kelpelmimpinan  relgresl           if  dapat  dimaknai  selbagai  kelpeml                      impinan  yang  berwl	atak

otokratis,  selcara  telori  otokrasi  belrarti  peml                      elrintahan  yang  kekl              ulasaan  politiknya


dipegl

ang olelh satul         orang. Salah satul         cirinya adalah anti pelrubl

ahan, telrkait delngan




perl         ubl

ahan tata kellola barul        tenl

tang Desl           a baik itul       Mulsyarawah Delsa, ulsaha elkonomi


berl         sama  Delsa  dan lain-lain sudl              ah pasti akan ditolak. Desal	yang parokhial (hidupl

berl         sama belrdasarkan garis kelkelrabatan, agama, eltnis ataul      yang lain) selrta Delsa-Delsa

korporatis   (tunl              dukl	pada   kebijl	akan   dan   regl              ull        asi   negaral	)   biasanya   melahirkanl

kepl              emil	mpinan sepl              elrti ini. Kepl              emil	mpinan konselrvatif-involutil                f, merul                        pakl	an modell


kepl

elmimpinan ini ditandai delngan hadirnyakepl

ala Delsa yang bekl

elrja apa adanya



(takenl

for  grantedl

),  melnikmati  kelkulasaan  dan  kelkayaan,  serl         ta  tidak  belrulpaya


mell        akulkan    inovasi    (pelrulbahan)    yang    melngarah    pada    delmokratisasi    dan kesl           eljahtelraan rakyat. Kelpelmimpinan tipel          ini pada ulmulmnya hanya mellaksanakan arahan dari atas, mell        aksanakan fulngsi kelpala Delsa selcara telkstulal selsulai tulgas pokok
dan fulngsi (tulpoksi) kelpala Desl           a. Kelpelmimpinan inovatif-progresl           if, kepl              emil	mpinan


tipel                  ini   ditandai   denl

gan   adanya   kelsadaran   barul                  melngellola   kekl

ulasaan   ulntulk



kelpenl

tingan  masyarakat  banyak.  Modell

kelpelmimpinan  ini  tidak  anti  terl         hadap



perl         ulbahan, meml

bulka sellulas-lual

snya rulang partisipasi masyarakat, transparan selrta



akunl

tabell. Delngan pola kelpelmimpinan yang delmikian kelpala Delsa telrselbutl

julstrul


akan  melndapatkan  lelgitimasi  yang  lelbih  belsar  dari  masyarakatnya.  Aspelk  paling


funl

damelntal  dalam  melnjalankan  kepl

eml

impinan  Delsa  adalah  Lelgitimasi,  hal  ini


terl         kait elrat delngan kelabsahan, kelpelrcayaan dan hak belrkulasa. lelgitimasi belrkaitan


 (
e
306
)denl

gan  sikap  masyarakat  telrhadap  kelwelnangan.  Kelwelnangan  ulntukl

melmimpin,



meml

erl         intah, serl         ta

menl

jadi wakil ataul       repl              r

lselntasi dari masyarakatnya.
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Salah  satul            aspelk  pelnting  dalam  mulsyawarah  dan  pelngambilan  kelpultulsan


kepl

ala delsa adalah salah satul      pelran kelpelmimpinan. Pelngarulh kepl

elmimpinan selorang


peml                      impin dalam suatl                     ul        organisasi sangatlah besl           ar, sehinggal	seorangl	pemil	mpin jugal

meml                      iliki  tanggungl	jawab  yang  besarl	dalam  melmbuatl	dan  mengambil	l  kepl              utl        usl           an.


Setl        iap  kelpultulsan  haruls  sellalul              meml

pelrhatikan  aspekl

-aspekl

yang ada dan dapat


dipelrtanggulngjawabkan   kelpada   masyarakat.   Keltika   kelpala   delsa   melngambil

kepl              utl        usan,l	ia  harusl                        selal                     lul            siap  menl              erimal	saran  dan  kritik  dari  bawahannya  dan

masyarakat. Dari hasil obselrvasi dan wawancara pelnelliti dapat disimpullkan bahwa


gaya kepl

elmimpinan kelpala delsa melngadopsi gaya kelpeml

impinan delmokratis dalam



penl

gambilan  kelputl        ulsan.  Gaya  kepl

elmimpinan  delmokratis  dapat  dilihat  dari  cara


peml                      impin	mengambil	l	kepl              utl        usanl	yang	melil                batkan	ketl        elrlibatan	masyarakat.

Kepl              emil	mpinan	demokl	ratis	melrupakl	an	suatl                     ul	gaya	kepl              emil	mpinan	yang

melngultamakan   pelngambilan   kelpultulsan   delngan   mell        aluli   mulsyawarah   berl         sama,


peml

impin melnerl         ima masulkan selrta penl

dapat dari seltiap masyarakat dan pelmimpin



jugl

a  selbagai  pelmbelri  masulkan  jika  terl         jadi  kelndala  dalam  pellaksanaan  kebl

ijakan.



Dalam  pelmbangulnan  delsa,  kelpelmimpinan  deml

okratis  deml

okratis  diawali  delngan


perl         elncanaan,	pellaksanaan	dan	pelmantaulan	proyelk	pelmbangunl              an	denganl

menl              gikutsertakanll	partisipasi masyarakat. Dalam pelrencl	anaan ini, masyarakat bebal	s

ulntulk menl              engahil	keingil	nannya, sehinggl	a prosesl                 pengambil	lan kepl              utl        usanl	olehl                    kepall	a

delsa mellaluli rapat ataul       musl           yawarah berl         sifat konsulltatif.




 (
e
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)Namunl                                                                                                                          lmpat yaitul;

Elko Sultoro dalam wawancaranya melnjellaskan tipel         kelpala delsa ada


1. Perl           tama,  Kepala  Desa  (KD)  yang  bertipe  konselrvatif,  yakni  tidak


mellakulkan	korulpsi	dan	jugl

a	tidak	mellakukl

an	relformasi.


Pelnyellelnggaraan  delsa  belrlangsunl              g  apa  adanya,  sesl           uail	kebiasaan.l

Sang KD tidak banyak belrbulat, kelculali hanya melncari sellamat. KD


lebl

ih banyak menl

jalankan fulngsi sosial dan tulgas administratif dari


atas.  Selbagai  contoh,  sampai  hari  ini  ada  selbagian  KD  yang  sama


sekl

ali tidak melnggulnakan dana delsa dan melngelmbalikannya kepl

ada


peml                      erintah,l	karenal	tidak  tahul             dan  takut.l	Tetapl	i  ini  hanya  sebl              uahl

contoh   kelcil.   Contoh   yang   ulmulm   dari   KD   konserl         vatif   adalah

kebl              iasaan  merl          ekal	yang  hanya  menl              unggl	ul             pelrintah  dari  atas,  tidak


meml

pulnyai kelmampual

n dan kelhenl

dak ulntulk mell        akulkan pelrubl

ahan,


mesl           ki  julga  tidak  mellakulkan  korupl              si.  Desal	yang  terbl                        elakangl	dan

involutl        if,  bulkan  hanya  karelna  dibiarkan  nelgara,  teltapi  jugl              a  karenl              a

terl         uls-melnelruls dipimpin olelh KD konselrvatif ini.


2. Kedl

ual

, Kepala Desa (KD) yang belrtipel         bandit ataul         peml

angsa, yang


tidak  mellakulkan  relformasi  teltapi  mellakukl              an  korupsi.l	KD  bandit


biasanya  hadir  selbagai  pelmangsa  Tunl

ggal,  orang  kual

t,  nelkat,  dan



meml

pulnyai   tukl

ang   pulkull.   Dia   melmaksa   pelrangkat   delsa   ultulk


“mell        akulkan hal yang salah delngan cara yang belnar”, yakni melnculri
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ual

ng unl

tulk dirinya teltapi delngan laporan administrasi yang canggih.


Sellain  karelna  faktor  latar  bellakang  pribadi,  tipel                KD  bandit  ini

meml                      punyail	latar belakanl	g sejarahl	yang panjang. Pada masa kerl          ajaan,


KD  dibelri  kekl

ulasaan  ulntulk  menl

gatulr  dan  melngulruls  rulmah  tangga


desl           a,   teltapi   raja   melmaksa   KD   menl              arik   upl              elti   dari   rakyat   dan


meml

obilisasi  rakyat  delsa  ulntukl

melngikulti  kerl         nja  paksa  (panceln)



ulntulk  kelpenl

tingan  kelrajaan.  Pada  masa  kolonial,  negl

ara  melngakuli


dan melmbiarkan otonomi dels aitul        delngan modell pelmelrintahan tidak


langsunl

g   (indirecl

t   rullel),   namuln   julga   melmaksa   KD   melnjadi



pelnguml

pull pajak, mobilisasi telnaga kelrja rodi, dan “menl

jadi mandor



kebl

uln”. Di masa relpulblik, hubl

unl

gan politik antara KD denl

gan rakyat



dijaulhkan, sepl

elrti dula elra sebl

ellulmnya. KD bukl

an melnjadi pelmimpin


rakyat, teltapi menl              jadi kelpanjangan tangan negal	ra untl                      ukl                     menjalankanl

proyekl                     dari atas, mendistl	ribusikanl	bantuanl	kepadl	a warga, meml                      ungl	utl

pajak,  meml                      beril	rekoml	elndasi  izin  usaha,l	memberill	ketl        erl          angan  surl          at

tanah,  dan  lain-lain.  KD  terl         didik  dan  dibiarkan  melnjadi  bandit

menl              gutil                p   pungl	utanl	liar.   KD   bandit   tidak   peldull        i   pada   kontrol

masyarakat,	selbab	kontrol	delmokratis	ini	melamng	tidak

dilelmbagakan   delngan   baik   karenl              a   dianggap   bisa   mengganggl	ul

harmoni sosial. Masyarakat julga takult kelpada sang KD bandit. Sang

bandit tidak mulngkin bisa dilawan denl              gan moral dan politik, kecul	lali

delngan   hulkulm.   Pelngalaman   elufl         oria   relformasi   1998/1999,   yang

banyak melrulntuhl              kan kepl              ala delsa, sulil                t diulangl	kelmbali pada hari ini,



kelcual            li  ada  “pahlawan”  yang  sanggupl	jadi  martir  mengorgl	anisir

orang  banyak  ulntukl	mellawan  bandit.  Tetapil	pilihan  melawanl	ini

jarang telrjadi. Para pelmberl         ani biasanya selcara diam-diam melnelmpulh


jalulr hukl

ulm, yakni mellaporkan penl

yalahgulnaan sang bandit kelpada


intuil        si hulkulm, hanya hulkuml	yang bisa melawanl	bandit, ketil                ka moral

dan  politik  tidak  sanggulp  bicara.  Fakta  melmbukl              tikan  bahwa  tidak

seldikitpuln pelngulasa lokal. Baik kepl              ala daelrah dan kepall	a dsa yang

berl         watak   bandit,   akhirnya   belrakhir   kekl              uasl	aannya   bukanl	karenl              a

gelrakan moral dan politik, teltapi karelna kursi hulkulm.

3. Keil        tga,  Kepala  Desa  (KD)  yang  belrtipel                inovatif-progrelsif,  yang


secl

ara  selriusl

mellakulkan  relformasi  delsa  tanpa  mellakulkan  korulpsi.


Satul               hal  yang  melnggelmbirakan,  hari  ini  banyak  genl              erasil	mudl              a,

terl         masulk aktivis LSM, tampil melnjadi KD yang inofativ-produlktif.

Merl         elka  mell        akukl              an  perl          ubahanl	desal	yag  berml	anfaat  untl                      ukl	rakyat

banyak.  Para  KD  jeljaring  saya  yang  dullul            telrlibat  dalam  advokasi


RUUl

l        Desl           a melrulpakan para peml

impin delsa progresl           if, yang selkarang


meml                      anfaatkan	rahmat	UUll	Delsa	untl                      ukl	mempelrl	kuatl	agendal


kerl         akyatan,	keml

adirian	dan	keml

akmulran	delsa.	Merl         elka	bisa


berl         jeljaring   delngan   LSM,   akadelmisi,   julrnalis,   dan   telntul                   mellelk telknologi-informasi,	yang	melnjadi	modalitas	melrelka	ulntulk
melnjalankan  pelrubl              ahan.  Melrekal	sangat  paham  akan  hakekatl	UUl                     l

Desl           a, tidak antidelmokrasi, dan belrani mellakulkan advokasi telrhadap

kebl              ijakan peml                      elrintah yag dinilai merul                        gikanl	desa.l






4. Keel            ml                     pat,  Kepala  Desa  (KD)  bertipl	el                peltarungl	(kombatan),  yang

mell        akulkan relformasi teltapi belrujl        ulng korulpsi, dan kandas di penl              jara.

Sebl              agian KD yang dull        ul        seringl	belrinteraksil	dengal	n saya, mengalaml 	i


balada  yang  sama  meml

ilukl

an  ini.  Kisah  ini  melmbelrikan  pell        ajaran


bahwa  relformasi  tampil  selbagai  peldang  belrmata  dula.  Satul               mata


pedl

ang  relformasi  digulnakan  unl

tulk  melnelrobos  kelmapanan  yang


menl              ghasilkan  perl         ulbahan,  satul                 mata  yang  lain  relformasi  mudl              ah

melmbulat sang KD melnjadi pelngulasa tulnggal tiada lawan dan kontrol.

Keltika kelkulasaan sangat kual            t tanpa kontrol pasti akan telrgelil                ncir kel

tindakan korulpsi. Karelna itul          parleml                      enl	delsa  (BPD) dan masyarakat

tidak bolelh lelngah mellakulkan kontrol, dan tidak muldah melmbelrikan

pujl        ian yang melmabukl              kan sang KD. Refol	rmasi dan perul                        bl              ahan desl           a


tidak mulngkin lahir dalam situal

si harmoni, sebl

aliknya kontelstasi dan


politik  agnostik,  yang  julstrul                melmbulat  relformasi  bisa  hadir  dan terl         jaga.
Penulis menganalisis dari empat (4) tipe kepala desa Dimana tipe tersebut dapat mempengaruhi hasil dari pembentukan produk hukum desa.
Tabell 2 Analisis Tipe Kepala Delsa Belrdasarkan Prinsip Good Villagel       Govelrnancel

	Tipe Kepala Desa
	Indikator Perubahan
	Indikator Korupsi
	Produk Hukum Desa Yang Dihasilkan

	Kepala Desa (KD) yang
	Tidak
	Tidak
	Hasil Copy Paste dari Produk Hukum yang






	bertipe Konserl         vatif
	
	
	sudah ada sebelumnya (status quo)

	Kepala Desa (KD) yang bertipe Bandit ataul       Pelmangsa
	Tidak
	Ya
	Hasil Copy Paste dari Produk Hukum yang sudah ada sebelumnya karena yang dipikirkan hanyalah kepentingannya sendiri

	Kepala Desa (KD) yang
berl         tipel       Inovatif- Progresl           if
	Ya
	Tidak
	Hasil Produk Hukum berdasarkan kebutuhan desa namun tidak menghilangkan kearifan lokal

	Kepala Desa (KD) yang belrtipel       Petl        arunl              g (kombatan)
	Ya
	Ya
	Hasil Produk Hukum berdasarkan kebutuhan Kepala Desa atau Kelompoknya


Sulmbelr: Hasil Analisis Penl              ulisl

Berdasarkan tabel diatas Kepemimpinan Kepala Desa sangatlah penting dalam perkembangan desa. Untuk itu, diperlukan Kepemimpinan Kepala Desa yang inovatif - progresif. Selain itu, menjadi Kepala Desa tidaklah mudah, tidak ada batasan waktu dalam melayani masyarakatnya bahkan mengorbankan kepentingan sendiri demi kepentingan rakyatnya. Harapan menjadi desa mandiri dan partisipatif merupakan cita-cta setiap Kepala Desa yang bertanggung jawab.
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4.1 [bookmark: _bookmark49]Kebijakan Pemerintahan Desa Dalam Pembentukan Produk Hukum Desa

Produlk hulkulm delsa adalah pelratulran pelrulndang-unl              dangan yang ditetapkal	n

olehl                       Kepall	a Desl           a setl        elal                     h dibahas dan disepl              akati bersamal	BPD. Produkl                       hukl              uml	ini

dinamakan Pelratulran Delsa yang amat pelnting selbagai peldoman bagi pelmelrintah delsa

dalam melnyellelnggarakan pelmerl         intahan, peml                      bagunan,l	pembil	naan kemasl	yarakatan

dan  pelmbelrdayaan  masyarakat.  Produlk  hulkulm  delsa  telrdiri  dari  Pelrdels,  Pelratulran

Berl         sama  Kepl              ala  Delsa  dan  Peratl	url          an  Kepl              ala  Desa.l	Jika  pelrdesl	yang  menjadil


pedl

oman   telrselbutl

lazimnya   terl         kait   perl         elncanaan,   anggaran,   tata   rulang   dan


organanisasi peml                      elrintah desa,l	maka pelraturl          an berl          sama Kepall	a Desal	telrtujl        ul        kepadl	a

perl         padulan  kelpelntingan  antara  dula  ataul               lelbih  delsa  yang  mellakulkan  kelrjasama.

Seml                      entaral	Pelraturanl	Kelpala Desl           a merul                        pl              akan atulran pell        aksanaan dari perdelsl	. Jenisl

perl         atulran  ini  selbellulm  dibelrlakukl              an  harusl	dibuatl	menl              urul                        tl                        mekl              anismel                tertl                 entl                      u.l


Mekl

anismel               pelnyusl           ulnan  produlk  hukl

ulm  delsa  ini  diatulr  dalam  Pasal  83  s/d  89


Perl         atulran Pelmelrintah Nomor 43 Tahuln 2014 selrta Pelratulran Melntelri (yang hingga


kini bellulm ada) celndelrulng rulmit, karenl

anya melkanismel telrsebl

ult haruls dipraktekl

kan


melaluli  kelgiatan  pelmbelrdayaan  masyarakat.  Jenis-jenis  ada  4  Produk  Hukum  di Desa yaitu Peraturan Desa, Peraturan Kepala Desa, Peraturan Bersama Kepala Desa, Keputusan Kepala Desa, dan Keputusan Badan Permusyawaratan Desa. Objek kajian Produk Hukum Desa yang akan diteliti adalah Peraturan Desa (Perdes) karena Peraturan Desa dalam pembentukaanya melibatkan partisipasi masyarakat desa.



Menl              url         utl                 Undangl	-Undanl	g Nomor 6 Tahunl                        2014 tentangl	Desa,l	Ketika perdesll	akan


dibenl

tulk tidak pelrlul         diawali olelh mekl

anismel         pelnyulsulnan sebl

ulah naskah akadelmis


sepl              ertil	peranl	cangan   unl              dang-undangl	dan   peratl	uranl	daelrah,   akan   tetapil	bila

masyarakat  delsa  melmiliki  kelmampulan  dapat  saja  melngikultinya.  Selbab  pelratulran perl         ulndang-ulndangan   selpelrti   pelrdels   haruls   jell        as   ulrgelnsi   dan   alasan-alasannya

sehl

ingga pelrlul      dibual

t. Paling tidak dijellaskan melngapa selbulah pelrdels itul      layak unl

tulk


dibual            t.  Bahkan  dapat  saja  memanfal	atkan  metol                      del              LP2K3  (Landasan  Pemil	kiran,

Perl         atulran, Partisipasi Masyarakat, Kelpenl              tingan, Kemampl	uanl	dan Kultl                url                   Hukl              um).l


Penl

ggulnaan  meltodel           ini  dalam  menl

gkaji  sulatul           masalah  yang  akan  diatasi  delngan



peml

belntulkan sual

tul         perl         dels haruls diarahkan pada kajian telntang 3 (tiga) pilar yakni


(a)  pilar  landasan  pelmikiran  (filosofis,  sosiologis,  yulridis  dan  politis).  (b)  Pilar


budl

aya  masyarakat  dan  (c)  pilar  pelrancangan.  Penl

ggulnaan  /  tidaknya  meltodel           ini


akan	melnelntulkan	klasifikasi	modell	pelrancangan	pelrulndangulndangan.	Bila

digunl              akan,   klasifikasi   perancl	angannya   telrgolong   modell	yang   moderenll	dan


sebl

aliknya. Dalam melrancang produlk hukl

ulm delsa selpelrti perl         desl

yang aspiratif dan


akomodatif belrkaitan elrat delngan pelrsoalan rellelvansi sulbstansi materl         i pelrdels delngan


kehl

enl

dak  masyarakat,  hal  ini  belrarti  partisipasi  masyarakat  dalam  pelrancangan



perl         dels  melrulpakan  sual

tul              kehl

arulsan  bahkan  Unl

dang-Unl

dang  No.  6  Tahuln  2014


Tenl              tang Desl           a mewajil	bkan substansil	pelraturl          an desal	wajib dikonsultl                asikan kepadal

masyarakat. Tuljual            nnya adalah: menciptl	akan peratl	uranl	desal	yang responsil	f sehinggal

penl              yell        enggal	raan peml                      eril                  ntahan desal	menl              capai sasarannya.


Penil

yelilenil

ggaraan  pelmi

eliriintahan  delisa  selbagai  pelinyulsulnan  Peliratulran  Delisa


menli              jadii      domaini                     kepalil	a desail	dan Badan Peilrmusyal	waratan Desil           a (Bamusdelisl	). Kepil              ala




Delsi           a maulpuln Bamulsdeils  diitulntutl

mampul          Meilnyusl           uln Peliratulran Delisa denli

gan baiik.



Peilnyelilelinggara	pemil

eliriintahan	deilsa	haruls	belni

ar-beinl

ar	melimahamii	proselis



peilmbenli

tulkan   Peliratulran   Deisl           a   seilsulaii                  deilngan   kaiidah   hukl

uml

dan   teilkniik   bakul



pemil

belintukl

an peirl          atulran peirl         ulndang-ulndangan. Kelpala Desl           a dan Bamulsdels selibagaii



Lemil

baga   yang   belirwelinang   melimbulat   peilratulran   pelri         unl

dang-ulndangan,   telipatnya



Peilratulran   Delisa,   Bamulsdelis   haruls   menli

getil        ahulii                   cara   dan   metil        odeil

pelmi

belintulkan



peliratulran   pelirulndang-ulndangan   yang   pasti,i

bakul,   ataul                    standar.   Pelimbenli

tulkan



peilratulran pelirunl

dang-unl

dangan, telirmasulk Peirl         atulran Delisa, denli

gan melikaniismeil        yang



teill        ah  diitelintulkan  melirulpakan  upl

aya  meilwuljudl

kan  peiml

bangulnan  hulkulm  nasiional.


Penil              yusl           unanl	Peratil	uranl	Delisa berdasil	arkan kaidahi	dan pedomanil	yang benail	r meruil                        pakal	n


ulsaha melwi

ujl        uldkan  good  goverli           nanceli, terli         utl        ama dii          lelivelli

lokal. Pelirmasalahan  yang



munl

cull adalah tiidak selimula kepil

ala delisa dan Bamusl           delsi

melmi

ahamii         cara Melinyulsuln



Perli         atulran  Deisl           a.  Banyak  Kepil

ala  Deisl           a  dan  anggota  Bamulsdesli

telri         bulktii                kulrang



muml

pulnii             dalam  leilgal  draftini

g.  Peilmahaman  yang  relindah  teilrhadap  hal  iinii             dapat



melni              yeilbabkan Peliratulran Delisa yang disi           ulsunl

beilrtelintangan delni

gan kelpi

elintiingan ulmulm



dan/ataul           keitl        elintulan  peril          atulran  pelirulndang-unl

dangan  yang  lebli

iih  tini

ggii.  Dii           selijulmlah



teilmpat,   proselis   pemil

beinl

tulkan   Peirl         atulran   Deisl           a   tiidak   melingacul                    pada   peliratulran


peilrulndang-ulndangan yang melingatulrnya. Proselsi                  peilmbentil                      ukanl	Peilraturanl	Delisa mulail 	i

darii            tahapan  peirl          eilncanaan,  pelinyulsulnan,  pemil                      bahasan,  pengil	elsi           ahan  ataul            pelineitl        apan,


hini

gga penil

gulndangan tidi

ak melilalulii       melikanisi           meli       ataul       proselidulr yang belinar. Selji        ulmlah



Peirl         atulran Delisa teilrbukl

tii         melri         ulpakan hasiil jiiplakan ataul         “copy paste”il

darii         Peliratulran


Deisl           a laiinnya. Delingan alasan pragmatiis, Peril         atulran Delisa yang diianggap baguls ataul


beilrkulaliitas diisaliin ulntulk kelimudl

iai

n diji        adiki

an selibagaii          Peril         atulran Delisa barul. Ulntulk




menli

ghili        angkan jeiljak keigl

iiatan iinii, diilakulkan penil

yelisulaiian bebil

elirapa frasa dan kalimi

at.



Peilratulran  Delisa  semil

acam  ini

ii                kulrang  sesil           ulaii                 bahkan  belirtelintangan  delingan  asas



pemil

beinl              tulkan  peliratulran  pelirulndang-ulndangan,  kareilna  tiidak  seisl           ulaii            denil

gan  kondisi           ii


masyarakat dii        delsi           a yang belirsangkultan, dan peliratulran peril         ulndang-ulndangan telirselibutl


culkulp  sulliit  diitelri         apkan.  Darii             sisi           ii             iimplelimenil

tasi,i

pelni

eril         apan  Peliraturl         an  pelirunl

dang-



ulndangan teilrselbi

ult diihadapkan delingan belirmacam kelindala. Ulndang-Ulndang telni

tang



Peilmbelintukl

an Peliratulran Peirl         unl

dang-unl

dangan teillah melingaturl

cara dan meiltodeil        yang



pastii,   bakul                    dan   standar   dalam   pelmi

belintukl

an   peliratulran   pelirulndang-ulndangan.


Ulndang-ulndang  yang  diimaksuld  yaiitul                Ulndang-unl              dang  Nomor  12  Tahunl 	2011

teilntang  Pelimbenil

tukl

an  Peliratulran  Pelirulndang-ulndangan  yang  telilah  diiulbah  delingan

Ulndang-Ulndang Nomor 15 Tahuln 2019. Delingan delimiki

iian, peiml

belni

tulkan Peliratulran

Desli           a	seiml                       elsi           tini

ya	diilakukl

an	belirdasarkan	kaiidah	hukl

uml

Dan	tekil

niik	bakul

pemli

beinl              tulkan   peliratulran   pelirulndang-ulndangan   seibl

agaimi

ana   telli        ah   diiatulr   dalam

perli         atulran   pelri         ulndang-ulndangan   yang   diimaksuld.   Dii                    sampiing   iitul,   pelinyulsulnan
Peilratulran Delisa haruls berli          pelidoman pada Peliratulran Menil              teriil                 i      Dalam Negil              eirl         ii      Nomor 111

Tahuln 2014 telintang Pedli

oman Tekil

niis Pelri         atulran dii     Deilsa sebli              agaii     peliratulran lelibiih lanjutl

darii                   Ulndang-Unl              dang   Nomor   6   Tahunl	2014   tentangil	Desail	yang   menil              etapkanil

meilkaniismeil

pelni

yusl           ulnan   Peliratulran  Desil           a.  Peliraturl         an  peirl         ulndang   ulndangan  yang

diki

elilularkan oleihl

Kelmi

einl

teliriian Dalam Neigl

eirl         ii        pada 31 Deliseiml

beirl

2014 iinii        Melincabult

Pelri         atulran   Melintelirii                    Dalam   Negil

elirii                    Nomor   29   Tahunl

2006   teilntang   Pelidoman

Pemil

belintulkan dan Meikl

aniismeli      Pelinyulsulnan Peliratulran Deilsa. Apabili        a Ulndang-Ulndang

Nomor 12 Tahuln 2011 teilntang Pelmi

belintukl

an Peliratulran Peril         ulndang-ulndangan yang

teillah  diiulbah  delni              gan  Ulndang-Undangl	Nomor  15  Tahunl	2019  yang  mengatil	url

pemil

beilntukl

an  pelri         unl

dang-ulndangan  seicl

ara  ulmulm,  maka  Peliratulran  Melintelirii           Dalam

Neigl

eril         ii      Nomor 111 Tahunl

2014 telintang Pelidoman Tekli

nisi

Peliratulran dii      Desli           a melingatulr

peilmbelintukl

an Peliraturl         an Delisa selicara khusl           uls. Pelni

gatulran Peliraturl         an Delsi           a darii         masa

keil         masa seill        alul         melni

galamii         pelri         ubl

ahan. Hal ini

ii         melinulnjulkkan adanya poliitiik hulkulm

pemil

belni              tulkan  peril          atulran  perli         ulndang  ulndangan  ataul               produlk  hulkuml

laiinnya  yang

menli              gaturl                 Peril         atulran Delsi           a. Kedli              udl              ukanl	Peliraturanl	Desail	dalam sisti                   emil	hukl              uml	nasionali
antara laiin biisa diiliihat darii         pelingaturl          annya dalam ulndang-unl              dang tentangil	deisl           a dan

produkl

hulkulm   telintang   pemil

belintulkan   peirl         atulran   perli         unl

dang-ulndangan.   Apabiila

Peilraturl         an  Delisa  diiatulr  seicl            ara  elki

splisi           iit  melilalulii              pasal-pasalnya,  maka  kedli

udl

ulkan

Peilratulran Deilsa semli

akini

kulat. Apabiila Peliraturl          an Deilsa diai

tulr selicara iimpliisiit, maka

kedli

uldulkan  Peliraturl          an  Delisa  lebil

iih  lelmi

ah.  Jiika  peirl          atulran  pelirulndang-ulndangan  ataul

produlk  hulkulm  laiinnya  tiidak  meinl              gaturl	Peril         atulran  Deilsa,  maka  bisai	dipasti	ikani

kedli

udl

ukl

annya sangat leiml

ah. Keliduldukl

an Pelri         aturl          an Deisl           a sebil

agaii        iinstruml

elin hulkuml

meilmiiliikii              kelitelirkaiti        an  delingan  peinl

yelli        eilnggaraan  pemli

eliriintahan  delisa.  Pemli

eliriintahan

desil           a belrjalan dipi

elingarulhii      olehil

tiingkat kelki

ual

tan Peilratulran Delisa dalam siisteilm hukl

ulm

nasiional.
Deisl           a   melirupl              akan   sulatul                   kesli           atuanl	masyarakat   hukl              uml	yang   mempuil	nyail 	i

susl           ulnan aslii         belri         dasarkan hak asal ulsull yang beril         sifi         at iistimi

eliwa. Hal telirsebil

ult selijalan

delni

gan amanat Ulndang-Ulndang Dasar Nelgi

ara Relipulbliki

Ini

donelisiia 1945 Pasal 18B

yang   melni

yatakan   bahwa   “neigl

ara   melingakulii                     dan   melinghormatii                     satulan-satulan

pelmi                      eliriintahan daelirah yang beirl         siifat khusl           uls dan beilrsifi         at iistimi

eliwa yang diiaturl

delingan

ulndang-ulndang”.  Dalam  melil        akulkan  penil

yelilelinggaraan  Peiml

eliriintahan  Delisa,  Desil           a

dapat  melilakukl

an  pelirbulatan  hukl

ulm  baiik  hukl

ulm  pulbliki

maulpuln  hulkulm  pelirdata,

memli

ili        iikii        kelikayaan, harta belinda dan bangulnan selirta dapat diitulntult dan melinulntutl

dii

 (
pe
308
)lingadiilan.

Selli        aiin  iitul,  peilnyelilenil

ggaraan  pemli

eliriintahan  dan  peilmbangulnan  Delisa  haruls

mampul          melingakomodasii          aspiri         asii          masyarakat, meliwuljuldkan peliran aktiif masyarakat

 (
se
309
)ulntukl	tulrutl                    selri         ta  beirl         tanggulng  jawab  terli         hadap  pelirkelmi                      bil              agaii       sesil           ama warga delisa.

bangan  kelhi

iidulpan  beilrsama

Selbi              agaii          pelirwuljuldan delimokrasii, dii          Deilsa diibelintulk Badan Pelirmulsyawaratan
Delisa yang seisl           ulaii      delingan buldaya yang belri         kelmi                      bang dii      Delisa yang beirl         sangkutl        an, yang
belri         fulngsii                   selibagaii                   lemli                      baga   leligisi           lasii                   dan   peinl              gawasan   dalam   hal   pelli        aksanaan

 (
il
           
a.
)Perli         atulran  Deisl           a,  Anggaran  Penil              dapatan  dan  Belilanja  Delisa  dan  Kepil Des 310

utl        ulsan  Kelipala

Badan   Pelirmulsyawaratan   Delisa   ataul                    yang   diiselibult   delni              gan   nama   lain,i
selli        anjultnya diisiingkat BPD, adalah lelimbaga yang melirulpakan pelirwuljuldan delimokrasii

dalam	pelinyelil        elinggaraan	pelimeril         iintahan	desli           a	selibagaii	ulnsurl

pelinyelli        einl

ggara

peilmeliriintahan delisa. Olelih karelina iitul          Badan Pelirmulsyawaratan Desil           a (BPD) selibagaii

wakiil  rakyat  ataul               wakiil  penil

duldulk  delisa  meilmiiliikii              belibelri         apa  fulngsi,i

yaitul              ulntulk

melni              elitapkan Peilratulran Delisa beirl         sama sama delingan kepli              ala Deisl           a, sertail	meilnampungl
dan melinyalulrkan aspiirasii       masyarakat.






308 Ibid, hal.3
309 Iswan Kaputra et.al(dkk), 2013, Dampak Otonomi Daerah Di Indonesia, Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, hal.70-71
310 Ibid, hal.3-4




Peilratulran Deisl           a merli         ulpakan hulkulm ataul       aturl         an yang diibual

t olelih Kelpi

ala Delisa


berli         sama delingan Badan Pelirmulsyawaratan Desli           a (BPD). Tuljulan dibi              uatnyal	Peratil	url          an


Desli           a   dibulat   belrtujl        ulan   unl

tulk   menli

sejil        ahtelirakan   dan   meilnelirtibi

kan masyarakat.


Peliraturl         an  Delisa  meilrulpakan  pelni              jabaran  lelbi              ihi	lanjutl	darii                 Peril          aturanl	Peilrundangl	-

Ulndangan  yang  lelibiih  tini              ggi.i                      Untl                      ukl	menil              geitl        ahulii               selji        auhl	mana  masyarakat  delsi           a

melni              aatii      peliraturl         an desli           a yang telilah diibulat, maka diai            dakan penil              eliliti        iani	ini              i.i             Darii      peirl         sepsil 	ii

(tanggapan)   masyarakat   ini

ili        ah   yang   nantini

ya   akan   diijadiikan   bahan   ulntulk

melmi                      perolli	ehil                     data.

Pemli

bulatan  Peril         aturl          an  Deisl           a  tiidak  bolehil

belirtelintangan  delni

gan  Perli          atulran

Peiml

eliriintah  maulpunl

jugl

a  Ulndang-Ulndang  yang  telilah  ada.  Tuljulan  pelratulran  desl           a

jugl

a haruls jeillas dan telpi

at selisulaii      denil

gan keliadaan dan kondisi           ii      liingkunl

gan yang ada dii

desli           a teilrselibult. Adanya tanggapan dan masulkkan darii          masyarakat akan melinjadiikan

deisl           a iinii          leibl

ihi

telri         atulr dan telirtiib, Badan Pelirmusl           yawaratan Desil           a seilrta Kelipala Deisl           a

leibl

iih memil

pelirtiimbangkan dan melimiilihi

peilratulran mana yang selisulaii      ulntulk delsi           anya dii

keilmudl

iian harii. Peilraturl          an Desil           a diti        etil        apkan olehli

Keipl

ala Desil           a selitelilah meilndapatkan

pelri         setil        uljulan belri         sama darii      Badan Pelirwakiilan Desli           a. Pelilaksanaan pemli                      buatanl	Pelri         aturanl

Desli           a	yang	diilakulkan/diibulat	olelih	keipl

ala	delsi           a	beilrsama	denil

gan	Badan

Peirl         mulsyawaratan   Delisa   kiita   akan   melni

geiltahulii                     pelirseipl

sii                     masyarakat   telirhadap

Peril         atulran Delisa yang telil        ah diibulat dan dili        aksanakan dii      delsi           a Saelintiis. Selti        elilah Peril         atulran
Desil           a  telirselibult  diibulat  dan  diijalankan,  maka  akan  dikeltahuli  pelni              garuhl	pada  deisl           a

telirsebli

utl

baiik dalam peinl

iingkatan elikonomi,i

pelni

dapatan deisl           a, ataulpunl

keliselijahtelri         aan

masyarakat delisa. Pelirselpi              sii         (tanggapan) darii         masyarakat meruil                        lpakan hubl              unl              gan yang

timi

bal  baliki

antara  masyarakat  deilngan  pelimeliriintah  telrmasukl

peilmeliriintah  delisa.

Peilmeilriintah   melimbulat   dan   meinl              etil        apkan   suatl                     ul                   aturl         an,   masyarakat   meilnilaii	i                   dan
melmi                      beliriikan masulkan telirhadap apa yang diibulat olelih pelimeirl         iintah. Sehil              inggai	hubl              unganl
telirsebil              utl               menjadiil	i       Balanceils.

Proselsi

pelni

gambiilan  kelipultusl           an  dii                 Desil           a  diilakulkan  delni

gan  dula  macam

kelpi              ultulsan.	Peril         tama,	keliputl        usl           an-kepli

ultulsan	belri          aspeilk	sosiial,	yang	menli

giikat

masyarakat selicara sulkareill        a tanpa sanksii          jelli        as. Keldi

ual

, kelipultulsan-keilpultulsan diibulat

oleihl

lemli                      baga-lelimbaga   formal   desil           a   yang   diibelintulk   unl

tukl

melilakulkan   fulngsii

peilngambiilan   kelipultulsan.   Belintulk   keliputl        usl           an   pelirtama   banyak   ditilulmte        eml                      uil	dalam

kelhi

iidulpan sosiial masyarakat Delisa, prosesli

peilngambiilan keipl

ultulsan diilakukl

an melilalulii

prosesil

pelirselituljual

n  belirsama,  dii             mana  seilbelil        uml

nya  alasan-alasan  ulntulk  pelimiiliihan

 (
il
li
l
)altelirnatiif  diiulraiikan  telirlelibiih  dahull        ul               olelih  para  hakiim  Delsi           a  ataulpuln  orang  yang

diianggap melimili        iki

ii       keilwibi

awaan tertentu.311

Adapuln pada belintulk keildula, kelipultusl           an-keipl              utl        usl           an didasarkani	pada prosedil              url

yang  telilah  diiseipl

akatii               beril         sama,  selipeirl         tii               proselis  mulsyawarah  pelmi

bangulnan  Deisl           a

(Musl           bangdeils) yang diilakulkan selitiiap tahuln sekil

alii      dii      Balaii      Deisl           a. Proselsi

pelingambiilan

dili        akulkan olelih piihak-piihak selicara hukl

ulm diibeirl         ii          fulngsii          ulntukl

iitu,l

yang kelimuldiian

disi           eilbutl

dengan Peraturan Desa.312 Musyawarah Desa dapat dia

rtiki              a

n selibagaii         sulatul

 (
il
li
l
il
l
li
i
)foruml

pelirmulsyawaratan	yang	diii        ki

ultii	olehil

Badan	Peril         mulsyawaratan	Delisa,









311 Somadi Alfaqih, 2013, Fungsi Badan Permusywaratan Desa Dalam Penyusunan dan Penetapan Peraturan Desa Study di Desa Dumeleng Kecamatan Wanasari Kab.Brebes, Yogyakarta : Ilmu Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, hal. 16-17.
312 Ibid.



 (
il
)Pemil                      eliriintah  Delisa,  dan  ulnsulr  masyarakat  Deisl           a  ulntulk  melmi                      ulsyawarahkan  hal  yang


beirl         s

ifi         at strateligisi

dalam penil

yelli        elinggaraan Pelimeilrini              t

ahan Desa.313



Iistiilah mulsyawarah biiasanya diisandini              gkan denganil	kata mufakatl	yang beril          asal

darii                     bahasa   Arab,   yaiitul                     kata   iittifi        aq-mulwaafaqah   yang   belrarti   melimbeliriikan


 (
il
il
                      
l
             
l
l
li
                       
 
li
li
li
                      
l
           
 
l
)persetujuan atau kesepakatan.314 Persetujua

n  dapat  berli         ulpa  sual

ra  teilrbanyak  yang



secil

ara telki

niis diilakukl

an meillaluil        i      pemli

unl

gultan sulara ataul      conseilnsusl

bullat, telitapii      dalam



 (
su
315
)peilngelirtiian telki

niis Iindonelisiia deliwasa ini

ii        iistiilah “musl           yawarah-mulfakat” melingandulng



pelni

geirl         tiian konselni

ls bullat.



Pelmi                      bentuil	kanl	norma   hukul	ml	yang   berli         sifati	umumll	dan   abstrak   beruil                        lpa

peliraturl          an  yang  belirsiifat  teril         tulliis,  pada  ulmulmnya  diidasarkan  atas  belibelirapa  hal.


Pelri         tama,	pelimbelintukl

an	diipeliriintahkan	olelih	Unl

dang-Ulndang	Dasar;	kelidula,



pemli

belni

tulkan diianggap pelirlul       kareinl

a kebli

ultuhl

an hukum.316



 (
l
l
)Pelni

gelirtiian Pelimbenli

tulkan Peliratulran Pelirunl

dang-ulndangan adalah pemil

bual

tan



 (
gu
317
)Pelri         atulran Peril         ulndang-ulndangan yang melincakulp tahapan pelirenil

canaan, pelni

yulsulnan,



pemli

bahasan, penli

geilsahan ataul       penli              e

litapan, dan peinl

lndangan.














313 Pasal 54 ayat 1 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa
314 Aidul Fitriciada Azhari, 2000, Sistem Pengambilan Keputusan Demokrasi menurut Konstitusi, Surakarta: Muhammadiyah University Press, hal.82-83.
315 Ibid.
316 Jimly Asshiddiqie, 2014, Perihal Undang-Undang, Rajawali Pers, Jakarta, Hlm 179.
317 Menurut UU Nomor 12 Tahun 2011 Tentang Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan,




 (
n
 
be
318
)Unl

dang-Ulndang adalah peilratulran pelirunl

dang-ulndangan yang diibelintulk olelhi



Delwi                     a

n Pelirwakiilan Rakyat denli

gan peilrseitl        ujl        ual

lirsama Preilsiidelin.	Ulndang-Ulndang


No  12  Tahuln  2011  meinl              gatulr  selci             ara  berbeda-bedaliilil	prosesli                      pembil	enli              tukanl	perli         aturl          an


pelri         ulndang-unl

dangan selisulaii       delingan beinl

tulknya masiing-masiing.



Maka menurut analisis penulis pelu diformulasikan norma peraturan desa dalam pembentukan peraturan perundang-undangan karena Produk Hukum desa hanya diatur ditingkat Menteri sehingga perlu dikuatkan ke dalam Undang-undang No 12 tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan agar kedudukan produk hukum desa jelas dengan menambahakan “Peraturan Desa” di Pasal 7 ayat 1.
Pasal 7 (1) Jenis dan hierarki Peraturan Perundang-undangan terdiri atas:

a. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945;

b. Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat;

c. Undang-Undang/Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang;

d. Peraturan Pemerintah;

e. Peraturan Presiden;

f. Peraturan Daerah Provinsi; dan

g. Peraturan Daerah Kabupaten/Kota.



318 Pasal 1 ayat 3 Undang-Undang	Nomor.  12 Tahun 2011 Tentang Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan.



h. “Peraturan Desa”

Dalam Pasal 8 ayat (2) Undang-undang No.12 tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundangaan:
Jenis Peraturan Perundang-undangan selain sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1) mencakup peraturan yang ditetapkan oleh Majelis Permusyawaratan Rakyat, Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah, Mahkamah Agung, Mahkamah Konstitusi, Badan Pemeriksa Keuangan, Komisi Yudisial, Bank Indonesia, Menteri, badan, lembaga, atau komisi yang setingkat yang dibentuk dengan Undang-Undang atau Pemerintah atas perintah Undang-Undang, Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi, Gubernur, Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten/Kota, Bupati/Walikota, Kepala Desa atau yang setingkat.
Hanya menyebutkan peraturan kepala desa, bukan peraturan desa sehingga kedudukannya belum masuk hierarki peraturan perundang-undangan. Hal ini sangat disayangkan karena beberapa undang-undang terdahulu seringkali menyebutkan adanya peraturan desa dan kecenderungannya dimasukkan ke dalam hierarki Perda. Salah satu teori yang mendapatkan perhatian dan berkaitan dengan peraturan perundang-undangan adalah mengenai teori umum tentang piramida perundang- undangan yang dikenal dengan nama Teori Stufenbau (Stufenbau des recht theorie) yang digagas oleh Hans Kelsen. Menurut Hans Kelsen: “setiap tata kaidah hukum merupakan suatu susunan daripada kaidah-kaidah (stufenbau des rechts) di puncak stufenbau terdapat kaidah dasar dari suatu tata hukum nasional yang merupakan kaidah fundamental. Kaidah dasar tersebut disebut grundnorm atau ursprungnorm. Grundnorm merupakan asas-asas hukum yang bersifat abstrak, umum dan hipotesis,



kemudian bergerak ke generalle norm (kaidah umum), yang selanjutnya dipositifkan menjadi norma yang nyata (concrettenorm)”. Pengintegrasian peraturan desa ke dalam hierarki peraturan perundang-undangan juga akan mempertegas kedudukan peraturan desa sebagai objek pengujian di Mahkamah Agung (MA) karena saat ini menurut ketentuan Pasal 8 ayat (2) Undang-undang No.12 tahun 2011 hanya menyebut peraturan kepala desa bukan peraturan desa. Hal ini menjadi wajar karena MA memiliki kewenangan yang diatur dalam Pasal 24A ayat (1) UUD NRI 1945 yang salah satunya adalah menguji peraturan perundang-undangan di bawah undang- undang terhadap undang-undang. Hal ini berbanding lurus dengan bentuk peraturan desa yang bersifat regeling atau mengatur dan bukan bersifat beschikking atau keputusan, seperti yang dijelaskan dalam Pasal 1 Angka 7 Undang-Undang No.6 tahun 2014 tentang Desa yang menjelaskan bahwa “Peraturan Desa adalah peraturan perundang-undangan yang ditetapkan oleh Kepala Desa setelah dibahas dan disepakati bersama Badan Permusyawaratan Desa.” Selain itu dalam Pasal 1 angka 2 Undang-Undang No.12 tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang- undangan yang menjelaskan bahwa “Peraturan Perundang-undangan adalah peraturan tertulis yang memuat norma hukum yang mengikat secara umum dan dibentuk atau ditetapkan oleh lembaga negara atau pejabat yang berwenang melalui prosedur yang ditetapkan dalam Peraturan Perundang-undangan.” Dari uraian norma tersebut, peraturan desapun dapat diuji secara judicial review di MA. Hanya saja tidak diakomodasi dalam Pasal 7 ayat (1) maupun Pasal 8 ayat (2) UU No.12/2011. Adanya pengintegrasian dalam hierarki peraturan perundang-undangan, kedudukan desa sebagai satuan wilayah yang dihormati secara otonomi menjadi lebih kuat dan



mandiri dalam mengurus urusan rumah tangganya sendiri. Dengan demikian, pengintergrasian peraturan desa dapat menjadi jalan keluar dalam memperkuat otonomi desa di Indonesia.

4.1.1 Jenis-jenis Produk Hukum di Desa

a. Peraturan Desa;


Peraturan ini merupakan peraturan yang tertinggi yang ada di desa yang dibuat secara bersama-sama oleh kepala desa dan BPD yang mendasarkan diri pada partisipasi masyarakat. Peraturan dibuat untuk mengatur urusan rumah tangga di desa. Ruang lingkup berlakunya hanya pada desa dimana peraturan desa itu dibuat.

b. Peraturan Kepala Desa;


Peraturan ini merupakan peraturan yang materi muatan merupakan penjabaran dari Peraturan Desa atau peraturan yang materi muatannya berdasarkan aspirasi masyarakat.

c. Peraturan Bersama Kepala Desa;


Peraturan ini merupakan peraturan yang materi muatan merupakan kesepakatan bersama antara dua desa atau lebih.



d. Keputusan Kepala Desa;


Keputusan yang dibuat oleh kepala desa yang bersifat individual artinya menetapkan penjabaran teknis seperti penetapan jabatan Mr. X menjadi Kaur Pembangunan.

e. Keputusan Badan Permusyawaratan Desa:


Adalah peraturan yang dibuat oleh BPD yang sifat mengaturnya hanya pada anggota BPD saja. Contoh misalnya Keputusan BPD tentang Tata Tertib BPD.319

4.1.2 [bookmark: _bookmark50]Proses Penyusunan Peraturan Desa



1. Proselis Penli

yulsulnan Peliratulran Delisa Belirdasarkan Unl

dang-Ulndang Nomor 6 Tahuln


2014 Tenil              tang Desil           a

Peilratulran   Delisa   (Pelirdelis)   adalah   peliratulran   pelri         ulndang-ulndangan   yang diti        etli        apkan   olelih   Kelipala   Delisa   seliteillah   diibahas   dan   disi           eipl              akatii                  beril         sama   Badan Perli         mulsyawaratan Delsi           a (BPD) Undang-Undangl       No 6 tahuln 2014 tenil              tang Desli           a bab Ii

Pasal  1  angka  7  dalam  rangka  penli

yelilenil

ggaraan  pelimeril         iintah  delisa.  Peilratulran  delisa



meilrulpakan pelni

jabaran lelibiih lanjult darii          peirl         atulran pelirulndang-ulndangan yang leibl

iih


tini              ggii             denganil	mempil	erhli	atikani	kondisi           ii             sosiali	buldaya  masyarakat.  Peratil	ulran  desil           a


selbi

agaii         salah satul         jeinl

iis peliraturl          an pelri         ulndang-ulndangan yang diibual

t oleihl

BPD ataul


nama laiinnya beilrsama kelipala delsi           a ataul         nama laiinnya, melirulpakan sarana selikaliiguls



319	https://gemaharjo-watulimo.trenggalekkab.go.id/first/artikel/25-Jenis-Produk-Hukum-di-Desa diakses tanggal 05 Maret 2024




sebli

agaii            payunl

g  hulkuml

bagii            pelni

yeilleilnggaraan  pelimelri         iintahan  delisa.  Peliratulran  delsi           a



jugl

a  meril         ulpakan  peilnjabaran  lelibiih  lanjutl

darii           pelri          atulran  peilrulndang-unl

dangan yang


lelibiih tiinggii      deinl              gan memperhatilil	ikani	kondisi           ii      sosiali	budayal	masyarakat desail	seiltempat.il


Keilbeliradaan desil           a seinl

diirii      saat iinii      diai

tulr seicl

ara khulsusl

dalam Unl

dang-Ulndang Nomor


6 Tahuln 2014 telintang Delsi           a (UlUl       No 6 Tahuln 2014). Lahiirnya UlUl       No 6 Tahuln 2014


jugl

a menli

gaturl

telintang keliduldukl

an dan jeilniis delisa; pelinataan deisl           a; keliwenli              angan desli           a;



peinl              yelilenil              ggaraan peilmeirl         iintahan delsi           a; hak dan kewil

ajibi

an desli           a dan masyarakat desli           a;



keuli

langan delisa dan asetli

delisa; selirta pelimbangunl

an deilsa dan pelmi

bangulnan kawasan



peilrdeisl           aan. Peilratulran Peiml                      elirini

tah Nomor 43 tahunl

2014 telintang pelri         atulran pelilaksana


UlUl      No. 6 Tahunl                     2014 Teilntang Deisl           a pada pasal 83 melinegaskanil	rancangan peratil	url          an


desli           a   diiprakarsaii                    olehil

pelimerli         ini

tah   delsi           a.   Selmi

elintara   BPD   dapat   melingusl           ull        kan



rancangan  peliratulran  desil           a  keipl              ada  peiml

eilrini

tahan  delsi           a.  Rancangan  peliraturl          an  delisa



wajiib   diikonsulltasiki

an   kelipada   masyarakat   delisa   ulntukl

melindapatkan   masukl

an,


seill        anjultnya  rancangan  peirl         atulran  delisa  yang  telli        ah  diiselpi              akatii           belri         sama  disai	mpaikani


oleihl

piimpiinan  BPD  kepil

ada  kelpi

ala  delisa  unl

tukl

diitelti        apkan  melinjadii           peirl          atulran  delisa


paliing lambat 7 (tuljulh) harii      telri         hiitulng selji        ak tanggal keliselipakatan, rancangan peliratulran


keilpala delsi           a wajiib diti        elitapkan olelhi

kepli

ala delisa delingan melimbulbulhkan tanda tangan


palini              g lambat 15 (limai	belas)li	harii       terhil                        iti        ungl	seiljak diti        eriil                 mai	rancangan peliraturl         an desail


darii          piimpiinan BPD. Peliratulran deisl           a diinyatakan  beilrlakul          dan meiml

punl

yaii          kelikual

tan



hukl

ulm  yang  meilngiki

at  selijak  dicantulmkan  dalam  lemil

baran  dan  belri         iita  delisa  olehli



seikl

relitarisi

deisl           a.  Perli         atulran desli           a yang telilah dicantuml

kan dalam lelimbaran dan beliriita


deisl           a   olelih   selki              retil        arisi	delisa   disampaii	kani	kelpi              ada   bupatl	i/i        walikotai	sebil              agaii                  bahan




pemil

bini

aan dan peilngawasan paliing lambat 7 (tuljulh) harii          selti        elli        ah dicantulmkan dan



perli         atulran deisl           a wajiib diiselibarlual

skan olelih Pemil

eliriintah Deisl           a.


Menli              urul                        tl              Undangl	-Undl	ang No 6 Tahunl                     2014 tentangil	Delsi           a pada Pasal 69 ayat (1) Ada

tiiga jelni              isi                  peratil	uranl	dii       Deilsa, yaiti        u:l

a) Peliratulran Delisa (Pelri         delis) yaiti        ul       Peliraturl         an Delisa beliriisii       matelri         i-i         matelirii       peill        aksana


kelwi                     elinangan  desil           a  dan  pelinjabaran  lelibihi

lanjult  darii             Peilratulran  Peilrunl

dang-



ulndangan yang leibl

iih tini

ggii.


b) Perli         atulran Belirsama Kepli              ala Deisl           a beilrisi           ii       materiil                 -mati	eilrii       kelirjasama desil           a.

c) Pelri         atulran  Kelipala  Delsi           a  belirisi           ii              materli         i-i         matelirii              pelilaksanaan  peliraturl         an  Delisa,

perli         atulran beril         sama Kelipala Delisa dan tiindak lanjult darii        peliratulran pelirunl              dang-

ulndangan yang lebil              ihi                     tingi	gi.i

Peril         atulran  delisa,  peliratulran  kelpi              ala  desli           a  dan  kepil              utl        usl           an  kepalail	delsi           a  harusl


disi           ulsuln belni

ar seilsulaii       kaiidah-kaiidah hulkuml

dan teikl

niik peinl

yusl           ulnannya. Kelipala Delisa


meinl              etapkanil	Peratil	url          an  Kepalali	Desail	sebli              agaii             aturanl	pelil        aksanaan  Peril          atulran  Desa.il


Keilpala Delisa beirl          wenil

ang melni

gajulkan rancangan Peliratulran Delisa dan BPD belirsama



kepli

ala  delisa  kelmi

uldiian  meilmbahas  dan  menil

yeipl              akatii                rancangan  peril         atulran  desil           a.


Ulndang-Ulndang	Delisa	melingamanatkan	Rancangan	Peliratulran	Delisa	wajiib


diki

onsulltasiikan kepli

ada masyarakat Delisa dan masyarakat desli           a belirhak melimbeliriikan



masukl

an telirhadap Rancangan Pelri          atulran Desli           a. Khulsuls unl

tulk Rancangan Peliratulran


Delisa  teilntang  Anggaran  Penli              dapatan  dan  Beill        anja  Desail	(APBDeils),  pungl	ultan,  tata


rulang,   dan   organiisasii                       Peiml

elirini

tah   Delsi           a,   harusl

melindapatkan   elivalulasii                       darii



Bupl

atii/Waliikota sebil

elil        ulm diitelitapkan menli

jadii         Peliratulran Deisl           a. yaknii: Secil

ara uml

ulm


proseisl                  peilmbelintulkan peliratulran delisa melilalulii       tiiga tahap



a. Tahap iiniisiiasii       (Peinl              gulsullan dan Pelirulmulsan)

Pada  tahap  iiniisiai            sii            idi              eil            ataul            gagasan  dalam  peilmbuatanl	peirl         aturl          an  deisl           a  dapat

datang  darii              dula  belilah  piihak  baiik  darii              pelmi                      eilrini              tah  desail	maupl              unl	darii              BPD.

Apabiila   ulsullan   teirl         selibult   datangnya   darii                    BPD,   maka   rancangan   telirselibutl


disi           elirahkan  kelipada  kelpi

ala  delisa,  begli

iti        ulpunl

julga  selibaliiknya  apabiila  ulsull        an


teilrselibult datangnya darii        kelipala delisa maka rancangan pelri         atulran delisa diiselirahkan


kepli

ada  BPD  artiinya  keldi

ual

nya  meilmpulnyaii            hak  ulntulk  meinl

gajukl

an  peliratulran



delisa.  BPD  melni

gadakan  rapat  yang  diihadiirii            olelih  ketil        ual

-kelti        ula  biidang  (biidang


kemli                      asyarakatan ataul       peilmeriil                 ntahani	dan peilmbangunan)l	untl                      ukl                      membahasil	usl           ulanl


teilrselibult  apabiila  disi           elipakatii           peril         lul           adanya  peilratulran  deisl           a  sesil           ual

ii           deinl

gan  ulsullan



teilrseibl

ult  maka  hasili

rapat  telirseibl              ult  diijadiki

an  pra-rancangan  peliratulran  delisa.


Ulsull        an  peliratulran  delisa  julga  di  dapat  darii            masulkan  anggota  masyarakat  yang


selci

ara   langsulng   ataul                  lelwi

at   BPD   kelimuldiian   darii                  BPD   diibahas   seiml

acam


keilpaniitiiaan kecil            il,i	bilai	disi           etil        ujl        uil        i         barulahl	rapat secli             ara lengkapil	untl                      ukl                        membahasil

pantas  tiidaknya  peirl         atulran  desil           a,  selitelilah  iti        ul            diibual            t  rancangan  pelri          aturanl	deilsa.


Sebli

ulah iideil     ataul     gagasan pelimbulatan pelri          atulran deisl           a haruls dibi

ahas telirlelbi

iih dahullul



meillalulii      sidi

ang plelino gulna melineitl        apkan apakah usl           ullan telirselbi

ult diiselituljulii      melinjadii


seilbulah rancangan peliratulran deisl           a ataul      tiidak. Seliteill        ah ulsull        an pelmbulatan pelratulran


desl           a  yang  tellah  menl

dapat  perl         seltuljual

n  dari  rapat  BPD  melnjadi  rancangan


perl         atulran desl           a, maka sekli              reitl        ariis BPD memil                      buatl	rancangan peilraturanl	desli           a untl                      ukl


disi           elirahkan kepli

ada keipl

ala delisa dalam belintukl

tulliisan gulna melni

dapat pelirselti        uljulan


unl              tukl	menjadiil	i                  peilratural                      n   desa.il	Setil        elilah   kepalail	desail	menil              eriil                 mai	rancangan


peilratulran  delsi           a,  kepil

ala  desil           a  menil

gadakan  rapat  belirsama  deinl

gan  pelirangkatnya




gunl

a melmi

bahas rancangan yang diisampaiikan olelih BPD. Hasiil kelipultusl           an rapat



terli         selibult akan dibi

ahas dalam rapat gabulngan yang diihadiri         ii     olelhi

BPD, kelipala delisa


dan   perli          angkatnya   selbi              agaimanai	diki              etahuli	il        i                    bahwa   yang   dimaksui	dl	deilngan

peilrangkat delisa seilsulaii        dalam pasal 61 ayat (1) Peliraturl         an Pelimeril         iintah Nomor 43

tahuln 2014 telintang Peirl         atulran Peill        aksana Ulndang-Unl              dang Nomor 6 Tahunl 	2016
tenil              tang Delisa peril          angkat desil           a terdil                        iri         ii      darii      selikretariil	ati	delsi           a, pelil        aksana kelwi                     ili        ayahan
dan pelli        aksana tekil              nis.i

b. Tahap Sosioi

Poliitiis (Peiml

bahasan)

Rancangan Peliratulran Delisa yang telilah diti        erli         iima olehil

pelimelirini

tah Delisa, diiadakan

pemil                      bahasan dalam rapat gabunganl	antara BPD, Kepalail	Deisl           a seilrta perli          angkat
deilsa. Pelri         anan peril          angkat delisa telirselibult diimaksuldkan ulntulk menil              ampulng aspiri         asii

masyarakat selhi

ini

gga dalam peill        aksanaannya nantii       perli         delis dapat diiterli         iima. Dalam

rapat pelimbahasan kelti        ula BPD meiml

beliriki

an peilnjelilasan meinl

gelinaii        latar belil        akang

dan  tuljulan  diibulatnya  pelirdelis.  Selilanjutl        nya  dalam  rapat  telirselibult  diai            dakan  sesil           ii

tanya  jawab  sebli

agaii              bagiian  pelingulmpullan  aspiirasii.  Kelimudl

iian  Kepli

ala  Delsi           a

dibi

eril         ii      draft RAPElRi

DEliS seibl              elli        uml

diiadakan rapat peiml

bahasan. Pada waktul      rapat

pemli

bahasan, pelirmasalahan yang ada dalam RAPERil

DElSi

diibahas satul         pelirsatul,

dibi

acakan olelih keitl        ula BPD, dan ditetl        pkan olelh kelpala desl           a. RAPERil

DEliS yang

diai

jukl

an belirmull        a darii        satul        penli

dapat ataul         satul        pandangan baiki

darii        piihak BPD

ataul       piihak Keilpala Desil           a, selitelli        ah diibahas belri         teilmul       denli              gan kelipala delisa, sekli              relitariis
deilsa, dan pelri          angkat delisa laiinnya selihiingga melni              galamii      pelirulbahan yang beilrtuljual            n
ulntulk meilnyelimpulrnakan iisii        dan mateilrii        peirl         delis, seilhini              gga perdli                        esil                   yang dihasi	ilkani

dapat  melimeinl

ulhii              aspiri         asii             masyarakat  yang  melinyangkult  kepil

elintiingan  ulmulm.

Setil        eillah diiadakan peilmbahasan yang melni

dalam, dapat diiambiil sebil

ual

h kelipultulsan,

diiteliriima ataul       tiidaknya rancangan teilrselibutl

melinjadii       selibulah pelirdelis. Pelni

gambiilan

kepil

ultulsan telintang peliratulran delisa biiasanya diilakukl

an denil

gan mulsyawarah ulntulk

mufl         akat. Namunl

tidi

ak melinultupl

kemli

ulngkiinan diiadakan votiing.

c. Tahap Yulridi

iis (Peinl

gelisahan dan Pelinelti        apan)

Seliteillah  rancangan  telri         selibult  melindapat  peilrselituljulan  darii                seiml

ula  pihi

ak  ulntulk

diji        adiikan peril         atulran desil           a maka langkah seillanjultnya adalah kelipala delisa belirsama

BPD menil

eitl        apkan rancangan peliratulran delisa teilrselibult melni

jadii         seibl

ulah peliraturl         an

deisl           a seisl           ulaii         Pasal 83 ayat (4) Peirl         aturl         an Pelimeirl         iintah RIi          Nomor 43 Tahuln 2014

Teinl

tang  Delisa.  Sebil

elli        ulmnya,  rancangan  peirl          atulran  delsi           a  yang  telil        ah  diiseiltuljulii

belri         sama kelipala desli           a dan BPD telirselibutl

diisampaiki

an olelih pimi

piinan BPD kepli

ada

kepil              ala  delsi           a,  penyli	ampaiian  rancangan  peril          aturanl	desli           a  dilakui	kanl	dalam  jangka

waktul        paliing lambat 7 (tuljulh) harii        telirhiitunl

g selijak tanggal peirl         seitl        uljual

n belirsama

(Peliratulran Peiml

elri         iintah RIi        No. 43 Tahunl

2014 pasal 84 ayat 1). Peliratulran Delisa

dan Pelri         atulran Keipl

ala Delisa diui

lndangkan dalam Lelmi

baran Delisa oleilh Selikretil        ariis

Desli           a dan ulntulk hulkuml	adat dan norma adat isti                   iadi	at yang beilrlakul        dii        Desil           a adat

sepli

anjang tiidak belri         tenil

tangan delingan ketil        eilntulan peilratulran pelirulndang-ulndangan.

Pelidoman pelinyulsulnan Peril         atulran Deisl           a dan Pelri         atulran Kelipala Desli           a diiatulr melilalulii

Pelri         melindagrii        No. 111 Tahuln 2014 teinl

tang Pedil

oman Telki

niki

Perli         aturl          an dii        Desil           a.

Peidl

oman tata cara pelinyulsulnan peirl         atulran delisa sebli

agaii       beliriikult:

1. Penil

yulsulnan Perli         atulran Delsi           a yang diiprakarsaii       olehil

Keilpala Delisa;

2. Rancangan Perli          aturl         an Deisl           a yang teill        ah diisulsuln, wajiib diikonsulltasiikan olelih masyarakat delisa;

3. Rancangan  Peliratulran  Desil           a  dapat  diki

onsulltasiikan  kelpi

ada  camat  ulntulk

melindapat masulkan;
4. Konsulltasii              diiultamakan  kelipada  masyarakat  ataul              kelli        ompok  masyarakat
yang telirkaiit langsulng delingan subl              stansii       materiil                 i       peilngaturl         an;

5. Masulkan  darii            masyarakat  desli           a  dan  camat  diigulnakan  Pemil

elirini

tah  Delisa

ulntulk tiindak lanjutl

proselis pelinyusl           unl

an rancangan Peilratulran Delisa;

6. Rancangan peilraturl          an delisa yang teill        ah diikonsulltasiikan diisampaiikan Kelipala

Desli           a keipl              ada BPD unl

tukl

dibi

ahas dan diiseilpakatii       belirsama;

7. Peilnyulsulnan   Peliratulran   Desil           a   yang   diiprakarsaii                       olelih   BPD   (Badan Pelirmulsyawaratan Desil           a);
8. BPD dapat melinyusl           unl                    dan mengil	usl           ull        kan rancangan Peratil	url          an Desa,il	kecuil	lalii
ulntulk  rancangan  Peirl          atulran  Deilsa  telni              tang  Rancangan  Pembanguil	nanl	Jangka

Melni

elingah Delisa (RPJMDeils), Rancangan Peliratulran Desil           a tenil

tang rancangan

kelirja Peiml                       elirini              tah Desail	(RKPDeisl           ), rancangan Peilraturl         an Desil           a tentangil	APB
Deilsa  dan  rancangan  Peliratulran  Deilsa  telintang  Laporan  Pelri         tanggulngjawaban Relialiisasii       Pelli        aksanaan APB Delisa;
9. Rancangan  Peliratulran  Delsi           a  dapat  diiulsullkan  oleihl	anggota  BPD  kelipada

pimi

pini

an BPD ulntulk  diitelitapkan selibagaii          rancangan Peliratulran  Delsi           a  ulsullan

BPD.

Rancangan  Peliraturl         an  Delisa  dapat  diui

lsullkan  olehil

anggota  BPD  kelipada

piimpiinan  BPD  ulntulk  diitelti        apkan  selibagaii           Rancangan  Peliratulran  Proseli           peilnyulsulnan
peliratulran  Delisa  melni              ulrult  Pelirmenil              dagrii            Nomor  111  tahunl	2014  Tentangli	Pedomanil
Telikniik Peril         atulran Delisa.

Adapunl

tahapan dalam pelinyulsulnan peliratulran delisa adalah sebil

agaii       belri         iikult:

1. Pelri         einl              canaan

a. Peril         enli

canaan penli

yusl           ulnan rancangan Peilratulran Delisa diti        elitapkan olelih kelipala

Desli           a dan BPD dalam rancangan kelri         ja Pelimeilriintah Delisa.

b. Lelmi

baga masyarakat, lelimbaga adat dan lelmi

baga delisa laiinnya dii     delisa dapat

melmi

beliriikan   masulkan   kepli

ada   pelimeliriintah   Delisa   dan   ataul                    BPD   ulntulk

meirl         ancang pelinyulsulnan rancangan Peilratulran Delisa.
2. Pelinyulsulnan
a. Pelinyulsulnan rancangan peliratulran Desli           a diiprakarsaii       olehil                     Pemil                      eriil                 ntahi	Delsi           a
b. Rancangan  Peliratulran  Delisa  yang  teillah  diisulsuln,  wajibi	diikonsulltasiki              an

keipl

ada masyarakat desil           a dan diikonsulltasiki

an keilpada masyarakat yang telirkaiit

langsulng delingan subl

stansii       matelirii       penli

gatulran

c. Masulkan darii         masyarakat delisa diigulnakan pelimelirini              tah untl                      ukl                       tindaki	lanjutl
prosesli                  pelinyulsulnan rancangan Peliratulran Delisa
d. Rancangan  Peirl          atulran  Delisa  yang  telli        ah  diikonsulltasiikan,  diisampaiikan
Kelipala Delisa kelpi              ada BPD ulntulk dibi              ahas dan disi           elipakatii       beirl         sama.
3. Pelimbahasan

a. BPD  melingulndang   Kepil

ala   Delisa  ulntulk  melimbahas  dan  melinyepli

akatii

rancangan Peril          atulran Delisa.
b. Dalam hal telirdapat rancangan Peliratulran Desli           a prakarsa Pemil                      eril         intahi	Desil           a

dan  ulsullan  BPD  menil

gelinaii               hal  yang  sama  ulntulk  dibi

ahas  dalam  waktul

peiml

bahasan yang sama, maka diidahullukl

an rancangan Peliraturl          an Delisa ulsullan

BPD seidl

angkan Rancangan Pelri         atulran Desil           a ulsullan Kelipala Desli           a diigunl

akan

selbi              agaii       bahan untl                      ukl                     dipi              eilrsandingkan.i
c. Rancangan peliraturl         an delisa yang belilulm diibahas dapat diitariik kelimbalii        olelih
penli              gusl           ul.l

d. Rancangan peliraturl         an delisa yang telilah diibahas tidi

ak dapat diti        ariik kelmi

balii

keicl            uall                     ii       atas kelisepakil	atan beirl         sama antara Pemil                       eriil                 nti                      ah Desail	dan BPD.
eli. Rancangan Peliratulran Delisa yang teillah diisepil              akatii     bersamail	disampai	ikani	olelhi
piimpiinan   Badan   Pelirmulsyawaratan   Delisa   kelipada   kelipala   Delsi           a   ulntulk
diti        elti        apkan melni              jadii     peirl          aturanl	Desil           a palingi	lambat 7 (tujl        uh)l	harii     terhil                        iti        ungl	selijak
tanggal keliselipakatan.

f.  Rancangan  peliratulran  delsi           a  wajiib  diitelitapkan  olelhi

kepil

ala  Delisa  delingan

meiml

bulbulhkan tanda tangan paliing lambat 15 (limi

a belilas) harii      teilrhiitulng selji        ak

diti        eliriimanya	rancangan	peliraturl          an	Delisa	darii	piimpiinan	Badan Pelirmusl           yawaratan Delisa.
4. Peinl              etapanil
a. Rancangan peilratulran Delisa yang teill        ah diibulbuhl              ii        tanda tangan kepalail	Deilsa

disi           ampaiikan kepil

ada Seikl

retil        ariis Desil           a unl

tulk diiulndangkan.

b. Dalam hal kelpi              ala Delisa tidaki	menil              andatanganii         rancangan Pelri          aturanl	Desil           a,

Rancangan Peliratulran Delisa telirseibl

utl

wajiib diiulndangkan dalam Lelimbar Delisa

dan sah meinl              jadii       Pelri          atural                      n Desa.il
5. Pelingunl              dangan

a. Selikrelitarisi

Delisa melingulndangkan peirl          atulran desli           a dalam lemil

baran delisa.

b. Peirl         atulran Delisa diinyatakan mullaii      beril         lakul      dan melmi                      punyail	i      kekil              uatl                     an hukl              ulm
yang melingiikat selijak diiulndangkan.
6. Pelinyeibl              arluasl	an

a. Pelinyebil

arlual

san diilakulkan olelhi

Peilmelirini

tah Delisa dan BPD selijak pelinelitapan

rancangan	peliratulran	Delsi           a,	pelinyusl           ulnan	Rancangan	Pelri          atulran	Delisa,

pemli

bahasan  Rancangan  Peliraturl         an  Desli           a,  hiingga  Peinl

gulndangan  Peliratulran

Delisa.

b. Pelni

yeibl

arlulasan	diilakulkan	ulntukl

memil

beliriki

an	iinformasii	dan/ataul

meiml

pelri         oleilh masulkan masyarakat dan para pelimangkul       keipl

elintiingan.

2. Priinsiip Pelimbual            tan Peril          aturl         an Delsi           a yang didasi	arii       Kearil                      ifi          an

a. Priinsiip  Delimokrasii                 artini

ya  haruls  meinl

celirmiinkan  keliteilrbulkaan,  peliliibatan

masyarakat, aspelik pelingakual

n telirhadap hak-hak masyarakat, kemil

ajelimulkan dan

pelri         tanggulng jawaban pulbliki              .
b. Priinsiip   keliberil         lanjultan   adalah   bagaiimana   asas   manfaat   ulntulk   gelinelirasii
selilanjultnya telirpeill        iihara deilngan baiki              .

c. Priinsiip  kelai

diilan  artiinya  menli

yangkutl

hulbulngan  masyarakat  dan  neligara,

pelni

gakulan hak dan kewli

ajiiban terli         utl        ama telri         hadap masyarakat yang telirpiinggiirkan

seilperil         t

ii       perli          emil                      p

ual

n, burl         ulh dan laini

-laini

.320

Dari penjabaran diatas analisis penulis bahwa proses pembuatan peraturan desa harus sesuai dengan kebutuhan masyarakat desa didasari pada kearifan lokal.
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4.1.3 [bookmark: _bookmark51]Sistematika Teknik Penyusunan Peraturan Desa

Seilsulaii         deilngan priinsiip deliselintralisi           asii         dan otonomii         daelri         ah, delisa ataul         selibultan


laini

diibelirii              keiwl

elni

angan  ulntulk  meilngaturl

dan  menil

gurl         usl

kelipelintiingan  masyarakat


seiltelimpat beilrdasarkan asal ulsull dan adat isi           tiiadat selti        eilmpat yang diiakulii. Dalam rangka

pelingatulran  keilpelni              tingani	masyarakat,  badan  permuil	syawaratl	an  deisl           a  beirl          dasarkan


pemli

eliriintah  delisa  melinyulsunl

peliratulran  deilsa  dan  kelipala  delisa  menli

yusl           uln  pelri         atulran


peillaksanaannya, yaiti        ul         peliratulran kepil              ala desil           a dan kelpi              utl        usl           an kepalali	desa.il	Peratil	url          an

delsi           a, peliratulran kelipala deisl           a dan keilpultulsan kepil              ala desil           a harusl                    disi           usl           unl                        selicara beinl              ar


sesil           ulaii       denil

gan kaiidah-kaiidah hukl

uml

dan tekli

niki

pelinyulsunl

annya. Ulntulk iitul       pelri         lul       ada



peidl

oman pelinyulsulnan dan standariisasii        belni

tulk pelri          atulran delisa, perli          atulran kelipala delisa



dan kepli

ultulsan kepli

ala desil           a. Kelirangka strulktulr peliratulran desil           a, perli          atulran keilpala delisa,


dan keliputl        usl           an kelipala delisa telirdiirii       darii:

a. Pelinamaan/juldull;

b. Pelmi                      bukaaan;l

c. Batang tubl              uhl              ;

d. Pelni              utl        up;l	dan

eli. Lampiiran (bili        a diiperil         lulkan)

Ulraiian   darii                    seitl        iiap   masiing-masini              g   substansl	ii                    kerangkail	peratil	url          an   desil           a,


pelri         atulran kelpi

ala desil           a, dan keipl

ultusl           an kelpi              ala delisa, seilbagaii       beliriikult:


a. Penamaan/judul

1) Selti        iiap  peril         atulran  delsi           a,  peliratulran  kelpi              ala  desa,il	dan  kepil              utl        usanl	keilpala  deilsa


melimpunl

yaii       pelni

amaan/juldull;




2) Peinl

amaan/juldull peril          atulran delisa, peliratulran kelipala desli           a, dan kepli

ultulsan kelipala



delisa  melimulat  kelitelirangan  menil

gelinaii             jenil

iis,  nomor,  tahuln  dan  telintang  nama


peirl         atulran ataul       kepli              utl        usanl	yang diati                     ur;l

3) Nama peliratulran delisa diibulat sini              gkat dan menceilil	rminkani	isi           ii       peratil	uranl	desil           a;

4) Juldull diitullisi                  denganil	hurul                        fl                kapitali	tanpa diiakhiri          ii       tanda baca.

b. Pembukaan


1) Pemil

bukl

aan pada peliraturl         an delisa teilrdiirii       atas:


(a) Frasa “DEliNGAN RAHMAT TUlHAN YANG MAHA EiSl                A”;

(b) Jabatan pemli                      bentil                      ukl                     peliraturl          an desa;il

(c) Konsiideilrans;

(d) Dasar Hulkulm;

(e) li                      Frasa  “Delingan  pelri         selituljulan  belirsama  Badan  Peirl         mulsyawaratan  Delsi           a  dan Kelipala Delsi           a;
(f) Melimutl        ulskan; dan

(g) Melineitl        apkan.

Pelinjelil        asan:

a) Frasa “Delingan Rahmat Tulhan Yang Maha Elisa”;


Kata   Frasa   yang   belri         bunl

yii                    “Denil

gan   Rahmat   Tulhan   Yang   Maha   Esil           a”


meril         ulpakan  kata  yang  haruls  diitulliis  dalam  Peliratulran  Delisa.  Cara  pelinulliisan selli        ulrulhnya hurl         ulf kapiti        al dan tiidak diiakhiri         ii       tanda baca.
b) Jabatan;

Jabatan pelimbelintulkan peliratulran delsi           a diitulliis delingan hurl         ulf kapiital dan diiakhiirii

delni              gan tanda baca koma (,).



c) Konsidi              eirl          ans;


Konsidi

elirans  haruls  diiawalii           denil

gan  kata  “Meliniimbang”,  yang  melimulat  ulraiian


siingkat melingelinaii          pokok-pokok piikiri         an yang melinjadii          latar belilakang, alasan-

alasan  selirta  landasan  yurl         iidisi           ,  fili        osofisi           ,  sosiiologiis,  dan  poliitiis  diibelintukl              nya

Peilratulran Delisa. Jiika konsiidelirans teilrdiirii          lelibiih darii          satul          pokok piikiiran, maka


tiiap-tiiap  pokok  piikiri         an  diri         uml

ulskan  pelni

geril         tiai

nnya.  Tiiap-tiiap  pokok  piki

iiran



diai

walii       denli

gan hulrulf a, b, c, dst. Dan diiakhiri         ii       delingan tanda tiitiik koma (;).


d) Dasar Hulkulm


(1) Dasar hulkulm diiawalii        delingan kata “Menli

giingat”, yang harusl

melimulat dasar



hulkulm  bagii            pelimbulatan  produlk  hulkulm.  Pada  bagiian  ini

ii            peilrlul            dimi

ulat  pulla



peirl         atulran  pelirulndang-ulndangan  yang  melmi

elirini

tahkan  diibelintulknya  Perli         aturl         an



Desil           a ataul       yang memil

pulnyaii       kaiitan langsunl

g deilngan matelirii       yang akan diiatulr;


(2) Dasar hulkuml	dapat diibagii       2 (dua),l	yaiti        u:l

a) Landasan yulriidiis keliwelinangan melimbulat peliratulran delsi           a, dan

b) Landasan yulriidiis matelirii       yang diiatulr.

(3) Yang   dapat   diipakaii                  selibagaii                  dasar   hulkulm   hanyalah   jeliniis   peliratulran

perli         unl              dang-undl	angan  yang  tingkati	derajatnyail	leilbihi	tinggi	ii           ataul           sama  deilngan

produlk hulkuml	yang dibi              uat;l

(4) Dasar hulkulm diirulmusl           kan selicara kronologisi                 sesli           uail                     i      denganil	hirarki	ii      peliraturl          an

peril         ulndang-ulndangan,   ataul                      apabiila   peliratulran   perli         ulndang-ulndangan   sama tiingkatannya, maka diitullisi           kan beilrdasarkan ulrultan tahuln pelimbelintulkannya; ataul apabiila peliratulran pelirulndang-ulndangan telirselibult diibulat pada tahuln yang sama,



maka diti        ulliiskan belirdasarkan nomor ulrultan pemli                      bulatan peliraturl          an pelirulndang-

unl              dangan tersil                     ebil              ut;l


(5) Pelinulliisan dasar hulkulm harusl

leinl

gkap delingan Lelmi

baran Neligara Repil

ulbliik



Iindonesli           iia,   Tambahan   Leiml

baran   Neligara   Repil

ulbliik   Iindonelsi           iia,   Lelimbaran


Daelri          ah, dan Tambahan Lelmi                      baran Daelirah (kalaul       ada);

(6) Jiika dasar hulkulm lelbi              ihi                      darii       satul       peratil	ulran peilrundangl	-undangl	an maka tiapi


dasar hulkulm diiawalii        denil

gan angka arab 1, 2, 3, dst dan diiakhiirii        denil

gan tanda


baca tiitiik koma (;).

el)i                      Frasa  “Denganil	peirl         seiltujl        uanl	belri         sama  Badan  Peilrmusyawarl	atan  Desail	dan


Keipl

ala  Delisa”  melirulpakan  kalimi

at  yang  haruls  diicantulmkan  dalam  peilratulran


delisa, dan cara pelni              ull        isanni	ya dili        akukanl	seilbagaii       beliriikut:l


(1) Diitullisi

selibelil        uml

kata MEMil

UlTUSl

KAN;



(2) Pada  kata  “Denli

gan  Peirl         selituljual

n  Beirl         sama”,  hanya  hulrufl

awalnya  diitulliis


delingan hulrulf kapiital;

(3) Kata “antara” dan “dan” diti        ullisi                  denganil	hurul                        fl                 keciil                     l;i                       dan

(4) Kata “Badan Pelirmusl           yawaratan Desli           a dan Kelpi              ala Desil           a” selil        urul                        hnyal	diti        ull        isi

delingan hurl         ulf kapiital.

f) Meiml                      utl        uskanl


Kata “Melimultulskan” diti        ulliis delingan hulrulf kapiital, dan diai

khiirii          denil

gan tanda



baca tiitiki

dula (:). Kata MEliMUlTUSl

KAN diiletil        akan dii       telingah margiin.


g) Melinelitapkan




Kata   “meinl

elitapkan:”   diicantulmkan   selisudl

ah   kata   MEilMUlTUlSKAN,   yang


disi           elijajarkan delingan kata “Melingiingat”. Hulrulf awal kata “Melinelitapkan” diitulliis


delni

gan hurl         ulf kapiital dan diiakhiirii       denil

gan tanda baca tiitiki

dula (:).


c. Batang Tubuh


Batang tulbulh meiml

ulat selimual

matelirii        yang diri         ulmulskan dalam pasal-pasal ataul



diki

tulm-diki

tulm. Batang tulbuhl

yang diirulmulskan dalam pasal-pasal adalah jelni

iis



Perli         aturl         an	Delisa	yang	berli         siifat	meinl

gaturl

(Religeliliing),	batang	tulbulhnya



diiruml

ulskan dalam diiktuml

-diiktulm.


Ulraiai            n masingi	-masingi	batang tubl              uh,l	sebagaiil	i       beriil                 ikut:l

1) Batang tulbulh peril         atulran delisa

(a) Batang tubl              uhl                     peilraturl          an delisa

1) Kelitelintual            n uml                      um;l

2) Materil         ii       yang diiatulr;

3) Kelti        elintulan peliraliihan (kalaul       ada); dan

4) Kelitelintual            n penil              utl        upl              .


(b) Peinl

gelilompokan matelirii         dalam bab, bagiian, dan paragraf tidi

ak meirl         ulpakan


keliharulsan.


Jiki

a peliratulran delsi           a memli

pulnyaii        matelirii        dan rulang liingkulpnya sangat lual

s dan



meiml

pulnyaii               banyak  pasal,  maka  pasal-pasal  telirsebil

ult  dapat  diikelli        ompokan



menli

jadii         bab, bagiian dan paragraf. Penli

gelilompokan mateliri-i         matelirii         dalam bab,



bagiai

n  dan  paragraf  diilakulkan  atas  dasar  keilsamaan  kategil

orii            ataul            kelisatulan


liingkulp iisii       matelri         ii       yang diai            tur.l

Ulrultan penil              ggunl              aan keloil                      mpok adalah:



1) Bab deilngan pasal-pasal, tanpa bagiian dan paragraf;

2) Bab deilngan bagiian dan pasal-pasal tanpa paragraf;

3) Bab delni              gan bagiani	dan paragraf yang terdil                        irii                 i       atas pasal-pasal.

(c) Tata cara pelinulliisan  bab, bagiian, paragraf, pasal dan ayat diti        ulliis selibagaii

beliriikult:

1) Bab diibelirii        nomor ulrult delingan angka romawii         dan juldull bab diitulliis delingan

hulrufl                kapital.i


2) Bagiian diibelirii       nomor ulniit denli

gan biilangan yang diitulliis denli

gan hulrufl

kapiital


dan diibelirii          juldull. Hurl         ulf awal kata bagiian, ulrultan biilangan, dan juldull                  bagiani


tull        iisan delni

gan hulrufl

kapiital, keliculalii         hulrulf awal darii         kata partiikelil

yang tiidak


teirl         lelitak pada awal frasa.

3) Paragraf diibelirii        nomor ulrult delni              gan angka arab dan dibi              eriil                 i        judl              ul.l                      Hurul                        fl                 awal


judl

ull paragraf diti        ull        iis delni

gan hulrulf kapiital, seldi

angkan hurl         ulf laiinnya selitelilah


hurl         ulf pelri         tama diitulliis deinl              gan hurul                        fl                 keilcili        .

4) Pasal adalah satulan aturl         an yang melmi                      ulat satul       norma dan diirulmulskan dalam

satul       kaliimat. Matelirii       peril          atulran delisa lelibihi                     baiki                     diri         ulmuskanl	dalam banyak pasal

yang  siingkat  dan  jelli        as  darii             pada  dalam  belbi              elirapa  pasal  yang  panjang  dan


memli

ulat   belibelirapa   ayat,   keliculalii                  jiika   mateirl         ii                  yang   menil

jadii                  isi           ii                  pasal   iitul


meirl         ulpakan satul      rangkaiian yang tidi              ak dapat dipi              isai	hkan. Pasal dibi              elirii      nomor unl              iti


delni

gan angka arab, dan hulrulf awal kata pasal diti        ull        iis delni

gan hulrulf kapiital.



5) Ayat melirupl

akan riinciian darii       pasal; peinl

ulliisannya diiberil         ii       nomor


ulniit delingan angka arab dii       antara tanda baca kurl         ulng tanpa diai            khirii                 i       tanda baca.

Satul       ayat hanya melingatulr satul       hal dan diiruml                      uskal	n dalam satul       kalimat.i





Jiki


a satul        pasal ataul        ayat melmi


ulat rini


ciian ulnsulr, maka dii        sampiing diirulmusl           kan


dalam  belintulk  kalimi                      at  yang  biasa,i	dapat  pulal	diipelirtimbangkani	penggil	unl              aan

dalam belintulk tabullasii.

a. Keliteilntulan ulmulm

Keiltelintulan ulmuml	dili        etakil	kan dalam Bab Kesatil	ul       ataul       dalam pasal pertamil	a, jikai

tiidak ada peilngeill        ompokan dalam bab.


Ketil        elintulan uml

uml

beliriisii:


1) Batasan darii       penil              geilrtiian;

2) Siingkatan ataul       akroniim yang digi              unakanl	dalam Peratil	uranl	Desa;il	dan

3) Hal-hal yang belirsiifat ulmulm yang beirl         lakul       bagii       pasal-pasal beliriikultnya.


Jiki

a  kelitelintulan  ulmulm  beliriisii              leilbiih  darii              satul              hal,  maka  selitiai

p  batasan  darii



penli

gelirtiian dan siingkatan ataul      akroniim diai

walii      delingan angka arab dan diiakhiirii


denil              gan tanda baca titi        iki                     (.).


Ulrultan  penil

gelirtiian  ataul                  isi           tiilah  dalam  Bab  Kelitelni

tulan  Ulmuml

helindaknya



menli

giikutl        ii       keliteinl

tual

n selibagaii       belri         iikult:



(1) Penil

gelirtiian  ataul            iistiilah  yang  diitelimukl

an  lelibiih  dahullul            dalam  matelirii            yang


diiatulr diiteilmpatkan teliratas;


(2) Jiki

a pelingelirtiai

n ataul       iistiilah memli

pulnyaii       hulbulngan ataul       kaiitan denil

gan



peinl

geirl         tiian  ataul                iistiilah  teril         dahull        ul,  maka  penil

gelirtiai

n  ataul                isi           tiilah  yang  ada



hubl

unl

gannya iitul       diiletil        akkan dalam satul       kelil        ompok belirdelikatan.



b. Keilteinl              tuanl	mateilrii       yang akan diati                     url


Materil         ii          yang diiatulr  adalah selimula objelik yang diai

turl

seicl

ara sisi           telimatiik selisulaii



denil

gan lulas liingkupl

dan pelindelikatan yang diigunl

akan. Materli         ii      yang diiatulr haruls



memli

peirl         hatiikan dasar-dasar dan kaiidah-kaiidah yang ada selpi

elirtii:



1) Landasan  hukl

ulm  matelirii             yang  diai

tulr,  artini

ya  proselis  pelni

yulsulnan  matelirii


Peril         atulran Delsi           a harusl                  meilmpelirhatikani	dasar hukl              ulmnya;

2) Landasan fiilosofisi           , artiinya alasan yang menil              dasarii        diti        eril         bitkannyai	Peratil	ulran

Delisa;

3) Landasan  sosiiologiis,  maksuldnya  agar  Peliratulran  Delsi           a  yang  diitelirbiitkan

jangan  sampaii            belirtelintangan  denli              gan  nilaii	-ni                        ilaii	i            yang  hidi              upl	diti        engahil	--tenil              gah

masyarakat, miisalnya adat iistiiadat, agama;

4) Landasan poliitiis, maksuldnya agar Peliraturl          an  Desil           a yang  diitelirbiitkan dapat


belirjalan  selisulaii           deinl

gan  tuljulan  tanpa  melni

iimbull        kan  geiljolak  dii           telni

gah-telingah


masyarakat;


5) Tata cara penil

ulliisan mateirl         ii       yang diiaturl

adalah:


a) Matelirii       yang diiatulr diitelimpatkan langsulng setli        elilah bab Ketli        enil              tuanl	uml                      uml	ataul


pasal-pasal keliteilntulan ulmulm jiika tidi

ak ada peinl

gelilompokan dalam bab;


b) Diihiindarii                adanya  bab  telintang  Kelitelni              tulan  laini              -lain.i	Materiil                 i                yang  akan

diji        adiikan materli         ii      Kelitelintulan Laiin-laiin helindaknya diti        elmi                      patkan dalam kelomil	pok


mateilrii       yang diiatulr deinl

gan juldull yang sesil           ual

ii       delingan materil         ii       teilrselibult.


Keiltenli              tuanl	Laini              -laini                     hanya dicanti	umkanl	untl                      ukl                     ketil        entil                      uanl	yang laini                     darii       materiil 	i


yang  diai

tulr,  namuln  melimpunl

yaii              kaiitan  dan  pelirlul              diai

tulr.  Peinl

elimpatan  bab



Ketli        eilntual            n Laini              -laini	dici             antumkanl	pada bab ataul           pasal teilrakhiri                    sebil               elil        uml	Bab

Kelitelintulan Peliralihi              an.

c. Keliteinl              tuanl	peilralihani


Kelti        elintulan   perli          aliihan   tiimbull   sebli

agaii                      cara   meiml

perli         telimukl

an   antara   asas



meilngelinaii        akibi

at kelihadiri          an peril         atulran barul        denil

gan keliadaan sebil

elilulm peliratulran


barul          iitul          belirlakul. Pada asasnya, saat peilraturl         an barul          belirlakul          seiml                      ual                      perli          atural                      n


lama belsi           elirta akibi

at-akibi

atnya melinjadii      tiidak beril         lakul. Kalaul      asas iinii       diti        elirapkan



tanpa  melimpelirhiti        unl

gkan  keail

daan  yang  sudl

ah  beirl         lakul,  maka  dapat  tiimbull



keikl

acaual

n hulkulm, kelitiidakpastiian hulkulm, ataul      kelsi           eiwl

einl

ang-weilnangan hulkulm.


Unl              tukl                      menampil	ungl	akibi              at berlakil	unyal	peirl          aturanl	barul        telri         hadap peril          aturl         an lama

ataul           pelli        aksanaan  peliratulran  lama,  diai            dakan  kelti        entuil	anl	ataul           aturanl	peliralihi              an.


Deinl

gan delimiki

iian Ketil        eilntual

n Peliralihi

an belirfulngsii:



1) Melinghiindarii       kemil

ulngkini

an telirjadini

ya kelikosongan hulkuml

(relichtsvacululm);


2) Meinl              jamini                     kepastli	iai            n hukl              uml	(rechtszil	ekil             eilrheili        di              );


3) Melinjamiin  pelirliindulngan  hulkulm  (recli

htsbesli           cheilrmini

g)  bagii                 rakyat  ataul


kelli        ompok teilrtelintul       ataul       orang telirtelni              tu.l


Pada  dasarnya,  Keliteinl

tulan  Peril         aliihan  melirulpakan  “peinl

yiimpangan”  teril         hadap



peirl         aturl          an  barul.  Peinl

yiimpangan  yang  tidi

ak  dapat  diihiindarii             (nelicelsi           sary  eliviil)



dalam	rangka	menil

capaii	ataul	melimpeirl         tahankan	tuljulan	hulkulm	seicl

ara



keisl           elilulrulhan (kelti        elirtibi

an, keliamanan dan keliadiilan). Pelinyiimpangan ini

ii          belirsifi         at



selimenil

tara,  karelina  iti        ul                dalam  rulmusl           an  Kelti        elintulan  Peliralihi

an  haruls  diimulat


kelai            daan  ataul             syarat-syarat  yang  akan  mengakhil	iirii             masa  peril          alihani	tersil                     ebil              ut.l


Keiladaan  ataul           syarat  telirselibutl

belirupl

a  pelimbulatan  peril         atulran  peill        aksanaan  barul




(dalam  rangka  meill        aksanakan  peliratulran  barul)  ataul            penli              enli              tuanl	jangka  waktul


telirtelintul      ataul      meilngakulii      selicara peinl

uhl

keliadaan yang lama menil

jadii      keliadaan barul.


d. Kelitelintual            n penli              utl        upl


Keiltenil

tulan pelinutl        upl

melirulpakan bagiian telirakhiri

Batang Tulbulh Peirl         atulran Delisa,


yang biiasanya beliriisii       kelitelintulan-ketil        elintulan sebli              agaii       beirl         iikult:

1) Pelinulnjulkan   orang   ataul                   alat   kelil        elni              gkapan   yang   diii        ki              utsertakanill	dalam

melli        aksanakan peirl          atulran desil           a, yaiitul       belirupl              a:


a) Pelilaksanaan	sesli           ual

tul	yang	belirsiifat	melni

jalankan	(eliksekil

ultifi         ),	yaiitul



melni

ulnjulkan pelijabat telirtelintul      yang diibeilrii      kelwi

elinangan ulntulk meillaksanakan hal-


hal teilrtelintul;


b) Pelilaksanaan   yang   belirsiifat   menli

gaturl

(legli

iislatiif),   yaiitul                   pelni

delileligasiian


keilwelinangan unl              tukl                     membuil	atl	peilraturl          an peillaksanaan (peirl          aturanl	kepli              ala desali	).

2) Nama siingkat (ciiteilelir tiitelil)


3) Kelti        eilntulan teinl

tang saat mullaii      belirlakunl

ya Peilratulran Deisl           a dapat meillalulii      cara-


cara selbi              agaii       beriil                 ki              ut:l

a) Pelinelitapan mullaii       belirlakunl              ya Peratil	url          an Deisl           a pada suatl                     ul       tanggal

telirtelintul;


b) Saat mullaii         belirlakulnya Peliratulran Desil           a tiidak haruls sama unl

tukl

selilulrulhnya


(ulntulk belibelirapa bagiian dapat belirbelida).

4) Kelti        elintulan teilntang pelingarulh Peliratulran Delisa yang barul       telri         hadap Perli          aturl          an Delisa yang laiin.
d. Penutup

Peilnultulp sual            tul       Peratil	uranl	Deilsa memli                      uatl	hal-hal sebli              agaii       beril         iki              utl               :



a. Rulmusl           an telimpat dan tanggal pelinetli        apan, diileitl        akan dii       selibeill        ah kanan;

b. Nama jabatan diti        ulliis delingan hurl         ulf kapiital, dan pada akhiir kata diibelirii tanda baca koma;
c. Nama lelingkap peiljabat yang menli              andatanganii, diitulliis denli              gan hurul                        lf kapitai                     l

tanpa gelilar dan pangkat;


c.   Pelni

elitapan peliratulran kelipala delisa diitandatanganii       oleilh kepil

ala delisa.


e. Penjelasan


Ada  Kalanya  sulatul           peliratulran  delsi           a  meiml                      elirlukl

an  pelinjelilasan,  baiki

pelinjelilasan


ulmuml	maupl              unl                     penjil                      elli        asan pasal demil                      ii       pasal.

Pada   bagiian   pelinjelli        asan   ulmulm   biiasanya   diimulat   poliitiik   hulkulm   yang meill        atarbelil        akangii         peilnelirbiitan Perli         atulran Delisa yang belirsangkultan. Pada bagiian
peinl              jelli        asan   pasal   demil                      ii                   pasal   diji        elilaskan   mateilrii                   darii                   norma-norma   yang

telri         kandulng dalam selitiai            p pasal dii       dalam batang tubl              uhl              .

Hal-hal yang pelirlul       diipelirhatiikan dalam peilnjelilasan adalah:


1. Pelmi

bulatan  peliraturl         an  delisa  agar  tiidak  melinyandarkan  argulmenil

tasii               pada


penli              jelil        asan,   telti        apii                   harusl	beruil                        sahl	a   memil                      bulat   Pelri         aturl          an   Desail	yang   dapat

meliniiadakan kerli         agulan-keliragual            n dalam inti                      erli         preiltasi;i


2. Naska   pelinjelli        asan   diisulsuln   (dibi

ual

t)   belirsama-sama   denil

gan rancangan


Peliratulran Deisl           a yang belirsangkutl        an;

3. Pelinjelilasan belri          fulngsii       selibagaii       tafsiiran atas matelirii       telirtelintul;


4. Peilnjeill        asan  tiidak  dapat  dipi

akaii                 sebil

agaii                 dasar  hulkulm  ulntulk  memli

bulat


pelri         atulran laini              ;

5. Juldull pelinjeill        asan sama delingan judl              ull               Peratil	url          an Desail	yang bersangkil	utl        an;



6. Peilnjeill        asan   telri         diirii                   atas   penil              jelli        asan   uml                      uml	dan   penjil                      elasanil	pasal   yang

pemli                      bagiannyai	dirii                 ncii	i       deilngan angka romawi;i


7. Peinl

jeill        asan  ulmulm  melimulat  ulraiian  sisi           telimatiis  meinl

geinl

aii                 latar  belilakang


pelimiikiiran, maksuld dan tuljulan penil              yusl           unanl	sertail	pokok-pokok ataul        asas yang

diibual            t dalam Peratil	url          an Desa;il


8. Bagiian-bagiai

n darii      pelinjelilasan uml

ulm dapat diiberil         ii      nomor delingan angka arab


jiika hal iitul       leilbiih melmi                      beriil                 kani	kejil        elasan;il

9. Tiidak bolelih belirtelintangan delingan apa yang diiatulr dalam materli         ii          Peliratulran Delisa;
10. Tiidak  bolelih  melimpelirlulas  ataul           melni              ambah  norma  yang  sudahl	ada  dalam

batang tulbuhl              ;


11. Tiidak boleihl

seikl

edil

ar pelingullangan semli

ata-mata darii      matelirii      Peliratulran Delisa;



12. Tiidak  bolelih  memil

ulat  iistiilah  ataul             peinl

gelirtiian  yang  suldah  diimulat  dalam


kelitelintulan uml                      um;l

13. Belibelirapa pasal yang tiidak melimelirlukl              an penjil                      elilasan dipi              isahkani	dan dibi              eriil 	i

kelitelri         angan culkulp jelilas.


4.2 [bookmark: _bookmark52]Kedudukan Peraturan Desa Dalam Sistem Hukum Peraturan Perundang- Undangan Di Indonesia

Keilmunl              culanl	Undl	ang-Ulndang   Nomor   6   Tahunl	2014   tentang   Desa,


keldi

uldulkan,  fulngsii,  dan  eikl

sisi           telni

sii            Peliraturl         an  Delisa  sudl

ah  tenli

tul            haruls  diisesil           ulaiikan


denli              gan  peilngatulran  Ulndang-Ulndang  Nomor  6  Tahuln  2014  tentang  Desa.  Hal  iinii


diki

arelni

akan telirdapat bebli

elirapa peirl         ubl

ahan sulbstansii      peilngatulran terli         kaiti

peliratulran delisa



dii      Ulndang-Unl              dang Nomor 6 Tahunl                    2014. Analisai	peruil                        bl              ahan pengatil	url          an dii      Undangl	-

Ulndang Nomor 6 Tahuln 2014 diimullaii          melli        aluil        i          Pasal 5 Unl              dang-Undl	ang Nomor 6


Tahuln 2014 yang deilngan teigl

as melinyatakan bahwa desli           a belirkedil

uldulkan dii          wili        ayah


Kabulpatelin/Kota.   Melil        aluil        i                   kejil        elilasan   keliduldulkan   delisa   yang   berli          ada   dii                   wili        ayah


Kabulpatenli

/Kota  ini

ii            analiisa  telirkaiit  Peliraturl         an  Delisa  didi

asarkan.  Selli        aiin  kelidudl

ulkan


desli           a  yang  selicara  telri         surl          at  diiatulr,  Ulndang-Unl              dang  Nomor  6  Tahunl	2014  jugal


meilngatulr telirkaiti

keliweinl

angan deilsa. Pasal 18 Unl

dang-Ulndang Nomor 6 Tahuln 2014



menli

yatakan  “Keiwl

elinangan  delisa  meilliipultii           kewil

elinangan  dii           bidi

ang  pelni

yelli        elinggaraan



Pemli

erli         iintahan  Delsi           a,  pelilaksanaan  Pelimbangunl

an  Delisa,  peiml

biinaan  keiml                      asyarakatan


Delisa,  dan  pelmi                      berli         dayaan  masyarakat  Deisl           a  berdil	asarkan  prakarsa  masyarakat,  hak


asal  usl           ull,dan  adat  iistiiadat  Deilsa.”  Keilweinl

angan  telri         selibult  seilsulaii             delni

gan Pasal 19



Ulndang-Unl

dang Nomor 6 Tahunl

2014 melilipi

ultii:



a. Kelwi

elni

angan belri         dasarkan hak asal ulsull;


b. Keliweilnangan lokal beril          skala Delisa;


c. Keliwenil

angan yang diti        ulgaskan olelih Pelmi

eliriintah, Pemil

eirl         iintah Daeilrah



Proviinsii, ataul       Pemli

elirini

tah Daelirah Kabulpateinl

/Kota; dan



d. Kelwi

elinangan  laini

yang  diitulgaskan  olelhi

Pelimerli         iintah,  Pemil

eliriintah  Daelirah



Proviinsi,i

ataul                Pelimeril         iintah  Daelirah  Kabupl

atelin/Kota  seilsulaii                deinl

gan  ketil        einl

tulan


pelri         atulran peilrulndang-unl              dangan.

Dalam   Pasal   20   Ulndang-Ulndang   Nomor   6   Tahunl	2014   mengatil	url


pelilaksanaan keliwenil

angan belirdasarkan hak asal ulsull dan kewil

enil

angan lokal belirskala



Deisl           a sebli

agaiimana dimi

aksuld dii      dalam Pasal 19 hurl          ulf a dan hulrufl

b diiatulr dan diiulruls



olelih  Delisa.  Semil

eilntara  Pasal  21  Unl

dang-Ulndang  Nomor  6  Tahuln  2014  melingatulr



pelil        aksanaan keiwl                     enil              angan yang diti        ugaskl	an dan pelli        aksanaan keilwenangil	an tulgas laini


darii	Pelimeril         iintah,	Pelimeilrini

tah	Daerli          ah	Proviinsii,	ataul	Peiml

elri         iintah	Daeril         ah


Kabulpatenil              /Kota sebagaiil	imana dimaksui	dl                    dii      dalam Pasal 19 hurl         ufl               c dan hurl         ulf d diui              rul                        sl

olehli                     Desil           a. Pasal 22 Ulndang-Ulndang Nomor 6 Tahuln 2014 menli              jeill        askan lelibihi                     lanjutl


pelinugl

asan  darii               Pelimeliriintah  ataul               Peiml

eirl         iintah  Daelirah  kepli

ada  Delisa  selbi

agaiimana



diimaksuld   Pasal   19   hurl         ufl

c   meliliipultii                      peinl              yelileilnggaraan   Pelmi

erli         iintahan   Delisa,



pelilaksanaan	Peiml

bangulnan	Delisa,	pelmi

biinaan	kelimasyarakatan	Delisa,	dan


pemil                      belirdayaan  masyarakat  Delsi           a,  dii           mana  pelinugl              asan  telirsebil              utl                   disi           ertaiil	i           biaya.i	Darii


peilnjelli        asan dii       atas dapat diilihi

at bahwa kewli

eilnangan meinl

gatulr Delsi           a hanya telirdapat dii



dalam kewil

einl

angan desli           a belirdasarkan hak asal ulsull

dan keliwelni

angan lokal belirskala



deisl           a.  Dalam  hal  pelinugl

asan  darii               Pemli

eilrini

tah  ataul               Pelimeril         iintah  Daelri          ah  Ulndang-



Ulndang Nomor 6 Tahuln 2014 hanya melimbeilrii         keilwenli

angan Delisa unl

tulk melni

gurl         uls.


Pasal  69  Ayat  (3)  Ulndang-Ulndang  Nomor  6  Tahuln  2014  melinyatakan  bahwa

“Peliratulran Delisa diti        etli        apkan oleihl                    Kepil              ala Desail	seitl        elil        ah dibahasi	dan disi           elpi              akatii      bersamail


denil

gan BPD.” Peilrlul          diilihi

at kelimbalii          pelingaturl         an Pasal 8 Ayat (1) Ulndang-Ulndang


Nomor 12 Tahuln 2011 yang melinyatakan bahwa:


“Jeinl

iis  Pelri         aturl         an  Peirl         ulndang-unl

dangan  selli        aini

seibl

agaiimana  diimaksudl


dalam Pasal 7 Ayat (1) melincakulp peliratulran yang diitetil        apkan olelih Majeill        iis

Perli         mulsyawaratan	Rakyat,	Dewli                     an	Peirl         wakili        an	Rakyat,	Dewanil

Perli         wakiilan  Daeilrah,  Mahkamah  Agulng,  Mahkamah  Konstiti        ulsii,  Badan


Pelimeliriki

sa Keilual

ngan, Komisi           ii      Yuldiisiial, Bank Iindonelisiai

, Melintelri         ii, badan,



leilmbaga,  ataul             komiisii            yang  selitini

gkat  yang  diibelintukl

delingan  Ulndang-



Ulndang Deliwan Peirl         wakiilan Rakyat Daelirah Provini

sii, Delwi

an Pelirwakiilan



Rakyat  Daelirah  Kabulpatelni              /Kota,  Bupatl	i/Wali	ikota,i	Kepil              ala  Desil           a  ataul

yang selitiingkat.”

Meliliihat pelingaturl         an telirselibult maka suldah jelli        as delingan pelingatulran Ulndang-


Unl

dang  Nomor  6  Tahuln  2014,  Pelri         atulran  Delisa  kelimbalii               belirkedil

udl

ulkan  selibagaii


Peril         aturl         an  Pelirulndang  -  undangan  selil        aini	darii            peilraturanl	peirl         undl	ang-undangl	an  yang

teril         dapat dii       dalam hiei             ril          arkii       sesil           uail                     i       Pasal 7 Ayat (1) Undangl	-Undl	ang Nomor 12 Tahunl

2011.  Melil        iihat  hulbunl              gan  tersil                     ebli              utl        ,  Perli         aturl          an  Delsi           a  pasca  disahkannyi	a  Undangl	-


Ulndang Nomor 6 Tahunl

2014 bulkan lagii          belirkeliduldulkan seibl

agaii          penil

jabaran lelibiih



lanjutl

darii	Peirl          atulran	Perli         ulndang-ulndangan	yang	leibl

iih	tiinggi,i

melilaini

kan



berli         kedil

uldulkan  sebil              agaii              peliraturl          an  peilrunl

dang-unl

dangan  yang  diiakulii.  Kelimulncull        an



Ulndang-Ulndang Nomor 6 Tahuln 2014 melni

gafiri          masii          peinl

gatulran Ulndang-Ulndang


Nomor	12	Tahuln	2011.	Peril         atulran	Delisa	meirl         ulpakan	iinstrulmelin	hulkulm penil              yeilleilnggaraan  Pelimeliriintahan  Deilsa  dii             dalam  melilaksanakan  keliwelinangan  Delsi           a.

Selihini

gga Peliratulran Delisa seilturl         utl

Ulndang-Ulndang Nomor 6 Tahuln 2014 belirfulngsii



ulntulk meilnyelilelni

ggarakan Pelmi

eliriintahan Deilsa dalam hal kelwi

elinangan deisl           a melingatulr



pelli        aksanaan keiwl                     eilnangan belirdasarkan hak asal ulsull dan kewil

einl

angan lokal beril         skala


Delsi           a.  Pelingatulran  dapat  diiartiikan  bahwa  Peliratulran  Delisa  memil                      ili        iki              ii            fungsl	ii            sebagaiil 	i

iinstrulmeiln pelni              yelilenggail	raan otonomii       deilsa.


Kelidudl

ulkan  Delisa  adalah  belirada  dii              wiilayah  Kabulpatelin/Kota.  Peinl

gatulran



Pasal 115 hurl         ulf b dan eli      jo. Pasal 112 Ayat (1) Ulndang-Unl

dang Nomor 6 Tahunl

2014



yang  melingatulr  bahwa  Pemil

eliriintah  Kabulpatelin/Kota  melli        akukl

an  pelimbiinaan  dan


penli              gawasan penli              yelil        enli              ggaraan Pemil                      elirintahani	Delisa, dalam hal Pelri         aturl         an Deilsa beruil                        pal

memli                      beriil                 kani	pedomanil	pelinyusl           unanl	Peratli	uranl	Delisa dan Peratil	url         an Kepil              ala Desail	sertail





melli        akukl


an  elvi


alual


sii            dan  penil


gawasan  Peliraturl          an  Desli           a.  Kelti        enil


tual


n  iinii            meilmpeirl         jelilas


fulngsii                     Peliratulran   Delisa   tetil        ap   tiidak   beirl         ulbah,   yaknii                     belirfulngsii                     dalam   rangka


peinl

yelilenil

ggaraan pemil

eilriintahan.


Selilaiin iitul        meill        alulii        pelingatulran Ulndang-Ulndang Nomor 6 Tahunl                      2014 terkaiil	it


Peril         aturl         an  Delisa  iinii             telirliihat  jelilas  bahwa  tampulk  kelikual

saan  dan  penil

yeill        elinggaraan


pelmi                      eirl         iintahan desil           a adalah belirada dii       Kelpi              ala Deilsa. Kepalail	Desli           alah badan yang selaiil	ni

melilaksanakan	pelri          atulran	pelirulndang-ulndangan,	julga	meirl         ulpakan	badan	yang


meiml

belintulk Pelri         atulran Delisa. Hal ini

ii         meilnelgi

askan kedil

uldulkan dan fulngsii         BPD yang



telilah   diibahas   dii                  bab   sebli

eliluml

nya.   Selhi

iingga   jelil        as   adanya   bahwa   belirjalannya



demil

okrasii        dii        Desil           a pada ulmuml

nya diilaksanakan meillalulii        Kelpi

ala Delisa, delingan BPD



sebli

agaii        parlelmi

elin deilsa dan lelimbaga delmi

okratiisasii        delsi           a menil

jadii        lelimbaga yang iikutl



seirl         ta meillalulii        funl

gsii        penil

gawasannya. Demil

okratisi           asii        iinii        diilaksanakan dalam biingkaii


otonomii          delisa yang seijl        atiinya seiml                      akini	kaburl         , dii          mana Pemil                      eilrintahani	Desali	menil              urul                        tl

Ulndang-Unl              dang  Nomor  6  Tahunl	2014  tidaklai	h  dapat  disi           elil        enil              ggarakan  secail	ra


otonom  selipelinuhl

nya,  melilaiinkan  telti        ap  dalam  siistelmi

negil

ara  kelisatulan  Relipulbliik


Iindonelsi           iia.

Penyelenggaraan urusan pemerintahan desa, yang disebut dengan urusan pemerintahan desa adalah urusan yang menjadi tanggung jawab atau tugas pemerintah desa. Agar urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan desa tersebut dapat terlaksana dengan baik, maka dibentuklah suatu Peraturan Desa (selanjutnya disebut Perdes). Pada prinsipnya, Perdes berfungsi : Pertama, untuk melindungi secara normatif adat istiadat yang secara turun temurun diakui oleh masyarakat desa setempat. Kedua, sebagai sarana untuk menormakan kewenangan-kewenangan yang menjadi urusan desa, seperti hak asal usul desa, kewenangan kabupaten kota yang diserahkan pengaturannya kepada desa, tugas pembantuan, dan



kewenangan lain berdasarkan perintah Peraturan Perundangundangan di atasnya. Ketiga, sebagai sarana normatif untuk menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat desa.321 Perdes di dalam Pasal 1 angka 7 Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa adalah peraturan perundang-undangan yang ditetapkan oleh Kepala Desa setelah dibahas dan disepakati bersama Badan Permusyawaratan Desa. Sedangkan, Peraturan Desa berdasarkan Undang-undang sebelumnya yakni Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004, keberadaannya diatur dalam Pasal 7 ayat (1) yang menentukan bahwa Peraturan Desa termasuk salah satu dari peraturan perundang-undangan,322 ditegaskan lagi dalam Pasal 7 ayat (2) bahwa Peraturan Daerah salah satunya adalah berupa Peraturan Desa. Hal ini menunjukkan bahwa desa yang seharusnya memiliki pola peraturan yang tersendiri menjadi sama dengan peraturan yang lainnya. Pencabutan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 Tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan, yang kemudian digantikan dengan Undang- Undang Nomor 12 Tahun 2011 Tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan, memberikan penafsiran berbeda mengenai letak atau kedudukan Perades. Hal ini disebabkan karena Peraturan Desa tidak dicantumkan sebagai salah satu hierarki Peraturan Perundang- undangan.323
Menurut penulis kewenangan untuk melakukan pengujian peraturan perundang-undangan bertujuan untuk menjaga dan memastikan pelaksanaan penyelenggaraan pemerintahan yang dilaksanakan berdasar pada peraturan perundang-undangan sebagai dasar untuk melaksanakan aktivitas pemerintahan agar selalu selaras dan sejalan dengan UUD NKRI 1945. Oleh karena itu, proses


321 I Gede Pantja Astawa & Suprin Na’a, Dinamika Hukum Dan Ilmu Perundangan-undangan Di Indonesia, Cet. 1, Ed. 1, Bandung: Alumni, 2008, hlm. 72.
322 Undang-Undang Tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan, Nomor 10 Tahun 2004, Pasal 7 ayat (1).
323 Undang-Undang Tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan, Nomor 12 Tahun 2011, Pasal 7 ayat (1).



[bookmark: _bookmark53]pengujian peraturan desa menjadi suatu hal yang sangat penting dilakukan, untuk mengharmoniskan dengan ketentuan peraturan perundang- undangan yang lebih tinggi dan kepentingan umum selain itu pengujian terhadap peraturan desa untuk melindungi masyarakat dari kesewenang-wenangan penguasa dan untuk melindungi hak dari masyarakat desa. Guna menjamin dan memastikan pembentukan peraturan desa tidak bertentangan dengan peraturan perundang-undangan dan kepentingan umum maka sangat diperlukan pengujian terhadap peraturan desa.






BAB V

PEMBENTUKAN PRODUK HUKUM DESA DALAM UPAYA MEWUJUDKAN GOOD VILLAGE GOVERNACE

5.1 Konsep Pembentukan Produk Hukum Desa Dalam Mewujudkan Good Village Governance


Delisa  melni

galamii             banyak  peirl         ulbahan  penli

gaturl          an,  namuln  seilmula  ketil        enil

tulan



beillulm selpi

elinulhnya dapat meliwadahii      penil

gatulran   melingelinaii      delisa. Belbi

elirapa kelitelintulan


yang melingatulr tenli              tang delisa yaiitul         Ulndang-Ulndang Nomor 22 Tahuln 1948 tenli              tang

Pokok Pelimeliriintahan Daelirah, Ulndang-Ulndang Nomor 1 Tahuln 1957 telni              tang Pokok-


Pokok  Pemil

eliriintahan  Daeirl         ah,  Unl

dang-Ulndang	Nomor  18  Tahuln  1965  telintang


Pokok-Pokok  Pelimerli         iintahan  Daeilrah,	Ulndang-Unl              dang	Nomor  19  Tahunl 	1965

telni

tang Delsi           a Praja, Ulndang-Ulndang Nomor  5  Tahuln 1974 teinl

tang Pokok-Pokok

Pelimeliriintahan  dii              Daeirl          ah,	Unl

dang-Ulndang	Nomor	5	Tahuln	1979	telni

tang

Peiml

elirini

tahan Delsi           a, Ulndang-Unl

dang Nomor 22 Tahuln 1999 telni

tang Pemil

eliriintahan

Daelirah, dan Unl

dang-Ulndang Nomor  32 Tahunl

2004 telintang Pelimeliriintahan Daelirah,

serli         ta Ulndang-Unl

dang  Nomor 6 Tahuln 2014 teilntang Deisl           a. Unl

dang-Ulndang telintang

Delisa pasal (4) meinl              yelibultkan bahwa pelni              gaturl          an Desli           a bertil                 ujl        uan:l
1. Melimbelri         iikan pelni              gakuanl	dan pelinghormatan atas delsi           a yang sudl              ah ada dengil	an

kelbi

eliragamannya   sebil

elilulm   dan   sesli           uldah   telirbenli

tulknya   Neligara   Kesil           atulan

Relipubl

liki

Iindonelisiia;

2. Meilmbeilriikan kejli        eill        asan statuls dan kelpi

astiai

n hulkulm atas delisa dalam siistelim

keiltatanegli

araan Relipulbliik Ini

donelsi           iia delimii        mewli

ujl        uldkan kelai

diilan bagii        selilulrulh

rakyat Ini              donesli           iai            ;
3. Melilelistariikan dan melimajukl              an adat, tradisi           i,i              dan buldaya masyarakat deisl           a;
4. Melindorong  prakarsa,  geilrakan,  dan  partiisiipasii               masyarakat	delisa  ulntulk

penil

gelimbangan potelni

sii       dan asselit delsi           a	gulna	keliseijl        ahteliraan belri         sama;

5. Melimbelintulk Pelimeirl         iintahan desil           a yang profesli           iional, elifiisiielin dan eilfeliktifi         , telri         bulka seirl         ta belri         tanggulng jawab;

6. Meinl

ini

gkatkan   pelilayanan   pulbliik   bagii                        warga	masyarakat   delsi           a   gulna

memli                      pelircelipat pelri          wuljuldan kelisejil        ahtelri          aan ulmulm;

7. Gunl

a   melinini

gkatkan   kelitahanan   sosiai

l   buldaya   masyarakat   delisa   gulna

mewli                     ujl        udkanl	masyarakat  delsi           a  yang  mampul               memil                      eill        iharai	kesil           atuanl	sosiali
seilbagaii       darii       kelitahanan nasiional;

8. Melimpelirkual

t masyarakat delisa sebil

agaii       sulbjelik pemli

bangulnan.

Tunl              tutanl	dan	tantangan	pelmi                      eriil                 ntahi	desail	dii	erail	refli         ormasii	adalah

menli

gelimbangkan	good	goverli           nance,li

diimana	kelipala	deisl           a	mampul	melli        ayanii

masyarakat   selicara   baiki

,   melinciiptakan   iiklimi

yang   melimulngkiinkan   kreilatiiviitas

masyarakat belirkelimbang dan mampul       melingatasii       masalah-masalah dalam masyarakat

seicl

ara  ariif  dan  biijaksana,  sehil

ini

gga  masyarakat  makiin  meirl         asa  diipayulngii                olelih

peiml

elri         iintah   delisa.   Masyarakat   delisa   serli         iing   meilngeill        ulhkan   belirbagaii                       kelbi

iijakan

pelimeliriintah delisa yang diianggap hanya melri         ulpakan kelibiijakan seilpiihak dan celindelirunl              g

meilngabaiki

an aspiirasii        masyarakat diimana selirini

g mulncull keibl              iijakan pelmi

eliriintah delisa

yang  mulncull  secil            ara  tibai	-tibai	dan  pada  akhirnyai	mendapatil	protesil                       dan  kriti        iki	darii

masyarakat  deilsa.  Hal  iinii             telirjadii             karelina  kulrangnya  transparansii             pelmi                      eirl         iintah  deisl           a

dalam meinl

gelilola prosesli

peiml                      eril         iintahan delisa. Pelimeilriintah deisl           a yang kulrang transparan

terli         hadap masyarakat akan menli

imi

bullkan keisl           eilnjangan antara peiml

erli         iintah delisa deilngan

masyarakat  delisa.  Peiml                      eilrintahi	delsi           a  yang  kurl         ang  transparan  akan  menil              imbui	ll        kan
pelmi                      iikiiran yang bulrulk darii      masyarakat desil           a, yaiitul      adanya kelitidi              akpelircayaan terhadil	ap

kiinelirja pelimeliriintah deilsa. Ulndang-Ulndang teinl

tang delisa telilah melimual

t elimpat belintulk

akunl              tabili        itasi	delsi           a, yaiti        u:l
1. Akulntabiiliitas   lokal   melilalulii                       mulsyawarah   desli           a   seilbagaii                       wadah   ulntulk
ketli        elirbulkaan, penli              gambilai                     n kepil              utl        usanl	kolektil                      ifi                 dan pengawasil	an.
2. Akunl              tabili        itasi	sosiali	melail                     luil        i       partisi           ipasi	ii       dan kontrol sosiali	darii       masyarakat.
3. Akulntabiiliitas	horiizontal	melilalulii	Chelick	and	Balancelis	olelih	Badan Peirl         mulsyawaratan Delisa (BPD).
4. Akulntabiiliitas velirtiikal deilngan cara pelli        aporan  keli           atas dan pelingawasan darii atas.

Unl

dang-Ulndang teinl

tang delisa melinghenli

dakii       relilasii       positi        iif antara BPD delingan

kepli

ala delsi           a dalam beilntulk yang demil

okratisi

diimana control BPD kulat selirta conselni

suls

kolelki

tifi

yang kulat antara kepli

ala desli           a dan BPD. BPD selbi

agaii      reliprelsi           enli

tasii      rakyat delsi           a

meml

iliki  fulngsii             chelick  and  balancesli

dan  pelingambiilan  kepil

ultulsan,  selbi

agaii             miitra

peiml                      erli         iintah  deilsa  ulntulk  pelli        aksanaan  pelimbangulnan,  pelilayanan  dan  pemil                      berdayail	an

masyarakat,	selirta	mulsyawarah	deisl           a	ulntukl

melimberil         iki

an	pelirtiimbangan	dan

pelni

gambiilan kepli

ultulsan kolelki

tiif. BPD melimeligang peirl         anan penil

tini

g delmi

okrasii         delisa

dimi                      ana musl           yawarah delsi           a sebagaiil	i        ruangl	politi        iki                      sangat telri         gantungl	pada peilran BPD.

Peirl         jalanan  kelti        ataneigl

araan  Repli

ubl

liik  Iindoneilsiia  menli

ulnjulkkan  bahwa  Delisa  telli        ah

belri         kelimbang dalam belirbagaii      beilntulk selihini

gga pelirlul      diiliindulngii      dan dibi

eilrdayakan agar

melinjadii        kulat, maju,l

mandiri         ii, dan demil

okratiis selihiingga dapat melinciiptakan landasan

yang kulat dalam melil        aksanakan pelimelirini              tahan dan pembanguil	nanl	menil              ujl        ul      masyarakat
yang   adiil,   makmulr,   dan   sejil        ahtelira.   Kelipala   Desil           a   belirtulgas   melinyelilelinggarakan

Peilmeliriintahan Deisl           a, meillaksanakan pelmi

bangulnan Delsi           a, peiml

bini

aan kelimasyarakatan

Desli           a,   dan   pelimbelri         dayaan   masyarakat   Delisa.   Pelri         an   selirta   fulngsii                   Kelipala   Delisa

melli        aksanakan  good  goverli           nanceil

melirupl

akan  pelilaksanaan  darii              tugl

as,  weliwenil

ang,

funl

gsii, keiwl

ajiiban dan hak yang diimiiliikii        Kepil

ala Delisa gulna melilaksanakan keigl

iiatan

pemil

bangulnan  Desli           a.  Pada  elira  reifl         ormasi,i

pelimeliriintahan  yang  baiik  melni

jadii             sulatul

keihl              arusl           an  telirmasulk  dii           Delisa.  Pemil                      eirl         iintahan  yang  baiik  (good  goverli           nanceli)  sebil              agaii

salah  satul            agelinda  reliformasii            beril         tujl        ulan  melin
 (
be
324
)ilrsiih.

ciiptakan  pemli

eliriintahan  yang  baiik  dan

Lahirnya   Unl

dang-Unl

dang   Nomor   6   Tahunl

2014   telntang   Delsa   tellah

meml                      bawa  pelrubahl	an  pelnting  bagi  masa  depanl	pembangul	nanl	peml                      erintal	han  desa.l
Desl           a kini melngalami selbulah transisi sistelm pelnyellelnggaraan pelmelrintahan, dimana desl           a diduldulkkan selbagai pelmelrintahan yang belrdaullat dalam bingkai otonomi delsa.
Di  elra  transisi  otonomi  delsa  ini,  delsa  diharapkan  mampul              ulntukl	menggl	elrakkan

(eml

powerl           ing)	pelran	serl         ta	masyarakat	sebl

agai	sulbyelk	dalam	melmbanguln

325
 (
l
l
l
l
l
)pelmelrintahan  delsa  melnuljul           pelmbangunl              an  bangsa  (village  driven  development).
324 Soni Gunawan Somali, Tata Kelola Pemerintahan Desa, Vol 26 No 1, Juni 2021, http://journal.unla.ac.id/index.php/sospolunla/article/view/1853
325 Terminologi village diven development merupakan sebuah narasi baru dalam pembangunan desa di era transisi. Desa merupakan penggerak pembangunan Negara. Penggerak yang dimaksud adalah masyarakat, dengan pola pemberdayaan dan peningkatan kapasitas desa



Disamping  itu,l                     desal	jugal	diberikanl	amanah  selcara  berdl	aull        at  dalam  mengl	eloll	a,

melrelncanakan dan melngambil kelpultusl           an yang berl          kaitan denl              gan pembangl	ulnan desal	,


sebl

agai ulpaya melningkatkan taraf hidupl

kelsejl        ahtelraan masyarakat.



Dalam  melnjamin  telrlaksananya  pelmbangulnan  pelmelrintahan  delsa,  maka


 (
e
326
)menl

jadi   syarat   mutl        lak   bagi   pelmelrintahan   delsa   ulntukl

belrtindak   atas   dasar



selperl         a

ngkat atulran yang menl              jadi

dasar kebl              ij

akan kepl

lmelrintahan.	Sepl

elrti yang


diruml                      uskanl	dalam  keltetl        apan  MPR  No.  VII  Tahunl	2001,  bahwa  peml                      elrintahan

Repl              ublil	k  Indonesial	dijalankan  atas  dasar  perl          aturanl	perul                        ndl	ang-undangl	an  yang

berl         tuljulan menl              jadikan masyarakat Indonelsia sebl              agai bangsa yang makmulr, sejahtl	era,l


adil  dan  belrkeal

daban.  Selpelrangkat  atulran  telrselbutl

dijalankan atas dasar prinsip-


prinsip   penl              yell        enggarl	aan   peml                      elrintahan   desl           a   yang   baik   (prinsip   good   villagel

goverl           nancel).


Prinsip  good  villagel             govelrnancel             ini  melrupl              akan  sebl              uahl	bangunanl	sisteml

peml                      erintahanl	desal	delngan	tata	keloll	a	pelmerintahanl	yang	menl              ghasilkan


produlktifitas,  profesl           ionalitas,  transparansi,  dan  akunl              tabili

tas,  serl         ta

partisipatif.327


Melnulrult  AAGN  Ari  Dwipayana  dan  Sutl        oro  Elko,  prinsip  telrselbult  belrasal  dari transformasi  prinsip  good  govelrnancel                 yang  dimodifikasi  dalam  kontelks  lelvell

peml

elrintahan   desl           a,   dimana   menl

itikbelratkan   pada   pelrtama,   isul                   pelmelrintahan



deml

okratis, yakni peml

elrintahan delsa yang belrasal “dari” (partisipasi) masyarakat,


dikellola  “olelh”  (transparansi  dan  akulntabilitas)  masyarakat,  dan  dimanfaatkan


dalam membangun desa. Gagasan ini dicetuskan oleh Para Aktivis Forum Pengembangan Pembaharuan Desa (FPPD), lihat juga dalam Sutoro Eko, op.cit.
326 Jazım Hamidi dan Mustafa Luthfi, op.cit, hlm 140.
327 Agus Pramusınto dan M. Syahbudın Latief, Dinamika Good Governance di Tingkat Desa. Jurnal Ilmu Administrasi Negara, Volumne 11, Nomor 1, Januarı 2011, hlm 2.




sebl

aik-baiknya “ulntulk” (relsponsivitas) masyarakat. Keldula, hubl

ulngan antar ellelmenl


goverl           nancel           di  delsa  yang  didasarkan  pada  prinsip  kelseljajaran,  kelselimbangan  dan

 (
e
328
)kepl	rcl                      ayaan (trulst).



AAGN   Ari   Dwipayana   dan   Sultoro   Ekl


o   menl


ambahkan   bahwa   keldula



hubl

ulngan telrsebl

ult diibaratkan dual

sisi mata ulang yang belrbelda namuln tidak bisa


dipisahkan. Nilai mata ulang itul          adalah ketl        elrlibatan (partisipasi) masyarakat dalam

penl              geloll	aan  peml                      erintahl	an  dan  pembangul	nl              an  ulntukl	mencapail	kebl              aikan  bersamal


(common good) secl

ara kolekl

tif. Pola hulbulngan antar ellelmeln terl         selbult bisa seljajar dan


seil        mbang apabila pelmelrintahan delsa dijalankan atas prinsip partisipatif, transparan,


akunl

tabell

dan relsponsif delngan melmbanguln kepl

elrcayaan antar ell        elmeln govelrnancel



 (
l
l
)di desa.329 Dalam kontek

s desl           a

, ell        eml

enl

goverl           nan

cel          yang terl         liba

t melliputl        i

Negl              ara


(pelmelrintah   delsa),   masyarakat   politik   (BPD),   masyarakat   sipil   (organisasi masyarakat selpelrti Lelmbaga Kelmasyarakatan Delsa, institulsi lokal, dan masyarakat
 (
l
l
l
l
l
)senl              diri), selrta masyarakat  ekonomil	(arenal	produkl              si dan distribusil	yang  dilakukanl


olehl

pell        akul       dan organisasi ekl              onomi

desa, seperti BUM Desa).330




Penl


tingnya penl


yellelnggaraan pelmerl         intahan delsa yang melngarahkan kepl


ada


tatanan  good  villagel               goverl           nancel                akan  melngarahkan  pulla  kelpada  ulpaya  ulntulk


 (
l
)melmpelrbaiki	dan	menl

ingkatkan	prosels	manajelmeln	peml

erl         intahan	selhingga



kinerl         ja

akan lebl

ih baik.331 Denga

n delmikian, menl

url         ult Moh. Sholelkhan bahwa unl              t

ukl





328 AAGN Ari Dwipayana dan Sutoro Eko. Membangun	, op.cit, hlm 21.
329 Ibid.
330 Ibid.
331 Siamsiar Sjamsuddin, Etika Birokrasi dan Akuntabilitas Sektor Publik, Agritek YPN Malang Kerjasama dengan CV. SOFA Mandıri dan Indonesia Print, Malang, 2007, hlm 65 dalam Moh Sholekhan, "Penyelenggaraan Pemerintahan Desa Berbasis Partisipasi Masyarakat dalam Membangun Mekanisme Akuntabilitas", Setara Press. Malang, 2012. hlm 41



menl              dorong  telrwujl        udnyal	tata  peml                      elrintahan  desal	yang  baik  seharul	snyal	diletakkanl

pada   dula   lelvell.   Perl           tama,   di   lelvell   delsa   pelnting   dibanguln   good   govelrnancel (ditransformasikan   melnjadi   good   villagel	goverl           nancel)   yang   melmulngkinkan ketl        elrlibatan    sellurl         ulh    ellelmeln    desl           a    dalam    ulrulsan    pulblik,    pelnyellelnggaraan

peml

elrintahan, dan merl         ulmulskan kepl

elntingan delsa. Prinsip good villagel        govelrnancel


ini  melmulngkinkan  keltelrlibatan  sellulrulh  ell        eml                      enl	desal	dalam  urul                        sl           an  publil	k  dalam


ulpaya	melrulmulskan	kelpelntingan-kepl

elntingan	delsa.	Prosesl

telrselbult	dapat



menl

ciptakan delmokratisasi dalam pelmelrintahan.

Keldula,  delmokratisasi  dalam  pelmelrintahan  delsa  telrbelntulk  mell        aluli  prosels



penl

yellenl

ggaraan   pelmelrintahan   yang   meml

pelrlulas   rulang   pulblik,   pelngaktifan


kellompok-kellompok sosial dan foruml                      -foruml	warga sertal	jaringan antar keloml	pok,


yang  bulkan  saja  ulntukl

kepl

elrlulan  sell        f  hellf  kellompok,  teltapi  julga  sebl

agai  meldia


awarelnelss warga, civic enl              gagementll	dan partisipasi dalam urul                        sl           an peml                       eril                  ntahan di


 (
l
l
)tingkat   komunitas.332  Den

gan   berl         b

asiskan   pada   modell

ini   maka   peml                      b

ulatan



 (
l
l
)kepl

ultulsan dan rulmulsan kelpelntingan delsa tidak ditelntulkan olehl

ellitel         yang telrbatas,



mellainkan dilakukl

an olelh komunl

itas desa secara partisipatif.333



Dalam ulpaya melmbanguln keltelrcapaian sulatul        pelmelrintahan yang baik telntul melmiliki  ulkulran  ataul                parameltelr  yang  melnyelbultkan  sulatul                pelmerl         intahan  dapat
berl         jalan delngan elfelktif dan elfisieln. Menl              urul                        tl               Bintoro Tjokro Amidjojo, ketl        ercapl	aian

sual            tul                kepl              eml                       erintahanl	yang  baik,  paling  tidak  dapat  dilihat  darisebl              erl          apa  jauhl


kebl

erl         hasilan  pelncapaian  tujl        ual

n  pelmelrintahan  yang  melngarahkan  pada  relformasi





332 AAGN Ari Dwipayana dan Sutoro Eko, op.cit, hlm xiv.
333 Ibid.




sisteml

politik,334 sektor

lamanan,	sisteml

birokrasi dalam public service,336 dan


 (
l
) (
ke
335
) (
l
l
l
) (
ref
337
)l         ormasi sisteml	peml                      elrintahan dari pola senl              tralisasi kel       arah delselntralisasi.



Ulntulk	melngukl


ulr	keltelrcapaian	dalam	pelnyellenl


ggaraan	peml


elrintahan


terl         selbult,	dipelrlulkan	sual            tul	sisteml	pengal	wasan	terhl	adap	penyl	ell        elnggaraan

peml                      erintahanl	desl           a. Sisteml	pengawasanl	telrsebl              ut,l                     memberikanll	kaidah-kaidah tertl                 entl                      ul


dalam  sual

tul           sistelm  penl

yellelnggaraan  peml

elrintahan,  yakni  melngukl

ulr  ketl        elrcapaian


kinelrja  dan  menl              gontrol  jalannya  peml                      elrintahan   dalam  menjalankanl	kebijl	akan.

Belrangkat  dari  konselp  dasar  inilah,  sistelm  pelngawasan  pelmelrintahan  delsa  yang

elfelktif   dan   elfisienl	sangat   berkol	relasil	positif   terhl	adap   perwl	ujl        udanl	bentl                      ukl


peml

elrintahan delsa yang baik.

Sell        anjultnya ulntulk melnciptakan sisteml




pelngawasan yang efl         elktif dan elfisieln


dalam  sistelm  pelnyellenl              ggaraan  peml                      erintahl	an  delsa,  maka  dipelrlukl              an  pelnell        usl           uranl


lebl

ih   lanjult   menl

gelnai   melkanisme,l

perl         an   dan   tindakan-tindakan   pelngawasan


terl         hadap	pelmelrintahan	desl           a	dalam	pelrspekl              tif	prinsip-prinsip	good	villagel

goverl           nancel. Selbagaimana yang dikultip dalam UlNDP, bahwa prinsip-prinsip good


goverl           nancel          diselbutl        kan

ada 9 (seml                      bi

lan) prinsip, diantaranya:338 (1) Participation;










334 Dari pola sentralisasi ke arah desentralisasi, dari sistem otoriter ke arah sistem politik yang demokratis dan egaliter.
335 Dengan mengembalikan fungsi TNI sebagai alat Negara yang professional, bukan sebagai alat kekuasaan atau penguasa.
336 Yaitu dengan paradigma pelayanan yang berbasis pada pengabdian, pengayoman dan pelayanan kepada masyarakat.
337 Bintoro Tjokro Amidjojo, Good Governance: Paradigma Baru Administrasi Pembangunan, Rosda Karya, Bandung, 2006, hlm 50.
338 Sjamsiar Sjamsuddin, Etika Birokrasi dan	, dalam Moch Sholekhan op.cit, hlm 41



(2) Rull        el       of law; (3) Transparelncy; (4) Resl           ponsivinesl           s; (5) Consenl              suls otientl                      ation;(6)


Eql

ulity; (7) Efl        fecl

tivenl

elss dan elfficielncy; (8) Accoulntability; (9) Strategl

ic vision.




Dari 9 (seml


bilan) prinsip good goverl           nancel      telrsebl


ult, seltidaknya ada 4 (elmpat


prinsip)   yang   haruls   dipelrhatikan   dalam   pelnyell        elnggaraan   peml                       erintahl	an   desa,l


 (
l
l
)yaitu:339 (1) Transparansi (Open

nesl           s

and Transparelncy); (2) Partisipasi Masyarakat



(Participation); (3) Akunl

tabilitas/Tanggulng Gugl

at (Accoulntability); (4) Sulprelmasi



Hukl

uml

(Rull        el          of Law). Adapuln parameltelr ataul          prinsip telrselbutl

melrulpakan intisari


prinsip-prinsip  good  villagel                  govelrnancel                  dalam   konstrulksi  sistelm  pelngawasan

peml                      erintahanl	desa,l	yang dapat ditelaahl	dalam tabell dibawah:



[bookmark: _bookmark54]Tabell


3 Analisis Pellaksanaan Sistelm Peml


elrintahan Delsa Belrdasarkan Prinsip Good

Villagel       Goverl           nancel

	Prinsip Good Village Govelrnance
	Url            aian Indikator Penl                gawasan
	Belntulk Pelnyellelnggaraan Pelmelrintahan Delsa Yang Baik

	Transparansi (Opelnnelss and Transparelncy)
	Transparansi     melruljulk pada	keltelrseldiaan informasi dan kejl        ell        asan bagi  masyarakat  uml                      ulm ulntukl		melngetl        ahuli
prosels         penl              yulsunl              an, pellaksanaan,  selrta  hasil yang      tell        ah      dicapai mellaluli	sebl              ual            h
kebl              ijakan		publ              lik. Selmual	url         ulsan      tata kepl              eml                      elrintahan   belrulpa kelbijakan   pulblik,   baik yang  belrkelnaan  denl              gan pell        ayanan			pulblik maulpuln    pelmbangunl              an
	Pelrtama, prosels pelnyulsulnan Relncana	Anggaran Penl              dapatan     dan     Bell        anja Desl           a        (RAPB        Desl           a) mell        ibatkan   wakil   belrbagai kell        ompok.
Kedl              ula, sosialisasi Perl          atulran Delsa  menl              genl              ai  APB  Delsa mellaluli     berl         bagai     meldia, yang   bisa   diaksesl	delngan mudl              ah    olelh    masyarakat. Misalnya   denl              gan   ditelmpell dipapan	penl              guml                      ulman kantor   desl           a   ataul                       mell        aluil radio dan lain selbagainya.





339 Penulis menambahkan prinsıp rule of law sebagai salah satu prinsıp yang penting dalam proses penegakan hukum di pemerintahan desa.




	
	di	daerl          ah	haruls diketl        ahuil               publ              lik.
	Ketl        iga,  elleml                      eln  masyarakat yang      ingin      melngeltahuil melngelnai	informasi pelratulran      delsa      telntang anggaran         delsa         dan lampirannya       melndatangi kantor desl           a seltelmpat

	
	
	Kelelmpat,  belrdasarkan   atas UlUl                     No.   14   Tahuln   2008 tenl              tang	Keltelrbukl              aan Informasi     Publ              lik,     maka sosialisasi    anggaran    delsa dapat     disampaikan      di webl              sitel      relsmi delsa (intelrnelt) yang bisa diaksels kapanpuln, pelmantaulan       penl              gellolaan anggaran    delsa    bisa    jadi program khusl           uls siaran radio komulnitas,   ataul                    jugl              a   bisa dilakulkan     di     pelrtelmulan PKK,  Posyandul,  Kellompok Yasin, Tahlil, Karang Tarulna,      Informasi      Kas (Anggaran)  Delsa  pada  saat Sholat   Juml                      ’at,   Kellompok Tani dan lain sebl              againya.

	Partisipasi	Masyarakat (Participation)
	Partisipasi masyarakat melruljulk	pada
keltelrlibatan	aktif
masyarakat	dalam pelngambilan  kepl              utl        ulsan dalam  pelnyellelnggaraan pelmelrintahan
	Pelrtama,   Masyarakat   yang diwakili pihak-pihak seperti Tokoh Masyarakat, Tokoh Agama, dan lain-lain delngan aktif	melnghadiri	foruml mulsyawarah	delsa		ulntulk mellihat, melndelngarkan, dan menl              gulsullkan			rancangan APB		Desl           a				unl              tulk melngakomodasi kelpelntingan		masyarakat delsa.

	
	
	Keldula, mell        aluli mulsyawarah delsa       yang       mellibatkan Masyarakat yang diwakili Tokoh Masyarakat, Tokoh Agama,       dan       lelmbaga kelmasyarakatan  delsa  maka






	
	
	akan  terl         cipta  delmokrasi  ala delsa    yang    khas    denl              gan “gulyulb  rulkuln”  nya  dalam melmbangunl	pelmelrintahan delsa.

	Akulntabilitas/Tanggunl              g Jawab (Accounl              tability).
	Akunl              tabilitas       publ              lik adalah sual            tul     ukl              url          an ataul standar	yang
menl              unl              jukl              kan   sebl              elrapa belsar tingkat kelsesl           ual            ian penl              yell        enl              ggaraan pelnyulsunl              an	kebl              ijakan publ              lik denl              gan perl         atulran hulkuml		dan  perl         unl              dang- ulndangan  yang  belrlakul unl              tukl	organisasi  pulblik yang belrsangkultan.
	Perl         tama,		masyarakat menl              gawasi        pell        aksanaan perl         atulran   desl           a   yang   tellah ditetl        apkan, baik pelngawasan telrhadap			kesl           esl           ulaian program    yang    terl         laksana maupl              unl	monitoring    yang dilakulkan olelh masyarakat.
Kedl              ula,	peml                      elrintah	delsa mell        aksanakan
perl         tanggunl              gjawaban (LPPD)  kelpada  masyarakat mellaluli   BPD   dan   Camat secl            ara	telrtullis.	Kelmuldian masyarakat					dapat menl              gaksels		keltelrcapaian pelmelrintah	desl           a	sellama setl        ahuln.

	Supl              reml                      asi	Hukl              ulm (Rullel       of Law)
	Prinsip	supl              reml                      asi hukl              ulm    yakni    hukl              ulm dianggap		sebl              agai
panglima          terl         tinggi dalam  pelnyellelnggaraan negl              ara    khususnya    di Pemerintahan       Desa.
Siapa       saja        yang
mellanggarnya		harusl diprosels		dan	ditindak secl            ara	hulkulm		ataul sesl           ulai delngan keltelntual            n perl         atulran			pelrulndang- ulndangan yang belrlakul.
	Perl         tama,  masyarakat  dapat mellaporkan    kepl              ada    BPD ataul         lelmbaga telrkait apabila didugl              a      terl         jadi      tindakan penl              yalagunl              aan	ataul pelnyellelwelngan     kelbijakan peml                      erl         intahan desl           a.
Keldual            ,   pelnegl              akan   hukl              ulm telrhadap		aparatulr peml                      elrintahan  delsa  (Kelpala Desl           a, BPD) yang mellakulkan pelnyimpangan			hulkuml denl              gan  tidak  mellaksanakan tulgas	yang	diamanahkan ulndang-ulndang,			akan melndapat   tindakan   sanksi olelh   pelmelrintahan   daelrah kabulpateln/kota,		 belrulpa
sanksi administratif. Adapuln sanksi	pidana	akan






	
	
	dilaksanakan  olelh  lelmbaga penl              gadilan.
Keltiga,	pelngawasan
telrhadap	tindak pellanggaraan   telrselbutl		 julga dilaksanakan		olelh Inspelktorat  Kabulpateln/Kota dan Ombuldsman Daelrah.


Suml                      ber:l	Hasil Analisis Penl              ulisl


Dalam tabell

diatas menurut Penulis menl

ggambarkan bahwa pelmahaman dan



penl

delwasaan telrhadap pelnyellelnggaraan peml

elrintahan delsa yang baik akan seml

akin


menl              ujl        ul             pada  pematangal	n  prinsip-prinsip  good  villagel             govelrnance.l                    Jika  prinsip-


prinsip	telrselbutl

dilaksanakan	denl

gan	sulnggulh-sulngguhl

,	maka	prosels


pelnyellelnggaraan  pelmelrintahan  desl           a  bisa  belrjalan  secl            ara  transparan,  partisipatif,

akunl              tabel,l	dan   dilaksanakan   berdasl	ar   atas   taat   kepadal	pelratulran   perul                        ndangl	-

unl              dangan.



Adapuln pada lelvell melngelnai tata hubl


unl


gan delsa delngan sulpra delsa. Dalam


perl         spelktif   good   villagel                   govelrnancel,   pelrlul                   dibanguln   selbulah   prosels   “delliverl           y intelrmeldiary” yang bisa melngantarkan kelpelntingan desl           a pada domain politik sulpra

 (
de
340
)sl           a  selcara  partisipatif.	Hal  ini  misalnya  bisa  dilakukl

an  denl

gan  melmpelrlulas



rulang-rulang pulblik ulntulk ikutl

selrta merl         uml

ulskan kelbijakan selktoral yang belrkaitan


denl              gan  peml                      elrintahan  delsa.  Modell                     ini  dilandasi  denganl	semangatl	demol	kratisasi,

dimana menl              genalkl	an desl           a kepadl	a suatl                     ul       perl          encl	anaan partisipatif.








340 Ibid.




Denl

gan adanya pelmbaharulan pelmelrintahan delsa pasca disahkanya Unl

dang-


Ulndang  Nomor  6  Tahuln  2014  telntang  Delsa,  maka  selcara  normatif,  prinsip  good


villagel              govelrnancel,  akan  lelbih  menl

unl

julkkan  bahwa  peml

elrintahan  delsa  mampul



meml

bukl

tikan   kapasitas   kelpeml

elrintahannya.   Anggapan   bahwa   delsa   selbagai


peml                      elrintahan  yang  terbl	elakang,l	akan  telrkikis  denganl	pelrwujl        udanl	prinsip  good

villagel           govelrnancel           yang  mellibatkan  perl         an  aktif  pelndampingan,  pelngawasan,  dan

peml                      binaan peml                      elrintahan desal	olehl                     suprl	a delsa dan masyarakat.


Prinsip	terl         selbutl	jugal	akan	menggl	esl           elr	paradigma	dengl	an

menl              ginternalil	sasikan   nilai   ataul                        substansil	pellayanan   publil	k   olehl	pelaksanl	a

pelmelrintahan   dan   masyarakat   dalam   kelrangka   sistelm   pelmelrintahan   Relpulblik Indonelsia, yakni:  Pelrtama, pellaksanaan otonomi delsa selbagai pelmelrintahan yang mandiri  atas  dasar  prinsip  relkognisi  dan  sulbsidiaritas,  tidak  akan  telrlelpas  dari pelranan para pelmimpinnya, yakni kelpala delsa. Kelpala delsa dihadapkan tantangan
yang tidak muldah dalam melnjalankan peml                       elrintahan di eral	transisi ini. Selainl	dituntl                      utl


unl

tulk  melngulasai  berl         bagai  sistelm  administrasi  peml

erl         intahan,  kelpala  delsa  julga



ditunl

tult profelsional sebl

agai “managelr pulblik” yang mell        aksanakan program-program


peml                      bangunan.l	Kepalal	delsa diharapkan mampul       menjadil	teladanl	bagi penyl	ellenggaral


peml

elrintahan  delsa,  yang  melnuml

bulhkan  sikap  kelsadaran,  selbagai  belntulk  saling


“menl              gingatkan” dan “melngevall	uasi”l	seltiap kinelrja aparaturl                 peml                       elrintahan.


Menl              urul                        tl                        AAGN  Ari  Dwipayana  dan  Sutorol	Elko,  prinsip  good  villagel


goverl           nancel      akan menl

gikis pola kelpelmimpinan delsa yang benl

elvolelnt, mandatory dan


otoritarian  dan  kondisi  strulktulral  delsa  yang  bias  ellitel,  senl              tralistik  dan  feodal.l

Sebl              aliknya,  akan  muncl	ull                      kepl              emil	mpinan  sosial  yang  partisipatif,  respol	nsif,  dan



deml                      okratik. Disisi lain, ell        eml                      enl              -ell        eml                       enl                    masyarakat desal	jugal	tidak terlall	ul      terl          gantungl

delngan birokrat dan ellitel        delsa, karelna masyarakat akan bell        ajar telntang kelmandirian


dan kepl

erl          cayaan pada diri senl              diri.
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Keldula,   pelngawasan   bulkan   saja   dilakukl              an   olehl	rakyat   kepadal	aparat

negl              aranya.  Kelsadaran  dan  pemahl	aman  akan  pelntingnya  pengawl	asan  ini  haruslahl


dimiliki  olelh  selgenl

ap  pelmimpin  pelmelrintahan,  para  aparatulr  peml

elrintahan,  dan



leml

baga penl

gawasan yang telrkait, selrta olelh selgenl

ap rakyat. Selmula harusl

melnyadari


bahwa kelinginan ulntukl	membangul	nl	peml                      erintahl	an yang baik hanya dapat dicapai


denl

gan  belrsama-sama  mellakulkan  funl

gsi  pelngawasan.  Masyarakat  akan  tulmbuhl


apabila   pelmelrintahan   dikellola   selcara   partisipatif,   transparan,   akulntabell   dan

resl           ponsif.  Badan  Pelrmulsyawaratan  Delsa  (BPD)  selbagai  tulmpual            n  relprelsentasl 	i

masyarakat   politik,   dapat   melnjelmbatani   aspirasi   masyarakat   mellaluli   forulm


mulsyawarah  delsa.  Pelranan  lelmbaga-leml

baga  pelngawasan  di  lular  peml

erl         intahan


(BPK, Inspelktorat Kabulpateln/Kota) julga harusl                sinergisl	dalam upayal	untl                      ukl                    membul	kal

rulang dialog antar lelmbaga yang telrkoordinir delngan baik.



Keltiga, prinsip good villagel      govelrnancel      bulkan selmata-mata menl


cakupl


rell        asi


dalam  pelmelrintahan  maulpuln  antar  lelmbaga  dalam  kelpeml                      erintahl	an,  melainkanl


menl

cakupl

rellasi sinelrgis dan sejl        ajar antara pelmelrintah dan masyarakat. Sinelrgitas


dan	kelbelrsamaan	dalam	belkerl         janya	selmula	aktor	dalam	pelnyellelnggaraan


peml

elrintahan   delsa   akan   melnciptakan   konselp   peml

elrintahan   delsa   yang   baik.


Penl              gawasan  diibaratkan  sebagail	prinsip  saling  memberikanll	nasehatl	dan  uraianl




341 Ibid.




pedl

oman  selcara  telrpadul               melngelnai  tugl

as-tulgas  yang  dilaksanakan.  Penl

gawasan



melrulpakan instruml

eln yang pelnting, yang harusl

ada dalam meml

bangunl

pelmelrintahan


yang belrsih dan baik.



Belirbeilda delingan pelirulndangan delsi           a sebil


eliluml


nya, Unl


dang-Ulndang Nomor 6



Tahuln  2014  telntang  Desl           a  telli        ah  melni

eligaskan  delisa  selibagaii                 selbi

agaii                 organiisasii



campulran (hybriid) antara masyarakat belirpeiml

eilrini

tahan (selilf-goverli           niing communl

iity)



denil

gan pelimeliriintahan lokal (local selli        f-govelirnmenli
t). 
Deisl           a, selihiingga delisa beilrbeinl

tulk



pemli

eliriintahan masyarakat ataul        pelimeilriintahan beirl         basiis masyarakat. Konselikulelni

siinya,



 (
de
342
)ilsa  jelilas  Sutl        oro  Eliko	belirmakna  pelmi

eilriintahan  dan  sekil

aligi

usl

masyarakat yang



meilmbelintulk kelisatulan (enli

titi        as) hulkulm. Delsi           a tiidak iidelni

tiik delni

gan pelimeilriintah deisl           a


dan kepil              ala desa.il



Delsi           a melingini

diikasiikan pelimelirini

tahan dan masyarakat melmi

benil

tulk kesil           atulan



(enil

tiitas) hulkulm. Desli           a melri         upl

akan organiisasii       pelimeilriintahan yang paliing keilciil, paliing



bawah, paliing delipan  dan paliing deikl

at  denli

gan  masyarakat. Posiisii          seilbagaii          selibagaii



masyarakat yang beirl         pelimelri         ini

tahan (selilf-govelirnini

g communl

iity) iinii         berli         dampak pada



perli         ulbahan  modelli

pelmi                      bangulnan  darii            commulniity  driivelin  deilvelilopmenli

t  (CDD)  ataul


pemli                      bangunanl	yang digi              eilrakkan masyarakat akibai	t impli	emli                      entasil	ii         program ekstil	elirnal


 (
E
343
)pemli

elri         ini

tah pusl           at menil

jadii          pelimbangulnan yang diigelirakkan delisa ataul          viillageil          drivi

enli



devli

elli        opmeilnt (VDD). Modelli

pelmi

bangunl              a

n VDD  iinii          menil

url         ult Sutl        oro

liko	dapat



diji        eill        askan seilbagaii        beliriikult. Seilbagaii        seibl

ulah kelisatulan kolekli

tiif yang melni

ggabulngkan






342 Sutoro Eko, et.al, Desa Membangun Indonesia, Yogyakarta: Forum Pengembangan Pembaharuan Desa (FPPD), 2014, Hlm.35.
343 Ibid. Hlm.45-46.



antara  peilmeirl         iintah  desil           a  dan  masyarakat,  maka  desil           a  melimiiliikii             kelimandiri         iian  yang


didi

ulkulng delingan kelwi

elinangan, diiskrelisii        dan kapasiitas lokal. Kepil

ala Delisa, belri         tiindak



bukl

an  selibagaii             kepli

anjangan  tangan  peiml

elirini

tah,  melli        aiinkan  beirl         diirii             dan  berli         tiindak


selibagaii          peiml                      impii	ni	masyarakat. Tidaki	heilran, otoritasi	dan akuntabil	li        itasi	peilmeriil                 ntahi


deisl           a  melindapatkan  leligiitiimasii              darii              masyarakat.  Selimula  kelipenil

tiingan  dan  keligiai

tan



pelimelirini

tahan dan pelimbangunl

an diiiikat dan dili        elimbagakan selicara ultuhl

dan kolelki

tiif



dalam siistelim delsi           a. Delsi           a delingan delimiikiai

n meiml

iiliikii          pemil

eliriintahan yang kulat yang


mampul           melinjadii           peilnggeilrak  potelinsii           lokal  yang  mampul           melil        iindulngii           selli        ulrulh  warga


seicl

ara langsulng terli         masulk kauml

margiinal dan pelirelimpulan. Pola pelimbangulnan yang



diitelirapkan  henil

daknya  belirbasiis  pada  pemil

anfaatan  aselit  lokal  leilwat  pelilemli

bagaan



pelirenil

canaan  dan  pelni

ganggaran  seicl

ara  iinklulsiif  dan  partiisiipatoriis.  Proselis  dapat


belirjalan   mulluls,   peill        emil                      bagaan   nili        ai-ni                        ilaii	i                  transparansi,i	akuntabil	li        itas,i	partisi           ipasi	i,i


iinklulsiiviti        as dan kesli           etil        araan gelni

deilr menil

jadii         kelni

iiscayaan dapat telirlaksana kalaul         ada



iinstiti        usl           ioi

naliisasii         melki

aniismeli         relipreliseilntasii         dan delilibi

eilrasii         dan koaliisii         seilrta peril         taultan



(enli

gagemil

enli

t) antar seilgeilnap pemli

angkul       kelipelni

tini

gan dii       delisa.


Maka  diipelirlukl              an  warga  yang  kriti        isi           ,  aktifi                      dan  telirorganisi           iri                      yang  memil                      ili        iki 	ii
keisl           adaran poliitiik telri         hadap hak dan kepli              elintiingan meilrelika yang seillanjultnya iki              utl                aktifi
beilrpartiisiipasii     dalam penil              yeill        enggarli	aan pemil                      eilrintahai	n dan pembanguli	nanl	delisa. Tatanan

diai

rahkan ulntulk melincapaii      keliadiilan sosiai

l elikonomii      yang makanya melimeilrlulkan dana

Dana Alokasii      Delisa darii      pelmi

elirini

tah selbi

agaii      benil

tukl

relidisi           triibulsii      eikl

onomii      darii      nelgi

ara.

Diri         ancang  selpi

eilrtii          ini

i,i

delisa akan meiml

ili        iikii          martabat buldaya kual

t ulntulk menil

gelilola

masyarakat  dan  sulmbelirdaya  lokal.  Neligara  melingakuil        i            dan  melinghormatii            telirhadap

keliragaman  delsi           a,  keldi

udl

ulkan,  keliweilnangan  dan  hak  asal-ulsull

maupl

unl

sulsulnan

pemli

eilrini

tahan. Tiidak hanya iitu,l

neligara julga wajiib meillakulkan redil

iistriibusl           ii         eikl

onomii

dalam beinl

tulk alokasii       dana darii       APBN maulpunl

APBD.

Transfeilr  dana  iinii              melirulpakan  jalan  kelilular  telri         hadap  ketli        iidakadiilan  sosiial-

elki

onomii                   teirl         hadap   desli           a   akiibat   iintelirveinl

sii,   elki

sploiitasii                   dan   margiinaliisasii                   yang

dili        akulkan olelih neigl

ara. Sutoro Eko344 mengatakan bahwa UU Desa juga

melli        akulkan

 (
l
il
l
l
            
l
li
l
)proteilksii        kulltulral dan poliitiik teilrhadap delsi           a darii        tiindakan iimposiisii        dan multili        asii        yang

dili        akukl

an olelih sulpradeisl           a, poliitiisii       dan ini

velistor. Asas subl

siidiai

riti        as beilrtolak belli        akang

denil

gan asas relisiidulaliitas yang beril          artii          kelwi

einl

angan sisi           a selitelil        ah telri         bagii          habiis antara

peilmeilrini

tah pulsat denil

gan pelimeril         iintah daeilrah proviinsii         dan kabupl

atelin. Iimplelmi

elintasii

asas   iinii                   yang   biiasanya   seilbagaii                   konselikulenil              sii                   darii                   prinsi	ipi	deilselintralisi           asii                   telli        ah

menli

emil

patkan	delisa	hanya	selibagaii	peilrpanjangan	pemli

eilrini

tahan	dii	atasnya;

menil

duldulkkan   selibagaii                   pelimelirini

tahan   admiiniistratiif   yang   melineilriima   peliliimpahan

keliweilnangan  darii             peiml

eliriintahan  kabulpatenli

/kota.  Pelimerli         iintah  meinl              url         ult  Sultoro  Ekil              o

haruls   memil

beliriikan   dukl

ulngan   pelinulh   dan   fasiiliitasii                      telirhadap   delisa.   Alihi

-aliih

menil

campulrii                  ulrusl           an   iintelirnal   delisa,   pelimelirini

tah   haruls   meilndorong,   memil

beliriikan

kepli

elircayaan  dan  melindulkulng  prakarsa  dan  tiindakan  delisa  dalam  melingaturl

dan

meinl

gulrusl

kelipelni

tiingan  masyarakat  selitelimpat  delingan  salah  satul                tuljulan  penli

tiing

Ulndang-Ulndang Nomor 6 Tahunl                    2014 tentl                      ang Delsa, yaknii     mempeilil	rkuatl	desli           a sebagil	aii

subl

jeikl

peiml

bangunl

an,  yang  mampul            dan  mandiri          ii            melingemli

bangkan prakarsa345 Ini

 (
i
i
)selli        aras delni

gan delni

gan salah satul          tujl        ulan pelintiing Unl

dang-Ulndang Nomor 6 Tahuln

2014  telntang  Delsa,  yaknii             meilmpelirkulat  deisl           a  selibagaii             sulbjelki	pembil	angulnan,  yang




344 Wawancara Dengan Eko Sutoro, Ketua STPMD “AMPD” pada Tanggal 13 Agustus 2023
345 Ibid.



mampul           dan  mandiirii           melingelmi                      bangkan  prakarsa  dan  asetli                   desail	untl                      ukl	kelsi           ejahtil	erail                      an

belirsama. Pelirbelidaan deisl           a lama dan barul       dapat diiliihat darii       tabeill dii       bawah iinii:

[bookmark: _bookmark55]Tabell               4 Perspektill	f Desal	Lama vs Desal	Barul

	Hal
	Desa Lama
	Desa Baru

	Payulng hulkuml
	UlUl	Pelimerli         iintahan    Daeril         ah No. 32/2004 dan PP No. 72/2005
	UUl                     l       Desil           a No. 6/2014

	Asas ultama
	Desli           elintraliisasi-i          relisiidulaliitas
	Rekognisi-sulbsiidiiariitas

	Kedli              udl              ulkan
	Selibagaii	organiisasii peiml                      elirini              tahan   yang   beril          ada dalam siistelim pelmi                      eliriintahan kabulpatelin  kota  (local  stateli goveril           nmeilnt)
	Sebil              agaii	pemil                       eril          iintahan masyarakat,  hybriid  antara  selli        f- govelirnini              g  commulniti        y  dan  local selilf-goveril           nmeilnt

	Posiisii       dan perli          an kabulpatenil              /kota
	Kabupl              atenli              /Kota melmi                      pulnyaii kewil                     elinangan  beisl           ar  dan  lulas dalam        melingatulr        dan menil              gulruls desli           a
	Kabulpatelin/Kota		meilmpunl              yaii kewil                     einl              angan		teril         batas	dan strategli              iis dalam melni              gatulr dan menil              gurl         uls	deisl           a;		telirmasulk melingaturl                    dan  melni              gulruls  biidang ulrulsan   desil           a   yang   tiidak   pelirlul
diitanganii       langsunl              g olelhi                     pulsat

	Delilivi            erli           y kewli                     elinangan dan program
	Targelit
	Mandat

	Poliitiik Telmi                      pat
	Delisa: Selibagaii          lokasii          proyelik darii       atas
	Arenil              a: Delisa sebil              agaii          arelina bagii orang	deilsa	ulntulk melinyelil        elinggarakan
pelimeilrini              tahan,      pelimbangulnan, pelimbelirdayaan	dan kelimasyarakatan

	Posiisii       dalam Pemil                      bangunl              an
	Objekli
	Sulbjekil

	Modelli               Pelimbangulnan
	Govelirnmelint	drivi            enil delivelli        opmenil              t ataul       commulniity
driivelin delivelil        opmenli              t
	Viillageli       driivelin deilvelli        opmelint

	Penli              delikatan dan tiindakan
	Iimposiisii       dan multiilasii
	Fasiiliitasi,i	elimansiipasii	dan konsoliidasii
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5.2 Perbandingan Desa Indonesia dan Negara Lain

5.2.1 Perbandingan Desa Indonesia dengan Cina


Cini

a melirulpakan salah satul         neligara dii         dulniai

yang melimiiliikii         kawasan pelidelisaan yang



lual

s dan majul. Salah satul          delisa telirkaya dii          dulniia yaiitul          Delisa Hual

xii          yang beirl         ada dii



Ciina. Telintul      dalam peinl

geilmbangan Delsi           a dii       Iindoneilsiia, telirultama teirl         kaiti

delingan tuljulan



meinl

iingkatkan keliselijahteliraan dan memli

ajulkan delisa, kelimajual

n delisa dii         Cini

a teirl         seibl

ult


perli         lul        diijadiikan masulkan bagii        pelinyelmi                      purnl	aan kebli              ijakani	tentangil	delisa dii         Ini              doneisl           ia.i

Hanya saja, walaul      selicara selikiilas kondiisii      delisa Iindonelsi           iia delingan Ciina hampiir selirulpa,


didi

omini

asii                deinl

gan  seliktor  pelirtaniai

n,  namuln  dalam  beibl

elirapa  hal  ada  belibelirapa



peril         bedli

aan antara kondisi           ii       deilsa dii       Iindoneisl           iai

delni              ga

n Ci	346


[bookmark: _bookmark56] (
i
n
a
.
)Tabell 5 Pelrbandingan Delsa Di Indonelsia Dan Cina

	Dalam Konteliks
	Delisa dii  Iindonelisiia
	Delisa dii Ciina
	Kelitelirangan

	Benil   tulk delisa
	Belri  ada	dalam	1 (satul)		lelivelil
tini   gkatan.
	Dibi   agii	keli	dalam	3 (tiiga) levil   elil tiingkatan
	Delisa	dii
Ini   doneisl  iia selitara deilngan       lelivelli tiingkatan        dii
delisa-delisa       dii Ciina.  Dii   Chiina telirdapat
peirl  belidaan antara	konselip townshipi   /vili  lag
eli denil   gan rulral.

	Penli   gaturl  an	Pulsat terli  hadap delisa
	Desil  a  diiseibl   ult  dalam pasal      18      UUl    lD Amandemil     enil   .
	UlUlD	memli     ual   t belibelri  apa       peilratulran yang melingaturl   telintang pedil   elisaan, namuln tiidak ada    Unl   dang-Ulndang
	Penil   gaturl  an pulsat		telirhadap delsi  a	dii		Cini   a terli  mual   t	dalam beirl  bagaii
Ulndang-
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	yang	spelisifi  iik meinl   gatulr tenli   tang delisa.
	Unl   dang     yang ada, seilpelirtii  UlUl pelirtaniian,    UlUl Peliteirl  nakan, UlUl
Koperil  asii, dsb.

	
	Saat  iinii   pemil     eliriintah dan  DPR  RIi  sedil   ang melil  akukl   an
peilmbahasan Rancangan  Ulndang- Unl   dang	teilntang Deisl  a (RUlUl  Delisa)
	Tidi   ak ada UlUl  Khusl  uls maupl   unl       kelimeinl   teril  iian, maupl   unl	yang
menli   gaturl	meinl   gelni   aii
delisa.	Namunl   , Pelimerli  ini   tah  Ciina  telil  ah melli  akulkan
pemil     bangunl   an      yang
belirbasisi    pelidelsi  aan
	Cini   a			jugl   a tidi   ak	meilmili  iki   ii kemli     elinteliriian seilcara		khulsuls meinl   anganii			iisul otonomii			dan pemil     ekil   aran wiilayah.

	Peinl   garuhl        iideliologii Neigl   ara      telirhadap Kepli   elimili  iki   an Tanah
	Sebil   agaii	negli   ara demil     okratisi  ,
Pemil     erli  iintah melinjamiin masyarakatnya	atas kelipelimiiliikan tanah.
	Selibagaii nelgi   ara sosiialiis,
•Pemli     erli  ini   tah       pusl  at melri  upl   akan  peilngelil  ola keilkayaan         negil   ara, teril  masulk tanah.
· Tanah  dii  Cini   a  tidi   ak bolehil         diimiiliikii      olehil
ini   divi   iidul.	Negli   ara melinyeliwakan hak gulna lahan	 kelipada
masyarakat delsi  a.
	Iindonelisiia     dan Chiina    belirbedil   a idi   eoil   logii

	Potelinsii dan Hasili Produlksii desil  a
	Pada Uml     uml     nya delsi  a dii		Iindonesil  iai belri  potelinsii			pada sekli   tor	Pelirtaniai   n, kelli  aultan				dan pelri  iki   anan.
	Pelimeliriintah
Cini   a  melingelmi     bangkan desli  a	selisulaii
potelinsiinya.	Pada
uml     ulmnya		delsi  a belirgeril  ak   pada   seliktor peril  taniian,  namuln  ada jugl   a     yang     melinjadii delisa	pariiwiisata, bahkan  delisa  produkl   sii alat belirat (selpi   eilrtii Delisa hulaxi)i  .
	Peiml     eliriintah Ciina	hampiri selil  alul
melni   ggabunl   gka n	masalah peldi   esil  aan	dan peril  taniian
dalam penil   gelimbangan nya,	telirmasukl dalam
deilpartelimelin
pelimeliriintahan






	
	
	
	maulpuln  komiisii

	
	
	
	dii parlemil     elin.

	
	Hasiil	produlksii
	Hasili	produlksii
	Pemil     eliriintah

	
	meilrulpakan	miiliki
	desli  a	sepli   einl   ulhnya
	Ciina

	
	masyarakat.
	meril  upl   akan	mili  iik
	melinyewil    akan

	
	
	warga delisa.
	tanah	kelipada

	
	
	
	pelitanii    dii    delisa

	
	
	
	dan   hasiil   delisa

	
	
	
	meirl  ulpakan

	
	
	
	miiliik	para

	
	
	
	pelitanii.	Pelitanii

	
	
	
	telirselibult

	
	
	
	memli     bagii

	
	
	
	hasiilnya

	
	
	
	telirhadap

	
	
	
	peiml     eliriintah,

	
	
	
	diimana

	
	
	
	pemli     bagiian

	
	
	
	hasiilnya

	
	
	
	belirdasarkan

	
	
	
	mulsyawarah.




Pelmi                      erli         iintahan  delisa  merli         ulpakan  strulkturl

pemli

eliriintahan  telireinl

dah  dii           belirbagaii



nelgi

ara,  dan  selicara  konselip  masiing-masini

g  negli

ara  telintul            melingadopsii            hal-hal  yang



beilrbedil

a. Ada belbi

elirapa pelirbelidaan antara deilsa dii        Iindoneisl           iia deilngan delisa dii        Ciina. Dii



Cini

a telirdapat pelirbelidaan antara konselpi

townshipi

/vili        lageli        deinl

gan rurl           al. Telirmiinologii


townshiip/viillageli          hanyalah bagiian darii          pelimbagiian  admiinisi           tratiif nelgi              ara Ciina. Olehil


karelni

a iitul, selitiiap daelirah tiingkat Ii      pastii      meilmiiliikii      townshiip/viillageli, walaupl

uln lelitaknya



dii             kota  belisar.  Delisa  dii             Cini

a  selicara  uml

ulm  diibagii             keil

dalam  3  tiingkatan.  Darii 	3

tini

gkatan  ini

ii,  delisa  dii            Iindonelsi           iai

paliing  banyak  melimili        iikii            peril         samaan  deinl

gan  delisa

tini

gkat Ii, namuln dii       Ciina delisa benli

tulk iinii       bulkanlah bagiai

n darii       strulktulr pemil

eilriintahan

neilgara.  Pemli

elri         iintah  Ciina  telilah  melli        akulkan  pelimbangunl

an  yang  belri         basiis  peldi

elisaan,

dimi

ana selmi

ula sulmberli

daya dan modal diikelirahkan ulntulk keiml

ajulan selilulrulh delisa. Hal

melinariik  dalam  ulpaya  peiml

eliriintah  Cini

a  unl

tulk  meiml

ajulkan  wiilayah  pelidelisaannya

meill        alulii          pelingelmi

bangan keilrja sama kelimiti        raan yang saliing melni

gulntulngkan delingan

kalangan swasta sehil              inggi	a pemil                      eriil                 ntahi	daelirah dapat membanguil	nl                    wili        ayah hulniani	yang

lebli

ihi

baiik ulntulk warganya seril         ta belirpeliran aktiif dalam peill        elistariian liingkunl

gan hidi

ulp

tanpa   belirgantulng   kelipada   bantulan   dana   darii                   pusl           at/proviinsii.   Peilmeliriintah   Ciina

berli         prini

sipi

bahwa  dalam  hal  peinl

gelimbangan  delisa,  yang  pelirlul            diipelirhatiki

an adalah

potenil              sii       darii       daeilrah iti        ul       seilndiirii. Ada daelri         ah yang cocok diji        adiikan delisa pelirtaniian, ada

jugl

a  yang  meinl

jadii              deisl           a  pariiwisi           ata,  namuln  delimiikiian  desli           a  Pariwi

iisata  Puln  pada

ulmulmnya   telitap   melmi

iiliikii                    lahan   pelirtaniai

n.   Delikatnya   hulbunl

gan   delisa   delingan

peilrtaniian, menli              yelibabkan pelimeliriintah Ciina seillalul       melinggabulngkan kelidula hal telirselibult
dalam pelni              gemil                      bangannya, telri         masukl                    dalam departil	eilmeiln pemil                      eilrintahani	maupl               unl                    komisi           ii

dii              parleiml

elin.  Ulndang-Ulndang  Dasar  dii              Ciina  pada  priinsipi

nya  melimual

t  beliberli         apa

peliratulran  telintang  pedli

elisaan.  Namuln  delimiikiian  tidi

ak  ada  Unl

dang-Ulndang  yang

spesil           ifi         iik melni

gatulr tenil

tang delisa ataul       peidl

esil           aan dii       Cini

a. Kelimenli

teliriian/leilmbaga neligara

yang secli

ara khusl           uls menli              gatulr melni

gelinaii       deilsa julga tidi

ak ada. Parlemil

einl

Chiina (NPC)

teill        ah memil

bulat selki

iitar 20 (dula pull        uhl

) Ulndang-Ulndang yang diidalamnya terli         masulk

meilngatulr  telintang  desil           a  ataul              pedil

eisl           aan.  Unl

dang-Unl

dang  telirsebil

utl

diiantara  seilpeirl         tii

Ulndang-Ulndang  Hulkulm  Pelirtaniian,  Ulndang-Ulndang  Pelti        eilrnakan,  Ulndang-Ulndang
Kopelirasii              dan  laiin  seilbagaiinya.  Kesil           adaran  pelimeliriintah  Ciina  dalam  dukl              ungannyl	a
teril         hadap otonomii         dan pelingelimbangan delisa, awalnya seliteill        ah Reipl              ulbliik Rakyat Ciina

didi

iiriikan  pada  tahunl

1949  pelimelri         ini

tah  Chiina  menli

gadakan  refil         ormasii               dii               biidang

peirl         tanahan  dalam  waktul                tiiga  tahuln,  denli              gan  membagili	-i         bagikani	tanah,  alat-alat

peilrtaniian dan hewil

an peliliiharaan miiliki

tual

n tanah keipl

ada peitl        anii      yang lulas. Kelibiijakan

iti        ul            disi           ambult  olelih  kaulm  tanii,  sehli

iingga  produkl

sii            pelirtaniian  seligeirl          a  diikemil

bangkan.

Setli        elil        ah  tahuln  1952,  Cini

a  melingadakan  pemil

bangulnan  selicara  belisar-belisaran  sarana

iiriigasii                 dan  penli

gubl

ahan  tekil

nologii                 peirl         taniian,  meiml

ulngkini

kan  kondiisii                 pelirtaniian

meilngalamii              pelirulbahan  yang  nyata  dan  hasili                      produkl	peirl         taniani	belirtambah  besaril	.

Sebil

agaii          neligara sosiialisi           , Pelimeril         iintah pulsat meril         ulpakan peinl

geillola kekli

ayaan neligara,

teilrmasulk  tanah.  Tanah  dii            Ciina  tidi

ak  bolelhi

diimili        iki

ii            olelih  iindiiviidul,  telti        apii            neligara

melmi

beliriki

an/meinl

yelwi

akan hak gulna lahan kelipada iindiiviidul        ataul        kelilompok teilrtelintul.

Ulntulk pelidesli           aan, pelimeliriintah pusl           at melimbagii        lahan selicara proporsiional belirdasarkan julmlah pelinduldulk desli           a agar dapat diipelirgulnakan.

Walaul             delmi

iikiian,  hasiil  produlksii             peirl         taniai

n  deisl           a-delisa  dii             Ciina  selipelinulhnya

meirl         ulpakan miiliik pelti        anii, pelitanii          jugl

a diibelibaskan darii          pajak pelmi

elri         iintah dan belirhak

ulntulk  melimasarkan  hasiil  produlksii                melireikl              a  sendil	irii                 i                keil                pasar.  Pemil                      eilrintai	h  hanya

memil

beliriikan  sulbsidi

ii,  selidangkan  keibl              elirhasiilan  produlksii             pelirtaniian  dii             sebil

ulah  delisa

sepli

elni

uhl

nya  miiliik  pelti        anii            dan  delisa.  Pelmi

elirini

tah  selibagaii            piihak  yang  melinyeilwakan

tanah kelipada pelitanii      menil

dapatkan bagii      hasiil darii      para peiltani.i

Pelimbagiian pelindapatan

delisa   diilakulkan   masyarakat   delingan   cara   musl           yawarah.   Kelisadaran   pelintiingnya

penli

gelimbangan deisl           a bulkan hanya “keilwajibi

an” pulsat saja, namuln jugl

a diitulrulnkan keli

peiml

erli         ini

tahan daelirah. Contohnya, selipelirtii      pelimelri         iintah Beiil        ijiing telilah melni

giinvelistasiikan

selbi              elisar  7  Miiliiar  Yulan/RMB  ulntulk  pelni              geiml                      bangan  desil           a-desil           a  dii             daerahil	Beliiji        ing.i

Iinvelistasii        telirselibult kelibanyakan diti        uljukl

an unl

tulk pelinanaman sayulran dan pelitelirnakan.

Seillaini

iitul       iinveisl           tasii       telirsebil

ult julga digi

ulnakan ulntulk proyeikl

-proyelik pelinataan delisa dan

elineirl         gii                pelri         tambangan.  Delmi

iikiian  julga  pemli                      eliriintah  melmi

beilriki

an  sulbsiidii                telirhadap

pelitanii         bagii         pelirliindunl              gan hutan.l	Sepil              eril         tii         dalam hal melni              galiri         kan airi                  keil         suatl                     ul         daerahil

pemli

eilriintah dapat menil

gelilularkan anggaran selbi

elisar 1 Miilyar Yual

n/RMB. Selilaini

iitul,

dalam  hal  pelindiidiikan  dan  keliselihatan  peilmeliriintah  daelri         ah  julga  memil                      ili        iki              ii             anggaran

selni              diirii         yang culkulp belsi           ar. Anggaran darii         pelmi

eilriintah pulsat Ciina ulntukl

deilsa selikiitar

20% darii      APBN, selidangkan darii      daeril          ah, pelimeilriintah Beliiijini

g melinganggarkan selbi

elisar

40% unl

tulk pelimbangunl

an deisl           a. Sepli

eirl         tii          deilsa Hual

xii          yang telilah maju,l

delisa telirselibult

telli        ah melimili        iikii      anggarannya selindiirii      ulntukl

peilngeilmbangan delisa, peiml

elirini

tah tiidak lagii

meilmbelirii                   dukl

unl

gan   dana   kelipada   meirl          elika.   Salah   satul                   contoh   yang   dili        akulkan

peilmeril         iintah Ciina ulntulk  melmi                      obili        isasi	ii          leibl              ihi	lanjult antusl           iasmi	eil          kauml	tanii           menanamil

padii-padiai

n, pada tahunl

2007 pelmi

eliriintah melmi

beilrii          sulbsiidii          langsulng kelipada kauml

tanii         yang menil

anam padii-padiai

n dan melimbelilii         melisiin-meisl           iin dan alat-alat pelirtaniian,

julmlah  sulbsiidii            iitul            menli

capaii            60  miiliiar  leilbiih  Yulan  RMB.  Pemli

eilriintah  Cini

a  terli         uls

melimpeirl         beisl           ar   iintenli

siti        as   subl

siidii                     unl

tulk   selki

tor   peirl         taniian,   menli

iingkatkan   harga

pemli

belil        iai

n  miiniimulm  bahan  pangan,  hiingga  melimpelirlulas  lelibiih  lanjult  cadangan

nasiional dii         biidang bahan pangan, miinyak nabatii         dan dagiing-dagini              gan. Peilmelirintahi

Cini

a melil        alulii        keibl

iijakan-keibl

iijakannya jugl

a teliruls melindorong penli

geiml

bangan iindulstrii

peidl

elisaan, melni

yeillelisaiikan masalah pelinelmi

patan telinaga kelirja popullasii      pedil

eisl           aan ulntulk

meilndorong pelirkelmi

bangan ekil

onomii        peidl

elisaan. Peilmelirini

tah julga melmi

belirii        dulkulngan

dana  dalam  julmlah  besil           ar  ulntukl

menil

iingkatkan  pelimbangunl

an  sarana  dasar  dii

peidl

elsi           aan. Jalan raya pelidelisaan, jamiinan kesil           eihl

atan, dan pelirulmahan pelitanii       selmi

ual

nya

dii      bawah peril         hatiian dan dukl

ulngan pelmi

elri         iintah, telirmasulk taraf keihl              iidulpan petil        ani.i

Para

peiltanii      maulpuln kelpi

ala delisa pada ulmulmnya tidi

ak melimiiliikii      gajii      darii      pelimeliriintah, dana

yang melirelika pelirolelhi

darii         pelimeliriintah hanyalah dana pelingelmi

bangan desil           a. Namunl              ,

ada bebli

elirapa deisl           a yang melni

elitapkan gajii      bagii      kelipala desil           anya, hal ini

ii      telirgantulng darii

tini

gkat keiml

akmulran delisa telirseibl

ult, kareilna delisa selindiri         ii        yang melimbayar gajii        kelipala

desil           anya. Selijak tahunl

2006 yang lalul          Ciina teillah melimbulat kebli

iijakan peilnghapusl           an

selli        ulrulh pajak perli         taniian, hal telirsebli

ult meilngakhiirii       2600 tahuln lelbi

iih Seijl        arah kaulm tanii

Cini

a yang teril         uls menli

yeitl        orkan pajak peirl         taniian keipl              ada pemli

elirini

tah. Langkah teilrselibutl

teillah  meliriingankan  beliban  kaulm  tanii            selji        uml                      lah  1300  Yuanl	RMB  selti        iapi	tahun.l	Dii

sampiing itul, fasiiliitas liistriik, aiir berli         sihi

dan pelirhulbunl

gan jugl

a melingalamii        pelirbaiikan.

Peinl

ghasiilan pelri         kapiita kaulm tanii        Ciina melincapaii        30 kalii        lipi

at darii        pada tahuln 1978.

Juml                      lah populasil	i         miski	ini                        mutll                ak Cinai	berkli                        url          ang sampaii         15 jutal	keil         bawah darii         250

jutl        a sebil

elilulmnya. Walaul        delimiki

iian, pelmi

eliriintah masiih telitap melmi

beliriikan dana dalam

juml

lah beilsar ulntulk melni

iingkatkan peilmbangunl

an sarana dasar dii      pelideilsaan. Dii      bawah

peril         hatiian  dan  dukl

ulngan  pelimeirl         iintahnya,  kondiisii                jalan  raya  peldi

elisaan,  jamiinan

keisl           elihatan,  peril         ulmahan  pelitanii            teril         masulk  taraf  kelihiidulpan  peitl        anii            dii            Cini

a  semil

ulanya

menli              galamii                   penil              ingkatani	yang   signi	ifi         ikan.i	Di   bawah   pelrhatian   dan   dukl              unganl

pemil

eliriintah  Cini

a  telirhadap  deisl           a  bukl

an  hanya  dalam  biidang  pelri          eikl

onomiian  dan

penli

dapatan masyarakat desli           a saja. Dalam biidang poliitiki

, seitl        iiap deisl           a dan kelilurl         ahan

melmi                      iiliikii          cabang darii          piimpiinan partaii          komulniis. Otonomii          delisa dii          Cini              a diti        entil                      ukl              an

olehli

Partaii          Komunl

iis selibagaii          partaii          tulnggal dalam peiml                      elirini

tahan Ciina. Statuls para

petli        anii         dii         delisa julga ada yang melirupl              akan anggota partaii         komunl              is,i	khusl           usnyal	petaniil 	i

teilladan, melirelki

a dapat menil

jadii          anggota partaii          komunl

iis. Olelih selibab iitul, kelibiijakan

partaii        sampaii        hiingga keli         peidl              eilsaan, karenil              a komiti        eli        partaii        selli        alul        menli              giki              utl        ii        kebil              iji        akan

partaii. Namuln deiml

iikiian, pelmi

ili        iihan kepli

ala delisa selicara delmi

okratiis teillah belirlangsulng

dii     delisa-delisa dii     Chiina. Kelipala deisl           a dii     Cini

a diipiiliih langsulng olelhi

rakyat dalam 3 tahuln

sekli              ali.i                  Kepil              ala  deisl           a  yang  langsungl	dipilih  olehl	rakyat  bili        a  menil              emil                      uil        i           keilndala  dan

masalah dalam kelpi

eiml

iimpini

annya, iia tidi

ak bolelhi

meill        awan kelibiji        akan partaii, karelina

keilpala delisa melri         ulpakan anggota partai.i

Pelimerli         iintah julga selicara pelni

ulh menli

dukl

ulng

kemil

ajulan desli           a dan pelirtaniiannya denil

gan meilndiiriikan Iinstiitult Peiml

bangulnan Pedil

elisaan

dii               seitl        iiap  proviinsii               hiingga  keil

delisa-delsi           a.  Iinstiti        ult  Pelimbangunl

an  Pelidesil           aan  adalah

organisasi (lelimbaga) negli

ara tiingkat akadelimiis delni

gan fokuls pada studl

ii      pedil

eilsaan dan

khusl           usl                   dalam penil              eill        iti        iani	tentangil	masalah pedil              eilsaan Cina.i	Arah utl        ama penil               eliliti        iannyai

melli        iipultii           bidi

ang  analisi           isi

dan  preildiiksii           siti        ual

sii           elikonomii           pelidelsi           aan,  kelibiijakan  pulbliik

pelidelsi           aan, organiisasii       elki

onomii       peildelisaan dan lelimbaga, strulktulr ini

dusl           trii       pedli

elisaan dan

peilrelikonomiian daelirah, ekli

ologii         pelidelsi           aan, liingkunl

gan dan sulmberli

daya, keilmiiskiinan

pedli

elisaan  dan  strategli

ii             peilmbangunl

an.  Tulgas  utl        ama  iinstiitutl

telirselibult  adalah  ulntukl

melingeikl

splorasii      aturl         an elikonomii      pelidesil           aan dan pelmi

bangulnan sosiial, selidangkan, tulgas

ultama peinl

eliliitiian iilmiiahnya adalah melilakukl

an belirbagaii          macam pelinyelli        idi

iikan yang

diti        ulgaskan   olelih   neligara,   kelmi

elinteril         iai

n   dan   komisi           ii                    dii                    bawah   Deliwan   Neigl

ara,

pelimeilrini

tah   daelirah,   pelirulsahaan   dan   belibeirl          apa   lelimbaga   ini

telirnasiional,   diimana

semli

ual

nya telirkaiit delingan hal penil

ini

gkatan pelingelimbangan desli           a.

5.2.2 Perbandingan Indonesia Dan Korea Selatan

Pasca  lahiirnya  Ulndang-unl

dang  Desil           a  No.  6  Tahuln  2014  Tenil

tang  Delisa,

juml

lah delisa ada seilbanyak 74.843 desil           a delingan selki

iitar 24.000 deisl           a adat. Selli        elbi

iihnya

melirulpakan delisa admiiniistratifi         . Belirdasarkan	publ              likasi	ii	BPS	2016, wilayahi

geloi

grafiis Iindonelisiia terli         diirii      darii      34 proviinsii, 416 kabupl

atelin, 98 kota, 7.071 kelicamatan

dan 81.936 delisa (teirl         masulk kelil        url         ahan dan unl

iit pelimukl

iiman transmigi

rasii/UlPT).

Apabili        a  meilnelilaah  rancangan  pelimbelni              ahan  teilrhadap  deilsa  yang  teirl         jadii              dii

Ini

donelisiia  saat  iini,i

telintul             sangat  diimunl

gkini

kan  tiiap-tiiap  delsi           a  melil        akulkan  iinovasii

pemil

bangulnannya senli

diri         ii. Belisar harapan agar teilrciiptanya pemil

eril          ataan pemli

bangulnan

serli         ta telri         hiindarnya masyarakat darii        kelimiiskiinan. Pasalnya, belri         dasarkan data BPS pelri
Marelit 2018, keliselinjangan pelimbangulnan dii         beirl         bagaii         daelirah julga masiih kiian telirasa,

karelni

a pelinduldulk miiskiin yang tiinggal dii         desli           a lelibiih darii         pada dii         kota. Jiki

a meillihi              at

progreils darii      strateligii      pelimbangulnan delisa dii      Iindoneilsiia, pada bullan Mareilt 2018, julmlah

pelni

duldulk misi           kiin (peilnduldulk delingan pelingeill        ularan pelri

kapiti        a pelri

bullan dii      bawah Gariis

Kemli                      iskii	nan)i	dii            Indoni	esil           iai	menil              capaii            25,95  jutal	orang  (9,82  pelri         senil              ).  Dan  selamail

pelirioi

deli        Selipteilmbelir 2017–Maretil

2018, juml

lah pelni

dudl

ulk misi           kini

dii        daelri         ah pelirkotaan

turl         uln selibanyak 128,2 riibul      orang (darii      10,27 jutl        a orang pada Seilptelmi                      beril               2017 menjadiil 	i

10,14 julta orang pada Mareilt 2018), semil

enli

tara dii          daeilrah pelidesil           aan tulruln selibanyak

505 riibul      orang (darii      16,31 jutl        a orang pada Seilpteiml

belir 2017 menli

jadii      15,81 julta orang

pada  Marelit  2018).  Deilngan  beligiitu,l

Pelimbangunl

an  lelibiih  melmi

pelirhatiikan  aspelik

peilmeirl         ataan,  delingan  deilmiikiian  kelikayaan  neilgara  dapat  diiniikmatii            belirsama.  Selicara

khulsuls dii          ranah delsi           a, ulntulk meilngatasii          komplekil

siitas pelimbangunl

an delisa, Menil

url         ult

Haerli         uml

an,  selibagaiimana  diiultarakan  terli         dapat  dual

siisii                pandang  ulntulk  melinelil        aah

peilmbangulnan pelidelisaan. 1.) Peilmbangunl

an pedil

elisaan diipandang sebli

agaii       sulatul       proselis

alamiai

h yang belirtulmpul        pada potelinsii        yang diimiiliikii        delingan kemil

ampual

n masyarakat

desli           a iitul     selni

diiri.i

2.) Pelmi

bangunl

an pedli

elisaan sebil

agaii     sulatul     iinteirl         aksii     antar potelinsii     yang

dimi                      iiliki              ii                    olehil	Masyarakat   desail	dan   dorongan   darii                    lular   untl                      ukl	meilmpeirl         cepil              at

pemli

bangulnan   pedli

eisl           aan.   Menli

ulrult   pandangan   telri         seibl

ult,   teinl

tul                       dapat   diti        elilaah

bahwasanya delisa memli

ang haruls diikelmi

bangkan delingan potelinsii     yang dimi

iiliikiinya dan

unl

tukl

memil

pelri         celpi

at  kelimajual

n  atas  potelinsii              deisl           a,  diipeilrlukl

an  bantual

n  darii              pihi              ak

elki

stelirnal, selibagaii      piihak yang mampul      melingatasii      pelirsoalan delisa. Darii      pelni

delikatan ini

i,i

teilrdapat belbi

elirapa langkah strateligiis ulntulk melni

gatasii        peilrsoalan keilmiiskiinan dii        delisa:

Perli           tama, memil

bulat selibulah transformasii         nasioi

nal yang diikelilola oleilh pulsat, sebil

agaii

ulpaya   ulntulk   melimbelni

tulk   koleikl

tiiviti        as   pemli

bangulnan   dii                  tiiap-tiai

p   delisa.   Kedli

ual              ,

peilrlulnya  iinovasii            darii            peilmeilriintah  daelirah  dan  reliformasii            biirokrasii            dii            tiingkat  desli           a
selci            ara khulsuls. Jiika meilliihat keliadaan dii      Korelia Seillatan, Dougl              las Mac Arthur,l                       Jendil	eilral
Ameril         iika Seliriki              at peilrnah berli         pelindapat bahwa, pasca konfliik dii          Semil                      enil              anjunl              g Koreila
(proxy war), selijak 25 Julnii      1950 sampaii      27 Jullii      1953, Korelia Selilatan meiml                      eilrlukanl 	100
tahunl                      untl                      ukl                      bangkiti                darii        ketil        erpil                        url         ukl              an pembangil	unl              an, pasca peilrang. Pasalnya, PDB
(Produlk Domelistiik Brulto) neligara iitul       hanya belirada pada kiisaran USl                $ 100, ataul       selitara
Rp.  1.300.000  (kulrs  1$=13.000)  (Bastiian  Wiidyatama,  2016).  Hal  serli          ulpa  julga

disi           ampaiikan sejil        arawan mili        iitelri

Ameliriki

a Serli         iikat, Rulsselli

Gulgelileirl

dalam bulkul        Koreali

1988: A Natioi

n at theli       Crossroads   julga   melmi

aparkan bahwa seliteillah Pelirang Korelia

1950-1953, ada selikiitar 48 jutl        a warga miiskiin yang kelilaparan. Neigl              eilrii        hancurl                  porak-

poranda,  telri         beinl

gkalaii            dan  delsi           a  yang  tiidak  teilrulruls.  Selihini

gga  Korelia  Seill        atan  akan

memli

elirlulkan  waktul                yang  lama  ulntulk  beril         benil

ah  darii                keilhanculran  (Sulnarwa  dan

Hamziirwan, 2014). Meliskiipunl

diipreidl

iiksii         akan sulliit pulliih darii         keitl        elirpulrulkan, dalam

waktul               siingkat,  seliiiriing  belirjalannya  transiisii/peliraliihan  peilmeliriintahan,  tahuln  1963,

Prelsi           iidelin  Park  Chulng  Helieil

yang  naiik  tahta  selitelilah  melilakukl

an  kuldelita  telirhadap

Preilsidi

elin   sebli

eill        ulmnya,   Yoon   Po-son,   nyatanya   belirtahta   delni

gan   melinghadiirkan

belirbagaii                       program   pemil                      bangunan.l	Upayl	a   modelirnisasi	ii                       melli        aluil        i                       indi	ustrl	iali                     isasi	i,i
keiml                      udl              iani	beirl         ujl        ungl	pada penil              ingkatani	ekonomli	ii        nasional.i	Pemil                      erataanil	pembil	angunanl

delsi           a  dan  kota  julga  diiulpayakan  delingan  program  peiml                      bangulnan  peldi              esail	an  (rulral

devli

elil        opmelint), ataul          diikelinal deilngan program peilmbangunl

an Saemli

aull Unl

dong yang

 (
g He
347
)beilrlangsulng  dii             tahuln  1970.  Selibual

h  program  pelimbangunl

an  delisa  yang  langsulng

diikelni

daliikan olehil

Prelsi           idi

elni

Park Chunl

iel            li       selindiiri.i

Selicara  uml

ulm,  pelimelri         iintah  Koreali

Selilatan,  melni

eilrapkan  program  Saemli

aull

Unl

dong dii        tahuln 1970 teilrhadap 33.267 delisa, delni              gan melli        aluil        i        pelimbeinl

tulkan 680.000

traiiniing   camps   ulntulk   peiml                      binaani	petaniil	i                    deisl           a   terlil                 elbi              ihi	dahull        u.l	Prinsi	ipi	yang

diti        eilkankan  dii                dalam  Saelimaull  Unl

dong  dan  gotong  royong  selijatini

ya  melimili        iikii

kelisamaan  dalam  hal  pemli

bangulnan.  Secli

ara  elitiimologii,  melimang  makna  Saemil

aull

beirl         asal darii         kata saeil         yang artiinya	barul	dan maull yang artiinya delisa. Sedil              angkan

Unl

dong artiinya geilrakan. Secli

ara gariis besli           ar, Saelimaull Ulndong adalah gelri          akan delisa

barul.  Gelirakan  deisl           a  barul            iinii            memil

iiliki

ii            priinsiip  yang  sama  delingan  gotong  royong,

seilkaliiguls peiml                      bangulnan deilsa yang menil

dapat bantulan anggaran darii      iinstiti        ulsii-ini

stiitulsii

Breiltton Woods seipl

elirti;i

World Bank dan IMi

F, delingan telitap melingelidelpi

ankan priinsiip-

prini

sipi

yang  melingultamakan  potelinsii                lokal  yang  ada  dii                delsi           a.  Adapuln  tahapan

peill        aksanaan  program  Saelimaull  Ulndong  dii           masa  Park  Chulng-Helieli           diai            walii           denganil

peilmbiinaan peiltanii, kemil

uldiian pasca pelimbiinaan peitl        anii, telri         bagii      keidl

alam belibelirapa faseli

pemli

bangulnan,   yaknii;   Pelirtama,   deinl

gan   priinsiip   gotong   royong   selitiiap   pelti        anii

melilakukl

an  kelgi

iai

tan  peliniingkatan  saniti        asii                dan  pelimbangulnan  iinfrastrukl

turl

delisa.

Kemli

uldiian,  pada  faseli             kelidual

pelingalihi

an  fokusl

pada  modelirnisi           asii             lahan  peirl         taniian

seipl

elirtii                  meilmbelni

tulk   rulmah   kaca,   peilmbulatan   lahan   peitl        eilrnakan.   Faseil

teril           akhiri           ,

347 Yohansen Wyckliffe Gultom, Pola Politik Pembangunan Desa di Indonesia Pasca Hadirnya Undang-Undang Desa No. 6 Tahun 2014 Tentang Desa dan Politik Pembangunan Saemaul Undong di	Korea	Selatan	Era	Park	Chung	Hee	(1963-1979), https://talenta.usu.ac.id/politeia/article/view/6187/4008 Diakses Tanggal 01 September 2023.




dili        akukl

an pelimbangunl

an pabriik manufl          aktulr ulntulk melingubl

ah barang jadii      kel      selitelingah



jadii, delingan beigl

iitul       telri         jadii       penli

ini

gkatan harga produlk desli           a unl

tulk dipi

asarkan keli       kota.



Kelbelrhasilan program pemli

bangulnan Korelia Selil        atan kala iitul         melni

gakiibatkan selikiitar



tahunl

1970  dini

obatkannya  Koreail

Selilatan,  beliselirta  3  ‘macan  asiai

’  laiinnya  yaiitul;



Hongkong,   Siingapulra   dan   Taiiwan   ulntulk   masulk   seibl              agaii                      theil

Asiai

n   Newli                   ly



Ini

dulstriializi           elid Counl

triielis (NIiCs) delikadeli          tahuln 1970-1980an delni

gan peilrtiimbangan,



seibl

agaii                       neligara   yang   melingalamii                       peilrtulmbuhl

an   iindulstrii                       yang   sangat   celipat,



melingandalkan peirl         tuml

bulhan darii      program eikl              spor, yang diinobatkan olelih IMi

F, World


Bank dan CIiA. Awal pelimbangulnan dii       Korelia Seill        atan dii       tahunl                     1960, telirdapat jumll	ah


tenli

aga keirl         ja pelinduldulk yang beikl

elirja dii          seliktor pelirtaniai

n, kelihutl        anan dan peirl         iikanan


menil              capaii      63%. Seilktor pelirtambangan dan manulfakturl               8,7% dan jasa 28,3%. Dampak


darii                  iindusl           triialiisasii                  dii                  Korelia   Selli        atan   peilrlahan   diiantiisipi

asii                  pelimelirini

tah   delingan



penil

gulatan  religullasi,i

dan  protelki

sii            pelimeliriintah  telirhadap  kelibultulhan  rakyatnya,  agar



dapat belirsaini

g dii          teinl

gah aruls globaliisasii. Pelirtuml

buhl

an eikl

onomii          dii          tahuln 1970-an



dan  1980-an  melingharulskan  pelmi

eirl         iintah  Korelai

Selilatan  meinl

yelidiiakan  pelilayanan



pelni

eiml

patan telinaga keilrja dan program peinl

cipi

taan telinaga kelirja teirl         ampiil.   Dii         tahuln


1980-an,  teirl         jadiinya  kelsi           elinjangan  antar  kelilas  pada  masyarakat,  diiatasii                  delingan


peilmbelintulkan penli

yulsunl

an UUl

l        (Ulndang-Ulndang) Ulpah Miiniimulm (Mini

iimulm Wageli



Act) (1986), UlUl         Kesli           elitaraan Kelti        elinagakelirjaan (Eliqual

l Emil

ploymelint Act) (1987), UlUl



Peilniingkatan	Pelki

eilrjaan	(Actiion	Emil

ploymenli

t	Promotiion)	dan	Reilhabiiliitasii



Kelmi

ampual

n Belikelri         ja bagii          kauml

cacat (Vocatioi

nal Rehli

abiiliitatioi

n for theli          Disi           able)li



(1990) (Pelilayanan Keibl

uldayaan dan Iinformasii      Korelia, Kelimelni

triai

n Buldaya, Olahraga


dan Pariiwisi           ata, 2008:112). Kelimuldiian, dii         tahuln 1990-an, dalam rangka melinanganii





masalah pelni


ganggulran, pelimeirl         iintah kemil


balii       hadiri


melingelilularkan belbi


eril          apa peilraturl          an



pelintiing,  telri         masulk  UUl

l                Asulransii                Kelitelni

agakelirjaan  (Emil

ploymelint  Iinsulranceli                Act)



(1993), UlUl     Kelibiji        akan Keliteinl

agakelirjaan Dasar (Basici

Elimploymelint Poliicy Act) (1995)



dan  UlUl               Peliniingkatan  Peillatiihan  Keiljulrulan  (Vocatioi

nal  Traiinini

g  Promotioi

n Act)



(1997).  Keilbelirhasili        an  iinii              tenli

tulnya  diipelingarulhii              langkah  celpi

at  pemli

elri         iintah  Korelia



Seillatan   ulntulk   segil

erli         a   melri         eifl         ormasii                      relgi

ullasii                      dan   kebil

iijakan   yang   dipi

eirl         lulkan



masyarakatnya.  Pelilaksanaan  pelmi

bangulnan  yang  begil

iti        ul              pelisat  dii              Korelia  Seill        atan,



teinl

tulnya  julga  diipeilngarulhii              siinelirgiti        as  antar  lelimbaga  pemil

eliriintah,  seilrta  dukl

ulngan


penli              uhl                    darii      masyarakat dalam menjalankanil	regil              ulasil	i      yang telli        ah dihi              adirkan.i	Peilnguatanl


reigl

ullasi,i

selli        alul          meill        iihat kontekil

s dan tantangan yang diihadapii          rakyat darii          masa keli-


masa.

Filosofi Saemaul Undong Tradisional


Dii            abad  kel-i         21,  Saemli

aull

Ulndong  mulncull

melinjadii            selibulah  gelirakan  global



melni

yelibar  hiingga  nelgi

ara-neligara  beirl         keiml

bang  selipelirtii           Srii           Lanka,  Mongoliia,  Rulsiia,



Cini

a, Viielitnam dan Kongo.  Namuln, peilrlul      diimaknaii      bahwa Saelmi

aull

Unl

dong dii      abad-



21 melmi

ili        iikii         pelirbeildaan denli

gan Saelimaull

Ulndong tradiisiional eril         a Park Chunl
g- 
Helieli.


Gambaran	konkriit	paradigi              ma,  latar  belilakang  dan  kebil              iji        akan  yang  dilakui	kanl


Saeilmaull Ulndong tradiisioi

nal telintul      melni

jadii      fokuls dalam pelinelil        iitiai

n iini.i

Dasar fiilosofiis



darii       siigniifiikansii       Saemli

aull

Ulndong Tradiisiional, telirdiirii       darii       limi

a iideli       pokok; Perli           tama,



didi

asarii               geilrakan  pokok  unl

tulk  kelil        ular  darii               kelimiiskiinan  absolult.  Kedli

ual

,  diidasarii



reliformasii            spiiriitual

l  yang  kondusl           iif  ulntulk  melingaktiifkan  ulpaya  moderil         niisasii           delni

gan



targelit  keisl           elitaraan  delingan  peiml

bangulnan  masyarakat  global,  Keitl        igi

a,  sulatul           gelirakan


yang  diiulpayakan  melinulmbulhkan  kelisadaran  koleliktiif  unl              tukl	bangkiti                      bersamail	darii





ketil        eilrpulrulkan  selbi


agaii              dampak  pelipelirangan  dulniia  keli-2.  Keilelimpat,  meinl


gultamakan



pemli

bangulnan masyarakat lokal delingan agriikullturl         . Keliliima, melinelki

ankan elitiki

a dan


moral  beril         dasarkan  priinsiip;  “Dulraeil            –  keillompok  keilrjasama  petil        ani”i            ,  “Hyangyak  –


keilsepli

akatan ulntukl

mandiri         ii      dan tidi

ak belirpeilriilakul      bulrukl

”, “Pulmassii      – selipakat belikeirl         ja



belirgiiliiran.” (Kyulngwon Ulniiverli         siity Saeiml

aull Academil

y, 2008: 11-17) Pelmi

iikiiran Park



Chulng  Helieli           julga  sangat  meill        elikat  dii           dalam  relai

lisi           asii           Saemil

aull  Unl

dong  Tradiisioi

nal,



Seibl

agaiimana  diikutl        ipi

darii      Doktriin Pelimimi

pini

Prelisiidelin  Park  Chulng  Heeil

li      (1961: 18)



diki

utl        iip darii        (Kyunl

gwon Ulniiveilrsiity Saeilmaull Acadeiml

y, 2008): “Pelimiimpiin  saat  iinii



tiidak   bolehli

menli

jadii           pelimiimpiin  otoriti        elir  ataul           kelil        ompok  iistimi

eilwa  yang  melingaturl



orang banyak, akan teiltapii          pemil

imi

piin melirupl

akan tokoh yang belirbagii          keilbahagiai              an



dan beril           sama-sama melingatasii        kelisull        iitan denil

gan masyarakat biai

sa denli

gan meilmiiliikii



takdiir  belirsama  yang  memli

ihi

ak dan berli           sahabat delingan masyarakat.”


Niilaii               modelirniisasii               tanah  aiir  dan  ulpaya  perli         sahabatan  menil              jadii               cirii                 i               darii               gerakanil


Saelimaull Ulndong iini.i

Menil

gini

gat renli

cana pelimbangunl

an 5 tahunl

dii          tahuln 1960-an



meiml

bulat  modelirnisi           asii                Korelia  Selil        atan  menli

gakiibatkan  diispariitas  delisa  dan  kota.



Selihini

gga,   ulpaya   memil

bangunl

delsi           a   melni

jadii                       piilihi

an   berli         iikultnya   yang   pelri         lul


diipriioriitaskan dii       Koreila Selilatan.

Metode Perealisasian Saemaul Undong Era Park Chung Hee


Dii              dalam  pelirelai

liisasiai

n  Saemli

aull  Unl

dong,  tahuln  1970-an  diiawalii              delingan



analiisisi

akadelimiis   olelih   para   iilmulwan   dalam   ulpaya   penil

ini

gkatan   kelimandiiriian



masyarakat pelirtaniian belirbasisi

keril         jasama dan gotong royong. Kemli

uldiian, telirdapat 10


prioi              riti        as program yang diijalankan dii       awal-awal pelilaksanaan program;



1. Peilnghiji        aulan peligulnulngan dii       seilkiitar desil           a,

2. Pelirlulasan jalan masulk delisa,


3. Pelirbaiki

an aliiran airi

dii       delikat delisa,


4. Pelimbual            tan kompos desa,il


5. Pelimbual

tan fasiiliitas pelinyimi

panan aiir,


6. Pelirawatan dan peiml                      bulatan sulmulr bor,

7. Pelirawatan jalulr pelmi                      buanl	gan limbah,i

8. Pelni              ggaliani	suml                      url                uml                      uml                      ,

9. Pelimbulatan telimpat pelni              culciani	pakaiian,


10. Pelimbasmiian hama tiikusl

dii       peldi

elisaan.


Semli                      ula  program  iinii                 diijalankan  belirtahap  delingan  tiiga  priioriitas  pelintiing;


penil

iingkatan kulaliitas hiidulp, pelinini

gkatan penil

dapatan masyarakat delisa dan reliformasii


pola  piikiir  masyarakat  deilsa.  Strulktulr  kelli        elimbagaan  yang  melinjalankan  Program

Saeilmaull Ulndong tradiisioi              nal Koreila Seillatan digi              agas darii      pusl           at, dimi                      ulail	i      darii      Preisl           idi              en,il


kemli                      uldiian diitelirusl           kan Melinteilrii          dalam nelgi

elirii          yang  diilaksanakan wakiil menil

telri         ii          ataul



dewil

an  pelilaksana  yang  diti        elintukl

an  kelmi

eilnteliriian.  Kemli

uldiian,  pelli        aksana  seilkaliiguls


peilngawas program diiteril          usl           kan olelih gulbeirl         nulr sampaii        waliikota yang diiselibult selibagaii

Deilwan Religiional dii      tini              gkat Provinsi	ii      dan Kota. Keilmudl              ian,i	struktl                      url               hirarkii	si                 yang lebil              ihi


reinl

dah selilanjultnya diji        alankan olelhi

Deliwan Relgi

iional yang lelibiih kelicili

sampaii       kelipada


Dewli                     an lokal (delisa) dan kelilompok-keillompok kelimasyarakatan dii        dalam delisa. Selitiiap


strukl

tulr hiirarkiis pelli        aksana program memli

iiliki

ii        anggota kelilompok 15-30 orang unl

tulk


menil              gawasii            pelil        aksanaan  program  yang  telil        ah  diilaksanakan  dii            tiingkat  desil           a.  Pasca


beirl         akhiirnya  Kepil

eiml

iimpiinan  Park  Chulng  Helie,li                       Program  Saelimaull  Ulndong  telitap




beril         jalan   namunl

belirulbah   pola   melinjadii                     bottom-upl

beril         dasarkan   iinisi           iiatiif   darii



masyarakat  desli           a  iitul            senli

diirii,  menil

giingat  kulatnya  faktor  spiiriitulaliitas,  iideliologii            dan


semli                      angat gotong-royong yang telahil	diti        anamkan pada masyarakat hinggai	akhirnyai
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BAB VI PENUTUP

6.1 [bookmark: _bookmark58]Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil temuan Peneliti di lapangan komunikasi yang terjalin antara BPD dengan Kepala Desa terkadang tidak sejalan. Tetapi dalam pelilaksanaannya masiih ditemukan hubungan kerja yang tidak maksimal antara BPD dengan Kepala Desa. Pernyataan tersebut dipertegas dengan hasil temuan yang menunjukan bahwa BPD kurang proaktif dalam menjalankan tugas. Hal tersebut terjadi akibat kurangnya pengetahuan atas peran dan fungsi BPD di setiap anggota karena rata-rata memiliki latar pendidikan sampai delingan jelinjang SLTA serta memiliki latar belakang tambahan pekerjaan di lular dari struktur keanggotaan BPD. Fenomena tersebut mengakibatkan kesalahpahaman atas naskah Rancangan Perdes yang telah disusun oleh Kepala Desa beserta jajarannya. Kemudian RPJM-Des yang telah disusun dan disahkan di awal periode kepemimpinan pernah mengalami sedikit masalah dalam pemahaman di tatanan masyarakat Desa. Jenis kepemimpinan yang digunakan atau diterapkan untuk mempengaruhi suatu masyarakat tidak hanya menggunakan satu jenis saja, tetapi juga harus memperhatikan kematangan pemikiran orang yang dipengaruhi. Tipe kepemimpinan kepala Desa dibagi menjadi tiga tipe Kepemimpinan, yakni Kepemimpinan regresif, Kepemimpinan konservatif-involutif dan



Kepemimpinan inovatif-progresif. Kepemimpinan Kepala Desa sangatlah penting dalam perkembangan desa. Untuk itu, diperlukan Kepemimpinan Kepala Desa yang inovatif - progresif. Selain itu, menjadi Kepala Desa tidaklah mudah, tidak ada batasan waktu dalam melayani masyarakatnya bahkan mengorbankan kepentingan sendiri demi kepentingan rakyatnya. Harapan menjadi desa mandiri dan partisipatif merupakan cita-cta setiap Kepala Desa yang bertanggung jawab.
2. Maka menurut analisis penulis pelu diformulasikan norma peraturan desa dalam pembentukan peraturan perundang-undangan karena Produk Hukum desa hanya diatur ditingkat Menteri sehingga perlu dikuatkan ke dalam Undang-undang No 12 tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan agar kedudukan produk hukum desa jelas dengan menambahakan “Peraturan Desa” di Pasal 7 ayat 1.

Pasal 7 (1) Jenis dan hierarki Peraturan Perundang-undangan terdiri atas:


a. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945;

b. Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat;

c. Undang-Undang/Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang;

d. Peraturan Pemerintah;

e. Peraturan Presiden;

f. Peraturan Daerah Provinsi; dan

g. Peraturan Daerah Kabupaten/Kota.



h. “Peraturan Desa”

Dalam Pasal 8 ayat (2) Undang-undang No.12 tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundangaan: Jenis Peraturan Perundang-undangan selain sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1) mencakup peraturan yang ditetapkan oleh Majelis Permusyawaratan Rakyat, Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah, Mahkamah Agung, Mahkamah Konstitusi, Badan Pemeriksa Keuangan, Komisi Yudisial, Bank Indonesia, Menteri, badan, lembaga, atau komisi yang setingkat yang dibentuk dengan Undang-Undang atau Pemerintah atas perintah Undang-Undang, Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi, Gubernur, Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten/Kota, Bupati/Walikota, Kepala Desa atau yang setingkat. Hanya menyebutkan peraturan kepala desa, bukan peraturan desa sehingga kedudukannya belum masuk hierarki peraturan perundang-undangan. Hal ini sangat disayangkan karena beberapa undang-undang terdahulu seringkali menyebutkan adanya peraturan desa dan kecenderungannya dimasukkan ke dalam hierarki Perda. Salah satu teori yang mendapatkan perhatian dan berkaitan dengan peraturan perundang-undangan adalah mengenai teori umum tentang piramida perundang-undangan yang dikenal dengan nama Teori Stufenbau (Stufenbau des recht theorie) yang digagas oleh Hans Kelsen. Menurut Hans Kelsen: “setiap tata kaidah hukum merupakan suatu susunan daripada kaidah-kaidah (stufenbau des rechts) di puncak stufenbau terdapat kaidah dasar dari suatu tata hukum nasional yang merupakan kaidah fundamental. Kaidah dasar tersebut disebut grundnorm atau ursprungnorm.



Grundnorm merupakan asas-asas hukum yang bersifat abstrak, umum dan hipotesis, kemudian bergerak ke Generalle Norm (kaidah umum), yang selanjutnya dipositifkan menjadi norma yang nyata (concrettenorm)”. Pengintegrasian peraturan desa ke dalam hierarki peraturan perundang- undangan juga akan mempertegas kedudukan peraturan desa sebagai objek pengujian di Mahkamah Agung karena saat ini menurut ketentuan Pasal 8 ayat (1) Undang-Undang No.12 tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan hanya menyebut peraturan kepala desa bukan peraturan desa. Hal ini menjadi wajar karena Mahkamah Agung memiliki kewenangan yang diatur dalam Pasal 24A ayat (1) UUD NRI 1945 yang salah satunya adalah menguji peraturan perundang-undangan di bawah undang-undang terhadap undang-undang. Hal ini berbanding lurus dengan bentuk peraturan desa yang bersifat regeling atau mengatur dan bukan bersifat beschikking atau keputusan, seperti yang dijelaskan dalam Pasal 1 Angka 7 Undang- Undang No.6 tahun 2014 tentang Desa yang menjelaskan bahwa “Peraturan Desa adalah peraturan perundangundangan yang ditetapkan oleh Kepala Desa setelah dibahas dan disepakati bersama Badan Permusyawaratan Desa.” Selain itu dalam Pasal 1 angka 2 Undang-Undang No.12 tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan yang menjelaskan bahwa “Peraturan Perundang-undangan adalah peraturan tertulis yang memuat norma hukum yang mengikat secara umum dan dibentuk atau ditetapkan oleh lembaga negara atau pejabat yang berwenang melalui prosedur yang ditetapkan dalam Peraturan Perundang-undangan.” Dari uraian norma



tersebut, peraturan desapun dapat diuji secara judicial review di MA. Hanya saja tidak diakomodasi dalam Pasal 7 ayat (1) maupun Pasal 8 ayat (2) Undang-Undang No.12 tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan. Adanya pengintegrasian dalam hierarki peraturan perundang-undangan, kedudukan desa sebagai satuan wilayah yang dihormati secara otonomi menjadi lebih kuat dan mandiri dalam mengurus urusan rumah tangganya sendiri. Dengan demikian, pengintergrasian peraturan desa dapat menjadi jalan keluar dalam memperkuat otonomi desa di Indonesia. Kewenangan untuk melakukan pengujian peraturan perundang- undangan bertujuan untuk menjaga dan memastikan pelaksanaan penyelenggaraan pemerintahan yang dilaksanakan berdasar pada peraturan perundang-undangan sebagai dasar untuk melaksanakan aktivitas pemerintahan agar selalu selaras dan sejalan dengan UUD NKRI 1945. Oleh karena itu, proses pengujian peraturan desa menjadi suatu hal yang sangat penting dilakukan, untuk mengharmoniskan dengan ketentuan peraturan perundang- undangan yang lebih tinggi dan kepentingan umum selain itu pengujian terhadap peraturan desa untuk melindungi masyarakat dari kesewenang-wenangan penguasa dan untuk melindungi hak dari masyarakat desa. Guna menjamin dan memastikan pembentukan peraturan desa tidak bertentangan dengan peraturan perundang-undangan dan kepentingan umum maka sangat diperlukan pengujian terhadap peraturan desa.

3. Dengan adanya pembaharuan pemerintahan desa pasca disahkanya Undang- Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, maka secara normatif, prinsip



Good Village Governance, akan lebih menunjukkan bahwa pemerintahan desa mampu membuktikan kapasitas kepemerintahannya. Anggapan bahwa desa sebagai pemerintahan yang terbelakang, akan terkikis dengan perwujudan prinsip Good Village Governance yang melibatkan peran aktif pendampingan, pengawasan, dan pembinaan pemerintahan desa oleh supra desa dan masyarakat. Prinsip tersebut juga akan menggeser paradigma dengan menginternalisasikan nilai atau substansi pelayanan publik oleh pelaksana pemerintahan dan masyarakat dalam kerangka sistem pemerintahan Republik Indonesia, yakni: Pertama, pelaksanaan otonomi desa sebagai pemerintahan yang mandiri atas dasar prinsip rekognisi dan subsidiaritas, tidak akan terlepas dari peranan para pemimpinnya, yakni kepala desa. Kepala desa dihadapkan tantangan yang tidak mudah dalam menjalankan pemerintahan di era transisi ini. Selain dituntut untuk mengulasai berbagai sistem administrasi pemerintahan, kepala desa juga dituntut profesional sebagai “manager publik” yang melaksanakan program- program pembangunan. Kepala desa diharapkan mampu menjadi teladan bagi penyelenggara pemerintahan desa, yang menumbuhkan sikap kesadaran, sebagai bentuk saling “mengingatkan” dan “mengevaluasi” setiap kinerja aparatur pemerintahan. Kedua, pengawasan bukan saja dilakukan oleh rakyat kepada aparat negaranya. Kesadaran dan pemahaman akan pentingnya pengawasan ini haruslah dimiliki oleh segenap pemimpin pemerintahan, para aparatur pemerintahan, dan lembaga pengawasan yang terkait, serta oleh segenap rakyat. Semula harus menyadari bahwa keinginan untuk membangun



pemerintahan yang baik hanya dapat dicapai delngan bersama-sama melakukan fungsi pengawasan. Masyarakat akan tumbuh apabila pemerintahan dikelola secara partisipatif, transparan, akuntabel dan responsif. Badan Permusyawaratan Desa (BPD) sebagai tumpuan representasi masyarakat politik, dapat menjembatani aspirasi masyarakat melalui forum musyawarah desa. Peranan lembaga-lembaga pengawasan di luar pemerintahan (BPK, Inspektorat Kabupaten/Kota) juga harus sinergis dalam ulpaya ulntulk membuka ruang dialog antar lembaga yang terkoordinir dengan baik. Ketiga, prinsip Good Village Governance bukan semata-mata mencakup relasi dalam pemerintahan maupun antar lembaga dalam kepemerintahan, melainkan mencakup relasi sinergis dan sejajar antara pemerintah dan masyarakat. Sinergitas dan kebersamaan dalam bekerjanya semula aktor dalam penyelenggaraan pemerintahan desa akan menciptakan konsep pemerintahan desa yang baik. Pengawasan dibaratkan sebagai prinsip saling memberikan nasehat dan uraian pedoman secara terpadu mengenai tugas-tugas yang dilaksanakan. Pengawasan merupakan instrumen yang penting, yang harus ada dalam membangun pemerintahan yang bersih dan baik.

6.2 Implikasi Studi
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